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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
هـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
َف  ْ َك : kaifa
َهـْو لَ  : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i ْـَى










a dan garis di atas
kasrah danya>’ i@ i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـِــــى
xii
َاَت  م : ma>ta
َرَمـى : rama>
لَ  ْ ِق : qi@la
ـُْوُت  م َ ی : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untukta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu:ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakatfath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t],
seperti‘illat. Sedangkanta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengant >’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandangal- serta bacaan kedua kata itu terpisah, makata>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُ الَْمْنتِ ِ : ‘‘illah al-matni
ُ الَْمْطلُْوبَةُ  َ الَعَدا : al-‘ada>lah al-mat}lu>bah
ة َم ْك ـِْح َال : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi@d)
Syaddah atau tasydi@d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tandat sydi@d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tandasyaddah.
Contoh:
ََیقِّظاً  ُم : mutayaqqiz}an
ُمغَفلٍ  : mugaffal
َث  د َ : h{addas\a
َحتَملْ  : tah}ammul
ةُ  بَِق : baqiyyah
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Jika hurufى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah maka ia ditransliterasi seperti hurufmaddah ,(ــــِـىّ ) menjadii@.
Contoh:
اِيب َحصَ : s}ah}a>bi@ (bukans}ah}a>biyy ataus}ah}a>biy)
ِبِعيّ  َ : ta>bi‘i@ (bukanta>bi‘iyy atauta>bi‘iy)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh hurufsyamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
ْبطُ َال  ض : al-d}abt}u (bukanad}-d}abt}u)
ثِّقَةُ َال  : al-s\iqah (bukanas\-s\iqah)
ـْـ َجْرحُ َال : al-jarh}u
ـْـ ِدیْثُ َال َ : al-h{adi>s\u
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Nmun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
ُمُرْوَءةِ  :muru>’ah
ْوعُ َمْجمُ  : majmu>‘
َشـْيءٌ  : syai’un
ِبْیهِ  : abi>hi
xiv
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdul’ illat ,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti hurufjarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagaimud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh:
ـُْن هللاِ  ِدی di@nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepadalafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هللاْمرِ ِيف  fi@ amrilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan)dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
xv
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jik  terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Al-Mus}annaf fi@ al-Ah}a>di@s\ wa al-A<s\a>r,
Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q
Muh}ammad bin Isma>‘i@l, Ah}mad bin H{anbal, Muslim bin al-H{ajja>j.
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi al-sala>m
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
H = Hijrah
M = Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun




t.d. = Tanpa data
t.t. = Tanpa tempat penerbit
t.p. = Tanpa penerbit
t.th. = Tanpa tahun
Abu> al-Wali@d Muh}ammadibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali@d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-W li@d Muh}ammad Ibnu)
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Para pakar hadis terdahulu tidak menetapkan indikator dari masing-
masingsya>z\ dan ‘illah dalam karya-karya mereka, yang bisa dijadikan ukuran
terjadinya kecacatan dalam matan hadis. Generasi pakar hadis berikutnya,
merumuskanbeberapa hal yang bisa menyebabkan kecacatan sebuah matan
hadis. Namun,perumusan tersebut berupaindikator yang berdiri sendiri tanpa
masuk dalam kategorisya>z\ dan ‘illah. Sedangkan pakar yang memasukkan
indikator penyebab kecacatan matan hadis dalam kategori sya>z\ dan ‘illah,
mengalami ketertukaran.Dengan demikian,terjadi ambiguitasdalam kaidah
kesahihanmatan yang memerlukan rekonstruksi. Pokok masalah dari penelitian
ini adalah bagaimana konsepkesahihanmatan serta tolok ukurnya sehingga
menjadisebuah kaidah yang bakuserta berdampak akuratif dan efektif?. Selain
itu, dominasi periwayatan secara maknad lam menyampaikan hadis, memiliki
relevansiuntuk mengidentifikasi validitas dan orisinalitas hadis bersumber dari
Nabi saw. melaluikaidahkesahihanmatan.
Jenis kajian inimerupakanpenelitian kepustakaan (library research) yang
kualitatif. Cara kerjanya adalah dengan menganalisi data dan menyesuaikan
dengan variabel-variabel tertentu. Untuk pengolahan data, penelitian ini
menggunakan teknik analisa isidengan cara diskriptif dan verifikatif. Dalam
melakukan rekonstruksi kaidah, penelitian ini menggunakan pendekatan
mulitidisipliner, seperti ilmu hadis denganilmu sejarah dan linguistik, serta
memakai aqliyah, h}issiyah serta intuisi sebagai dasar penganalisaannya.
Rekonstruksi kaidah kesahihan matan hadis dalam penelitian ini mengacu kepada
theory of textuality. Untuk identifikasinya menggunakan langkah-langkah teori
isnad cum matan.
Hasil penelitianmenunjukkan bahwa kaidahkesahihanmatan yang baku
menyatakan bahwa matan hadis yang sahih harus terhindar darisya>z\dan ‘illah.
Sedangkan indikator keduanya adalah: Bertentangan dengan al-Qur’an atau
dengan hadis yangjuga sahih, bertentangan dengan fakta sejarah yang
berkualitas sahih dan bertentangan dengan akal sehat secaraijma>‘ merupakan
indikator sya>z\. Sedangkan matan hadis yang mengalami keterbalikan (al-qalb),
mengandung sisipan (idra>j), mengalami penambahan(ziya>dah), mengalami
perubahanbunyi huruf (al-tah}ri>f) merupakanindikator ‘illah. Selain dua hal
tersebut,intertekstual(muna>sabah) menunjang akurasi kaidah kesahihan matan.
Implikasi kaidah kesahihan matan melahirkan eksklusifitas dalam
menerima dan mengamalkan hadis, baik secara teologis, madzhab fiqihmaupun
sebatas dalam pemahaman.Eksklusifitas dalam penerimaan dan pengamalan
hadis ini bisa dieliminir atau diminimalisasi dengan menggunakan intertekstual
(muna>sabah) sebagai cara memahami hadis-hadis yang tampak saling berbeda
secara redaksi sekaligus substansi.
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Most of older generations of hadith experts did not formulate the
indicators of each sya>z\ and‘illah in their publications. Even though more recent
experts started listing some indicators that could rectify the validity of the Matn
of a hadith, they did not particularly categorise those in dicators into sya>z\
and‘illah. It is also true that some hadith experts have categorised the indicators
of Matn validity rectifier into sya>z\ and‘illah categories, but there have been
some confusions between the two concepts which causes misplacement of the
indicators. The confusing indicators of sya>z \and‘illah have laid a foundation to
this research to investigate the urgency of reconstruction of the Matn validity
principles. It focuses on examining the notion of Matn validity and its
benchmark to make it a standard principle with high accuracy and effectiveness.
The textual (Matn) validity of a hadithis specifically a crucial technique for
checking whether a Hadith is authentically preserved from Prophet Muhammad
(pbuh).
This research uses qualitative approach and employs library research
design by analysing existing data and verifying them in accordance with related
variables. The data were analysed using content analysis and verificative
technique, then presented descrip tively. To reconstruct the principles of
defining the Matn validity, this research uses multidisciplinary approaches such
as the science of hadith together with history and linguistics, as well as aqliyah,
h}issiyahand intuition as the foundation of analys is. The reconstruction of Matn
validity principles in this research refers to the theory of textuality while the
identification refers to the sinad cum matan.
The findings of this research suggest that the standard principle of
sahihmatn should avoid sya>z\ and ‘illah. One of the research finding also
indicates some indicators of sya>z\ including some conflicting values with Quran
and other sahih hadiths, contradicting with valid historical facts, and contrasting
with common sense in ijma>‘manner. Another finding discovers the problems in
the jumbled indicators ( al-qalb) between the two indicators: sya>z\ and ‘illah.
Among the problems are insertions ( idra>j), additions (ziya>dah) and letter
pronunciation changes (al-tah}ri>f) that belong to ‘illah category. In addition to
the two above -mentioned aspects identified in sya>z\ and ‘illah categories, the
last finding shows that the intertextual analysis ( muna>sabah) improves the
accuracy of matn principles.
In conclusion, this research discusses the urgency of reconstructing the
principles of hadith matn validity. The findings of this research will inform
people about the exclusivity in accepting and exercising hadiths in theological
context or Fiqh Madhhad studies. To avoid the exclusivity in accepting and
exercising hadiths, one can examine the hadiths that appear literally and






ا على األحاديث املروية :عنوان األطروحة إعادة تكوين قواعد صحة املنت وانعكاسا
ملعىن
===============================================================================================
م، لكي ميكن االعتماد عليه مل يثبت رجال احلديث ال قدماء شروط الشذ وال العلة يف مؤلفا
ترميز بضع بنود مما بعدهم من رجال احلديث يت يف قياس اخللل من خالل املنت، فحاول من 
شذ التمن، إال أن هذا الرتميز ال ميثل إال داللة قائمة بذاته ومل يصل إىل حد إمكانية يؤدي إىل 
فقد اعرتاهم أما رجال احلديث الذين يذكرون األسباب املؤدية إىل الشذ والعلةالشذ وال العلة بعد، 
لطبع و ،شيء مقلوب، وهذا يعين أنه قد حدث االختالل يف قواعد صحة املنت عادة يطالبهذا 
. واملسألة األساسية املطروحة من خالل هذا البحث هي كيفية مفاهيم صحة املنت هاتكوين
أثرا صادقا وفعاال؟ إضافة إىل أن هيمنة الرواية جتدياعد معتمدة وهي و ن قكو تسها حىت يياومق
يصال احلديث متلك ارتباطا من أجل حتديد مصداقية وأصالة احلديث من النيب صلى إعلىملعىن 
اعد صحة املنت.و هللا عليه وسلم عن طريق ق
من ألوان الدراسة املكتبية النوعية، وهو  ت ىيعمل علوميثل هذا البحث لو حتليل البيا
موعة يستخدم البحث تقنية حتليل احملتوى بطريقة  ت ا ملتغريات املعينة، ولتنظيم البيا ومواءمتها 
وصفية وحتديدية، أما إلعادة تكوين القواعد فاستخدم املدخل املتعدد التخصصات كعلوم احلديث 
ألدلة العقلية احل والوجدانية كأساس يف التحليل، وإعادة تكوين ةيسوالتاريخ واللغة مع االستعانة 
م استخدادل عليه النظرية تاللغوية، ومما تقواعد صحة املنت يف هذا البحث تعتمد على النظر
خطوات نظرية اإلسناد واملنت.
ن املنت الصحيح  ن يكون اودلت نتائج البحث على أن قواعد صحة املنت املعتمدة تصرح 
لة وأن ما يدل على ذلك هو خمالفة املنت للقرآن الكرمي أو احلديث الصحيح، أو بعيدا عن الشذ والع
عتبارها عالمة من عالمات الشذ،  إلمجاع  حلقائق التارخيية الصحيحة أو العقل السليم  خمالفته 
دة أو التحريف فكل تعترب من دالئل هاوأن املنت الذي اعرتاه شيء من القلب أو اإلدراج أو الز
إلضافة إىل األمرين املذكورين فإن املناسبة تؤيد مصداقية قواعد صحة املنت. ال علة، و
قواعد صحة املنت هو اخلصوصية يف قبول احلديث والعمل به، الهوتيا كان أو انعكاسو 
حلديث ميكن ختفيضها أو تقليلها هذه مذهبيا فقهيا أم مفهوميا. و  اخلصوصية يف القبول والعمل 




A. Latar Belakang Masalah
Terdapat dua aspek penelitian untuk menentukan validitas dan otentisitas
sebuah hadis1 yang disandarkan kepada Nabi Muh}ammad saw. Penelitian
terhadap dua aspek tersebut harus dilewati oleh siapapun untuk menjamin bahwa
hadis betul-betul otentik dari Nabi saw. sehingga bisa dijadikan pedoman
kehidupan. Dalam kajian hadis, dua aspek yang harus dilakukan penelitian
tersebut adalah aspeksanad2 danmatan3.
Sistem seleksi kualitas hadis yang terbukukan dalam kitab hadis standar,
harus ada optimalisasi perimbangan penelitian antarasanadyang harus sesuai
dengan persyaratan formal dan data kesejarahan, sertamat nyang harus bebas
dari gejalasyaz\ dan ‘illah. Postulat yang menyatakansanadhadis yang sahih
pasti melahirkan matan hadis yang sahih masih sangat perlu untuk
1Hadis adalah apapun yang dihubungkan kepada Nabi Muh}ammad saw, baik berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan serta sifat. ‘Abd Alla>h bin Yu>suf al-Jadi>‘,Tah}ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\
(Bairu>t: Muassasah al-Rayya>n, 2003), h. 17.
Menurut ulama hadis, hadis dan sunnah merupakan hal yang identik. Namun, beberapa
pakar membedakan pengertiannya. Misalnya, M. Syuhudi Ismail menyatakan bahwa hadis berada
di bawah sunnah. Alasannya, hadis merupakan peristiwa yang disandarkan kepada Nabi saw.
meskipun sekali saja dikerjakan oleh beliau. Sedangkan sunnah merupakan amaliah yang terus
menerus dilaksanakan oleh Nabi saw dan sahabatnya, serta dilanjutkan oleh generasi berikutnya
hingga saat ini. Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad.Filsafat Ilmu Hadis (Surakarta:
Zadahaniva, 2011), h. 7. Definisi sunnah menurut lintas pakar sebagai berikut;
a. Menurut ‘ulama>’ al-h}adi>s\, sunnah adalah setiap hal yang disandarkan kepada Nabi
Muh}ammad saw. yang berupa perkataan, perbuatan, ketetapan dan sifat, baik yang dijadikan
dalil hukum ataupun tidak.
b. Menurut ‘ulama>’ us}u>l al-fiqh, sunnah merupakan apapun yang disandarkan kepada Nabi saw.
yang bisa dijadikan dalil untuk menetapkan hukumsyariat.
c. Menurut ‘ulama>’ al-fiqh, sunnah merupakan suatu hal yang ditetapkan Nabi saw. (salah satu
dari lima hukum islam, wajib, sunnah, mubah, makruh, haram). Ruf‘at bin Fauzi> ‘Abd al-
Mut}allib, Taus\i>q al-Sunnah fi> al-Qarn al-S|a>ni> al-Hijri> Asasuhu wa Ittija>ha>tuhu (Mesir;
Maktabah al-Khana>niji>, t.th), h. 17.
2Sanadadalahmata rantai periwayat yang menyampaikan informasi.  ‘Abd Alla>h bin
Yu>suf al-Jadi>‘,Tah}ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 23.
3Matan adalah teks [informasi] yang disampaikan oleh mata rantai periwayat terakhir.
‘Abd Alla>h bin Yu>suf al-J di>‘,Tah}ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 24.
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dipertimbangkan dan diuji kembali,4 karenamatanhadis dari mata rantaisanad
yangsahih, masih sangat mungkin mengandungsya>z\ 5 dan‘illah 6.
Selama ini, penelitian hadis terkesan dilakukan hanya pada satu aspek
sanad, sedangkan pada aspekmatancenderung tidak diperdulikan. Nu>r al-Di>n ‘Itr
menyatakan bahwa kelompokOrientalis menilai bahwa muh}addis\i>n hanya
membatasi penelitian pada bentuk formalitas ketersambungansanadkepadaNabi
saw. semata, atau yang dikenal dengan kritik ilustratif (naqd al-syakliy).7
Penilaian ini tidak benar karena dalam standar kritik hadis dalam keilmuan
muh}addis\i>n telah terbakukan dua kaidah,yakni kaidah kesahihan sanad dan
matan8 yang harus dipenuhi dalam setiap menetapkan status sebuah hadis.
Ketika Nabi Muh}ammad saw. masih hidup, sahabat seringkali saling
melakukan klarifikasi dan konfirmasi tentang sabda dan apapun yang
disangkutpautkan kepada beliau. Bahkan, beberapa sahabat menghadap Nabi
saw. langsung untuk memastikan kebenaran sabda dan berita yang diasosiasikan
kepada Nabi saw. Kebenaran dan pemahaman terhadap sabda dan apapun yang
dilakukan oleh Nabi saw. telah diperhatikan secara sungguh-sungguh oleh
sahabat sejak beliau berada di tengah-tengah mereka.
4Pernyataan ini didukung dengan adanya istilahh z\a> h}adi>s\ s}ah}i>h} al-isna>d atauh}asan al-
isna>d atau sanad s}ah}i>h} dan lain sebagainya yang berbeda dengan istilahh}adi>s\ s}ah}i>h} atau h}adi>s\
h}asan. Nu>r al-Di>n ‘Itr,Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Damasqus: Da>r al-Fikr, 1979),h. 274.
Menurut Arifuddin Ahmad, sanadhadis yang benar-benar sahih akan melahirkanmatan hadis
yang sahih pula.
5Sya>z\ adalah hadis yang disampaikan oleh orang yangs\iqah, tetapi menyalahis\iqah
lainnya. Abu> Z|ar‘Abd al-Qa>dir bin Mus}t}afa> bin ‘Abd al-Razza>q al-Muh}ammadi>,al-Sya>z\ wa al-
Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah; Mawa>zinah baina al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n (Bairu>t:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2005), 209.
6‘Illat adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan
sebuah hadis yang kelihatannyabebasdari berbagai kekurangan.Was}y Alla>h bin Muh}ammad
‘Abba>s,‘Ilm ‘Ilal al-H{adi>s\ wa Dauruhu fi> H{ifz} al-Sunnah al-Nabawiyah (Madi>nah: Majma‘ al-
Mulk, t.th), h. 14.
7Lihat Nu>r al-Di>n ‘Itr,Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 468.
8Kritik Ekstenal (Naqd al-Da>khiliy) dan Kritik Ekstenal (Naqd al-Kha>rijiy), dan atau
dikenal dengan istilah kritiksanaddankritik matan.
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Pada periode sahabat (terutamaKhulafa>’ al-Ra>syidi>n [11- 40 H atau 632-
661 M]),9 proses transformasi hadis dilakukan dengan kewaspadaan tinggidem
menjaga akurasi pemberitaannya. Kesalahan tidak disengaja, salah persepsi atau
kekeliruan bentuk lain karena gangguan indera pengamat noleh sahabat dalam
proses pemberitaan hadis akan cepat terklarifikasi dan tereleminir karena adanya
tradisi saling koreksi dan mengingatkan.
Dalam dua periode ini, kritik terhadapmatan hadis bersifat terbuka.
Ketika masa Nabi saw., sahabat tidak segan-segan mengklarifikasi dan
mengkonfirmasi langsung kebenaran sabda atau berita yang datang dari beliau.
Ketika masa sahabat, mereka melakukan uji kebenaran hadis dengan melakukan
perujukan silang dan saling sebagai bentuk perbandingan atas berita yang
disampaikan oleh sahabat tertentu.
Setelah terjadifitnah al-kubra>, terbunuhnya ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n (wafat 35
H) dan beberapa konflik antar sahabat di pemerintahan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib (wafat
40 H),  mudah sekali muncul karangan berita yang diafiliasikan kepada Nabi
Muh}ammad saw. Kepentingan politik, kefanatikan terhadap tokoh menjadi
faktor munculnya hadis-hadis palsu yang dijadikan legitimasi pemikiran dan
sikap. Masa inilah awal mula merebaknya berita-berita bohong yang dihubung-
hubungkan kepada Nabi Muh}ammad saw.
Pascafitnah yang terjadi dalam umat Islam ini, metodologi kritik hadis
tidak lagi berkutat pada persoalanmatansebagaimana terjadi ketika masa Nabi
saw. dan sahabat, tetapi harus mendahulukan kontrol sanad. Pembalikan alur
kerja penelitian ini karena kadar integritas dan loyalitas sebagian umat Islam
dalam membela dan mempertahankan keutuhan maupun keaslian hadis telah
memudar bahkan memprihatinkan.
9Khulafa> al-Rasyidi>n dalam tulisan ini dibatasi pada empat orang sahabat; Abu> Bakar
memerintah pada tahun 632-634 M, Umar bin al-Khat}t}a>b tahun 634- 4  M / 13-23 H, ‘Us\ma>n
bin ‘Affa>n tahun 644-655 M / 23-35 H, dan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib tahun 655-661 M / 35-40 H.
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Oleh karena itu, ulama>’ hadismutaqaddimi>n sangat memberikan
perhatian khusus terhadapsanad. Mereka menempatkansanadsebagaifaktor
penting dalam menilai sebuah hadis. Keseriusan para pakar tersebut tertuang
dalam pernyataan-pernyataan sebagai berikut;
1. Ibn Siri>n (tahun 33-110 H / 653-729 M) berkata;
َُْخُذوَن ِديَنُكمْ  .١٠ِإنَّ َهَذا اْلِعْلَم ِديٌن، فَاْنظُُروا َعمَّْن 
Artinya:
Sesungguhnyailmu ini (sanad) adalah bagian dari agama, maka hendaklah
kalian memperhatikan dari siapa kalian mempelajari agama.
2. Sufya>n al-S|awri> (tahun 96-1 1 H /716-778 M) berkata;
.١١ثِ يْ دِ حلَ اْ ذِ خْ أَ قَ ائِ رَ طَ لُ اتِ قَ ئ يُـ شَ يِّ أَ بِ فَ حٌ الَ سِ هُ عَ مَ نْ كُ يَ ا ملَْ ذَ إِ نُ مِ ؤْ ملُ اْ حُ الَ سِ دُ ناَ سْ اِال 
Artinya:
Isna>d merupakan senjatanya seorang mukmin, jika tidak disandingnya,
maka dengan apa ia bisa menebas dan mengambil hadis.
3. ’Abd Alla>h bin al-Muba>rak (tahun 118-181 H/ 736-797 M)berkata;
يِن َوَلْوالَ اِإلْسَناُد َلَقاَل َمْن َشاَء َما .١٢َشاءَ اِإلْسَناُد ِمَن الدِّ
Artinya:
Isna>d bagian dari agama, jika tidak ada sistemisna>d niscaya siapapun bisa
berbicara sekehendak hatinya.
4. Syu‘bah bin al-H{ajja>j (tahun 85-160 H) berkata;
.١٣َال جيَِيُئَك اْحلَِديُث الشَّاذُّ ِإالَّ ِمَن الرَُّجِل الشَّاذِّ 
Artinya:
engkau tidak akan mendapatkan hadissya>z\ kecuali dari seseorang yang
sya>z\pula.
10Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain bin Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>,S{ah}i>h}
Muslim, Juz 1(Beiru>t: Da>r Ih}ya>' al-Tura>th al-‘Arabi>, t.t), h.14.
11‘Abd al-Kari>m bin Muh}ammad bin Mans}u>r al-Tami>mi>,Adab al-Imla>’ wa al-Istimla>’
(Bairu>t: Da>r al-Hila>l, 1989), h. 14.
12Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain bin Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>,S{ah}i>h}
Muslim, h. 15.
13‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n,Muqaddimah Ibn al-S{ala>h} (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1986), h.
119.
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Penekanan terhadapsanadmerupakanprioritas untuk menjaga keaslian dan
keotentikan hadis Nabi Muh}ammad saw.
Serangkaian syarat yang harus dipenuhi oleh periwayat, kehati-hatian
dalam menerima, merupakan sebuah kewajaran karena pertanggung jawaban atas
informasi mengenai Nabi Muh}ammad saw. begitu besar. Sikap yang demikian
digambarkan olehAbu> Bakar Muh}ammad bin Khala>d bin Kas\>r al-Ba>hili> (wafat
240 H) ketika menjenguk gurunya Yah}ya> bin Sa‘i>d al-Qat}t}a>n (tahun 120-198
H)14 yang sedang sakit. Gurunya berkata; hai Abu> Bakar apa yang dikatakan oleh
penduduk Bas}rah (tentangku)?, saya menjawab mereka berkata baik, kecuali
mereka meributkan perkataan engkau tentang orang-orang (di sana), selanjutnya
ia berkata, perhatikan ini (wahai Abu> Bakar); sungguh!, kelak di akhirat aku
lebih suka digugat oleh seseorang karena membuka aib orang tersebut di hadapan
orang banyak, daripada aku harus digugat oleh Nabi saw. seraya bersabda; “telah
sampai berita tentangku, dan engkau ragu dengan kebenarannya, tetapi engkau
tidak mengingkarinya”.15 Kehati-hatian menyampaikan dan menerima informasi
tentang Nabi Muh}ammad saw. perlu dilakukan oleh siapapun, bahkan hingga hari
ini dan seterusnya.
Contoh perhatian ulama>’ hadismutaqaddimi>n di atas terhadapsanad
melalui pernyataan-pernyataan mereka, dibuktikan oleh para kolektor hadis
(Mukharrij al-H{adi>s\). Sebagian besar para kolektor hadis membukukan hadis
dengan menyertakanKita>b al-Rija>l untuk memberikan keterangan dan kepastian
14Menurut ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin H{anbal, Abu> Bakar Muh}ammad bin Khala>d
merupakan pengikut atau murid setia (mula>zim) Yah}ya> bin Sa‘i>d al-Q t}t}a>n. Yu>suf bin ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 25 (Bairu>t: Muassasah al-
Risa>lah, 1980), h. 171.
15Muh}ammad Mus}t}afa> al-al-A‘z}ami>,Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muh}addis\i>n (Riya>d}:
Maktabah al-Kaws\ar, 1990), h. 6-7. Lihat juga sumber asli pernyataan ini, Ah}mad bin
Muh}ammad  bin H{anbal,al-‘Ilal wa Ma‘rifah al-Rija>l, Juz 1 (Riya>d}: Da>r al-Kh >ni>, 1422 H), h. 22.
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hadis yang telah berhasil dikumpulkan. Berikut beberapa kolektor hadis yang
berhasil mengkodifikasi hadis sekaligus menjelaskanrija>l al-h}adi>s\-nya;
1. Ima>m Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> (tahun 196-256 H / 810-870 M)








2. Ima>m Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> (tahun
204-261 H / 821-875 M) pengarangS{ah}i>h} Muslim, memiliki karya yang
membahas tentangRija>l al-Isna>d, di antaranya:
a. al-Musnad al-Kabi>r,
b. Kita>b al-Asma>’ wa al-Kuna>,
c. Kita>b al-‘Ilal, Kita>b Su’a>la>tihi Ah}mad bin H{anbal.
3. Ima>m Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni> (tahun202-275 H /
817-888 M) pengarangSunan Abu> Da>wud, memiliki karya yang membahas
tentang Rija>l al-Isna>d, yakni Su’a>la>t Abi> ‘Ubaid al-Ajri> Aba> Da>wud al-
Sijista>ni> fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l.
4. Ima>m Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bi al-D{ah}a>k al-Tirmi>z\i> (tahun
209-279 H / 824-892 M) pengarangSunan al-Tirmi>z\i>, memiliki karya yang
membahas tentangRija>l al-Isna>d, di antaranya:
a. al-‘Ilal al-S{aghi>r li al-Tirmi>z\i>,
b. al-‘Ila>l al-Kabi>r li al-Tirmi>z\i>,
c. Kita>b al-Asma>’ wa al-Kuna>.
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5. Ima>m Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Nasa>’i> (tahun 215-
303 H / 829-915 M) pengarangSunan al-Nasa>’i>, memiliki karya yang
membahas tentangRija>l al-Isna>d, di antaranya:
a. al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ku>n li al-Nasa>’i>,
b. al-T{abaqa>t li al-Nasa>’i>,
c. Z|ikr al-Mudallisi>n,
d. Asma>’ al-Ruwa>h wa al-Tamyi>z bainahum.
Pembahasan tentang periwayat hadis selanjutnya dalam ilmu hadis
dikenal dengan istilah‘Ilm al-Rija>l. Dari generasi ke generasiilmu ini mengalami
kemajuan.Bahkan,perkembangannya tidak berhenti di generasiMukharrij al-
H{adi>s\ tetapi berlanjut hingga abad ke delapanhijriah. Fokus perhatian ulama’
hadis terhadap ilmu ini melahirkan beberapa karya berikut;
1. al-Isti‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b karya Abu> ‘Umar Yu>suf bin ‘Abd Alla>h bin
Muh}ammad bin ‘Abd al- Barr al-Andalusi> (tahun 368-463 H / 978-1071 M),
2. Usud al-Gha>bah karya ‘Izz al-Di>n bin al-As\i>r Abu> al-H{asan ‘Ali> bin
Muh}ammad al-Jaziri> (tahun 555-630 H / 1160-1233 M),
3. al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Lisa>n al-Mi>za>n dan Tahz\i>b al-Tahz\i>b karya
Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni> (tahun 773-852 H / 1372-1449 M),
4. Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l dan Tahz\i>b al-Tahz\i>b karya Syams al-Di>n
Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi> (tahun 673- 48 H / 1274-1348 M),
5. Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l karya Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin
Yu>suf al-Mizzi> (tahun 654-742 H / 1257-1342 M). Banyak lagi karya lain
tentang ilmu ini.
Dominasi karya-karya tentangRija>l al-Isna>d, memberi kesan bahwa kritik
sanadadalah kunci untuk menetapkan status sebuah hadis. Sehingga sebagian
umat Islam dalam menetapkan status hadis hanya mencukupkan diri pada aspek
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sanadsemata. Oleh karena itu, sangat wajar jikaOrientalis menganggap bahwa
penelitian umat Islam terhadap hadis hanya berfokus di aspekanadsaja, tidak
pada informasi yang diberitakan olehsanad, yaknimatan.
Persepsi ini kemudian memunculkan anggapan di kalangan rasionalis,
bahwa orang-orang yang mempelajari hadis di sebut sebagaiZawa>mil li al-Asfa>r,
yakni menghafal, menyadurdan mengumpulkan tetapi tanpa memahaminya.16
Padahalulama’ hadis mutaqaddimi>n seperti Ima>m Ma>lik(w. 179 H / 800 M),
Ima>m al-Sya>fi‘i>(150-204 H / 767-819 M),Ah}mad bin H}anbal(164-241 H / 780-
855 M) dan lain sebagainya yangahl al-h}adi>s\ sekaligusahl al-fiqh. Persepsi yang
disampaikan oleh para rasionalis hendaklah tidak boleh muncul dengan cara
menunjukkan bahwa perhatian terhadap hadis tidakhanyapada persoalansanad
saja.
Dengan demikian, persepsi rasionalistersebut menemuipertentangan
dengan fakta sejarah. Tradisi konfirmasi dan klarifikasi hadis telah dilakukan
pada generasi Nabi saw. dan sahabat. Tradisi pemaknaan dan pemahaman hadis
juga telah dilakukan mulai generasi abad kedua hijriah oleh para pakar hadis. Jika
dominasi karya tentang hadis banyak di bidangsanad, hal tersebut dikarenakan
pemalsuan hadis sangat merebak setelah terjadinyaFitn h al-Kubra> sebagaimana
yang telah disampaikan di atas. Kajiansanadmenempatiperan yang sangat
penting karena ia merupakan pintu gerbang untuk memasuki kawasanmatan.
Sampai saat ini, dialektika dalam ilmu hadis tidak berhenti. Tulisan demi
tulisan telah lahir meramaikan diskusi tentangnya, baik yang melemahkan
maupun mengokohkan. Banyaknya karya tentangsanad, bukan menunjukkan
aspekmatantidak tersentuh sama sekali. Namun, harus diakui bahwa kajian di
aspekmatan hadis hingga saat ini masih terbilang sedikit dibandingkan karya
kajiansanad.
16Muh}ammad  bin Muh}ammad Abu> Syahbah, Difa>‘ ‘an al-Sunnah wa Radd Syibh al-
Mustasyriqi>n wa al-Kita>b al-Mu‘a>s}iri>n (t.t: Majma‘ al-Buh}u>s\al-Isla>miyyah, t.th), h. 32.
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Terhentinya tradisi klarifikasi tentang matan hadis, seyogyanya
disemarakkan kembali sebagaimana yang telah menjadi tradisi di kalangan
sahabat. Ribuan hadis yang tersebar dalam berjilid-jilid karya, harus
mendapatkan perlakuan silang dan saling diperbandingkan (muqa>ranah) dan
dipertentangkan (mu‘a>rad}ah) untuk menemukan dan menetapkan manayang
palingmendekatibenar berasal dari Nabi Muh}ammad saw. Jika jumlah periwayat
hadis, biografi dan penilaian terhadapnya berhasil dihimpun oleh para peneliti,
serta telah tersusun menjadi sebuah teori yang baku dalam urusan periwayatan,
maka silang dan saling diperbandingkan (muqa>ranah) dan dipertentangkan
(mu‘a>rad}ah) dalam persoalanmatan hendaknya harus juga menjadi teori yang
baku.
Aspek sanaddan matan harus ada perimbangan dalam penelitiannya.
Sebagaimana yang telah diyakini umat Islam, hadis Nabi Muh}ammad saw.
merupakan kunci untuk membuka pintu al-Qur’an. Oleh karena itu, meneliti
keaslian hadis berasal dari Nabi saw. sangat perlu dilakukan.Untuk mengetahui
lebih jauh mengenai urgensitas meneliti hadis, telahdijelaskandalam bukuKritik
Matan Hadis karya Hasjim Abbas,17 serta bukuMetodologi Penelitian Hadis
Nabi karya M. Syuhudi Ismail.18
Urgensitas meneliti hadis yangdituliskan oleh kedua pakar hadis tersebut,
beberapa bagian mengarah pada penelitianmatan. Misalnya,sebaran tema dan
17Menurut Hasjim Abbas ada delapan urgensitas penelitian hadis; 1. Motivasi agama. 2.
Motivasi kesejarahan. 3. Keterbatasan hadismutawattir. 4. Bias penyaduran ungkapan hadis. 5.
Teknik pengeditan hadis. 6. Kesahihansanadtidak berkorelasi dengan kesahihanmatan. 7.
Sebaran tema dan perpaduan konsep. 8. Upaya penerapan konsep doktrinal hadis. Hasjim Abbas,
Kritik Matan Hadis; Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Yogyakarta: Teras, 2004), h. 17-22.
18Menurut M. Syuhudi Ismail ada enam urgensitas penelitian hadis; 1. Hadis Nabi saw.
sebagai salah satu sumber ajaran Islam. 2. Tidak seluruh hadis tertulis pada zaman Nabi saw. 3.
Telah timbul berbagai pemalsuan hadis. 4. Proses penghimpunan hadis yang memakan waktu
lama. 5. Jumlah kitab hadis yang banyak dengan metode penyusunan yang beragam. 6. Telah
terjadi periwayatan hadis secara makna. M. Syuhudi Ismail,Metodologi Penelitian Hadis Nabi
(Jakarta: Bulan Bintang, 2007), h. 7-19.
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perpaduan konsep, teknik pengeditan hadis, serta bias penyaduran ungkapan
hadis menurut Hasjim Abbas sesuai dengan jumlah kitab hadis yang b nyak
dengan metode penyusunan yang beragam menurut M.Syuhudi Ismail.
Pernyataan-pernyataan dua pakar tersebut jika disimpulkan, akan bermuara pada
ketetapan bahwa hadis lebih banyak diriwayatkan secara makna dari pada secara
lafad.
Oleh karena itu, urgensitas menelitimatan hadis juga harus mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh. Jika dianalogikan, ungkapanmatan hadis
merupakan material yang memerlukan ekplorasi untuk diambil manfaatnya,
sedangkansanadmerupakanmedia untuk menemukan, mengidentifikasi dan
memastikan eksistensi dari material tersebut. Konsentrasi yang dipusatkan pada
aspek sanad semata, tidak akan mendapatkan kemanfaatan yang optimal
terhadap sebuah ungkapanmatanhadis Nabi Muh}ammad saw.
Melihat perjalanan sejarahilmu hadis, porsi perhatian ulama lebih banyak
terhadap satu aspek, yaknisanadsebagaimanagambaran singkat di atas. Dalam
perkembangannnya, kajiansanadsudahbisa dikatakan berhenti di abad ke 8- 9
hijriah. Pembukuan biografi periwayat telah mencapai puncaknya dan sudah
selesai. Dengan modal buku-b ku tentangrija>l al-h}adi>s\ yang ada, sudah cukup
menjadi referensi untuk mengkaji setiap periwayat yang ada dalam rangkaian
sanadsebuahhadis.
Perkembangan ilmu hadis setelah abad ke delapan adalah pen-syarh}-an.
Ilmu ini erat kaitannya dengan metode-metode penafsiran atau pemaknaan.
Dalam disiplin keilmuan hadis, ilmu yang mengungkap tentang maksuddan
makna yang terkandungdi dalamnyadisebut‘Ilm Ma‘a>ni> al-H{adi>s\.19 Perdebatan
19Sepertinya istilah ilmu ini lahir dari ulama Indonesia, tidak pernah ditemui buku atau
kitab yang berbahasa Arab yang membahas kajian ini bahkan dengan konsepnya. Diperlukan
pengembangan konsep‘Ilm Ma‘a>ni> al-H{adi>s\ serta dukungan dari segenap pengkaji hadis,
sehingga bisa memberikan sumbangsih dalam membumikan hadis yang kemanfaatannya terasa
oleh seluruh umat manusia.
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tentang tekstual,20 intertekstual,21 kontekstual,22 dan lain sebagainya
dikonsepkan, dirumuskan dan diteorikan dalam disiplin ilmu tersebut. Segenap
perangkat yang ada dalam‘Ilm Ma‘a>ni> al-H{adi>s\ bertujuan untuk mengetahui
pesan ungkapanmatanhadis Nabi Muh}ammad saw. yang sebenarnya.
Namun, langkah pertama yang harus dilakukan sebelum melakukan
pemaknaan, tidak lain adalah memastikan otensitas sebuah hadis. Dari aspek
sanad, kaidah-kaidah atau teori-teori yang dirumuskan oleh ulama-ulama hadis
sudah sedemikian efektif dan teruji.23 Sejauh ini tidak ada bantahan yang betul-
betul bisa melemahkan penjagaan hadis melalui konsep teorisanad. Lima
Syarat,24 yang harus dipenuhi dalam menentukan status sebuah hadis sebagai
hadis yangsahihdan diterima untuk dijadikan landasan hukum serta pedoman
hidup, sudah menjadi kaidah yang baku, terutama pada aspeksanad.
20Tekstual adalah pemahaman terhadap hadis berdasarkan teksnya semata, baik yang
diriwayatkan secara lafad maupun makna. Teknik pemahaman tekstual cenderung mengabaikan
pertimbangan latar belakang peristiwa (sabab al-wuru>d) hadis dan dalil-dalil lain. Lihat,
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian ‘Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s\ (Makassar:
Alauddin University Press, 2013), h. 19.
21Intertekstual adalah pemahaman terhadapmatanhadis dengan memperhatikanmatan
hadis lain serta ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai kesamaan topik.Lihat, Arifuddin Ahmad,
Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian ‘Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s\, h. 89.
22Kontekstual adalah pemahaman terhadap hadis dengan memperhatikanasba>b al-wuru>d
al-h}adi>s\ (konteks di masa Rasul; pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat, bentuk
peristiwa dan lain sebagainya) dan konteks masa kini. Lihat, Arifuddin Ahmad,Metodologi
Pemahaman Hadis; Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s\, h. 117.Penerapan jenis-jenis interpretasi ini
terhadap hadis menghasilkan pengamalan yang bersifat formil, substantif, universal, lokal dan
temporal. Perincian lebih jelas baca buku karya Arifuddin Ahmad ini.
23Pernyataan ini bertolak belakang dengan pemikiran yang meragukan teorisanad. Di
antara pemikiran yang meragukan teorisanadadalahJalaluddin Rakhmat.Dalam disertasinya, ia
menyatakan; jika secarasanad hadisitu dipandang sahih, betapapun repotnya mereka
menjelaskanmatan sebuah hadis darisegi inkonsistensi dan anakronismenya, mereka tidak
menolak hadis itu sebagaih}ujjah agama. Jalaluddin Rakhmat,“Asal-Usul Sunnah Sahabat; Studi
Historiografis atas Tarikh Tasyri‘”,Disertasi (Makassar: Doktor dalam bidang Ilmu Pemikiran
Islam Pascasarjan  UIN Alauddin Makassar 2015), h. 26. Pemikiran ini dilandasi teori Ignac
Goldziher (1850-1921 M) dan G.H.A. Juynboll (1935-2010 M).
24Lima syarat kesahihan hadis adalah 1. Adanya jaminan ketersambungansan d. 2.
Periwayat bersifat‘a>dil (integrity). 3. Periwayat bersifatd}a>bit} (capability). 4. Terbebas darisya>z\
(baik sanaddanmatan). 5. Terbebas dari‘ llah (baik sanaddanmatan).
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Sedangkan pada aspekmatan, hingga saat ini kajian secara khusus masih
sedikit. Tulisan yang mengkaji tentangkesahihanmatanbelum bisa memberikan
penjelasan yang signifikan. Sehingga kaidahkesahihanmatan tersebut hingga
saat ini masih belum menjadi teori yang baku.Pakar hadis kontemporer yang
mengkaji kritik matan, memberikan ciri-ciri tertentu yang bisa membuat cacat
sebuahmatan hadis.25 seolah-olah hal yang merusakesahihanmatan tersebut
berdiri sendiri dan terpisah dari lima syarat yang telah ditetapkan olehu ama’
mutaqaddimi>n. Padahal ciri-ciri yang merusakkesahihanmatan hadis tersebut
bisa masuk dalam kategori disya>z\ dan ‘illah yang menjadi bagian syarat
kesahihanhadis.
MenurutM. Syuhudi Ismail, apabila penelitiansyaz\ dan‘illah hadis pada
sanaddinyatakansebagai kegiatan yang sulit, maka demikian juga padamatan.
Kitab-kitab yang khusus menghimpun berbagaimatan yang mengandungsyaz\
dan ‘illah belum ada. Kitab-kitab ‘illah yang ada pada umumnya lebih
menekankan penelitian‘illah padasanaddaripada‘illah padamatan.26 Hadis-
hadis yang ber-‘illah secaramatan, sering dibahas dalam kitab-kitab syarh} dan
belum terhimpun dalam satu kitab.
Dalamdialektika keilmuan hadis di Indonesia, khususnya yang membahas
tentang kaidahkesahihan matan, terdapat perbedaan dalam menempatkan tolok
ukur sya>z\ dan ‘illah dalam matan hadis. Satu pandangan meletakkan indikasi
syaz\ dalam ‘illah, pandangan lainnya meletakkan indikasi‘illah dalam syaz\.27
Perbedaan pandangan ini memerlukan pelurusan, agar kaidahkes ihanmatan
bisa dijadikan pedoman untuk menelitimatanhadis.
25Lihat bukuMaqa>yi>s Naqd Mutu>n al-Sunnah karya ‘Azm Alla>hAl-Dami>ni>danManhaj
Naqd al-Matan ‘ind‘ Ulama>’ al-H{adi>s\ al-Nabawi> karyaS{ala>h} al-Di>n bin Ah}madAl-Idlibi>.
26M. Syuhudi Ismail,Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 116.
27Pakar yang menuliskan indikator atau tolok ukursya>z\ dan ‘illah adalah Arifuddin
Ahmad, Zulfahmi Alwi dan Rajab. Ketiga pakar ini tidak sama dalam menetapkan tolok ukur
pada masing-masingsya>z\ dan‘illah dalam matan hadis.Bagian ini akan dikaji dalamBab III.
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Pelurusan atau pembakuan kaidahkesahihan matan ini tentu saja
ditopang dengan dalil-dalil yang mengharuskan terbangunnya sebuah kaidah
yang baku. Dalam tulisan ini, penyusunan kaidahkesahihanmatan bukanlah
sesuatu yang baru.Titik tekan dalam penelitianini adalahpembakuanterhadap
dua pandangan yang berbedamengenaiindikator atau tolok ukur atas elemen
dalam kaidah kesahihan matan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan istilahrekonstruksiyang berartisudahterdapatsebuah pandangan
dan dua pandangan yang berbedaberkaitan dengankaidah kesahihanmatan
sehingga perlupeninjauanulang untuk menentukan kaidah yang lebihtepat.
Kaidahkesahihanmatanhadis, menemukan relevansi jika diperhadapkan
denganh}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na>. Dalam kitab-kitab sumber hadis periwayatan
secara makna telah ada dan bahkanmendominasi. Kalangan ulama
memperbolehkan meriway tkan hadis secara makna dengan memenuhi syarat-
syarat yang ketat. Salah satu di antara syarat meriwayatkan hadis secara makna
adalah jika hadis yang diriwayatkan bukanlah sabda Nabi saw. dalam bentuk
bacaan yang bersifatta‘abbudi>, seperti dzikir, doa, adzan, takbir dan syahadat,
serta bukan sabda Nabi saw. yang berbentukjawa>mi‘ al-kalim.28 Sedangkan
hadis yang bersifatfi‘li> dan taqriri>, serta menceritakan prihal Nabi Muh}ammad
saw. periwayatan secara makna mendapat pemakluman.
Padahal kalau dilihat dalam kitab-kitab sumber hadis, banyak sekali
ditemukan ragammatan hadis yang bersifat a‘abbudi>. Misalnya, perbedaan
bacaaniftita>h}, bacaan ruku> dan suju>d serta bacaan dalamtasyahhud dalam
sholat. Ketetapan hukum dalam bersuci juga memiliki varianmatanhadis yang
berbeda. Misalnya, cara mensucikan jilatan anjing. Satu redaksi hadis
menjelaskan dengan cara dibasuh tujuh kali, salah satuny  dicampur dengan
28M. Syuhudi Ismail,Kaidah Kesahihan SanadHadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h.
83.
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debu. Ada redaksi bahwa campuran debunya diletakkan di awal pembasuhan.
Redaksi yang lain menyatakan campuran debu diletakkan di akhir.Dengan
demikian, istilah rekonstruksit dak saja menetapkan ketepatantolok ukur dalam
istilah kesahihan matan, tetapi juga mengembangkan metode agar bisa
menyumbangkan solusi untuk permasalahan hadis yang diriwayatkan secara
makna.
Kaidah kesahihanmatan merupakan bagian teoriuntuk mengetahui
validitas dan orisinalitas hadis Nabi Muh}ammad saw.Kaidah ini harus
diterapkan dalam setiap hadis untuk mengetahui dan menetapkan sebuah hadis
layak diterima atau ditolak. Sedangkan hadis yang diriwayatkan secara makna
merupakan fakta dan realitas, eksistensinya banyak berada dalam kitab-kitab
sumber. Jikakaidah kesahihanmatanditerapkan untuk menelitih}adi>s\ riwa>yah bi
al-ma‘na> maka akan ditemukan implikasinya. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menemukan jawaban tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemikiran di atas, pokokmasalahdalam penelitian ini adalah
menata ulang kaidahkesahihanmatan hadis dan menemukan jawaban atas
implikasi penerapan kaidah tersebut terhadaph}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na>. Agar
penelitian ini bisa dilakukan secara terarah, sistematisdan mendalam, maka
pokokmasalahtersebut dirinci dengan sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep periwayatan hadis secara makna serta batasan-
batasannya?
2. Bagaimana Proses pembakuan kaidahkesahihanmatanhingga bisa dipakai
untuk menguji validitas dan orisinalitasmatanhadis?
3. Bagaimana aplikasi dan implikasi kaidahkesahihanmatanterhadap hadis
yang diriwayatkan secara makna?
15
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memfokuskan penelitian ini, pengertian judul dan ruang
lingkupnya perlu ditegaskan dalam sub bahasan ini. Apabila ada pembahasan
yang melebar dari tema besar ini, hal tersebut tidak lain hanya sebagai penopang
atau argumenatas tujuan hasil penelitian. Fokus penelitian akan dimulai dari
menjelaskan pengertian kata yang dirangkai menjadi sebuah judul.
1. Definisi Operasional
Pengertian rekonstruksi adalah pengembalian seperti semula; penyusunan
(penggambaran) kembali.29 Dalam penelitian ini ialah mengamati kaidah
kesahihanmatan yang masih ada perselisihan dalam menempatkan tolak ukur
elemen di kaidah tersebut.Kata rekonstruksi dalam judul penelitian merupakan
upaya penyesuaian definisidari bagian kaidah kesahihan matan dengan tolok
ukur atau turunan yang ada pada istilah dalam kaidah kesahihan matan itu
sendiri.
Pengertian implikasi adalah keterlibatan atau keadaan terlibat;
mempunyai hubungan keterlibatan.30 Menurut para ahli, pengertianimplikasi
adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penemuan suatu
penelitian ilmiah. Pengertian lainnya dari implikasi menurut para ahli adalah
suatu kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu penelitian.31 Dengan
demikian, penelitian implikasinya terasa maka di situlah penemuannya ada.
Variabel kata rekonstruksi dan implikasi adalah kaidah. Kata kaidah
adalah serapan dari Bahasa Arabqa>‘idah ( قاعدة ). Dalam Bahasa Indonesia, kata





patokan; dalil (dalam matematika).32 Sedangkan dalam Bahasa Arab,قاعدة berarti
dasar, alas, pondamen, peraturan, kaidah, prinsip, asas, dasar, model, contoh,
metode, cara.33 Dari arti kata kaidah yang ada dalam kamus tersebut, kaidah juga
berarti teori. Karena, teori sendiri merupakan dasar, cara atau argumentasi yang
didasari denganpostulat-postulat sehingga bisa dijadikan pedoman dalam
melakukan sebuah penelitian.
Pengertiankesahihanmatanhadis adalah segala syarat, kritea atau unsur
yang harus dipenuhi olehmatan hadis yang berkualitasahih.34 Segala syarat,
kriteria atau unsur dikatakan bersifat umum, bersifatj >mi‘ dan ma>ni‘. Segala
syarat, kriteria atau unsur itu melingkupi seluruh bagianmatan, tetapi dalam
batas tidak terinci. Sedangkan segala syarat, kriteria atau unsur dinyatakan
bersifat khusus, karena keberadaannya merupakan rincian lebih lanjut dari
masing-masing syarat, kriteria atau unsur umum tadi.
Dalam istilah M. Syuhudi Ismail, semua syarat, kriteria atau unsur yang
berstatus umum tersebut diberi istilah “kaidah mayor”. Sedangkan yang
berstatus khusus diberi istilah sebagai “kaidah minor”. Dengan dua istilah ini,
akan mudah dibedakan antara kaidah pokokesahihanmatan, dan indikasi yang
menjadi bagian dari kaidah pokok tersebut. Sehingga deteksi sesuatu yang
melemahkanmatanhadis, segera bisa ditentukan.
Sedangkan pengeritanh}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na> adalah periwayat yang
menyampaikan informasi yang diriwayatkan dengan kalimatnya sendiri, baik
32http://kbbi.web.id/kaidah
33Ahmad Warson Munawwir,al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h.1138
34Yang dimaksudmatanhadis adalah teks yang terletak setelah rangkaians ad. lihat
‘Abd Alla>h bin Yu>suf al-J di>‘,Tah}ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Bairu>t: Muassasah al-Riya>n, 2003), h. 24.
Ada juga yang mendefinisikanmatan hadis dengan lafad atau teks hadis yang mengandung
makna. lihat ‘Ali> bin Muh}ammad ‘Ali> al-Jirja>ni>,al-Di>ba>j al-Muz\ahhab  fi> Mus}t}lah} al-H{adi>s\
(Mis}r: Mat}ba‘ah Mus}t}afa> l-Ba>bi>, 1931), h. 5.
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sebagian maupun semuanya denga  menjaga makna atau maksud informasi, serta
tidak menambah atau mengurangi keterangan informasi tersebut sedikitpun.35
Hadis yang diriwayatkan dengan model ini lebih banyak daripada periwayatan
secara lafad. Jika setiap kitab sumber hadis memasukkan hadis dengan
periwayatan secara makna, maka peluang meneliti sejauh mana akurasinya
sangatlah terbuka.
Dengan demikian, pengertian judul penelitian ini adalah penerapan kaidah
kesahihanmatan hadis terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan secara makna.
Pengertian dan ruang lingkupnya akan dibahas secara luas dalam setiap bab
tertentu. Meliputi kaidah kesahihan matan hadis dalam pembahasan bab
tersendiri,h}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na> di bab lain, serta aplikasi kaidahkesahihan
matan dan implikasinyaterhadaph}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na> di bab yang lain
pula.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Cakupan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah tolok ukur yang
menjadi kriteria dalam kaidahkesahihanmatanserta relevansinya dengan hadis
yang diriwayatkan secara makna.Penjabarannya meliputi;
a) Konsep periwayatan hadis secara makna serta batasan-bat sannya.
b) Proses pembakuan kaidahkesahihanmatanhingga bisa dipakai untukmenguji
validitas dan orisinalitasmatanhadis.
c) Aplikasi dan implikasi kaidah kesahihan matan terhadap hadis yang
diriwayatkan secara makna.
35Muh}ammad bin Muh}ammad bin Suwailim,al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-H{adi>s\
(Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 40.
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D. Kajian Pustaka
Meskipunusaha dan upayapara ulama’ hadis, banyak dihabiskan untuk
meneliti aspeksanad, penelitian di aspekmatan juga telah dilakukan. Namun,
penelitian di aspekmatantidak dilaksanakansecara spesifik, serta tercatat dalam
satu buku. Penelitian banyak tersebar dalam buku-buku ilmu hadis ataumus}t}alah}
al-h}adi>s\, serta kitab-kitab syarh}. Sedangkan kitab-kitab yang termasuk spesifik
membahas tentangkesahihanmatanadalah sebagai berikut:
1. Metodologi Penelitian Hadis Nabi karya M. Syuhudi Ismail.
Buku ini tergolong ilmu hadis. Ulasan dalam buku ini menyajikan cara,
tahapan serta langkah-langkah dalam meneliti hadis. Yakni, bagaimana cara
memulai penelitian sebuah hadis, cara menelitisanaddan terakhir cara
meneliti matan. Buku ini ilmu hadis yangsederhana tetapi menawarkan
kemudahan dalam memahami hadis Nabi saw.
Sebelum menyajikan metode meneliti hadis, buku ini terlebih dahulu
memaparkan urgensitas melakukan penelitian hadis. Pembahasan berikutnya
adalah menentukan objek yang harus diteliti, tujuan penelitian, kemungkinan
hasil penelitian. Dengan model pemaparan yang disusun oleh penulis
tersebut, buku ini sangat tepat jika dikatakan sebagai buku teknik dalam
meneliti sebuah hadis.
Dalam buku ini, langkah-langkah meneliti matan dibahas secara
sederhana.Demikian juga dengan kaidahkesahihansanad. Buku ini bisa
dikatakan terbatas dalam membahas tentangsanad. Namun, M. Syuhudi
Ismail membahas secara detail tentangsanaddalampenelitian disertasinya,
dan dibukukan dengan judulKaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis
dan Tinjauan dengan Pendekatan Sejarah. Sedangkan aspekmatan, M.
Syuhudi Ismail tidak sempat menuliskannya. Padahal ia menyatakan bahwa
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penelitian tentangmatan hadis perlu adanya pengembangan lebih lanjut,
karena persoalanmatantidak dibicarakan secara khusus dalam satu kitab.36
Dengan pernyataannya tersebut, tersirat keinginan M. Syuhudi Ismail untuk
menulis secara khusus tentang penelitianmatan, namun kesempatan
barangkali yang tidak dimilikinya.
2. Manhaj Naqd al-Matn ‘Ind ‘Ulama>’ al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya S{ala>h} al-Di>n
bin Ah}mad al-Idlibi>.
Buku ini secara spesifik membahas tentangmatanhadis. Seperti buku-
buku lainnya, pembahasanawal memberikan paparan tentang urgensitas
meneliti hadis. Alasan dan argumen diungkap untuk memperkuat perlunya
penelitian sebuahmatanhadis, terutama dari sisi kesejarahan. Dalam buku
ini pembahasannya dibagi dalam dua tema besar.
Pertama; membahas tentang urgensitas meneliti hadis, sejarah tradisi
saling kritik di antara sahabat terkait tentangmatan hadis, serta tradisi
saling kritik di tataran ulama’ setelah generasi sahabat. Setelah melihat
kesejarahan dan tradisi saling kritik tersebut, pembahasan tentang istilah-
istilah ilmu hadis mendapat pemaparan yang signifikan. Sejarah dan istilah-
istilah dalam ilmu hadis dipadukan untuk menjadi modal dalam merumuskan
kritik matanhadis.
Kedua; bagian tema besartersebutdijadikan acuan untuk menetapkan
standar, ukuran serta kriteria dalam menentukan hasil dari pada sebuah
kritik. Sehingga dalam bagian ini dimuat beberapa tema untuk dijadikan
kasus kritik matan, baik yang menjelaskan tentang akidah, hukum, akhlak,
hadis yang terdapat dalamkitab hadis,tafsir, sejarah dan lain sebagainya.
Dalam membahas kritikmatan, buku ini telah memberikan penjelasan
yang komprehensif. Namun, untuk menguatkan dan memberikan rumusan
36M. Syuhudi Ismail,Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 26.
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yang lebih sistematis tentang kaidah kesahihanmatan, penelitian lanjutan
perlu dilakukan dalam upaya melaksanakan pengembangan sebuah keilmuan.
Terlebih jika kaidah ini dibenturkan dengan hadis yang diriwayatkan secara
makna. Sesungguhnya bisa dikatakan sebuah paradoks. Sebab,
diperbolehkannya periwayatn hadis secara makna,berpotensi mengalami
benturandengan kaidah kesahihanmatanhadis.
3. Maqa>yi>s Naqd Mutu>n al-Sunnah karya Musfir ‘Azm Alla>h al-Dami>ni>.
Berbeda dengan dua buku di atas. Meskipun topik pembahasan dalam
buku ini tentang sunnah Nabi Muh}ammad saw. terutama yang berkaitan
dengan kritik matan, namun pembahasannya tidak fokus pada kalangan
ulama>’ hadis.Termasuk teknik yang dipakai dalam melakukan kritikmatan
dalam tulisan ini,juga menggunakancara ulama’ fiqih.
Memang secara keilmuan tidak ada dikotomi antaramuh}addis\i>n dan
fuqaha>’.  Para Ima>m Maz\hab terdahulu yang disebut sebagaifuqaha>’, juga
menyandang status sebagaimuh}addis\i>n, begitu juga sebaliknya. Karena,
karya-karya mereka dulu tidak hanya terbatas pada satu bidang. Mereka
punya karya-karya tentang hadis, dan mereka juga punya karya-karya di
bidang fiqih. Namun, teknikyang dipakai oleh kedua ulama’ tersebut
berbeda dalam mengungkap eksistensi sebuah hadis. Jikamuh}addis\i>n
berorientasi untukmengetahui validitas dan otensitas hadis, sedangkan
fuqaha>’ berorientasi untuk mengetahui makna atau esensi yang ada dalam
sebuah hadis.
4. Kritik Matan Hadis; Versi Muh}addis\i>n dan Fuqaha>’ karya Hasjim Abbas.
Latar belakang meneliti hadis, menjadi penekanan utama yang dibahas
dalam buku ini. Buku ini kaya dengan muatan data yang perlu dibahas lebih
terinci, terutama tentang urgensitas menelitimatan hadis. Karya ini
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bagaikan landasan pacu untuk menjelajah lebihluas persoalan-persoalan
yang ada dalam kritikmatanhadis.
Sesuai dengan judul, buku ini tidak fokus mempraktikkan teknik kritik
matanmenurutmuh}addis\i>n, carafuqaha>’ juga dipakai dalam kritikmatan.
Namun, aplikasi kritikmatan yang dipaparkan dalam buku ini, baik menurut
muhaddis\i>n maupun fuqaha>’ belum diterapkan dalam buku ini. Buku ini
lebih bisa dikatakan sebagai naskah yang penuh dengan informasi padat,
sehingga diperlukan penguraian untuk mengambil kejelasan yang cukup.
5. Kaidah Kesahihan Matan Hadis karya Rajab.
Jika hanya membaca judul buku ini, maka gambaran yang dihasilkan
adalah rumusan yang menjelaskan tentang standar kesahihanmatan hadis.
Namun, bagian dalam buku membahas kaidah kesahihanmatan hadis dari
sisi muh}addis\i>n dan fuqaha>’. Buku ini tersaji lebih rinci dari pada karya
Hasjim Abbas dalam membicarakan kaidahmatanhadis.
Dalam pembahasannya, dijelaskan bahwa ada perbedaan antara
muh}addis\i>n dan fuqaha>’ dalam menetapkan kaidah kesahihanmatanhadis.
Tetapi perbedaan keduanya tidak lantas ada pengdikotomian yang
signifikan, karena konsep keduanya bisa dipertemukan dalam rumusan istilah
kaidah mayor dan kaidah minor yang ditawarkan oleh M. Syuhudi Ismail.
Dengan mempertemukan dua konsep kaidah kesahihan hadis dalam satu
rumusan tersebut. Takaran kaidahmatanhadis dalam buku ini lebih terasa
sebagai ilmu hadis yang khusus membahas tentangmatan. Penempatan
kaidah mayor dan kaidah minor menyederhanakan pemahaman tentang
persoalanmatan. Oleh karena itu,buku ini juga dijadikan landasan untuk
mengembangkan kajian tentangmatanhadis.
Dalam menempatkan tolak ukur kaidahkesahihan matan, Rajab
membedai pendapat mayoritas ulama’ hadis. Ia meletakkan indikatorsya>z\ di
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tolak ukur ‘illah dan meletakkan indikator ‘illah di tolak ukursya>z\ menurut
mayoritas ulama. Perlu dilakukan kajian khusus untuk mendialogkan dua
pendapat ini sehingga bisa ditemukan titik temu atau titik beda beserta
argumentasinya.
Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan diri dalam posisi
merekonstruksi kaidahkesahihanmatanhadis. Dengan kajian rekonstruksi,
diasumsikan hasil tentang kaidahkesahihanmatanyang baku. Sehingga bisa
dijadikan acuan untuk meneliti otensitas sebuahmatanhadis melalui kaidah
kesahihanmatan.
6. Kritik Teks Hadis; Analisis tentang al-Riwa>yah bi al-Ma‘na> dan
Implikasinya bagi Kualitas Hadis karya Salamah Noorhidayati.
Judul buku ini mendekati judul penelitian yang akan dilakukan dalam
tulisan ini. Variabel teks hadis danriwaya>h bi al-ma‘na> memunculkaan
dugaan akan ditemukan kesimpulan-kesimpulan yang cukup signifikan.
Namun, pembacaan yang seksama atas tulisan di dalamnya tidak ditemukan
kesimpulan yang mengarah pada hal tersebut. Di dalamnya terbatas memuat
sejarah singkat hadis dan persoalan periwayatan hadis secara makna.
Tentang kaidah atau kritikmatandalam buku ini juga tidak dibahas sama
sekali.
Dengan demikian, buku ini bisa dikatakan sebagai diskripsi atas sejarah
hadis dan kaitannya dengan periwayatan hadis secara makna. Pengungkapan
data tidak dipaparkan dengan analisa yang mendalam dan komprehensif.
Dengan demikian buku ini terbaca sebagai gambaran umum yang terjadi
dalam keilmuan hadis khususnya di bagian periwayatan secara makna.
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7. Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran Pembaruan
Prof. Dr. Muhmammad Syuhudi Ismail karya Arifuddin Ahmad.
Buku ini merupakan karya hasil penelitian dalam bentuk disertasi
dengan judulPembaharuan Pemikiran tentang Hadis Nabi Muhammad saw.
di indonesia; Studi atas Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2000.Pembahasan dalam buku ini adalah mengulas
tentang keilmuan hadis menurutalur atau cara berfikir ulama’ Indonesia.
Terlebih khusus pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail.
Melalui buku ini, penulis menyatakan bahwa pemikiran ulama’
Indonesia yang menekuni bidang hadis, memiliki solusi-solusi cerdas untuk
mudah memahami tentang hadis Nabi saw. baik dari sisi metodologis
maupun pemaknaannya. Disamping mengorbitkan pemikiran ulama>’
Nusantara dan mengokohkannya sebagai ilmuwan yang berkaliber
internasional, penulis buku ini juga menambahi penjelasan-penjelasan yang
semakin mempermudahdalam memahami hadis Nabi Muh}ammad saw.
Misalnya ketika membahas tentang tolok ukursya>z\ dan ‘illah menurut
pandangan ulama’ hadis yang cenderung tumpang tindih, Arifuddin Ahmad
menyajikannya dengan runtutan yang sistematis dan logis. Ia menyusun
indikator atau tolok ukursya>z\ dan‘illah dengan menggunakan istilah kaidah
mayor dan minornya M. Suhudi Ismail.
Menurut Arifuddin Ahmad unsur kaidah minor bagimatanhadis yang
terhindar dari syuz\u>z\ adalah; 1.Sanad hadis yang bersangkutan tidak
menyendiri. 2. Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan denganmatan
hadis yang sanadnya lebih kuat. 3.Matan hadis bersangkutan tidak
bertentangan dengan al-Qur’an. 4. Matan hadis bersangkutan tidak
bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.
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Sedangkan kaidahminor bagi matan hadis yang mengandung‘illah
adalah; 1.Matan hadis bersangkutan tidak mengandungidra>j (sisipan). 2.
Matan hadis bersangkutan tidak mengandungziya>dah (tambahan). 3. Tidak
terjadi maqlu>b (pergantian lafad atau kalimat) bagimatan hadis
bersangkutan. 4. Tidak terjadiid}t}ira>b (pertentangan yang tidak dapat
dikompromikan) bagimatanhadis bersangkutan. 5. Tidak terjadi kerancuan
lafad dan penyimpangan makna yang jauh darimatanhadis bersangkutan.
Tolok ukur sya>z\ dan ‘illah dalam buku ini akan sangat membantu
penelitian ini dalam menyusun kaidahkesahihanmatan. Dengan demikian
penyusunan kaidahkesahihanmatan dalam penelitian ini tidak berjalan
tanpa tidak adanya rambu-rambu sama sekali. Namun, dari buku ini tujuan
akhir penelitian ini akan segera dapat dicapai.
Berikutnya buku ini menjelaskan tentanglangkah-langkah penelitian
sanaddan matan hadis. Khusus langkah-langkah penelitian padamatan
hadis, penulis buku ini menyajikannya dengan tahapan sebagai berikut; 1.
Kaidah kesahihanmatan sebagai acuan. 2. Menelitimatan hadis dengan
melihat kualitassanad-nya. 3. Meneliti susunanmatanhadis yang semakna.
4. Meneliti kandunganmatanhadis. 5. Menyimpulkan hasil penelitian.
Langkah-langkah penelitianmatanini menjadi pijakan untuk melangkah
lebih jauh untuk menjelaskan kaidahkesahihanmatan. Apalagi penjelasan
tentang langkah-langkah tersebut masih terbilang global untuk diaplikasikan
dalam meneliti hadis yang diriwayatkan secara makna.
8. Langkah Verifikasi Sya>z\ pada Hadis; Sebuah Rekonstruksi Metodologis
karya Reza Pahlevi Dalimunthe.
Tulisan ini adalah sebuah penelitian disertasi di Program Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar 2012. Sebagai disertasi, penelitian ini sudah
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melewati beberapa ujian. Sehingga isi karya buku ini sangat bisa
dipertanggung jawabkan secara keilmuan.
Disertasi ini terdari dari lima Bab; Bab I adalah pendahuluan, Bab II
Tinjauan Teoritis KaidahSya>z\, Bab III Analisis Tingkat Akurasi Kaidah
Verifikasi Sya>z\ di Kalangan Ulama>’, Bab IV Rekonstruksi Langkah
Verifikasi Sya>z\ dan Aplikasinya, dan Bab V Penutup.
Sesuai dengan judul dan isi, maka penelitian ini mengkhususkan
pembahasannya pada persoalansya>z\, baik sya>z\ yang terdapat dalamsanad
maupun matan. Sehingga sangat penting sekali dalam penelitian kaidah
kesahihanmatanuntuk dijadikan rujukan, sebabsya>z\ merupakan salah satu
unsurkesahihanmatan.
9. Telaah Kritis atas ‘Ilal al-H{adi>s\ dalam Kaidah Kesahiha Hadis; Sebuah
Rekonstruksi Metodologis karya Abdul Gaffar.
Tulisan ini juga sebuah penelitian disertasi di Program Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar 2015. Sebagai disertasi, penelitian ini sudah melewati
beberapa ujian. Sehingga isi karya buku ini sangat bisa dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.Disertasi ini terdari dari lima Bab; Bab I adalah
pendahuluan, Bab II Tinjauan Teoritis Kaidah‘Illat, Bab III Konstruksi‘Illat
dalam Kaidah Kesahihan Hadis, Bab IV Rekonstruksi Metodologis‘Illat dan
Aplikasinya, dan Bab V Penutup.
Sesuai dengan judul dan isi, maka penelitian ini mengkhususkan
pembahasannya pada persoalan‘illat, baik ‘illat yang terdapat dalamsanad
maupun matan. Sehingga sangat penting sekali dalam penelitian kaidah
kesahihanmatanuntuk dijadikan rujukan, sebab‘illat merupakan salah satu
unsurkesahihanmatan.
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Dengan buku-buku di atas, penelitian tentang Rekonstruksi Kaidah
KesahihanMatan dan Implikasinya terhadaph}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na> beranjak
untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut. Celah penelitian dalam tema ini
adalah memetakan proses menyusun kaidah kesahihanmatan hadis dengan
mengacu pada tradisi konfirmasi pada masa Nabi saw. dan tradisi klarifikasi pada
masa sahabat (terutamakhulafa>’ al-rasyidi>n) dan mempraktekkannya kepada
hadis yang diriwayatkan secara makna.
E. Kerangka Teoretis
Penelitian ini tidak lain adalah upaya untuk mencari teks asli dari
sumbernya. Dalam bidang hadis, teks asli disebut sebagaimatanyang bersumber
dari Nabi Muh}ammad saw. Oleh sebab itu, kata lain dari istilahm tanadalah
teks, dan sebaliknya. Jika meminjam istilah Jorge J.E Gracia, pengertian teks
adalah a group of entities, used as signs, which are selected, arranged, and
intended by an author in a certain context to convey some spesific meaning to an
audience.37
Dari definisi ini, Gracia membaginya menjadi tiga macam;38
1. actual text. Yakni, untuk teks yang saat ini atau dulunya pernah ada di
beberapa titik dalam sejarah, meskipun hanya dalam waktu yang singkat,
baik teks itu diluar pikiran penulis/pengarang maupun di dalamnya.
2. intended text. Yakni, kondisi batin pengarang ketika menyampaikan atau
mengarang sebuah teks.
37Referensi ini bermula dari sebuah Tesis yang disusun oleh Limmatus Sauda’ dengan
judul Aneka Ragam Teks Hadis; Telaah Berdasarkan Teori Jorge J.E Gracia di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. Lihat di buku asliJorge J.E Gracia, ATheory of Textuality
(Albany: State University of New York Press, 1996),h. 4.
38Limmatus Sauda’, “Aneka Ragam Teks Hadis; Telaah Berdasarkan TeoriJorge J.E
Gracia”, Tesis (Yogyakarta: Konsentrasi al-Qur’an Hadis Program Studi Agama dan Filsafat
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 37-41.
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3. ideal text. Yakni, teks yang ada dalam pikiran seorangpembaca ataupenafsir
bahwa teksitulah yang pernahada.
Ringkasan dari ketiga macam teks ini adalahactual text merupakan sebuah teks
asli, intended text merupakan kondisi psikologi pengarang danideal text
merupakan respon pembaca terhadap teks tersebut.
Untuk menemukanactual text, dalam penelitian iniactual text of h}adi>s\
menggunakan metode yang ditawarkan oleh Harald Motzki dalam teoriIsnad
cum Matan Analysis. Langkah-langkah dari teori tersebut adalah;39
1. Mengumpulkan semua varianmatan yang dapat ditemukandalam kitab
sumber.
2. Membuat skemaatau diagram sanaduntuk mengetahuiperiwayat yang
menjadimada>r ataucommon link danpartial common link.
3. Menguji kebenarancommon link dengan menggunakan analisismatan.
Apakah periwayat yang dimaksud adalahcommon link sesungguhnya (real
common link) atau hanya tampak sebagaicommon link (seeming common
link)?.
4. Membandingkan kelompok variansanaddan varianmatanuntuk mengetahui
ada tidaknya korelasi.
5. Menarik kesimpulan berdasarkan korelasi yangtampak. Jika terdapat
kesamaan ciri baik dari segi substansi (kandungan) atau struktur lafad (teks),
maka bisa disimpulkan bahwa varian tersebut berasal dari sumber
(periwayat) yang sama.
Dua teori di atas akan mempermudah dan memperkuat hasil penelitian
yang sebenarnya telah dilakukan oleh muh}addis\i>n dengan teknikmuqa>ranah
(memperbandingkan) danmu‘a>rad}ah (mempertentangkan). Dengan cara ini,
upaya untuk menemukanmatanyang asli bersumber Nabi Muh}ammad saw. akan
sangat terbuka.
39Ni’matuzzuhrah, “Isnad cum Matan Analysis” (Makalah disajikan pada Seminar Kelas
Kajian Hadis Program Doktoral di UIN Alauddin, Makassar November 2016), h. 9-10
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Dengan kerangka teoretis tersebut, maka alur penelitian ini adalah
gambaran yang berbentuk diagramdenganketerangan singkat sebagai berikut;
actual text bisa diketahui padamasa Nabi saw. dengan cara konfirmasi dan di
masasahabat dengan cara klarifikasi. Padam sa kodifikasi tradisi konfirmasi dan
klarifikasi terhenti. Selanjutnya,pada masa pasca kodifikasi diidentifikasi
dengan klarifikasi kembalidengan teori Isnad cum Matan dengan teknik
muqa>ranah danmu‘a>rad}ah.













Eksklusifitas dalam menerima dan mengamalkan hadis.
Eksklusifitastersebut bisa dieliminir atau diminimalisasi
bahkan bisa dipersatukan dengan menggunakan
intertekstual (muna>sabah) dalam mengidentifikasi
validitas hadis Nabi saw.
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F. Metodologi Penelitian
Bagian ini merupakan pembahasan yang bersifat teknik dalam
menjalankan kerja proposal penelitian. Teknik pelaksanaan termasuk bagian
penting yang menentukan hasil sebuah penelitian. Namun, sebelum teknik ini
diterapkan dalam penelitian ini, memastikan bahwa hadis yang dijadikan contoh
harussahihsecarasanadserta memiliki periwayatan secara makna, sertamemiliki
pertentangan. Di bawah ini bagian-bagian teknik pelaksanaannya;
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Yakni, penelitian kualitatif berdasarkan
metode analisisdata dengan modelkualitatif. Cara kerjanya dipadukan
dengan penelitianpenyesuaian(adjustment research) karena ada perlakuan
khusus terhadap variabel-variabel tertentu. pelaksanaanadjustment research
di sini merupakan pengujian terhadap teori-teori yang ada, kemudian diteliti
apakah ada kemungkinan-kemungkinan pengembangan yang dapat dilakukan
terhadap teori-teori tersebut untuk menemukan teori baru atau mengokohkan
teori yang ada.
Dengan jenis penelitian ini, maka lapangan kerjanya berkutat di lembar
buku, jurnal dan sejenisnya. Demikian juga dalam wilayah percobaannya,
hanya terbatas pada uji keakuratan teori (kaidah kesahihanmatan). Apakah
teori yang dipakai mempunyai akurasi yang bisa menunjukkan bahwa yang
dinyatakan hadis betul-betul benarbersumber dari Nabi Muh}ammad saw.
atau bukan. Dasar dari hal tersebut di atas ialah dengan melakukan analisis
kritis atas data dan teori yang sudah ada.
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2. PendekatanPenelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatanmultidisipliner. Ketika
membicarakan tentang kaidah, apalagi jika harus diterapkan pada objek
tertentu, maka hal tersebut membutuhkan beberapa ilmu.  Tujuannya adalah
untuk menyusun dan atau mengokohkan kaidah tersebut serta
mengaplikasikannya untuk menyimpulkan hasil temuan dari kaidah yang
digunakan.
Pendekatan yang berpijak pada kemampuan subjektifitas manusia,
penelitian ini menggunakan ukuran sebagai berikut:
a. Pendekatan‘Aqliyyah, yakni mengedepankan penggunaan rasio dalam
memahami sebuah konsep atau rumusan yang telah disusun oleh para
pakar sebelumnya.
b. PendekatanH{issiyyah, yaitu pendekatan yang menggunakan indera dalam
menelaah dan memahami sebuahmatanhadis.
c. PendekatanIlha>miyyah, yakni mendapatkaninformasi yang berkaitan
denganintuisi manusia.
Sedangkan dalampendekatananalisa data, yakni pada tahap deskripsi
data awaldanpenyusunan teori serta penerapannya pendekatan multidisipliner
yang dipakai sebagai berikut;
a. Pendekatan Sejarah, yakni menelusuri sejarah kemunculan kaidah
kesahihan hadis yang difokuskan pada sejarah kaidah kesahihanmat .
b. Pendekatan Ilmu Hadis, yang digunakan sebagai pendekatan untuk
menganalisa data, menimbang, menyusun ulang atau mengokohkan teori
yang ada.
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c. Pendekatan Metodologi, yakni mengamati disiplin ilmu lain yang terkait
dengan hadis, baik kitab hadis, ilmu hadis maupun syarah hadisb hkan di
luar keilmuan hadis secara khusus, misalnya metodologi tentangtheory of
textuality.
d. Pendekatan Linguistik, yakni untuk menemukandefenisi yang sesuai
dengan karakter yang terdapat dalam istilah-istilah tertentu dalam
keilmuah hadis.
3. MetodePengumpulan Data
Penelitian yang menggunakan metodologi kualitatif mengenal beberapa
metode pengumpulan data sesuai dengan objek kajiannya,n mun dalam
penelitian ini, ada duateknik yang digunakan, yaitudokumentasi dan
observasi.Maksud dokumentasi adalahmengumpulkan data terkait yang
dimuat oleh dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku ilmu hadis, buku-
buku hadis, buku-buku hasil penelitian yang sudah diterbitkan, penelitian
yang ada pada jurnal, skripsi, tesis, disertasi maupun penelitian lain yang
tidak diterbitkan. SedangkanTeknik observasiadalahmengumpulkan dan
mengamati data yang relevan terhadap objek penelitian.
Sumber data adalah kitab-kitab ilmu hadis, khususnya kitab-kitab yang
terkait dengan kaidah kesahihan hadis. Data tersebut terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer terdiri dari kaidah yang terkait dengan
rumusankaidah kasahihanmatanyang terdapat dalam kitab-kitab mus}t}alah}
al-h}adi@s\, us}u>l al-h}adi@s\ dan ‘ulu>m al-h{adi@s\, sedangkan data sekunder terdiri
dari kaidah-kaidah kesahihan hadis di luar kaidahkesahihanmatan, baik
kaidah kesahihan yang terdapat padasanaddan lain sebagainya. Di samping
itu, ilmu-ilmu hadis pendukung serta keterangan yang diperlukan untuk
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menginterpretasi data primer dengan merujuk kepada penjelasan para ulama
dalam kitab-kitab ilmu hadis dan ilmu yang terkait.
4. Teknik PengolahanData
Pada dasarnyapengolahandata adalah kegiatan untuk memanfaatkan
data sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari
suatu hipotesa,40 atau rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki
nilai sosial, akademis dan ilmiah.41 Dengan analisa data akan menimbulkan
sebuah kesimpulan yang penuh dengan pertimbangan serta melahirkan
kebijaksanaan.
Tidak ada teknik yang baku (seragam) dalam melakukan hal ini,
terutama untuk penelitian kualitatif. Hal ini dikarenakan kegiatan analisis
tidak terpisah dari rangkaian kegiatan penelitian secara keseluruhan.42
Namun data yang terkumpul tentunya harus dianalisa untuk sampai pada
intisari stressing penelitian. Ada banyak teknik analisis yang bisa digunakan
dalam menganalisa data yang ditemukan dalam sebuah penelitian,
diantaranya,pemaknaan,hermeunetika,analisis isi (content analysis) dan
filsafat.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, biasanya analisis data yang
sering digunakan adalahcontent analysis. Pengolahan datanya berupa
deskriptif, deskriptif-analisis, analisis induktif, analisis isi dan pemaknaan.43
40P. Joko Subagyo,Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), h. 106.
41Imam Suprayogo dan Tobroni,Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001),h. 191.
42Imam Suprayogo dan Tobroni,Metodologi Penelitian Sosial Agama, h. 191-192.
43Imam Suprayogo dan Tobroni,Metodologi Penelitian Sosial Agama, h. 108
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Dengankriteria analisis dataini, makaakan digunakan deskriptif analisis,
analisis isi dan analisis verifikatif sebagai teknik analisis data dalam
penelitian. Jika diperlukan analisis lain setelah pengumpulan data dalam
penelitian, maka dalam penelitian ini akanmenggunakan analisa tambahan
sesuai dengan kepentingan penelitian disertasi.
Sebagaimana penelitian kepustakaan (library reseach), interpretasi data
yang dapat digunakan adalah interpretasi tekstual, intertekstual dan
kontekstual. Dalam penelitian inijuga digunakan teknik interpretasi tekstual
dan intertekstual dengan analisis kritis dan analisis komparatif.
Interpretasi tekstual adalah pemahaman terhadap teks berdasarkan
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan
mengabaikan teks-teks lain dan hal-hal di luar teks itu sendiri. Interpretasi
tekstual itu digunakan dalam rangka menjadikan teks tersebut sebagai obyek
yang sudah dipahami dan diketahui latar belakang makna dan maksudnya.
Ini sangat esensial dalam mendeskripsikan data yang dikumpulkan dan
digunakan dalam penelitian ini. Sementarainterpretasi intertekstual adalah
pemahaman terhadap teks denga memperhatikan teks lain yang terkait. Hal
tersebut dibutuhkan dalam mengaitkan antara beberapa teks yang
dideskripsikan untuk mendapatkan data yang berkaitan dan berhubungan.
Analisis kritis dimaksudkan untuk mengkritisi data dengan tujuan
menemukan kelebihan, kekurangan, latar belakang dan letak posisi data yang
tepat untuk digunakan. Sementara analisis komparatif berguna untuk
membandingkan data dengan mempertimbangkan makna yang dimaksud
oleh pemilik data tersebut. Berguna juga untuk mengaitkan data dengan
tujuan menyeleksi data mana yang menjadi bahan instrumen merumuskan
kaidah baru atau mengokohkannya.
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Adapun sistem kerja analisa data yang diterapkanadalah:
a. Data yang terkumpul dideskripsikan dan dianalisa isinya kemudian dipilih
data yang dianggap relevan menjadi instrumen penunjang terhadap
masalah penelitian.
b. Analisa isi data juga digunakan untuk mengukur tingkat keakurasian
kaidah yang digunakan ulama dalam memverifikasika dah kesahihan
matan dan penetapan definisih}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na>. Hasil analisa
terhadap variabel ini mengantarkan ke analisa selanjutnya yaitu
bagaimana menentukan instrumen-instrumen yang digunakan untuk data
penunjang permasalahan penelitian berikutnya.
c. Hasil analisa dideskripsikan kembali untuk disaring isinya dengan tujuan
mendapatkan intisari data yang digunakan sebagai perumusan kaidah baru
atau mengokohkan kaidah lama.
Dengan data-data ini, muncul hipotesa yang bisa digambarkan, baik
terkait dengan kaidah kesahihanmatanhadis maupun hasil dari penerapan kaidah
kesahihanmatanterhadaph}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na. Namun, untuk memastikan
tesis yang menjadi tujuan, diperlukan hasil akhir dari penelitian ini.
G. Tujuan dan Kegunaan
Sebagaimana diungkapkan dalam Pedoman Karya Tulis Ilmiah UIN
Alauddin Makassar edisi 2013 bahwa tujuan penelitian bisa mencakup salah satu
dari alternatifberikut:44
1. Menemukan atau merumuskan suatu teoriatau(baru).
2. Mengembangkan suatu teoriatau kaidah.
3. Menguji kebenaran suatu teoriatau kaidah.
44A. Qadir Gassing HT., Wahyudin Halim, ed.,Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah
Makalah, Skripsi, Tesis, Dan Disertasi, h.13.
35
Menguji kebenaran dan mengembangkan suatu teori merupakan kegiatan yang
dilakukan dalam penelitian ini. Dalam hal ini, uji kebenaran dan pengembangan
adalah tentang teorikesahihanmatanyang diaplikasikan terhadaph}adi>s\ riwa>yah
bi al-ma‘na>.
Jika dilihat dari rumusan permasalahan penelitian di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk:
1. Mengetahuikonsep danbatasan periwayatan hadis secara makna.
2. Melakukan rekonstruksi kaidahkesahihanmatansehingga terbentuk kaidah
yang bakudan tepat guna.
3. Mengaplikasikan rumusan kaidah kesahihanmatan hadis terhadaph}adi>s\
riwa>yah bi al-ma‘na> serta mengetahui implikasinya.
Kegunaan penelitian mencakup dua hal penting yaitu kegunaan ilmiah
dan kegunaan praktis. Dari kedua cakupan ini, maka kegunaan penelitian ini
adalah:
1. Dari segi ilmiah, penelitian ini bertujuan untuk menambah wacana baru
dalam ilmu hadis. Penelitian ini mengungkap kembali kaidah kesahihan
matanhadissecara metodologis sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan dalam penelitian hadis, sekaligus sebagai wujud pengembangan dunia
ilmiah dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislaman, khususnya
bidang ilmu hadis serta menjadi kontribusi positif dalam upaya
pengembangan hadis yang lebih komprehensif.
2. Dari segi kegunaan praktis, penelitian ini berguna untuk memperdalam dan
memperluas wawasan umat Islam, khususnya pengkaji hadis sehingga dapat
menjadi wacana baru atau langkah metodologis alternatif yang bisa
digunakan dalam mengkajimatan hadis. Dengan demikian, penelitian ini
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diharapkan bisa memberi kemudahan dan menjadi tawaran yang lebih
sederhana dalam penggunaannya pada penelitian kesahihan hadis.
Pandahuluan ini sebagai pengantar untuk menelitipersoalan-persoalan
yang membutuhkan jawaban. Metodologi dan pendekatan serta landasan teori
yang dipakai merupakan elaborasi dari berbagai disiplin. Tujuan penggunaannya
tidak lain untuk mendapatkan akurasi penelitian. Dengan usaha ini semoga





Untuk mengetahui otensitas hadis secara seksama, melacak faktor
kesejarahan mulai dari hilir sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan pembukuan
hadis terbilang lambat dilakukan.Ditambah lagi terdapat laporan-laporan
kontradiktif antara penjagaan hadis serta pengabaiannya karena hanya
dicukupkan al-Qur’an sebagai pegangan. Untuk menjamin kebenaran sebuah
hadis bersumber dari Rasulullah saw. maka menemukan bukti eksistensi hadis
setiap periode dengan jaminan kebenarannya perlu diungkapkan.
Kerancuan eksistensi hadis sebagai dasar hukum kedua setelah al-Qur’an,
terletak pada periode awal masa pemerintahan sahabat.Bahkan, kesan sikap
penolakan terhadap hadis Nabi saw. tampak ketika Rasulullah saw. masih hidup,
tepatnya di akhir masa kehidupan beliau. Selanjutnya, banyak informasi
menyatakan bahwa di masa pemerintahan ‘Umarbin al-Khat}t}a>bia melarang
sahabat untuk menyebarkan hadis.
Sebelum menelusuri tentang fakta-f kta eksistensi hadis, mengetahui
sikap sahabat terhadap hadis itu sendiri perlu dijelaskan. Tujuannya agar
persoalan mengenai kontraversi penerimaan dan pemakaiannya terpetakan
dengan jelas. Sehingga keraguan terhadap hadis Nabi saw. hilang dari umat Islam
yang meyakini dan ingin mengamalk nnya.
A. Polemik Penulisan dan Penyebaran Hadis
Terdapat pendapat yang saling bertentangan, antara yang setuju dengan
penulisan hadis dan yang tidak setuju. Bahkan di kalangan sahabat terjadi
perbedaan pendapat tentang penyebaran hadis itu sendiri. Sebagian sahabat
(dekat Nabi saw.) melarang menyebarkan hadis, sebagian lainsebaliknya.
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Pertentangan penulisan hadis ini, erat kaitannya dengan sabda Nabi saw.
sendiri, yang di satu sisi melarang dan di sisi yang lain membolehkan. Berikut
dua riwayat tersebut;
1. Larangan penulisan hadis
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلَّمَ … ًئا ِإالَّ اْلُقْرآَن، :َعْن َأِيب َسِعيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا َال َتْكتُـُبوا َعينِّ َشيـْ
ًئا ِسَوى اْلُقْرآِن فـَْلَيْمُحهُ َمْن كَ  .١َتَب َعينِّ َشيـْ
Artinya:
… dari Abi> Sa‘i>d yang berkata; Rasulullah saw. bersabda:j nganlah kalian
menulis dariku apapun selain al-Qur’an, barangsiapa menulis darikuselain
al-Qur’an maka hapuslah.
2. Kebolehan penulisan hadis
Dalil yang menunjukkan bahwa Nabi saw. mengizinkan menulis hadis
lebih banyak dari pada yang melarangnya. Dalamal-Wasi>t}, ditulis 10 riwayat
yang membolehkan penulisan hadis.2 Sebagian riwayat tersebut sebagai berikut;
a) Perintah menulis untuk Abu> Syah
، )رَُجٌل ِمْن َأْهِل الَيَمنِ (فـََقاَم َأبُو َشاهٍ ... َِّ َ َرُسوَل ا َِّ َصلَّى فـََقاَل: اْكتـُُبوا ِيل  فـََقاَل َرُسوُل ا
.٣هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: اْكتـُُبوا ِألَِيب َشاهٍ 
Artinya:
... kemudian Abu> Sya>h (seseorang dari Yaman) berdiri seraya berkata;
tuliskanlah untukku wahai Rasulullah saw. Nabi saw. bersabda: tuliskanlah
untuk Abi> Sya>h.
1Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 17 (t.t:
Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 149. Riwayat ini juga terdapat dalamS{ah}i>h} Muslim dan beberapa
kitab standart hadis yang lain.
2Abu> Syuhbah Muh}ammad bin Muh}ammad bin Suwailim,l-wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa
Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.t: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th), h. 52.
3Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz3 (t.t: Da>r T{u>q al-N ja>h, 1422
H), h. 125. Perintah menuliskan hadis kepada Abu> Sya>h ini adalah khutbah yang disampaikan
Nabi saw. padaFath} Mekkah. ‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>,al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh}
Muqaddimah Ibn al-S{ala>h} (Madinah: S{ah}ib al-Maktabah al-Salafiyah, 1969), h. 203.
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b) Kesaksian Abu> Hurairah(598-678 M, atauw. 59 H)
َ ُهَريـَْرَة، يـَُقوُل: َما ِمْن َأْصَحاِب النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َأَحٌد َأْكثـََر َحدِ … ْعُت َأ يثًا قَاَل: مسَِ
َِّ ْبِن َعْمٍرو، فَِإنَُّه َكاَن َيْكُتُب َوَال َأْكُتبُ  ، ِإالَّ َما َكاَن ِمْن َعْبِد ا .٤َعْنُه ِمينِّ
Artinya:
… ia berkata saya mendengar Abu> Hurairah berkata; tidak satu pun dari
sahabat Rasulullah saw. yang lebih banyak mengkoleksi hadis selain aku
kecuali ‘Abd Alla>h bin ‘Amr, karena ia menulis (hadis) sedangkan aku
tidak.
c) Izin menulis untuk ‘Abd Alla>h bin‘Amr (616-683 M, atau w. 63 H)
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم ُأرِيُد ِحْفَظُه، فـَنَـَهتْ … ِين قَاَل: ُكْنُت َأْكُتُب ُكلَّ َشْيٍء َأْمسَُعُه ِمْن َرُسوِل ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيهِ  َوَسلََّم َبَشٌر يـََتَكلَُّم ِيف قـَُرْيٌش َوقَاُلوا: َأَتْكُتُب ُكلَّ َشْيٍء َتْسَمُعُه َوَرُسوُل ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم،  اْلَغَضِب، َوالرَِّضا، فََأْمَسْكُت َعِن اْلِكَتاِب، َفذََكْرُت َذِلَك ِلَرُسوِل ا
ُِْصُبِعِه ِإَىل ِفيِه، فـََقاَل: اْكُتْب فـََوالَِّذي نـَْفِسي بَِيِدِه َما َخيُْرُج ِمنْ  .٥ُه ِإالَّ َحقٌّ فََأْوَمأَ 
Artinya:
…berkata; aku menulis setiap hal yang saya dengar dari Rasulullah saw.
supaya aku bisa menjagnya. Tetapi orang-orang Quraisy mencegahku,
seraya mereka berkata, apakah kamu menulis setiap hal yang kamu dengar
dari Rasulullah saw.?! sedangkan beliau manusia yang bisa bersabda dalam
keadaan marah dan ridha. Kemudian saya menghentikanpekerjaan
menulisku serta aku keluhkan kepada Rasulullah saw., kemudian Rasulullah
saw. berisyarat dengan meletakkan jari ke mulutnya dan bersabda: Tulislah,
Demi Dzat yang aku dalam kekuasaan-Nya tidak keluar darinya (mulut)
kecuali kebenaran.
d) S{ahi>fah (manuskrip) ‘Ali> bin Abi> T{a>lib(599-661 M / 23 SH- 40 H)
… َِّ َفَة يـَُقوُل: َسأَْلَنا َعِليا فـَُقْلَنا: َهْل ِعْندَُكْم ِمْن َرُسوِل ا َ ُجَحيـْ ْعُت َأ ، قَاَل: مسَِ َعْن الشَّْعِيبِّ
ي فـََلَق اْحلَبََّة َوبـََرَأ النََّسَمَة، ِإالَّ َأْن َال، َوالَّذِ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َشْيٌء ِسَوى اْلُقْرآِن؟ فـََقاَل:
ُ َعزَّ َوَجلَّ َعْبًدا فـَْهًما ِيف ِكَتاِبِه َأْو َما ِيف َهِذِه الصَِّحيَفةِ  َّ قـُْلُت: َوَما ِيف الصَِّحيَفِة؟ قَاَل: .يـُْعِطَي ا
.٦ِبَكاِفرٍ ِفيَها اْلَعْقُل، َوِفَكاُك اْألَِسِري، َوَأْن َال يـُْقَتَل ُمْسِلمٌ 
4Muh}ammad bin Isma>‘i>l Al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 34. Di dalam musnad
Imam Ah}mad, lanjutan riwayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw. memberi izin ‘Abd Alla>h
bin ‘Amr untuk menulis hadis. “ َِّ َصلَّى ُهللا عَ  ِكَتاِب َعْنُه فََأِذَن َلهُ َلْيِه َوَسلََّم ِيف الْ َواْسَتْأَذَن َرُسوَل ا ”. H{anbal,
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz15, h. 127.
5Sulaima>n bin al-Asy‘as\ bin Ish}a>q al-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 3 (Bairu>t:
Maktabah al-‘Is}riyah, t.th), h. 318.
6Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Nasa>’i>,Sunan al-Nasa>’i>, Juz 8 (H{alb: Maktab al-




… dari al-Sya‘bi>, ia berkata saya mendengar Abu> Juh}aifah berkata; kami
bertanya kepada ‘Ali>, apakah engkau menyimpan sesuatu dari Rasulullah
saw. selain al-Qur’an?. ‘Ali menjawab tidak, Demi Dzat yang
menumbuhkan benih dan yang menciptakan jiwa, kecuali pemahaman yang
Allah kepada seseorang tentang al-Qur’an  dan apa yang ada dalams}ah}i>fah
(manuskrip) ini. Saya bertanya, apa yang ada dalams} h}i>fah (manuskrip)?.
‘Ali menjawab; di dalamnya ketentuan membayar diat, membebaskan
tawanan dan jangan sampai seorang musli  terbunuh oleh orang kafir.
Menyikapi hadis yang kontraversial ini, ulama’ hadis menyimpulkan
dalam dua hal. Pertama, larangan menulis hadis dalam satu lembaran karena
dikhawatirkan adanya ketercampuran antara al-Qur’an dengan hadis. Kedua,
larangan penulisan hadis ketika di masa awal pewahyuan al-Qur’an, harapannya
agar sahabat fokus dan hanya menulis al-Qur’an saja, setelah itu menulis hadis
diizinkan.7 Pendapat lain menyatakan, hadis pertamamansu>kh oleh hadis yang
kedua. Dengan data ini, maka menjadi fakta bahwa sebagian sahabat telah
menulis hadis Rasulullah saw.Di samping itu, aktifitas menulis juga telah
dilakukan manakala Nabi saw. mengirim surat kepada raja-raja pada waktu itu.8
Hal ini merupakan data yang bisa dijadikan bukti bahwa ada perekaman hadis
sejak masa Nabi Muh}ammad saw.ketika masihhidup.
3. Kontroversi penyebaran hadis
Perbedaan pendapat mengenai penyebaran hadis sudah terjadi ketika Nabi
saw. masih hidup.Tepatnya, waktu perbedaan ini lahir adalah ketika Nabi saw.
mengalami sakit yang akhirnya beliau meninggal. Waktu itu bertepatan dengan
7Ibra>hi>m bin ‘Abd Alla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n,Syarh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 307.
Penafsiran tentang kemungkinan-kemungkinan lain terhadap hadis ini banyak dibahas oleh
ulama’ hadis. Namun, dari sekian banyak penafsiran mengerucut tentang bolehnya penulisan
hadis.
8Perlu penelusuran surat-surat yang pernah dikirimkan Nabi saw. kepada penguasa-
penguasa daerah terntentu untuk menguatkan argumentasi penulisan hadis.Akan menjadi
menjadi penelitian yang sangat berharga, jika penelitian ini dilakukan hingga mendapatkan
dokumen berupa manuskrip asli tentang penulisan sahabat terhadap surat yang didiktekan Nabi
Muh}ammad saw. secara langsung.
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hari kamis.9 Dengan riwayat ini, perbedaan sikap terhadap hadis dimulai. Berikut
riwayat tersebut;
لنَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَليْ … ِ ُتوِين ِبِكَتاٍب َأْكُتْب َعِن اْبِن َعبَّاٍس، قَاَل: َلمَّا اْشَتدَّ  ِه َوَسلََّم َوَجُعُه قَاَل: ائـْ
ً َال َتِضلُّوا بـَْعَدهُ  َ ِكَتاُب .َلُكْم ِكَتا قَاَل ُعَمُر ِإنَّ النَِّيبَّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َغَلَبُه الَوَجُع، َوِعْنَد
َِّ َحْسبـَُنا. فَاْختَـَلُفوا وََكثـَُر اللََّغُط، قَا َبِغي ِعْنِدي التـََّنازُعُ ا ، َوَال يـَنـْ َفَخَرَج اْبُن .َل: ُقوُموا َعينِّ
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم َوبَ  .١٠ْنيَ ِكَتابِهِ َعبَّاٍس يـَُقوُل: ِإنَّ الرَّزِيََّة ُكلَّ الرَّزِيَِّة، َما َحاَل َبْنيَ َرُسوِل ا
Artinya:
… dari Ibn ‘Abba>s, ia berkata; ketika sakit Nabi saw. bertambah parah,
beliau bersabda: bawakan aku secarik kertas, akan aku tuliskan sesuatu
yang kalian tidak akan tersesat sesudahnya. ‘Umar berkata; sesungguhnya
Nabi saw. semakin parah sakitnya dan di sisi kamikita>b Alla>h yang cukup
buat kami. Kemudian orang-orang berselisih hingga timbul suara gaduh,
maka Nabi saw. bersabda: Pergilah kalian menjauh dariku, tidak pantas
terjadi perdebatan di hadapanku. Kemudian Ibn ‘Abba>s keluar seraya
berkata; sungguh musibah segala musibah adalah apa yang menghalangi
Rasulullah saw. untuk menuliskannya.
Sejak peristiwa ini, perbedaan sikap terhadap hadis Rasulullah saw.
terjadi di kalangan sahabat.Dari satu generasi ke generasi selanjutnya, polemik
terhadap hadis Nabi saw. terus terjadi kontraversi. Bahkan dari kejadian ini,
bermunculan aliran-aliran teologi yang ada dalam tubuh umat Islam. Pembahasan
lanjutan mengenai perbedaan sikap ini, akan dibahas dalam sejarah hadis fase
sahabat.
B. Hirarki Periwayatan Hadis
Eksistensi hadis ada seiring dengan kelahiran Nabi Muh}ammad saw. lahir
ke dunia. Sebagai sumber hadis itu sendiri, Nabi Muh}ammad saw. merupakan
pusat percontohan segala sifat dan sikap segenap masyarakat. Apalagi sejak
tugas risalah diterima oleh Nabi saw. beliau semakin menjadi muara dari setiap
9Terdapat dua riwayat dalamS{ah}i>h} al-Bukha>ri> mengenai hadis yang Rasulullah saw.
meminta untuk menuliskan sesuatu. Satu riwayat menyebutkan dengan hari kejadiannya, satu
riwayat lainnya tanpa menyebutkan.Riwayat yang menyebutkan hari kejadiannyaterdapat dalam
Muh}ammad bin Isma>‘i>l Al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz4, h.69.
10Muh}ammad bin Isma>‘i>l Al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz1, h. 34.
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keteladanan. Ia berpredikat sebagai guru, pembimbing, tauladan yang konsisten
mencontohkan sifat dan sikap positif dalam sosial kemasyarakatan.
Keagungan nilai yang ada dalam pribadi Nabi Muh}ammad saw., ikap
yang dipraktekkandan ucapanyang disabdakan direkam oleh sahabat sejak
beliau ada di tengah-tengah mereka. Hasil rekaman ini mengalir hingga saat ini
dengan penjagaan yang ketat agar tidak tercampur dengan hal lain di luar diri
Nabi Muh}ammad saw.Untuk melihat dan mengamati sejauh mana penjagaan
terhadap hadis Nabi saw. sekaligus menjadi bukti terhadap penjagaan tersebu ,
maka pengetahuan tentang hirarki kesejarahannya perlu dipaparkan.
1. Fase Periwayatan Hadis Zaman Nabi saw.
Secara resmi, dakwah Nabi Muh}ammad saw. dimulai sejak beliau
menerima wahyu dari Allah swt. Awal kenabian, di bawah tekanan orang
Quraisy, Nabi saw. memulai dakwahnya dari rumah‘Abi ‘Arqa>m. Pengajaran
Nabi saw. atau Metode dakwah yang dilakukan oleh Nabi saw. untuk
menyampaikan aman h dari Allah swt.kepada umat manusia bervariatif. Secara
garis besar, metode dakwah Nabi saw. dalam penelitian ini dibagi pada dua
bentuk, yakni bentukformal dan tidakformal.
a. Pengajaran secara formal:
Laporan tentang kegiatan pengajaran Nabi saw. terhadap para sahabatnya
adalah melalui hadis-hadis Nabi saw. sendiri yang tercatat dalam kitab hadis
standart.Contoh pengajaran Nabi saw. secara formal diketahui dari beberapa
riwayat berikut ini;
1) Nabi saw. mengajar kelompok rombongan.
َنا ِإَىل … َلةً َأتـَيـْ ، النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َوَحنُْن َشبَـَبٌة ُمتَـَقارِبُوَن، فََأَقْمَنا ِعْنَدُه ِعْشرِيَن يـَْوًما َولَيـْ
َنا َأْهَلَنا  َّ َقِد اْشتَـَهيـْ َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم رَِحيًما َرِفيًقا، فـََلمَّا َظنَّ َأ ْو َقِد اْشتَـْقَناأَ وََكاَن َرُسوُل ا
ُه، قَاَل: ، فََأْخَربَْ َ اْرِجُعوا ِإَىل َأْهِليُكْم، فََأِقيُموا ِفيِهْم َوَعلُِّموُهْم َوُمُروُهمْ َسأَلََنا َعمَّْن تـَرَْكَنا بـَْعَد
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ا َحَضَرِت الصََّالُة فـَْليـَُؤذِّْن َوَصلُّوا َكَما رََأيـُْتُموِين ُأَصلِّي، فَِإذَ َوذََكَر َأْشَياَء َأْحَفظَُها َأْو َال َأْحَفظَُها
.١١َلُكْم َأَحدُُكْم، َوْليَـُؤمَُّكْم َأْكَربُُكمْ 
Artinya:
… kami mendatangi Rasulullah saw. dan kami adalah kelompok pemuda,
kemudian kami tinggal bersama Nabi saw. selama dua puluh hari,
Rasulullah saw. seorang yang penyayang dan lemah lembut, ketika Nabi
saw. mengira kami telah rindu terhadap keluarga kami, Nabis w. bertanya
tentang siapa yang kami tinggalkan, kemudian kami mengabarkannya.
Kemudian beliau bersabda: kembalilah ke keluarga kalian, tinggallah
bersama mereka dan ajari mereka. Selanjutnya Nabi saw. menyampaikan
sesuatu yang sebagian kami hafal dan sebagian lainnya tidak kami hafal.
Beliau melanjutkan, sholatlah sebagaimana kalian melihat aku sholat,
ketika waktu sholat sudah tiba, maka adzanlah salah satu di antara kalian,
dan jadilah imam yang lebih tua di antara kalian.
2) Sahabat saling bergantianmengikuti majlis Nabi saw.
َ َوَجاٌر ِيل ِمَن األَْنَصاِر ِيف َبِين ُأَميََّة ْبِن زَْيٍد َوِهَي ِمْن َعَواِيل املَِديَنةِ … وَُكنَّا َعْن ُعَمَر، قَاَل: ُكْنُت َأ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، يـَْنِزُل يـَْومً  ُتُه نـَتَـَناَوُب النـُُّزوَل َعَلى َرُسوِل ا ا َوَأْنِزُل يـَْوًما، فَِإَذا نـََزْلُت ِجئـْ
َم ِخبََربِ َذِلَك اليَـْوِم ِمَن الَوْحِي َوَغْريِِه، َوِإَذا نـََزَل فـََعَل ِمْثَل َذِلَك، فـَنَـَزَل َصاِحِيب األَْنَصاِريُّ يـَوْ 
ِيب َضْرً َشِديًدا، فـََقاَل: َأمثََّ ُهَو؟ فـََفزِْعتُ  َ َفَخَرْجُت ِإلَْيِه، فـََقاَل: َقْد َحَدَث َأْمٌر نـَْوبَِتِه، َفَضَرَب 
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه  َعِظيٌم. قَاَل: َفَدَخْلُت َعَلى َحْفَصَة فَِإَذا ِهَي تـَْبِكي، فـَُقْلُت: طَلََّقُكنَّ َرُسوُل ا
َ قَائٌِم: َأطَلَّْقَت َوَسلََّم؟ قَاَلْت: َال َأْدِري، مثَُّ َدَخْلُت َعَلى النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعلَ  ْيِه َوَسلََّم فـَُقْلُت َوَأ
ُ َأْكَربُ ,ِنَساَءَك؟ قَاَل: الَ  َّ .١٢فـَُقْلُت: ا
Artinya:
… ‘Umar yangberkata:  saya dan  tetangga saya golongan anshor bani
Umayyah bin Zaid, ia ada pembesar kota Madinah, kami bergantian
mendatangi Rasulullah saw. saya sehari dia sehari,  ketika giliran saya ke
Rasulullah saw. maka saya sampaikan kepada dia dari Nabi saw.baik
berupa wahyu maupun bukan. Dan ketika gilirannya, ia melakukan hal yang
sama. Ketika giliran sahabatku, ia mengetuk pintu rumahku dengan keras,
dan bertanya di mana?. Saya terkejut serta keluar menemuinya. Ia berkata;
telah terjadi peristiwa yang besar. Kemudian saya masuk kembali menemui
Hafs}ah, saat itu ia  menangis. Saya bertanya: apakah Rasulullah saw. telah
menceraikanmu?. Dia menjawab tidak tahu. Kemudian saya datang
11Muh}ammad bin Isma>‘i>l Al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, h. 128. Hadis ini juga terdapat
dalam beberapa kitab standart hadis lainnya.
12Muh}ammad bin Isma>‘i>l Al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, h. 29.
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menemui Rasulullah saw. saya bertanya sambil berdiri. Apakah Engkau
menceraikan istrimu?. Tidak katanya Nabi saw. saya berkata:Alla>h Akbar.
3) Majelis kelompok perempuan.
، وَ … َِّ َ َرُسوَل ا َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، فـَُقْلَن:  َِّ َما َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة: َجاَء ِنْسَوٌة ِإَىل َرُسوِل ا ا
َْتِيَك ِفيِه. قَاَل: َمْوِعدُُكنَّ بـَْيُت ُفَالٍن. نـَْقِدُر َعَلْيَك ِيف  َ ِمْنَك يـَْوًما  َجمِْلِسَك ِمَن الّرَِجاِل، فـََواِعْد
ُهنَّ ِيف َذِلَك اْليَـْوِم، َوِلَذِلَك اْلَمْوِعِد، قَاَل: َفَكاَن ِممَّا قَاَل َهلُنَّ، يـَْعِين: َما ِمِن اْمَرَأٍة تُـ  َ ً َوَأ ُم َثَال َقدِّ
ُهنَّ: َأِو اثـَْناِن؟ قَاَل: َأِو اثـَْنانِ .اْلَوَلِد َحتَْتِسبـُُهنَّ، ِإالَّ َدَخَلِت اْجلَنَّةَ ِمنَ  ١٣.فـََقاَلِت اْمَرَأٌة ِمنـْ
Artinya:
… dari Abi> Hurairah, seorang perempuan mendatangi Rasulullah saw. dan
berkata: wahai Rasulullah, sungguh kami tidak bisa mendatangi majlismu
karena lebih banyak para laki-laki, maka luangkanlah waktu sehari saja
untuk kami perempuan mendatangi engkau. Rasulullah saw. bersabda,
tempat yang ditetapkan untuk kalian di rumah fulan, dan mereka
mendatangi pada waktu yang telah ditetapkan. Abu> Hurairah berkata:
sebagian yang disandakan Rasulullah saw. kepada para perempuan tersebut
adalah, barangsiapa seorang perempuan yang didahului oleh tiga orang
anaknya dan ia ikhlas, pasti ia masuk surga. Salah satu perempuan
bertanya, bagaimana kalau dua?, dua juga.
b. Pengajaran secara tidak formal
Bimbingan Nabi saw. terhadap masyarakat tidak hanya disampaikan
dengan kegiatan yang bersifat formal berbentuk majlis. Banyak pengajaran Nabi
saw. yang bersifat kasuistik yang menuntut respon Nabi saw. secara cepat.Atau,
Nabi saw. merespon pertanyaan-pertanyaan sahabat. Jawaban Nabi saw. atas hal
di atas menjadi sebuah nilai atau dogma yang diikuti oleh umat Islam. berikut
beberapa contoh riwayat mengenai hal tersebut:
1) Nabi saw. dengan seorang pedagang
َِّ َصلَّ … ى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َمرَّ ِبَرُجٍل يَِبيُع طََعاًما َفَسأََلُه َكْيَف تَِبيُع؟ َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َأنَّ َرُسوَل ا
ُلوٌل، فـََقاَل َرُسوُل ا َِّ َصلَّى فََأْخَربَُه فَُأوِحَي ِإلَْيِه َأْن َأْدِخْل َيَدَك ِفيِه، فََأْدَخَل َيَدُه ِفيِه فَِإَذا ُهَو َمبـْ
١٤.ِمنَّا َمْن َغشَّ هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: لَْيسَ 
Artinya:
13Ah}mad binH{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz12, h. 313.
14Sulaima>n bin al-Asy‘as\bin Ish}a>qAl-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>wud, Juz3, h. 272.
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… dari Abi> Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. melewati seseorang
yang menjual makanan, kemudian Rasulullah saw. bertanyakep danya:
bagaimana cara kamu menjual dagangan ini?. Orang tersebut bercerita.
Nabi saw. mendapatkan wahyu untuk memasukkan tangannya di tempat
makanan yang dijualnya, kemudian beliau menemukan yang basah,
kemudian Rasulullah saw. bersabda: bukanlah golonan kita orang yang
menipu.
2) Menjawab pertanyaan sahabat.
، َأيُّ اِإلْسَالِم َأْفَضُل؟ قَاَل: َمْن َسِلَم … َِّ َ َرُسوَل ا َُّ َعْنُه، قَاَل: قَاُلوا  َعْن َأِيب ُموَسى َرِضَي ا
.١٥املُْسِلُموَن ِمْن ِلَسانِِه، َوَيِدهِ 
Artinya:
… dari Abi> Mu>sa> ra. yang berkata, mereka bertanya wahai Rasulullah saw.
apakah(amalan) Islam yang paling utama?. Rasulullah saw. menjawab;
orang yang membuat orang lain selamat dari lisan dan tangannya.
Model apapun pengajaran yang disampaikan oleh Nabi saw. kepada
sebagian sahabat, maka sahabat tersebut akan menyampaikan pengajaran Nabi
saw. tersebut kepada sahabat lain. Dengan demikian, hadis Rasulullah saw. sudah
tersebar sejak Nabi saw. berada di tengah-tengah kehidupan sahabat. Kesaksian
kebiasaan seperti terlihat dalam riwayat berikut;
َعٌة َعِن اْلَربَاِء، قَاَل: لَْيَس ُكلَُّنا … َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، َكاَنْت لََنا َضيـْ َع َحِديَث َرُسوِل ا مسَِ
.١٦َوَأْشَغاٌل، َوَلِكنَّ النَّاَس َكانُوا َال َيْكِذبُوَن يـَْوَمِئٍذ، فـَُيَحدُِّث الشَّاِهُد اْلَغاِئبَ 
Artinya:
… dari al-Bara>’yang berkata; tidaklah setiap kami mendengar hadis
Rasulullah saw. karena keterbatasan waktu dan kesibukan. Tetapi, pada
waktu itu tidak satu pun yang yang berbohong, sehingga yang mendengar
hadis Nabi saw. menyampaikan kepada yang tidak hadir.
Riwayat lain menceritakan;
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، فـَقَ … َُّ َعْنُه َحدََّث ِحبَِديٍث، َعْن َرُسوِل ا اَل َأنَّ َأَنَس ْبَن َماِلٍك َرِضَي ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم فـََغِضَب َغَضًبا َشِديًدا، َوقَ  ْعَتُه ِمْن َرُسوِل ا َِّ َما ُكلُّ رَُجٌل: َأْنَت مسَِ اَل: َوا
15Muh}ammad bin Isma>‘i>lAl -Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz1, h. 11.
16Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad al-Naisa>bu>ri>,al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah}ih}ain, Juz 1 (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1990), h. 216. Di dalam sambungan hadis ini
disebutkan bahwa hadis iniS{ah}i>h} mengikuti syaratal-S{ah}ih}ain.
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َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، َوَلِكْن َكاَن ُحيَدُِّث بـَْعُضَنا بَـ  ْعَناُه ِمْن َرُسوِل ا ثُُكْم بِِه مسَِ ْعًضا، َوَال َما ُحنَدِّ
.١٧يـَتَِّهُم بـَْعُضَنا بـَْعًضا
Artinya:
… sesungguhnya Anas bin Ma>lik menceritakan sebuah hadis dari
Rasulullah saw. Kemudian seseorang berkata; engkau mendengarnya dari
Rasulullah saw?!. Anas bin Ma>lik sangat marah dan berkata; Demi Allah,
tidaklah setiap apa yang kami dengar dari Rasulullah saw. dan kami
ceritakan kepada kalian (tidak kami dapatkan dari Rasulullah saw. secara
langsung), tetapi sebagian kami menyampaikan kepada sebagian kami yang
lain, dan kami tidaklah saling mencurigai.
Melihat gaya Nabi saw. dalam model pengajarannya di atas, maka bisa
dikatakan telah memenuhi unsur- nsur komunikasi. Sebagaimana telah ditulis
oleh Abu Azam al-Hadi yang menyatakan bahwa Nabi saw. telah menyampaikan
sabdanya dengan cara informatif, dialogis, delegatif, percontohan atau
demonstratif, korespondensi, integratif,imla>’, dan pengajaran khusus bagi
wanita.18 Kesimpulan ini jika membaca hadis-hadis yang berhasil dihimpun
dalam kitab-kitab hadis standart.
2. Fase Periwayatan Hadis Zaman Sahabat.
Sahabat merupakan gerbang pengetahuan tentang apapun yang bersumber
dari Nabi Muh}ammad saw., tanpa membuka gerbang ini, niscaya informasi
tentang Nabi saw. tidakakan sampai pada saat ini.Sahabat merupakan saksi
kunci tentang seluk beluk kepribadian NabiMuh}ammad saw. mereka yang
mendengarkan langsung apa yang disabdakan dan melihat apa yang dilakukan
oleh Nabi saw.
Untuk membuka rekaman kehidupan Nabi saw. maka pengungkapan
terhadap laporan sahabat mengenai segala hal yang berkaitan dengan Nabi saw.
perlu dilakukan. Beberapa sahabat yang akan dirinci merupakan perwakilan dari
17Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad Al-Naisa>bu>ri>,al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah}ih}ain, Juz3, h. 665.
18Abu Azam al-Hadi, Studi al-Hadith (Jember: Pena Salsabila, 2015), h. 41-43.
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keseluruhan sahabat yang dianggap bisa menjelaskan fakta-fakta dan eksistensi
hadis Nabi saw.
a. Hadis pada Masa Abu> Bakar(572-634 M, atau w. 13 H)
Nama aslinya adalah ‘Abd Alla>h bin ‘Us\ma>n bin ‘A<mir, nasabnya
bersambung dengan kakek Rasulullah saw. yang bernama Murrah bin Ka‘ab.19
Umum diketahui bahwa ia salah satu orang yang pertama kali percaya pada
kenabian Muh}ammad saw. serta orang yang sangat setia kepada beliau.
Keteguhan kepercayaannya terlihat ketika Nabi saw. menceritakan tentangIsra>’
Mi‘ra>j yang dialaminya. Di saat banyak orang yang sudah masuk Islam murtad
karena mendengar cerita tersebut, Abu> Bakar serta merta percaya. Bahkan ia
mengatakan bahwa seandainya ada cerita yang lebih dari itu asal yang bercerita
Nabi Muh}ammad saw. maka ia akan mempercainya.20 Totalitas kepercayaan dan
kesetiaan Abu> Bakar kepada Nabi Muh}ammad saw. tidak pernah surut sampai
ajal menjemputnya.
Namun, mengenai sikap Abu> Bakar terhadap hadis Nabi saw. terdapat dua
laporan yang saling bertentangan. Yakni, pelarangan Abu> Bakar dalam mengikuti
dan atau menyebarkan hadis dan ketaatan Abu> Bakar terhadap Nabi saw. melalui
hadis.
1) RiwayatAbu> Bakar melarang menyebarkan hadis.
Beberapa riwayat memberitakan bahwa Abu> Bakar melarang sahabat
untuk menyebarkan hadis. Larangan Abu> Bakar terekam dalam beberapa riwayat
berikut;
19Muh}ammad Rid}a>,Abu> Bakar al-S{iddi>q Awwal al-Khulafa>’ al-Ra>syidi>n (t.t: Da>r al-
Kita>b al-‘Arabi>, 2004), h. 13.
20Muh}ammad Rid}a>,Abu> Bakar al-S{iddi>q Awwal al-Khulafa>’ al-Ra>syidi>n, h. 13.
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a) Khawatir terjadi perselisihan
نْ عَ نَ وْ ثُـ دِّ حتَُ مْ كُ نَّ : إِ الَ قَ فَـ مْ هِ يِّ بِ نَ اةِ فَ وَ دَ عْ بَـ اسَ النَّ عَ مجََ قَ يْ دِّ الصِّ نَّ أَ ةِ كَ يْ لَ يب مُ أَ نُ بْ الِ يْ اسِ رَ مَ نْ مِ وَ 
ا وْ ثُـ دِّ حتَُ الَ ا فَ فً الَ تِ خْ اِ دُّ شَ أَ مْ كُ دَ عْ بَـ اسُ النَّ ا وَ هَ يْـ فِ نَ وْ فُ لِ تَ ختَْ ثَ يْ ادِ حَ صلى هللا عليه وسلم أَ هللاِ لِ وْ سُ رَ 
وا ◌ْ مُ رِّ حَ وَ هُ لَ الَ ا حَ وْ لُّ حَ تَ اسْ فَ هللاِ ابُ تَ كِ مْ كُ نَ يْـ بَـ ا وَ نَ نَـ يْـ بَـ اوْ لُ وْ قُ فَـ مْ كُ لَ أَ سَ نْ مَ ا، فَ ئً يْـ شَ هللاِ لِ وْ سُ رَ نْ عَ 
٢١.هُ امَ رَ حَ 
Artinya:
Dan sebagian dari hadis mursal Ibn Abi> Mulaikah, Bahwasanya Abu> Bakar
al-S{iddi>q mengumpulkan manusia setelah kewafatan Nabi saw. kemudian
berkata; kalian menceritakanhadis-hadisnya Rasulullah saw. yang kalian
akan berselisih tentangnya. Dan manusia setelah kalian lebih tinggi lagi
tingkat perselisihannya, oleh karena itu jangan memberitakan apapun yang
datangnya dari Rasulullah saw. Jika ada yang bertanya kepada kalian maka
jawablah cukup di antara kita dan kaliankita>b Alla>h, maka halalkanlah apa
yang telah dihalalkannya dan haramkanlah apa yang diharamkannya.
b) Khawatir terjadi kesalahan
َ ي أَ رِ بَ ى الربَْ سَ وْ د بن مُ مَّ حمَُ َ أَ وَ رْ مبَِ ريِيف د الصَ مَّ حمَُ نْ ر بِ كْ بَ ِين ثَ دَّ : حَ الَ قَ فَـ مُ اكِ احلَْ لَ قَ نَـ دْ قَ وَ 
بن مَ يْ اهِ رَ بْـ إِ نْ ن عَ سَ حَ ن بنْ سَ حَ بنْ هللاِ دُ بْ عَ ى بنْ سَ وْ مُ َ ح أَ الِ صَ ي بنْ لِ عَ َ ان أَ سَّ غَ نْ ل بِ ضَّ فَ مُ الْ 
هللاِ لِ وْ سُ رَ نْ عَ ثَ يْ دِ حلَ يب اْ أَ عَ : مجََ ةَ شَ ائِ عَ تْ الَ د قَ مَّ حمَُ م بنْ سِ ثين القاَ دَّ ي حَ مِ يْ هللا التـَّ دُ يْ بَـ ر بن عُ مَ عُ 
ينِ مَّ غَ : فَـ تْ لَ ا قاَ ريًْ ثِ كَ بُ ◌ّ لّ قَ تَـ يَـ هُ تَ لَ يْـ لَ تَ باَ فَ ثٍ يْ دِ حَ ةَ ائَ مِ سَ مخَ تْ نَ كاَ صلى هللا عليه وسلم وَ 
ِيت الَّ ثَ يْ دِ حاَ ألَ ي اْ مِّ لُ ية هَ نِ بِ يّ : أَ الَ قَ حَ بَ صْ ا أَ مَّ لَ ؟ فَـ كَ غَ لَ بَـ ءٍ يْ شَ لِ وْ ى أَ وَ كْ شَ لِ بُ لَّ قَ تَـ تَـ : أَ تُ لْ قُ فَـ 
ي دِ نْ عِ يَ هِ وَ تَ وْ مُ أَ نْ أَ تُ يْ شِ : خَ لَ ا؟ قاَ هَ تَـ قْـ رَ حَ أَ : ملَِ تُ لْ قُ فَـ هاَ قَ رَّ حَ فَ ناَ ا بِ عَ دَ فَ اَ ِ هُ تُ ئْـ جِ فَ كِ دِ نْ عِ 
تُ لْ قُـ ◌َ نَ دْ قَ نُ وْ كُ أَ فَ ِين ثَ دَّ ا حَ مَ كَ نْ كُ يَ ملَْ وَ تُ قْ ثَـ وَ وَ هُ تُ نْـ مَ تَ ائْـ دْ قَ لٍ جُ رَ نْ عَ ثَ يْ ادِ حَ ا أَ هَ يْـ فِ نُ وْ كُ يَ فَـ 
٢٢.اكَ ذَ 
Artinya:
…‘A<’isyah berkata ayahku mengumpulkan hadis dari Rasulullah saw.
sebanyak lima ratus hadis, pada suatu malam ia kelihatan gelisah. Aku
resah melihatnya lalu aku bertanya, apa ada gangguan atau sesuatu yang
menimpamu hingga gelisah begitu?. Pagi harinya ayahku berkata, bawalah
ke sini hadis-hadis yang ada padamu, aku membawakannya, lalu ia
mengambil dan membakarnya. Saya bertanya, kenapa engkau
membakarnya?. Ayahku menjawab, aku kuatir ketika aku mati hadisini
masih ada padaku, kemudian seseorang yang aku amanatkan
21Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Taz\kirah al-H{uffadh, Juz1 (Bairu>t: Da>r
al-Kutub al-‘Ilmiah, 1998), h. 9.
22Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n Al-Z|ahabi>,Taz\kirah al-H{uffadh, Juz1, h. 11-12.
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meriwayatkannya tidak sebagaimana yang aku sampaikan, padahal aku
meriwayatkan sebagaimana aku mendapatkannya.
2) Riwayat Abu> Bakar menaati hadis.
Riwayat yang menunjukkan ketaatan Abu> Bakar terhadap hadis Nabi
saw. lebih banyak dibandingkan dengan riwayat yang memberitakan Abu> Bakar
melarang menyebarkan hadis. Di antaranya adalah;
a) Persoalan warisan seorang nenek
َِّ َأنَُّه قَاَل: َجاَءِت اْجلَدَّ … يِق، َتْسأَلُُه ِمريَاثـََها؟ فـََقاَل: َما َلِك ِيف ِكَتاِب ا دِّ ُة ِإَىل َأِيب َبْكٍر الصِّ
ًئا، فَاْرِجِعي َحىتَّ أَ  َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َشيـْ ْسَأَل تـََعاَىل َشْيٌء، َوَما َعِلْمُت َلِك ِيف ُسنَِّة َنِيبِّ ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َأْعطَاَها النَّاَس، َفَسَأَل النَّا َس، فـََقاَل اْلُمِغريَُة ْبُن ُشْعَبَة، َحَضْرُت َرُسوَل ا
ُة السُُّدَس، فـََقاَل َأبُو َبْكٍر: َهْل َمَعَك َغْريَُك؟ فـََقاَم ُحمَمَُّد ْبُن َمْسَلَمَة، فـََقاَل: ِمْثَل َما قَاَل اْلُمِغريَ 
.٢٣نـَْفَذُه َهلَا َأبُو َبْكرٍ ْبُن ُشْعَبَة، فَأَ 
Artinya:
… sesungguhnya ia berkata; seorang nenek mendatangi Abu> Bakar
menanyakan warisannya. Kemudian Abu> Bakar bertanya, apakah ada
ketentuan tentang warisan untukmu dalam al-Qur’an?, dan saya juga tidak
pernah mengetahui (bagian warisan untukmu [seorang nenek]) dalam
sunnah Rasulullah saw. Maka kembalilah lagi, saya akan menanyakan dulu
kepada orang lain (sahabat lain). Kemudian Abu> Bakar bertanya, maka al-
Mughi>rah bin Syu‘bah berkata; saya menyaksikan Rasulullah saw.
memberikan warisannya (seorang nenek) seperenam. Abu Bakar bertanya?,
apakah ada orang selainmu (yang juga menyaksikan)?, maka Muh}ammad
bin Maslamah berdiri dan berkata seperti yang dikatakan al-Mughi>rah.
Kemudian Abu> Bakar memberikan hak nenek tersebut.
b) Kebijakan Abu> Bakar terhadaporang murtad danma>ni‘ al-zaka>t
‘Umar bin al-Khat}t}a>b protes kepada Abu> Bakar al-S{iddi>q terkait
kebijakan Abu> Bakar yang menindak orang murtad danma>ni‘ al-zaka>t.
ِمْرُت َأْن أُقَاِتَل النَّاَس َحىتَّ يـَُقوُلوا: َال َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: أُ …
ُْم َعَلى ا ُ ُ، فَِإَذا قَاُلوَها َعَصُموا ِمينِّ ِدَماَءُهْم َوَأْمَواَهلُْم ِإالَّ ِحبَقَِّها، َوِحَسا َّ َِّ َقاَل: فـََلمَّا ِإَلَه ِإالَّ ا
23Sulaima>n bin al-Asy‘as\bin Ish}a>qAl-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz3, h. 121. Hadis
ini juga terdapat dalamSunan al-Da>rimi>, Sunan Ibn Ma>jah dan beberapa kitab hadis yang lain.
Menurut al-Bani, kualitas hadis ini adalah dhaif, diperlukan penelitian lebih lanjut agar lebih bisa
dipertanggungjawabkan.Seringkali hadis ini dijadikan contoh dalam upaya Abu> Bakar terlibat
menjaga hadis.
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َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقوُل َكَذا َكاَنِت الّرِدَُّة قَاَل ُعَمُر ِألَِيب َبْكٍر تـَُقاتِلُ  ْعَت َرُسوَل ا ُهْم، َوَقْد مسَِ
َِّ َال ُأفـَرُِّق َبْنيَ الصَّالِة َوالزََّكاِة، َوَألُقَاتِ  َُّ َعْنُه: َوا َلنَّ َمْن فـَرََّق وََكَذا؟ قَاَل: فـََقاَل َأبُو َبْكٍر َرِضَي ا
نَـُهَما. قَاَل: فـََقاتَـ  َرَأيـَْنا َذِلَك َرَشًدابـَيـْ .٢٤ْلَنا َمَعُه، فـَ
Artinya:
…. dari Abu> Hurairah dari Nabi saw. yang bersabda: saya diperintah untuk
menindak manusia sehingga mereka berucapla> ila>h illa> Alla>h, ketika
mereka mengucapkannya maka terjaga jiwa dan hartanya kecuali yang
berhak atasnya, dan perhitungan mereka hanya kepada Allah swt. Abu>
Hurairah berkata ketika terjadi pemurtadan ‘Umar berkata kepada Abu>
Bakar, engkau menindaki mereka (orang murtad), bukankah engkau telah
mendengan Rasulullah saw. bersabda demikian demikian?. Abu> Hurairah
berkata, Abu> Bakar ra. berkata; Demi Allah swt. aku tidak membedakan
antara shalat dan zakat, dan aku sungguh akan menindak seseorang yang
membeda-bedakan keduanya. ‘Umar lantas berkata, kemudian kami
menindak (orang murtad) bersama Abu> Bakar, dan kami melihat hal
tersebut yang benar.
c) Abu> Bakar meniru Khutbah Rasulullah saw.
ْدَق َعْن َعْبِد ِهللا، قَاَل: قَاَل َرُسوُل هللاِ … ْدِق، فَِإنَّ الصِّ لصِّ ِ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َعَلْيُكْم 
ْدَق حَ  ىتَّ يُْكَتَب يـَْهِدي ِإَىل اْلِربِّ، َوِإنَّ اْلِربَّ يـَْهِدي ِإَىل اْجلَنَِّة، َوَما يـََزاُل الرَُّجُل َيْصُدُق َويـََتَحرَّى الصِّ
ُكْم َوالْ  َّ يًقا، َوِإ َكِذَب، فَِإنَّ اْلَكِذَب يـَْهِدي ِإَىل اْلُفُجوِر، َوِإنَّ اْلُفُجوَر يـَْهِدي ِإَىل ِعْنَد ِهللا ِصدِّ
 ً ا .٢٥النَّاِر، َوَما يـََزاُل الرَُّجُل َيْكِذُب َويـََتَحرَّى اْلَكِذَب َحىتَّ يُْكَتَب ِعْنَد ِهللا َكذَّ
Artinya:
… dari ‘Abd Alla>h yang berkata, Rasulullah saw. bersabda:berkonsistenlah
dengan kebenaran (kejujuran), karena sesungguhnya kebenaran (kejujuran)
bisa mengarahkan kepada kebajikan, kebajikan bisa mengarahkan kepada
surga, seseorang yang senantiasa berbuat benar (jujur) dan
mengusahakannya  sampai dicatatnya di sisi Allah swt. sebagais}iddi>q.
Hindarilah kebohongan, karena sesungguhnya kebohongan bisa mengarah
pada kekejian, kekejian bisa mengarah pada neraka, seseorang yang
senantiasa berbohong dan mengusahakannya sampai dicatatnya di sisi
Allah swt. sebagaikaz\z\a>b.
Sabda Rasulullah saw. yang disampaikan oleh Abu> Bakar adalah:
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َمَقاِمي َهَذا َعاَم اْألَوَِّل َوَبَكى قَاَل َخطَبَـَنا َأبُو َبْكٍر فـََقاَل: قَاَم َرُسو … ُل ا
ََّ اْلُمَعافَاَة َأْو قَاَل: اْلَعاِفَيَة فـََلْم يـُْؤَت َأَحٌد َقطُّ بـَْعَد ا ْلَيِقِني َأبُو َبْكٍر، فـََقاَل َأبُو َبْكٍر: َسُلوا ا
24Ah}madH{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz1, h. 228.
25Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>.S{ah}i>h} Muslim, Juz4 (Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\al-
‘Arabi>, t.th), h. 2013.
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ُكْم َواْلَكِذَب َأْفَضَل ِمَن اْلَعاِفَيِة َأِو اْلُمعَ  َّ ْدِق فَِإنَُّه َمَع اْلِربِّ، َوُمهَا ِيف اْجلَنَِّة، َوِإ لصِّ ِ اَفاِة َعَلْيُكْم 
ونُوا فَِإنَُّه َمَع اْلُفُجوِر، َوُمهَا ِيف النَّاِر، َوال َحتَاَسُدوا، َوال تـََباَغُضوا، َوال تـََقاطَُعوا، َوال َتَدابـَُروا، وَكُ 
ً َكَما َأمَ  َُّ ِإْخَوا .٢٦رَُكُم ا
Artinya:
…berkata, Abu> Bakar berpidato kepada kita seraya berkata; Rasulullah
saw. berdiri di tempat aku berdiri ini tahun lalu, Abu> Bakar menangis.
Kemudian Abu> Bakar melanjutkan, bermohonlah kalian kepada Allah swt.
ampunan, atau ia berkata seseorang tidak diberi apapun yang lebih utama
setalah kematiannya (al-yaqi>n) dari pada ampunan (al-‘a>fiyah atau al-
mu‘a>fa>h), konsistenlah dengan kejujuran/kebenaran (al-s}idq) karena ia
bersama kebajikan dan keduanya di surga. Hindarilah berdusta (al-k z\b)
karena ia bersama keburukan dan keduanya di neraka. Janganlah kalian
saling dengki, bermusuhan, memutus silaturrahmi, berpaling, tetapi jadilah
kalian bersaudara sebagaimana Allah swt memerintah kalian.
Riwayat ini saling berkait tentang sumber yang mengeluarkan
pernyataan, yakniRasulullah saw. Pada riwayat pertama, sahabat yang
memberitakan tentang sabda Nabi saw. ini adalah ‘Abd Alla>h bin Mas‘u>d bin
Gha>fil bin H{abi>b. Sedangkan pada riwayat kedua yang menyampaikan adalah
Abu> Bakar. Sebagai khalifah pengganti Rasulullah saw., Abu> Bakar menanamkan
nilai-nilai kepada masyarakat sebagaimana Nabi saw. Hal ini, juga menunjukkan
bahwa Abu> Bakar meneruskan nilai yang diajarkan oleh Nabi saw. dan
menanamkannya kepada masyarakat.
Mengenai pernyataan-pernyataan Abu> Bakar yang terkesan melarang
untuk menyebarkan hadis tidak lain sebagai bentuk kehati-hatian. Sangat
mungkin ketika menyampaikan yang demikian berada dalam lingkungan yang
tidak menjamin terjadi kerancuan antara al-Qur’an dan hadis. sejak zaman
sahabat, pemeliharaan al-Qur’an memang telah dilakukan secara maksimal. Bisa
jadi dalam pertimbangannya, lebih baikberpegangan pada al-Qur’an langsung
dari pada salahdalam mempersepsikan hadis Nabi saw.
26Ah}madbin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz1, h. 184.
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b. Hadis pada Masa ‘Umar bin al-Khat}t}a>b(584-644 M atau w. 23 H)
Nama lengkapnya adalah‘Umar bin al-Khat}t}a>b bin Nufail bin ‘Abd al-
‘Uzza> bin Riya>h} bin ‘Abd Alla>h bin Qurt} bin Raza>h} bin ‘Adi> i  Ka‘ab bin luay.
Nasabnya bertemu dengan Rasulullah saw. di Ka‘ab bin luay.27 ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b lahir 13 tahun setelah tahun gajah, pendapat lain mengatakan bahwa ia
lahir empat tahun sebelum kejadianal-fija>r al-a‘z}m.28 tahun kelahirannya ini
menunjukkan bahwa ia lebih muda dari Nabi Muh}ammad saw.Beliau meninggal
dunia di akhir bulan Z|u>lH{ijjah tahun 23 H dalam usia 63 tahun.29 Usia tahun
yang sama dengan Rasulullah saw.
‘Umar di tengah masyarakat Quraish adalah sosok yang disegani, terkenal
dengan sosok pemberani, ia termasuk tokoh terkemuka di lingkungannya. Nabi
saw. mendoakan ‘Umar agar masuk Islam.
ََِحبِّ هَ … َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم َقاَل: اللَُّهمَّ َأِعزَّ اِإلْسَالَم  َِّ َصلَّى ا َذْيِن َعْن اْبِن ُعَمَر، َأنَّ َرُسوَل ا
َِِيب َجْهٍل َأْو ِبُعَمَر ْبِن اخلَطَّابِ  .٣٠الرَُّجَلْنيِ ِإلَْيَك 
Artinya:
…dari Ibn ‘Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda; Ya Allah,
muliakan Islam dengan salah satu dari dua orang yang lebih cinta kepada-
Mu, Abu Jahl atau ‘Umar bin al-Khat}t}a>b.
Sebagaimana Abu> Bakar, ‘Umar juga dilaporkan sebagai sabahat yang
tidak menerima secar  bulat hadis Rasulullah saw. Sikap ‘Umar ini terlihat dari
beberapa riwayat yang memberikan kesaksian bahwa adakalanya ia mengikuti
27Yu>suf bin H{asan bin Ah}mad bin H{asan,Mah}d} al-S{awa>b fi> Fad}a>il Ami>r al-Mu‘mini>n
‘Umar bin al-Khat}t}a>b (Madi>nah: ‘Ima>dah al-Bah}s\al-‘Ilm, 2000), h. 131.
28Yu>suf bin H{asan bin Ah}mad bin H{asan,Mah}d} al-S{awa>b fi> Fad}a>il Ami>r al-Mu‘mini>n
‘Umar bin al-Khat}t}a>b, h. 129.
29Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Taz\kirah al-H{uffa>z}, Jilid 1 (Bairu>t: Da>r
al-Kutub al-‘Ilmiah, 1998),h. 12.
30Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i>,Sunan al-Tirmiz\i> , Juz 5 (Mis}r: Syirkah Maktabah,
1975), h. 617.
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hadis dan mengingkarinya. Berikut riwayat tentang sikap ‘Umar bin al-Khat}t}a>b
terhadap hadis Nabi saw.
1) Riwayat ‘Umar bin al-Khat}t}a>bmelarang menyebarkan hadis.
Terdapat beberapa riwayat yang mengkabarkan bahwa ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b menghalangi penyebaran hadis Nabi saw. berikut beberapa riwayat yang
dikutib oleh Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘z}ami> dalamDira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-
Nabawi>, serta kelemahan riwayat tersebut;31
a) Keengganan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b dalam menyusun hadis
Dasar yang dijadikan alasan terkait dengan sikap ‘Umar ini adalah
riwayat berikut;
بَ حاَ صْ أَ كَ يف ذلِ ارَ شَ تَ سْ فاَ نَ نَ السُّ بَ كتُ يَ نْ اَ دَ راَ أَ ابِ طَّ اخلَ بنْ رَ مَ عُ نَّ أَ ْريِ بَ الزُ ة بنْ وَ رْ عُ نْ عَ ...
ا مثَُّ رً هْ شَ هاَ يْ فِ هللاَ ْريُ خِ تَ سْ يَ رَ مَ عُ قَ فِ طَ ا فَ هَ بَـ تُـ كْ يَ نْ أَ هِ يْ لَ ا عَ وْ رُ شاَ أَ و سلم فَ هللا صلى هللا عليه لِ وْ سُ رَ 
َُّ َلُه,حَ بَ صْ أَ  فـََقاَل: ِإّينِ ُكْنُت َأَرْدُت َأْن َأْكُتَب السَُّنَن َوِإّينِ ذََكْرُت قـَْوًما َكانُوا يـَْوًما َوَقْد َعَزَم ا
َلُكْم َكتَـُبوا َِّ ِبَشْيٍء قـَبـْ َِّ َال أُْلِبُس ِكَتاَب ا َِّ تـََعاَىل , َوِإّينِ َوا َها َوتـَرَُكوا ِكَتاَب ا ُكتـًُبا فََأَكبُّوا َعَليـْ
٣٢.َأَبًدا
Artinya:
... Dari ‘Urwah bin al-Zubair sesungguhnya ‘Umar bin al-Khat}t}a>b
berkehendak untuk menulis hadis, ia meminta persetujuan kepada sahabat-
sahabat Rasulullah saw. lalu mereka merestuinya, kemudian ‘Umar
mencocokkannya dengan berdoa(ber-istikharah) kepada Allah swt. selama
satu bulan, dan pada suatu hari Allah swt. memantapkan hatinya.
Kemudian ‘Umar berkata; sungguh aku berkeinginan untuk menulis hadis,
namun saya ingat suatu kaum sebelum kalian (sahabat) menulis sebuah
kitab, mereka mengumpulkannya dan meninggalkan kitab Allah swt, dan
sesungguhnya sayademi Allah tidak akan mencampurkan kitab Allah swt.
dengan apapun selamanya.
31Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘z}ami>,Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ta>ri>kh Tadwi>nih
(Bairu>t: al-Maktab al-Isla>mi>, 1980), h. 131- 4.
32Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b al-Baghda>di>,Taqyi>d al-‘Ilm (al-Qa>hirah: Da>r al-
Istiqa>mah, 2008), h. 49-50. Dalam riwayat ini menurut al-A‘z}ami sanadnyamunqat}i‘ (terputus)
antara ‘Urwah bin al-Zubair dan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b. Lihat Muh}ammad Mus}t}afa> Al-A‘zami>,
Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ta>ri>kh Tadwi>nih, h. 133.
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Al -Baghda>di>(392-463 H)dalamTaqyi>d al-‘Ilm yang menjadi rujukan al-
A‘z}ami (1930-2017 M) dalam hadis ini mencantumkan dua riwayat yang
berbeda. Pada riwayat nomer 66 dalam bukunya tersebut menuliskan sanad dari
‘Urwah dari ‘Umar, sedangkan pada riwayat 68 al-B ghda>di> menuliskan dari
‘Urwah dari ‘Abd Alla>h bin ‘Umar dari ‘Umar.33 Dalam kita>b h}adi>s\ mu‘tabar
riwayat tersebut tertulis dalamMuwat}t}a> Ma>lik tanpa kelengkapan sanad,34 dan
riwayat tersebut dikutip dariT}abaqa>t Ibn Sa‘ad,35 yang juga tanpa kelengkapan
sanad.
b) ‘Umar bin al-Khat}t}a>b membakar catatan hadis
ثـََنا اْلَقاِسُم ْبُن ُحمَمٍَّد، َأنَّ ُعَمَر ْبَن اْخلَطَّاِب، بـََلَغُه َأنَُّه َقْد َظَهَر ِيف َأْيِدي النَّاِس ُكُتبٌ ... َحدَّ
ُكُتٌب َفَأَحبـَُّها ِإَىل َوقَاَل: َأيـَُّها النَّاُس ِإنَُّه َقْد بـََلَغِين َأنَُّه َقْد َظَهَرْت ِيف َأْيِديُكمْ , فَاْستَـْنَكَرَها وََكرَِهَها
ِين بِِه, فََأَرى ِفيِه رَْأِيي قَالَ  َ َقَنيَّ َأَحٌد ِعْنَدُه ِكَتاٌب ِإالَّ َأ َِّ َأْعَدُهلَا َوَأقْـَوُمَها, َفَال يـَبـْ : َفظَنُّوا َأنَُّه يُرِيُد ا
لنَّاِر, مثَُّ قَاَل: َأْن يـَْنُظَر ِفيَها َويـَُقوَِّمَها َعَلى َأْمٍر َال َيُكوُن ِفيِه اْخِتَال  ِ ٌف, َفَأتـَْوُه ِبُكتُِبِهْم فََأْحَرقـََها 
٣٦.أُْمِنَيٌة َكأُْمِنَيِة َأْهِل اْلِكَتابِ 
Artinya:
... telah menceritakan kepada kami al-Qa>sim bin Muh}ammad,
sesungguhnya telah sampai berita kepada ‘Umar bin al-Kh t}t}a>b tentang
kitab-kitab (catatan selain al-Qur’an) di tengah tengah masyarakat, lalu
‘Umar memungkiri dan tidak menyukainya. Kemudian ‘Umar berkata;
wahai manusia sungguh telah sampai kepadaku bahwa ada kitab (catatan
selain al-Qur’an), maka saya lebih senang (kembali) kepada Allahtentang
pegangan dan mengkonsistensikannya, maka janganlah salah satu kalian
memelihara kitab kecuali saya telah mengizinkannya yang fikiran saya
cenderung kepadanya. Al-Qa>sim berkata, mereka (masyarakat) menyangka
33Jika riwayat tersebut melewati jalur ‘Urwah dari ‘Abd Alla>h bin ‘Umar dari ‘Umar,
maka kualitas riwayat tersebuts}ah}i>h} al-isna>d. Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Kh t}i>b al-Baghda>di>,
Taqyi>d al-‘Ilm (Kairo: Da>r al-Istiqa>mah, 2008), h. 49-50. Riwayat ini dengan jalur ‘Urwah dari
‘Abd Alla>h bin ‘Umar dari ‘Umar tidak ditemukan dalamkita>b h}adi>s\ mu‘tabar. Riwayat tersebut
hanya terdapat dalam kitab al-Baghda>di> sendiri dan dial-T{ayyu>riya>t. Ah}mad bin Muh}ammad al-
Is}baha>ni>,al-T{ayyu>riya>t, Jilid 4 (Riya>d}: Maktabah Ad}wa>’ al-Sal f, 2004), h. 1385.
34Ma>lik bin Anas,Muwat}t}a>’ al-Ima>m Ma>lik, Juz1 (Dimsyq: Da>r al-Qalam, 1991), h. 27.
35Muh}ammad bin Sa‘ad bin Mani>‘ (Ibn Sa‘d),al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz3 (Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiah, 1990), h. 217.
36Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b Al-Baghda>di>,Taqyi>d al-‘Ilm, h. 53-54. Riwayat ini
ada keterputusan antara al-Qa>sim bin Muh}ammaddengan ‘Umar. Lihat juga Yu>suf bin ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 23 (Bairu>t: Muassasah al-
Risa>lah, 1980), h. 427.
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bahwa ‘Umar menginginkan agar berpedoman dan konsisten atas satu hal
yang tidak mengandung perbedaan, kemudian mereka (masyarakat)
membawa kitab-kitabnya dan ‘Umar membakarnya. Selanjutnya ‘Umar
berkata; inilah kelakuan sebagaimana kelakuanahl al-kita>b.
c) ‘Umar bin al-Khat}t}a>b menyuruh menghapus catatan hadis
بَـَها, مثَُّ َعْن َحيَْىي ْبِن َجْعَدَة، َأنَّ ُعَمَر ْبَن اْخلَطَّاِب، َأرَاَد َأْن َيْكُتَب السُّنََّة، مثَُّ َبَدا َلُه َأْن َال َيْكتُـ …
َها َشْيٌء فـَْلَيْمُحهُ َكتَ  ٣٧.َب ِيف اْألَْمَصاِر َمْن َكاَن ِعْنَدُه ِمنـْ
Artinya:
... dari Yah}ya> bin Ja‘dah sesungguhnya ‘Umar bin al-Khat}t}a>b berkehendak
untuk menulis hadis, kemudian nampak (petunjuk) kepadanya untuk tidak
menulisnya, kemudian ia menulis (surat) ke Mesir; barangsiapa di sisinya
punya tulisan hadis hendaklah ia menghapusnya.
d) Permintaan ‘Umar kepadasahabat untuk mempersedikit periwayatan hadis
َُّ َعْنُه، َرْهطًا ِمَن اْألَْنَصاِر ِإَىل ... َعْن قـََرَظَة ْبِن َكْعٍب، قَاَل: بـََعَث ُعَمُر ْبُن اْخلَطَّاِب َرِضَي ا
َِّ َصلَّ ...اْلُكوَفِة، فـَبَـَعَثِين َمَعُهْم، ...٣٨ى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم،فََأِقلُّوا الرَِّوايََة َعْن َرُسوِل ا
Artinya:
... dari Qaraz}ah bin Ka‘ab, ia berkata bahwa ‘Umar bin al-Khat}t}a>b
mengutus sebuah rombongan dari Mesir ke Kufah, dan saya di dalamnya...,
maka sedikitkanlah meriwayatkan dari Rasulullah saw.,...
e) ‘Umar bin al-Khat}t}a>b mengancammuh}addis\i>n dengan pembuangan
ُ َعِن السَّاِئِب بِن يَزِْيَد، مسَِ ... َّ َع ُعَمَر يـَُقْوُل َألِيب ُهَريـَْرَة:لََتْرتَُكنَّ احلَِدْيَث َعْن َرُسْوِل ِهللا َصلَّى ا
َِْرِض َدْوٍس.َعَلْيِه َوَسلَّمَ  َِْرِض َأْو ُألْحلَِقنََّك  َوقَاَل ِلَكْعٍب: لََتْرتَُكنَّ احلَِدْيَث، َأْو ُألْحلَِقنََّك 
٣٩.الِقَرَدةِ 
37Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b Al-Baghda>di>,Taqyi>d al-‘Ilm, h. 54.Dalam kitab
ini juga dinyatakan bahwa hadis ini secara sanadd} ‘i>f karena tidak ada persambungan antara
Yah}ya> bin Ja‘dah dan ‘Umar. Lihat juga Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 31, h. 253-254.
38‘Abd Alla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>,Sunan al-Da>rimi>, Juz 1 (Bairu>t: Da>r al-
Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H), h. 97.Riwayat ini menurut al-Da>rimi> adalah dhaif karena perawi
Asy‘as\bin Sawwar. Mengenaial-jarh} wa al-ta‘di>l pribadi Asy‘as\ada yang menyatakans\iqah dan
d}a‘i>f. Lihat juga Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-
Rija>l, Juz 3, h. 268.
39Muh}ammad binAh}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r A‘lam> al-Nubala>’, Juz 2 (Bairu>t:
Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 601.Riwayat ini dalamsi>r a‘la>m al-nubala>’ merupakan riwayat
yang secara isnad berkualitassahih (Lihat catatan kaki dalamKita>b Si>r A‘la>m al-Nubala>’).
Sedangkan menurut al-A‘z}ami>, riwayat tersebut datangnya tidak pasti dari ‘Umar serta salah satu
perawi dalam isnadnya yang bernama Muh}ammad bin Zur‘ah (w. 216 H) dinilaimajhu>l (Al -
A‘zami>,Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\, h. 133), namun tidak dalm sebagian kitabal-jarh} wa al-ta‘di>l
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Artinya:
... dari al-Sa>’ib bin Yazi>d, ia mendengar ‘Umar berkata kepada Abu>
Hurairah; sungguh hendaklah kamu tinggalkan benar (meriwayatkan) hadis
dari Rasulullah saw. atau saya akan mengasingkanmu keard} daws. ‘Umar
juga berkata kepada Ka‘ab; sungguh hendaklahk mu tinggalkan benar
(meriwayatkan) hadis, atau saya akan mengasingkanmu keard} al-qiradah.
f) ‘Umar memukul Abu> Hurairah karena banyak meriwayatkan hadis
Al -A‘z}ami> mengutip pernyataan Abu> Rayyah(1887-1970 M) yang ia
mendapatkannya dari Abi> Ja‘far al-Iska>fi>. Al-Iska>fi> menyatakan bahwa Abu>
Hurairah termasuk guru-guru (muktazilah) kami yang riwayatnya bisa diterima.
Suatu ketika ‘Umar memukul Abu> Hurairah dengan tongkat seraya berkata
sungguh engkau telah memperbanyak menyebarkan hadis, halyang demikian
membuat engkau cenderung berbohong atas nama Rasulullah saw.40 Dengan
riwayat ini tergambar ‘Umar tidak setuju dengan periwayatan hadis.
Menurut al-A‘z}ami>, tidak pernah ditemukan riwayat ‘Umar memukul
Abu> Hurairah karena ia meriwayatkan hadis atau atas perkara lain. Berita ini
bohongdan dibuat-buat. Pembawa berita ini adalah seorang muktazilah dan juga
syiah yang tidak bisa diterima periwayatannya.41 Dalam kitab rujukan golongan
sunni, riwayat ini tidak ditemukan.
g) ‘Umar menahan beberapa sahabat karena meriwayatkan hadis
لَ قاَ دٍ مَّ حمَُ نْ عَ ونَ ◌ْ ثُ دِّ ي حتَُ ذِ الَّ ثُ يْ دِ ا احلَْ هذَ ماَ ءِ داَ رْ يب الدَّ أَ وَ هللاِ دَ بْ عَ لِ وَ رٍّ يب ذَ ألَ رَ مَ عُ لَ قاَ ...
٤٢.هُ دَ نْ عِ مْ هُ سَ بَ حَ لَ قاَ هُ بُ سِ حْ أَ وَ 
(Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>,Mukhtas}ar Ta>ri>kh Dimsyq li Ibn ‘Asa>kir, Juz 17 [Suriya>: Da>r
al-Fikr, 1984], h. 165-166. Dalam kitab ini Muh}ammad bin Zur‘ah dinilais\iqah oleh Ah}mad al-
‘Ijli>).
40Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘z}ami>,Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ta>ri>kh Tadwi>nih, h.
132. Al-A‘zami mendapatkan kutipan ini dariSyaikh al-Mud}i>rah, ia mengutip lagi dari Syarh}
Nahj al-Bala>ghah.
41Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘z}ami>,Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ta>ri>kh Tadwi>nih, h.
134.




... ‘Umar berkata kepada Abu Z|ar, ‘Abd Alla>h dan Abu> Darda>’, hadis apa
ini yang kalian ceritakan dari Muh}ammad. Saya akan
mempertimbangkannya, ada yang berkata ‘Umar menahan ketiganya.
Riwayat lain;
َ وَ اءِ دَ رْ الدَّ َ أَ وَ دٍ وْ عُ سْ مَ نُ : ابْ ةً ثَ الَ ثَ سَ بَ حَ رَ مَ عُ نَّ أَ ... متُ رْ ثَـ كْ أَ دْ : قَ لَ قاَ ي فَ رِ صاَ نْ األَ دٍ وْ عُ سْ مَ أ
٤٣.ى هللا عليه وسلمصلهللاِ لِ وْ سُ رَ نْ عَ ثَ يْ دِ احلَ 
Artinya:
..., sesungguhnya ‘Umar menahan tiga orang; Ibnu Mas‘u>d, Abu> Darda>’dan
Abu> Mas‘u>d al-Ans}a>ri> seraya berkata sungguh kalian telah memperbanyak
hadis dari Rasulullah saw.
2) Riwayat ‘Umar bin al-Khat}t}a>b menaati hadis.
Riwayat mengenai ketaatan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b terhadap hadis
Rasulullah saw. banyak sekali ditemukan dalam kitab-kitab hadis standart.
Berikut beberapa contoh riwayat ketaatan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b;
a) Khutbah ‘Umar menjelang kewafatannya
َا بـََعثْـتـُُهْم َعَلْيِهْم لِيَـْعِدُلوا ... ْم، َعَلْيهِ مثَُّ قَاَل: اللُهمَّ ِإّينِ ُأْشِهُدَك َعَلى أَُمَراِء اْألَْمَصاِر، َوِإّينِ ِإمنَّ
...٤٤َولِيـَُعلُِّموا النَّاَس ِدينَـُهْم، َوُسنََّة نَِبيِِّهْم َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم،
Artinya:
... kemudian ‘Umar berkata; Ya Allah sungguh saya bersaksi kepada-Mu
atas pemimpin-pemimpin di daerah-daerah, bahwasaya mengutus mereka
untuk berlaku adil, mengajar agamad n sunnah Rasulullah saw.terhadap
masyarakatnya...
b) Surat ‘Umar kepadaQa>d}i> Syuraih}
، فَِإْن ملَْ َيُكْن ِيف َعْن ُشَرْيٍح، َأنَُّه َكَتَب ِإَىل ُعَمَر َيْسأَلُُه، َفَكتَ ... َِّ َب ِإلَْيِه، َأْن اْقِض ِمبَا ِيف ِكَتاِب ا
، َوَال ِيف  َِّ َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، فَِإْن ملَْ َيُكْن ِيف ِكَتاِب ا َِّ فَِبُسنَِّة َرُسوِل ا ُسنَِّة َرُسوِل ِكَتاِب ا
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلَّمَ  ٤٥...،ا
43Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz1 (Bairu>t: Da>r
al-Kutub al-‘Ilmiah, 1998), h. 12.
44Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz1, h. 396.
45Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Nasa>’i>,Sunan al-Nasa>’i>, Juz8, h. 231.
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Artinya:
... dari Syuraih}, sesungguhnya ia berkirim surat kepada ‘Umar seraya
bertanya, ‘Umar membalasnya:  harus memutuskan perkara yang sesuai
dengan kitab Allah, kalau tidak ada di dalam kitab Allah, maka dengan
sunnah Rasulillah saw. jika tidak ada pada keduanya,…
c) Mewarisinya seorang istri atas diyat suaminya
يَُة ِلْلَعاِقَلِة، َوَال َتِرُث اْلَمْرَأُة ِمْن ِديَِة َزْوِجَها َعْن َسِعيٍد، قَاَل:  ... َكاَن ُعَمُر ْبُن اْخلَطَّاِب: يـَُقوُل: الدِّ
ًئا، َحىتَّ قَاَل َلُه الضَّحَّاُك ْبُن ُسْفَياَن: َكَتَب ِإَيلَّ  َِّ صّلى هللا عليهَشيـْ وسلم: َأْن ُأَورَِّث َرُسوُل ا
، ِمْن ِديَِة َزْوِجَهااْمَرَأَة َأْشَيَم الضِّ  .٤٦فـََرَجَع ُعَمرُ ,َباِيبِّ
Artinya:
... dari sa‘i>d, ia berkata; dahulu ‘Umar bin al-Khat}t}a>b berkata; diyat adalah
untuk al-‘a>qilah (‘as}abah serta kerabat dari pihak ayah), dan wanita tidak
mewarisi sedikitpun dari diyat suaminya, hingga al-D{ah}h}a>k bin Sufya>n
berkata kepadanya, Rasulullah saw. telah menulis surat kepadaku agar aku
memberikan warisan kepada istri Asyyam al-D{aba>bi> dari diyat suaminya.
Kemudian ‘Umar kembali.
d) Kebijakan ‘Umar tentang janin
َُّ َعْنُه َعَلى اْلِمْنَربِ فـََقاَل: ُأذَ ... ََّ اْمَرًأ َعِن اْبِن َعبَّاٍس, قَاَل: قَاَم ُعَمُر ْبُن اْخلَطَّاِب َرِضَي ا كُِّر ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َقَضى ِيف اْجلَِنِني, فـََقاَم َمحَُل ْبُن َماِلِك ْبِن النَّاِبَغِة اهلُْ  َع َرُسوَل ا َذِيلُّ, مسَِ
َ َأِمَري اْلُمْؤِمِنَني, ُكْنُت َبْنيَ َجارِيـََتْنيِ, يـَْعِين َضرََّتْنيِ, َفَجَرَحتْ  َأْو َضَرَبْت ِإْحَداُمهَا اْألُْخَرى فـََقاَل: 
َها َوقـَتَـَلْت َما ِيف َبْطِنَها, فـََقَضى النَِّيبُّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلَّمَ  َها, فـََقتَـَلتـْ ِيف ِمبِْسَطِح َعُموٍد ظَلَّتـْ
ُ َأْكَربُ َلْو َملْ نَ  َّ َنا بَِغْريِِه.اْجلَِنِني بُِغرٍَّة, َعْبٍد َأْو َأَمٍة, فـََقاَل ُعَمُر: ا ٤٧ْسَمْع َهِذِه اْلَقِضيََّة َلَقَضيـْ
Artinya:
… dari Ibn ‘Abba>s berkata, ‘Umar berkata di atas mimbar, apa ada
seseorang yang mendengar dari Rasulullah saw. tentang memutuskan
perkara jani>n?. kemudian H{amal bin Ma>lik bin al-Na>bighah al-Huz\ali>
berdiri dan berkata, wahai Ami>r al-Mu’mini>n, saya hidup di antara dua
tetangga,yakni dua tetangga perempuan, yang satu memukul yang lain
dengan pilar yang tebal dan mengenainya, lalu ia mati dan mati juga apa
yang ada di perutnya. Kemudian Rasulullah saw. menetapkan untuk
mengganti dengan budak laki-laki atau perempuan atas janin yang
46Sulaima>n bin al-Asy‘as\bin Ish}a>qAl-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>wud, Juz3, h. 129. Hadis
ini juga terletak di beberapa kitab hadis lainnya.
47‘Ali> bin ‘Umar bin Ah}mad bin Mahdi> al-D >ruqut}ni>,Sunan al-Da>ruqut}ni>, Juz4 (Bairu>t:
Muassasah al-Risa>lah, 2004), h. 124.
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terbunuh. Lalu ‘Umar berkata; Alla>h Maha Besar, jika saja kami tidak
mendengar ini, niscaya saya akan memutuskan dengan yang lain.
e) Sikap‘Umar untukmemasuki daerah yang terwabaht}a>‘u>n
َِّ ْبِن َعاِمِر ْبِن رَبِيَعَة َأنَّ ُعمَ ... َء َقْد َعْن َعْبِد ا َر َخَرَج ِإَىل الشَّاِم فـََلمَّا َجاَء َسرَْغ بـََلَغُه َأنَّ اْلَوَ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: إِ  لشَّاِم، فََأْخَربَُه َعْبُد الرَّْمحَِن ْبُن َعْوِف َأنَّ َرُسوَل ا ِ ْعُتْم َوَقَع  َذا مسَِ
َِْرٍض َفَال تـَْقَدُموا َعَليْ  َا َفَال َختُْرُجوا ِفَرارًا ِمْنهُ بِِه  ُتْم ِ َِْرٍض َوَأنـْ فـََرَجَع ُعَمُر ِمْن .ِه، َوِإَذا َوَقَع 
.٤٨َسرْغَ 
Artinya:
... dari ‘Abd Alla>h bin ‘A<mir bin Rabi>‘ah sesungguhnya ‘Umar keluar
menuju Sya>m, ketika sampai pada Sargh terdengar kabar bahwa terjadi
wabah di Syam, kemudian ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf mengkhabarkan
bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: jika kalian mendengar ada
wabah di suatu daerah maka kalian jangan memasukinya, dan jika kalian
berada di daerah yang terjadi wabah, maka kalian jangan keluar
menghindar dari daerah tersebut. Kemudian ‘Umar kembali dari Sargh.
f) Pemungutan ‘Umar atas jisyahnya orang Majusi
َ ِكَتاُب ُعَمَر ْبِن اخلَطَّاِب قـَْبَل َمْوتِِه ِبَسَنٍة، فـَّرُِقوا َبْنيَ ُكلِّ ِذي َحمَْرٍم ِمَن املَُجوِس، َوملَْ ... َ َيُكْن فََأ
َِّ َصلَّى هللاُ  َعَلْيِه ُعَمُر َأَخَذ اِجلْزيََة ِمَن املَُجوِس، َحىتَّ َشِهَد َعْبُد الرَّْمحَِن ْبُن َعْوٍف َأنَّ َرُسوَل ا
٤٩.َوَسلََّم َأَخَذَها ِمْن َجمُوِس َهَجرَ 
Artinya:
... lalu kami membuka catatan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b satu tahun sebelum
meninggalnya; pisahkanlah antara orang-orang Majusi yang mempunyai
ikatan kekeluargaan, dan ‘Umar tidak pernah mengambil jizyah dari orang
Majusi sampai ia menyaksikan ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf menyampaikan
sesungguhnya Rasulullah saw. mengambil jizyah dari orang-orang Majusi
Hajr.
g) Kesaksian Ibnu ‘Umar
ْلِعَراِق ِحَني يـَتَـَوضَّأُ،... ِ َعِن اْبِن ُعَمَر َأنَُّه قَاَل: رََأْيُت َسْعَد ْبَن َأِيب َوقَّاٍص َميَْسُح َعَلى ُخفَّْيِه 
َك َعمَّا َأْنَكْرَت فَأَْنَكْرُت َذِلَك َعَلْيِه، قَاَل: فـََلمَّا اْجَتمَ  َ ْعَنا ِعْنَد ُعَمَر ْبِن اْخلَطَّاِب قَاَل ِيل: َسْل َأ
48Ah}mad bin al-H{usain bin ‘Ali>,Ma‘rifah al-Sunan wa al-A<s\a>r, Juz 1 (Bairu>t: Da>r
Qutaibah, 1991), h. 122.
49Muh}ammad bin Isma>‘i>lAl -Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 4, h. 96. Riwayat ini juga
terdapat dalam beberapa kitab hadis lainnya.
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َثَك َسْعٌد ِبَشْيٍء َفال تـَُردَّ َعَليْ  ِه، َعَليَّ ِمْن َمْسِح اْخلُفَّْنيِ، قَاَل: َفذََكْرُت َذِلَك َلُه، فـََقاَل: ِإَذا َحدَّ
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه وَ  ٥٠.َسلََّم َكاَن َميَْسُح َعَلى اْخلُفَّْنيِ فَِإنَّ َرُسوَل ا
Artinya:
... dari Ibn ‘Umar sesungguhnya ia berkata; saya melihat Sa‘ad bin Abi>
Waqa>s} mengusap dua sepatu di Iraq ketika ia berwudlu, lalu saya
mengingkarinya. Ketika kami berkumpul dengan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b,
Sa‘ad berkata kepadaku; tanyakan pada bapakmu tentang apa yang engkau
ingkari (mengusap dua sepatu) atasku. Kemudian saya mengadukan pada
bapakku. ‘Umar berkata; jika Sa‘ad menyampaikan sesuatu kepadamu
maka jangan tolak, karena sesungguhnya Rasulullah saw. dulu mengusap
dua sepatunya (ketika berwudlu).
h) ‘Umar menetapkan riwayat‘A<’isyah(w. 58 H)tentang kewajiban mandi
ْعُت ُعبَـْيَد ْبَن رِفَاَعَة اْألَْنَصاِريَّ، يـَُقوُل: ُكنَّا ِيف َجمِْلٍس ِفيِه َعْن َمْعَمِر ْبِن ... َأِيب َحِبيَبَة، قَاَل: مسَِ
نـَْزاِل. فـََقاَل زَْيٌد: َما َعَلى َأَحدُِكْم ِإَذا َجاَمَع فـََلْم يـُنْ  ِبٍت فـََتَذاَكْرَ اْلُغْسَل ِمَن اْإلِ َ ِزْل ِإالَّ زَْيُد ْبُن 
ٌس ِمْن َأْصَحاِب َرُسوِل ِهللا َصلَّى ..,ِسَل فـَْرَجُه, َويـَتَـَوضََّأ ُوُضوَءُه لِلصََّالِة.َأْن يـَغْ  َ َوِعْنَد ُعَمَر 
ُهَما فـََقاَل: ُعَمُر: َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم, ِفيِهْم َعِليُّ ْبُن َأِيب طَاِلٍب, َوُمَعاُذ ْبُن َجَبٍل َرِضَي ُهللا َعنـْ َأْنَت ا
ْعُتُه ِمْن َعمَّاَي رِفَاَعةَ َعُدوُّ نَـ  َتَدْعُتُه َوَلِكينِّ مسَِ ََذا؟ فـََقاَل زَْيٌد: َأْم َوِهللا َما ابـْ ْبِن ْفِسَك, تـُْفِيت النَّاَس ِ
َُّ َعَليْ  . فـََقاَل ُعَمُر ِلَمْن ِعْنَدُه ِمْن َأْصَحاِب النَِّيبِّ َصلَّى ا ِه َوَسلََّم: رَاِفٍع َوِمْن َأِيب َأيُّوَب اْألَْنَصاِريِّ
َ ِعَباَد ِهللا, َفَمْن َأْسَأُل بـَْعدَُكْم َوَأنـُْتْم َأْهُل َبْدرٍ  اْألَْخَياُر؟ َما تـَُقوُلوَن؟ فَاْختَـَلُفوا َعَلْيِه. فـََقاَل ُعَمُر: 
ُ َعَليْ  َّ ِه َوَسلََّم فَِإنَُّه ِإْن َكاَن َشْيٌء ِمْن فـََقاَل َلُه َعِليُّ ْبُن َأِيب طَاِلٍب: فََأْرِسْل ِإَىل َأْزَواِج النَِّيبِّ َصلَّى ا
َظَهَرْت َعَلْيِه. َفَأْرَسَل ِإَىل َحْفَصَة َفَسَأَهلَا فـََقاَلْت: َال ِعْلَم ِيل ِبَذِلَك , مثَُّ َأْرَسَل ِإَىل َعاِئَشَة َذِلكَ 
َها فـََقاَلْت: ِإَذا َجاَوَز اْخلَِتاُن اْخلَِتاَن , فـََقْد وَ  َجَب اْلُغْسُل. فـََقاَل ُعَمُر َرِضَي ُهللا َعْنُه َرِضَي ُهللا َعنـْ
٥١.ِعْنَد َذِلَك: َال َأْعَلُم َأَحًدا فـََعَلُه, مثَُّ َملْ يـَْغَتِسْل ِإالَّ َجَعْلُتُه َنَكاًال 
Artinya:
... dari Ma‘mar bin Abi> H{abi>bah ia berkata saya mendengar ‘Ubaid bin
rifa>‘ah al-Ans}a>ri> berkata, kami berada di sebuah majlismuz\a>karah tentang
mandi setelahinza>l di dalamnya ada Zaid bin S|a>bit. Kemudian Zaid
berkata; tidaklah bagi salah satu dari kalian ketika berkumpul (dengan istri)
dan tidak keluar (sperma) kecuali hanya membasuh kemaluannya dan
berwudlu untuk mengerjakan shalat...,di sisi ‘Umar beberapa sahab t
50Ah}mad binH{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz1, h. 248.
51Ah}mad bin Muh}ammad bin Salamah al-T{ h}a>wi>,Syarh} Ma‘a>ni> al-‘A<s\a>r, Juz 1 (t.t:
‘A<lam al-Kutub, 1994), h. 58.
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Rasulullah saw. di antaranya ‘Ali> bin Abi> T{a>lib dan Mu‘a>z\ bin Jabal.
Kemudian ‘Umar bertanya?, apakah kamu berfatwa dengan ini. Zaid
menjawab; demi Allah saya tidak memulainya melainkan saya mendengar
dari pamanku Rifa>‘ah bin Ra>fi‘ dan dari Abi> Ayyu>b al-Ans}a>ri>. ‘Umar
berkata kepada sahabat di sisinya; bagaimana pendapat kalian?, mereka
berselisih (tentang urusan ini). ‘Umar berkata; kepada siapa lagi saya akan
bertanya, sedangkan kalianahl al-badr yang terpilih?. Kemudian ‘Ali>
menanggapi,kirimlah ke istri-istri Nabi saw. biar permasalahan menjadi
jelas. ‘Umar mengirim ke H{afs}ah dan menanyainya, H{afs}ah menjawab;
saya tidak mengetahui tentang hal tersebut. selanjutnya ia mengirimnya ke
‘A<isyah, ia berkata; ketika kemaluan bertemu denga kemaluan maka wajib
mandi. Kemudian ‘Umar berkata; saya tidak mengetahui orang yang
mengerjakannya kemudian ia tidak mandi, maka saya akan menimpakannya
hukuman.
i) Pertanyaan ‘Umar kepada Ibn ‘Abba>s(78 H)perihal lupa dalam sholat
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، َأْو َعِن اْبِن َعبَّ ... ْعَت ِمْن َرُسوِل ا َ ُغالُم َهْل مسَِ اٍس، َأنَُّه قَاَل َلُه ُعَمُر: 
َنا ُهَو َكَذِلَك، ِإِذ اقْـَبلَ  ِمْن َأَحٍد ِمْن َأْصَحابِِه: ِإَذا َشكَّ الرَُّجُل ِيف َصالتِِه َماَذا َيْصَنُع؟ قَاَل: فـَبَـيـْ
ْعَت ِمْن َرُسوِل َعْبُد الرَّمحَْ  ِن ْبُن َعْوٍف، فـََقاَل: ِفيَم َأنـُْتَما؟ فـََقاَل ُعَمُر: َسَأْلُت َهَذا اْلُغالَم: َهْل مسَِ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، َأْو َأَحٍد ِمْن َأْصَحاِبِه ِإَذا َشكَّ الرَُّجُل ِيف َصالتِِه َماَذا َيْصَنُع؟ فـَقَ  اَل ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، يـَُقوُل: ِإَذا َشكَّ َأَحدُُكْم ِيف َصالتِِه، فـََلْم َعْبُد الرَّ  ْعُت َرُسوَل ا ْمحَِن: مسَِ
؟ فـَلْ  َتْنيِ َصلَّى َأْم َثالً َتْنيِ؟ فـَْلَيْجَعْلَها َواِحَدًة، َوِإَذا ملَْ َيْدِر ثِنـْ َيْجَعْلَهاَيْدِر َأَواِحَدًة َصلَّى َأْم ثِنـْ
، مثَُّ َيْسُجِد اَذا فـَرََغ ِمْن َصال َتْنيِ، َوِإَذا ملَْ َيْدِر َأَثالً َصلَّى َأِم اْربـًَعا؟ فـَْلَيْجَعْلَها َثالً تِِه َوُهَو ثِنـْ
٥٢.َجاِلٌس قـَْبَل َأْن ُيَسلَِّم َسْجَدَتْنيِ 
Artinya:
... dari Ibn ‘Abba>s sesungguhnya ‘Umar bertanya kepadanya; hai ghulam
apakah engkau mendengar Rasulullah saw. atau dari salah satu sahabatnya,
jika seseorang lupa dalam shalat apa yang harus dilakukan?. Ibn ‘Abba>s
berkata; ketika kita tentang bicara itu, ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf datang
menghadap seraya bertanya ada apa dengan kalian berdua?. ‘Umar
menjawab; saya bertanya pada ghulam ini, apakah kamu mendengar dari
Rasulullah saw. atau salah satu sahabatnya jika seseorang ragu di dalam
shalatnya apa yang harus diperbuat?, ‘Abd al-Rah}ma>n berkata; saya
mendengar Rasulullah saw. bersabda: jika salah satu di antara kalian ragu
di dalam shalatnya, tidak yakin apakah telah dapat satu atau dua(rak at),
maka jadikanlah satu (rakaat), jika tidak yakin dua atau tiga (rakaat), maka
jadikanlah dua (rakaat), jika tidak yakin apakah tiga atau empat, maka
jadikanlah tiga (rakaat), kemudian sujudlah setelah selesai dari shalatnya
ketika duduk sebelum salam sebanyak dua kali sujud.
52Ah}mad binH{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz3, h. 194.
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j) Pertanyaan ‘Umar kepada Abu> Wa>qid al-Lais\i>(w. 68 H)tentang bacaan Nabi
saw.dalam dua sholat hari raya
: َما َكاَن يـَْقَرُأ بِ ... َ َواِقٍد اللَّْيِثيَّ ِه َرُسوُل َعْن ُعبَـْيِد ِهللا ْبِن َعْبِد ِهللا، َأنَّ ُعَمَر ْبَن اْخلَطَّاِب، َسَأَل َأ
َعَلْيِه َوَسلََّم ِيف اْألَْضَحى َواْلِفْطِر؟ فـََقاَل: َكاَن يـَْقَرُأ ِفيِهَما ِب ق َواْلُقْرآِن اْلَمِجيِد، ِهللا َصلَّى ُهللا 
.٥٣َواْقَرتََبِت السَّاَعُة َواْنَشقَّ اْلَقَمرُ 
Artinya:
... dari ‘Ubaid Alla>h bin ‘Abd Alla>h, sesungguhnya ‘Umar bin al-Khat}t}a>b
bertanya kepada Abu Wa>qidi> al-Lais\i>; apa yang dibaca Rasulullah saw.
ketika shalat al-ad}h}a> dan al-fit}r? Abu> Wa>qid menjawab; Nabi saw. di
keduanya membaca suratQa>f daniqtaraba al-sa>‘ah...
c. Hadis pada Masa ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n(33 SH-35 H)
Nama lengkapnya adalah ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n bin Abi> al-‘A<s} bin Umayyah
bin ‘Abd Syams, beliau dilahirkan enam tahun setelah tahun gajah, serta
meninggal pada 35 H.54 Kekhalifannya berlangsung 12 tahun setelah ‘Umar bin
al-Khat}t}a>b.
Pada masa ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n polemik tentang hadis Nabi saw. tidak
tampak di kalangan sahabat. Bahkan ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n sendiri sebagai khalifah
pengganti ‘Umar tidak terdengar larangannya untuk meriwayatkan dan
menyebarkan hadis.
Riwayat yang menceritakan keengganannya mengikuti Nabi saw.
sangatlah sedikit bahkan bisa dikatakan tidak ada. Hanya tentangh} j tamattu‘
sepanjangpenelitian ini ditulis yang dapat ditemukan.
َا، فـََقاَل ُعْثَماُن ... َُْمُر ِ َعِة، وََكاَن َعِليٌّ  َهى َعِن اْلُمتـْ قَاَل َعْبُد ِهللا ْبُن َشِقيٍق: َكاَن ُعْثَماُن يـَنـْ
َّ َقْد َمتَتـَّْعَنا َمَع َرُسوِل ِهللا َصلَّى ُهللا َعَلْيِه وَ  : َكِلَمًة، مثَُّ قَاَل َعِليٌّ: َلَقْد َعِلْمَت َأ لََّم، فـََقاَل: سَ ِلَعِليٍّ
٥٥.َأَجْل، َوَلِكنَّا ُكنَّا َخائِِفنيَ 
53Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz2, h. 607.Hadis ini juga terdapat
dalam beberapa kitab hadis lainnya.
54Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Sakha>wi>,al-Tuh}fah al-Lat}i>fah fi>
Ta>ri>kh al-Madi>nah al-Syari>fah, Juz2 (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1993), h. 248.
55Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz2, h. 896.Hadis ini juga terdapat
dalam beberapa kitab hadis lainnya.
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Artinya:
... ‘Abd Alla>h bin Syaqi>q berkata bahwa ‘Us\ma>n melarangh}aj tammatu‘
(umrah sebelum haji), sedangkan ‘Ali> menyuruh melakukannya, ‘Us\ma>n
menegur ‘Ali>, maka ‘Ali> menjawab, bukankah anda tahu bahwa kita pernah
mengerjakanh}aj tamattu‘ bersama Rasulullah saw. ‘Us\ma>n berkata benar,
tetapi ketika itu kita dalam keadaan takut.
Sedangkan riwayat yang menceritakan tentangketaatan ‘Us\ma>n kepada
Rasulullah saw. banyak ditemui dalam kitab-kitab hadis. di antaranya adalah;
ٍح، قَاَل: َزوََّجِين َأْهِلي َأَمًة َهلُْم ُروِميًَّة، فـََوقـَعْ ... َها فـََوَلَدْت ِيل ُغالًما َأْسَوَد ِمْثِلي، َعْن َرَ ُت َعَليـْ
 َِّ ُتُه ُعبَـْيَد ا يـْ َها فـََوَلَدْت ِيل ُغالًما َأْسَوَد ِمْثِلي َفَسمَّ ، مثَُّ َوقـَْعُت َعَليـْ َِّ ُتُه َعْبَد ا يـْ ، مثَُّ َطِنبَ َهلَا َفَسمَّ
اطَنَـَها بِِلَسانِِه، قَاَل: فـََوَلَدْت ُغالًما َكأَنَُّه َوَزَغٌة ِمَن ُغالٌم ِألَْهِلي ُروِميٌّ يـَُقاُل َلُه يُوَحنَُّس، فـَرَ 
َرِضَي اْلُوْزَغاِن، فـَُقْلُت َهلَا: َما َهَذا؟ قَاَلْت: ُهَو لُِيوَحنََّس، قَاَل: فـَُرِفْعَنا ِإَىل َأِمِري اْلُمْؤِمِنَني ُعْثَمانَ 
َُّ َعْنهُ  َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم؟ َقاَل: فَِإنَّ فـََقاَل: َأتـَْرَضَياِن َأْن َأْقضِ ,ا َنُكَما ِبَقَضاِء َرُسوِل ا َي بـَيـْ
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم َقَضى َأنَّ: اْلَوَلَد لِْلِفَراِش، َولِْلَعاِهِر احلََْجرُ  .٥٦َرُسوَل ا
Artinya:
... dari Raba>h}, dia berkata; keluargaku menikahkan aku dengan seorang
budak perempuan Romawimilik mereka, kemudian aku menggaulinya dan
dia melahirkan seorang anak lelaki hitam sepertiku, aku memberinya nama
‘Abd Alla>h, kemudian aku menggaulinya lagi dan lahirlah anak lelaki hitam
sepertiku, aku memberi nama ‘Ubaid Alla>h, kemudian dia dirusak (digauli)
oleh seorang budak lelaki Romawi milik keluargaku yang bernama Yohanes
dan berbicara dengannya memakai bahasa (Romawi), kemudian ia
melahirkan anak lelaki seperti seekor tokek, kemudian aku bertanya
kepadanya, apa ini?. dia (istriku) menjawab, ini hasil dari Yohanes, maka
hal ini aku ajukan kepada Ami>r al-Mu’mini>n ‘Us\ma>n. ‘Us\ma>n bertanya;
apakah kalian berdua rela aku putuskan perkara ini dengan keputusan
Rasulullah saw. sesungguhnya Rasulullah saw. telah memutuskan bahwa
anak bagi pemilik tempat tidur dan bagi pezina adalah batu (hukum rajam).
Riwayat lain yang menggambarkan bahwa ‘Us\ma>n gemar meniru apapun
yang telah dikerjakan oleh Rasulullah saw.
َِّ َصلَّى هللاُ ... َن ْبِن ُعْثَماَن، َعْن ُعْثَماَن َأنَُّه رََأى َجَنازًَة فـََقاَم َهلَا، َوقَاَل: رََأْيُت َرُسوَل ا َ َعْن َأ
٥٧.َعَلْيِه َوَسلََّم رََأى َجَنازًَة فـََقاَم َهلَا
56Ah}mad binH{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 1, h. 475.
57Ah}mad binH{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz1, h. 483.
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Artinya:
... dari Aba>n bin ‘Us\ma>n, dari ‘Us\ma>n sesungguhnya ia melihat jenazah,
maka ia berdiri (menghormati) kepadanya. ‘Us\ma>n berkata saya melihat
Rasulullah saw. pernah melihat jenazah maka ia berdiri (menghormati)
kepadanya.
d. Hadis pada Masa ‘Ali> bin Abi> T{a>lib(23 SH-40 H)
Nama lengkapnya adalah ‘Ali> bin Abi> T{a>lib bin ‘Abd al-Mut} llib,
kelahirannya tidak disebutdalam kitab-kitab biografi, beberapa hanya
menyebutkan 23 SH- 40 H atau 600– 660 M.58 Oleh karena itu, terdapat
beberapa pendapat tentang usia ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, ada yang menyatakan 57, 58
dan 63 tahun.59 Beliau meninggal pada bulan ramadhan di tahun 40 H.60
Khalifah keempat ini tidak terdengar sama sekali penentangannya kepada
Rasulullah saw. ia sangat tunduk dan mengikuti hadis Rasulullah saw. bahkan,
‘Ali> menulis hadis yang ia dengar dari Nabi saw.
َ َواْألَْشَرتُ، ِإَىل َعِليٍّ َعَلْيِه السََّالم، فـَُقْلَنا: َهْل َعِهَد إِ ... لَْيَك َعْن قـَْيِس ْبِن ُعَباٍد، قَاَل: اْنطََلْقُت َأ
ًئا ملَْ يـَْعَهْدُه ِإَىل النَّاِس َعامًَّة؟ قَاَل: َال، ِإالَّ َما َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َشيـْ ِيف ِكَتاِيب َهَذا، َرُسوُل ا
ً ِمْن  ، َوقَاَل َأْمحَُد: ِكَتا ً اْلُمْؤِمُنوَن َتَكافَأُ ِقَراِب َسْيِفِه، فَِإَذا ِفيهِ قَاَل ُمَسدٌَّد: قَاَل: فََأْخَرَج ِكَتا
ُهْم، َأَال َال يـُْقَتلُ  َ ُمْؤِمٌن ِبَكاِفٍر، َوَال ُذو ِدَماُؤُهْم، َوُهْم َيٌد َعَلى َمْن ِسَواُهْم، َوَيْسَعى ِبِذمَِّتِهْم َأْد
ً فـََعَلْيِه َلْعَنةُ  ، َأْو آَوى ُحمِْد ً ً فـََعَلى نـَْفِسِه، َوَمْن َأْحَدَث َحَد َِّ َعْهٍد ِيف َعْهِدِه، َمْن َأْحَدَث َحَد ا
٦١.َواْلَمَالِئَكِة َوالنَّاِس َأْمجَِعنيَ 
Artinya:
... dari Qais bin ‘Uba>d, ia berkata saya dan al-Asytar menemui ‘Ali>, kami
bertanya, apakah Rasulullah saw. memberimu suatu wasiat yang tidak
disampaikan kepada manusia secara umum?, ‘Ali> menjawab, tidak, kecuali
58Mu‘jam al-Syu‘ara>’ al-‘Arab, Juz I, h. 1750.
59Muh}ammad bin Muh}ammad bin Yu>suf,Gha>yah al-Niha>yah fi> T{abaqa>t al-Qurra>’ , Juz1
(t.t: Maktabah Ibn Taimiyah, 1351 H), h. 547.
60‘Ali> bin Muh}ammad al-Jaziri>,Usud al-Gha>bah fi> Ma‘rifah al-S{ah}a>bah (Bairu>t: Da>r al-
Fikr, 1989), h. 617.
61Sulaima>n bin al-Asy‘as\bin Ish}a>qAl-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>wud, Juz4, h. 180.
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apa yang ada dalam catatanku ini. Musaddad menyebutkan‘Ali> lalu
mengeluarkan sebuah catatan.–dan Ah}mad menyebutkan- catatan yang ada
pada sarung pedangnya. Dalam catatan itu disebutkan; orang-orang
beriman itu darahnya sama (dalam hal qishash dan tebusan), mereka saling
membantu dengan sesamanya untuk menghadapi orang lain (kafir), dan
orang-orang yangpaling dekat dengan mereka yang mukmin itu dapat
menanggung mereka. Ketahuilah, seorang mukmin tidak boleh dibunuh
karena membunuh seorang kafir (sebagai qishash), dan juga tidak boleh
membunuh seseorang yang berada dalam ikatan perjanjiannya, siapa saja
yang berbuat kejahatan maka dosanya ia tanggung sendiri, dan barangsiapa
berbuat kejahatan atau melindungi seorang penjahat, maka ia akan
mendapat laknat Allah, malaikat dan semua manusia.
Banyak kesaksian periwayat hadis yang menyaksikan shahifah yang
dimiliki khalifah ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, di antaranya adalah:
1) Abu> Juh}aifah (W 74 H).62
Tentang shahifah yang dimiliki ‘Ali> bin Abi>T{a>lib ia bertanya;
َُّ َعْنُه، َهْل ِعْندَُكْم َشْيٌء ِممَّا... َفَة، قَاَل: َسأَْلُت َعِليا َرِضَي ا َ ُجَحيـْ ْعُت َأ الشَّْعِيبَّ، قَاَل: مسَِ
بـََرَأ النََّسَمَة، َما لَْيَس ِيف الُقْرآِن؟ َوقَاَل َمرًَّة: َما لَْيَس ِعْنَد النَّاِس؟ فـََقاَل: َوالَِّذي فـََلَق احلَبََّة وَ 
َ ِإالَّ َما ِيف الُقْرآِن، ِإالَّ فـَْهًما يـُْعَطى رَُجٌل ِيف ِكَتابِِه، َوَما ِيف الصَِّحيَفةِ  قـُْلُت: َوَما ِيف .ِعْنَد
.٦٣الصَِّحيَفِة؟ قَاَل: الَعْقُل، َوِفَكاُك اَألِسِري، َوَأْن الَ يـُْقَتَل ُمْسِلٌم ِبَكاِفرٍ 
Artinya:
... al-Sya‘bi> berkata saya mendengar Abu> Juh}aifah berkata, saya bertanya
kepada ‘Ali> apakah kalian mempunyai sesuatu yang tidak disebut dalam al-
Qur’an?, kesempatan lain ia berkata, yang tidak ada pada orang-orang?.
‘Ali> menjawab; Demi Dzat yang membelah biji- ijian dan mencipta
manusia, kami tidak mempunyai selain yang terdapat dalam al-Qur’an,
kecuali kepahaman yang diberikan kepada seseorang terhadap kitab-Nya
dan yang terdapatdalam lembaran. Saya bertanya, apa yang terdapat dalam
lembaran?. Ia menjawab, yaitu membayar diyat, membebaskan tawanan,
dan janganlah seorang muslim dibunuh karena (membunuh) orang kafir.
62Nama lengkapnya adalah Wahb bin ‘Abd Alla>h al-Suwa>’i> bertempat tinggal di Kufah,
beliau lahir sebelum usiaal-h}ulm ketika Rasulullah saw. Meninggal. Lihat, Ah}mad bin ‘Abd
Alla>h bin Ah}mad al-Is}baha>ni>,Ma‘rifah al-S{ah}a>bah, Juz 5 (Riya>d}: Da>r al-W t}n, 1998), h. 2722.
Usia kewafatannya ada yang menyatakan di 71 tahun, sedangkan pendapat yanglebih kuat
menyatakan di usia 74 tahun.Lihat, Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-
Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz2 (t.tp: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 2003), h. 893.
63Muh}ammad bin Isma>‘i>lAl -Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz4, h. 69.
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2) Abu> al-T{ufail (W 72 H).64
Mengenai shahifah‘Ali> bin Abi> T{a>lib beliu menyaksikan;
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم ... ِبَشْيٍء؟ َعْن َأِيب الطَُّفْيِل قَاَل: ُسِئَل َعِليٌّ، َهْل َخصَُّكْم َرُسوُل ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم ِبَشْيٍء ملَْ يـَُعمَّ بِِه النَّاَس َكافًَّة، ِإال َما َكاَن ِيف َخصََّنافـََقاَل: َما  َرُسوُل ا
 َُّ ، َوَلَعَن ا َِّ ُ َمْن َذَبَح ِلَغْريِ ا َّ َمنْ ِقَراِب َسْيِفي َهَذا، قَاَل: فََأْخَرَج َصِحيَفًة َمْكُتوٌب ِفيَها: َلَعَن ا
 ً ُ َمْن آَوى ُحمِْد َّ ُ َمْن َلَعَن َواِلَدُه، َوَلَعَن ا َّ ٦٥.َسَرَق َمَناَر اْألَْرِض، َوَلَعَن ا
Artinya:
... dari Abu> al-T{ufail yang berkata, ‘Ali> ditanya, apakah Rasulullah saw.
mengkhususkan kalian suatu hal?. ‘Ali> menjawab, Rasulullah saw. tidak
mengkhususkan dengan suatu apapun yang tidak diberikan kepada orang
umum, kecuali apa yang ada di sarung pedangku ini. Abu> al-T{uf il berkata,
ia mengeluarkan lembaran yang tertulis di dalamnya Allah melaknat orang
yang menyembelih karena selain Allah, Allah melaknat orang yang mencuri
tanda batas tanah, Allah melaknat orang yang melaknat orang tuanya, dan
Allah melaknat orang yang melindungi pelakukerusakan.
3) T{a>riq bin Syiha>b (W 83 H).66
Kesaksian T{a>riq tentang shahifah ‘Ali> bin Abi> T{a>lib sebagai berikut;
َعْن طَاِرِق ْبِن ِشَهاٍب، َقاَل: رََأْيُت َعِليا، َعَلى اْلِمْنَربِ َخيُْطُب، َوَعَلْيِه َسْيٌف ِحْليَـُتُه َحِديٌد، ...
َِّ تـََعاَىل َوَهِذِه الصَِّحيَفَة َأْعطَانِيَها َفَسِمْعُتُه يـَُقوُل: َ ِكَتاٌب نـَْقَرُؤُه َعَلْيُكْم ِإال ِكَتاَب ا َِّ َما ِعْنَد َوا
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم، ِفيَها فـََراِئُض الصََّدَقِة قَاَل: ِلَصِحيَفٍة ُمَعلََّقٍة ِبَسْيِفهِ  .٦٧َرُسوُل ا
Artinya:
64Nama lengkapnya adalah al-Bara>’ bin‘A<zib bin al-H{a>ris\al-Ans}a>r al-Madani> tinggal di
Kufah, ketika perang Badar beliau masih kecil, beliau meninggal di tahun 72 H, ada juga yang
menyatakan meninggal di tahun 71 H. Lihat,  Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,
Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 2, h. 793.
65Ah}mad binH{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad binH{anbal, Juz2, h. 264.
66Nama lengkapnya adalah T{a>riq bin Syiha>b bin ‘Abd Syams (Abu> ‘Abd Alla>h al-Ku>fi ),
beliau tidak pernah diketahui mendengar langsung dari Rasulullah saw. Lihat, Mughlit}ai bin Qali>j
bin ‘Abd Alla>h al-Bikji ri>,Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 7 (t.t: al-Fa>ru>q al-
H{adi>s\ah, 2001), h. 45. T{a>riq meriwayatkan hadis dari sahabat-sahabat Nabi saw., di antaranya
Abu> Bakar, ‘Umar, Bila>l, ‘Ali> dan lain sebagainya. Lihat Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-
Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz2, h. 948. Meninggalnya ada
yang mengatakan di tahun ke 82 H, atau 83 H. Lihat, Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-
Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 2, h. 948.
67Ah}mad binH{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz2, h. 269.
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... dari T{a>riq bin Syiha>b berkata, saya melihat ‘Ali> berkhutbah di atas
mimbar dengan membawa pedang yang hiasannyadari besi. Ia berkata;
Demi Allah, kami tidak memiliki tulisan yang bisa kami bacakan kepada
kalian kecuali kitab Allah ini dan lembaran ini yang Rasulullah saw.
berikan kepadaku, didalamnya terkandung kewajiban-kewajiban zakat. Ia
mengatakan dengan menunjkkan lembaran yang tergantung pada
pedangnya.
e. Sahabat terhadap Hadis Secara Umum
Di atas disebutkan tokoh-tokoh sahabat yang berkomitmen kuat terhadap
hadis Rasulullah saw. Pemimpin pengganti menunjukkan ketaatannya, baik
ketika Rasulullah saw. masih hidup maupun setelah beliau meninggal dunia.
Berikut tokoh dari kalangan sahabat lain yang menunjukkan konsisten dan
komitmennya terhadap hadis Nabi saw:
1) Hadis dan Mu‘a>wiyah(w. 60 H)
َ َمْعَشَر اْلَعَرِب لَِئْن ملَْ تـَُقوُموا ِمبَا َجاَء ِبِه نَِبيُُّكْم َصلَّى ...قَاَم ِحَني َصلَّى َصَالَة الظُّْهرِ ...  َِّ َوا
٦٨.َأْن َال يـَُقوَم بِهِ هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم، َلَغْريُُكْم ِمَن النَّاِس َأْحَرى 
Artinya:
..., Mu‘a>wiyahberdiri (berkhutbah) ketika telah (melaksanakan)shalat
dhuhur..., Demi Allah swt. wahai bangsa Arab, jika kalian tidak mengikuti
ajaran Nabi saw. kalian, maka orang lain lebih tidak mengikuti ajaran
beliau.
Dalam Sunan Abu> Daud setelah meriwayatkan sebuah hadis, Mu‘a>wiyah
dicatat sebagai orang yang tidak ragu menjalankan hadis Nabi saw.69 Maka
dalam beberapa kitab hadis, banyak ditemui hadis-hadis yang diriwayatkan
olehnya.
Riwayat lain yang menyebutkan ketundukan Mu‘a>wiyah kepada Nabi
saw:
68Ah}mad binH{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz28, h.134.
69Sulaima>n bin al-Asy‘as\bin Ish}a>qAl-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>wud, Juz4, h. 67.
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ْعُت رَ ... َنا َخمَْمَصٌة َفَكَتَب َجرِيٌر ِإَىل ُمَعاِويََة مسَِ َِّ ِيف َغْزَوٍة فََأَصابـَتـْ ُسوَل ُكنَّا َمَع َجرِيِر ْبِن َعْبِد ا
 َُّ َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقوُل: َمْن َال يـَْرَحُم النَّاَس َال يـَْرَمحُُه ا قَاَل: َفَكَتَب ُمَعاِويَُة َأْن يـَْقُفُلوا .ا
َ َأْدرَْكُت َقِطيَفًة ِممَّا َمتـََّعُهمْ .قَاَل َوَمتـََّعُهمْ  ٧٠.قَاَل َأبُو ِإْسَحاَق: فََأ
Artinya:
... kami bersama dengan Jari>r bin ‘Abd Alla>h dalam sebuah peperangan,
kami ditimpa kelaparan, kemudian Jari>r menulis surat kepada Mu‘a>wiyah;
saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: barangsiapa yang mengasihi
manusia, maka Allah akan mengasihinya. Kemudian Mu‘a>wiyah menarik
mereka dan memerintahkan untuk memberi oleh-oleh. Abu> Ish}a>q berkata,
sayamendapat pakaian dari oleh-oleh yang dibagikan.
Ketundukan Mu‘a>wiyah terhadap Rasulullah saw. tidak hanya mengikuti
sunnah, tetapi ia memerintahkan sahabat lain untuk mengajarkan sunnah kepada
orang Islam di daerah Armania.71 Dengan perintah tersebut maka al-Qur’an dan
Sunnah bisa sampai kepada orang-orang di luar wilayah Arab.
2) Hadis dan Zaid bin S|a>bit(w. 45 H)
َ اْبَن َعمِّي، ُأْكرِْهَنا َعَلى اْلَقَضا... ِبٍت فـََقاَل:  َ ِء, َعْن َمْسَلَمَة ْبِن ُخمَلٍَّد، َأنَُّه قَاَم َعَلى زَْيِد ْبِن 
ْقِض ِبِكَتاِب ِهللا َعزَّ َوَجلَّ، فَِإْن َملْ َيُكْن ِيف ِكَتاِب ِهللا, َفِفي ُسنَِّة النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه فـََقاَل زَْيٌد: ا
ْد َواْخَرتْ َوَسلََّم, فَِإْن ملَْ َيُكْن ِيف ُسنَِّة النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم, فَادُْع َأْهَل الرَّْأِي, مثَُّ اْجَتهِ 
.٧٢لِنَـْفِسَك, َوَال َحَرجَ 
Artinya:
... dari Maslamah bin Mukhallad, sesungguhnya ia menghadap kepada
Zaid bin S|a>bit seraya berkata, wahai anak pamanku, berat kami
menetapkan sebuah keputusan. Kemudian Zaid berkata: putuskanlah
dengan kitab Allah swt. jika tidak ada dalam kitab Allah, makadengan
sunnah Rasulullah saw. jika tidak ditemukan dalam sunnah Rasulullah
saw. maka bertanyalah padaahl al-ra’y, kemudian berijtihadlahtentukan
sendiri dan jangan berbuat dosa.
70Abu> Daud Sulaima>n bin Daud al-T{aya>lisi>,Musnad Abi> Daud al-T{aya>lisi>, Juz2 (Mis}r:
Da>r Hijr, 1999), h. 50.
71Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘z}ami>,Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ta>ri>kh Tadwi>nih, h.
17.
72Ah}mad bin al-H{usain bin ‘Ali>,Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi>, Juz10 (Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiah, 2003), h. 197.
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3) Hadis dan Ibn ‘Abba>s(w. 78 H)
َ َشاِهٌد َعِن الصَّْرِف, فـََقاَل: َكاَن اْبُن َعبَّاٍس َأبُو زَُهْريٍ, قَاَل: ُسِئَل َالِحقُ ... ْبُن ُمحَْيٍد َأبُو ِجمَْلٍز َوَأ
َ اْبَن َعبَّاٍس أَ  ً ِمْن ُعْمرِِه َحىتَّ َلِقَيُه َأبُو َسِعيٍد اْخلُْدِريُّ, فـََقاَل َلُه:  ًَْسا َزَما َال تـَتَِّقي َال يـََرى بِِه 
؟ َأَما بـََلَغَك َأنَّ َرُسوَل ِهللا َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم, قَاَل َذاَت يـَْوٍم َهللا؟, َحىتَّ َمَىت تـُؤَكِّ  ُل النَّاَس الرَِّ
َ َسِعيٍد َأْمًرا أُْنِسيُتُه, َأْستَـْغِفُر َهللا ...,َوُهَو ِعْنَد َزْوَجِتِه ُأمِّ َسَلَمةَ  َ َأ فـََقاَل اْبُن َعبَّاٍس: ذَكَّْرَتِين 
َهى بـَْعَد َذِلَك َأَشدَّ النـَّْهيِ َوَأتُ  ٧٣وُب ِإلَْيِه, وََكاَن يـَنـْ
Artinya:
... Abu> Zuhair berkata, La>h}iq bin H{umaid ditanya tentang riba fadhal dan
saya saksinya. La>h}iq berkata, sepanjang usianya Ibn ‘Abba>s membolehkan
riba fadhal selama hal itu diterimakan seketika sampai ia bertemu dengan
Abu> Sa‘i>d al-Khudri>. Al-Khurdri> berkata kepada Ibn ‘Abba>s, apakah
engkau tidak bertaqwa kepada Allah?, sampai kapan engkau akan
menghalalkan riba kepada manusia?, tidakkah sampai kepadamu
sesungguhnya Rasulullah saw. pada suatu hari, di saat beliau bersama
istrinya Ummu Salamah..., kemudian Ibn ‘Abba>s berkata, Abu> Sa‘i>d telah
mengingatkan sesuatu (riba fadhal) yang aku telahlupa. Aku bermohon
maaf kepada Allah swt. dan bertaubat kepada-Nya. Kemudian Ibn ‘Abba>s
melarangnya dengan sangat keras.
4) Hadis dan ‘Abd Alla>h bin Mas‘u>d(w. 32 H)
ُ عَ ... َّ َِّ َرِضَي ا َنا َزَماٌن َوَما َعْن ُحَرْيِث ْبِن ظَُهْريٍ، قَاَل: َأْحَسُب َأنَّ َعْبَد ا ْنُه، قَاَل: َقْد َأَتى َعَليـْ
َِّ َقدََّر َأْن بـََلْغُت َما تـََرْوَن. فَِإَذا ُسِئْلُتْم َعْن َشْيٍء، فَاْنظُرُ  وا ِيف ُنْسَأُل، َوَما َحنُْن ُهَناَك، َوِإنَّ ا
َِّ َعزَّ َوَجلَّ َففِ  ، فَِإْن ملَْ جتَُِدوُه ِيف ِكَتاِب ا َِّ ، فَِإْن ملَْ جتَُِدوُه ِيف ُسنَِّة ِكَتاِب ا َِّ ي ُسنَِّة َرُسوِل ا
، َفَما َأْمجََع َعَلْيِه اْلُمْسِلُموَن، فَِإْن ملَْ َيُكْن ِفيَما َأْمجََع َعَلْيِه اْلُمْسِلُموَن، فَاْجَتهِ  َِّ ْد رَْأَيَك، َرُسوِل ا
ٌ، َوَبْنيَ َذِلَك أُُموٌر ُمْشَتِبَهٌة، َفدَْع َما َوَال تـَُقْل: ِإّينِ َأَخاُف َوَأْخَشى، فَِإنَّ احلََْال  ٌ، َواْحلََراَم َبنيِّ َل َبنيِّ
.٧٤يَرِيُبَك ِإَىل َما َال يَرِيُبكَ 
Artinya:
..., dari Hurais\bin Z{uhair, ia berkata bahwa saya menduga ‘Abd Alla>h bin
Mas‘u>dberkata, sungguh telah datang kepada kita sebuah zaman yang kita
tidak perlu mempertanyakan lagi, dan kita tidak di sana, dan sesungguhnya
Allah mentakdirkan akuuntuk menyampaikan apa yang akan kalian
ketahui. Jika kalian ditanya tentang suatu hal, maka lihatlah dulu kitab
Allah, jika tidak menemukan di sana maka di sunnah Rasulullah saw. jika
tidak menemukan dalam sunnah, maka carilah apa yang orang islam
73Ah}mad bin al-H{usain bin ‘Ali>,Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi>, Juz5, h.468.
74Abu> Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>,Sunan al-Da>rimi>, Juz
1 (Arab: Da>r al-Mughni>, 2000), h. 269.
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sepakat, jika tidak ditemukan dalam ijma’ maka ber-ijtihadlah. Jangan
kalian berkata, saya takut dan kuatir, sesungguhnya yang halal jelas, haram
jelas, dan di antara keduanya adalah perkara yang syubhat, maka
tinggalkanlah hal-hal yang meragukan dan kerjakanlahhal-hal yang tidak
meragukan.
5) Hadis dan Marwa>n bin al-H{akam(2-65 H)
؟ فـََقاَل َمْرَواُن: َما فـََعْلُت، فـََقاَل َأبُو ... َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َأنَُّه قَاَل ِلَمْرَواَن: َأْحَلْلَت بـَْيَع الرَِّ
 ََ َكاِك، َوَقْد  ى َرُسوُل ِهللا َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َعْن بـَْيِع الطََّعاِم َحىتَّ ُهَريـَْرَة: َأْحَلْلَت بـَْيَع الصِّ
.٧٥ُيْستَـْوَىف، قَاَل: َفَخَطَب َمْرَواُن النَّاَس، فـَنَـَهى َعْن بـَْيِعَها
Artinya:
... dari Abu> Hurairah, sesungguhnya ia berkata kepada Marwa>n, apakah
engkau menghalalkan jual beli riba?, Marwa>n berkata, saya tidak pernah
melakukan itu. Kemudian Abu> Hurairah berkata, engkau telah
menghalalkan jual beli surat berharga, sungguh Rasulullah saw. melarang
menjual makanan yang baru dibeli sebelum dibayar lunas lebih dahulu. Abu>
Hurairah berkata lagi, kemudian Marwa>n berpidato kepada manusia seraya
melarang jual beli tersebut.
6) Hadis dan‘Abd Alla>h bin ‘Umar(w. 73 H)
ْعَنا َعْن َعْمِرو ... ًَْسا، َحىتَّ مسَِ ْعُت اْبَن ُعَمَر، يـَُقوُل: ُكنَّا ُخنَاِبُر َوَال نـََرى ِبَذِلَك  ْبِن ِديَناٍر، قَاَل: مسَِ
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم َعْنُه، َفَرتَْكَناُه ِلَقْوِلهِ  َى َرُسوُل ا َ .٧٦رَاِفَع ْبَن َخِديٍج، يـَُقوُل: 
Artinya:
... dari ‘Amr bin Di>na>r, ia berkata saya mendengar Ibn ‘Umar berkata, kami
melakukanmukha>rah, dan kami mengiranyaboleh-boleh saja, sampai kami
mendengar Ra>fi‘ bin Khadi>j berkata, Rasulullah saw. melarangnya.
Kemudian kami meninggalkanmukha>rah karena sabda Nabi saw.
Demikianlah sebagian rekaman ketundukan sahabat dalam mengikuti
hadis Rasulullah saw., kepatuhan sahabat tidak hanyaketika Nabi saw.masih ada
di tengah-tengah sahabatsaja. Setelah meninggal pun, sahabat menjaga dan
menyebarkan nilai-nilai atau ajaran yang telah disampaikan oleh Nabi saw.,
75Muslim bin al-H{ajja>jal-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 5, h. 9.
76Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwaini>,Sunan Ibn Ma>jah, Juz2 (t.tp: Da>r
Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiah, t.th), h. 819.
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bahkan tidak jarang ditemui dalam kitab-kitab hadis, sahabat meniru apa pun
yang dilakukan oleh Rasulullah saw.
3. Fase Periwayatan Hadis Zamanl-Ta>bi‘i>n.77
Ta>bi‘i>n adalah generasi sahabat dalam menyebarkan dan mengajarkan
hadis Rasulullah saw. Sebagaimana perhatian sahabat terhadap hadis, begitu juga
generasita>bi‘i>n sebagai mana nama-nama berikut;
a. KelompokKiba>r al-Tabi‘i>n (Senior)
1) ‘Urwah bin al-Zubair bin al-‘Awwa>m (23 - 99H)
‘Urwah adalah orang yang pertama kali menyusun buku yang menjelaskan
tentang peperangan-peperangan Rasulullah saw. ia seorang yangf qi>h, h}a>fiz} dan
ahli sejarah.78 ‘Urwah banyak menerima hadis dari sahabat-s habat Rasulullah
saw. misalnya dari bibinya ‘A<isyah, Abu> Hurairah, ‘Ali bin Abi> T{a>lib, Ibn ‘Umar,
Ibn ‘Abba>s dan sahabat lainnya.79 Ia adalah orang yang‘a>lim di Madinah.
كَ نَّ اَ ِىنْ غَ لِّ بَـ يُـ هُ نَّ اَ َىنَّ بُ َ ضى هللا عنهار ةُ شَ ئِ اَ عِيلْ تْ لَ قاَ لَ قاَ هِ يْ بِ أَ نْ عَ ةِ وَ رْ عُ م بنْ شاَ هِ نْ عَ ...
هِ ريِْ ى غَ لَ عَ هُ عُ مسَْ أَ فَ دُ وْ عُ اَ مثَُّ ءٍ يْ ى شَ لَ عَ كِ نْ مِ هُ عُ مسَْ أَ اَ هلَ تُ لْ قُ فَـ هُ بُ تُـ كْ تَ فَـ دُ وْ عُ تَـ مثَُّ ثَ يْ دِ احلَْ ّىنِ عَ بُ تُ كْ تَ 
.كَ ذلِ بِ سَ َْ الَ تْ لَ قاَ الَ تُ لْ قُـ فاً الَ خِ َىن عْ يف املَ عُ مَ سْ تَ لْ هَ تْ الَ قَ فَـ 
Artinya:
... dari Hisya>m bin ‘Urwah, dari bapaknya yang berkata, ‘A<isyah berkata
kepadaku, wahai kemenakanku saya mendengar kabar bahwa kamu menulis
hadis dariku, kemudian kamu pulang dan menulisnya lagi. Saya bilang
padanya; saya mendengar dari engkau dan saya mendengar dari orang lain.
Kemudian ‘A<isyah bertanya, pakah yang kamu dengar (dari orang lain)
berbeda secara makna dengan apa yang aku ucapkan?.‘Urwah; Tidak.
‘A<isyah;Kalau demikian tidak apa- pa.
77Dalam rija>l al-h}adi>s\ terdapat istilah kiba>r al-tabi‘i>n (senior) dan s}igha>r al-tabi‘i>n
(junior) sebagaimana ada istilahkiba>r al-s}ah}a>bah dan s}ighar al-s}ah}abah. Dalam penelitian ini
perbedaan generasi yang disebutkan hanya di kalanganal-ta>bi‘i>n. Hal ini karena persambungan
informasi dari generasial-tabi‘i>n perlu ada penegasan.Kiba>r al-tabi‘i>n (senior) adalah kelompok
yang hidup pada tahun 110 H ke bawah, sedangkans}igha>r al-tabi‘i>n (junior) adalah kelompok
yang hidup pada tahun 110 H ke atas hingga masat >bi‘ al-ta>bi‘i>n.
78Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Sakha>wi>,al-Tuh}fah al-Lat}i>fah fi>
Ta>ri>kh al-Madi>nah al-Syari>fah, Juz2 (Bairu>t: al-Kutub al-‘Ilmiah, 1993), h. 258.
79Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Sakha>wi>,al-Tuh}fah al-Lat}i>fah fi>
Ta>ri>kh al-Madi>nah al-Syari>fah, Juz2, h. 258.
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Dalam penelitiannya al-A‘z}ami>, ‘Urwah bin al-Zubair lebih cenderung
kepada persoalan keilmuan dari pada politik praktis, sehingga ia banyak
menghasilkan karya berupa buku.80 Terhadap hadis, ia lebih memberi perhatian
yang lebih. Misalnya, ‘Urwah meng-imla>’-kan kepada murid-muridnya dengan
cara muridnya menulis hadis yang ia bacakan dan membacakankembali
kepadanya.81 Ini tradisi yang tidak pernah dilakukan olehmuh}adis\i>n pada waktu
itu kecuali ‘Urwah.
2) Aba>nbin ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n (W. 105 H)
Aba>n merupakan salah satu dari sepuluh orang Madinah yangahl fiqh
pada masanya.82 Kepakarannya yang menonjol adalah sama dengan ‘Urwah bin
al-Zubair, yakni tentang sejarah dan peperangan-peperangan yang pernah
dilakukan oleh Nabi Muh}ammad saw. bahkan ia sempat membukukannya, namun
buku tersebut tidak sampai padan zaman ini.83
3) Abu> Qila>bah,‘Abd Alla>h bin Zaid al-Bas}ri> (w. 104 H)
Abu> Qila>bah adalah salah satutabi‘i>n yang terkemuka pada masanya. Ia
seorang‘a>lim, yang mempunyai perhatian terhadap hadis Rasulullah saw. bentuk
perhatiannya tertuang dalam sebuah pernyataannyaal-kita>b ah}abbu ilayya min
al-nisya>n (tulisan lebih aku sukai dari pada lupa).84 Dengan pernyataannya ini
80Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘z}ami>,Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ta>ri>kh Tadwi>nih, h.
157-158.
81Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘z}ami>,Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ta>ri>kh Tadwi>nih, h.
158.
82Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
2, h. 17. Sepuluh orang tersebut adalah; Sa‘i>d bin al-Musayyab, Abu> Salamah bin ‘Abd al-
Rah}ma>n, al-Qa>sim, Sa>lim, ‘Urwah bin al-Zubair, Sulaima>n bin Yasa>r, ‘Ubaid Alla>h bin ‘Abd
Alla>h bin ‘Utbah, Qabi>s}ah bin Z|uaib, Aba>n bin ‘Us\ma>n dan Kha>rijah bin Zaid bin S|a>bit.
83Abu> Bakar Ka>fi>,Manha>j al-Ima>m al-Bukha>ri> fi> Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Bairu>t:
Da>r Ibn H{azm, 2000), h. 28.
84Abu> Bakar bin Abi> Syaibah,l-Kita>b al-Mus}annaf fi> al-Ah}a>di>s\ wa al-A<s\a>r, Juz 5
(Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1409 H), h. 314.
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maka sangat dimungkinkan bahwa Abu> Qila>bah mempunyai catatan- t t
hadis.
Bukti adanya catatan karya Abu> Qila>bah adalah salah satu wasiatnyaagar
kitab-kitabnya nanti diserahkan kepada Ayyu>b apabila ia masih hidup, jika ia
sudah wafat beliau berpesan agar kitab-kitabnya dibakar saja.85 Fakta pencatatan
hadis oleh Abu> Qila>bah ini menunjukkan bahwa tradisi menulis hadis sudah
dilakukan oleh periwayat sebelum hadis-hadis Rasulullah saw. dibukukan secara
sistematis.
4) H{a>ris\bin ‘Abd Alla>h al-A‘wa>r al-Hamda>ni>(w. 65 H)
‘Ulaba>’ bin Ah}mar menceritakan bahwa ‘Ali> bin Abi> T{a>lib berpidato;
siapa yang ingin membeli hadis dengan harga satu dirham?, maka H{a>ris\al-A‘wa>r
membeli kertas seharga satu dirham dan membawanya ke ‘Ali> kemudian menulis
hadis banyak sekali.86 Upayanya dalam membeli kertas untuk menulis hadis dari
‘Ali> adalah bentuk penjagaan terhadap hadis Rasulullah saw.
Meskipun demikian, H{a>ris\b n ‘Abd Alla>h tidak bisa bebas dari asumsi
orang-orang semasanya. Misalnya, Abu> Bakarbin ‘Ayya>sy berkata; sebenarnya
orang-orang tidak suka terhadap H{a>ris\, mereka lebih suka kepada selainnya,
namun mereka mengatakan H{a>ris\mempunyai banyak kitab.87 Bahkan al-Nasa>’i>
memasukkan H{a>ris\ dalam daftar periwayat yangd}a‘i>f dan ditinggalkan, dan
menyatakannya dengan statuslaisa bi al-qawi>.88 Setidaknya, dalam hal ini H{a>ris
85Muh}ammad bin Sa‘ad bin muni>‘ (Ibn Sa‘ad),l-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz7 (Bairu>t: Da>r
al-Kutub al-‘Ilmiah, 1990), h. 138.
86Muh}ammad bin Sa‘ad bin muni>‘ (Ibn Sa‘ad),al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz6, h. 209. Lihat
juga, ‘Ali> ‘Abd al-Ba>sit} Mazi>d,Manha>j al-Muh}addis\i> fi> al-Qarn al-Awwa>l al-Hijri> H{atta> ‘As}rna>
al-H{ad}ir (t.t: al-Haiah al-Mis}riyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, t.th), h. 43.
87Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
5, h. 247. Lihat juga, al-Ro>zi> Ibn Abi> H{a>tim,al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz 3 (Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-
Tura>s\al-‘Arabi>, 1952), h. 78.
88Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Nasa>’i>,al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ku>n (H{ilb: Da>r al-Wa‘i>,
1396 H), h. 29.
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bisa menjadi bukti pada masanya, bahwa ia salah satu penulis had Rasulullah
saw.
5) Kha>lid bin Ma‘da>n bin Abi> Kuraib al-Kala>‘i> al-H{is}mi> (W. 103 H)
Ia juga sebagai orang yang pakar pada masanya. S{afwa>n berkata bahwa ia
mendengar Kha>lid bin Ma‘da>n berkata saya telah bertemu dengan tujuh pul h
sahabat Nabi saw.89 Bah}i>r juga mengatakan, ia tidak pernah seorang pun yang
menekuni hadis selainnya,hadis-hadisnya ditulis dalam buku yang diikat dengan
tali dan kancing.90 Sedemikian cintanya Kha>lid terhadap hadis Nabi saw.
6) Z|akwa>n Abu> S{a>lih}al-Samma>n(w. 101 H)
Al -A‘masy mengaku bahwa ia menulis hadis dari Z|akwa>n sebanyak seribu
hadis.91 Al-A‘ masy juga mengatakan  bahwa Ibra>hi>m sering tukar menukar hadis,
ketika ia datang ke tempat Ibra>hi>m dengan membawa hadis, ia kemudian menulis
hadis-hadis yang diterimanya dari Abu> S{a>lih} dari Abu> Hurairah, menurutnya
banyak orang-orang yang tidak menulis hadis dari Abu> Hurairah.92 Pengakuan
murid terhadap aktifitas menulis hadis gurunya menunjukkan bahwa tradisi ini
sudah umum di masyarakat pada waktu itu.
7) Sa‘i>d bin Jubair (46-95 H)
Sa‘i>d salah satuulama>‘ kelompoktabi‘i>n yang terkenal, ia seorang imam
besar,al-h}a>fiz}, al-qa>ri’, mufassir, al-‘a>bid, Sa‘i>d membaca (belajar)l-Qur’an
89Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z| habi>,Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz1,
h. 72. Lihat juga, Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}mmad bin Ibra>hi>m,Rija>l S{ah}i>h} Muslim, Juz 1 (Bairu>t:
Da>r al-Ma‘rifah, 1407), h. 187.Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z| habi>,Ta>ri>kh
al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 3 (t.t: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 2003), h. 41.
90Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z| habi>,Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz 1,
h. 72.
91Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z| habi>,Si>r al-A‘la>m al-Nubala>’,
Juz6 (al-Qa>hirah: Da>r al-H{adi>s\, 2006), h. 346
92Abu> al-Mu‘a>t}a> al-Nawari>, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q, Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l,
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal fi> Rija>l al-H{adi>s\ wa ‘Ilalihi, Juz1 (t.tp: ‘A<lim al-
Kutub, 1997), h. 46.
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kepada Ibn ‘Abba>s.93 Menurut Asy‘as\al-Qummi>, Sa‘i>d bin Jubair adalahjahbaz\
al-‘ulama>’ (yang benar-benar ahli dalam menemukan baik buruknya sesuatu,
kritikus).94 Gelar panjang yang disandangnya menunjukkan kedalaman ilmu Sa‘i>d
bin Jubair.
Dalam menyikapi hadis, menurut kesaksian ‘Abd Alla>h bin Muslim bin
Hurmuz bahwa Sa‘i>d bin Jubair adalah orang yang tidak suka menulis hadis.95
Namun terdapat kesaksian lain yang mendapati Sa‘i>d bin Jubair sebagai penulis
bagi ‘Abd Alla>h bin ‘Utbah.96 Rekaman yang bertentangan ini tidak lantas
menafikan satu dengan lainnya, terbukti banyak riwayat yang menyebutkan
bahwa generasi berikutnya banyak menerima ilmu dan menulis dari Sa‘i>d bin
Jubair.97 Fakta kebiasaan para tabi‘i>n dalam menyikapi hadis, antara yang
menjaganya dengan hafalan dan tulisan tidak lantas dijadikan pijakan dalam
salah satunya dan meniadakan yang lainnya. Meskipun terhadap seorang
muh}addis\.
b. KelompokS{igha>r al-Tabi>‘i>n (Muda)
1) Jami>l bin Zaid al-T{a’i> (w. 120 H [perkiraan])
Dari Abu> Bakar bin ‘Iya>sy, ia berkata bahwa ia pernah bertanya kepada
Jami>l bin Zaid, apakah ini hadis-hadis dari Ibn ‘Umar?. Ia menjawab, saya tidak
pernah mendengar langsung dari Ibn ‘Umar. Namun, ada yang menyarankan
untuk menulis hadis-hadisnya Ibn ‘Umar, kemudian saya pergi ke Madinah dan
93Muh}ammad Muh}ammad Muh}ammad Sa>lim Muh}aisin,Mu‘jam H{uffa>z} al-Qur’an ‘Ibr
al-Ta>ri>kh, Juz1 (Bairu>t: Da>r al-Jail, 1992), h. 267.
94Ah}mad bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad al-As}baha>ni>,Ta>ri>kh As}baha>n, Juz1 (Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiah, 1990), h. 272.
95Muh}ammad bin Sa‘ad bin Mani>‘,al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz6, h. 269.
96Kesaksian tersebut disampaikan oleh Ah}mad bin H{anbal dalam Mah}mu>d Muh}ammad
Khali>l,Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal fi> Rija>l al-H{adi>s\ wa ‘Ilalihi, Juz2, h. 28.
97Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘z}ami>,Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ta>ri>kh Tadwi>nih, h.
149.
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menulis hadis-hadisnya Ibn ‘Umar.98 Riwayat ini menunjukkan bahwa Jami>l bisa
jadi mengambil hadisnya Ibn ‘Umar darikiba>r al-ta>bi‘i>n.
2) Zaid bin Aslam, maula> Ibn ‘Umar (w. 136)
Ia meriwayatkan hadis dari Ibn ‘umar, Anas bin Ma>lik dan Aslam
(bapaknya).99 Sa‘i>d bin Abi> Ayyu>b (w. 149 H) tidak pernah mendengar dari
ta>bi‘in secara tepat kecuali dari Zaid bin Aslam dan Abu> H{a>zim secara tertulis.100
Kesaksian satu orang terpercaya, mewakili kesaksian lainnya.
3) Sulaima>n bin Mihra>n al-A‘masy (61-147 H)
Diriwayatkan oleh Ish}a>q bin Ra>syid; Ibn Syiha>b al-Zuhri> pernah bertanya
kepadakuapakah masih ada orang yang mempunyai hadis?. Iya ada, seorang
penduduk Kufah yang bernama Sulaima>n al-A‘masy. Kalau begitu bacakan
sampaikan kepadaku hadisnya. Saya tidak hafal, jika berkenan saya akan
membawakan kitab (hadis darinya) yang ada pada saya.Baiklah. Kemudian saya
membawakan kitab dan membacakannya. Kemudian al-Zuhri> berkata; sial kamu,
semula saya kira tidak ada orangsebaik ini.101 Pengalaman Isha>q bin Ra>syid ini
menunjukkan bahwa tulisan bisa dijadikan penjaga terhadap hadis agar tidak
hilang.
98Abu> al-Mu‘a>t}a> al-Nawari>, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q, Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l,
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal fi> Rija>l al-H{adi>s\ wa ‘Ilalihi, Juz 1, h. 204. Lihat
juga, ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Baghawi>,Mu‘jam al-S{ah}a>bah, Juz 5
(Kuwait: Maktabah Da>r al-Baya>n, 2000), h. 127.
99Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b al-Baghda>di>,al-Muttafaq wa al-Muftaraq, Juz 2
(Dimsyq: Da>r al-Qadir, 1997), h. 957.
100Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad,al-S|iqa>t li Ibn H{ibba>n, Juz 8 (t.t: Da>r al-Fikr,
1975), h. 259.
101‘Umar bin Ah}mad bin Habbah Alla>h al-‘Uqaili>,Bughyah al-T{alab fi> Ta>ri>kh H}ilb, Juz
3 (t.t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 1466. Lihat juga, Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>,
Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 2, h. 422. Atau, ‘Ali> bin al-H{asan bin Habbah Alla>h (Ibn
‘Asa>kir),Ta>ri>kh Dimsyq, Juz 8 (t.t: Da>r al-Fikr, 1995), h. 212.
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4) Qata>dah bin Di‘a>mah al-S du>si>(61-117H)
Beliau termasuk salah satu yang menulis hadis Nabi saw. upayanya dalam
menulis hadis terlihat dari perkataan Abu> Hila>l yang bertanya kepada Qata>dah.
Apakah kami akan menulis apa yang kami dengar?. Qata>dah bertanya balik, pa
yang mencegahmu untuk menulis hadis, sungguh Allah swt. juga menulis yang
ditunjukkan dengan firmannya:102
...ِيف ِكَتاٍب، َال َيِضلُّ َريبِّ َوَال يـَْنَسى
Terjemahnya:
... di dalam sebuah kitab, Tuhanku tidak akan salah dan tidak pula lupa
(T{aha: 52).
Kesaksian lain dari Ibn al-Madini>,ia menyatakan bahwa hadis yang
diriwayatkan oleh Abu> ‘Awa>nah dari Qata>dah adalahd}a‘i>f, karena pada waktu
itu buku-buku Qata>dah telah hilang.103 Tidak menutup kemungkinan murid
lainnya masih menyimpan tulisan hadis yang didapatkan dari Qata>dah.
5) Muh}ammad bin Si>ri>n (23-110 H)
Beliau termasuk salah satu tokoh yang terkenal dalam hadis, namanya
sering disebut-sebut dalam beberapa kitab ilmu hadis. Namun dalam peranannya
dalam menulis hadis, terdapat perbedaan pandangan bagi ulama>’ hadis generasi
berikutnya. Menurut Ibn‘Aun, Muh}ammad bin Si>ri>n adalah sosok yang tidak
suka menulis hadis.104 Berbeda dengan Ibn ‘Aun, Yah}ya> bin ‘Ati>q menyatakan
bahwa Muh}ammad bin Si>ri>n tidak melarang menulis hadis Nabi saw., apabila
102Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
23, h. 508. Lihat juga, Muh}ammad bin Sa‘ad bin muni>‘ (Ibn Sa‘ad),l-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz 7, h.
172.
103Ah}mad bi ‘Ali> bi S{a>bit al-Baghda>di>,Ta>ri>kh Baghda>d, Juz15 (Bairu>t: Da>r al-Gharb al-
Isla>mi>, 2002), h. 638.Lihat juga, Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z| habi>,Si>r
A‘lam> al-Nubala>’, Juz7, h. 259.
104Abu> al-Mu‘a>t}a> al-Nawari>, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q, Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l,
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal fi> Rija>l al-H{adi>s\ wa ‘Ilalihi, Juz3, h. 270.
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telah menghafalnya maka hendak untuk menghapusnya.105 Oleh karena itu,
pelarangan Ibn Si>ri>n dalam menulis hadis tidak dinilai sebagai sesuatu yang
mutlak.
6) Muh}ammad bin Muslim binSyiha>b al-Zuhri> (51- 23 H)
Beliau juga salah satu tokoh pakar hadis. Banyak yang menulis hadis dari
beliau, di antaranya adalah keluaga Abu> ‘Ati>q. Muh}ammad bin ‘Umar al-Wa>qidi>
berkata, saya membaca (hadis) dalams}ah}i>fah keluarga Abu> ‘Ati>qyang ia dapat
dari Ibn Syiha>b.106 Pertalian antara murid dan guru dan tranfer keilmuannya di
tunjukkan dengan adanya rekaman tulisanyang dilakukan oleh keluarga Abu>
‘Ati>q kepada gurunya Ibn Syiha>b.
7) Na>fi‘,maula> Ibn ‘Umar (117 H)
Dalam rangkaian sanad dalam sebuah riwayat hadis, disebutkan Ibn Juraij
berkata; saya mendatangi Na>fi‘, beliau mengambilkan sebuah koper untuk
tempatduduk saya,lalu saya duduki,kemudian beliau meng-imla>’-kan hadisnya
kepada saya, dan saya menulisnya di papan-papan kayu milik saya.107 Di dalam
buku-buku al-jarh} wa al-ta‘di>l banyak diceritakan peran Na>fi‘ dalam
meriwayatkan hadis.
4. Fase Periwayatan Hadis ZamanTa>bi‘ al-Ta>bi‘i>n.
Masih dalam rangka menelisik jejak periwayatan hadis dari satu generasi
ke generasi berikutnya hingga pada masa pembukuan hadis, bagian ini
merupakan cuplikan dari kesaksian generasiTa>bi‘ al-Ta>bi‘i>n. Berikut sekelumit
kesaksian dari periwayat hadis generasiTa>bi‘ al-Ta>bi‘i>n:
105Muh}ammad bin Sa‘ad bin muni>‘ (Ibn Sa‘ad),al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz7, h. 145.
106‘Ali> bin ‘Umar binAh}mad bin Mahdi> al-Da>raqut}ni>,Sunan al-Da>raqut}ni>, Juz1 (Bairu>t:
Muassasah al-Risa>lah, 2004),h. 304.
107‘Abd Alla>h bin al-Zubair bin ‘I<sa> bin ‘Ubaid Alla>h al-H{umaidi>,Musnad al-H{umaidi>,
Juz1 (Dimsyq: Da>r al-Saqa>, 1996), h. 533.
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a. H{amma>d bin Zaid bin Dirham al-Azdi> (98-179 H)
H}ammad pernah berkata; saya tidak mempunyai sebuah kitab, jika aku
ingin menyimpannya, sungguh aku memilih kitabnya Ayyu>b.108 Oleh karena itu,
Yah}ya> memberikan kesaksiantidak seorangpun yang menulis hadis dari Ayyu>b
kecuali H{amma>d.109 Namun, pengerjaannya dilakukan setelah Ayyu>b meninggal
dunia.110 Hal ini menunjukkan persambungan antara guru dan murid tidak hanya
pemindahan informasi secara hafalan tetapi dalam bentuk tulisan sekaligus.
Kesaksian lain disampaikan oleh ‘Ubaid Alla>h bin ‘Umarketika seseorang
bertanya kepadanya, apakah H{amma>d seorang yang buta huruf?. ‘Ubaid Alla>h
menjawab, saya pernah mendatangi dan melihatnya, waktu itu hujan turun, ia
sedang menulis kemudian meniup-niupnya agar cepat kering.111 Semangat
penjagaan ilmu dengan menulis semakin semarak di generasi ini.
b. H{amma>d bin Salamah (w. 167 H)
Beliau adalah orang yang pertama kali menyusun buku secara sistematis
bersama Abu> ‘Aru>bah, seorang yang mahir dalam bahasa Arab,f qi>h, s}a>h}ib al-
sunnah.112 Sedangkan menurut Abu> Da>ud, H{amma>d tidak pernah menulis buku
kecuali buku dari Qais bin Sa‘ad.113 Menurut ‘Ali> bin al-Madi>ni>, Yah}ya bin
108Maghlat}a>i bin Qali>j bin ‘Abd Alla>h al-Bakjari>,Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-
Rija>l, Juz4 (t.t: al-Fa>ru>q al-H{adi>s\ah, 2001), h. 141.
109Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>,Tahz\i>b al-Tahz\i>b,
Juz3 (India: al-Naz}a>miah, 1326 H), h. 11.
110Maghlat}a>i bin Qali>j bin ‘Abd Alla>h al-Bakjari>,Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-
Rija>l, Juz4, h. 141.
111Maghlat}a>i bin Qali>j bin ‘Abd Alla>h al-Bakjari>,Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-
Rija>l, Juz 4, h. 141. Lihat juga, Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-
‘Asqala>ni>,Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz3, h. 11.
112Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n binQaima>z al-Z|ahabi>,Taz\kirah al-H{uffadh, Juz
1, h. 151.
113Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z| habi>,Taz\kirah al-H{uffadh, Juz
1, h. 151.
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D{urais al-Ra>zi> memperolehs puluhribu hadis dari H{amma>d bin Salamah.114
Sedangkan ‘Amr bin ‘A<s}im menulis belasan ribu hadis,115 begitu juga ‘Affa>n
menulis sepuluh ribu hadis dari H{amma>d.116 Penjagaan terhadap hadis Nabi saw.
terjaga dari tiap generasi, baik secara tertulis maupun hafalan.
c. Za>’idah bin Quda>mah Abu> al-S{alt al-S|aqafi> (w. 160 H)
Banyak orang pada masanya menanyakan hadis kepada beliau.Za>’idah
tidak menyampaikan hadis jika ada pada dirinya. Za>’idah juga menyodorkan
hadisnya (untuk diperiksa) kepada Sufya>n al-S|auri> dan meriwayatkan juga
darinya.117 Keterangan tersebut menunjukkan bahwa Za>’idah merupakan salah
satu murid dari Sufya>n al-S|auri>atau sebagai teman sebaya dengannya.
d. Sufya>n bin Sa‘i>d al-S|auri> al-Ku>fi> (97-161 H)
Ketika mencari ilmu ibunya berpesan kepada Sufya>n: ‘wahai anakku pergi
carilah ilmu (hadis), aku akan membiayaimu dengan tenunanku.Apabila kamu
telah menulis sepuluh buah hadis, maka periksalah dirimu, apakah kamu
bertambah baik, bijaksana dan tenang?. Apabila hal itu tidak terdapat pada
dirimu, maka ketahuilah bahwa yang kamu tulis itu tidak memberi mudharat dan
manfaat bagimu’.118 Pesan ini juga sangat tepat bagi generasi berikutnya yang
mempelajari hadis Nabi saw.
114Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z| habi>,Si>r al-A‘la>m al-Nubala>’,
Juz7, h. 106. Dalam hal ini tidak dijelaskan apakah Yah}ya> mendapatkan hadis tersebut secara
tertulis atau dengan hafalan.
115Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
7, h. 263.
116Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
20, h. 172. Lihat juga, Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z| habi>,Si>r al-A‘la>m al-
Nubala>’, Juz7, h. 107.
117Ah}mad bin ‘Abd Alla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli>,Ma‘rifah al-S|iqa>t min Rija>l Ahl al-‘Ilm wa al-
H{adi>s\ wa min al-D{u‘afa>’ wa Z|ikr Maz\a>bihim wa Akhba>rihim (Madi>nah: Maktabah al-Da>r al-
Su‘u>diah, 1985), h. 367.
118H{amzah bin Yu>suf bin Ibra>hi>m al-Jarj >ni>,Ta>ri>kh Jarja>n (Bairu>t: ‘A<lam al-Kutub,
1987), h. 492.
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Sufya>n merupakan tokohta>bi‘ al-ta>bi‘i>n yang banyak menulishadis.
Bahkan tulisan hadisnya disusun dalam bentuk buku. Menurut Ibn al-Nadi>m,
diantara karyanya adalahal-Ja>mi‘ al-Kabi>r, al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r, al-Fara>’id}, Risa>lah
ila> ‘Abba>d bin ‘Abbad, Kita>b Risa>lah dan kitab tafsir yang baru-baru ini cetakdi
India.119 Beliau adalah seorang yang produktif dalam menulis hadis sehingga bisa
dirasakan manfaatnya sampai hari ini.
Di samping itu, Sufya>n juga memeriksa tulisan murid-muridnya.
Sebagaimana kesaksian Yah}ya> bin Sa‘i>d yang berkata; Sufya>n berkata kepadaku,
bawalah kitab-kitabmu kemari, saya akan memeriksanya. S ya bertanya, apakah
anda akan memperlakukan saya sebagaimana Za>’idah?. Iya, apakah hal itu
merugikan Za>’ idah?. Yah}ya> menjawab, saya ingin biarlah saya saja yang
melakukan hal itu.120 Banyak murid-muridnya yang lain, juga menulis hadis dari
Sufya>n bin Sa‘i>d al-S|auri>.
e. Syu‘bah bin al-H{ajja>j al-Azdi> (83-160 H)121
Syu‘bah adalah tokoh besar di kalangan Basrah, beliau salah satu orang
yang digelariAmi>r al-Mu’mini>n fi al-H{adi>s\.122 Ribuan hadis yang ditulis oleh
murid-muridnya Syu‘bah. Misalnya, kesaksian yang disampaikan olehAbu> Da>ud
yang mengatakan, saya mendengar hadis dari Syu‘bah sebanyak tujuh ribu
119Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘z}ami>,Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ta>ri>kh Tadwi>nih, h.
258.
120‘Abd al-Rah{ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s (Ibn Abi> H{a>tim),al-Jarh} wa al-Ta‘di>l
(Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\al-‘Arabi>, 1952), h. 80.
121Ah{mad bin Muh{ammad bin al-H{usain bin al-H{asan al-Kila>ba>z\i ,al-Hida>yah wa al-
Irsya>d fi> Ma‘rifah Ahl al-S|iqah wa al-Sada>d (Bairu>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1407 H), h. 354. Syu‘bah
lebih tua sepuluh tahun dari pada Sufya>n al-S|auri>.
122Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>nAl-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>mi> wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz4, h. 71.
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hadis.123 Tokoh lain banyak memberi kesaksian bahwa beliau adalah orang yang
banyak mempunyai hadis.
Syu‘bahadalahorang yang sangat hati-hati sekali terhadap hadis, hal ini
terlihat dari pernyatan beliau yang di dengar oleh Abu> Qat}t}a>n, tidak ada satu
pun yang lebih aku takuti kecuali masuk neraka disebabkan hadis.124 Beliau pun
adalah orang yang sangat menghormati gurunya. Beliau pernah berkata,setiap
orang yang aku pernah menulis hadis darinya, maka aku baginya adalah seorang
budak.125 Dengan ini, bisa dikatakan bahwa Syu‘bah adalah orang yang sangat
menghormati ilmu.
5. Fase Kodifikasi Hadis.126
Rangkaian sanad dalam sebuah hadis, biasa ditemui rangkaian yang
panjang dan juga pendek. Rangkaian sebuah sanad yang panjang bisa sampai
melibatkan sembilan orang perawi, mulai dari sahabat hingga padamuallif kitab
hadis. Rangkaian sanad panjang tersebutdalam ilmu hadis disebutSanad al-
Na>zil. Sebaliknya terdapat rangkaian sanad pendek hanya terdiri dari tiga
periwayat, yaknis}ah}a>bat, ta>bi‘i>n, dan ta>bi al-ta>bi‘i>n. Rangkaian sanad pendek
tersebut disebutSanad al-‘A>li>.127 Dalam kitab-kitab hadis kuantitas rangkaian
sanad begitu beragam.
123Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>nAl-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>mi> wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz4, h. 71.
124Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>nAl-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>mi> wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz4, h. 71.
125Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>nAl-Z|ahabi>,Si>r al-A‘la>m al-Nubala>’, Juz6, h. 607.
126Dalam penelitian ini, hirarki persambungan riwayat hadis dicukupkan pada
pengungkapan tokoh di generasita>bi‘ al-ta>bi‘i>n. Hal ini dikarenakan sudah terdapat pembukuan
hadis yang telah dilakukan pada generasi ini.
127Panjang pendek rangkain sanad tidak mempengaruhi status kualitas hadis. Dengan
catatan semua perawi yang terlibat di dalamnya teruji ke-s\iqah-annya. Lihat ‘Abd al-Kari>m bin
‘Abd Alla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n,Syarh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H}adi>s\, Juz 2, h.14
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Secara logika, panjang dan pendek sebuah rangkaian sanad hadis,
tergantung pada generasimuallif kitab hadistersebutdalam meriwayatkannya.
Semakin dekat seorangmuallif kepada sumberhadis, semakin sedikit perawi
yang menjadi jembatan sampainya informasi hadis tersebut kepadanya.128
Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa pemeliharaan hadis telah dilakukan
ketika di zaman sahabat. Bukan hanya dengan hafalan, namun sebagian sahabat
merekam sabda Nabi Muh}ammad saw. dengan tulisan.Meskipun, tulisan yang
dilakukan pada waktu itu hanya sebatas pada lembaran-lembaran saja.
Pada abad kedua hijriah, tulisan-tulisan hadis mulai dikumpulkan dalam
bentuk buku. Dengan usaha ini, orang-orang yang ingin mempelajari hadis lebih
mudah dalam mendapatkannya. Sedangkan pada abad ketiga hijriah, buku-buku
hadis lebih sistematis dan lebih mudahl gi untukdipelajari.
a. Kodifikasi Hadis Abad Kedua Hijriah
Upaya generasita>bi‘ al-ta>bi‘i>n dalam membukukan hadisdilakukan
secara masif. Buku hasil susunan mereka tidak murni hadis-hadis Rasulullah
saw., melainkan masih tercampur dengan perkataan sahabat dan fatwata>bi‘i>n.129
Sebagian tokoh-tokoh hadis ta>bi‘ al-ta>bi‘i>n dan beberapa karyanyasebagai
berikut;130
1) Muh{ammad bin ‘Abd al-Rah{ma>n bin al-Mughi>rah (w. 156 H), terkenal
dengan panggilan Ibn Abi> Z|u’ab yang menyusunal-Muwat}t}a>’ dan al-
Sunan.
128Perhitungan seperti ini tidak sepenuhnya terjadi, karena sangat mungkin seorang
muallif al-h}adi>s\ berusaha untuk mencari rangkaian sanad terpendek. Di sisi lain, sebagianmuallif
al-h}adi>s\ menyertakan rangkaian sanad yang panjang.
129Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>z al-Khauli>,Ta>ri>kh Funu>n al-H{adi>s\ al-Nabawi> (Bairu>t: Da>r
Ibn Kas\i>r, 1988), h. 54.
130H{a>tim bin‘A<rif bin Na>s}ir al-‘Aw ni>,al-Manhaj al-Muqtarih} li Fahm al-Mus}t}alah}
(Riya>d}: Da>r al-Hijrah, 1996),h. 46.
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2) Sufya>n bin Sa‘i>d al-S|auri> (w. 161 H), menyusunKita>b al-Tafsi>r, al-Ja>mi‘
al-Kabi>r, al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r, al-Fara>’id} danal-I‘tiqa>d.
3) Za>’idah bin Quda>mah(w. 161 H), menyusunKita>b al-Sunan, al-Zuhd, al-
Tafsi>r, al-Qira>’a>t danal-Mana>qib.
4) H{amma>d bin Salamah (w. 168 H), menyusunKita>b al-Sunan.
5) Ma>lik bin Anas (w. 179 H), menyusunKita>b al-Muwat}t}a>’.
6) ‘Abd Alla>h bin al-Muba>rak (w. 181 H), menyusunKita>b al-Musnad, al-
Zuhd dan al-Jiha>d.
7) Hasyi>m bin Basyi>r (w. 183 H), menyusunKita>b al-Sunan fi al-Fiqh danal-
Magha>zi>.
8) Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin al-H{a>ris\al-Faza>ri> (w. 186 H),Kita>b
al-Si>r.
b. Kodifikasi Hadis Abad ketiga Hijriah
Generasi setelah ta>bi‘ al-ta>bi‘i>n, dalam menyusun hadis lebih
sistematis.131 Generasi ini memisahkan antara perkataan sahabat dan fatwa
ta>bi‘i>n. Karya susunan hadis generasi ini murni hanya mengumpulkan sabda-
sabda Rasulullah saw.Bahkan, beberapamuallif telah memisahkan kualitas hadis
antara yangs}ah}i>h} dan d}a‘i>f.132 Beberapamuallif dan karyanya di abad ketiga
hijriah ini sebagai berikut:133
131Model sistematika penyusunan hadis secara umum ada dua: Pertama, pengelompokan
dalam bentukal-Abwa>b. Yakni, mengelompokkan hadis yang satu tema. Buku hadis model ini
adakalanya hanya mengumpulkan hadis yang berkualitass}ah}i>h} saja (Bukhari dan Muslim)dan
yang mencampur antaras}ah}i>h} dan d}a‘i>f (Abu> Da>ud, al-Tirmiz\i>, al-Nasa>’i>). Kedua,
pengelompokan dalam bentukal-Masa>ni>d. Yakni, menyebutkan hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh sahabat tertentu. Urutan peletakannya adakalanya mengikuti alfabetis nama (al-T{abra>ni>
dalam al-Mu‘jam al-kabi>r), kabilah, sahabat yang pertama kali masuk Islam,hl al-bar dan
seterusnya (Ibn H{ibba>n dalaml-S{ah}i>h}). Model lain adalah al-At}ra>f. Yakni, menyebutkan
hadisnya terlebih dahulu kemudian mengumpulkan s nadnya. Lihat al-Khauli>, Muh}ammad ‘Abd
al-‘Azi>z al-Khauli>,Ta>ri>kh Funu>n al-H{adi>s\ al-Nabawi>, h. 56-59.
132Orang pertama yang membukukan hadis dengan memisahkan antara yangs}ah}i>h} dan
d}a‘i>f adalah Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, selanjutnya adalah Muslim bin al-H{ajja>j al-
Qusyairi>. Lihat Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>z al-Khauli>,Ta>ri>kh Funu>n al-H{adi>s\ al-Nabawi>, h. 54.
133Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>z al-Khauli>,Ta>ri>kh Funu>n al-H{adi>s\ al-Nabawi>, h. 60.
85
1) Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> (w. 251 H), menyusunKita>b al-Ja>mi‘ al-
Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>l Alla>h S{alla> Alla>h ‘Alaih wa
Sallam wa Sunnanih wa Ayya>mih. Terkenal dengan namaS{ah}i>h} al-Bukha>ri>.
2) Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> (w. 261 H),
menyusunKita>b al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-Adl
ila> Rasu>l Alla>h S{alla Alla>h ‘Alaih wa Sallam.
3) Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy‘as\bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amr
al-Azdi> al-Sijista>ni> (w. 275 H), menyusunKita>b Sunan Abi> Da>ud.
4) Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Khira>sa>ni> al-Nasa>\’i  (w.
303 H), menyusunKitab al-Mujtabi> min al-Sunan = al-Sunan al-S{ughra> li al-
Nasa>’i>.
5) Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}a>k al-Tirmiz\i>(w. 279
H), menyusunKita>b al-Ja>mi‘ al-Kabi>r – Sunan al-Tirmiz\i>.
6) Abu> ‘Abd Alla>h Muh{ammad bin Yazi>d al-Quzwaini> (w. 273 H), menyusun
Kita>b Sunan Ibn Ma>jah.
7) Abu> ‘Abd Alla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-
Syaiba>ni> (w. 241 H), menyusunKita>b Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal.
Banyak lagi kitab-kitab hadis yang terkenal lainnya.
C. Sistem Periwayatan Hadis
Pelacakan terhadap ketersambungan hadis, mulai dari sumber hingga
pembukuannya, telah jelas dalam paparan di atas. Hal tersebut menunjukkan
bahwa eksistensi hadis Rasulullah saw. selalu terjaga.Pemindahan hadis dari satu
generasi ke generasi berikutnya dalam kurun waktu yang lama, memerlukan
sistem periwayatanyang turut ikut menjaga orisinalitas hadis tersebut.Oleh
karena itu, berikut pemaparan tentang sistem periwayatan tersebut:
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1. Pengertian Periwayatan
Hadis Rasulullah saw. yang tercatat dalam kitab-kitab hadis standart,
misalnyaS{ah}i>h al-Bukha>ri>, Muslim dan lain sebagainya, terlebih dahulu telah
melewati serangkaian proses kegiatan yang dinamakanriwa>yah al-h}adi>s\.
Penyebutan dalam bahsa Indonesia dikatakan dengan istilah periwayatan
hadis.134 Secara spontan, ketika mendengar kata riwayat maka persepsi yang
muncul adalah laporan-laporan tentang masa lalu.
Al-riwa>yah berasal dari katarawa – riwa>yatan yang berarti meriwayatkan
atau menceritakan, katal-riwa>yah sendiri berarti kabar atau berita.135 Dalam
kitab hadis, seringkali ditemui kalimatqad rawa> atau qad ruwiya. Kalimat
tersebut berarti stasqa> ‘ala> al-riwa>yah (memperoleh sebuah berita).136 Arti lain
dari rawa adalah mengairi.137 Paduan arti tersebut mengandung makna bahwaal-
riwa>yah (periwayatan) merupakan ketersambungan berita yang disampaikan dari
satu orang ke orang lain, sebagaimana ketersambungan sebuah aliran air.
Dalam istilah ilmuhadis,al-riwa>yah adalahmemindahkan hadis danisnad
(penyandaran)-nya kepada orang yang mengasalkan, menisbatkan kepadanya
dengan sebuah simbol (bentuk kalimat atau kata) penyampaian, misalnya
h}addas\ana>, akhbarana>, sami‘tu, ‘an dan lain sebagainya.138 Dalam buku lain
dikatakan bahwaal-riwa>yah adalah membawa hadis dan memindahkannya
134Kata riwayat adalah hasil adopsi dari bahasa Arab. Dalam bahasa Indonesia, riwayat
mempunyai arti cerita, sejarah dan tambo. Lihat, W.J.S Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasa
Indonesia (Jakarta: BalaiPustaka, 1985), h. 829.
135Ahmad Warson Munawwir,Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),
h. 551-552.
136Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> al-Ifri>qi>,Lisa>n al-‘Arab, Juz14 (Bairu>t: Da>r S{a>dir,
1414 H), h. 347.
137Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 551. Dalam kamusLisa>n al-‘Arab, arti yang
demikian juga banyak dibahas.
138Muh}ammad bin Muh}ammad bin Suwailim Abu> Syuhbah,al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa
Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.t: Da>r al-Fikr al-‘Arab, t. th), h. 39.
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kepada orang lain.Atau, dalam kata lain menerima dan menyampaikannya.139
Kegiatan periwayatan merupakan pekerjaan aktif yang dilakukan seseorang
dengan berposisi sebagai jembatan, yakni menyalurkan informasi dari satu sisi ke
sisi yan lain.
Dengan pendefinisian tersebut,dapat dikerucutkan bahwaal-riwa>yah
(periwayatan) mempunyai dua bagian.Pertamaal-tah}ammul, yakni mengambil
atau menerima hadis dari seorang guru. Keduaal- da>’, yakni menyampaikan
hadis kepada orang lain (murid).Dengan sistem ini maka pemindahan ilmu dari
satu orang ke orang lain akan berjalan secara efektif. Selanjutnya hal-hal yang
terkait dengan sistem periwayatan ini perlu dijelaskan untuk menjaga akurasi
pemindahan berita dari satu orang ke orang lain.
2. Unsur-unsur Periwayatan Hadis
Bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam sebuah periwayatan hadis
adalah al-tah}ammul wa al-ada>’. Al-tah}ammul wa al-ada>’ sendiri mempunyai
unsur yang tidak bisa terlepas darinya. Unsur-unsur yang melingkupi
periwayatan hadis in, akan menghasilkan banyak pembahasanecara terperinci.
Prihal ini banyak ditemui berbagai karya tentang seluk beluk periwayatan,
terutama tentang orang-orang yang terlibat dalam periwayatan tersebut. Dalam
ilmu hadis dikenal dengan istilah‘ilm rija>l al-h}adi>s\.
Jika dilihat secara seksama, unsur periwayatan hadis ini lahir dari
pengertian al-riwa>yah (periwayatan) itu sendiri.140 Menurut Syuhudi Ismail,
139Jika seseorang hanya menerima, menyimpan atau membawa hadist npa
memindahkan atau menyampaikan kepada orang lain, maka hal ini tidak bisa disebut sebagaial-
riwa>yah (periwayatan). Lihat,  Nu>r al-Di>n ‘Itr,Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Suriah: Da>r al-
Fikr, 1997), h. 188.
140Dalam kajian ilmiah, konsistensi antara satu aspek dengan aspek lainnya yang terkait
menjadi syarat wajib untuk dikatakan bahwa kajian tersebut betul-betul telah memenuhi kaidah
ilmiah. Dengan demikian, ia memiliki korelasi antara satu ujung dengan ujung lainnya
mempunyai keterkaitan yang saling menguatkan.
88
unsur periwayatan hadis terbagi dalam tiga bagian. Ketiga unsur periwayatan
hadis tersebut adalah:141
a. Kegiatan menerima hadis dari periwayat hadis
Kebutuhan terhadap hadis Rasulullah saw. tidak bisa dihindari.Sabda-
sabda Nabi saw. mempunyai multi fungsi bagi manusia, terutama umat Islam.
Dengan alasan ini, maka banyak orang yang mengabdikandirinya untuk mencari
dan menjaga hadis-hadis yang datangnya dari Nabi Muh}ammad saw., baik mulai
generasi sahabat sampai hadis-hadis Rasulullah saw. tersebut dibukukan secara
rapi dan sistematis.
Kajian hadis juga menjadi daya tarik terhadap orang-orang pembelajar.
Misalnya Syu‘bah bin al-H{ajja>j,ia mengaku bahwa dirinya mendalami sastra
Arab, hingga suatu ketika ia berjalan dengan al-H{akam bin ‘Utaibah dan al-
H{akam berkata; telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin al-Jazza>r, Yah}ya>
berkata telahmenceritakan kepada kami Zaid bin Wahb, Zaid berkata telah
menceritakan kepada kami Muqsim. Hal tersebut membuatku takjub, dan aku
berkata bahwa hal lebih baik dari pada apa yang telah aku pelajari (sastra Arab).
Sejak itu aku mempelajari dan mendalami hadis.142 Hingga akhirnya ia
mendapatkan gelarAmi>r al-Mu’mini>n fi> al-H{adi>s\.
Salah satu cerita semangat dan keseriusan mencari hadis oleh ulama’
tergambar dalamKita>b al-Ka>mil, yang dikisahkan:143 Telah menceritakan kepada
kami ‘Abd al-Kabi>r bin ‘Umar al-Khita>bi> di Bas}rah, telah menceritakan kepada
kami Muh}ammad bin Sa‘i>d al-‘At}t}a>r, saya mendengar Nas}r bin H{amma>d berkata;
141M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 24.
142Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi> al-Baghda>di>,Ta>ri>kh Baghda>d wa
Z|uyu>lih, Juz9 (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1417 H), h. 258.
143Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jarja>ni>,al-Ka>mil fi> D{u‘afa>’ al-Rija>l, Juz5 (Bairu>t: al-Kutub
al-‘Ilmiah, 1997), h. 57.
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kami duduk di depan pintu Syu‘bah sambil berdiskusi, kemudian saya (Nas}r)
berkata, telah menceritakan kepada kami Isra>’i>l, dari Abi> Ish}a>q, dari ‘Abd Alla>h
bin ‘At}a>’, dari ‘Uqbah bin ‘A<mir yang berkata kami biasa bergantianke ka
menggembalakan unta, pada suatu saat saya mendengar Nabi saw. yang
dikelilingi sahabat-sahabatnya bersabda:“barang siapa yang berwudhu’ dan
memperbagusnya, kemudian sholat dua rakaat dan meminta ampun kepada Allah,
maka Allah akan mengampuninya” .
‘Uqbah berkata hebat, hebat. Kemudian seseorang dibelakangku
menarikku, aku berpaling dan ternyata ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, ia (‘Umar) berkata;
sabda Nabi saw. sebelumnya lebih baik. Saya (‘Uqbah) bertanya sabda Nabi saw.
yang mana?. ‘Umar menjawab, Rasulullah saw. bersabda: “barangsiapa bersaksi
bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan Muhammad utusan Allah, maka
dikatakan kepadanya masuklah ke surga dari pintu mana pun”.
Nas}r bin H{amma>d melanjutkan ceritanya, kemudian Syu‘bah keluar dari
rumahnya dan menamparku, lalu ia kembali masuk ke rumahnya.  Aku pun
minggir ke satu sudut. Selanjutnya Syu‘bah keluar lagi dari rumahnya dan
berkata, apalagi yang akan membuatnya menangis setelah ini?.
‘Abd Alla>h bin Idri>s berkata kepadaSyu‘bah, engkau telah berbuat jahat
kepada Nas}r bin H{amma>d. Syu‘bah berkata; perhatikan apa yang ia (Nas}r)
ceritakan dari Isra>’i>l, dari Abi> Ish}a>q, dari ‘Abd Alla>h bin ‘At}a>’, dari ‘Uqbah bin
‘A<mir dari Rasulullah saw.Syu‘bah berkata, saya bertanya kepada Abu> Ish}a>q
siapa yang menceritakan kepadamu?. Abu> Ish}a>q menjawab telah menceritakan
kepadaku ‘Abd Alla>h bin ‘At}a>’, dari ‘Uqbah bin ‘A<mir. Syu’bah berkata sambil
marah, ‘Abd Alla>h bin ‘At}a>’ mendengar dari ‘Ata>’!, saat itu ada Mis‘ar bin
Kida>m di sisinya. Mis‘ar bin Kida>m berkata, engkau marah kepada guru, dan ia
(Syu‘bah) sungguh ingin mengetahui kebenaran hadis itu. Kemudian Mis‘ar bin
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Kida>m berkata, ‘Abd Alla>h bin ‘At}a>’ di Mekkah. Lalu Syu‘bah pergi ke Mekkah
untuk menemuinya dan menanyainya. ‘Abd Alla>h bin ‘At}a>’ berkata telah
menceritakan kepadaku (hadis tersebut) Sa‘ad bin Ibra>hi>m. Syu‘bah menemui
Ma>lik bin Anas, lalu ia (Ma>lik) menyampaikan bahwa Sa‘ad di Madinah.
Syu‘bah pergi lagi ke Madinah menemui Sa‘ad dan menanyainya. Sa‘ad bin
Ibra>hi>m berkata, hadis tersebut telah menceritakan kepadaku Ziya>d bin Mikhra>q.
Ketika aku (Syu‘bah) mendengar nama Ziya>d disebutkan, aku bergumam,
sebenarnya hadis ini dari mana?. Mulanya diriwayatkan di Kufah, setelah itu ia
menjadi hadis orang Mekkah, lalu menjadi riwayat orang Madinah dan sekarang
menjadi riwayat orang Basrah.
Akhirnya Syu‘bah pergi ke Basrah untuk menemui Ziya>d bin Mikhra>q dan
menanyainya. Ziya>d berkata hadis itu bukan dari kelompokmu, aku (Syu‘bah)
berkata, ceritakan hadis itu kepadaku!. Ziya>d berkata, janganlah kamu
mencarinya!. Aku (Syu‘bah) berkata, ceritakan kepadaku hadis itu!.Kemudian
Ziya>d berkata, telah menceritakan kepadaku Syahr bin H{awsyab, dari Abi>
Raih}a>nah, dari ‘Uqbah bin ‘A<mir dari Nabis w. Syu‘bah berkata, ketika
disebutkan nama Syahr, maka hadis ini telah rusak bagiku. Andaikan hadis ini
sahih bagiku dari Rasulullah saw. maka ia lebih aku senangi dari pada keluarga,
harta dan seluruh manusia.
Demi kepentingan mencari hadisdan kebenarannya, para ilmuwan hadis
relamelakukan pencarian dengan melakukan perjalanan jauh.Hal yang demikian
juga dilakukan olehgenerasiMuallifi>n al-H{adi>s\. Mereka melakukan perjalanan
yang demikian jauh untuk mendapatkan hadis, bahkan sekedar satu hadis saja.
Rekaman tentang perjalanangenerasiMuallifi>n al-H{adi>s\ yang tergolong dalam
sembilan kitab hadis terdapat dalam bukuAtlas Jejak Agung Muhammad saw;
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Merasakan Situasi Kehidupan Nabi saw., karya Syauqi Abu Khalil.144 Kajian
Syauqi tentang perjalanan para pencari hadis dalam gambaran peta ini
menunjukkan kepada umat Islam bahwa hadis betul-betul dijaga oleh ulama’.
b. Kegiatan menyampaikan hadis itu kepada orang lain
Setelah menerima hadis, tugas berikutnya adalah menyampaikantau
mengajarkan hadiskepada orang lain.Kalau hanya menerima hadis tanpa
menyampaikan kembali, maka hal tersebut akan membuat hadis tidak tersebar.
Oleh karena itu,menyampaikan hadis merupakan aktifitas wajib yang harus
dilaksanakan oleh periwayat hadis.
Di samping itu, Rasulullah saw. memerintahkan untuk menyampaikan
berita yang datangnya dari beliau:
َِّ ْبِن َعْمٍرو، َأنَّ النَِّيبَّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: بـَلُِّغوا َعينِّ َوَلْو آيَةً ... ...١٤٥َعْن َعْبِد ا
Artinya:
... dari ‘Abd Alla>h bin ‘Amr, sesungguhnya Nabi saw. bersabda:
sampaikanlah dariku, walau satua>yah saja...
Dengan adanya titah Nabi saw. ini, maka aktifitas menyampaikan hadis semakin
menemukan relevansinya dalam kegiatan ilmiahmempelajari ilmu hadis.
Aktifitas menyampaikan hadis, atau pemindahan dari guru ke murid bisa
sampai ribuan hadis. hal ini tergambar dari beberapa rekaman para tokoh yang
telah tersebut di atas. Mengenai cara pemindahan hadis dari guru ke murid akan
dijelaskan tersendiri pada bagian metode periwayatan, karena cara
menyampaikan hadis bervariasi dan menggunakan simbol (s}ighoh/ bentuk kata)
tertentu serta mengandung makna.
144Syauqi Abu Khalil,Atlas Jejak Agung Muhammad saw; Merasakan Situasi Kehidupan
Nabi saw. Penterj: Fedrian Hasmand (Jakarta Selatan: PT Mizan Publika, 2015), h. 193-200.
145Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz4, h. 170.
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c. Ketika hadis itu disampaikan, susunan rangkaian periwayatnya disebutkan
Susunan rangkaian periwayatan dalam ilmu hadis disebut denganisn >d
atau sanad. Para sejarahwan hadis sepakatb hwa penyebutan sanad oleh setiap
periwayat hukumnya wajib setelah adany peristiwa fitnah al-kubra>.146 Hal ini
dilakukan semata-mata untuk menjaga orisinalitas dan otentisitas hadis yang
datangnya dari Rasulullah saw.
Karena pentingnya penyebutan rangkaian periwayatan ini, ulama’ hadis
memberikan penekanan terhadap keberadaan sanad. Salah satunya adalah Ibn al-
Muba>rak(118-181 H) yang secara tegas mengatakan bahwaisn >d bagian dari
agama.147 Sedangkan untuk ucapan-ucapan orang sholeh, cerita-cerita tentang
ke-zuhud-an dan para ahli ibadah maupun perkataan-perkataan bijak, sanad
bukan merupakan syarat yang wajib dipenuhi, tetapi sanad hanya sebagai
penghias semata.148 Dengan ada atau tanpa syarat penyertaan sanad dalam
menyampaikan sebuah informasi, dapat diketahui bahwa berita tersebut
merupakanhal penting dan butuh pertanggung-jawaban yang tinggi.
Menurut Ima>m Ah}mad bin H{anbal(164-241 H), mendeteksi sanad yang
pendek (al-isna>d al-‘ali>) merupakan tradisi (sunnah) orang-orang dulu (salaf).
146Fitnah al-Kubra> merupakan perselisihan yang terjadi di kalangan sahabat dalam
persoalan perbedaan pandangan politik. Akibat hal ini, terjadi kubu-kubu dalam lingkaran
sahabat. Pada generasi setelah sahabat, perbedaan pandangan politik semakin memanas.
Sehingga, fanatik tokoh dan golongan memotivasi beberapa kalangan untuk mengarang-ngarang
hadis yang dinisbatkan kepada Rasulullah saw. Dengan alasan inilah Ibn Si>ri>n menyatakan bahwa
dahulu orang-orang tidak menanyakan isna>d, ketika terjadi fitnah maka penting menanyakan
isna>d agar bisa diketahuih}adi>s\ ahl al-sunnah dan meninggalkanh}adi>s\ ahl al-bid‘ah. Lihat, Ah}mad
bin ‘Ali> bin S|a>bit Abu> Bakar al-Kh t}i>b al-Baghda>di>,al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-Riwa>yah (Madi>nah: al-
Maktabah al-‘Ilmiah, t.th), h. 122.
147Pernyataan lengkapnya adalahl-isna>d merupakan bagian dari agama, sekiranya tidak
ada sistemisna>d maka seseorang bebas mengucapkan apa yng ia kehendaki. Lihat, Abu> Sa‘i>d
‘Abd al-Kari>m bin Muh}ammad bin Mans}u>r al-Tami>mi>,Adab al-Imla>’ wa al-Istimla>’ (Bairu>t: Da>r
wa Maktabah al-Hila>l, 1989), h. 13.
148Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b al-Baghda>di>,al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi> wa A<da>b
al-Sa>mi‘, Juz2 (Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1403), h. 213.
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Demikian juga yang dikatakan oleh Yah}ya> bin Ma‘i>n ketika sakit menjelang
meninggalnyasaat ditanya apa yang ia sukai?, ia mengatakan rumah pamanku
dan isna>d ‘a>li>.149 Rangkaian sanad yang panjang dimungkikan mengandung
potensi perubahan pada hadis yang disampaikan, baik disengaja maupun tidak.
Namun, jika semua periwayat dalam rangkaian sanad tersebut betul-betul s\iqah,
maka potensi berubahnya hadis tidak mungkin terjadi.
Isna>d al-‘a>li> dalam periwayatan hadis terbagi dalam 5 kelompok:150
1) Kedekatan jarak sanad hadis dengan Rasulullah saw. dengan jalur yang
sahih.151
2) Kedekatan dengan para imam hadis, walaupun bilangan periwatnya terbilang
banyak. Pengelompokan ini muncul dari imam al-H{a>kim Abu> ‘Abd Alla>h al-
H{a>fiz}.152
3) Isna>d al-‘a>li> dinisbatkan kepada periwayatanal-s}ah}ih}ain (Bukhari Muslim),
salah satunya,atau selain keduanyadari kitab-kitab hadis terpercaya.Namun
dalam bagian ini masih dibagi empat:
a) Al-Muwa>faqah : hadis yang diterima seseorang, misalnya dari gurunya
Ima>m Muslimdenganisna>d al-‘a>li> dengan bilangan rangkaian sanad yang
pendek, kemudian orang tersebut meriwayatkannya melalui Ima>m Muslim.
149‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>,al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddimah Ibn
al-S{ala>h} (Madi>nah: S{a>h}ibah al-M ktabah, 1969), h. 257.
150‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>,al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddimah Ibn
al-S{ala>h}, h. 257-261.
151Kelompok isna>d al-‘ >li> yang ini lahir ungkapan bahwa kedekatan jalur sanad (sanad
pendek) menunjukkan kedekatannya dengan Allah swt. Pertimbangannya, kedekatansan d
menunjukkan kedekatannya dengan Rasulullah saw. dan kedekatan dengan Rasulullah saw.
berimplikasi kedekatan dengan Allah swt.
152Terhadap pendapat yang dikemukakan oleh al-H{ >kim ini terdapat penyangkalan dari
pakar yang lain. Hal tersebut dikarenakan bertolak belakang dengan bagian kelompokisna>d al-
‘a>li> yang pertama.
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Ilustrasinya: Muslim– gurunya– gurunya– gurunya– sahabat– Nabi saw.
b) Al-Badl : misalnya hadis yang diterima seseorang dari seorang guru selain
gurunya Ima>m Muslimsecara langsung dalam satu tingkat, susunannya
seperti rangkaian sanad Ima>m Muslim.Ilustrasinya: Muslim– gurunya–
gurunya– gurunya- sahabat– Nabi saw.
c) Al-Musa>wah : susunan rangkaian sanad yang lebih pendek bilangan
sanadnya. Misalnya, tanpa melalui gurunya Ima>m Muslim, atau guru-
gurunya Ima>m Muslim, tetapi lebih jauh lagi seperti padat >bi‘i>n, sahabat
bahkan Nabi saw. Ilustrasi : Muslim– gurunya – gurunya – gurunya -
sahabat– Nabi saw.
d) Al-Mus}a>fah}ah : menisbatkan hadis pada seorang guru tertentu tanpa
menyebutkan orang yang membawa hadis, padahal ia tidak pernah bertemu
dengan guru tersebut.
4) Mendahulukan periwayatan yang perawinya lebih dahulu meninggal dunia.
Contohnya, seorang perawi meriwayatkan dari al-B ihaqi> dari al-H{a>kim, jalur
lain didapat dari Abu> Bakar bin Khalaf dari al-H{a>kim. Hal demikian yang
didahulukan adalah jalur al-Baihaqi>, dikarenakanl-Baihaqi> meninggal pada
tahun 458 H sedangkan Abu> Bakar bin Khalaf tahun 487 H.
5) Mendahulukan periwayatan yang dihasilkan denganal-sima>‘.
Dengan demikian, dapat diringkas bahwaunsur periwayatan terdiri dari
dua hal. Yakni al-ra>wi> (orang yang menyampaikan hadis) dans}i>ghah al-
tah}ammul wa al-ada>’ (bentuk kata atau simbol ketika berita atau hadis
disampaikan). Kedua unsur tersebut oleh para pakar ilmu hadis mendapat
perhatian penting untuk menjaga berita yang berkaitan dengan Nabi Muh}ammad
saw., yang selanjutnya dalam rangkaian hadis disebut sebagaim tan.
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3. Syarat Periwayatan Hadis
Telah disebutkan bahwa unsur periwayatan hadis terdiri dari dua hal,
yakni al-ra>wi> dan s}i>ghah al-tah}ammul wa al-ada>’. Dari dua unsur tersebut,al-
ra>wi> terikat dengan beberapa persyaratan agar periwayatan yang disampaikan
bisa diterima. Sedangkans}i>ghah al-tah}ammul wa al-ada>’ merupakan kode
penyampaian yang digunakan oleh periwayat dengan kandungan makna tertentu.
Sehingga ia tidak terikat dengan persyaratan tertentu karena hanya sebagai
simbol atau kode semata.
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang perawi hadis, dirumuskan
oleh para pakar ilmu hadis dengan tujuan untuk melindungi hadis agar bersih dari
karangan-karangan. Selanjutnya rumusan yang disusun oleh pakar ilmu hadis ini
menjadi kaidah atau teori yang harus dijadikan pedoman. Sehingga, perbedaan
kriteria yang signifikan tentang perawi hadis tidak menimpa kepada mereka.
Syarat perawi hadis secara garis besar dibagi dalam dua hal:153
a) Al-‘Ada>lah
Maksudal-‘adalah adalah seseorang yang memiliki kebiasaan, naluri, atau
karakter yang cenderung mengarah kepada ketaqwaan serta menjauhi prilaku
buruk dan sesuatu yang mengurangimuru’ah di pandangan manusia.Dalam ilmu
hadis seseorang dinyatakanl-‘ada>lah jika memenuhi hal berikut:
1) Beragama Islam; penyampaian hadis dari selain orang yang beragama Islam
tidak diterima.
153Mengenai syarat perawi hadis, ada yang menyebutkan banyak kriteria dan sedikit.
Namun, kriteria yang sedikit ini pada akhirnya merangkum beberapa kriteria yang dipaparkan
secara terperinci oleh para pakar. Abu> ‘Amr Ibn al-S{ la>h}merangkung kriteria syarat perawi
menjadi dua sebagaimana dijelaskan di atas. Namun dua kriteria tersebut sudah menjadi ijma>‘ al-
‘ulama>’ sebagai kriteria syarat perawi. Lihat, Nu>r al-Di>n ‘Itr,Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\
(Suriah: Da>r al-Fikr, 1997), h. 78.
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2) Memasuki usiaba>ligh; sudah bisa dibebani tanggung jawab, menjalankan
kewajiban dan meninggalkan larangan.
3) Sehat akal; yang dengannya bisa berkata benar, tepat dan seksama.
4) Memiliki ketaqwaan; meninggalkan dosa-dosa besar dan meninggalkan
berketerusanmelakukan dosa-dosa kecil.
b) Al-D{abt}
Maksud al-d}abt} adalah seseorang yang memiliki kewaspadaan, kehati-
hatian tinggi, sangat menguasai jika iamenyampaikan hadis dengan hafalannya,
sangat cermat jika menyampaikan dengan tulisannya. Jika pun ia harus
meriwayatkan secara makna, maka ia telah mengetahui secara pasti apa saja yang
harus dikuasainya.
Kalangan ulama’ ada yang menghubungkan dan membandingkan
periwayatan (al-riwa>yah) hadis dengan kesaksian (al-syaha>dah) suatu perkara.
Menurut M. Syuhudi Ismail, periwayatan dan kesaksian mempunyaipersamaan
syarat dalam empat hal: 1. Beragama Islam. 2. Berstatusm kallaf (ba>ligh dan
berakal). 3. Bersifat adil. 4. Bersifatd}a>bit}.154 Keempat hal ini merupakan satu
kesatuan yang harus ada pada seseorang dalam sebuah periwayatanmaupun
kesaksian.
Sedangkan perbedaan antara periwayatan dan persaksiannya relatif lebih
banyak.155 Beberapa perbedaan di bawah merupakan hal yang paling mudah di
temui dalam perbedaan di keduanya:156
154M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 24. Dalam hal ini rujukan yang dipakai oleh M. Syuhudi
Ismail adalah bukus}u>l al-fiqh. Dalam buku tersebut disebutkan bahwa empat hal diatas sebagai
syarat diterimanya sebuah periwayatan. Pembahasan selanjutnya disinggung bahwa syarat
periwayatan hadis tidak bisa memenuhi syarat persaksian. Lihat, Muh}ammad bin Muh}ammad al-
Ghaza>li>,al-Mustas}fa> fi> ‘Ilm al-Us}u>l (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1413), h. 123.
155Menurut al-Ma>ziri>, periwayatan adalah kabar secara umum yang tidak mengandung
beban hukum. Sedangkan kesaksian adalah pernyataan yang mempunyai beban hukum (‘Abd al-
Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>,Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawa>wi>, Juz 1 [t.t: Da>r
T{ayyibah, t.th], h. 392).
97
1) Jumlah bilangan, periwayatan tidak ada syarat jumlah minimal, berbeda
dengan persaksian.
2) Dalam periwayatan tidak disyaratkan jenis kelamin (laki-laki), berbeda
dengan persaksian dalam kasus tertentu.
3) Dalam periwayatan tidak disyaratkan status budak atau merdeka.
4) Dalam periwayatan tidak disyaratkan baligh atau belum ketika
menyampaikan.157
5) Kesaksian orang bid‘ah (al-mubtadi‘) diterima, kecuali ia seorangyang
pintar bicara. Sedangkan dalam periwayatan tidak diterima jika dalam
meriwayatkan ia cenderung pada apa yangdigemarinya.
6) Kesaksian orang yang telah bertaubat dari berbohong diterima, sedangkan
dalam periwayatan tidak.
7) Seseorang yang berbohong dalam satu hadis, maka hadis yang diriwayatkan
sebelumnya tertolak. Sedangkan persaksian tidak.
8) Tidak diterima persaksian seseorang secara pribadi yang mendatangkan
manfaat pada dirinya seorang atau memberi kemudharatan pada orang lain.
Sedangkan periwayatan tidak.
9) Persaksian kepada orang tua, anak dan budak tidak diterima.
Perbedaan di atas hanya menunjukkan ketidaksamaan syarat saja. Tidak
ada suatu hal yang signifikan dalam keduanya. Periwayatan dan persaksian
adalah wilayah berbeda, yang masing-masing memiliki tempatnya sendiri.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam persaksian, tidak memiliki pengaruh
terhadap periwayatan. demikian juga sebaliknya.
156‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>,Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawa>wi>,
Juz 1, h. 392-395. Pemaparannya dalam penelitian ini hanya ditulis sebagian, selebihnya bisa
dilihat dalam kitab al-Suyu>t}i> tersebut.
157Dalam persoalan ini masih ada pro dan kontra di kalangan ulama’ hadis.
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4. Metode PeriwayatandanS{i>ghah al-Tah}ammul wa al-Ada>’
Kitab hadis standar yang menjadi rujukan umat Islam adalah kitab hadis
yang tercantum secara lengkap rangkaian sanad d n matannya. Hadis yang
tercatat demikian biasa disebut dengan hadismusnad.158 Model hadis yang
demikian terhimpun dalamKita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Muslim, Sunan Abu> Da>ud,
Musnad Ah}mad dan lain sebagainya.
Yah}ya> bin Sa‘i>d al-Q t}t}a>n mengatakan bahwa menjaga amanah emas dan
perak lebih ringan dari pada menjaga amanah dalam persoalan hadis.159 Tuntutan
dalam menjaga amanah hadis adalah menjaga dengan sungguh-sungguh agar
hadis yang diterimanya tidakberubahketika menyampaikannya.Amanah ini
merupakan kewajiban yang harus dijalani dalam setiap generasi dan periwayat
hadis.
Begitu pentingnya periwayatan hadis, ulama’ hadis menetapkan
persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang periwayat. Secara umum, para
pakar hadis berpendapat bahwa orang kafir dan anak- dinyatakan sah
menerima hadis, tetapi untuk penyampaian hadis, riwayat mereka tidak sah.160




158M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah,, h. 58.
159Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b al-Baghda>di>,al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi> wa A<da>b
al-Sa>mi‘, Juz2, h. 202.
160M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 59.
161 M. Syuhudi Ismail,Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan




e. Terhindar dari tingkah laku yang menghilangkan atau mengurangi kehormatan
(muru>’ah).
f. Mampu menyampaikan hadis yang telah dihafalnya.
g. Jika periwayat memiliki catatan hadis, maka catatannya harus terpercaya.
h. Mengetahui dengan baik apa yang merusakmaksud hadis yang
diriwayatkannya secara makna.
Beberapa persyaratan tersebut dalam istilah ilmu hadis disebut sebagai perawi
yang bersifat‘a>dil dan d}a>bit}. Atau disingkat lagi dengan istilah perawi yang
s\iqah.
Dalam kegiatan periwayatan hadis, ada kode khusus atau lambang yang
dipakai oleh periwayat ketika sedang menyampaikan sebuah hadis.162 Kode atau
lambang tersebut menyimpan maksud bagaimanametodehadis itu disampaikan
oleh seorang guru kepada muridnya atau seorang murid memperoleh hadis dari
gurunya. Metode periwayatan dan lambang atau kodenyatersebut sebagai
berikut:
a. Metodeal-Sama>‘ min Lafz} al-Syaikh, biasadisebutal-Sama>‘.
Metode ini menunjukkan bahwa penerimaan hadisengan mendengar
langsung lafad hadis dari guru hadis. Bentuk penyampaiannya bisa dengan
didiktekan atau selainnya berdasarkan hafalan atau catatanguru hadis
tersebut.163 Menurut sebagian besar pakar hadis,metodeini merupakan bentuk
162Bisa juga disebut dengan istilah simbol. Kode, lambang dan simbol kalau dalam istilah
ilmu hadis dikenal dengan istilahal-tah}ammul wa al-ada>’.
163‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>,Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawa>wi>,
Juz1, h. 418. Kitab ilmu hadis selainnya, rata memberikan pengertian lambangal-sama>‘ dengan
pengertian di atas.
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yang paling diunggulkan.164 Mengenai pertimbangan metode tersebut
diunggulkan akan diketahui ketika mengetahuimetode-metodelainnya.
Lambang yang dipakai dalam metodeal-sama>‘ adalah h}addas\ana>,
akhbarana>, anba’ana>, sami‘tu fula>nan, qa>la lana> dan z\akara lana>. Menurut al-
Khat}ti>b al-Baghda>di> lambangsami‘tu lebih kuat, kemudian h}addas\ana>,
h}addas\ani> lalu akhbarana>.165 Lambang-lambang inilah yang seringkali digunakan
dalam sanad hadis. Selanjutnya adalah lambanganba’ana> dan nabba’ana>.166
Kesemuanya ini merupakan kode atau lambang dari metodeal-sama>‘.
Sedangkan menurut Ibn al-S{ala>h}(w. 643 H / 1245 M), lambang
h}addas\ana> dan akhbarana> lebih tinggi dari padasami‘tu. Alasannya,lambang
sami‘tu menunjukkan kalau guru hadis tidak khusus menghadapkan riwayatnya
kepada penerima riwayat yang menyatakansami‘tu tadi; atau guru hadis
tersebut tidakmelihat langsung penerima riwayat yang menyatakan lambang
sami‘tu itu. Sedangkan lambangh}addas\ana> danakhbarana> menunjukkan bahwa
guru hadis menyampaikan dan menghadapkan riwayatnya kepada periwayat yang
menyatakanh}addas\ana> danakhbarana> tersebut.167 Pandangan ini hanya berbeda
dalam menempatkan lambang dari metodeal-sama>‘.
164‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>,al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddimah Ibn
al-S{ala>h}, h. 166. Ibrahi>m bin Mu>sa> bin Ayyu>b,al-Syaz\z\a> al-Faya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-S{ala>h} (t.t:
Maktabah al-Rusyd, 1998), 278.‘Umar bin ‘Ali> bin Ah}mad,al-Muqni‘ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Arab
Saudi: Da>r Fawa>z, 1413 H), h. 293. Menurut M. Syuhudi Ismail, ada dua alasan pokok lambang
al-sama>‘ diunggulkan. Pertama, masyarakat pada waktu itu menempatkan sistem hafalan sebagai
cara terbaik dalam memperorleh ilmu. Alasan ini kurang begitu tepat, karena sistemal-sa a>‘
juga melibatkan tulisan. Kedua, hadis Rasulullah saw:tasma‘u>n wa yasma‘u minkum wa yasma‘u
mimman sami‘a minkum. Hadis ini juga akan sulit jika dikontekskan dengan lambang
periwayatan hadis.
165‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>,Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawa>wi>,
Juz1, h. 418. Dalam hal ini khusus lambangakhbarana>, sebelum ada penetapan untuk metodeal-
qira>’ah.
166‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>,Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawa>wi>,
Juz1, h. 418.
167M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 62.
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Berbeda dengan kedua pandangan di atas, Ibn H{ajar al-‘Asq la>ni> (w. 852
H / 1449 M) mengatakan bahwa lambangsami‘tu dan h}addas\ani> menunjukkan
bahwa periwayat mendengar sendiri, sedangsami‘na> dan h}addas\ana>
menunjukkan bahwa periwayat mendengar bersama orang lain.Sedangkan
menurut Ibn Kas\i>r, lambangh}addas\ani> lebih tinggi dari padah}addas\ana> dan
akhbarana>. Alasannya, lambang yang pertama disebutkan menunjukkan adanya
kesengajaan, sedangkan yang kedua memungkinkan untuk tidak mengandung
unsur kesengajaan.168 Sekali lagi bahwa pandangan pandgan ini hanya berbeda
dalam menempatkan lambang dari metodeal-sama>‘.
Semua perbedaan lambang di atas bagi pakar bahasa merupakan cara
pengungkapan, sedangkan dalam pandangan pakar syariat perbedaan dalam
menggunakan lambang tersebut hanyakarena berbeda kebiasaan dan tradisi
semata bukan karena dilandasitau mempunyai konsekwensihukum.169 Dengan
demikian, menilai kualitas hadis tidak cukup mengandalkan lambang-lambang
yang dipakai oleh periwayat.
Menurut M. Syuhudi Ismail, jalan yang terbaik untuk mengetahui maksud
lambang yang dipakai oleh periwayat hadis adalah mengembalikan pengertian
lambang-lambang itu kepada periwayat yang bersangkutan. Namun, hal ini tidak
mudah karena tidak setiap periwayat menjelaskan lambang-l mbang yang
dipakainya.170 Sehingga menentukan sebuah hadis tidak cukup hanya dengan
melihat lambang yang dipakai dalam rangkaian sanad.Penelitian terhadap sanad
secara keseluruhan sangat diperlukan dalam menetapkan status sebuah hadis.
168M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 62.
169Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit Abu> Bakar al-Khat}i>b al-Baghda>di>,al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-
Riwa>yah, h. 288.
170M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 62.
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b. Al-Qira>’ah ‘ala> al-Syaikh, biasadisebutal-Qira>’ah.
Mayoritas pakar hadis menyebut juga metode periwayatan ini dengan
‘ard}.171 Yakni, periwayat hadis menghadapkan hadisnya kepada seorang guru
seperti penghafal al-Qur’an yang menyetorkan hafalannya kepada gurunya.172
Riwayat hadis yang dihadapkan atau dibacakannya tersebut bisa berasal dari
catatan maupun hafalan, baik dibaca sendiri atau dibacakan orang lain.173 Guru
yang disodori riwayat hadis tersebut aktif menyimak dengan teliti bacaan
muridnya. Metode ini berbeda secara terbalik dengan metodeal-sama>‘. Metode
al-sama>‘, yang terlihat aktif adalah sang guru, sedangkan metodeal-qira>’ah
adalah sang murid.
Kedudukan penerimaan riwayat hadis dengan metodeal-qira>’ah
diperselisihi oleh ulama. Misalnya, Ma>lik bin Anas,ulama Hija>z dan Ku>fah, l-
Bukha>ri>dan beberapa ulama lainnya menyamakan kedudukan metodeal-qira>’ah
denganal-sama>‘.174 Ulama lain, al-Suyu>t}i>, al-Buwait}i>, al-Muza>ni>, Sufya>n al-
S|auri>, Ah}mad bin H{anbal, ‘Abd Alla>h ibn al-Muba>rak, Ish}a>q bin Ruwaih}ah dan
Ibn al-S{ala>h} menilai kedudukan metodeal-sama>‘ lebih tinggi daripadaal-
qira>’ah.175 Sedangkan Abu> H{ani>fah, Ibn Abi> Z|i’b dan beberapa ulama lain
menilai metodeal-qira>’ah lebih tinggi daripadaal-sama>‘.176 Ragam perbedaan
171‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n (Ibn al-S{ala>h}),Ma‘rifah Anwa>‘ ‘Ulu>m al-H{adi>s\;
Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1986), h. 137.
172‘Umar bin ‘Ali> bin Ah}mad,al-Muqni‘ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 297.
173Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi>,al-Taqri>b wa al-Taisi>r li Ma‘rifah Sunan al-Basyi>r al-
Naz\i>r fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Bairu>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1985), h. 55.
174Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin S{ala>h} al-S{an‘a>ni>,Tawd}i>h} al-Afka>r li Ma‘a>ni> Tanqi>h} al-
Anz}a>r, Juz2 (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1997), h. 189.
175M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 63.Pendapat yang lebih unggul menyatakan bahwa metode
al-sama>‘ lebih unggul daripadal-qira>’ah. Lihat, ‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>,al-Taqyi>d
wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, h. 168.
176‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>,al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddimah Ibn
al-S{ala>h}, h. 168.
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ini tentu saja muncul dari pertimbangan yang berbeda oleh masing-masing pakar
tersebut.
Apabila membandingkan proses periwayatan metodeal-sama>‘ dan al-
qira>’ah, maka metodeal-qira>’ah memiliki tingkat ketelitian yang lebih.Sebab,
kegiatan metodeal-qira>’ah menuntut seorang guru betul-betul menyimak hadis
yang dibacakan oleh muridnya. Sehingga jika terjadi kesalahan, guru tersebut
bisa langsung meluruskan. Selain itu, periwayat yang hendak menyetorkan hadis
kepada gurunya, tentu saja telah berkali-kali memeriksa hadis tersebut.
Sedangkan periwayatan hadis dengan metodeal-sama>‘, terbatas pada
guru yang menyampaikan hadis dan murid mendengarkan. Jika terjadi gangguan
ketika sedang mendengarkan, maka guru tidak akan mengetahui secara pasti dan
ia pun tidak memeriksa kembali hadis yang disampaikan dan didengarkan oleh
muridnyatersebut.
Jika berdasarkan perbandingan tersebut, dapat dinyatakan bahwa metode
al-qira>’ah lebih korektif dari padaal-sama>‘. Metode al-qira>’ah lebih bersifat
aktif. Penyampaian hadis seorang guru kepada muridnya diterima dan diperiksa
secara seksama, lalu dibacakan kembali kepada gurunya, dan gurunya pun
memeriksa secara seksama.
Adapun lambang dari metodeal-qira>’ah yang disepakati oleh pakar hadis
adalahqara’tu ‘ala> fula>n danquri’a ‘ala> fula>n wa ana> asma‘u fa aqarru bihi. Bisa
juga dengan lambang metodeal-sama>‘, namun dengan kalimath}addas\ana> fula>n
qira>’atan ‘alaih atau akhbarana> qira>>’atan ‘alaih.177 Dengan kalimat-kalimat
tersebut menunjukkan lambang metodeal-qira>’ah.
Sedangkan katah}addas\ana> dan akhbarana> diperselisihi olehpara pakar
hadis untuk digunakan dalam metodeal-qira>’ah. Ibn al-Muba>rak, Yah}ya> bin
177‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>,al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddimah Ibn
al-S{ala>h}, h. 169.
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Yah}ya> al-Tami>mi>, Ah}mad bin H{anbal, al-Nasa>’i> dan lain sebagainya tidak
membenarkan lambang tersebut untuk metodeal-qira>’ah. Sedangkan ulama
H}ija>z, Ku>fah, al-Zuhri>, Ma>lik, Sufya>n bin ‘Uyainah, Yah}ya bin Sa‘i>dal-Qat}t}a>n
dan generasi terakhir ulamamutaqaddimi>n, yakni madzhabnya al-Bukha>ri>
membenarkan lambang tersebut untuk metodeal-qira>’ah. Bahkan kalimat
sami‘tu fula>nan juga bisa dipakaidalam metodeal-qira>’ah.178 Pendapat lain,
yakni madzhab al-Sya>fi‘i> dan Muslim tidak membenarkan lambangh} ddas\ana>
dan membolehkanakhbarana> untuk metode al-qira>’ah.179 Ragam perbedaan
lambang dalam metodeal-qira>’ah oleh para pakar hadis ini sebagaimana yang
telah terjadi dalam metodeal-sama>‘.
c. Al-Ija>zah.
Metodeal-ija>zah dalam periwayatan hadis adalah guru hadis memberikan
izin kepada seseorang untuk meriwayatkan hadis yang ada padanya.180 Pemberian
izin atau al-ija>zah tersebut bisa dengan menggunakan lisan atau tulisan.181
Metode ini menunjukkan adanya ikatan antara guru dan murid.
Bentuk metodeal-ija>zah adalah seorang guru berkata kepada salah satu
muridnya “saya meng-ijazah-kan S{ah}i>h} al-Bukha>ri> untuk kamu riwayatkan
dariku” .182 Metodeal-ija>zah secara umum terbagi menjadi dua:183
178‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n (Ibn al-S{ala>h}),Ma‘rifah Anwa>‘ ‘Ulu>m al-H{adi>s\;
Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, h. 139. Ima>m al-Bukha>ri> sendiri juga membenarkan bahwa kalimat
h}addas\na> danakhbarana> menjadi lambang bagi metodeal-qira>’ah. Lihat, Muh}ammad bin Ibra>hi>m
bin Jama>‘ah,al-Manhal al-Rawi> fi> Mukhtas}ar ‘Ulu>m al-H{adi>s\ al-Nabawi> (Dimsyq: Da>r al-Fikr,
1406 H), 81.
179‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n (Ibn al-S{ala>h}),Ma‘rifah Anwa>‘ ‘Ulu>m al-H{adi>s\;
Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, h. 139.
180M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 65.
181Basyi>r ‘Ali> ‘Umar,Manhaj al-Ima>m Ah}mad fi> I‘la>l al-Ah}a>di>s\ (t.t: Waqf al-Sala>m,
2005), h. 491.
182Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah}h}a>n,T isi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.t: Maktabah al-
Ma‘a>rif, 2004), h. 198.
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1) Al-Ija>zah ma‘a al-Muna>walah.
Bentuk metode ini dibagi menjadi dua;
a) Seorang guru menyodorkan hadis yang ada pada dirinya kepada muridnya.
Kemudian guru tadi berkata; “anda saya beri ijazah untuk meriwayatkan hadis
yang telah saya peroleh ini”.
b) Seorang murid menyodorkan hadis kepada gurunya, dan guru memeriksa hadis
tersebut.Kalau murid tersebut hendak meriwayatkan, maka gurunya berkata;
“hadis ini telah saya terima dari guru-guru saya dan anda saya beri ijazah
untuk meriwayatkan hadis ini dari saya”.
Bentuk metodeal-ija>zah seperti ini oleh kalangan pakar hadis disamakan
dengan metodeal-sama>‘. Sebagian pakar hadis lainnya menyamakan dengan
metodeal-qira>’ah. Periwayatan dengan metode ini seorang guru tidak harus satu
per satu meng-ija>zah-kan hadis kepada muridnya, tetapi bisa banyak hadis
sekaligus.
2) Al-Ija>zah al-Mujarradah.
Jenis metode ini setidaknya terbagi dalam beberapa macam berikut:
a) Orang tertentu untuk hadis tertentu, misalnya untuk hadis yang termuat dalam
Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri> saja.
b) Orang tertentu untuk semua hadis yang telah didengar atau diriwayatkannya.
c) Orang yang tidak tertentu, untuk hadis tertentu atau tidak tertentu.
Bagian pertama dari tiga macam ini disepakati kebolehannya oleh ulama hadis
dan fiqih, sedangkan yang lainnya masih diperselisihkan kebolehannya.
Tentang kebolehan metodeal-ija>zah, ulama berbeda pendapat.Misalnya
al-Rabi>‘bin Sulaima>n mengatakan bahwa ia berbeda pendapat dengan al-Sy >fi‘i>.
Bagi al-Rabi>‘, H{usain Muh}ammad al-Marwarru>z\i> dan Abu> H{asan al-Ma>wardi>
183M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 65-66.
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bahwa jika metode al-ija>zah dibolehkan, maka tidak akan adarih}lah
(pengembaraan mencari) hadis.184 Namun, jikamelihat macam-macam metode
ini di atasyang lebih tampak sebagai tali pengikat antara guru dan murid, maka
metode ini boleh saja. Untuk kualitas hadis dengan metode ini tetap harus
melihat antara guru dan murid dalam periwayatan-periwayatan sebelumnya.
Lambang atau kalimat yang dipakai dalam metode al-ija>zah ini adalah
aja>zani> atau aja>zani> fula>nan, h}addas\ani> ija>zatan, h}addas\ana> ija>zatan, akhbarani>
ija>zatan, akhbarana> ija>zatan. Apabila menggunakan lambangh}addas\na> atau
akhbarana> saja, mayoritas ulama’tidak memperbolehkannya.185 Abu> Nu‘aim
membolehkan kedua lambang tersebut untukal-ija>zah al-mujarradah. Al-Zuhri>
dan Ma>lik membolehkan penggunaan keduanya bersamaan dengan al-
muna>walah.186 Pendapat mayoritas yang melarang pemakaian lambang
h}addas\ana> atau akhbarana> saja dalam metodeal-ija>zah, menghindari kerancuan
dengan metode periwayatan hadis yang lain.
d. Al-Muna>walah.
Metode periwayatan hadisal-muna>walah dalam taisi>r terbagi dua
macam:187
1) Al-Muna>walah Maqru>nah bi al-Ija>zah.
Metode al-muna>walah dengan bentuk ini lebih unggul dari beberapa
macam-macam bentukal-ija>zah. BentukAl-Muna>walah Maqru>nah bi al-Ija>zah
adalah seorang guru memberikan kitab hadis kepada muridnya, guru tersebut
184‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n (Ibn al-S{ala>h}),Ma‘rifah Anwa>‘ ‘Ulu>m al-H{adi>s\;
Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, h. 152.
185Abu> Syuhbah Muh}ammad bin Muh}ammad bin Suwailim,l-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa
Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 108-109.
186M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 66.
187Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah}h}a>n,T isi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 200.
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berkata kepada muridnya ini adalah riwayatku darifula>n, maka riwayatkanlah
hadis ini dariku, kemudian kitab hadis tersebut dimiliki oleh muridnya, atau
murid itu menyodorkan kitab hadis untuk diperiksa oleh gurunya.
2) Al-Muna>walah Mujarradah ‘an al-Ija>zah.
Bentuk dari bagian ini adalah seorang guru memberikan kitab hadis
kepada muridnya, akan tetapi guru tersebut membatasi perkataannya dengan
kalimat “ini adalah hadis yang saya dengar”.Guru tersebut tidak menyebutkan
hadisnya untuk diriwayatkan kepada orang lain oleh murid yang diberi
hadisnya tersebut.
Meriwayatkan hadis dengan metode ini dibolehkan oleh ulamapada
bentuk yang pertama. Sedangkan meriwayatkan hadis yang dihasilkan dari
bentuk yang kedua tidak diperbolehkan.188 Walaupun demikian, penelitian
terhadap rangkaian sanadnya perlu dilakukan untuk mengetahui kualitas hadis.
Lambang atau kalimat metodeal-muna>walah ini adalahna>walani>, atau
aja>za li> kalau metode ini dalam bentukal-muna>lah maqru>nah bi al-ija>zah.
Lambang ini yang lebih unggul dalam metodeal-muna>walah. Dibolehkan juga
memakai lambang metodeal-sama>‘ dan al-qira>’ah, asalkan diikuti dengan kata
muna>walatan. Misalnya, h}addas\ana> muna>walatan atau akhbarana> muna>latan wa
ija>zatan.189 Tidak banyak lambang atau kalimat yang terbentuk dari metode
periwayatanhadisini.
e. Al-Muka>tabah.
Metode al-muka>tabah adalah seorang guru menuliskan hadis yang
diriwayatkannya kepada orang tertentu, baik orang tersebut hadir atau tidak.
188Al-Muna>walah al-Maqru>nah bi al-Ija>zah merupakan bentuk yang paling rendah dalam
metode al-sama>‘ dan al-qira>’ah. Lihat, Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah}h}a>n,Taisi>r
Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 200.
189Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah}h}a>n,T isi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 200-201.
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Penulisan yang dilakukan oleh seorang guru bisa dilakukan sendiri atau
menyuruh orang lain.190 Kesan aktif dari metode ini adalah pihak guru,
sedangkan murid hanya menerima.
Periwayatan hadis dengan metodeal-muka>tabah dibagi menjadi dua.
Pertama, al-muka>tabah tidak disertai denganija>zah. Kedua, al-muka>tabah
disertai ija>zah.191 Tulisan hadis(al-muka>tabah) seorang guru kepada muridnya
yang disertai izin untuk meriwayatkan kembali sama denganal-muna>walah al-
maqru>nah bi al-ija>zah.192 Secara umum, ulama membolehkan kedua macamal-
muka>tabah tersebut.193 Namun tetap sajametode ini bukan jaminan untuk
menetapkan kualitas hadis.
Lambang atau kalimat yang dipakai dalam metode ini adalahk taba
ilayya fula>n, h}addas\ana> atau akhbarani> fula>n muka>tabatan atau kita>batan.
Mayoritas ulama tidak sepakat dengan hanya memakai lambangh} ddas\ana> atau
akhbarana> saja.194 Hal tersebut biar tidak terjadi kerancuan dengan metode
periwayatan hadis yang lain.
f. Al-I‘la>m.
Metode periwayatan hadisal-i‘la>m adalah pemberitahuan seorang guru
kepada muridnya bahwa hadis ini atau catatan hadis dari seseorang, tanpa
190Muh}ammad bin Isma>‘i>lb n S{ala>h} al-S{an‘a>ni>,Tawd}i>h} al-Afka>r li Ma‘a>ni> Tanqi>h} al-
Anz}a>r, Juz II, h. 208.
191M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 67.
192Ibra>hi>m bin ‘Abd Alla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n,Syarh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mawqi‘
Ja>mi‘ Syaikh Ibn Taimiyah), h. 301. Perbedaan antaraal-muna>walah dan al-muka>tabah. Al-
muna>walah adalah hadis yang diterima tidak harus dalam bentuk tulisan. Sedangkanal-
muka>tabah mesti ditulis. Lihat, M. Syuhudi Ismail,Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis
dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 68.
193M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 68.
194Abu> Syuhbah Muh}ammad bin Muh}ammad bin Suwailim,l-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa
Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 113.
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memberikan izin kepada murid tersebut untuk meriwayatkannya.195 Tidak
adanya pemberian izin ini dimungkinkan bahwa hadis tersebut bermasalah.196
Jika demikian fakta dalam metodeal-i‘la>m, maka hal tersebut merupakan
pembeda dengan metodeal-sama>‘ danal-qira>’ah.
Para pakar hadis berbeda pendapat mengenai kebolehan periwayatan
dengan metode ini.Ibn al-S{ala>h},al-Nawawi> dan lainnya tidak menganggap
sah.197 Alasannya adalah:198
1) Hadis yang diberitahukan ada cacatnya, oleh karena itu guru tidak menyuruh
muridnya untuk meriwayatkan hadisnya.
2) Metode al-i‘la>m memiliki kesamaan dengan pemberitahuan seorang saksi
kepada orang lain atas suatu perkara, kemudian orang lain tersebut
memberikan kesaksian tanpa izin dari saksi yang sesungguhnya tadi.
Namun, mayoritas ulama membolehkan periwayatan hadis dengan metode
al-i‘la>m dengan beberapa alasan berikut:199
1) Guru hadis yang tidak menyatakan agar muridnya tidak meriwayatkan
hadisnya bukan berarti ad cacat dengan hadis tersebut.
2) Penganalogianal-i‘la>m dengan kesaksian suatu perkara tidaklah tepat, karena
kesaksian memang memerlukan ada izin. Sedangkan periwayatan hadis tidak
selalu perlu ada izin.
195Abu> Syuhbah Muh}ammad bin Muh}ammad bin Suwailim,l-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa
Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 113.
196‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-J rja>ni>,al-Di>ba>j al-Muz\ahhab fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\
(Mis}r: Mat}ba‘ah Mus}t}afa> al-Ba>bi>, 1931), h. 58.
197Abu> Syuhbah Muh}ammad bin Muh}ammad bin Suwailim,l-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa
Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 114.
198M. Syuhudi Ismail, ,Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 68.
199M. Syuhudi Ismail, ,Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 68.
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3) Apabila periwayatan dengan caraal-sama>‘ dan al-qira>’ah dinyatakan sah
walaupun tanpa diikuti adanya izin dari guru, makaal-i‘la>m harus diakui juga
keabsahannya.
Syuhudi menambahkan pendapat mayoritas ulama ini lebih kuat.200 Logikanya,
untuk apa seorang guru menyampaikan hadis kepada muridnya bila hadis
tersebut dilarang untuk diriwayatkan.
Lambang atau kalimat periwayatan yang digunakan dalam metode ini
adalah a‘lamani> fula>n, h}addas\ani> fula>n bi al-i‘la>m, akhbarani> bi al-i‘la>m. 201
Untuk membedakan dengan metodeal-sama>‘ dan al-qira>’ah, maka penambahan
kata i‘la>man perlu disandingkan dengan lambang kedua metode tersebut.
g. Al-Was}iyyah.
Periwayatan hadis dengan metode ini adalah seorang guru hadis
mewasiatkan kitab-kitabnya untuk diberikan kepada seseorang, menjelang
meninggal atau ketika dalam perjalanan.202 Secara aplikatif metode ini
mempunyai kesamaan dengan beberapa metode sebelumnya.
Ulama berbeda pendapat mengenai boleh dan tidak dalam periwayatan
hadis dengan metode ini.letak perbedaan pendapat ini disinyalir karena ada
kesamaan dengan metodeal-i‘la>m. Yakni, sama-sama tidak diikuti pernyataan
agar hadis diriwayatkan lebih lanjut.203 Sedangkan pendapat yang membolehkan
menyatakan bahwa pemberian kitab oleh seorang guru kepada seseorang tersebut
200M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 69.
201Abu> Syuhbah Muh}ammad bin Muh}ammad bin Suwailim,l-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa
Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 115.
202Al-Qa>d}i> ‘Iya>d} bin Mu>sa> al-Yah}s}ibi>,al-Ilma>‘ ila> Ma‘rifah Us}u>l al-Riwa>yah wa Taqyi>d
al-Sima>‘ (al-Qa>hirah: Da>r al-Tura>s\, 1970), h. 115.
203M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 69.
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menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan bentuk izin untuk meriwayatkan.204
Dengan demikian, tidak ada kesepakatan di antara para pakar tentang boleh dan
tidaknya meriwayatkan hadis dengan metode ini.
Lambang atau kalimat yang dipakai dalam metodeal-was}iyyah ialah
aws}a> ilayya fula>n bikaz\a> atauh}addas\ani> fula>n was}iyyatan.205 Lambang atau
kalimat tertentu bertujuan untuk menunjukkan jika proses periwayatan hadis
menggunakan metode ini dan itu.
h. Al-Wija>dah.
Periwayatan hadis dengan metode ini adalah seseorang mendapati tulisan
hadis, baik ia semasa dengan penulis tersebut, pernah bertemu atau tidak, tanpa
melalui prosesal-sama>‘, ija>zah ataumuna>walah.206 Dalam konteks kekinian cara
ini hanya sekedar menemukan lembaran yang berisi catatan hadis saja.
Terkait dengan boleh tidaknya periwayatan hadis dengan metode ini, para
pakar hadis berbeda pendapat. Pakar hadis yang membolehkan periwayatan
dengan metode in denganduapersyaratan. Pertama, tulisan hadis yang didapati
harus diketahui siapa periwayat sesungguhnya.Kedua, lambang atau kalimat
yang dipakai untuk periwayatan berikutnya harus dengan lambang yang
menunjukkan bahwa hadis tersebut diperoleh dengan caraal-wija>dah.207 Jika pun
persyaratan ini dipenuhi dalam metodeal-wija>dah, perbedaan pendapat mengenai
kebolehan metode tersebut tidak menjadi hilang.
204Al-Qa>d}i> ‘Iya>d} bin Mu>sa> al-Yah}s}ibi>,al-Ilma>‘ ila> Ma‘rifah Us}u>l al-Riwa>yah wa Taqyi>d
al-Sima>‘ h. 115.
205Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah}h}a>n,T isi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 88.
206‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>,al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddimah Ibn
al-S{ala>h}, h. 200.
207M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 70.
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Lambang atau kalimat yang dipakai dalam metodeal-wija>dah ialah
qara’tu bi khat}t}i fula>n atau fi> kita>b fula>n bi khat}t}ihi akhbarna> fula>n... dengan
menyebutkan seluruh rangkaian sanad hingga sampai pada penyebutan matan.208
Tidak dibenarkan memakai lambang metode lain tanpa menunjukkan kalimat
bahwa cara yang dipakai meriwayatkan hadisal-wija>dah.
5. SingkatanS{i>ghah al-Tah}ammul wa al-Ada>’
Lambang atau kalimat periwayatan dalam setiap metode tersebut
adakalanya ditulis secara lengkap dan dengan singkatan.Bentuk singkatan yang
dipakai dalam lambang periwayatan tidak seragam sebagaimana lambang
periwayatan yang ditulis secara utuh. Berikut bentuk singkatan lambang
periwayatan:209
a) Lambang atau kalimath}addas\ana> sering disingkat dengans\ana> atau na>
atau h}a>. Al-H{a>kim, Abu> ‘Abd al-R h}ma>n al-Sulami> dan al-Baghawi>
menyingkat dengandana>.
b) Lambang atau kalimatakhbarana> disingkat denganana> atau rana> atau
akha. Ketiga ulama yang di poin a), biasa menyingkat denganar . Khusus
al-Baghawi> menyingkat denganba’a. Namun, singkatan al-Baghawi>
tersebut bisa mengacaukan lambanga ba’ana>.
c) Lambangh}addas\ani> disingkat dengans\ani> ataudas\ani>.
d) Lambangakhbarani> disingkat dengananni>.
e) Lambanganba’a disingkat dengananba’a.
f) Lambanganba’ani> disingkat denganabani>.
208‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>,al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddimah Ibn
al-S{ala>h}, h. 201.
209M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 72.Dalam rangkaian hadis terdapat singkatan yang tidak
tertuju pada penyingkatan lambang metode periwayatan, namun pada perpindahan jalur sanad.
Singkatan tersebut adalah }a> atau h}a yang berarti al-tah}wi>l min isna>d ila> isna>d akhar
(perpindahan jalur sanad ke jalur sanad lain), baik dua jalur sanad atau lebih. Lihat, ‘Umar bin
‘Ali> bin Ah}mad,al-Muqni‘ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 364.
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6. S{i>gah al-Tah}ammul wa al-Ada>’ dalam Bentuk Lain
Selain lambang dan kalimat berikut singkatannya, yang berfungsi sebagai
petunjuk tentang tatacara periwayatan yang telah ditempuh oleh periwayatnya
serta sebagai bentuk persambungan sanad yang bersangkutan, masih terdapat
kata lain yang berada di antara periwayat.Lambang atau kat yang dimaksud
adalah‘an dananna. Sanad hadis yang memakai kata‘an disebut sebagai hadis
mu‘an‘an, sedang yang memakai kataanna disebut sebagai hadismu’annan.
Hadis Mu‘an‘an210 adalah hadis yang diriwayatkan tidak dengan delapan
cara yang telah tersebut di atas.Menurut sebagian ulama, sanadhadis yang
memakai kata‘an dalam periwayatannya merupakan sanad yang terputus. Tetapi
mayoritas pakar hadis menilainya tidak terputus jika terpenuhi syarat-sy rat
berikut:211
a) Dalam rangkaian sanad yang menggunakan kata‘ n, tidak terdapat
penyembunyian informasi (tadli>s) yang dilakukan periwayat.
b) Antar periwayat yang menggunakan kata‘ n, dimungkinkan terjadi
pertemuan.212
c) Ma>lik bin Anas, Ibn ‘Abd al-Barr dan al-‘Iraqi> menambahkan syarat bahwa
periwayat yang menggunakan kata‘an harus orang yang terpercaya.
210Menurut pakar hadis, hadis ini merupakan hadis yang diriwayatkan dengan tanpa
menjelaskan apakah dengan caral-tah}di>s\, al-ikhba>r ataual-sama>‘. Lihat, H{asan Muh}ammad al-
Masya>t},al-Taqri>ra>t al-Sunniah Syarh} al-Manz}u>mah al-Baiqu>niah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Bairu>t:
Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1996), h. 37.
211M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 72.
212Mengenai syarat kedua ini, ulama hadis berbeda pendapat. Al-Bukha>ri> mensyaratkan
harus ada pertemuan antara dua periwayat, sedang Muslim mencukupkan dengan sezaman saja.
Lihat, H{asan Muh}ammad al-Masya>t},al-Taqri>ra>t al-Sunniah Syarh} al-Manz}u>mah al-Baiqu>niah fi>
Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 37-38. Ulasan lebih rinci mengenai hal ini bisa dilihat dalam, Yah}ya> bin
Syarf al-Nawawi>,al-Manha>j Syarh} S{ah}i>h} Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 1 (Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\
al-‘Arabi>, 1392 H), H. 32.
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Jika lambang darisetiap metode periwayatan hadis tidak menjamin
kualitas hadis, maka hadismu‘an‘an ini lebih lagi membutuhkan penelitian
untuk memastikan kualitas sebuah hadis. Dalam kitab hadis, kata‘an seringkali
ditemui dalam rangkaian sanad hadis.
Sedangkan rangkaian sanad yang menggunakan kataann , kemudian
disebut dengan hadismu’annan, statusnya sama dengan hadismu‘an‘an.213 yakni,
tidak ditetapkan sebagai sanad yang bersambung sebelum betul-betul jelas
penyampaian riwayat antara satu periwayat dengan lainnya, serta memenuhi
persyaratan di atas.
Semua ketentuan yang berkenaan dengan metode periwayatan tersebut
tidak pernah ada pada masa sahabat, apalagi ketika masa Rasulullah saw.
Ketentuan metode periwayatan hadis baru dibakukan setelah masa sahabat.214
Sehingga, ketentuan-ketentuan tersebut tidak diterapkan pada masa itu.Dalam
kitab hadis sangat terlihat bahwa periwayatan sahabat ketabi‘i>n seringkali
menggunakan kata‘an maupun anna. Meskipun demikian, tidak mengurangi
kualitas hadis yang diriwayatkan karena telah terpenuhi persyaratan yang telah
dirumuskan oleh para pakar hadis.
7. Periwayatan sebagai Bukti Transmisi Hadis
Mengamatiperjalanan periwayatan hadis mulai dari masa sahabat sampai
pada hadis dibukukan secara sistematis, serta mencermati metode
periwayatannya, tergambar proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan
murid pencari hadis.Dalam hal ini al-A‘z}ami> menyatakan bahwa mengajarkan
hadis dilakukan dengan empat cara sebagai berikut serta rekam jejaknya:215
213Muh}ammad bin S{a>lih} al-‘As\i>mi>n,Syarh} al-Manz\u>mah al-Baiqu>niah fi> Mus}t}alah} al-
H{adi>s\ (t.tp: Da>r al-S|araya> 2003), h. 72.
214M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 74.
215Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘z}ami>,Dira>sa>t fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> wa Ta>ri>kh Tadwi>nih, h.
337.
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a. Mengajarkan hadis dengan lisan (dengan hafalan)
Sebagaimana yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, bahwa
periwayatan hadis adakalanya dilakukan melalui hafalan dan catatan. Namun,
tradisi generasi terdahulu lebih mengunggulkan hafalan dari pada catatan
sehingga metode ini oleh para pakar diutamakan dari metode selainnya. Selain
itu, kebersamaan guru dan murid dalam waktu yang lama. Bahkan diantara
mereka muncul istilah sahabat.Dalam sekali meriwayatkan hadis, sang guru
cenderung memberikan sedikit hadis saja.Rekam jejak sebagian orang yang
meriwayatkan hadis dengan metode ini adalah;
1) S|a>bit bin Aslam al-Bana>ni> menyatakan bahwa ia menjadi sahabat Anas al-
Zuhri> selama 40 tahun.216
2) Abu> Qila>bah; Kha>lid al-H{ z\ \a>’ mendatanginya untuk belajar hadis. Setelah ia
menyampaikan hadis kepada kami sebanyak tiga hadis, ia berkata sungguh
sudah terlalu banyak.217
3) Al -A‘masy; Abu> Bakar bin ‘Ayya>sy berkata ketika al-A‘masy telah
menyampaikan tiga buah hadis, ia berkata sungguh banjir telah melandamu.
Akhirnya aku pun mengucapkan sama dengannya jika menyampaikan hadis.218
b. Mengajarkan atau membacakan hadis dari sebuah kitab
Pengajaran dengan membacakan hadis dari sebuah kitab ini terdiri dari
cara, yakni:
1) Pembacaan seorang guru hadis dari kitabnya sendiri
Pengajaran hadis dengan cara ini lebih diutamakan. Berikutsebagian
rekam jejak sebagai contoh:
216Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asq a>ni>,Tahz\i>b al-Tahz\i>b,
Juz2 (India: Mat}ba‘ah Da>’irah, 1326 H), h. 3.
217Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin al-Fad}l bin ‘Ali> al-As}baha>ni>,Si>r al-Salaf  al-S{a>lih}i>n li
Isma>‘i>l bin Muh}ammad al-As}baha>ni> (Riya>d}: Da>r al-Ra>yah, t.th), h. 871.
218Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r A‘lam> al-Nubala>’, Juz6, h. 347.
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a) Ah}mad bin H{anbal; Ibn al-Madi>ni> berkata tidak ada di antara kita yang lebih
kuat hafalannya dari pada Ah}mad bin H{anbal, ia tidak menyampaikan hadis
kepadaku kecuali melalui sebuah kitab.219
b) ‘Abd Alla>h bin al-Muba>rak; Ah}mad bin H{anbal berkata bahwa ia merupakan
seorang yang ahli hadis, penghafal hadis dan ia menyampaikan hadis dari
sebuah kitab.220
c) Muh}ammad bin Ibrahi>m bin Muslim; Ibn H}ibba>n berkatajika ia
menyampaikan hadis dengan hafalannya sering keliru, tetapi jika dari
kitabnya bisa saya terima.221
2) Pembacaan seorang guru hadis dari kitab milik orang lain
Adakalanya seorang guru hadis membacakan hadis dari kitab milik orang
lain, biasanya kitab yang dibacakan milik gurunya. Contoh;
a) Aba>n bin Abi> ‘Ayya>sy; Abu>‘ wa>nah berkata saya mendatangi Aba>n dengan
membawa kitab yang berisi hadis-hadis miliknya, di bagian bawah kitab
tersebut terdapat hadis dari orangwa>sit}, kemudian ia membacakan
semuanya kepadaku.222
b) Risydain bin Sa‘ad bin Muflih}; Ibn H{ibba>n berkata ia seorang yang selalu
menjawab setiap pertanyaan dan membacakan setiap kitab yang diberikan
kepadanya, baik dalam kitab tersebut hadis miliknya sendiri maupun milik
orang lain.223
219Sulaima>n bin Khalf bin Sa‘ad al-Taji>bi>,al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h}; li Man Kharaja lahu al-
Bukha>ri> fi> al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, Juz1 (Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1986), h. 320.
220Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asq a>ni>,Tahz\i>b al-Tahz\i>b,
Juz5, h. 384.
221Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n al-D rimi>,al-S|iqa>t, Juz 9 (India:
Da>’irah al-Ma‘a>rif, 1973), h. 137.
222‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s al-H{anz}ali>,al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz 2
(Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\al-‘Arabi>, 1952), h. 295.
223Mughlit}ai bin Qali>j bin ‘Abd Alla>h al-Bikjiri>,Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l, Juz4, h. 384.
117
c) Suwaid bin ‘Abd al-‘Azi>z; ketika Dah}i>m ditanya tentang Suwaid, apakah ia
bagian orang yang ketika disodorkan kitab yang didalamnya tidak tertulis
hadisnya sendiri membacakannya?. Dah}i>m menjawab ia.224
3) Pembacaan seorang murid kepada gurunya
Periwayatan hadis dengan cara ini adalah peran aktif seorang murid
melebihi gurunya. Berikut contoh rekam jejaktokoh yang menggunakanmetode
ini;
a) ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi>, ia berkata bahwa dirinya membacakan kita>b al-
s}ala>h kepada Ma>lik. Ia mengaku juga bahwa dirinya membacakan semua
kitab kepada Ma>lik dengan melihat kitabnya sendiri.225
b) ‘A<s}im al-Ah}wal; ia berkata saya membacakan hadis-hadis fiqih kepada al-
Sya‘bi>, kemudian ia mengijazahkan hadis hadis itu kepadaku.226
c) Ibn al-Muba>rak; ia membacakan tafsir kepada Ma‘mar, kemudian Ma‘mar
membacakan kembali kepadanya.227
Periwayatan dengan membacakan ini menunjukkan bahwa terdapat
naskah-naskah hadis yang dimiliki para periwayat. Laporan sejarah juga
menyampaikan secara jelas memang ada naskah-naskah hadis pada masa lalu.
Misalnya, al-Zuhri> menyerahkan naskah kepada al-Auza>‘i> dan ia berkata
riwayatkanlah ini dariku. Al-Zuhri> juga menyerahkan naskah kepada Yah}ya> bin
Abi> Kas\i>r dan mengatakan hal yang sama kepada Yah}ya>.228 Begitu juga dengan
224‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s al-H{anz}ali>,al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz 4, h.
238.
225Abu> al-Mu‘a>t}a> al-Nawari>, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q, Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l,
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz2, h. 346.
226Yah}ya> bin Ma‘i>n,Ta>ri>kh Ibn Ma‘i>n, Juz3 (Mekkah: Ih}ya>’al-Tura>s\al-Isla>mi>, 1979), h.
542.
227Abu> al-Mu‘a>t}a> al-Nawari>, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q, Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l,
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz2, h. 355.
228Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r A‘lam> al-Nubala>’, Juz 6, h. 546.
Perintah untuk meriwayatkan hadis dari guru ini tidak menunjukkan kewajiban kepada murid
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‘Ubaid Alla>h bin ‘Ubaid al-Kila>‘i> yang berkata bahwa Makh}u>l memberiku buku
yang berisi halal dan haram, ambilah dan riwayatkanlah dariku.229 Upaya para
periwayat ini tentu tidak lain hanya untuk menjaga otensitas hadis benar dari
Rasulullah saw.
c. Mengajarkan hadis dengan metode tanya jawab
Periwayatan hadis dengan cara ini melalui potongan sebuah hadis yang
disempurnakan oleh seorang guru hadis.Misalnya,Muh}ammad bin Si>ri>n berkata,
bahwa ia menemui ‘Ubaidah dengan membawa potongan-potongan hadis,
kemudian saya menanyakan hal tersebut kepadanya.230 Cara seperti ini banyak
juga dilakukan oleh para periwayat hadis.
Dengan cara tanya jawab, seorang guru bisa membenarkan hadis yang
diterima oleh seorang murid, dan murid tersebut bisa betul-betul yakin dengan
hadis yang diterimanya. Para tokoh hadis seringkali mendapatkan riwayat dengan
metode ini, bahkan tidak jarang yang rela menempuh perjalanan jauh untuk
menanyakan sebuah hadis.
d. Meng-imla>’-kan hadis
Periwayatan hadis dengan caraimla>’ atau mendiktekan ini sudah dimulai
sejak masa Nabi saw. Bahkan Nabi saw. seringkali mendikte sahabat yang
ditunjuk untuk menuliskan surat agar dikirim kepada orang-orang tertentu.231
untuk begitu saja meriwayatkan. Akan tetapi seorang murid masih harus meneliti riwayat
tersebut. Jika hadis tersebut tidak memenuhi persyaratan, maka murid berhak untuk tidak
meneruskan periwayatan tersebut.
229‘Ali> bin al-H{asan bin Habbah Alla>h (Ibn ‘Asa>kir),Ta>ri>kh Dimsyq (t.t: Da>r al-Fikr,
1995), h. 44.
230Abu> al-Mu‘a>t}a> al-Nawari>, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q, Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l,
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz2, h. 417.
231Untuk membaca tentang surat-surat yang telah didiktekan Nabi saw. kepada sahabat
untuk dikirimkan kepada raja-raja dan selainnya bisa dibaca di kitabMajmu>‘ah al-Was\a>’iq al-
Siya>siyah li al-‘Ahd al-Nabawi> wa al-Khila>fah al-Rasyidah karya Muh}ammad Humaid Alla>h al-
Hindi>.
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Nabi Muh}ammad saw. juga secara jelasmemerintahkan sahabat untuk
menuliskan khotbahnya kepada Abu> Sya>h.232 Begitu seterusnya tradisiimla>’ ini
dilakukan oleh generasi-generasi berikutnya.
Namun seiring dengan perjalanan periwayatan hadis,ulama hadis ada
yang cenderung menjaganya dengan hafalan tanpa membolehkan dengan tulisan,
serta yang membolehkan dengan tulisan.233 Sulaima>n bin T{arh}a>n melarang
murid-muridnya menulis hadis.234 Demikian juga dengan Fat}r bin Khali>fah yang
juga melarang muridnya menulis hadis.235 Sedangkan al-A‘masy menurut
penuturan Abu> Ja‘far al-Farra>’ bahwa ia mendengar hadis dari Abu> Ish}a>q,
kemudian ia kembali dan menulis hadis yang ia dapat di rumahku.236 Masih
banyak lagi rekam jejak tokoh lain yang menyimpan hadis dengan cara
menghafal sekaligus mencatatnya.
8. BentukPeriwayatan Hadis
Periwayatan hadis Rasulullah saw. yang ditransmisikan dari generasi
sahabat hingga pada hadis dibukukan, adakalanya disampaikan sama secara teks
(h}adi>s\ riwa>yah bi al-lafz}) dan secara makna (h}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na>). Para
pakar hadis berbeda pendapat mengenai boleh dan tidak periwayatan hadis secara
makna. Berikut pendapat para pakar hadis mengenai hal tersebut serta
argumentasi yang mendasarinya:
232Sulaima>n bin al-Asy‘as\bin Ish}a>q Al-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>wud, Juz3, h. 319. Kitab
hadis lain banyak meriwayatkan hadis yang Rasulullah saw. memerintahkan sahabat untuk
menuliskan khotbah beliau kepada Abu> Sya>h.
233Mengenai kontraversi tentang boleh dan tidak serta penyebab terjadinya perbedaan
pendapat tentang penulisan hadis telah dibahas pada bagian atas bab ini.
234Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m al-Bukha>ri>,al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz 4 (Haidar
Abad: Da>’irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niah, t.th), h. 20.
235Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r A‘lam> al-Nubala>’, Juz6, h. 490.
236Abu> al-Mu‘a>t}a> al-Nawari>, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q, Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l,
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz2, h. 103.
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a. Periwayatan Hadis secaraTeks(h}adi>s\ riwa>yah bi al-lafz})
Sebagian tokoh yang hanya membatasiperiwayatan hadis secara teks
terdiri dari para pakar hadis, fiqh dan us}u>l. Sebagian dari para pakar tersebut
adalah Ibn Si>ri>n dan Abu> Bakar al-Ra>zi>.237 Ulama yang hanya membolehkan
periwayatan hadis secara lafad mempunyai mata rantai kepada sahabat Ibn
‘Umar.238 Karena Ibn ‘Umar merupakan sahabat yang terkenal meriwayatkan
hadis sesuai dengan apa yang ia dengar.
Landasan yang digunakan sebagai dalil untuk membatasi periwayatan
hadis secara lafad adalah Sabda Rasulullah saw:
ثـََنا َحيَْىي، َعْن ُشْعَبةَ  ثـََنا ُمَسدٌَّد، َحدَّ طَّاِب، َعْن َحدَّ َثِين ُعَمُر ْبُن ُسَلْيَماَن، ِمْن َوَلِد ُعَمَر ْبِن اخلَْ ، َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيهِ  ْعُت َرُسوَل ا ِبٍت، قَاَل: مسَِ َ َن، َعْن َأبِيِه، َعْن زَْيِد ْبِن  َ َوَسلََّم َعْبِد الرَّْمحَِن ْبِن َأ
عَ  ُ اْمَرًأ مسَِ َّ ِمنَّا َحِديثًا، َفَحِفَظُه َحىتَّ يـُبَـلَِّغُه، فـَُربَّ َحاِمِل ِفْقٍه ِإَىل َمْن ُهَو َأفْـَقُه ِمْنُه، يـَُقوُل: َنضََّر ا
.٢٣٩َوُربَّ َحاِمِل ِفْقٍه لَْيَس ِبَفِقيهٍ 
Artinya:
... dariZaid bin S|a>bit, ia berkata saya mendengar Rasulullah saw. bersabda,
semoga Allah memperindah orang yang mendengar hadis dariku lalu
menghafal dan menyampaikannya kepada orang lain. Berapa banyak orang
yang menyampaikan ilmu kepada orang yang lebih berilmu, dan berapa
banyak pembawa ilmu yang tidak berilmu.
Dalil lain yang digunakan oleh ulama yang melarang periwayatan dengan
makna adalah sabda Nabi saw.dalammenegur sahabatl-Bara>’ ketika diajari doa
hendak tidur:
ِكُرُهنَّ، قَاَل: فـَُقْلُت: َوَرُسوِلَك الَِّذي َأْرَسْلَت، قَاَل: َال َونَِبيَِّك الَِّذي فـََقاَل اْلَربَاُء: قـُْلُت: َأْسَتذْ ...
٢٤٠.َأْرَسْلتَ 
237Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah}h}a>n,T isi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 212.
238T{a>hir al-Jaza>’iri>,Tauji>h al-Naz}r ila> Us}u>l al-‘As\ar, Juz2 (H{ilb: Maktabah al-Mat}bu>‘a>t
al-Isla>miah, 1995), h. 671.
239Sulaima>n bin al-Asy‘as\bin Ish}a>qAl-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>wud, Juz3, h. 322.
240Muh}ammad bin Ha>ru>n al-Ru>ya>ni>,Musnad al-Ru>ya>ni>, Juz 1 (al-Qa>hirah: Muassasah
Qurt}ubah, 1416 H), h. 268.
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Artinya:
... al-Bara>’berkata, saya mengatakan untuk mengulang doa tersebut, saya
mengucapkanwa rasu>lika al-laz\i> arsalta. Nabi saw. bersabda: bukan
demikian, tetapiwa nabiyyika al-laz\i> arsalta.
Dalil-dalil ini dijadikan argumentasi oleh sebagian ulama yang melarang
periwayatan hadis secara makna. Terlepas bagaimana pemaknaan terhadap kedua
hadis di atas. Terlebih jika dihubungkan dengan fakta tersebarnya hadis dalam
kitab-kitab hadis yang berhasil disusun oleh ulama hadis. Bagian terakhir
penelitian ini akan disajikan sek lumit contoh untuk melihat bagaimana hadis
yang diriwayatkan secara makna. sekaligus menunjukkan jenis periwayatan mana
yang lebih banyak terekam dalam kitab-kitab hadis.
b. Periwayatan Hadis secaraMakna(h}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na>)
Mayoritas ulama membolehkan periwayatan hadis secara makna, baik
dari kalangan ulama hadis, fiqih dan us}u>lm taqaddimi>n ataumuta’akhkhiri>n. Di
antaranya adalah empat imam madzhab.241 Namun kebolehan yang dibenarkan,
seorang perawi harus betul-betul menguasai kedalaman arti sebuah lafad,
mengetahui secara jelas perbedaan-perbedaanya, memahami dengan pasti
perubahan-perubahan maknaya serta memahami kedudukan lafad jika
ditempatkan pada kedudukan lafad yang lain.242 Jika memenuhi persyaratan
tersebut maka dibolehkan seorang periwayatmenyampaikan hadis secara makna.
Dalil yang dipakai oleh kalangan yang membolehkan periwayatan hadis
secara makna, adalah hadis Nabi saw. juga, yang terdapat dalamal-Mu‘jam al-
Kabi>r;
... َْ ُتُم اْلَمْعَىن, َفَال  .٢٤٣سَ فـََقاَل: ِإَذا َملْ حتُِلُّوا َحَراًما، َوَملْ ُحتَّرُِموا َحَالًال، َوَأَصبـْ
241Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah}h}a>n,T isi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 212.
242T{a>hir al-Jaza>’iri>,Tauji>h al-Naz}r ila> Us}u>l al-‘As\ar, Juz2, h. 671.
243Sulaima>n bin Ah}mad al-T{abra>ni>,al-Mu‘jam al-Kabi>r, Juz7 (al-Qa>hirah: Maktabah Ibn
Taimiyah, t.th), h. 117.
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Artinya:
... kemudian Rasulullah saw. menanggapi, jika kalian tidak menghalalkan
suatu yang haram dan tidak mengharamkan suatu yang halal serta sesuai
dengan maknanya, maka tidak apa-apa.
Terlepas penilaian para pakar terhadap status hadis ini, sebagian dari mereka
menjadikannya sebagai dalil untuk meriwayatkan hadis secara makna.
Meskipun demikian, persoalan periwayatan hadis secara makna masih
terus berkembang. Perdebatan di antara pakar tidak berhenti pada
periwayatannya saja, tetapi menyangkut pada hadis yang berkenaan dengan apa.
Jika sebuah hadis mengandung informasi yang mempunyai serba kemungkinan,
maka tidak diperbolehkan. Karena, sangat dimungkinkan lafad yang disusun
bersebrangan dengan maksud Rasulullah saw.Sedangkan hadis yang
mengandung informasi yangjelas, terbagi dalam dua pendapat: Pertama, tidak
membolehkan. Terutama menyangkut dengan hadis yang bersifat ibadah secara
lafad seperti takbir sholat. Keduamembolehkan, sebab hadis yang demikian
sudah jelas diketahui makna dan kedudukannya.244 Untuk menentukan hadis
dengan salah satu sifat tersebut akan sangat memunculkan perdebatan, karena
muatan subyektifitasnya sangat tinggi.
Selain itu, persoalanh}adi>s\ riwa>yah bi al-ma‘na> berhadapan dengan
definisi hadis itu sendiri. Sehingga, butuh penyikapan berbeda antara hadis yang
berupa ucapan, perbuatan dan pengakuan Nabi saw.Menurut Syuhudi, hadis
tentang peperangan, sasaran penelitiannya bukan pada perkatadal m matan
hadis. Tetapi sudah dianggap cukup bila penelitian yang dilakukan pada
kandungan berita yang bersangkutan. Sedangkan, hadis yang berkenaan dengan
ibadah seperti bacaan sholat, maka penelitiannya harus kata demi kata.245
244T{a>hir al-Jaza>’iri>,Tauji>h al-Naz}r ila> Us}u>l al-‘As\ar, Juz2, h. 671-672.
245M. Syuhudi Ismail.Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
2007), h. 24.
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Demikian juga tentunya dengan hadis yang berkaitan dengan perbuatan dan
pengakuan Nabi saw. Susunan kata yang menggambarkan hal tersebut lebih pada
rangkaian dari sahabat yang menyaksikannya.
M. Syuhudi Ismail menambahkan, walaupun penelitian matan secara
semantik tidak mudah dilakukan, tetapi dengan pendekatan kebahasaan
memungkinkan. Selain itu, pendekatan logika, sejarah dan prinsip-prinsip agama
Islam perlu disajikan untuk bahan meneliti hadis yang diriwayatkan secara
makna.246 Hal inilah di bagian lanjutan penelitian ini akan dirumuskan.
Secara umum, maksudriwa>yah h}adi>s\ bi al-ma‘na> adalah menyampaikan
hadis tidak sesuai dengan lafad yang persis disabdakan oleh Nabi saw.Namun,
yang dimaksudkan dengan sabda, atau sabda dalam pesan tersebut terwakilioleh
kata yang disusun sendiri oleh periwayat.Dengan kata lain, pemilihan kata-kata
yang digantikan untuk sabda Nabi saw. merupakan sinonim (mutara>dif) atau
mempunyai kesamaan arti.
Misalnya, kataal-julu>s denganal-qu‘u>d, al-‘ilm denganal-ma‘rifah, al-
istit}a>‘ah denganal-qudrah, al-ibs}a>r denganal-ih}sa>s, al-h}az}r denganal-tah}ri>m
dan lain sebagainya.Di samping itu,penempatan kata dalamsusunan kalimatnya
sesuai dengan kaidah kebahasaan yang menghasilkan arti jelas sehingga tidak
disalahpahami oleh pembaca.Periwayatan hadis secara makna seperti ini,
kemungkinan besartidak akan melenceng dari substansi pesan yang terdapat
dalam hadis Nabi saw.
Periwayatan hadis yang demikian juga berlaku terhadap orang yang tidak
berbahasa Arab (‘ajamiy). Hal ini tentunya telah dilakukan oleh utusan-utusan
Rasulullah saw. untuk menyampaikan pesan beliau kepada orang dengan
memakai bahasa mereka. Begitu juga dengan orang yang mendengar tentang
246M. Syuhudi Ismail.Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 25.
124
gambaran Nabi saw. dan menyampaikan kepada orang lain menggunakan
bahasanya sendiri.Atau, orang Arab sendiri yang membahasakan perbuatan dan
menggambarkan tentang Nabi saw. tentu merangkai dengan bahasa mereka
sendiri.
Bahkan hadis yang berupa sabda saja bisa jadi berbeda secara lafad karena
di dengar atau diucapkan dalam tempat dan waktu yang berbeda. Asal hadis
tersebut bukan hal yang bersangkutan dengan ibadah, seperti bacaan sholat dan
lain sebagainya, maka periwayatan yang demikian sangat dimaklumi.Oleh
karena itu, periwayatan secara makna merupakan sebuah penyampaianyang
tidak bisa terhindarkan, meskipun demikian penjagaan terhadap hadis agar tidak
keluar dari pesan yang berada di dalamnya merupakan prioritas yang tidak boleh
dikesampingkan.
c. Periwayatan Hadis secara Sempurna dan Ringkasan (T >mm aw Na>qis} al-
Riwa>yah)
Banyak didapati dalam kitab-kitab hadis, sabda Nabi saw. yang
adakalanya ditulis secara panjang adakalanya ditulis secara ringkas.Bahkan,
seringkali ditemui hadis-hadis yang demikian tercatat dalam satu kitab hadis.
periwayatan yang demikian diistilahkan dengan periwayatan yang sempurna dan
periwayatan ringkasan. Periwayatan yang sempurna merupakan penjelasan Nabi
saw. tentang suatuhal yang dicatat secara utuh oleh periwayat hadis. sedangkan
periwayatan secara ringkas merupakan pengutipan atas beberapa kalimat, yang
kalimat tersebut mempunyai makna yang bisa diambil pelajaran.
Contoh untuk model hadis yang diriwayatkan secara sempurna dan
ringkasan adalah hadis tentang halal dan haram:
ْعتُ  ْعُت النـُّْعَماَن ْبَن َبِشٍري، يـَُقوُل: مسَِ ُء، َعْن َعاِمٍر، قَاَل: مسَِ ثـََنا زََكِرَّ ثـََنا َأبُو نـَُعْيٍم، َحدَّ َرُسوَل َحدَّ
،ٌ َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقوُل: اَحلَالُل َبنيِّ نَـُهَما ُمَشبـََّهاٌت َال يـَْعَلُمَها َكِثٌري ِمَن ا ٌ، َوبـَيـْ َواحلََراُم َبنيِّ
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َل النَّاِس، َفَمِن اتـََّقى املَُشبـََّهاِت اْسَتْربََأ ِلِديِنِه َوِعْرِضِه، َوَمْن َوَقَع ِيف الشُّبـَُهاِت: َكَراٍع يـَْرَعى َحوْ 
َِّ ِيف َأْرِضِه َحمَارُِمُه، َأَال َوِإنَّ ِيف اِحلَمى، يُوِشُك َأْن يـَُواِقَعُه، َأَال َوِإنَّ  ِلُكلِّ َمِلٍك ِمحًى، َأَال ِإنَّ ِمحَى ا
اَجلَسِد ُمْضَغًة: ِإَذا َصَلَحْت َصَلَح اَجلَسُد ُكلُُّه، َوِإَذا َفَسَدْت َفَسَد اَجلَسُد ُكلُُّه، َأَال َوِهَي 
٢٤٧.الَقْلبُ 
Artinya:
…al-Nu‘ma>n bin Basyi>r berkata; aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:
Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah jelas. Namun diantara
keduanyaada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak
orang. Maka barangsiapa yang menjauhi diri dari yang syubhat berarti telah
memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang sampai
jatuh (mengerjakan) pada perkara-perkara syubhat, sungguh dia seperti
seorang penggembala yang menggembalakan ternaknya di pinggir jurang
yang dikhawatirkan akan jatuh ke dalamnya. Ketahuilah bahwa seti p raja
memiliki batasan,ketahuilah bahwa batasan larangan Allah di bumi-Nya
adalah apa-apa yang diharamkan-Nya. Dan ketahuilah pada setiap tubuh
ada segumpal darah yang apabila baik maka baiklah tubuh tersebut dan
apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati.
Di dalam kitab lain hadis yang juga membahas tentang halal dan haram
ditulis sebagai berikut:
َثِىن َخاِلُد ْبُن يَزِ  َثِىن َأِىب َعْن َجدِّى َحدَّ ثـََنا َعْبُد اْلَمِلِك ْبُن ُشَعْيِب ْبِن اللَّْيِث ْبِن َسْعٍد َحدَّ يَد َحدَّ
َِّ َعْن َعاِمٍر الشَّْعِىبِّ َأنَُّه مسَِ  َثِىن َسِعيُد ْبُن َأِىب ِهَالٍل َعْن َعْوِن ْبِن َعْبِد ا َع نـُْعَماَن ْبَن َبِشِري ْبِن َحدَّ
ْعُت  َِّ صلى هللا عليه وسلم َوُهَو َخيُْطُب النَّاَس ِحبِْمَص َوُهَو يـَُقوُل مسَِ َسْعٍد َصاِحَب َرُسوِل ا
 ٌ ٌ َواْحلََراُم َبنيِّ َِّ صلى هللا عليه وسلم يـَُقوُل احلََْالُل َبنيِّ ٢٤٨.َرُسوَل ا
Artinya:
… Nu‘ma>n bin Basyi>r bin Sa‘d sahabat Rasulullah saw. berpidato kepada
masyarakat di H{ims}, ia berkata saya mendengar Rasulullah saw. bersabda;
yang halal itu jelas dan  yang haram itu jelas.
Sedangkan dalam kitab yang lain lagi ditulis dengan;
، قال: مسعُت  ثنا عليُّ بُن عبِدالعزيِز، ثنا أبو نُعيٍم، ثنا زكرَّ بُن أيب زائدَة، عن الشعيبِّ حدَّ
ًة؛ النُّعماَن بَن َبشٍري يقوُل: مسعُت رسوَل ِهللا صلى هللا عليه وسلم يقوُل: َأال ِإنَّ ِيف اجلََْسِد ُمْضغَ 
٢٤٩ِإَذا َصَلَحْت َصَلَح اجلََْسُد ُكلُُّه، َوِإَذا َفَسَدْت َفَسَد اجلََْسُد ُكلُُّه؛ َأال َوِهَي اْلَقْلبُ 
247Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 20.
248Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 5, h. 51.
249Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b al-Tabra>ni>,al-Mu‘jam al-Kabi>r li al-T{abra>ni>, Juz 21
(t.t: t.p, 2006), h. 64.
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Artinya:
… al-Nu‘ma>nbin Basyi>r berkata, saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda; Ketahuilah pada setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila
baik maka baiklah tubuh tersebut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh
tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati.
Kebolehan yang terkaitdengan periwayatan dengan cara seperti ini akan
dijelaskan pada bagian bab selanjutnya yang berhubungan denganziya>dah al-
s\iqa>t. Apabila diperhatikan secara seksama periwayatan seperti ini hampir sama
dengan periwayatan secara makna.Hanya saja, kata yang dibuat dalam
menyusun redaksi atau matan hadis tidak mengalami perubahan. Perubahan yang
terjadi dalam periwayatan ini hanyalah terdapat pengurangan atau penambahan
dari matan yang sebenarnya dari Nabi saw.
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BAB III
KAIDAH KESAHIHAN MATAN DAN REKONSTRUKSINYA
Mengukurobjektifitas dalam keilmuan, bangunan kaidah dengan rumusan
ilmiah perlu didirikan. Hal ini bertujuan untuk menguji kebenaran dari ilmu itu
sendiri. Begitu juga dengan ilmu hadis, ia disusun untuk menguji kebenaran hadis
Nabi saw. yang menjadi pedoman umat Islam setelah al-Qur’an. Rumusan yang
disusun oleh ulama, menjadi sebuah kaidah atau teori yang menjaga validitas dan
orisinalitashadis itu sendirijuga.
Sebagaimana yang telah diketahui, dalam hadis terdapat dua titik yang
menjadi objek penelitian, yakni sanad dan matan. Dalam bagian ini, penelitian
akan difokuskan pada kaidah kesahihan matanuntuk menguji kebenaran hadis.
Lebih tepatnya, karena tentang kaidah kesahihan matan hadis sudah banyak
tertulis sejak dahulu, maka tulisan ini akan menjelaskan tentanghal-hal yang
berkaitan denganrekonstruksinya saja.
A. Tradisi Kritik Matan
Dalam bab II telahdipaparkan tentang hirarki perjalanan periwayatan
hadis. Di dalamnya menunjukkan sejarah yang menjadi bukti bahwa transmisi
penyebaran hadis dilakukan dengan ketat dan penuh kehati-hatian. Penerimaan
berita dari seseorang yang berkaitan dengan Rasulullahs w. dipelajari
sedemikian rinci. Sehingga membentuk disiplin ilmu sendiri dan lahir berjilid-
jilid buku untuk membahas hal tersebut.Demikian itupun, pembahasannya masih
bagian sanad saja.
Untuk bagian matan tidak kalah pembahasannya dengan bagiansanad. Ia
juga mempunyai persoalan sendiri yang sama sulitnya dengan sanad.
Sebagaimana yang telah diakui oleh para pakar hadis, bahwa perhatian terhadap
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persoalan matan lebih sedikit daripada tentang sanad.Pada bagian ini
pembahasannya akan fokus pada persoalan matan.
Memecahkan persoalan matan, dalam beberapa buku dikenal dengan
istilah kritik. Dalam bahasa Arab disebut dengan istilahal-naqd. Kritik berarti
menghakimi, membanding, menimbang.1 Dalam kamus bahasa Indonesia, kritik
berarti kecaman atau tanggapan,kadang-kadang disertai uraian dan
pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat dan sebagainya.2
Sedangkanal-naqd dalam bahasa Arabpopuler berarti penelitian, analisis,
pemeriksaan dan perbedaan.3 Dengan pengertian tersebut, maka kritik terhadap
matan hadis yang telah diriwayatkan adalah mengoreksi kebenaran matandengan
cara memeriksa, menimbang, membandingkan dengan matan lain yang adaserta
menetapkan mana yang lebih memiliki alasan yang dibangun dengan bukti-bukti
otentik.
Ketika pengertian kritik dihubungkan dengan disiplin ilmu hadis, maka
pembahasannya akan lebih spesifik pada hal-hal yang berkaitan dengan hadis.
Oleh karena itu, al-Jawabi yang dikutip oleh Hasjim Abbas memberikan
penjelasan bahwa  ilmu kritik hadis adalah penetapan status cacat ataual-‘ dl
pada perawi hadis dengan mempergunakan istilah khusus berdasar bukti-bukti
yang mudah diketahui oleh para ahlinya. Serta, mencermati matan hadis yang
sudah diketahui kesahihan sanadnya dengan tujuan untuk mengakui validitasnya
dan upaya menyingkap kemusykilan serta mengatasi gejala kontradiksi antar
matan dengan mengaplikasikan tolok ukur yangterperinci.4 Penjelasan tersebut
1Hasjim Abbas,Kritik Matan Hadis; Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Yogyakarta: Teras,
2004), h. 9.
2http://kbbi.web.id/kritik
3Hasjim Abbas,Kritik Matan Hadis; Versi Muhaddisin dan Fuqaha, h. 9. Rujukan yang
dipakai adalah kamusA Dictioary of Modern Written Arabic, penyusunnya Hans Wehr.
4Hasjim Abbas,Kritik Matan Hadis; Versi Muhaddisin dan Fuqaha, h. 10.
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menyiratkan bahwa dalam kritik hadis terdapat dua objek materi. Yakni, pertama
naqd z}a>hiri> ataunaqd kha>riji> (kritik eksternal) yang titik tekannya pada sanad
hadis, keduanaqd ba>t}ini> ataunaqd da>khili> (kritik internal) yang titik tekannya
pada matan hadis.
Untuk mengetahui kritik matan hadis secara komprehensif, bagian berikut
dijelaskan tradisi kritik matan di satu masa dan masa yang lain.
1. Kritik Matan pada Masa Nabi saw.
Tradisi kritik (matan) hadis, sudah dimulai sejak masa Nabi saw. Menurut
Hasjim Abbas, motif kritik pemberitaan hadis bercorak konfirmasi, klarifikasi
dan upaya memperolehtestimoni (pembenaran) atas berita yang disampaikan.5
Dengan ketiga motif ini, maka kebenaran berita sangatmungkin sesuai dengan
sumbernya.
Kritik dengan motif konfirmasi terlihat pada kronologi kejadian yang
diriwayatkan oleh Abu Buraidah.
لٌ جُ رَ مْ هُ َ أَ ، فَ ْنيِ لَ يْـ ى مِ لَ عَ ةِ نَ يْـ دِ مَ الْ نَ مِ ةِ نَ ناَ كِ ِين بَ نْ مِ يَّ حَ نَ : كاَ الَ قَ هِ يْ بِ أَ نْ ، عَ ةِ دَ يْ رَ بُـ نُ بْ اِ نْ عَ …
يف مَ كِ حْ أَ نْ أَ ِين رَ مَ أَ وَ ةَ لَّ احلُْ هِ ذِ هَ اِين سَ صلى هللا عليه وسلم كَ هللاِ لَ وْ سُ رَ نَّ : إِ لَ قاَ فَ ةٌ لَّ حُ هِ يْ لَ عَ وَ 
لَ زَ نَـ فَـ قَ لَ طَ نْ اِ : مثَُّ لَ ، قاَ هُ وْ جُ وِّ زَ يُـ نْ ا أَ وْ بَـ أَ فَ مْ هُ نْـ مِ ةً أَ رَ مْ اِ بَ طَ خَ دْ قَ نَ كاَ ى، وَ رَ ا أَ مبَِ مْ كُ ئِ ساَ نِ وَ مْ كُ الِ وَ مْ أَ 
بَ ذَّ : كَ لَ قاَ ، فَ هُ ربََ خْ أَ فَ الً وْ سُ هللا صلى هللا عليه وسلم رَ لِ وْ سُ رَ ىلَ إِ مُ وْ لقَ اْ لَ سَ رْ أَ ، فَ ةِ أَ رْ ملَ اْ كَ لْ ى تِ لَ عَ 
ا تً يِّ مَ هُ تَ دْ جَ وَ نْ إِ ا، وَ يحَ هُ دُ جتَِ اكَ رَ أَ الَ ، وَ هُ قَ نُـ عُ بْ رِ ضْ فاَ ياحَ هُ تَ دْ جَ وَ نْ : إِ الَ قَ وَ الً جُ رَ لَ سَ رْ أَ وَ هللاِ وُّ دُ عَ 
ه هللا صلى هللا عليلِ وْ سُ رَ لُ وْ قَـ كَ ذلِ ، فَ اتَ مَ ى فَ عَ فْـ أَ هُ تْ غَ دَ لَ دْ قَ هُ دَ جَ وَ فَـ اءَ جَ : فَ لَ قاَ ارِ لنَّ ِ هُ قْ رِ حْ أَ فَ 
٦.ارِ النَّ نَ مِ هُ دَ عَ قْ مَ أْ وَّ بَـ تَـ يَـ لْ ا فَـ دً مِّ عَ تَـ مُ يَّ لَ عَ بَ ذَّ كَ نْ وسلم: مَ 
Artinya:
…dari Ibn Buraidah, dari bapaknya yang berkata ada sebuah kaum Bani>
Kina>nah yang berjarak dua mil dari Madinah. Seseorang mendatanginya
(Bani> Kina>nah) dengan mengenakan pakaian tertentu.Seseorang itu
berkata; sesungguhnya Rasulullah saw. memakaikan pakaian ini dan
5Hasjim Abbas,Kritik Matan Hadis; Versi Muhaddisin dan Fuqaha, h. 23.
6Muh}ammad bin Ha>ru>n al-Ru>ya>ni>,Musnad al-Ru>ya>ni>, Juz 1 (t.t: Muassasah Qurt}ubah,
1995), h. 75-76.
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memerintahkanku untukmengatur harta dan para perempuan kalian dengan
kebijakannku. Kemudian ia melamar seorang wanita dari kalangan Bani>
Kina>nah tersebut, tetapi masyarakat setempat menolak untuk
menikahkannya. (Bapaknya Abu> Buraidah melanjutkan ceritanya).
Kemudian orang tersebut pergi. Kaum tersebut mengirim seorang utusan
untuk mengabarkan kejadian tersebut kepada Nabi saw. Kemudian Nabi
saw. bersabda, telah berbohong musuh Allah. Beliau melanjutkan
(sabdanya), jika kalian mendapatinya masih hidup maka pukullah lehernya,
tetapi saya tidak yakin kalian mendapatinya masih hidup, jika kalian
mendapatinya telah mati maka bakarlah. (Bapaknya Abu Buraidah
berkata), lantas utusan kaum tersebut mendatangi seseorang yang me gaku
utusan Nabi saw. dan menemukannya dalam keadaan dipatok ular berbisa
dan meninggal. Fenomena inilalu memunculkan sabda Rasulullah saw.
barangsiapa berdusta dengan mengatasnamakan aku dengan sengaja, maka
layakbaginya menduduki neraka.
Riwayat lain
َِّ ْبِن َعْمٍرو، َأنَّ رَُجًال لَِبَس ُحلًَّة ِمْثَل ُحلَِّة النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، مثَُّ … َأَتى َأْهَل َعْن َعْبِد ا
ُت اْسَتْطَلْعُت، بـَْيٍت ِمَن اْلَمِديَنِة فـََقاَل: النَِّيبُّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َأَمَرِين َأيَّ َأْهِل بـَْيٍت ِشئْ 
ْلَفَواِحِش قَاَل: فََأَعدُّوا  ِ َُْمُر  َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َوُهَو َال  َ ِبَرُسوِل ا ًتا، فـََقاُلوا: َعْهُد َلُه بـَيـْ
، فََأْخَربَُه، فـََقاَل ِألَِيب َبْكٍر َوُعَمَر: اْنطَلِ  َِّ َقا ِإلَْيِه، فَِإْن َوَجْدُمتَاُه َحيا َوَأْرَسُلوا َرُسوًال ِإَىل َرُسوِل ا
لنَّاِر، َوِإْن َوَجْدُمتَاُه َقْد ُكِفيُتَماُه َفَحّرَِقاُه، َوَال َأرَاُكَما ِإالَّ َوَقدْ  ِ ُكِفيُتَماُه، فَأَتـََياُه فَاقْـُتَالُه، مثَُّ َحّرِقَاُه 
لنَّاِر، مثَُّ رََجَعا ِإَىل َرُسوِل فـََوَجَداُه َقْد َخَرَج ِمَن اللَّْيِل يـَُبوُل، فـََلَدَغْتهُ  ِ َحيٌَّة َأفْـَعى، َفَماَت، َفَحرَّقَاُه 
َربَ، فـََقاَل النَِّيبُّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َمْن كَ  َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، َفَأْخَربَاُه اخلَْ َذَب َعَليَّ ا
ًدا فـَْليَـتَـبَـوَّْأ َمْقَعَدهُ  ٧.ِمَن النَّارِ ُمتَـَعمِّ
Artinya:
… dari ‘Abd Alla>h bin ‘Umar, sesungguhnya seseorang memakai pakaian
seperti pakaian Nabi saw. kemudian seorang tersebut mendatangi salah
satu rumah penduduk Madinah, seraya ia berkata Nabi saw. telah
menyuruhku melakukan penyelidikan. Mereka menjawab, di saat kami
dengan Rasulullah saw. beliau tidak memerintahkan melakukan kekejian.
‘Abd Alla>h bin ‘Umar berkata, selanjutnya mereka menyiapkan sebuah
rumah bagi orang itu, dan mengirim utusan kepada Rasulullah saw. serta
mengabarkan prihal tersebut. Rasulullah saw. bersabda kepadaAbu> Bakar
dan ‘Umar, pergilah kalian kepadanya, jika kalian menemuinya dalam
keadaan hidup maka bunuhlah dan bakarlah. Jika kalian mendapatinya
sudah mati maka bakarlah, dan saya menyangka kalian tidak menemuinya
kecuali ia telah mati. Keduanya mendatangai orang itu, dan menemui orang
itu keluar di waktu malam untuk buang air, ular berbisa menggigitnya
sehingga ia mati. Kemudian Abu> Bakar dan ‘Umar membakarnya,
7Sulaima>n bin Ah}mad al-T{abra>ni>,al-Mu‘jam al-Awsa>t}, Juz 2 (al-Qa>hiroh: Da>r al-
H{aramain, 1995), h. 318.
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kemudian keduanya kembali kepada Rasulullah saw. dan menyampaikan
kabar tersebut. Rasulullah saw. bersabda; barangsiapa berbohong
mengatasnamakan aku dengan sengaja, maka bersiap-siaplah ia
mengduduki neraka.
Kritik yang bermotif klarifikasi, yakni mencari penjelasan lebih konkrit.
ثـََنا ِعيَسى ْبُن ِديَناٍر، ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َساِبٍق، َحدَّ َع اْحلَاِرَث ْبَن َأِيب ِضَراٍر َحدَّ ثـََنا َأِيب، َأنَُّه، مسَِ َحدَّ
ْسَالِم، َفَدَخلْ  َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم، َفَدَعاِين ِإَىل اْإلِ ، قَاَل: َقِدْمُت َعَلى َرُسوِل ا ُت ِفيِه، اْخلَُزاِعيِّ
، َأْرِجُع ِإَىل قـَْوِمي، فََأْدُعوُهْم َوَأقْـَرْرُت بِِه، َفَدَعاِين ِإَىل الزََّكاِة، فََأقْـرَ  َِّ َ َرُسوَل ا َا، َوقـُْلُت:  ْرُت ِ
َِّ َصلَّى ْسَالِم، َوَأَداِء الزََّكاِة، َفَمْن اْسَتَجاَب ِيل َمجَْعُت زََكاَتُه، َفُريِْسُل ِإَيلَّ َرُسوُل ا ُهللا َعَلْيِه ِإَىل اْإلِ
ِن َكذَ  َّ ا وََكَذا لَِيْأتَِيَك َما َمجَْعُت ِمَن الزََّكاِة، فـََلمَّا َمجََع اْحلَاِرُث الزََّكاَة ِممَّْن اْسَتَجاَب َوَسلََّم َرُسوًال ِإلِ
َعَث ِإلَْيِه، اْحتَـَبَس  َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َأْن يـُبـْ َن الَِّذي َأرَاَد َرُسوُل ا َّ َعَلْيِه َلُه، َوبـََلَغ اْإلِ
َِّ َعزَّ َوَجلَّ َوَرُسوِلِه، َفَدَعا الرَُّسوُل،  َْتِِه، َفَظنَّ اْحلَاِرُث َأنَُّه َقْد َحَدَث ِفيِه َسْخَطٌة ِمَن ا فـََلْم 
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َكاَن َوقََّت ِيل َوقْـًتا يـُْرِسلُ  ِإَيلَّ ِبَسَرَواِت قـَْوِمِه، فـََقاَل َهلُْم: ِإنَّ َرُسوَل ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم اْخلُْلفُ رَ  ، َوَال ُسوَلُه لِيَـْقِبَض َما َكاَن ِعْنِدي ِمَن الزََّكاِة، َولَْيَس ِمْن َرُسوِل ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلَّ  َم، َأَرى َحْبَس َرُسوِلِه ِإالَّ ِمْن َسْخطٍَة َكاَنْت، فَاْنطَِلُقوا، فـََنْأِيتَ َرُسوَل ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم اْلَولِيَد ْبَن ُعْقَبَة ِإَىل اْحلَاِرِث لِيَـْقِبَض َما َكاَن ِعْندَ  ُه ِممَّا َمجََع َوبـََعَث َرُسوُل ا
َِّ َصلَّى هللاُ ِمَن الزََّكاِة، فـََلمَّا َأْن َساَر اْلَولِيُد َحىتَّ بـََلَغ بـَْعَض الطَّرِيِق، َفِرَق، فـََرَجَع، فَأََتى رَ  ُسوَل ا
، ِإنَّ اْحلَاِرَث َمنَـَعِين الزََّكاَة، َوَأرَاَد قـَْتِلي، َفَضَرَب َرُسوُل  َِّ َ َرُسوَل ا َِّ َعَلْيِه َوَسلََّم، َوقَاَل:  ا
َِْصَحابِهِ  ِإْذ اْستَـْقَبَل اْلبَـْعَث َوَفَصَل ِمَن َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم اْلبَـْعَث ِإَىل اْحلَاِرِث، فََأقْـَبَل اْحلَاِرُث 
ُتْم؟ قَ  اُلوا: اْلَمِديَنِة، َلِقيَـُهُم اْحلَاِرُث، فـََقاُلوا: َهَذا اْحلَاِرُث، فـََلمَّا َغِشيَـُهْم، قَاَل َهلُْم: ِإَىل َمْن بُِعثـْ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوسَ  لََّم َكاَن بـََعَث ِإلَْيَك اْلَولِيَد ْبَن ُعْقَبَة، ِإلَْيَك، قَاَل: َوِملَ؟ قَاُلوا: ِإنَّ َرُسوَل ا
، َما رََأيـُْتهُ  ْحلَقِّ ِ َلُه قَاَل: َال، َوالَِّذي بـََعَث ُحمَمًَّدا  بـَتًَّة، َوَال فـََزَعَم َأنََّك َمنَـْعَتُه الزََّكاَة، َوَأَرْدَت قـَتـْ
َِّ صَ  ِين فـََلمَّا َدَخَل اْحلَاِرُث َعَلى َرُسوِل ا َ لَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: َمنَـْعَت الزََّكاَة، َوَأَرْدَت قـَْتَل َأ
ِين، َوَما َأقْـبَـْلُت ِإالَّ ِحَني اْحتَـَبَس عَ  َ ُتُه، َوَال َأ ْحلَقِّ َما رََأيـْ ِ َليَّ َرُسوِيل؟ قَاَل: َال، َوالَِّذي بـََعَثَك 
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه  َِّ َعزَّ َوَجلَّ، َرُسوُل َرُسوِل ا َوَسلََّم، َخِشيُت َأْن َتُكوَن َكاَنْت َسْخطًَة ِمَن ا
َ َأيـَُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإْن َجاءَُكْم فَاِسٌق بِنَـَبٍأ فـَتَـبَـيـَُّنوا َأنْ  ُتِصيُبوا َوَرُسوِلِه. قَاَل: فـَنَـَزَلِت اْحلُُجَراُت {
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ِدِمنيَ قـَْوًما ِجبََهاَلٍة، فـَُتْصِبُحوا َعَلى مَ  َ َِّ ٦احلجرات: .ا فـََعْلُتْم  } ِإَىل َهَذا اْلَمَكاِن: {َفْضًال ِمَن ا
ُ َعِليٌم َحِكيمٌ  َّ ٨.}٨احلجرات: .َونِْعَمًة َوا
Artinya:
… Al-H{aris\bin Abu> D{ira>r al-Khuza>‘i> berkata; Saya mendatangi Rasulullah
saw. dan beliau mengajakku untuk masuk Islam, maka akupun masuk
Islam dan mengikrarkannya. Kemudian beliau menyuruhku untuk
mengeluarkan zakat, maka aku pun mengikrarkannya. Dan saya pun
berkata, "Wahai Rasulullah, saya akan pulang ke kaumku untuk mengajak
mereka masuk Islam dan menunaikan zakat. Barangsiapayang menyambut
panggilan dakwahku, maka akan aku kumpulkan zakat yang
dikeluarkannya."Kemudian Rasulullah saw. mengirim seorang utusan untuk
waktu yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk mengambil zakat yang
kamu kumpulkan. Ketika al-H{a>ris\ telah mengumpulkan zakat dari orang
yang memenuhi panggilan dakwahnya, bertepatan waktu yang
disepakatinya dengan Rasulullah saw. untuk mengutus utusannya, ternyata
utusannya tertahan oleh suatu hal sehingga tidak dapat datang, sehingga al
H{a>ris\ menduga bahwa ketidak datangan utusan Rasulullah saw. adalah
pertanda dari murka Allah swt. dan Rasul-Nya saw., maka al-H{a>ris\
memanggil para pembesar kaumnya seraya berkata:Rasulullah saw.
sebenarnya telah menentukan suatu waktu mengirim utusan kepadaku
untuk menerimakumpulan zakat yang telah aku kumpulkan, tetapi aku
melihat tertahannya/ketidak datangan utusan beliau adalah pertanda dari
murka beliau, maka mereka lalu berangkat dan mendatangi Rasulullah saw.
Bersamaan itu pula Rasulullah saw. telah mengirim al-W li>dbin ‘Uqbah ke
al-H{a>ris\untuk mengumpulkan zakat yang telah dikumpulkan oleh al-H{>aris\.
Ketika telah sampai setengah perjalanan, al-Wali>d bin ‘Uqbah kembali lagi
dan mendatangi Rasulullah saw. dan berkata: "Wahai Rasulullah
sesungguhnya al-H{a>ris\ telah mencegahku untuk mengambil zakat dan
malah berniat untuk membunuhku", lalu Rasulullah saw. mengirim
rombongan untuk menemui al-H{a>ris\. al-H{a>ris\ dan rombongannya
berpapasan dengan utusan Rasulullah saw. ketika keluar dari Madinah. Al-
H{a>ris\ menemui mereka dan mereka berkata: "Inikah al-H{a>ris\? ketika al-
H{a>ris\mendatangi mereka, dia berkata: "Kepada siapakah kalian diutus"??
mereka lalu menjawab: "Kepadamu" lalu al-H{a>ris\ bertanya: "Kenapa??
Mereka menjawab: "Bahwa Rasulullah saw. telah mengirim untukmu al-
Wali>d bin ‘uqbah, lalu ia menduga bahwa engkau telah menahan zakat
serta berkeinginan untuk membunuhnya". Maka al-H{a>ris\ berkata: "demi
Dzat yang mengutus Muhammad dengan benar, saya tidak melihat utusan
Rasulullah saw. sama sekali dan dia tidak mendatangiku". Ketika al-H{a>ris\
menemui Rasulullah saw, berkatalah beliau kepada al-H{ >ris\: "Wahai al-
H{a>ris\ ungguh kamu telah menahan zakat dan berniat untuk membunuh
utusanku", lalu al-H{a>ris\ menjawab: "Demi Dzat yang mengirim engkau
sebagai utusan-Nya, aku tidak seperti itu, utusanmu tidak pernah datang
dan menemuiku. Bahkan kami menduga bahwa ketika utusanmu tidak
datang pada waktu yang telah ditentukan, kami menduga bahwa itu adalah
pertanda dari kemurkaan Allah dan Rasul-Nya", spontan turunlah ayat:
8Ah}mad bin H{anbal.Musnad al-Ima>m Ah}mad in H{anbal, Juz 30 (Bairu>t: Muassasah al-
Risa>lah, 1999), h. 403-405.
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"Wahai Orang-orang beriman apabila datang kepada kalian orang fasiq
membawa suatu berita…..(QS. Al hujurat, 6-8).
Motif kritik yang bersifat testimoni, yakni mencari kesaksian atau bukti
yang telah dilakukan oleh Nabi saw.
ثـََنا َعِليُّ  ثـََنا َأبُو يـَْعُفوٍر، قَاَل: َتَذاَكْرَ ِعْنَد َأِيب َحدَّ ثـََنا َمْرَواُن ْبُن ُمَعاِويََة، َحدَّ ، َحدَّ َِّ ْبُن َعْبِد ا
ثـََنا اْبُن َعبَّاٍس، قَاَل: َأْصَبْحَنا يـَْوًما َوِنَساُء النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلَّمَ  الضَُّحى، فـََقاَل: َحدَّ
ُهنَّ َأْهُلَها، َفَخَرْجُت ِإَىل املَْسِجِد، فَِإَذا ُهَو َمْآلُن ِمَن النَّاِس، َفَجاَء ُعمَ يـَْبكِ  ُر َني، ِعْنَد ُكلِّ اْمَرَأٍة ِمنـْ
َأَحٌد، مثَُّ ْبُن اخلَطَّاِب، َفَصِعَد ِإَىل النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َوُهَو ِيف ُغْرَفٍة َلُه، َفَسلََّم فـََلْم جيُِْبهُ 
ْيِه َوَسلََّم َسلََّم فـََلْم جيُِْبُه َأَحٌد، مثَُّ َسلََّم فـََلْم جيُِْبُه َأَحٌد، فـََناَداُه، َفَدَخَل َعَلى النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعلَ 
ُهنَّ َشْهًرا ْشرِيَن مثَُّ َدَخَل َفَمَكَث ِتْسًعا َوعِ .فـََقاَل: َأطَلَّْقَت ِنَساَءَك؟ فـََقاَل: َال، َوَلِكْن آلَْيُت ِمنـْ
٩.َعَلى ِنَسائِهِ 
Artinya:
…Ibn ‘Abba>s ia berkata; Pada suatu hari saat kami memasuki waktu pagi,
dan istri-istiri Nabi saw. sedang menangis, dan di samping setiap orang dari
mereka terdapat keluarganya. Lalu aku pun keluar menuju Masjid, ternyata
masjid telah dipenuhi oleh kerumunan orang-orang. Kemudian datanglah
‘Umar bin al-Khat}t}a>b, lalu ia menemui Nabi saw. yang tengah berada di
dalam kamarnya. Ia pun mengucapkan salam, namun tak seorang pun yang
membalas salamnya, lalu ia mengucapkan salam kembali, namun tak juga
ada yang menjawabnya. Akhirnya ia pun dipanggil dan masuk menemui
Nabi saw. seraya bertanya, Apakah Anda telah menceraikan istri-istri
Anda? beliau menjawab: Tidak, tetapi aku telah bersumpah untuk tidak
menemui mereka selama satu bulan. Setelah dua puluh sembilan hari
berlalu, beliau pun menemui mereka.
2. Kritik Matan pada Masa Sahabat
Sahabat dalam ijma’ ulama telah disepakati ke-‘adalah-annya (integritas
dan kredibilitas). Ijma’ ulama tersebut berlandaskan kataummah dalam surat al-
Baqarah ayat 143 dan Ali ‘Imra>n ayat110, serta spesifikasi kelompok manusia
yang disifati dalam al-Qur’an denganal-laz\i>na ma‘ahu dalam surat al-Fath} ayat
29.Di samping itu, Nabi saw. menegaskan dengan sabdanya;
9Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 7 (t.t: Da>r T{u>q al-
Naja>h, 1422 H), h. 32.
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َُّ َعْنُه، قَاَل: قَاَل النَِّيبُّ … َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َال َتُسبُّوا َعْن َأِيب َسِعيٍد اخلُْدِريِّ َرِضَي ا
َفَق ِمْثَل ُأُحٍد، َذَهًبا َما بـََلَغ ُمدَّ َأَحِدِهْم، َوَال َنِصيَفهُ  .١٠َأْصَحاِيب، فـََلْو َأنَّ َأَحدَُكْم َأنـْ
Artinya:
…dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri> berkata; Nabi saw. bersabda: Janganlah kalian
mencela sahabat-sahabatku. Seandainya salah seorang dari kalian
menginfaqkan emas sebanyak bukit uhud, tidak akan ada yang menyamai
satu timbangan (pahala) seorangpun dari mereka, juga tidak akan sampai
setengahnya.
Termasuk sahabat yang terlibat aktif dalam konflik politik pada waktu itu
sehingga melahirkan perpecahan dalam tubuh umat Islam, ulama tetap
bersepakat bahwa mereka juga tidak diragukan integritaskeagamaanya
(‘adalah). Ijma’ ulama tentang integritas sahabat tersebut sekiranya benar karena
hingga saat ini tidak satu pun ditemukan laporan bahwaterdapat satu saja
sahabat yang berdusta atas nama Nabi Muh}ammad saw.
Dengan demikian, uji kredibilitas sahabat tidak menyentuh pada wilayah
‘adalah (integritas), tetapi hanya sebatas ke-d}a>bit}-an semata.11 Sahabat
merupakan manusia biasa yang tidakma‘s}u>m sebagaimana Nabi saw.
Keterbatasan daya tangkap, persepsi kepada hadis Nabi saw. bisa jadi melahirkan
informasi yang berbeda bahkan rancu. Oleh karena itu, tradisi kritik hadis di
antara mereka seringkali terjadi.
Kritik hadis yang terjadi pada masa sahabat terbagi dalam dua sistem.
Yakni, perbandingan (muqa>ranah) dan pertentangan (mu‘a>rad}ah). Dengan sistem
silang dan saling mencocokkan ini, para sahabat berusaha mencari hadis yang
akurat dan sah dari Nabi saw. Istri-istri dan sahabat Nabi saw. yang intensitas
kebersamaannya dengan Nabi saw. lebih banyak, berpeluang memilikiinformasi
dari Nabi saw.yanglebih bisa dipertanggungjawabkan dan bisa meluruskan.
10Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz 5, h. 8. Hadis ini juga disebut
dalam KitabS}ah}i>h} Muslim dan beberapa kitab hadis lainnya.
11Hasjim Abbas,Kritik Matan Hadis; Versi Muhaddisin dan Fuqaha, h. 26.
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Contoh dengan sistemmuqa>ranah (perbandingan)diterapkan oleh Abu>
Bakar al-S{iddi>q yang menolak pemberitaan al-Mugi>rah bin Syu‘bah yang
menyampaikan bahwa Rasulullah saw. membagikan seperenam (1/6) bagi nenek
pewaris. Abu> Bakar menerima pemberitaan tersebut setelah ada kesaksian
Muh}ammad bin Maslamah yang membenarkan al-Mugi>rah.12 Demikian juga
‘Umar bin al-Khat}t}a>b yang menolak kesaksian Abu> Musa> al-Asy‘ari> tentang izin
masuk rumah hingga tiga kali, sebelum adakesaksian Abu> Sa‘i>d:
َ فـََقاَل: َأملَْ تـَْعَلُموا َأنَّ َرُسوَل ِهللا َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: اِالْستِ … َ ْئَذاُن قَاَل َأبُو َسِعيٍد: فََأ
…١٣َثَالثٌ 
Artinya:
…Abu> Sa‘i>d berkata; kemudian Abu> Mu>sa> menemui kami (para sahabat)
seraya berkata; Bukankah kalian juga sudah pernah mendengar Rasulullah
saw. bersabda: 'Meminta izin itu hanya tiga kali…
Pemberlakuan kritik matan yang dilakukan oleh sahabattid k lain untuk
menjaga kebenaran informasi yang datang dari Rasulullah saw. Sahabat juga
tidak selalu ketat dalam menyikapi hadis. Adakalanya mereka mudah menerima
hadis yang disampaikan oleh sahabatl in. Misalnya, ‘Ali> bin T{a>lib yang
menerima begitu saja tentang sholat t ubatyang disampaikan oleh Abu> Bakar:
ْعُت ِمْن َرُسو … ْعُت َعِليا، يـَُقوُل: ِإّينِ ُكْنُت َرُجًال ِإَذا مسَِ ، قَاَل: مسَِ ِل َعْن َأْمسَاَء ْبِن احلََكِم الَفَزاِريِّ
َِّ َصلَّ  َثِين رَُجلٌ ا َفَعِين بِِه، َوِإَذا َحدَّ َُّ ِمْنُه ِمبَا َشاَء َأْن يـَنـْ َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم َحِديثًا نـََفَعِين ا ِمْن ى ا
َثِين َأبُو َبْكٍر، َوَصَدَق َأبُو َبْكٍر، قَاَل:  قْـُتُه، َوِإنَُّه َحدَّ ْعُت َأْصَحابِِه اْسَتْحَلْفُتُه فَِإَذا َحَلَف ِيل َصدَّ مسَِ
َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقوُل: َما ِمْن رَُجٍل يُْذِنُب َذنـًْبا، مثَُّ يـَُقوُم فـَيَـَتَطهَُّر، مثَُّ  َِّ َصلَّى ا ُيَصلِّي، مثَُّ َرُسوَل ا
َُّ َلُه، مثَُّ قـََرَأ َهِذِه اآليََة: {َوالَِّذيَن ِإَذا فـََعلُ  ََّ، ِإالَّ َغَفَر ا وا فَاِحَشًة َأْو ظََلُموا َأنـُْفَسُهْم َيْستَـْغِفُر ا
َ فَاْستَـْغَفُروا ِلُذنُوِِمْ  َّ ١٤.}١٣٥آل عمران: .ذََكُروا ا
12Sulaima>n bin al-Asy‘as\ bin Ish}a>q al-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 3 (Bairu>t:
Maktabah al-‘As}riyah, t.th), h.121. Untuk teks hadisnya telah ditulis dalam bab sebelumnya.
13Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 6 (Bairu>t: Da>r al-
Jail, t.th), h. 178.
14Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa>bin al-D{ah}a>k al-Tirmiz\i>,Sunan al-Tirmiz\i>,
Juz 2 (Mis}r: Syirkah, 1975), h. 257-258.
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Artinya:
…dari Asma>’ bin al-H{akam al-Faza>ri> ia berkata; "Aku mendengar ‘Ali>
berkata; Sesungguhnya aku adalah seorang laki-laki yang jika aku
mendengar hadis dari Rasulullah saw., maka dengannya Allah swt.
memberiku manfaat dengan sekehendak Allah swt. memberikumanfaat.
Dan jika ada seorang dari sahabat Rasulullah saw. menceritakan kepadaku
sebuah hadis, maka aku memintanya untuk bersumpah, jika ia telah
bersumpah maka aku mempercayainya. Abu> Bakar  ia adalah seorang yang
jujur pernah menceritakan kepadaku, iaberkata; Aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda: Tidaklah seorang laki-laki melakukan perbuatan dosa,
kemudian ia berdiri bersuci dan shalat, lalu ia meminta ampun kepada
Allah kecuali Allah pasti akan mengampuninya. Kemudian beliau membaca
ayat ini: (Dan(juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon
ampun terhadap dosa-dosa mereka: Ali ‘Imra>n; 135).
‘Umar bin al-Khat}t}a>b juga pernah menerima begitu saja kesaksian ‘Abd
al-Rah}ma>n bin ‘Auf yang menyampaikan bahwa Rasulullah saw. mengambil
langkah antisipasi terhadap wabah penyakit yang melanda daerah tertentu.15
Terdapat lebih banyak lagi sahabat yang menerima begitusaja kesaksian sahabat
lain atas informasi yang datang atau berkenaan dengan Rasulullah saw. Karena
seperti yang telah dinyatakan, bahwa tidak satu pun sahabat yang berani
berbohong atas nama Nabi Muh}ammad saw.
Sedangkan contoh kritik hadis dengan sistemmu‘a>rad}ah (pertentangan)
yang dilakukan oleh kalangan sahabat tampak dalam beberapa riwayat berikut.
Kejadian talaq ba>’in yang dijatuhkan suami Fa>t}imah binti Qais. Dalam hal ini,
Rasulullah saw. tidak memberikan beban kepada suaminya untuk memberikan
nafkah dan tempat tinggal pada suaminyaselama menjalani masa‘iddah.16
‘Umar bin al-Khat}t}a>b menolak kesaksian tersebut dengan mengatakan kami tidak
akan meninggalkan firman Tuhan dan sunnah Rasul kami karena pengakuan
15Redaksi hadis secara lengkap telah tersebut dalam Bab II.
16Redaksi hadis terdapat lengkap dalam kitabSunan Abi> Da>ud nomer hadis 2284.
Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 2 (Bairu>t: al-Maktabah al-‘As}riah,
t.th), h. 285-286.
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wanita yang bisa jadi ia lupa.17 Penolakan ‘Umar karena firman Allah swt. Dalam
surat al-T{ala>q ayat 1 yang terungkap dengan jelas:
…َشٍة ُمبَـيَِّنةٍ َني ِبَفاحِ َْتِ نْ أَ َال ُختْرُِجوُهنَّ ِمْن بـُُيوِِنَّ َوَال َخيُْرْجَن ِإالَّ …
Terjemahnya:
…Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terang…
Bukan hanya ‘Umar, ‘A<isyah juga menolak apa yang terjadi pada Fa>t}imah
binti Qais tersebut sebelum ada penjelasan bahwa yang bersangkutan mohon izin
kepada Nabi saw. untuk tidak tinggal di rumah keluarga suami selama menjalani
masa‘iddah karena di lokasi perkampungan suaminya tadi banyak berkeliaran
binatang buas.18 Kejadian seperti ini merupakan cara mempertentangkan yang
telah dicontohkan oleh para sahabat.
Sedangkan contoh metodemu‘a>rad}ah sesama hadis adalah riwayat yang
disampaikan oleh Abu> Hurairah:
…َمْن َأْدرََكُه اْلَفْجُر ُجنـًُبا َفَال َيُصمْ …
Artinya:
…Barangsiapa yang menjumpai fajar dalam keadaan junub, maka janganlah
ia puasa…
Setelah riwayat tersebut didengar oleh dua istri Nabi saw. yakni ‘A<isyah dan
Umm Salamah, mereka menyanggah dengan mengatakan:
…ٍم، مثَُّ َيُصومُ َغْريِ ُحلُ ا ِمنْ بً َكاَن النَِّيبُّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم ُيْصِبُح ُجنُـ …
Artinya:
… Nabi saw. memasuki waktu subuh dalam keadaan junub bukan karena
mimpi, kemudian beliau berpuasa
Setelah dikonfirmasikan kembali kepada Abu> Hurairah apa yang disampaikan
oleh kedua istri Rasulullah saw. tersebut, Abu> Hurairah lebih membenarkan dari
17Sulaima>n bin al-Asy‘as\al-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz2, h. 288.
18Redaksi hadis terdapat lengkap dalam kitabSunan Abi> Da>ud nomer hadis 2292. Lihat
Sulaima>n bin al-Asy‘as\al-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz2, h. 288.
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keduanya.Karena AbuHurairah sendirimengaku bahwa riwayatnya tadi tidak ia
dengar langsung dari Nabi saw. melainkan dari al-Fad}l bin al-‘Abba>s.19 Saling
mengoreksi antar sahabat tentang hadis Nabi saw. tidak menyebabkan
ketersinggungan di antara mereka.
3. Kritik Matan pada Masa Ta>bi‘i>n dan Sesudahnya
Metode mu‘a>rad}ah sudah digunakan ketika Nabi saw. masih ada dan di
generasi sahabat. Namun, metode tersebutlebih banyak digunakan pada generasi
ta>bi‘i>n dan sesudahnya. Ketika Nabi saw. masih ada, sahabat bisa langsung
menemui beliau untuk konfirmasi, verifikasi dan klarifikasi. Sedangkan pada
masa sahabat, walaupun tidak semua mereka mendengar langsung setiap apa
yang disabdakan atau dilakukan Nabi saw.tetapi mereka generasi yang sezaman
dan bersama-sama bergaul dengan Nabi saw. Selain itu, sahabat adalah orang-
orang yang dididik langsungoleh Nabi saw. dan tidak pernah diketahui
berbohong atas nama Nabi saw.
Generasi ta>bi‘i>n adalah generasi pertama yang secara langsung mengalami
dampak perpecahan internal umat Islam akibat perbedaan pandangan politikyang
dikenal denganfitnah al-kubra>. Sebab kejadian tersebutlahirlah kelompok-
kelompok yang fanatik terhadap golongannya sendiri dan seringkali memakai
kata hadis Nabi saw. untuk melegitimasi kebijakannya. Alasan inilah pada
generasi ini yang menyebabkan metodemu‘a>rad}ah lebih sering dipakai.
Oleh karena itu, hukum alam tentu akan berlaku. Semakin bertambah
peluang penyesatan atau pembiasan informasi yang terkait dengan Nabi saw.
maka harus bertambah pula kaidah atau teori yang bisa menjaga informasi
tersebut.Sehingga, sistemisna>d lahir pada masa ini dan diberlakukan secara
19Redaksi hadis secara lengkap terdapat dalam KitabS{ah}i>h} Muslim. Lihat, Muslim bin
al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 3 (Bairu>t: Da>r al-J il, t.th), h. 137.
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ketat. Begitu juga untuk mengoreksi riwayat yang barangkali disampaikan
karena keliru atau ada unsur lupa oleh periwayat, diberlakukan juga kaidah
meneliti matan.
Menurut Ayyu>b al-Sakhtiya>ni>(w. 131 H), jika kamu ingin mengetahui
kekeliruan gurumu, maka duduklah dengan yang lainnya.20 Sedangkan menurut
Ibn al-Muba>rak, jika kamu ingin mengetahui hadis yang sahih, maka lakukan
perbandingan satu hadis dengan lainnya.21 Dengan demikian, maka metode
mu‘a>rad}ah merupakan langkah yang harus dilakukan untuk menetapkan kualitas
sebuah hadis.
Salah satu contoh metodemu‘a>rad}ah yang dilakukan generasi ta>bi‘i>n
adalahIbn Abi> Mali>kah yang mempertentangkan riwayat al-Qa>sim dan ‘Urwah
yang sama-sama dari ‘A<isyah:
يَ هِ وَ ةِ شَ ائِ عَ نْ عَ مُ سِ ين القاَ ثَ دَّ حَ بُ جَ عْ تَـ الَ أَ الَ قَ الَ قَ ةِ كَ يْ لَ يب مُ أَ نِ ابْ نْ عَ اِين يَ تِ خْ السَّ بُ وْ يـُّ أَ َ …
٢٢.ةٍ رَ مْ عُ بِ تُ لْ لَ هْ أَ تْ الَ ا قَ ََّ أَ هُ تُ الَ خَ يَ هِ وَ ةٌ وَ رْ ين عُ ثَ دَّ حَ وَ جِّ حلَْ ِ تْ لَّ هَ ا أَ ََّ أَ هُ تُ مَّ عُ 
Artinya:
… Ibn Abi> Mulaikah berkata, apakah tidak mengherankan al-Qa>sim
menceritakan kepadaku, ia dari ‘A<isyah yang statusnya sebagai bibi dari
ayahnya al-Qa>sim; sesungguhnya ‘A<isyah memulai dengan haji. Dan
‘Urwah juga telah menyampaikan kepadaku, yang statusnya ‘A<isyah
sebagai bibi dari ibunya; bahwa sesungguhnya ‘A<isyah berkata bahwa saya
memulai dengan umrah.
Contoh lain terkait dengan metodemu‘a>rad}ah yang dilakukan oleh
generasi ta>bi‘i>n, yakni Sa‘i>d bin al-Musayyib, ‘Urwah bin al-Zubair, ‘Alqamah
bin Waqa>s} dan ‘Ubaid Alla>h bin ‘Abd Alla>h bin ‘Utbah bin Mas‘u>d tentangh}adi>s\
al-ifk :
20Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>mi> wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 3 (Bairu>t: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 2003), h. 619.
21Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b al-Baghda>di>,al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi> wa A<da>b
al-Sa>mi‘, Juz 2 (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1996), h. 426.
22Ya‘qu>b bin Ish}a>q al-Asfara>’i>,Musnad Abi> ‘Awa>nah, Juz 2 (Bairu>t: Da>r al-Ma‘rifah,
1998), h. 287.
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… َِّ ْبُن َعْبِد َعِن الزُّْهِرىِّ َأْخَربَِىن َسِعيُد ْبُن اْلُمَسيَِّب َوُعْرَوُة ْبُن الزَُّبْريِ َوَعْلَقَمُة ْبِن َوقَّاٍص َوُعبَـْيُد ا
 َِّ َبَة ْبِن َمْسُعوٍد َعْن َحِديِث َعاِئَشَة َزْوِج النَِّىبِّ صلى هللا عليه وسلم ِحَني قَاَل َهلَا َأْهُل ا ْبِن ُعتـْ
َثِىن طَائَِفًة ِمْن َحِديِثَها َوبـَْعُضُهْم َكاَن  َُّ ِممَّا قَاُلوا وَُكلُُّهْم َحدَّ يِثَها َأْوَعى ِحلَدِ اِإلْفِك َما قَاُلوا َفَربََّأَها ا
َثِىن َوبـَْعُض  ُهُم اْحلَِديَث الَِّذى َحدَّ ِمْن بـَْعٍض َوَأثـَْبَت اْقِتَصاًصا َوَقْد َوَعْيُت َعْن ُكلِّ َواِحٍد ِمنـْ
ُق بـَْعًضا …٢٣َحِديِثِهْم ُيَصدِّ
Artinya:
…dari Al-Zuhri> Telah mengabarkan kepadaku Sa‘i>d bin al-Mus yyab dan
‘Urwah bin al-Zubair, ‘AlQamah bin Waqqa>s}, ‘Ubaid Alla>h bin ‘Abd Alla>h
bin ‘Utbah bin Mas‘u>d dari Hadis Aisyah istri Rasulullah saw. tatkala
orang yang menyebarkan isu bohong berkatasemaunya tentanya dengan
apa yang mereka katakan, Lalu Allah menjelaskan kesucian dirinya dari
tuduhan tersebut. Ada sekelompok orang yang menceritakan kepadaku
mengenai kejadian tersebut, sebagian mereka menerima cerita kajadian
tersebut dari sebagian yang lain, sehingga kisah tersebut seolah-olah
menjadi kuat, hingga saya hafal perkataan dari setiap yang mereka
ceritakan kepadaku dan sebagian cerita membenarkan yang lain…
Contoh metodemu‘a>rad}ah pada masa ta>bi‘ al-t >bi‘i>n:
ثـََنا َأبُو َداُودَ … َجرِيَر ْبَن َحازٍِم فـَُقْل َلُه َال حيَِلُّ َلَك َأْن تـَْرِوَى َعِن اْئتِ قَاَل قَاَل ِىل ُشْعَبُة َحدَّ
ثـََنا َعِن احلَْ  َكِم احلََْسِن ْبِن ُعَمارََة فَِإنَُّه َيْكِذُب. قَاَل َأبُو َداُوَد قـُْلُت ِلُشْعَبَة وََكْيَف َذاَك فـََقاَل َحدَّ
َِىِّ َشْىءٍ َِْشَياَء َملْ َأِجدْ  قَاَل قـُْلُت لِْلَحَكِم َأَصلَّى النَِّىبُّ صلى هللا عليه ؟َهلَا َأْصًال. قَاَل قـُْلُت َلُه 
َلى ُأُحٍد فـََقاَل ملَْ ُيَصلِّ َعَلْيِهْم. فـََقاَل احلََْسُن ْبُن ُعَمارََة َعِن اْحلََكِم َعْن ِمْقَسٍم َعنِ  وسلم َعَلى قـَتـْ
لنَِّىبَّ صلى هللا عليه وسلم َصلَّى َعَلْيِهْم َوَدفـَنَـُهْم. قـُْلُت ِلْلَحَكِم َما تـَُقوُل ِىف َأْوَالِد اْبِن َعبَّاٍس ِإنَّ ا
. فـََقاَل يـُْرو قـُْلُت ِمْن َحِديِث َمْن الزَِّ قَاَل ُيَصلَّى َعَلْيِهْم. ى َقاَل يـُْرَوى َعِن احلََْسِن اْلَبْصِرىِّ
ثَـ  .احلََْسُن ْبُن ُعَمارََة َحدَّ ٢٤َنا احلََْكُم َعْن َحيَْىي ْبِن اْجلَزَّاِر َعْن َعِلىٍّ
Artinya:
…telah menceritakan kepada kami Abu> Da>ud, Syu‘bah berkata kepadaku;
datangilah Jari>r bin Ha{zam dan sampaikan kepadanyatidak baik bagimu
meriwayatkan dari al-H{asan bin ‘Uma>rah karena ia suka berbohong. Aku
bertanya kepada Syu‘bah, bagaimana bisa begitu?. Syu‘bah menjawab,
telah sampai kepada kami berita dari al-H{akam yang saya tidak
menemukandasarnya. Abu> Da>ud bertanya pada Syu‘bah, (maksudnya)
dengan dasar apa?. Syu‘bah menjawab, saya bertanya kepada al-H{ k m,
apakah Nabi saw. mensholati orang-orang yang meninggal dalam perang
Uhud. Al-H{akam menjawab Nabi saw. tidak mensholatinya. Kemudian al-
23Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 8, h. 137.
24Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz1, h. 18.
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H{asan bin ‘Uma>rah dari al-H{akam dari Miqsam dari Ibn ‘Abba>s
sesungguhnya Nabi saw. mensholati dan menguburkan mereka (Syuhada>’
Uhud). Saya bertanya kepada al-H{akam, bagaimana pendapatmu tentang
anak zina, ia menjawab bahwa Nabi saw. mensholatinya.Saya (Syu‘bah)
bertanya, dari hadisnya siapa meriwayatkan. Abu> Da>ud menjawab dari al-
H{asan al-Bas}ri>. Kemudian al-H{asan bin ‘Uma>rahberkata telah
menceritakan kepada kami al-H{akam dari Yah}ya> bin al-Jazza>r dari ‘Ali>.
Beberapa contoh riwayatdi atas menunjukkan bahwa koreksi matan hadis
telah ada sejak masa Rasulullah saw. Tuduhan yang mengatakan bahwa para ahli
hadis hanya sibuk dengan sistem sanad, terbantahkan dengan beberapa bukti
riwayat di atas. Di samping itu, hadis tersebut bisa dijadikan modal untuk
menyusun kaidah atau rumus penelitian tentang matan hadis.Sehingga, ada
perimbangan antara kajian sanad dan matan dalam ilmu hadis.
B. Asas Kaidah Kesahihan Matan
Lima unsur kesahihan hadis, yakni ittis}a>l al-sanad, periwayat d}a>bit},
periwayat‘a>dil, terhindar darisya>z\ serta terhindar dari‘illah. Dua di antaranya,
yakni terhindar darisya>z\ serta terhindar dari‘illah hanya terbatas padapenilaian
terhadap matan saja. Sedangkan tigalainnya, yakniittis}a>l al-sanad, periwayat
d}a>bit}danperiwayat‘a>dil merupakan penilaian terhadap kesahihan sanad hadis.
Secara umum, lima unsur tersebutmerupakan kaidah kesahihan hadis
yang masing-masing memiliki unsur turunan.Ulama hadis Indonesia M. Syuhudi
Ismail, menyederhanakankelima unsur tersebut dengan istilah kaidah mayor dan
kaidah minor. Lima unsur utama disebut sebagai kaidah mayor, turunan dari
kelima unsur itu disebut kaidah minor.25 Untuk kaidah kesahihan matan, kaidah
mayor yang diterapkan hanya dua sebagaimana berikut.
25Ulasan terperinci mengenai penyederhanaan kaidahkesahihan hadis ke dalam istilah
tersebut, baca buku Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarahkarya M. Syuhudi Ismail.
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1. Sya>z\sebagai Unsur Kecacatan Matan
Telah diketahui bersama bahwasya>z\ dalam hadis tidak hanya berkutat
dalam matan, tetapi juga dalam sanad.Dalam hal ini, fokus kajian akan
dikhususkan padamatan.Untuk kajian detail tentang sanad, bisa merujuk kepada
buku Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah karya M. Syuhudi Ismail.Sedangkan untuk kajian
secara terperinci tentangsya>z\ secara umumtelah dibahas dalam disertasi oleh
Reza Pahlevi Dalimunthe dengan judulLangkah Verifikasi Sya>z\ pada Hadis;
Sebuah Rekonstruksi Metodologis di Program Pasca Sarjana UIN Alauddin
Makassar 2012.
Al-Sya>z\ derivasi dari katasyaz\z\a yasyuz\z\u, arti secara bahasa berarti
menyendiri, menyimpang, aneh, ganjil.26 Dalamal-Mu‘jam al-Wasi>t}, sya>z\ berarti
menyendiri, keluar dari jamaah, bertentangan dengan kaidah atau qiyas.27
Dengan arti tersebut menunjukkan bahwa hadis yang mengandungsya>z\adalah
hadis yang mengandung keganjilan, baik karena menyimpang atau bertentangan
dengan hal lain yang lebih kuat dan lain sebagainya.
Dalam pandangan pakar hadis,sya>z\ dijabarkan dengan pengertian yang
variatif. Namun, dari beberapa pengertian tersebut mengarah pada satu maksud
sebagaimana arti darisya>z\itu sendiri.Pada bagian ini pengertian sya>z\setidaknya
dikutip dari tiga pakar. Pertama menurutal-Sya>fi‘i>;
26Ahmad Warson Munawwir,al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 704.
27Ibra>hi>m Mus}t}afa> dkk,al-Mu‘jam al-Wasi>t}, Juz 4(t.t: Maktabah  al-Syuru>q al-Dauliah,
2004), h. 476.
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ةُ قَ الثِّ يَ وِ رْ يَـ نْ أَ ثِ يْ دِ احلَْ نَ مِ اذُ الشَّ سَ يْ : لَ لُ وْ قُ ي يَـ عِ افِ الشَّ تُ عْ ى مسَِ لَ عْ ألَ اْ دُ بْ عَ نِ بْ سُ نُ وْ يُـ لَ اقَ 
دٌ احِ وَ مْ هُ نْـ عَ ذُّ شُ يَ ثًا فَـ يْ دِ حَ تُ اَ قِ الثّ يَ وِ رْ يَـ نْ أَ ثِ يْ دِ احلَْ نَ مِ اذُّ ا الشَّ منََّ ، إِ هُ ريُْ غَ هِ وِ رْ يَـ ثًا ملَْ يْ دِ حَ 
٢٨.مْ هُ فُ الِ خَ يُ فَـ 
Artinya:
Yu>nus bin ‘Abd al-A‘la> berkata bahwa ia mendengar al-Sya>fi‘i> berkata;
hadissya>z\bukanlah hadis yang diriwayatkan oleh orang yangs\iqah yang
tidak diriwayatkan oleh selainnya. Akan tetapi, hadissya>z\ adalah seorang
s\iqah meriwayatkan satu hadis dan bertentangan dengan hadis lainnya yang
diriwayatkan oleh orang-orangs\iqah juga.
Kedua menurut al-H{a>kim;
٢٩.ةُ قَ الثِّ كَ لِ ذَ لِ عٌ ابِ تَ مُ لٌ صْ أَ ثِ يْ دِ حَ لْ لِ سَ يْ لَ وَ اتِ قَ الثِّ نَ مِ ةٌ قَ ثِ هِ بِ دُ رَّ فَ تَـ يَـ ثٌ يْ دِ حَ هُ نَّ إِ فَ اذُّ ا الشَّ مَّ أَ فَ 
Artinya:
adapun sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan seorangs\iqah tetapi
menyendiri (berbeda) dengan riwayat dari orang-orangs\iqah lainnya, dan
hadis tersebut tidak adamuta>bi‘ (kesaksian) daris\iqah lainnya.
Ketiga menurut al-Khali>li>;
ةٍ قَ ثِ ْريِ غَ نْ عَ نَ ا كاَ مَ فَ ةٍ قَ ثِ ْريُ غَ وْ اَ نَ كاَ ةٌ قَ ثِ خٌ يْ شَ كَ لِ ذَ بِ ذُّ شُ يَ دٌ احِ وَ ادٌ نَ سْ اِ الَّ اِ هُ لَ سَ يْ ا لَ مَ اذُّ الشَّ 
٣٠.هِ بِ جُّ تَ حيَْ الَ وَ هِ يْ فِ فُ قَّ وَ تَـ يَـ ةٍ قَ ثِ نْ عَ نَ ا كاَ مَ وَ لُ بَ قْ يُـ الَ كٌ وْ رتُْ مَ فَ 
Artinya:
sya>z\ bukanlah hadis yang diriwayatkan oleh satu jalur sanad yang dinilai
sya>z\ oleh orang yangs\iqah maupun tidak, apabila hadis dari orang yang
tidak s\iqah maka hadisnyamatru>k tidak bisa diterima, sedangkan bila dari
orang yangs\iqah maka hadisnyatawaqquf tidak bisa dijadikan hujjah.
Dari tiga pengertiansya>z\ yang disampaikan oleh ulama’di atas, bisa
diringkas bahwa hadisya>z\adalah hadis yang disampaikan oleh seorangs\iqah
(menyendiri/tafarrud) serta bertentangan dengan riwayat dari orang-orangs\iqah
lainnya. Dengan demikian, ke-sya>z\-an sebuah hadis adalah jikaterdapat satu
28‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Rajab al-H{anbali>,Syarh} ‘Ilal al-Tirmiz\i>, Juz 1 (t.tp:
Da>r al-Mala>h}, 1978), h. 352.
29Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>,Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa
Kamiyyati Ajna>sihi (Bairu>t: Da>r Ibn H{azm, 2003), h. 375.
30Abu> Ya‘la> al-Khali>l bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad Ibn al-Khali>l al-Khali>li>,al-Irsya>d fi>
Ma‘rifah ‘Ulama>’ al-H{adi>s\, Juz 1 (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1989), h. 176-177.
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jalur yang terdiri dari orangs\iqah, namun bertentangan dengan hadis lain yang
diriwayatkan oleh lebih banyak lagi periwayat s\iqah.
Terdapat beberapa istilah dalam ilmu hadis yang hampir mempunyai
kesamaanpengertiandengansya>z\. Jika tidak sama, setidaknya istilah-istilah ini
mempunyai hubungan atau peranyang bisa membantuntuk memahami satu
istilah dengan istilah lainnya.Istilah yang dibilanghampir sama tersebut adalah
antarasya>z\denganal-munkar, ziya>dah al-s\iqah dan al-‘illah. Untuk perbedaan
sya>z\dengan‘illah akan dijelaskan pada bagian berikutnya dalam‘Illah sebagai
Unsur Kecacatan Matan.
a. Perbedaanal-Sya>z\denganal-Munkar
Para pakar hadis mempunyai pandangan-p dangan tertentu terhadapl-
sya>z\ dan al-munkar. Sebagian menyamakan keduanya, membedakan secara
mutlak, sebagian lainnya membedakan dengan menyebutkan kriteria-kriteria
tertentu. Penjelasan secara terperinci mengenai hal tersebut, bisa dibaca dalam
kitab al-Sya>z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S\iqah Mawa>zinah bain al-
Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n karya ‘Abd al-Qa>dir Mus}t}afa> ‘Abd al-
Razza>q al-Muh}ammadi>.
Al-Munkar merupakanism maf‘u>l yang berartighair mu‘taraf bih (yang
tidak dikenal).31 Lawan kataal-munkar adalahal-ma‘ru>f, sehinggaal-munkar
bisa diartikan sebagai setiap hal yang ditetapkan oleh akal yang sehatatau aturan
tertentu tentang keburukannya.32 Sehingga apapun yang tidak sesuai dengan
pemikiran yang sehat serta aturan yang jelas maka hal tersebut terkategori
sebagaial-munkar.
31Ahmad Warson Munawwir,al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h. 1462.
32Muh}ammad Murtad}a> al-H{usaini> al-Zubaidi>,Ta>j al-‘Uru>s min Jawa>hir al-Qa>mu>s, Juz 14
(t.t: Da>r al-Hida>yah, 1998), h. 290.
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Dalam istilah ilmu hadis,al-munkar adalah hadis yang perawinya
menyendiri, matan hadisnya tidak pernah diketahui selain dari riwayat perawi
yang menyendiri tersebut, baik dari jalurnya sendiri, maupun dari jalur lain.33
Pengertian ini terbilang masih rancu. Tidak adanya batasan terhadap perawi
menjadikan pengertian hadismunkar mengandung bias terhadap istilah-istilah
lain dalam ilmu hadis.
Pengertiansecara spesifik yang memberikan pengertian khusus terhadap
al-munkar adalah adanya indikasi yang menyebabkan sebuah hadis dianggap
munkar oleh Ima>m Muslim. Hadis yang mengandung indikasi tersebut kemudian
disebut sebagai hadismunkar yang didefinisikansebagai hadis yang terdapat
kekeliruan periwayatnya, baik karena bertentangan dengan ahli hadis lainnya,
atau ada ketidaksinkronan dengan mereka.34 Dengan definisi ini, pengertian hadis
munkar terfokus pada periwayat yang tidak memenuhi unsur-unsur kesahihan.
Sebagai kesimpulan, perbedaan antarasya>z\ denganmunkar terletak pada
periwayat hadis. Hanya saja, jikasya>z\ adalah seorangperiwayat s\iqah yang
riwayatnya bertentangan denganperiwayat- periwayat yang lebih s\iqah.
Sedangkanmunkar seorang periwayat d}a‘i>f yang riwayatnya bertentangan
denganperiwayat-periwayats\iqah.
b. Perbedaanal-Sya>z\denganZiya>dah al-S|iqah
Istilah ziya>dah al-s\iqah secara arti bahasa adalah tambahan orang yang
s}iqah. Istilah ini mudah dipahami karena hanya mengarah kepada penambahan
kata dalam redaksi sebuah hadis yang dilakukan oleh rangs\iqah. Dalam ilmu
33Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-S{ n‘a>ni>,Taud}i>h} al-Afka>r li Ma‘a>ni> Tanqi>h} al-Anz}a>r, Juz 2
(Madi>nah: al-Maktabah al-Salafiah, t.th), h. 4-5.
34Abu> Mu‘a>z\T{a>riq bin ‘aud} Alla>h bin Muh}ammad,al-Irsya>da>t fi> Taqwiyah al-Ah}a>di>s\ bi
al-Syawa>hid wa al-Muta>bi‘a>t (t.t: Maktabah Ibn Taimiyah, 1998), h. 103.
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hadis, sebagaimanal-sya>z\, para pakar hadis terhadap istilah ini mempunyai
tanggapan, pengertian dan batasan-batasan yang berbeda satu sama lain.
Menurut al-H{a>kim,ziya>dah al-s\iqah adalah bagian dari cabang ilmu hadis
yang tujuannya untuk;
٣٥.دٍ احِ و وَ اٍ رَ ةِ دَ َ لزِّ ِ دُ رِ فَ نْـ يَـ ثٍ يْ ادِ حَ أَ ِيف ةٍ يَّ هِ قْ فِ اظٍ فَ لْ أَ اتِ دَ زَ ةُ فَ رِ عْ مَ 
Artinya;
mengetahui penambahan-penambahan lafad yang bersifat memahamkan
dalam beberapa hadis yang penambahan tersebut dilakukan oleh satu orang
periwayat(secara menyendiri).
Sedangkan menurut Ibn Rajab,ziya>dah al-s\iqah adalah;
ِِ احِ ثًا وَ يْ دِ حَ ةٌ اعَ مجََ يَ وِ رْ يَـ نْ أَ  ا هَ رْ كُ ذْ يَ ، ملَْ ةً دَ َ زِ هِ يْ فِ اةِ وَّ الرُّ ضُ عْ بَـ دُ يْ زِ يَ فَـ دٍ احِ وَ ْنتٍ مَ ، وَ دٍ حِ اوَ ادٍ نَ سْ دًا 
٣٦.اةِ والرُّ ةُ يَّ قِ بَ 
Artinya:
sekelompok periwayat yang meriwayatkan sebuah hadis dengan sanad dan
matan yang sama, kemudian sebagian mereka memberi tambahan yang
periwayat lain tidak menyebutkannya.
Dengan pengertian di atas,ziya>dah al-s\iqah merupakan kata atau kalimat yang
bukan sabda Nabi Muh}ammad saw.melainkan tambahan dari salah satu pribadi
periwayat.Kalau menurut al-H{a>kim, tambahan yang disisipkan oleh periwayat
bertujuan untuk memahamkan hadis itu sendiri.
Al -Khat}i>b berkata; mayoritas ulama dari kalangan fiqih dan hadis
menerima riwayatziya>dah al-s\iqah walaupun ia menyendiri. Mereka juga tidak
membedakan apakahziya>dah al-s\iqah-nya berkaitan dengan hukum atau tidak.37
Dengan catatan, hukum yang telah ditetapkan oleh Nabi saw. melalui sabdanya
tidak berubah olehziya>dah al-s\iqah. Pendapat al-Khat}i>b ini bisa diterima jika
35Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>,Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa
Kamiyyah Ana>sih (t.t: Da>r Ibn H{azm, t.th), h. 398.
36‘Abd al-Qa>dir Mus}t}afa> ‘Abd al-Razza>q al-Muh}ammadi>,al-Sya>z\ wa al-Munkar wa
Ziya>dah al-S\iqah (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2005), h. 168.
37Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b al-Baghda>di>,al-Kifa>yah fi ‘Ilm al-Riwa>yah (t.t:
1357 H), h. 424-425.
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sesuai dengan pengertian istilahziya>dah al-s\iqah yang didefinisikan oleh al-
H{a>kim sebagaimana telah disebut di atas.
Para imam madzhab, al-Sya>fi‘i> (150-2 4 H), Yah}ya> Ibn Ma‘i>n (158-233
H) dan Ah}mad bin H{anbal (164-241 H) tidak menetapkan sikap secara jelas
berkaitan dengan statusziya>dah al-s\iqah.38 Terdapat kesan rancu dengan
penjelasan ketiga imam tersebut mengenai pengertianz ya>dah al-s\iqah serta
penerapannya.Sehingga pengertiannya bercampur baur dengan istilah lain dalam
ilmu hadis.
Demikian juga dengan al-Bukha>ri>. Ia tidak memberikan penjelasan secara
definitif. Akan tetapi jika diamati dari ungkapan tentang persoalan ini, mengarah
pada ketetapan bahwa ia menerima riwayatziya>dah al-s\iqah. Asalkan, orang
yang melakukanziya>dah adalah orang yang betul-betul s\iqah dan terjaga
kualitasnya.39 Jika penjelasan tentangziya>dah al-s\iqah ini sesuai dengan yang
digambarkan oleh al-Bukha>ri>, maka hal ini juga sesuai dengan pengertia  yang
disampaikan oleh al-H{a>kim.
Muslim dalam S{ah}i>h}-nya ketika menjelaskan tentang hadismunkar
berpandangan bahwa para ahli dari beberapa madzhab menerima riwayat tunggal
dari seorangmuh}addis\, asalkan riwayat tersebut disepakati dan seirama dengan
riwayat para s\iqah lainnya. Jika seorang periwayats\iqah menambahkan
riwayatnya dan tidak menyalahi paras\iqah lainnya, maka Muslim menerima
riwayat tersebut. Namun jika sebaliknya, maka riwayat tersebut ditolak.40
Pandangan Muslim senada dengan para imam madzhab dan al-Bukha>ri>, ia
menerima riwayatziya>dah al-s\iqah dengan syarat-syarat tertentu.
38‘Abd al-Qa>dir Mus}t}afa> ‘Abd al-Razza>q al-Muh}ammadi>,al-Sya>z\ wa al-Munkar wa
Ziya>dah al-S\iqah, h. 206-210.
39‘Abd al-Qa>dir Mus}t}afa> ‘Abd al-Razza>q al-Muh}ammadi>,al-Sya>z\ wa al-Munkar wa
Ziya>dah al-S\iqah, h. 206-210.
40Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz1, h. 5.
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Menyimpulkan pengertian dan pernyataan ulama di atas,ziya>dah dari
orang yangs\iqah hukumnya adalah diterima. Dengan syarat,ziya>dah yang
dilakukan tidak bertentangan dengan kesaksian paras\iq h lainnya. Selain itu,
ziya>dah yang dilakukan hanya bersifat penambahan untuk memahamkan serta
tidak menyebabkan perubahan makna secara substansial.
‘Abd al-Qa>dir penulisal-Sya>z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah
memetakanziya>dah al-s\iqah antara diterima dan ditolak dalam beberapa bagian
berikut;41
1) Penambahan seorang sahabatatas sahabat lain. Yakni, seorang sahabat
meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw. kemudian sahabat lain meriwayatkan
hadis yang sama namun dengan penambahan lafad.Ziya>dah ini diterima
secaraittifa>q (kesepakatan ulama) dengan syarat jalur sanadnya sahih.
2) Ziya>dah al-S|iqah atas sejumlah periwayat yang tidaks\iqah. Seorangs\iqah
yangh}a>fiz} mengalahkan kesaksian orang yang tidaks\iqah walaupun terbilang
banyak.
3) Ziya>dah al-D{a‘i>f atas sejumlah perawi yangd}a‘i>f, atau atas orang yangs\iqah
maupun sejumlah orang yangs\iqah statusnya tertolak.
4) Perbandingan yang setara, antaraziya>dah seorangs\iqah atas seorangs\iqah
lainnya, atau sejumlah orangs\iqah atas sejumlah orangs\iqah lainnya. Pada
bagian ini, diperlukan sejumlah contoh untuk memperjelasagar tidak tumpang
tindih dengan istilah ilmu hadis lain dan konsisten dengan definisiziya>dah al-
s\iqah sendiri.
5) Ziya>dah sejumlah orangs\iqah atas satu orangs\iqah statusnya diterima.
6) Jika dalam rangkaian sanad terdiri dari orang yangs\iqah atau sejumlah orang
yangs\iqah, lalu ada satu orangs\iqah yang menambah satu orang dalam jalur
41‘Abd al-Qa>dir Mus}t}afa> ‘Abd al-Razza>q al-Muh}ammadi>,al-Sya>z\ wa al-Munkar wa
Ziya>dah al-S\iqah, h. 219-223.
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tersebut maka statusnya diterima. Dalam istilah ilmu hadis disebutal-mazi>d fi>
muttas}il al-sanad. Jika yang menambahkan bukan orang yangs\iqah maka
disebutal-wahm.
Dengan pemetaan ini maka semakin jelas bahwaziy >dah al-s\iqah hampir
mempunyai persamaan denganal-sya>z\. Namun, antara keduanya memiliki jarak
yang membedakan antar satu dengan lainnya. Untuk lebih konkrit membedakan
keduanya, contoh atau mendeteksi hadis tertentu akan lebih menunjukkan
perbedaannya yang akan diterangkan pada bagian selanjutnya.
2. ‘Illah sebagai Unsur Kecacatan Matan
Sebagaimanasya>z\, ‘illah merupakan salah satu unsur dari kesahihan hadis
yang tidak hanya terletak pada sanad tetapi juga pada matan.P da bagian ini,
pembahasan‘illah akan difokuskan pada matan saja. Untuk lebih terperinci
mengenai ‘illah secara umum (sanad dan matan), baca disertasi yang ditulis oleh
Abdul Ghaffar dengan judulTelaah Kritis atas‘Ilal al-H{adi<s\ dalam Kaidah
Kesahihan Hadis; sebuah Rekonstruksi Metodologis yang diselesaikan di UIN
Alauddin Makassar 2015.
Dalam kamusal-‘illah berarti penyakit, aib, cacat.42 DalamLisa>n al-‘Arab
disebutkan;
َ تْ ارَ صَ لِعلَّةَ اْ كَ لْ كَأنَّ تِ هِ تِ اجَ حَ نْ عَ َبهُ احِ صَ َيْشَغلُ الِعلَُّة احلََدثُ  هِ ُشْغلِ نْ عَ يًا َمنَـَعهُ نِ ُشْغًال 
٤٣.لِ َألوَّ اْ 
Artinya:
‘Illat adalah peristiwa yang melalaikan seseorang dari kebutuhannya,
seakan-akan ‘illat itu menjadi kesibukan kedua yang mencegahnya
melakukan kesibukan pertama.
Begitu juga yang disebutal-‘illah dalam kamus lain;
42Ahmad Warson Munawwir,al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h. 965.
43Muh}ammad bin Mukrim Ibn Manz}u>r al-Ifri>qi>,Lisa>n al-‘Arab, Juz 11 (Bairu>t: Da>r
S<a>dir, t.th), h. 471.
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٤٤.هِ ◌ِ هِ َوجْ نْ عَ اِحَبهُ الِعلَُّة احلََدُث َيْشَغُل صَ 
Artinya:
‘Illat adalah peristiwa yang mengangguseseorang dari fokus perhatiannya.
Dengan demikianal-‘illah merupakansuatu perkara yangmengganggu keadaan
perkara yang sebelumnya baik-baik saja sehingga menyebabkan tidak baik.
Arti lain disebutkan bahwaal-‘illah sebagaial-marad} al-sya>ghil,45 yakni
sakit yang merepotkan atau mengganggu.Arti ini mempunyai kesamaan dengan
arti yang telah disebutkan di atas. Hanya saja, penggambaran dengan istilah sakit
yang mengganggu kesehatan lebih membuat maknaal-‘illah lebih mudah
dipahami.
Secara spesifik,al-‘illah dalam ilmu hadis didefinisikan sebagai berikut;
٤٦.مِ هْ لوَ ى اْ لَ عَ لُّ دُ يَ ضٌ امِ غَ بٌ بَ سَ يَ هِ ةُ لَّ عِ لْ اَ 
Artinya:
al-‘illah adalah sebab yang tersembunyi yang menunjukkan adanyakeragu-
raguan.
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n menambahkan pengertianal-‘illah dengan kalimat;
٤٧.ثِ يْ دِ احلَْ ةِ حَّ صِ ِيف حٌ ادِ قَ يٌّ فِ خَ ضٌ امِ غَ بٌ بَ سَ يَ هِ ةُ لَّ العِ 
Artinya:
al-‘illah adalah sebab tersembunyi dan samar yangmerusakkesahihan
hadis.
Secara lebih jelas, pengertianl-‘illah didefinisikan sebagai berikut;
٤٨.هُ نْ مِ ةُ مَ الَ السَّ رَ اهِ الظَّ نَّ أَ عَ مَ حٍ ادِ قَ ضٍ امِ ب غَ بَ سَ نْ عَ ةٌ ارَ بَ عِ ةُ لَّ العِ 
44Muh}ammad Murtad}a> al-H{usaini> al-Zubaidi>,Ta>j al-‘Uru>s min Jawa>hir al-Qa>mu>s, Juz
30, h. 48.
45Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Muqri> al-Fayu>mi>,al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Ghari>b al-
Syarh} al-Kabi>r li al-Rafi>‘i>, Juz 2 (al-Qa>hirah: al-Wiza>rah al-Ma‘a>rif al-‘Umu>miah, 1922), h. 583.
Lihat juga, Ibra>hi>m Mus}t}afa> dkk,al-Mu‘jam al-Wasi>t}, Juz 2, h. 623.
46Abu> Bakar Ka>fi>,Manhaj al-Ima>m al-Bukha>ri> fi> Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Bairu>t:
Da>r Ibn H{azm, 2000), 216.
47Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Iskandariah: Markaz al-Hindi> li al-
Dira>sa>t, 1415 H), h. 76.
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Artinya:
al-‘illah adalah suatu haltentang sebuah sebabyang tersembunyidan
merusak yang secara dhahir (kasat mata/tampak) selamat dari berbagai
kekurangan.
Sedangkan penjelasan yang lebih terperinci lagi mengenai pengertianal-‘illah
tergambar dalam definisi berikut;
اءٌ وَ فاً. سَ يْ عِ ضَ مْ أَ ةً قَ ي ثِ اوِ الرَّ انَ كَ أَ اءٌ وَ ي سَ اوِ الرَّ مِ هْ ى وَ لَ عَ لُّ دُ يَ ضٍ امِ غَ بٍ بَ سَ نْ عَ ةٌ رَ باَ عِ ةُ لَّ العِ 
٤٩.ْنتِ مَ لْ ِ قُ لَّ عَ تَـ ا يَـ مَ يْ فِ مْ أَ ادِ نَ سْ ْإلِ ِ قُ لَّ عَ تَـ ا يَـ مَ يْ فِ مُ هْ الوَ نَ كاَ أَ 
Artinya:
al-‘illah adalah suatu hal tentangsebuah sebabtersembunyi dan merusak
yang mengarah pada keragu-raguan periwayat, apakah ia seorang yang
s\iqah atau d}a‘i>f. bisa juga berkaitan dengan keragu-raguan pada bagian
sanad atau matan.
Pengertian yang terakhir ini mengatakan bahwa hadis yang diriwayatkan
oleh periwayat yang dinilaid}a‘i>f belum tentu betul-betul d}a‘i>f hadis yang
diriwayatkannya. Begitu juga hadis yang diriwayatkan oleh orang yangs\iqah
belum tentu betul-betul sahih hadis yang diriwayatkannya pula. Perlu ketelitian
tingkat tinggi sehingga ada jaminan hadis tersebut bebas dari unsur‘illah.
Namun demikian, untuk memenuhi pengertian hadis yang mengandung
‘illah setidaknya harus memenuhi dua syarat yang sesuai dengan definisial-‘illah
itu sendiri. Pertama, sebab yang tersembunyi dan samar. Kedua, sebab tersebut
merusak kesahihan hadis.50 Jika kedua syarat tersebut tidak terpenuhi, maka
untuk menyebut sebuah hadiss}ah}i>h} ataud}a‘i>f telah ada istilah dan kriterianya
tersendiri.
48‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>,Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawa>wi>,
Juz 1 (Riya>d}: Da>r al-‘As}a>mah, 1423 H), h. 408.
49Abu> Bakar Ka>fi>,Manhaj al-Ima>m al-Bukha>ri> fi> Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha>, h. 216.
50Mah}mu>d al-T{ah}ha>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 76.
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3. Perbedaan antara‘Illah danSya>z\
Definisi ‘Illah danSya>z\ telah diuraikan. Secara singkat keduanya adalah
hadis yang nampak sahih karena telah memenuhi syarat-syarat kesahihan hadis.
Namun, setelah dicermati lebih telitikeduanya belum memenuhisyarat
kesahihan hadis.Ada beberapa hal samar terdapat dalamsyarat kesahihan hadis
tersebutyang tidak terpenuhi dengan sempurna.Sehingga, yang pada awalnya
sebuah hadis ditetapkan sebagai h dis sahih berubah menjadi}a‘i>f karena satu
hal tersebut.
Berdasarkan definisi dari keduanya, maka perbedaan antara‘illah dan
sya>z\ terlihat dalam beberapa bagian berikut;51
a. Sya>z\ tidak terdeteksi unsurcacatnya, sedangkan‘illah terdeteksi.
b. Semuasya>z\mengandung‘illah, sedangkan‘illah tidak mengandungsya>z\.
c. Indikator sya>z\ adalah al-khat}a>’ dan al-wahm yang terjadi pada periwayat
s\iqah, hanya saja bertentangandengan periwayat yang lebihs\iqah. Sedangkan
indikator ‘illah juga al-khat}a>’ dan al-wahm yang tidak hanya terjadi pada
periwayats\iqah tetapi juga yangd}a‘i>f.
d. Implikasi sya>z\ berpeluang mengakibatkan perubahan makna dan pemahaman
pada hadis. Sedangkan implikasi‘illah tidak mesti mengakibatkan perubahan
makna dan pemahaman hadis.
Perbedaan-perbedaan ini masih membuka lebar ruang diskusi untuk lebih
memperjelas perbedaan keduanya secara spesifik.
Pemetaan terhadap istilah-istilah di atassecara khusus, tujuannyauntuk
menghindari ketimpangtindihan dalam menerapkan rumus atau melaksanaan
metode penelitiannya.Sehingga kesimpulan yang dihasilkan akurat.Untuk
memahami sebuah pengertian istilah secara efektif, pengungkapan contoh akan
51Reza Pahlevi Dalmunthe,Langkah Verifikasi Syaz pada Hadis; Sebuah Rekonstruksi
Metodologis, (Disertasi Program Pasca Sarjana UIN Alauddin Makasar 2012), h. 87-88.
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sangat membantu.Oleh karena itu, menyimpulkan pengertian istilah hanya dari
penjelesan definitif tidak begitu cukup. Diperlukan contoh yang diperbandingkan
dan dipertentangkan satu sama lain. Bagian ini akan dibahas padaurai n
selanjutnya.
C. Unsur-Unsur Kaidah Kesahihan Matan
Kaidah kesahihan sanad dan matan memiliki unsur yang berbeda.Kaidah
kesahihan sanad memiliki lima unsuryang harus dipenuhi,52 untuk menetapkan
status sanad disebutsahih. Sedangkan kaidah kesahihan matan memiliki dua
unsur. Kedua unsur yang menjadi syarat kesahihan matan ini memiliki indikator-
indikator yang jika hal tersebut terdapat dalam kaidah kesahihan matan, maka
gugurlahkesahihan matan sebuah hadis.
Kaidah kesahihan hadis tersebut telah dibangun oleh ulama hadis sejak
dulu dan dipakai untuk mengidentifikasi celah-celah yang merusak kesahihan
sebuah hadis. Lima kaidah kesahihan hadis itu sebagai ruang yang menampung
setiap hal yang bisa membuat sebuah hadis menjadid}a‘i>f. Lebih jelasnya, jika
terdapat kriteria baru yang mencacatkan sebuah hadis, maka kriteria tersebut
masuk pada salah satu dari lima kaidah kesahihan hadis.
Namun, untuk kaidah kesahihan yang berkaitan dengan matan, dalam
beberapa buku kritik matan terdapat beberapa kriteriayang tidak dimasukkan ke
dalam salah satu dari lima kaidah kesahihan hadis. Kriteria yang menyebabkan
kecacatan matan pun sangat beragam. Hal ini bisa menyebabkan ukuran
kesahihan matan tidak seragam dan bisa menumbuhkan subjektifitas yang tinggi
52Lima unsur yang harus dipenuhi adalahittis}a>l al-sanad, al-d}abt}, al-‘adl, ghair al-sya>z\
dan ghair al-‘illah. Kesahihan sanad sebagai kunci untuk menerapkan kaidah kesahihan matan.
Artinya, jika penelitian sanad sudah dilakukan dan menghasilkan kesimpulan yang sahih maka
penelitian matan bisa dilakukan. Jika dalam penelitian sanad sudah menyimpulkan
ketidaksahihan,maka penelitian matan tidak perlu dilakukan lagi.
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serta cenderung menghasilkan penilaian yang berbeda bahkan bertentangan
terhadap status matan hadis.
1. Perbedaan tolak ukur Kaidah Kesahihan Matan
Padabagian ini, inisiatif pembahasannya lahir dari pembacaan terhadap
buku-buku yang khusus menjelaskan tentang kritik matan.Pembicaraan kritik
matan dalam buku-buku tersebut cenderung mengungkap tentang tolok ukur atau
indikator yang menyebabkan sebuah matan hadis menjadi cacat. Kecacatan hadis
yang disebabkan oleh indikator tertentu yang tidak masuk pada salah satu dari
lima kaidah kesahihan hadis, akan menyebabkan kerancuan dalam penetapan
status hadis.
Misalnya, Hasjim Abbas ketika menguraikan tentang kritik matan yang
harus dilakukan adalahcross reference. Yakni, melakukan perbandingan
(muqa>ranah) antar matan hadis untuk melacak kelemahan redaksi yang
mengalami deviasi atau penyimpangan disebabkan beberapa indik tor. Indikator
yang dimaksud meliputidra>j, ziya>dah oleh periwayats\iqah, tas}h}i@f dan tah}ri@f,
maqlu>b, id}t}ira>b, ‘illat hadis, dansya>z\ pada matan.53 Sebuah matan hadisyang
mengandung salah satu dari indikator-indikator tersebut akan mengalami
kecacatan yang tidak bisa diterima sebagaih}ujjah.
Dengan uraian ini, penjelasan Hasjim belum sampai pada sebuah
bangunan kaidah matan hadis, tetapi lebih tepa menguraikan tentang
penyimpangan-penyimpangan yang dapat terjadi dalam sebuah matan hadis
disebabkan oleh salah satu indikator-indikator tersebut.  Sehingga Jika langkah
ini diterapkan dalam kritik matan, maka akan menyulitkan dan menimbulkan
kerancuan dalam menetapkan kecacatan sebuah hadis.
53Hasjim Abbas,Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha, h. 87-106.
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Berbeda dengan Hasjim Abbas,Bustamin dalam bukunya Metodologi
Kritik Hadis, menawarkan lima langkah yang harus ditempuh dalam rangka
mengkritik sebuah matan hadis yaitu:
a. Menghimpunhadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.
b. Penelitianmatan hadis dengan pendekatan hadiss}ah}i@h}.
c. Penelitianmatan hadis dengan pendekatan al-Qur’an.
d. Penelitianmatan hadis dengan pendekatan bahasa.
e. Penelitianmatan dengan pendekatan sejarah.54
Langkah yang ditawarkan Bustaminterkesan lebih mengambang dari pada
tawaran Hasjim Abbas yang menawarkan indikator tertentu dalam menetapkan
kecacatan hadis.
Uraian Bustamin ini bukan hanya belum sampai padamembangun sebuah
kaidah, tetapi tolok ukur atau indikator yang ditawarkan mengandung
subjektifitas yang tinggi. Bahkan akan cenderung menimbulkanta a>qud{ al-
adillah (pertentangan dalil), baik dengannaqli@ maupun‘aqli@, sehingga jika hal ini
diterapkan dalam penelitian matan hadis maka yang terjadi adalah penelitian
matan tidak komprehensif karenaketidakjelasan ukuran indikator yang
ditawarkannya tersebut.
Sementara al-Idlibi@ berpendapat bahwa suatu matan hadisinyatakan
maqbu>l, yakni diterima berkualitas}ah}i@h} jika;55
a. Tidak bertentangan dengan akal sehat.
b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telahmuh}kam.
c. Tidak bertentangan dengan hadisyang populer(mutawa>tir).
54Bustamin, M. Isa H. A. Salam,Metodologi Kritik  Matan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 64-87.
55S}ala>h} al-Di@n bin Ah{mad al-Idlibi@,Manhaj Naqd al-Matn ‘Ind ‘Ulama>’ al-H{adi@s\ al-
Nabawi@ (Bairu>t: Da>r al-A<fa>q al-Jadi@dah, 1403 H/1983 M),h. 236.
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d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama
salaf(sesuai dengansunnah fi‘liah).
e. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti.
f. Tidak bertentangan dengan hadisah{ad yang kualitas kesahihannya lebih kuat.
Pendapat al-Idlibi> ini, mengutip pernyataan al-Khat}i>b al-Baghda>di> ketika
mengatakan bahwa hukumh}adi>s\ ah}ad adalahmaqbu>l jika terbebas dari beberapa
kriteria di atas.56 Untuk hadismengandung salah satu dari unsur-unsur di atas
maka secara otomatis akan tertolak (mardu>d).
Lebih terperinci lagi, al-Idlibi> menyampaikan 12 indikator yang
menyebabkan sebuah matan hadis tidak bisa diterima bahkan lay k dikatakan
sebagai hadis palsu (maud}u>‘).57 Keduabelas indikator tersebut adalah:
a. Memuat balasan dan ancaman yang berlebihan yang tidak mungkin
disabdakan oleh Nabi saw.
b. Memuathal-hal yang bertentangan dengan panca indra.
c. Tidak ketat dan redaksinya kelihatan dapat membingungkan/berlebih-lebihan.
d. Bertentangansecara nyatadengan hadis}ah}i@h{.
e. Menunjukkanbahwa Nabi saw. melakukan sesuatu yang jelas di hadapan
sahabat dan mereka setuju untuk menyembunyikannya dalam arti me eka
tidak meriwayatkannya.
f. Hadisitu batal dengan sendirinya, karena tidak menandakan sabda Nabi saw.
g. Redaksinyatidak seperti yang diucapkanpara Nabi sebelumnya, padahal
sabdaNabi saw. adalah termasuk wahyu.
56Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b al-Baghda>di>,al-Kifa>yah fi ‘Ilm al-Riwa>yah, h. 432.
57S}ala>h} al-Di@n bin Ah{mad al-Ad abi@,Manhaj Naqd al-Matn ‘Ind ‘Ulama>’ al-H{adi@s\ al-
Nabawi@, h. 237-238. Penjelasan lebih lanjut sekaligus contoh-contohnya, lihat Ibn Qayyim al-
Jauziyyah,al-Mana>r al-Muni>f fi> al-S{ah}i>h} wa al-D{a‘i>f (Riya>d}: Da>r al-‘As}a>mah, 1996), h. 39-101.
Bahkan dalam kitab Ibn Qayyim ini lebih banyak lagi indikator yang menyebabkan sebuah matan
hadis tidak bisa diterima.
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h. Dalamhadis itu ada data sejarah yang tidak jelas.
i. Sangatidentik dengan keterangan yangdiperoleh dari perkataan dokter.
j. Batal redaksinya karena ditentang oleh banyak bukti.
k. Bertentangandengan ayat al-Qur’an yangs}ari@h}.
l. Terdapatsejumlah tanda-tanda yang menunjukkan kebatalannya.
Dari dua belas indikator ini, al-Idlibi> merangkumnya menjadi empat
indikator yang bisa jadi dianggapnya telah mewakili kedua belas indikator
tersebut. Empat indikator itu adalah:58
a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an.
b. Tidak bertentangandengan hadis yang lebih kuat.
c. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan sejarah.
d. Susunanpernyataannya menunjukkan ciri-c ri sabda kenabian.
Secara lebih singkat dan tegas Ibn al-J uzi> mengatakan bahwa setiap
hadis yang bertentangan dengan akal ataupun berlawanan dengan ketentuan
pokok agama, maka ketahuilah bahwa hadis tersebut adalah palsu (maud}u>‘).59
Dengan dua pendapat ini sepertinya akan dikatakan bahwa Nabi saw. tidak
mungkin menyabdakan suatu hal yang bertentangan dengan logika dan ketentuan
pokok agama (al-Qur’an).
Pendapat Ibn al-Jauzi> dan al-Idlibi>ini masih sama dengandua pendapat
sebelumnya. Yakni, sebatas menyebutkan hal-hal yang menyebabkan kecacatan
atau tertolaknya sebuah hadis, karena adaindikasi tertentu (sebagaimana yang
telah tersebut di atas)yang akhirnyasebuah hadis tersebuttidak bisa diterima
(maqbu>l).
58S}ala>h} al-Di@n bin Ah{mad al-Ad abi@,Manhaj Naqd al-Matn ‘Ind ‘Ulama>’ al-H{adi@s\ al-
Nabawi@, h. 238.
59‘Abd al-Rah}ma>n bin‘Ali@  bin al-Jawzi@,Kita>b al-Maud{u>‘a>t, Juz 1(Madi>nah; 1966), h.
106.
158
Pakar lain yang menjelaskan tentang tolok ukur kesahihan matan adalah
al-Dami>ni>.Ia membagitolok ukurmatan hadis menjaditiga bagian:60
a. Tolok ukurmatanhadisdi kalangan sahabat.
1) Menguji matan hadis dengan al-Qur’an
2) Menguji matan hadis dengan hadis lain.
3) Menguji matan hadis dengan akal.
b. Tolok ukurmatanhadisdi kalangan ahli hadis(muh}addis\i>n).
1) Menguji matan hadis dengan al-Qur’an.
2) Menguji matan hadis dengan hadis lain dengan cara mempertentangkan
terkait adanya idra>j (sisipan), id}t}ira>b (pertentangan yang tidak bisa
dikompromikan), qalb (pergantian kata atau kalimat), ziya>dah
(penambahan) dan lain sebagainya untuk ditemukan mana yang lebih
diterima (maqbu>l).
3) Menguji matan hadis dengan hadis lain dari sisi sanad (mutawa>tir dan
ah}ad).
4) Menguji matan hadis dengan peristiwa sejarah.
5) Memperhatikan matan hadis dariraka>kah al-lafz\ (kerancuan lafad) dan
penyimpangan makna yang jauh dari arti lafad hadis itu sendiri.
6) Hadis bertentangan dengan pokok-pokok syariat dan kaidah yang telah
paten.
7) Hadis yang memuat perintah kemunkaran atau sesuatu yang mustahil.
c. Tolok ukur matan hadis di kalangan ahli fiqih (fuqaha>’).
1) Menguji matan hadis dengan al-Qur’an.
60Musfir ‘Azm Alla>h al-Dami>ni>,Maqa>yis Naqd Mutu>n al-Sunnah (riya>d}: t.p, 1984), h.
61-261.
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2) Menguji matan hadis dengan hadis lain denganmenghubungkannya kepada
al-‘a>m danal-kha>s\, al-mut}laq danal-muqayyad, al-naskh.
3) Menguji matan hadis denganal-Ijma>‘.
4) Menguji matan hadis dengan perbuatan sahabat.
5) Menguji matan hadis denganal-qiya>s.
6) Menguji matan hadis dengan dasar-dasar secara umum (al-us\u>l al-‘ammah).
Al -Dami>ni> tidakhanya melakukan pengklasifikasin tolok ukur sebuah
matan hadis, tetapi ia juga memetakan tolok ukur tersebut dipakai oleh kalangan
tertentu. Namun sekali lagi,al-Dami>ni> danbuku-buku kritik matan sebatas
menyebutkan tolok ukur atau indikasi yang menyebabkan sebuah matan hadis
tertolak dan belum menjadi sebuah bangunan kaidah kesahihan matan.Perlu ada
perumusan terhadap beberapa tolok ukur tersebut hingga membentuk sebuah
kaidah yang bisa digunakan sebagai ukuran untuk menetapkan status matan
hadis.
2. Korelasi Unsur Kaidah Kesahihan Matan dan Tolak Ukurnya
Tolok ukur yang menyebabkan kecacatan matan hadis di atas, tidak
masuk ke dalam lima kaidah kesahihan hadis yang sudah mapan dan dipakai
untuk memverifikasi kualitas sebuah hadis. Seakan-akan tolok ukur tersebut
datang dengan rumusan baru dan berdiri sendiri untuk mengujikual tas hadis.
Jika hal ini memang demikian, maka kaidah kesahihan hadis mengalami
perkembangan. Akibatnya, hadis yang telah diteliti menggunakan kaidah
kesahihan hadis yang terdiri dari lima unsur, bisa mengalami perubahan status
kualitasnya karena adanya beberapa tolok ukur tersebut.
Oleh karena itu, pemetaan dan penataan tolok ukur yang menyebabkan
kecacatan matan hadis tersebut perlu dilakukan agar ukuran kesahihan sebuah
matan hadis menjadi jelas. Masing-masing dari lima kaidah kesahihan hadis
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memiliki turunan sebagaimana yang telah dirumuskan oleh para pakar hadissejak
generasimutaqaddimi>n. Hanya kaidah kelima, yakni sya>z\yang dalam buku atau
kitab ilmu-ilmu hadis tidak ditemukan turunannya.Kecuali Arifuddin Ahmad,
Zulfahmi Awi dan Rajabyang berani memberikansya>z\turunan-turunan.
Memperhatikan beberapa tolok ukur di atas, lima kaidahkesahihan hadis
sebenarnya bisa menampung beberapa tolok ukur yang menyebabkan kecacatan
matan hadis. Perlu penataan dan pemetaan sehingga tolok ukur tersebut
mempunyai akurasi yang tepat ketika diaplikasikan untuk menguji matan hadis.
Karena itu, perlu diketahui korelasi antara lima kaidah kesahihan hadis dan
turunannya. Bahasan ini akan membatasi pada wilayahs a>z\ dan ‘illah dalam
matan hadis.
M. Syuhudi Ismail menyederhanakanlima kaidah kesahihan hadis beserta
turunannya dengan istilah kaidah mayor dan kaidah minor. Kaidah mayor adalah
lima kaidah kesahihan hadis, sedangkan kaidah minor adalah turunan dari
masing-masing lima kaidah kesahihan tersebut. Dalam bagiani i istilah Syuhudi
tersebut akan digunakan karena dinilai lebih sederhana dan mudah dipahami.
Untuk kaidah minor dari kaidah mayorsya>z\ dan‘illah dalam matan hadis,
para pakar hadis khususnya di Indonesia tidak memiliki kesamaan dalam
menempatkannya.Sebagian menempatkan kaidah minorsya>z\ pada ‘illah dan
kaidah minor‘illah padasya>z\, sebagian lain sebaliknya.
Misalnya,Arifuddin Ahmad menyatakan bahwa unsur-unsur kaidah minor
dari kaidah mayorsya>z\adalah:61
a. Sanad hadis bersangkutan tidak menyendiri.
b. Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan matan hadis yang
sanadnya lebih kuat.
61Arifuddin Ahmad,Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Renaisan, 2005),
h. 117.
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c. Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan al-Qur’an.
d. Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.
Sedangkan kaidah minornya‘illah adalah:62
a. Matan hadis bersangkutan tidak mengandungsisipan(idra>j).
b. Matan hadis bersangkutan tidak mengandungtambahan(ziya>dah).
c. Matan hadis bersangkutan tidakmengalami pergantian lafal atau kalimat
(maqlu>b).
d. Tidak terjadi pertentangan(id}t}ira>b) yang tidak dapat dikompromikan.
e. Tidak terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan makna yang jauh dari matan
hadis bersangkutan.
Hal yang hampir sama juga disampaikan oleh Zulfahmi Alwi, ketika
menguraikan kaidah minorsya>z\adalah:63
a. Tidak bertentangan dengan maksud al-Qur’an.
b. Tidak bertentangan dengan syariah.
c. Tidak bertentangan dengan akal sehat.
d. Tidak bertentangan dengan sejarah pada masa Nabi saw.
e. Tidak mengandung ajaran atau amalan yang bersifat sangat sederhana namun
menjanjikan pahala berlipat ganda dan bahasanya tidak rancu.
Sedangkan kaidah minor dari‘illah menurut Zulfahmi adalah:64
a. Matan hadis tidak mengandung penambahan (ziya>dah).
b. Matan hadis tidak mengandung sisipan (idra>j).
c. Matan hadis tidak mengalami keterbalikan, baik kata maupun kalimat (qalb).
62Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 117. Arifuddin
menambahkan, meskipun unsur-unsur kaidah minor darisya>z\ dan ‘illah sedemikian jelas, namun
untuk dalam melakukan penelitian matan perlu ada hal lain yang perlu diperhatikan dan
dipertimbangkan. Hal ini akan dibahas dalam bab IV.
63Zulfahmi Alwi, Kekuatan Hukum Hadis dalam Tafsir al-Mara>gi> (Makassar: Alauddin
University Press, 2011), h. 25
64Zulfahmi Alwi, Kekuatan Hukum Hadis dalam Tafsir al-Mara>gi>, h. 25.
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d. Matan hadis tidak mengalami pertentangan yang tidak bisa dikompromikan
(id}t}irab).
Unsur-unsur kaidah minor dari kaidah mayorsya>z\ dan ‘illah menurut
Arifuddin Ahmad dan Zulfahmi Alwi memiliki kesamaan. Hanya beberapa unsur
saja dari kaidah minorsya>z\dan ‘illah yang tidak sama, terutama kaidah minor
sya>z\. Meskipun demikian, perbedaan sedikit tersebut diperlukan pengujian agar
kaidah yang disebutkan itu bisa dijadikan teori dalam meneliti matan hadis.
Berbeda dengan Arifuddin Ahmad dan Zulfahmi Alwi, Rajab
menempatkan unsur-unsur kaidah minor dalam kaidah mayorsya>z\ dan ‘illah
secaraterbalik. Menurut Rajab, unsur-unsur kaidar minor dari kaidah mayorsya>z\
adalah:65
a. Tidak maqlu>b. Yakni hadis yang mengalami pemutar balikan matan. Bila
seharusnya di awal diletakkan di akhir, atau sebaliknya.
b. Tidak mudraj. Yakni hadis yang mempunyai sisipan, baik dari matan hadis
lain maupun dari ucapan periwayat.
c. Tidak mazi>d. yakni hadis mendapatkan tambahan dari periwayats\iqah
(ziya>dah al-s\iqah).
d. Tidak mud}t}arib. Yakni hadis yang diriwayatkan seorang periwayat atau lebih
dengan beberapa redaksi yang berbeda tapi sama-  berkualitassahih.
Sehingga tidak ada yang dapat diunggulkan dan juga tidak bisa
dikompromikan.
e. Tidak mus}ah}h}af. Yakni hadis yang mengalamiperubahan suatu kata dalam
hadis yang sudah dikenal bentuk redaksinya ke bentuk redaksi yang lain.
f. Tidak muh}arraf. Yakni hadis yang padanya terjadi perubahansyakal,
sedangkan hurufnya masih tetap.
65Rajab,Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Yogyakarta: Grha Guru, 2011), h. 114.
163
Sedangkan unsur kaidah minor dari kaidah mayor‘illah menurut Rajab
adalah:66
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an.
b. Tidak bertentangan dengan hadis lain.
c. Tidak bertentangan dengan sejarah.
d. Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan.
e. Tidak bertentangan dengan akal sehat.
Perbedaan pendapat mengenai unsur-unsur kaidah minor dari kaidah
mayorsya>z\dan‘illah antara Arifuddin Ahmad dan Zulfahmi Alwi dengan Rajab
bukan pada satuan tolok ukurnya. Namun, perbedaannya terletak pada
penempatan unsur-unsurkaidah minor terhadap kaidah mayor.Jika pun terdapat
perbedaan dalam menyebutkan unsur-unsur kaidah minor, hanya dalam
penambahan dan bersifat melengkapi.
Perlu kiranya mengetahui sebab perbedaan pendapat di antara pakar hadis
tersebut. Supaya dalam menentukan siapa yang akan diikuti dalam menerapkan
kaidahnyauntuk meneliti hadisterbangun dari argumentasi yang kuat.Oleh
sebab itu, mengungkap rujukan yangdipakai oleh mereka serta menganalisanya
perlu dilakukan.
Ketika menjelaskanpengertian tentangsya>z\, Arifuddin Ahmad dan Rajab
sama-sama mengambil rujukan dari ulama hadis terdahulu yang telah
membangun ilmu ini.Ulama yang dijadikan rujukan adalah al-Sya>fi‘i>, al-H{a>kim
dan al-Khali>li>.67 Dalam menjelaskan pengertian tentangsya>z\ini tidak ditemukan
perbedaan yang signifikandi antara keduanya.
Bahkan Rajab di akhir pembahasannya mengenaisy >z\ menyampaikan
bahwa pada tataran praktek, penelusuransya>z\telah dilakukan dikalangan sahabat
66Rajab,Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 123.
67Lihat kedua buku karangan beliau berdua. Arifuddin Ahmad dalam Paradigma Baru
Memahami Hadis Nabi di halaman 102-103. Sedangkan Rajab dalam Kaidah Kesahihan Matan
Hadis di halaman 100-103.
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dan tabi‘i>n. meskipun pengertiansya>z\ secara definitif belum ada pada waktu
itu.68 Peninjauan dari sumber pengertiansya>z\ oleh keduanya tidak ditemukan
titik perbedaan yang menyebabkan perbedaan dalam menempatkan unsur-unsur
kaidah minor.
Begitu juga dalam menjelaskan‘illah, antara Arifuddin Ahmad, Zulfahmi
Alwi dan Rajab memulai penjelasannya dengan pendekatan kebahasaan yang
dinukilnya dari kamus, kemudian merujuk pada pendapat para ulama.Dalam hal
ini Rajab, memberikan ulasan yang lebih terperinci darip daArifuddin Ahmad
dan Zulfahmi Alwi. Bahkan ia sempat menyimpulkan bahwa pembahasan ulama
tentang‘illah dalam disiplin ilmu hadis, lebih sering ditekankan pada aspek sanad
saja.69 Dengan temuannya ini seakan Rajab tidak mendapatkan kepuasan
sehingga harus mencari tambahan keterangan dari rujukan lain.
Rajab menemukan penjelasan yang lebih terperinci tentang‘illah dalam
Kita>b al-Tanbi>h karya al-Bat}alyu>si>, yang menjelaskan‘illah dalam hadis terdapat
delapan macam. Yaitu;70
a. Kerusakan pada sanad.
b. Periwayatan hadis secara makna.
c. Ketidaktahuan tentangi‘ra>b dan atau struktur bahasa Arab.
d. Al-Tas}h}i>f (perubahan huruf pada kata).
e. Terdapat suatu hal yang terbuang dari sebuah hadis, padahal makna hadis
tidak sempurna kecuali dengan suatu hal yang terbuang tersebut.
f. Periwayat lupa menjelaskanasba>b al-wuru>d al-h}adi>s\ ketika meriwayatkan
hadis tertentu.
68Rajab,Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 104.
69Rajab,Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 111.
70Rajab,Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 111-112. Lihat, Abu> Muh}ammad bin ‘Abd
Alla>h al-Bat}alyu>si>,al-Tanbi>h ‘ala> al-Asba>b al-lati> Awjaba al-Ikhtila>f bain al-Muslimi>n fi>
Ara>’ihim wa Maz}a>bihim wa I‘tiqa>da>tihim (t.t: Da>r al-I‘tis}a>m, 1978), 165-166.
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g. Periwayat lengah dalam mendengar hadis sehingga meninggalkan bagian dari
hadis tersebut.
h. Periwayatan hadis melalui tulisan bukan mendengar langsung dari guru.
Keterangan Rajab yang merujuk pada al-B t}alyu>si>ini memang banyak
memberikan keterangan bahwa‘illah banyak terjadi pada aspek matan.Dari
delapan unsur‘illah dalam sebuah hadis, hanya dua unsur yang murni
bersentuhan dengan aspek sanad. Dengan ini pula maka pemetaan tempat antara
kaidah minornya dari kaidah mayorsya>z\dan‘illah bisa diidentifikasi.
Dengan penjabaran tentang definisisya>z\ dan‘illah, sertaperbedaan dalam
menempatkan unsur-unsur yang dimiliki keduanya, maka korelasi antara definisi
dan unsur-unsurnya harus sejalan. Dalam hal ini, definisi serta unsur yang
dijelaskan oleh ArifuddinAhmad dan Zulfahmi Alwilebih konsisten dari pada
Rajab. Apalagi Rajab yang begitu jelas merujuk kepada al-B t}alyu>si yangsalah
satunyamemasukanal-tas}h}i>f pada‘illah, namun pada kesimpulannya ia sendiri
menyalahi apa yang telah disampaikan oleh al-B t}alyu>si>.Yakni memasukkanal-
tas}h}i>f pada unsursya>z\.
Untuk lebih menguatkan dan mendapatkan keyakinan tentang akurasi
antara definisi sya>z\ dan ‘illah serta unsur-unsurnya, serta untuk mengetahui
korelasinya, maka perlu pengkajian yang melibatkan contoh dari masing-masing
unsur-unsur tersebut.Dalam pembahasan selanjutnya tentang hal tersebut akan
dijelaskan.Ketika sudah ada kejelasan tentang definisi serta unsur-unsurnya
maka aplikasi kaidah untuk meneliti sebuah hadis akan terhindar dari
kebingungan, kerancuan dankebimbangan.
166
D. Rekonstruksi Kaidah Kesahihan Matan
Dengan kerendahhatian yang sangat mendalam, istilah rekonstruksi
dalamjudul penelitian ini bukan bertujuan untuk mengaku sebagai seorang yang
mahir dalam persoalan hadis. Apalagi untuk menyalahkan para pendahulu-
pendahulu yang tentunya lebih pakar dalam bidang ini. Tetapi,emakaianistilah
ini bertujuan untuk menghormati para pendahulu yang telah membahas persoalan
kesahihan kaidah matan hadis. Selaintu, tujuan terpenting tidak lainhanya
ingin berdekat-dekat dengan Nabi saw. melaluijalan mempelajari sabda-sabda
beliau, khususnya melalui kajian metodologinya ini.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, rekonstruksi berarti pengembalian
seperti semula, penyusunan (penggambaran kembali).71 Dengan arti tersebut
ingin dikatakan bahwa maksud dari judul penelitian ini adalah bertujuan untuk
menata ulang serta menempatkan kepada posisinya masing-masing unsur-unsur
yang dijadikan barometer dalam menetapkan kesahihan matan hadis.Oleh karena
itu, usaha yang dilakukan ini merupakan upaya untuk mengokohkan kaidah
kesahihan matan.
1. Pembakuan Kaidah Kesahihan Matan
Upaya dalam membakukan kaidah kesahihan matan hadis adalah dengan
mensingkronkan pengertian definitif denganunsur-unsur yang terkandung di
dalamnya.Dengan kata lain, definisi yang dibangun untuk menerangkan maksud
sebuah istilah sudah teruji dengan bukti adanya korelasi antara arti secara
terminologi dan etimologi dengan kriteria, indikasi danlain sebagainya yang
berkaitan dengan pengertiansebuah istilah.
71http://kbbi.web.id/rekonstruksi
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Dalam penelitian ini, upaya pembakuan kaidah dimulai dengan
menetapkan korelasi antara pengertian istilahsya>z\ dan ‘illah dan unsur-unsur
yang berkaitan dengan istilah tersebut. Dalam bagian ini, tolok ukursya>z dan
‘illah yang disampaikan oleh para pakar di atas akan dianalisa untuk menentukan
mana yang lebih mempunyai kesesuaian.Hasil dari analisa tersebut akan
disimpulkan dalam bahasan berikutnya.
a. Indikator (Tolok Ukur) Terhindar dariSya>z\ dalam Kaidah Kesahihan Matan
Dari sekian pengertiansya>z\ yang definisikan olehal-Sya>fi‘i>, al-H{a>kim
dan al-Khali>li>, Rajab lebih cenderung kepada definisi yang dibangun oleh al-
Sya>fi‘i>.Menurut Rajab definisisya>z\menurut al-Sya>fi‘i> mempunyaib tasan yang
jelas antara hadissya>z\ dan hadisfard.72 Selain itu, definisi al-Sya>fi‘i> bisa
menghasilkan hadis yang sesuai dengan definisisya>z\ itu sendiri. Artinya, hadis
yangmemiliki kriteria sebagaimanadalam definisisya>z\menurut al-Sya>fi‘i> maka
hadis tersebut layak dikatakan sebagai hadissya>z\.
Sementaradefinisi yang dirumuskan oleh al-H{a>kim dan al-Khali>li>, jika
diterapkan pada sebuah matan hadis, maka akan menghasilkan kesimpulanyang
bertentangan dengan kesepakatan ulama hadis.Lebih jelasnya, ulama sepakat
bahwa jalur sanad tunggal (munfarid) tetapi terdiri dari periwayat yangs\iqah
maka hadis tersebut diterima (maqbu>l), dan dikenal dengan istilahghari>b.
sedangkan penerapan definisisya>z\yang ditetapkan oleh al-H{a>kim dan al-Khali>li>
menghasilkan hadisghari>b yang tidak bisa diterima dan tidak bisa digunakan
sebagai dalil.
Dengan pertimbangan tersebut, definisi yang ditawarkan al-Sy >fi‘i>
dijadikan pegangan untuk mencari dan menetapkan tolok ukur darisy >z\ itu
72Rajab,Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 103.
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sendiri.Karena jika membaca kitab-kitab ilmu hadis terdahulu, tidak disebutkan
tolok ukur sya>z\secara jelas. Kitab-kitab kekinian tidak memasukkan unsur- nsur
yang bisa menyebakan kecacatan sebuah matan hadis dalam kaidah kesahihan
hadis, khususnyasya>z\ dan ‘illah.73 Padahal sangat mungkin unsur-unsur yang
disebutkan bisa ditampung olehsya>z\ dan ‘illah. Sedangkan pakar yang
mengklasifikasikan unsur-unsur sya>z\ dan ‘illah tidak mempunyai kesamaan
dalam menempatkan unsur- nsurnya tersebut.
Tolok ukur kaidah kesahihan matan dari berbagaipandangan ulama
adalah:
1) Matan hadis tidak bertentangan dengan al-Qur’an.
Dalam definisi sya>z\ tidak disebutkan secara jelas adanya pertentangan
antara hadissahih dengan al-Qur’an. Namun, bagian pengertiansya>z\ yang
menyatakan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh periwayats\iqah bertentangan
dengan yang lebihs\iqah atau sejumlah periwayat yangs\iqah sangat mungkin
dipertentangkan dengan al-Qur’an. Karena al-Qur’an tentu lebihs\iqah dari pada
hadis.
Ketika matan hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an dijadikan salah
satu unsur sya>z\, maka hal itu merupakan sesuatu yang relevan.Karena secara
substansial, al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. merupakan wahyu yang
bersumber dari Allah swt. Bisa dipastikan sebagaisuatu hal yang mustahil, jika
al-Qur’an dan hadis yangsahihada yang saling bertentangan.
Menurut al-Idlibi>, pertentangan al-Qur’an dan hadis ditinjau dari dua
sisi.74 Pertama, dari sisi kedatangannya(al-wuru>d). Al -Qur’an merupakan wahyu
73Kitab atau buku yang dimaksud adalahManhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama>’ al-H{adi>s\
al-Nabawi> karya S{ala>h} al-Di>n bin Ah}mad al-Idlibi> danMaqa>yi>s Naqd Mutu>n al-Sunnah karya
Musfir ‘Azm Alla>h al-Dami>ni>. Kedua buku ini menyebutkan hal-hal yang menyebabkan
kecacatan matan hadis namun tidak memetakan unsur tersebut masuk dalam salah satu bagian
kaidah kesahihan hadis.
74S{ala>h} al-Di>n bin Ah}mad al-Idlibi>,Manhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama>’ al-H{adi>s\ al-
Nabawi> (Bairu>t: Da>r al-Ifa>q al-Jadi>dah, 1983), h. 239.
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yang diriwayatkan secaramutawa>tir dari segi lafad dan makna, pencatatan dan
kodifikasinya pun segera dilakukan. Dengan kondisi tersebut al-Qur’an bersifat
qat}‘i> al-wuru>d. Berbeda dengan hadis Nabi saw. yang penjagaannya tidak sama
dengan al-Qur’an, bahkan hadis yangmutawa>tir sangat sedikit sekali. Kondisi
yang demikian menyebabkan hadis bersifat z}anni> al-wuru>d. Dalam perhitungan
logika, tidak layak yangz}anni> bisa mengalahkan yangqat}‘i>.
Kedua, dari sisi petunjuk (al-dala>lah). Dalam hal ini al-Qur’an dan hadis
sama-sama bersifatqat}‘i> al-dala>lah dan z}anni> al-dala>lah.75 Bagian inilah yang
mempunyai potensi untuk melahirkan pandangan-pandangan yang berbeda.
Sehinggamuncul penilaian yang menganggap adanya pertentangan antara al-
Quran dan hadis.Bisa jadi satu pandangan mengatakan hadis tertentu
bertentangan dengan al-Qur’an, sementara pandangan lainnya mengatakan tidak.
Sebagai contoh hadis yangdinilai bertentangan dengan al-Qur’an adalah:
a) Hadis tentangAllah swt. terikat dengan ruang.
Terdapat beberapa riwayat tentang ke-Tuhan-an dalam hadis Nabi saw.
yang dipandang oleh beberapa kalangan bertentangan dengan al-Qur’ n. Salah
satu contoh pertanyaan Nabi saw. ‘di manakah Allah swt?’kepada seorang budak
perempuan. Dalam sekilas baca, pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa Allah
swt. terikat dengan ruang tertentu sehingga Dia ada di sebuah tempat. Dengan
demikian dapat berarti bahwa Allah swt. sama seperti makhluk-Nya. Padahal
sifat Allah swt. adalahlaisa ka mis\lihi syaiun.76
75Qat}‘i> al-Dala>lah adalah ayat al-Qur’an atau hadis yang secara redaksi mengandung
kejelasan makna dan tidak memiliki arti ganda, atau dalam memahaminya tidak memerlukanal-
ta’wi>l. sedangkanZ{anni> al-Dala>lah adalah sebaliknya.
76Tentang ayat ini terdapat dalam suratal-Syu>ra> ayat 11.
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Redaksi hadis yang mengkisahkan tentang hal tersebut adalah;
وََكاَنْت ِىل َجارِيٌَة تـَْرَعى َغَنًما ِىل ِقَبَل ُأُحٍد َواْجلَوَّانِيَِّة فَاطََّلْعُت …َعْن ُمَعاِويََة ْبِن اْحلََكِم السَُّلِمىِّ …
ََْسُفوَن َلِكىنِّ َذاَت يـَْوٍم فَ  َ رَُجٌل ِمْن َبِىن آَدَم آَسُف َكَما  يُب َقْد َذَهَب ِبَشاٍة ِمْن َغَنِمَها َوَأ ِإَذا الذِّ
 َِّ َ َرُسوَل ا َِّ صلى هللا عليه وسلم فـََعظََّم َذِلَك َعَلىَّ قـُْلُت  ًة فَأَتـَْيُت َرُسوَل ا َصَكْكتـَُها َصكَّ
؟. قَاَلْت َأَفَال ُأْعِتُقَها قَ  َ ُ؟. َقاَلْت ِىف السََّماِء. قَاَل َمْن َأ َّ َا فـََقاَل َهلَا َأْيَن ا ُتُه ِ َا. فَأَتـَيـْ اَل اْئِتِىن ِ
َا ُمْؤِمَنٌة. َّ . قَاَل َأْعِتْقَها فَِإ َِّ ٧٧َأْنَت َرُسوُل ا
Artinya:
… dari Mu‘a>wiyah bin al-H{akam al-Sulami>…,  aku mempunyai budak
perempuan yang mengembalakan kambingku di depan gunung uhud dan al-
jawwaniyah. Pada suatu hari aku memeriksanya, ternyata seekor serigala
telah menerkam seekor kambing dari gembalaannya. Aku adalah laki-laki
biasa dari keturunan Adam yang bisa marah sebagaimana mereka juga bisa
marah. Tetapi aku menamparnya sekali. Lalu aku mendatangi Rasulullah
saw. dan beliau anggap tamparan itu sebagai masalah besar. Aku berkata
(untuk menebus kesalahanku), tidakkah lebih baik aku memerdekannya?.
Beliau bersabda; bawalah dia kepadaku. Lalu aku membawanya menghadap
beliau. Lalu beliau menanyainya, di manakah Allah?. Budak itu menjawab,
di langit. Beliau bertanya lagi, siapakah aku?. Ia menjawab, engkau adalah
utusan Allah. Beliau bersabda; bebaskanlah, karena dia seorang wanita
yang beriman.
Hadis ini tidak ternilai bertentangan dengan al-Qur’an jika maksud hadis
tersebut tidak dipahami dengan pembatasan Allah swt. dalam ruang (is\ba>t al-
maka>n li Alla>h). Namun, Rasulullah saw. memakai kalimatain Allah?, karena
mempertimbangkan kemampuan daya paham orang yang sedang diajak bicara.
Sebelum Islam datang, kebanyakan orang menyembah berhala yang dianggap
Tuhan dan bertempat di bumi.78 Ketika seseorang menjawab bahwa Tuhannya di
77Hadis yang tertulis ini merupakan potongan dari sebuah hadis yang cukup panjang
tentang membaca sesuatu di luar bacaan sholat dan ungkapan Mu‘a>wiyah bin al-H{akam bahwa
dirinya hidup dengan ke-jahiliah-an, sehingga Nabi saw. menanggapi dengan memberikan
beberapa petunjuk. Lanjutan hadis tersebut membicarakan tentang budakperempuan yang
dimiliki Mu‘a>wiyah tersebut sehingga terjadi dialog antara budak perempuannya dengan Nabi
saw. Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 70-71. Hadis ini juga
terdapat dalamSulaima>n bin al-Asy‘as\bin Ish}a>q al-Sajista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 1, h. 244-245,
Ma>lik bin Anas,al-Muwat}t}a>’, Juz 1 (Bairut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\al-‘Arabi>, 1985), h. 38-39. Juga
terdapat dalamSunan al-Nasa>’i>,Musnad Ah}mad dan dalam berbagai kitab hadis lain.
78Abu> Bakar al-Baihaqi>,al-Khila>fiya>t bain al-Ma>main al-Sya>fi‘i> wa Abi> H{ani>fah wa
As}h}a>bih, Juz VI (al-Qa>hirah: al-Raud}ah, 2015), h. 340.
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bumi, maka ia ber-Tuhan kepada berhala. Ketika menjawab bahw Tuhannya di
langit, maka ia tidak menyembah berhala serta bisa dinyatakan sebagai orang
yang beriman kepada Allah swt., yakni Tuhan langit dan juga Tuhan bumi.
Senada dengan hadis di atas firman Allah swt. dalam surat al-Mulk ayat
16-17:
ُتْم َمنْ ءَ  ُتْم َمنْ .ِهَي َمتُورُ ِإَذاَض فَ ِيف السََّماِء َأْن َخيِْسَف ِبُكُم اْألَرْ َأِمنـْ ِيف السََّماِء َأْن يـُْرِسَل َأْم َأِمنـْ
.َعَلْيُكْم َحاِصًبا َفَستَـْعَلُموَن َكْيَف َنِذيرِ 
Terjemahnya:
apakah kamu (manusia) telah merasa aman terhadap siapa yang di langit
bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan
tiba-tiba ia (bumi) bergoncang?. Atau apakah kamu telah merasa aman
terhadap siapa yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan kepada kamu
badai yang berbatu? Maka, kelak (saat jatuhnya adzab di Hari Kiamat)
kamu mengetahui bagaimana (akibat buruk pendustaan terhadap)
peringatan-(Ku).79
Hadis dalam Muslim tersebut juga satu tema dengan riwayat yang
terdapat dalamal-Muwat}t}a>’:
… َِّ َبَة ْبِن َمْسُعوٍد َأنَّ رَُجًال ِمَن اْألَْنَصاِر َجاَء ِإَىل َرُسوِل ا َِّ ْبِن ُعتـْ َِّ ْبِن َعْبِد ا َصلَّى َعْن ُعبَـْيِد ا
َِّ ِإنَّ َعَليَّ رَقـََبًة ُمْؤِمَنًة. فَِإْن ُكْنَت تـََراَها ُمْؤِمَنًة هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم ِجبَارِيٍَة َلُه َسْوَداَء. فَـ  َ َرُسوَل ا َقاَل: 
ُ؟ قَا َّ َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َأَتْشَهِديَن َأْن َال ِإَلَه ِإالَّ ا َلْت: نـََعْم. ُأْعِتُقَها. فـََقاَل َهلَا َرُسوُل ا
َِّ قَاَل: َأَتْشَهِدينَ  ْلبَـْعِث بـَْعَد اْلَمْوِت؟ قَاَلْت: ؟َأنَّ ُحمَمًَّدا َرُسوُل ا ِ قَاَلْت: نـََعْم. قَاَل: َأتُوِقِنَني 
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: َأْعِتْقَها ٨٠.نـََعْم. فـََقاَل َرُسوُل ا
Artinya:
… dari ‘Ubaid Alla>h bin ‘Abd Alla>h bin ‘Utbah bin Mas‘u>d, ada seseorang
dari Anshor mendatangi Rasulullah saw. dengan membawa budak
perempuan hitam. Ia berkata, wahai Rasulullah, saya memiliki budak
79M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h.563.
80Ma>lik bin Anas,al-Muwat}t}a>’ al-Ima>m Ma>lik, Juz 1, h. 39.Ketika hadis yang terdapat
dalam kitab Muslim terkait dengan pertanyaan tentang ke-Tuhan-an diperbandingkan dengan
hadis yang terdapat dalamal-Muwat}t}a>’ yang juga satu tema, maka tepat jika dikatakan bahwa
dalam Muslim Nabi saw. mempertimbangkan kapasitas orang yang diajak bicara. Karena redaksi
hadis secara lengkap dinyatakan bahwa Mu‘a>wiyah dalam nuansa ke-jahiliah-an. Secara otomatis,
budak perempuan di bawah kekuasaannya pun tentu dalam nuansa yang sama. Hadis ini juga
tercatat dalam beberapa kitabhadis lain.
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perempuan yang beriman, jika engkau menilainya sebagai perempuan yang
betul-betul beriman maka saya akan memerdekakannya. Rasulullah saw.
bertanya kepada budak tersebut; apakah kamu bersaksi bahwa tidak Tuhan
selain Allah?. Ia menjawab iya. Apakah kamu bersaksi bahwa Muh}ammad
utusan Alah?, ia menjawab iya. Apakah kamu meyakini ada kebangkitan
setelah kematian?. Ia menjawab iya. Kemudian Rasulullah saw. bersabda:
Merdekakan ia!.
Contoh hadis dan ayat al-Qur’an yang demikian merupakan wahyu yang
memerlukan pengembangan makna atau mengandungal-ta‘wi>l. Dengan
mengemukakan ayat lain dari al-Qur’an dan juga hadis Nabi saw. akan diketahui
titik temu antar hadis yang sebelumnya dinilai bertentangan.Bahkan, ayat atau
hadis lain tersebut justru akan memberikan keterangan sehingga lebih
memperjelas keterangan yang di maksud dalam hadis yang tadinya dinilai tidak
selaras dengan al-Qur’an.
b) Hadis tentang Nabi saw. terkena sihir.
Hadis yang menyatakan bahwaRasulullah saw. terkena sihir adalah
kesaksian ‘A<isyah yang direkam dalamS{ah}i>h} al-Bukha>ri> danMuslim.
َِّ صلى هللا عليه وسلم يـَُهوِدىٌّ ِمْن يـَُهوِد َبِىن ُزرَْيٍق يـَُقاُل َلهُ … َعْن َعاِئَشَة قَاَلْت َسَحَر َرُسوَل ا
َِّ صلى هللا عليه وسلم ُخيَيَُّل ِإلَْيِه َأنَُّه يـَْفَعُل الشَّْىَء َلتْ قَا.لَِبيُد ْبُن اَألْعَصمِ  َحىتَّ َكاَن َرُسوُل ا
َِّ صلى هللا عليه وسلم مثَُّ َدَعا مثَُّ  َلٍة َدَعا َرُسوُل ا َوَما يـَْفَعُلُه َحىتَّ ِإَذا َكاَن َذاَت يـَْوٍم َأْو َذاَت لَيـْ
َ َعاِئشَ  ُتُه ِفيِه َجاَءِىن َرُجَالِن فـََقَعَد َأَحُدُمهَا ِعْنَد َدَعا مثَُّ قَاَل  ََّ َأفْـَتاِىن ِفيَما اْستَـْفتَـيـْ ُة َأَشَعْرِت َأنَّ ا
. فـََقاَل الَِّذى ِعْنَد رَْأِسى ِللَِّذى ِعْنَد رِْجَلىَّ َأِو الَِّذى ِعْنَد رِْجَلىَّ لِ  لَِّذى رَْأِسى َواآلَخُر ِعْنَد رِْجَلىَّ
ْأِسى َما َوَجُع الرَُّجِل َقاَل َمْطُبوٌب. قَاَل َمْن طَبَُّه َقاَل لَِبيُد ْبُن اَألْعَصِم. قَاَل ِىف َأىِّ َشْىٍء ِعْنَد رَ 
قَاَلْت .قَاَل ِىف ُمْشٍط َوُمَشاطٍَة. قَاَل َوُجبِّ طَْلَعِة ذََكٍر. قَاَل فَأَْيَن ُهَو قَاَل ِىف بِْئِر ِذى َأْرَوانَ 
َها َرُسولُ  َ َِّ صلى هللا عليه وسلمفََأ َِّ َلَكَأنَّ َماَءَها ا َ َعاِئَشُة َوا ٍس ِمْن َأْصَحابِِه مثَُّ قَاَل  َ ِىف ُأ
َِّ َأَفَال َأْحَرقْـَتُه  َ َرُسوَل ا قَاَل َال َأمَّا نـَُقاَعُة اْحلِنَّاِء َوَلَكَأنَّ َخنَْلَها رُُءوُس الشََّياِطِني. قَاَلْت فـَُقْلُت 
َا َفُدِفَنتْ أَ  ُ وََكرِْهُت َأْن أُِثَري َعَلى النَّاِس َشرا فََأَمْرُت ِ َّ ٨١.َ فـََقْد َعافَاِىن ا
81Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 7, h. 14. Muh}ammad
bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 5, h. 136-137.
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Artinya:
… dari ‘A<isyah ia berkata: Seorang Yahudi dari Bani Zuraiq bernama
Labi>d bin al-A‘s}am menyihir Rasulullah saw. sehingga beliau mengigau
karenanya. Beliau rasanya melakukan sesuatu yang sesungguhnya tidak
dilakukannya. Karena itu pada suatu hari atau suatu malam beliau berdoa,
kemudian berdoa dan berdoa. Sesudah itu beliau bertanya kepada ‘A<isyah:
Ya ‘A<isyah, ingatkah engkau bahwa Allah swt. pernah memberitakan
kepadaku tentang kedatangan dua orang laki-l i, yang satu duduk dekat
kepalaku dan yang satu lagi duduk dekat kakiku. Lalu orang yang dekat
kepalaku bertanya kepada orang yang dekat dengan kakiku, atau
sebaliknya. Apakah sakit orang ini?. Kena sihir jawabnya. Siapa yang
menyihir?. Labi>d bin al-A‘s}am. Dia bertanya lagi, dengan apa disihirnya?.
Pakai sisir serta mayang kurma kering. Dia bertanya lagi, di mana
sekarang? Di sumurz\i> arwa>n. Kata ‘A<isyah, Rasulullah saw. pergi mencari
barang itu dengan beberapa sahabat. Kemudian beliau bersabda, ya ‘A<isyah
ku lihat sumur itu kemerah-merahan warnanya, sedang pohon kurmanya
kelihatan bagaikan kepala setan. Lalu aku bertanya, apakah engkau ingin
membakarnya?. Tidak!, karena Allah swt. telah menyembuhkanku, dan aku
tidak ingin membalas kejahatan dengan kejahatan, oleh sebab itu aku suruh
kuburkan saja.
Sebagian ulama menyatakan bahwa hadis ini tidaksahih karena
bertentangan dengan al-Qur’an. Di antaranya adalah pakar tafsir, al-J s}s}a>s},
Muh}ammad ‘Abduh dan Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>.82 Surat dan ayat al-Qur’an
yang dijadikan pertentangan adalah al-Furqa>n 8-9.
َْكُ  ٌز َأْو َتُكوُن َلُه َجنٌَّة  َهاُل مِ َأْو يـُْلَقى ِإلَْيِه َكنـْ .ُعوَن ِإالَّ َرُجًال َمْسُحورًاتـَتَّبِ اِلُموَن ِإنْ َوقَاَل الظَّ نـْ
.َسِبيًال يُعونَ َتطِ اْنظُْر َكْيَف َضَربُوا َلَك اْألَْمثَاَل َفَضلُّوا َفَال َيسْ 
Terjemahnya:
Atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan (dari langit),
atau ada untuknya kebun yang dia dapat makand rinya?, dan orang-orang
dholim itu berkata, kamu (para pengikut Nabi Muhammad saw.), tidak lain
hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir. Perhatikanlah (Nabi
Muhammad saw.) bagaimana mereka membuat perumpamaan-
perumpamaan (yang aneh dan buruk) tentang dirimu, karena itu sesatlah
mereka, sehingga mereka tidak sanggup (menemukan) jalan (supaya
tuduhan mereka terhadapmu dapat diterima akal sehat).83
Ulama yang tidak mengakui kesahihan hadis Nabi saw. terkena sihir,
melandasi argumentasinya dengan tiga alasan.84 Pertama,Ketidaksahihan hadis
82S{ala>h} al-Di>n bin Ah}mad al-Idlibi>,Manhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama>’ al-H{adi>s\ al-
Nabawi>, h. 255.
83M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 360.
84S{ala>h} al-Di>n bin Ah}mad al-Idlibi>,Manhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama>’ al-H{adi>s\ al-
Nabawi>, h. 255.
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Nabi saw. terkena sihir karenamenyangkal perkataan orang musyrik yang
terdapat dalam ayat al-Qur’an di atas.Artinya, jika benar Nabi saw. terkena sihir
maka umatnya telah mengikutirajulan mash}u>ran. Kedua,Orang yang terkena
sihir, menunjukkan bahwa ia tidak bisa mengkontrol dirinya. Sehingga bisa
disebut bahwa ke-s\iqah-annyahilang. Ketiga, sihir adalah perbuatan setan, yang
tidak mungkin seorang Nabi bisa dikerjain oleh setan.Sebagaimana firman Allah
swt. dalam surat al-H{ijr ayat 42.
نٌ ِإنَّ ِعَباِدي لَْيَس َلَك َعَلْيِهْم ُسْلطَا
Terjemahannya:
Sesungguhnyatas para hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu (iblis dan
setan) terhadap mereka.85
Fenomena Nabi saw. terkena sihir bagi yang tidak mempercayainya bisa mungkin
bertentangan dengan status ke-ma‘s}u>m-an beliau. Nabi Muh}ammad saw. sudah
pasti dijaga oleh Allah swt. agar tidak terjerembab dalam hal-hal yang
menghinakan beliau.
Sedangkan mayoritas ulama menyatakan bahwa hadis di atas berkualitas
sahih. Konsekwensinya mereka mangakui bahwa Nabi Muh}ammad saw. pernah
terkena sihir.Pengakuan mereka juga dibangun dengan beberapa argumentasi,
baik naqli> maupun‘aqli>.Sehingga wajarbagi Nabi saw. sebagai manusia biologis
mendapat gangguan yang bersifat alamiah.
Nabi Muh}ammad saw. secara jasmani merupakan manusia yang sama
dengan manusia lain.Allah swt. menegaskan dengan memakai bahasa Nabi
Muh}ammad saw.dalam surat al-Kahfi ayat110 dan Fus}s}ilat ayat 6.
َا َ َبَشٌر ِمثْـُلُكْم يُوَحى ِإَيلَّ َأمنَّ َا َأ ِحدٌ ِإَلٌه َواُكمْ ِإهلَُ ُقْل ِإمنَّ
Terjemahnya:
Katakanlah (Nabi Muh}ammad saw.): sesungguhnya aku hanyalah seorang
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu
adalah Tuhan Yang Maha Esa.86
85M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 264.
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Dengan ayat ini, wajar jika Nabi saw. mendapatkan gangguansecara fisik.
Gangguan yang tidak menyebabkan Nabi saw. melanggar nilai dan norma agama.
Ke-ma‘s}u>m-an Nabi saw. adalah keterjagaan beliau dari hal-hal yang
menghinakan pribadi secara moral. Adapun keterjagaan secara fisik dari Allah
swt. tidak selalu datang kepada beliau. Buktinya, dalam beberapa kejadian dan
peperangan Nabi saw. sering mengalami cidera sebagaimana menimpa kepada
sahabat. Ke-ma‘s}u>m-an Nabi saw. secara moral selalu dijamin oleh Allah swt.
karena Nabi Muh}ammad saw. sebagai teladan kebaikan dan kebajikan bagi
seluruh umat manusia.
Mengenai keterlibatan setanyang bisa mengganggu Nabi Muh}ammad
saw. juga pernah terjadi kepada Nabi Ayyu>b as. Sebagaimana yang  difirmankan
Allah swt. dalam surat Sa>d ayat 41:
َ َأيُّوَب ِإذْ  َدى رَبَُّه َأّينِ َمسَّ َواذُْكْر َعْبَد ْصٍب َوَعَذابٍ ْيطَاُن بِنُ الشَّ ِينَ َ
Terjemahannya:
Dan ingatlah hamba Kami Ayyub ketika dia menyeru Tuhan
Pemeliharanya: sesungguhnya aku telah disentuh oleh setan dengan
kepayahan (penyakit) dan siksaan (rasa sakit).87
Hal ini menunjukkan bahwa secara fisik, semua Nabi bisa diganggu oleh setan.
Gangguan yang dilakukan setan bisa jadi terbatas pada kesehatan secara jasmani.
Namun, gangguan setan yang menyangkut penyesatan atau ryuan
terhadap keingkaran kepada Allah swt. sebagaimana ayat yang menyatakan
bahwa tidak ada kuasa bagi hamba Allahswt. bagi iblis dan setan hal tersebut
tidak akan terjadi. Karena pernyataan iblis sendiri dalam al-Qur’an surat al-H{ijr
ayat39-40 dan S{a>d ayat82-83:
ُهُم اْلمُ .َألُْغِويـَنـَُّهْم َأْمجَِعنيَ … ْخَلِصنيَ ِإالَّ ِعَباَدَك ِمنـْ
86M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 304 dan 477.
87M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 455.
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Terjemahanya:
… aku tentu akan benar-benar menyesatkan mereka semuanya, kecuali para
hamba-Mu yang terpilih di antara mereka.
Secara fisik, yang tertangkap dengan indera manusia. Upaya setan, baik
melalui sihir dan lainnya sehingga menimbulkan kekhawatiran dan rasa takut
bisa menimpa hamba Allah swt. meskipun seorang Nabi. Sebagaimana kisah
Nabi Musa as. dalam surat T{aha ayat 66-8.
َا َتْسَعىِمْن ِسْحرِ لَْيهِ ُل إِ ْم َوِعِصيـُُّهْم ُخيَيَّ قَاَل َبْل َأْلُقوا فَِإَذا ِحَباهلُُ  َّ فََأْوَجَس ِيف نـَْفِسِه ِخيَفًة .ِهْم َأ
.قـُْلَنا َال َختَْف ِإنََّك َأْنَت اْألَْعَلى.ُموَسى
Terjemahannya:
dia (Nabi Musa as.) berkata: lemparkanlah!. Maka, tiba-tiba tali-tali dan
tongkat-tongkat mereka, terbayang olehnya (Nabi Musa as.) seolah-olah
(ular-ular) yang merayap dengan cepat karena sihir mereka. Maka,
terlintaslah dalam hati Musa as. (perasaan) takut. Kami berfirman:
Janganlah takut, sesungguhnya engkau, (dan hanya) engkaulah yang paling
unggul.88
Dengan keterangan-keterangan di atas, baik‘aqli> maupunnaqli>,
merupakan bahan untuk membangun argumentasi dalam menilai kualitashadis
tentang Nabi Muh}ammad saw. terkena sihir.Untuk mempertentangkan hadis
dengan al-Qur’an tentu tidak bisa dilakukan dengan serta merta. Diharuskan ada
pertimbangan dengan dalil-dalil tertentu, serta pendekatan untuk memahaminya
sehingga bisa dimungkinkan bahwa al-Qur’an dan hadis justru akan saling
bertemu dan saling menguatkan.Jika terdapat perbedaan pendapat di antara para
pakar, hal tersebut disebabkan perbedaan pandangan di antara mereka.
c) Pelurusan Sahabat tentang Hadis dengan al-Qur’an
Meskipun para sahabat secara bersama-sama berinteraksi langsung
dengan Nabi saw., namun setelah beliau meninggal, persaksian mereka tentang
Nabi saw. tidak begitu saja langsung diterima.Di antara sahabat terjadi saling
koreksi akan kebenaran dan ketepatan tentang apa yang disampaikan terkait
88M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 316.
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dengan sabda atau apapun prihal Rasulullah saw.Sikap yang demikian,
merupakan bentuk kehati-hatian sehingga antar sahabat bisa saling meluruskan.
Sikap waspada dan kehati-hatian inilah yang menimbulkan kesan bahwa
sebagian sahabat anti terhadap hadis, mencukupkan pada al-Qur’ n. Namun,
tidak demikian jika pembacaan tentang hal tersebutdilakukan secara
komprehensif. Berikut beberapa contoh pelurusan yang dilakukan sahabat Nabi
saw. sepeninggal beliau kepada sahabat lainnya.
(1) Menangisi Jenazah89
َِّ ْبِن َأِىب ُمَلْيَكَة قَاَل ُكْنُت َجالِ … ٍن ُعَمَر َوَحنُْن نـَنْـ ْنِب اْبنِ جَ ِإَىل ًساَعْن َعْبِد ا َ َتِظُر َجَنازََة ُأمِّ َأ
ُه ِمبََكاِن اْبِن ُعَمَر اِئٌد فَأُرَاُه َأْخربََ قَ يـَُقوُدُه بَّاسٍ عَ ُن بِْنِت ُعْثَماَن َوِعْنَدُه َعْمُرو ْبُن ُعْثَماَن َفَجاَء ابْ 
نَـُهَما  أَنَُّه يـَْعِرُض كَ فـََقاَل اْبُن ُعَمَر  َن الدَّارِ مِ ْوٌت ا صَ فَِإذَ َفَجاَء َحىتَّ َجَلَس ِإَىل َجْنِىب َفُكْنُت بـَيـْ
َهاُهمْ  َِّ َعَلى َعْمٍرو َأْن يـَُقوَم فـَيَـنـْ ْعُت َرُسوَل ا لَيُـَعذَُّب اْلَميِّتَ ُل ِإنَّ صلى هللا عليه وسلم يـَُقو مسَِ
َِّ ُمْرسَ  .َلةً بُِبَكاِء َأْهِلِه. قَاَل َفَأْرَسَلَها َعْبُد ا
Artinya:
… dari ‘Abd Alla>h bin Abi> Mulaikah yang berkata, saya duduk di samping
Ibn ‘Umar, kami menunggu jenazah Ummi Aba>n binti ‘Us\ma>n, kemudian
datang Ibn ‘Abba>s seraya seseorang memberitahukan kepada Ibn ‘Abba>s
tempat Ibn ‘Umarsehingga Ibn ‘Abba>s mendatangi tempat tersebut, ia
duduk disampingku sehingga aku duduk di antara mereka. Tiba-tiba
terdengar suara dari dalam rumah. Ibn ‘Umar berkata seolah menunjuk
‘Amr agar berdiri dan melarang mereka, aku (Ibn ‘Umar) telah mendengar
Rasulullah saw.bersabda, sesungguhnya mayit akan disiksa lantaran
tangisan keluarganya. Kemudian ‘Abd Alla>h mengirim seorang utusan.
ْلبَـْيَداِء ِإَذا هُ  ِ ِزٍل َو ِبَرُجلٍ فـََقاَل اْبُن َعبَّاٍس ُكنَّا َمَع َأِمِري اْلُمْؤِمِنَني ُعَمَر ْبِن اْخلَطَّاِب َحىتَّ ِإَذا ُكنَّا  َ
ِىف َشَجَرٍة فـََقاَل ِىلَ اْذَهْب َفاْعَلْم ِىل َمْن َذاَك الرَُّجُل. َفَذَهْبُت فَِإَذا ُهَو ُصَهْيٌب. فـََرَجْعُت ِإلَْيِه 
نَّ َمَعُه فـَُقْلُت ِإنََّك َأَمْرَتِىن َأْن َأْعَلَم َلَك َمْن َذاَك َوِإنَُّه ُصَهْيٌب. قَاَل ُمْرُه فـَْليَـْلَحْق بَِنا. فـَُقْلُت إِ 
ا َقِدْمَنا ملَْ يـَلْ  َا قَاَل َأيُّوُب ُمْرُه فـَْليَـْلَحْق بَِنا فـََلمَّ َبْث َأِمُري َأْهَلُه. قَاَل َوِإْن َكاَن َمَعُه َأْهُلُه َوُرمبَّ
ْم َأْو َملْ َتْسَمْع قَاَل اْلُمْؤِمِنَني َأْن ُأِصيَب َفَجاَء ُصَهْيٌب يـَُقوُل َواَأَخاْه َواَصاِحَباْه. فـََقاَل ُعَمُر َأَملْ تـَْعلَ 
89Keseluruhan hadis ini terdapat dalamS}ah}i>h} al-Bukha>ri> danMuslim. Lihat, Muslim bin
al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 3, h. 43-44. Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-
Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz2, h. 79-80.
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َِّ صلى هللا عليه وسلم قَاَل ِإنَّ اْلَميَِّت لَيـُعَ  ذَُّب َأيُّوُب َأْو قَاَل َأَوملَْ تـَْعَلْم َأَوملَْ َتْسَمْع َأنَّ َرُسوَل ا
َِّ َفَأْرَسَلَها ُمْرَسَلًة َوَأمَّا ُعَمرُ  فـََقاَل بِبَـْعٍض.بِبَـْعِض بَُكاِء َأْهِلِه. قَاَل فََأمَّا َعْبُد ا
Artinya:
Ibn ‘Abba>s berkata, kami pernah bersama Ami>r al-Mu’mini>n ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b. Ketika kami tiba di al-B ida>’, tiba-tiba ia melihat seorang laki-
laki ang sedang singgah di bawah naungan pohon, maka ia pun berkata
kepadaku. Pergi dan beritahukanlah aku siapa laki-l ki itu. Aku pun pergi,
ternyata laki-laki itu adalah S{uhaib. Kemudian aku kembali dan berkata,
engkau telah memerintahkan aku untuk mencari tahu siapa laki-laki tu, ia
adalah S{uhaib. ‘Umar berkata, perintahkan epadanya agar ia mau pergi
bersama kita. Aku berkata, sesungguhnya ia bersama keluarganya.
Sepertinya Ayyu>b berkata, perintahkan padanya agar ia mau pergi bersama
kita. Ketika kami sampai dan Ami>r al-Mu’mini>n belum lama tinggal,
datanglah S{uhaib danberkata, wahai saudaraku, wahai sahabatku. ‘Umar
pun berkata, tidakkah kamu mendengar Ayyu>b berkata, atau tidakkah kamu
mengetahui atau kamu dengar bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda,
sesungguhnya mayit akan disiksa lantaran tangisan keluarganya.Kemudian
‘Abd Alla>h mengutus seorang utusan, dan ‘Umarberkatadengan sebagian
yang lain.
 َِّ َِّ َما قَاَل َرُسوُل ا ثـْتـَُها ِمبَا قَاَل اْبُن ُعَمَر فـََقاَلْت َال َوا صلى فـَُقْمُت َفَدَخْلُت َعَلى َعاِئَشَة َفَحدَّ
َُّ بُِبَكاِء َأْهِلِه هللا عليه وسلم َقطُّ ِإنَّ اْلَميَِّت يُـ  َعذَُّب بُِبَكاِء َأَحٍد. َوَلِكنَُّه قَاَل ِإنَّ اْلَكاِفَر يَزِيُدُه ا
ََّ َهلَُو َأْضَحَك َوَأْبَكى َوَال َتِزُر َواِزرٌَة ِوْزَر ُأْخَرى. قَاَل َأيُّوُب قَاَل اْبُن َأِىب مُ  ً َوِإنَّ ا َلْيَكَة َعَذا
َثِىن اْلَقاِسُم بْ  ثُوّىنِ َعْن َغْريِ َحدَّ ُن ُحمَمٍَّد قَاَل َلمَّا بـََلَغ َعاِئَشَة قـَْوُل ُعَمَر َواْبِن ُعَمَر قَاَلْت ِإنَُّكْم لَُتَحدِّ
َبْنيِ َوَلِكنَّ السَّْمَع ُخيِْطُئ. َكاِذَبْنيِ َوالَ ُمَكذَّ
Artinya:
lalu aku pun berdiri dan menemui ‘A<isyah. Kemudian aku ceritakan p
yang diucapkan Ibn ‘Umar. ‘A<isyah berkata, tidak, Demi Allah, Rasulullah
saw. sama sekali tidak bersabda sesungguhnya mayit disiksa lantaran
tangisan seseorang. Tetapi yang beliau sabdakan adalah, sesungguhnya
bagi orang kafir, maka Allah akan menambahkan (siksaan padanya) karena
tangisan keluarganya. Dan sesungguhnya Allah lah yang menjadikan orang
tertawa dan menangis. Dan seseorang yang berdosa tidak dapat memikul
dosa orang lain.Ayyu>b berkata, Ibn Abi> Mulaikah berkata, telah
menceritakan kepadaku al-Qa>sim bin Muh}ammad berkata ketika ungkapan
‘Umar dan Ibn ‘Umar sampai kepada ‘A<isyah, ia pun berkata: kalian telah
menceritakan hadis kepadaku dari bukan dua orang yang pembohong dan
dua orang yang dibohongi, tetapi pendengarannya saja yang salah.
Terdapat beberapa riwayat lain yang menceritakan tentang pelurusan
‘A<isyah tentang hadis ini terhadap ‘Umar. Semuanya riwayat memiliki
kesamaan, yakni ‘A<isyah meluruskan tanpa menganggap bahwa ‘Umar
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melakukan kesengajaan untuk mengarang-ngarang ceritadari Nabi saw. Jika pun
dihubungkan dengan riwayat lain, menyangkut kesedihan sahabat yang ditinggal
oleh keluarganya, baik dalam perang maupun karena sakit, maka banyak
ditemukan bahwa kesedihan yang mereka rasakan seringkali terekspresikan
dengan tangisan. Hal tersebut merupakan kewajaran yang dimiliki oleh setiap
manusia.
(2) Nabi Muh}ammad saw. melihat Allah swt.
َُّ يـَُقوُل: َال ُتْدرُِكُه األَْبَصاُر َعْن ِعْكرَِمةَ … َعْن اْبِن َعبَّاٍس، قَاَل: رََأى ُحمَمٌَّد رَبَُّه، قـُْلُت: َألَْيَس ا
قَاَل: َوْحيََك، َذاَك ِإَذا َجتَلَّى بُِنورِِه الَِّذي ُهَو نُورُُه، َوَقْد رََأى .١٠٣األنعام: .ِرُك األَْبَصارَ َوُهَو يُدْ 
٩٠.ُحمَمٌَّد رَبَُّه َمرََّتْنيِ. َهَذا َحِديٌث َحَسٌن َغرِيٌب ِمْن َهَذا الَوْجهِ 
Artinya:
… dari ‘Ikrimah, dari Ibn ‘Abba>s, ia berkata; Nabi Muh}ammad saw. telah
melihat Tuhannya. Saya (‘Ikrimah) berkata, bukankah Allah swt.
berfirman:  Dia tidak (dapat) dijangkau oleh penglihatan mata, sedangkan
Dia (dapat) menjangkau segala penglihatan.91 Ibn ‘Abba>s berkata; celaka
kamu, yang begitu jikaAllah swt. menampakkan dengan cahayanya, dan
sungguh Nabi Muh}ammad saw. telah melihat Tuhannya sebanyak dua kali.
Hadis ini berkualitash}asan ghari>b.
بـَْراِهيَم، َوا… ْلَكَالُم ِلُموَسى، َعْن ِعْكرَِمَة، َعِن اْبِن َعبَّاٍس، قَاَل: َأتـَْعَجُبوَن َأْن َتُكوَن اْخلُلَُّة ِإلِ
٩٢.َوالرُّْؤيَُة ِلُمَحمٍَّد َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلَّمَ 
Artinya:
… dari ‘Ikrimah, dari Ibn ‘Abba>s yang berkata, apakah kalian tidak takjub,
predikat al-khullah (kekasih) kepada Nabi Ibrahi>m as. al-Kala>m (bisa
berbicara langsung dengan Allah swt.) kepada Musa as. dan al-Ru’yah (bisa
melihat langsung kepada Allah swt.) kepada Muh}ammad saw.
90Abu> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah,Sunan l-Tirmiz\i>, Juz 5 (Mis}r: Mus}t}afa> al-
Ba>bi>, 1975), h. 395.
91M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 141.
92Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>,al-Sunan al-Kubra>, Juz 10(Bairu>t:
Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 276. Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h al-H{akim al-Naisa>bu>ri>,al-
Mustadrak ‘ala> al-S{ah}ih}ain, Juz 2 (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2002), h. 509-510. Dalamal-
Mustadrak disebutkan bahwa hadis ini sesuai dengan persyaratan al-Bukha>ri>, namun ia tidak
mencantumkan dalamS}ah}i>h}-nya.
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َ َعاِئَشَة َثَالٌث َمْن َتَكلََّم ِبَواِحَدٍة ِمنْـ … َ َأ ُهنَّ َعْن َمْسُروٍق قَاَل ُكْنُت ُمتَِّكًئا ِعْنَد َعاِئَشَة فـََقاَلْت 
َِّ اْلِفْريََة. قـُْلُت َما هُ  نَّ قَاَلْت َمْن َزَعَم َأنَّ ُحمَمًَّدا صلى هللا عليه وسلم رََأى رَبَُّه فـََقْد َأْعَظَم َعَلى ا
َ ُأمَّ اْلُمْؤِمِنَني َأْنِظرِيِىن  َِّ اْلِفْريََة. قَاَل وَُكْنُت ُمتَِّكًئا َفَجَلْسُت فـَُقْلُت  َوَال فـََقْد َأْعَظَم َعَلى ا
َُّ َعزَّ َوَجلَّ  َ َأوَُّل تـَْعَجِليِىن َأَملْ يـَُقِل ا ألُُفِق اْلُمِبِني) (َوَلَقْد رَآُه نـَْزَلًة ُأْخَرى). فـََقاَلْت َأ ِ (َوَلَقْد رَآُه 
َا ُهَو ِجْربِيُل ملَْ َأرَُه َعَلى  َِّ صلى هللا عليه وسلم فـََقاَل ِإمنَّ َهِذِه األُمَِّة َسَأَل َعْن َذِلَك َرُسوَل ا
َها غَ  َهِبطًا ِمَن السََّماِء َسادا ِعَظُم َخْلِقِه َما َبْنيَ ُصورَتِِه الَِّىت ُخِلَق َعَليـْ ْريَ َهاَتْنيِ اْلَمرََّتْنيِ رََأيـُْتُه ُمنـْ
ََّ يـَُقوُل (َال ُتْدرُِكُه األَْبَصاُر َوُهَو يُْدِرُك األَ  ْبَصاَر َوُهَو السََّماِء ِإَىل اَألْرِض. فـََقاَلْت َأَوَملْ َتْسَمْع َأنَّ ا
َُّ ِإالَّ َوْحًيا َأْو ِمْن وَ اللَِّطيُف  ََّ يـَُقوُل (َوَما َكاَن لَِبَشٍر َأْن يَُكلَِّمُه ا رَاِء اْخلَِبُري) َأَوملَْ َتْسَمْع َأنَّ ا
ِِْذنِِه َما َيَشاُء ِإنَُّه َعِلىٌّ َحِكيٌم) قَاَلْت َوَمْن َزَعَم َأنَّ َرُسولَ  َِّ ِحَجاٍب َأْو يـُْرِسَل َرُسوًال فـَُيوِحَى  ا
َ َأيـُّ  َُّ يـَُقوُل ( َِّ اْلِفْريََة َوا َِّ فـََقْد َأْعَظَم َعَلى ا ًئا ِمْن ِكَتاِب ا َها صلى هللا عليه وسلم َكَتَم َشيـْ
َزَعَم َأنَُّه ُخيِْربُ ِمبَا الرَُّسوُل بـَلِّْغ َما أُْنِزَل ِإلَْيَك ِمْن رَبَِّك َوِإْن َملْ تـَْفَعْل َفَما بـَلَّْغَت ِرَسالََتُه). قَاَلْت َوَمنْ 
َُّ يـَُقوُل (ُقْل َال يـَْعَلُم َمْن ِىف السََّمَواِت َواَألرْ  َِّ اْلِفْريََة َوا ِض َيُكوُن ِىف َغٍد فـََقْد َأْعَظَم َعَلى ا
 َُّ ٩٣.اْلغَْيَب ِإالَّ ا
Artinya:
… dari Masru>q, ia berkata, ketika aku duduk bersandar di samping ‘A<isyah,
maka ia berkata. Wahai Abu> ‘A<isyah, ada tiga perkara, barangsiapa yang
memperbincangkan salah satunya berarti ia telah melakukan pembohongan
yang amat besar terhadap Allah. Aku bertanya, apakah tiga perkara itu?.
‘A<isyah menjawab: Pertama, barangsiapa yang mengatakan bahwa
Muh}ammad saw. melihat Tuhannya maka sungguh ia telah melakukan
kebohongan yang amat besar kepada Allah swt. Aku memperbaiki dudukku
lalu berkata, wahai Umm al-Mu’mini>n, berilah aku waktu jangan terburu-
buru. Bukankah Allah telah berfirman: Dan demi (Allah)! Sungguh, dia
(Nabi Muh}ammad saw.) telah melihatnya (Malaikat Jibril as.) di ufuk yang
terang (yaitu sidrah al-Muntaha>).94 Firman Allah lagi: Demi (Allah)!
Sungguh, dia (Nabi Muh}ammad saw.) telah melihatnya (Malaikat Jibril as.)
pada waktu yang lain (juga dalam wujud aslinya).95 Aisyah menjawab, aku
adalah orang yang pertama bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai
perkara ini dari kalangan umat ini. Beliau telah menjawab dengan bersabda:
yang dimaksud dengan ayat itu adalah Jibril (bukan Allah), aku tidak
pernah melihat Jibril dalam bentuk aslinya kecuali dua kali saja, yaitu
93Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 110. Hadis ini
juga terdapat dalamS{ah}i>h} al-Bukha>ri> dengan redaksi yang berbeda. Hadis ini menunjukkan
riwaya>h bi al-ma‘na>. Lihat, Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 6, h. 140-
141.
94M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 585.
95M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 526.
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semasa dia turun dari langit dalam keadaan yang terlalu besar seingga
memenuhi di antara langit dan bumi. Kemudian ‘A<isyah berkata lagi,
apakah kamu tidak pernah mendengar bahwa Allah swt. berfirman: Dia
tidak (dapat) dijangkau oleh penglihatan mata, sedangkan Dia (dapat)
menjangkau segala penglihatan dan Dia-lah Yang Maha Tersembunyi, lagi
Maha Teliti.96 Atau, apakah kamu tidak pernah mendengar firman Allah
swt. Dan tidak (ada kemungkinan terjadi) bagi seorang manusia bahwa dia
diajak berbicara oleh Allah, kecuali dengan wahyu atau di belakang tabir
atau dengan menguts seorang utusan (Malaikat), lalu mewahyukan
kepadanya dengan izin-Nya (tentang) apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi, lagi Maha Bijaksana.97 Kemudian ‘A<isyah
berkata lagi, barangsiapa yangmengatakan bahwa Muh}ammad saw. telah
menyembunyikan sebagian dari kitab Allah, maka sungguh ia telah
melakukan kebohongan yang amat besar kepada Allah swt. Sebab, Allah
swt. berfirman: Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhan Pemliharamu. Dan jika tidak engkau kerjakan, maka
engkau tidak menyampaikan amanah-Nya. Allah memeliharamu dari
(gangguan) manusia.98 Kemudian ‘A<isyah berkata lagi;barangsiapa yang
mengatakan bahwa Muh}ammad saw. mampu memberitahukan tentang
takdir yang akan terjadi besok, maka sungguh ia telah melakukan
kebohongan yang amat besar kepada Allah swt. Sebab Allah swt. telah
berfirman: Katanlah (Nabi Muh}ammad saw.) Tidak ada siapa (dan apa pun)
yang di langit dan di bumi yang mengetahui (perkara) gaib kecuali Allah.99
Hadis pertama riwayat Ibn ‘Abba>s merupakan hadismauqu>f. Hadis
tersebut tidak lain hanyalah ucapan Ibn ‘Abba>s. Meskipun demikian, Ibn ‘Abba>s
sebagai sahabat yang menyatakan bahwa Nabi saw. pernah melihatAl ah swt.
mengandung arti bahwa ia pernah mendengar atau melihat bahwa Nabi saw.
memangbenar-benar pernah melihat Allah swt.
Dalam hal ke-Tuhan-an, apasaja bisa dilakukan oleh Allah swt. termasuk
menampakkan Dzat-Nya kepada kekasih-Nya Muh}ammad saw.Namun jika
terdapat keterangan yang jelas dalam al-Qur’an, ditambahsabdadari Rasulullah
saw.sebagaimana riwayat ‘A<isyah,maka apa yang disampaikan olehIbn ‘Abba>s
bisa jadi merupakan sebuah kesalahan,baik kesalahan dalam mendengarkan
maupun salah dalam memahami.
96M. QuraishShihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 141.
97M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 488.
98M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 119.
99M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 383.
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Perbincangan mengenai hal ini akan lebih panjang jika dikaitkan dengan
hadis Nabi saw. dalamS{ah}i>h} al-Bukha>ri>, yang menjabarkan tentang pemberian
syafaat. Di dalam hadis tersebut disebutkan bahwa pada hari kiamat ketika
manusia dikumpulkan, mereka berusaha untuk mencari syafaat. Pertama kali
orang yang dimintai pertolongan adalah Nabi A<dam as., selanjutnya ke Nabi Nu>h}
as., ke Nabi Ibra>hi m as., ke Nabi Mu>sa> as., ke Nabi ‘I<sa> as., semuanya menolak
hingga akhirnya berakhir ke Nabi Muh}ammad saw.Kemudian, dalam potongan
hadis disebutkan:
، فـَيـُْؤَذُن ِيل َعَلْيِه، فَِإَذا رََأْيُت َريبِّ َوقـَعْ … …١٠٠ُت َلُه َساِجًدافَأَْنطَِلُق، فََأْسَتْأِذُن َعَلى َريبِّ
Artinya:
… kemudian aku mendatangi dan meminta izin kepada Tuhanku, lalu Dia
memberi izin. Ketika aku melihat Tuhanku, aku tersungkur bersujud…
Hadis yang tersebut terakhir ini berbeda konteks dengan hadis yang di
atas. Hadis yang pertama tentang kesaksian Ibn ‘Abba>s bahwa Nabi saw. pernah
melihat Allah swt. adalah ketika Nabi saw. masih hidup di dunia di tengah-
tengah sahabat. Sedangkan hadis yang memberitakan bahwa Nabi saw. melihat
Allah swt. ketika memintakan syafaat bagi umat manusia adalah dikehidupan
kelak di akhirat.Di akhirat, melihat Allah swt. secara langsung mungkin bisa
terjadi. Sebab dalam surat al-Qiya>mah ayat 22-23 Allah swt. berfirman:
ِضَرةٌ  َ ِظَرةٌ .ُوُجوٌه يـَْوَمِئٍذ  َ َا  ِإَىل َرِّ
Terjemahnya:
(Ada) wajah-wajah pada hari (Akhirat) itu yang berseri-seri. (Itulah wajah
orang-orang yang tidak lengah akan kehidupan Akhirat dan mempersiapkan
diri menghadapinya). Kepada Tuhan Pemeliharanya (mereka) melihat.101
Dalam hal ini, pembahasan tentang menganai Nabi Muh}ammad saw. bis
melihat Allah swt. baik ketika beliau masih di tengah-tengah sahabat atau pun
100Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 9, h. 121-122.
101M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 578.
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kelak di akhirat, terbatas pada pembacaan teks saja. Adapun ragam tafsir yang
lahir dari ayat atau hadis tersebut tidak dijadikan ukuran. Karena, arah
pembahasan dalam hal iniadalah pelurusan hadis Nabi saw. dengan al-Qur’an
yang disampaikan oleh sahabat yang bisa dikatakan lebih akurat.
2) Matan hadis tidak bertentangan dengan matan hadis yangs hih.
Sebagaimana al-Qur’an dan hadissahih yang tidak ada pertentangan
karena keduanya sama-s ma wahyu dari Allah swt., demikian juga dengan hadis
dan hadis. Hadis yang betul-betul memenuhi syarat kesahihan tidak akan
terdapat pertentangan dengan hadissahihlainnya.
Salah satu kriteriasya>z\, matan hadis tidak bertentangan dengan matan
hadis yang lebihsahih tidak betul-betul menunjukkan pertentangan yang
signifikan. Kriteria tersebut lebih menunjukkan pada pemenuhan persyaratan
kesahihan matan hadis yang lebih lengkap atau sempurna dari padam tan hadis
lainnya.Atau, terdapat kesalahan dan atau kekeliuran yang tidak disengaja dalam
penukilan hadis yang didengar atau didapatkannya.Jika demikian, pembenturan
satu hadis dengan hadisyang lebihsahihtidak lain hanya saling mengoreksi dan
meluruskan apa yang menjadi kesalahan serta kekeliruan dalam hadis tersebut.
Ada pertanyaan tersendiri mengenai hal ini, manakah hadis yang dianggap
lebih sahihdaripada hadis lainnya, jika semua persyaratan pada masing-masing
hadis sudah terpenuhi?.Apa yang menjadi ukuran untuk hadis yang layak
dianggap lebihsahih dari pada hadis pembandingnya?. Serta bagaimana cara
menetapkan bahwa salah satu hadis lebih unggul dari pada hadis lainnya?.
Dalam menetapkan keunggulan salah satu hadis yang diperbandingkan,
setidaknya melalui empat langkah:
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(a) Memperhatikan periwayat hadis, darit}abaqah pertama sampai terakhir.
Dalam hal ini, periwayat yang memiliki kecermatan tinggi, kepakaran
bidang dalam periwayatannya lebih diunggulkan dari pada sebaliknya. Pada
t}abaqah sahabat, intensitas pertemuan, kedekatan dan kecerdasan menjadi
ukuran hadis cenderung lebih dijadikan pegangan.
(b) Memperhatikan syawa>hid atau muttabi‘ periwayat hadis. Lebih banyak
kesaksian, semakin akurat informasi dari Rasulullah saw.
(c) Mengamati hadis denganmeninjau mana yang lebih sesuai dengan ayat-
dalam al-Qur’an.
(d) Mempertimbangkanwuru>d al-h}adi>s\.
Dengan langkah-langkah tersebut, koreksi terhadap hadisari seorang
periwayat bukan berarti menurunkansemua kualitas hadis yang telah
diriwayatkan oleh seorang periwayat hadis tadi. Akan tetapikhusus kepada satu
hadis yang telah diluruskan itu. Dalam hal ini, sebuahhadis yang sudah
terkoreksi tidak lagi bisa dijadikan pegangan karena terdapat hadisl in yang
lebih akurat pemberitaannya.
Berikut beberapa contoh tentang hadis yang diriwayatkan oleh orang-
orang terpercaya dan mendapatkan pelurusan dari orang-orang yang terpercaya
juga:
(a) Mandi Junub
َِّ صلى هللا عليه َعْن َعْبِد الرَّْمحَِن ْبِن َأِىب َسِعيٍد اْخلُْدِرىِّ َعْن َأبِيِه قَاَل … َخَرْجُت َمَع َرُسوِل ا
َِّ صلى هللا عليه وسلم َعَلى  وسلم يـَْوَم اِالثـَْنْنيِ ِإَىل قـَُباٍء َحىتَّ ِإَذا ُكنَّا ِىف َبِىن َساملٍِ َوَقَف َرُسوُل ا
َِّ صلى هللا َباَن َفَصَرَخ ِبِه َفَخَرَج َجيُرُّ ِإزَارَُه فـََقاَل َرُسوُل ا ِب ِعتـْ عليه وسلم َأْعَجْلَنا الرَُّجَل. َ
َِّ َأرََأْيَت الرَُّجَل يـُْعَجُل َعِن اْمَرَأتِِه َوَملْ ُميِْن َماَذا َعَلْيِه قَاَل َرسُ  َ َرُسوَل ا َباُن  َِّ صلى فـََقاَل ِعتـْ وُل ا
َا اْلَماُء ِمَن اْلَماءِ  ١٠٢.هللا عليه وسلم ِإمنَّ
102Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 185.
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Artinya:
… dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Sa‘i>d al-Khudri>, dari bapaknya, ia berkata
saya pernah keluar bersama Rasulullah saw. pada hari senin ke Quba>’
sesampainya di Bani Sa>lim Rasulullah saw. berhenti di depan rumah ‘Itba>n,
kemudian Nabi saw. memanggilnya, ‘Itba>n keluar dengan mengangkat
pakaiannya. Lalu Rasulullah saw. bersabda seseorang telah tergesa-gesa
mendatangi kita. ‘Itba>n bertanya, wahai Rasulullah saw. bagaimana
menurut engkau jika seseorang mempercepat urusan dengan istrinya
sampai belum mengeluarkan mani(sperma)?. Rasulullah saw. menjawab,
sesungguhnya air dari air.
َُّ َعْنُه، قـُْلُت َأرََأْيَت ِإَذا َجاَمَع َأنَّ زَْيَد ْبَن َخاِلٍد، َأْخَربَُه َأنَُّه، َسَأَل ُعْثَماَن ْبَن … َعفَّاَن َرِضَي ا
َِّ فـََلْم ُميِْن، قَاَل ُعْثَماُن يـَتَـَوضَُّأ َكَما يـَتَـَوضَُّأ ِللصََّالِة َويـَْغِسلُ  ْعُتُه ِمْن َرُسوِل ا ذََكَرُه قَاَل ُعْثَماُن مسَِ
ُهْم َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َفَسَأْلُت َعْن َذلِ  َُّ َعنـْ َك َعِليا، َوالزَُّبْريَ، َوطَْلَحَة، َوُأَيبَّ ْبَن َكْعٍب َرِضَي ا
١٠٣.فََأَمُروُه ِبَذِلكَ 
Artinya:
… sesungguhnya Zaid bin Kha>lid mengabarkan bahwa dirinya pernah
bertanya kepada ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n, bagaimana menurutmu jika berjima’
tetapi belum sampai mengeluarkan mani (sperma)?. ‘Us\ma>n menjawab,
berwudhu’ sebagaimana berwudhu jika hendak melaksanakan sholat serta
membasuh kemaluannya. ‘Us\ma>n menambahkan, demikian yang pernah
aku dengan dari Rasulullah saw. Kemudian aku (Zaid bin Kha>lid)
menanyakan prihal itu juga kepada ‘Ali>, al-Zubair, T{alh}ah, Ubai bin Ka‘ab
mereka memerintahkan hal yang sama.
… َ : ِإَذا َجاَمَع الرَُّجُل املَْرَأَة فـََلْم يـُْنِزْل؟ قَاَل: يـَْغِسُل َأْخَربَِين ُأَيبُّ ْبُن َكْعٍب، َأنَُّه قَاَل  َِّ َرُسوَل ا
١٠٤.َما َمسَّ املَْرَأَة ِمْنُه، مثَُّ يـَتَـَوضَّأُ َوُيَصلِّي
Artinya:
… Ubai bin Ka‘ab mengabarkan kepadaku, sesungguhnya ia pernah
bertanya kepada Rasulullah, wahai Rasulullah saw. bagaimana kalau
seseorang berjima’ dengan istrinya tapi tidak sampai keluar mani
(sperma)?. Rasulullah saw. menjawab, basuhlah apa yang menyentuh
istrinya, kemudian berwudhu’ dan sholatlah
ْعُت ُعبَـْيَد ْبَن رِفَاَعَة اْألَْنَصاِريَّ، يـَُقوُل: ُكنَّا ِيف َجمِْلٍس ِفي… ِه زَْيُد َعْن َمْعَمِر ْبِن َأِيب َحِبيَبَة، قَاَل: مسَِ
نـَْزاِل. فـََقاَل زَْيٌد: َما َعَلى َأَحدِ  ِبٍت فـََتَذاَكْرَ اْلُغْسَل ِمَن اْإلِ َ ُكْم ِإَذا َجاَمَع فـََلْم يـُْنِزْل ِإالَّ َأْن ْبُن 
َذِلَك. يـَْغِسَل فـَْرَجُه, َويـَتَـَوضََّأ ُوُضوَءُه ِللصََّالِة. فـََقاَم رَُجٌل ِمْن َأْهِل اْلَمْجِلِس, فَأََتى ُعَمَر فََأْخَربَُه بِ 
َيُكوَن َأْنَت الشَّاِهَد َعَلْيِه. َفَذَهَب َفَجاَء فـََقاَل ُعَمُر لِلرَُّجِل: اْذَهْب َأْنَت بِنَـْفِسَك فَاْئِتِين ِبِه َحىتَّ 
103Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 46-47.
104Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 66.
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َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم, ِفيِهْم َعِليُّ ْبُن َأِيب طَاِلبٍ  ٌس ِمْن َأْصَحاِب َرُسوِل ِهللا َصلَّى ا َ , بِِه, َوِعْنَد ُعَمَر 
ُهَما فـََقاَل: ُعَمُر: َأْنَت َعُدوُّ  ََذا؟ فـََقاَل زَْيٌد: َوُمَعاُذ ْبُن َجَبٍل َرِضَي ُهللا َعنـْ نـَْفِسَك, تـُْفِيت النَّاَس ِ
ْعُتُه ِمْن َعمَّاَي رِفَاَعَة ْبِن رَاِفٍع َوِمْن َأِيب َأيُّوَب اْألَْنَصاِريِّ  َتَدْعُتُه َوَلِكينِّ مسَِ . فـََقاَل ُعَمُر َأْم َوِهللا َما ابـْ
 َُّ َ ِلَمْن ِعْنَدُه ِمْن َأْصَحاِب النَِّيبِّ َصلَّى ا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَُقولُوَن؟ فَاْختَـَلُفوا َعَلْيِه. فـََقاَل ُعَمُر: 
َأْرِسْل ِإَىل ِعَباَد ِهللا , َفَمْن َأْسَأُل بـَْعدَُكْم َوَأنـُْتْم َأْهُل َبْدٍر اْألَْخَياُر؟ فـََقاَل َلُه َعِليُّ ْبُن َأِيب طَاِلٍب: فَ 
 َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم فَِإنَُّه ِإْن َكاَن َشْيٌء ِمْن َذِلَك, َظَهَرْت َعَلْيِه. َفَأْرَسَل ِإَىل َحْفَصَة َأْزَواِج النَِّيبِّ َصلَّى ا
َها فـََقاَلْت: ِإَذا َجاَوَز  اْخلَِتاُن َفَسَأَهلَا فـََقاَلْت: َال ِعْلَم ِيل ِبَذِلَك, مثَُّ َأْرَسَل ِإَىل َعاِئَشَة َرِضَي ُهللا َعنـْ
َقْد َوَجَب اْلُغْسُل. فـََقاَل ُعَمُر َرِضَي ُهللا َعْنُه ِعْنَد َذِلَك: َال َأْعَلُم َأَحًدا فـََعَلُه , مثَُّ َملْ اْخلَِتاَن , فَـ 
١٠٥.يـَْغَتِسْل ِإالَّ َجَعْلُتُه َنَكاًال 
Artinya:
… dari Ma‘mar bin Abi> H{abi>bah berkata, ia pernah mendengar ‘Ubaid bin
Rifa>‘ah al-Ans}a>ri> berkata, kami dalam sebuah majlis di dalamnya ada Zaid
bin S|a>bit, kami ber-muz\akarah tentang mandi dari keluar mani (sperma).
Zaid berkata; tidak bagi salah satu kalian semua jika melakukan jima’
tetapi belum sampai keluar (mani/sperma), maka basuhlah kemaluannya
dan berwudhu sebagaimana wudhu hendak melaksanakan sholat. Seseorang
dalam majlis tersebut berdiri dan mendatangi ‘Umar dan menyampaikan
prihal tersebut. ‘Umar berkata, pergi dan ajaklah Zaid ke sini dan kamu
sebagai saksi atas perkataan Zaid itu. Seorang tersebut pergi dan kembali
bersama Zaid, di sekitar ‘Umar terdapat sahabat-sahabat Rasulullah saw.,
di antaranya‘Ali> bin Abi> T{a>lib dan Mu‘a>z\ bin Jabal. Kemudian ‘Umar
berkata, bagaimana kamu ini, apakah kamu berfatwa kepada masyarakat
dengan hal ini?. Zaid menjawab, Demi Allah bukan aku yang memulainya,
tetapi aku mendengardari pamanku Rifa>‘ah bin Ra>fi‘ dan dari Abi> Ayyu>b
al-Ans}a>ri>.‘Umar berkata kepada sahabat-sahabat Nabi saw. yang ada di
sekelilingnya, bagaiman pendapat kalian?. Para sahabat berbeda pendapat.
‘Umar berkata, wahai hamba Allah, aku mau bertanya kepada siapa lagi
sedangkan kalian sebagai orang pilihanahl badar. Kemudian ‘Ali> berkata,
utus saja kepada istri-istri Nabi saw.  jika hal itu pernah terjadi, maka akan
menjadi jelas. Lalu ‘Umar mengutus kepada H}afs}ah dan menanyakan hal
tersebut, H{afs}ahberkata, saya tidak tahu prihal itu. Kemudian ‘Umar
mengutus kepada ‘A<isyah, lalu ‘A<isyah berkata, jika kemaluan bertemu
dengan kemaluan maka sungguh wajib mandi. Kemudian ‘Umar berkata
pada saat itu juga, aku tidak mau tahu orang melakukan hal itu kemudian
tidak mandi, kecuali aku akan menjatuhkan sangsi.
105Ah}mad bin Muh}ammad bin Sala>mah bin ‘Abd al-Malik al-T{ah}a>wi>,Syarh} Ma‘a>ni> al-
A<s\a>r, Juz 1(Madi>nah: ‘A<lim al-Kutub, 1994), h. 58.
187
َعْن َأِيب ُموَسى، قَاَل: اْختَـَلَف ِيف َذِلَك َرْهٌط ِمَن اْلُمَهاِجرِيَن، َواْألَْنَصاِر فـََقاَل اْألَْنَصارِيُّوَن: َال …
ْفِق َأْو ِمَن اْلَماِء. َوقَاَل اْلُمَها ِجُروَن: َبْل ِإَذا َخاَلَط فـََقْد َوَجَب اْلُغْسُل، جيَُِب اْلُغْسُل ِإالَّ ِمَن الدَّ
َ َأْشِفيُكْم ِمْن َذِلَك فـَُقْمُت فَاْسَتْأَذْنُت َعَلى َعاِئَشَة فَُأِذَن ِيل، فـَُقْلُت  قَاَل: قَاَل َأبُو ُموَسى: فََأ
َ ُأمَّ اْلُمْؤِمِنَني ِإّينِ ُأرِيُد َأْن َأْسأََلكِ  َ أُمَّاْه َأْو  َعْن َشْيٍء َوِإّينِ َأْسَتْحِييِك، فـََقاَلْت: َال َتْسَتْحِيي َهلَا: 
َ أُمَُّك، قـُْلُت: َفَما يُوِجُب الْ  َا َأ ُغْسَل؟ َأْن َتْسأََلِين َعمَّا ُكْنَت َساِئًال َعْنُه ُأمََّك الَِّيت َوَلَدْتَك، فَِإمنَّ
ى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: ِإَذا َجَلَس َبْنيَ ُشَعِبَها اْألَْربَِع قَاَلْت َعَلى اْخلَِبِري َسَقْطَت، َقاَل َرُسوُل ِهللا َصلَّ 
١٠٦.َوَمسَّ اْخلَِتاُن اْخلَِتاَن فـََقْد َوَجَب اْلُغْسلُ 
Artinya:
… dari Abi> Mu>sa> yang berkata, berbeda pendapat (tentang mandi junub)
sekelompok dari Muhajirin dan Anshor. Golongan Anshor berkata, tidak
wajib mandi kecuali keluar mani. Sedangkan golongan Muhajirin berkata,
ketika kemaluan saling bertemu maka wajib mandi. Abu> Mu>sa> berkata, aku
akan mencarikan jawaban tentang hal itu kemudian aku berdiri (pergi)
menemui ‘A<isyah. Aku berkata kepada ‘A<isyah, wahai umm al- u’minu>n,
sesugguhnya saya mau bertanya kepadamu tentang suatu hal, tetapi aku
malu. ‘A<isyah berkata, jangan malu untuk bertanya kepadaku tentang apa
yang harus kamu tanyakan kepada Ibumu yang melahirkanmu, karena
sesungguhnya aku adalah ibumu. Aku (Abu> Mu>sa>) bertanya, apa yang
mewajibkan mandi?. ‘A<isyah berkata dengan hati-hati, Rasulullah saw.
bersabda, ketika duduk di antara belahan empat (kaki), dan kemaluan saling
bersentuhan maka sungguh wajib mandi.
(b) Nikah Mut‘ah.
َها، َعنْ … َُّ َعنـْ َِّ ْبِن َأِيب ُمَلْيَكَة، يـَُقوُل: َسأَْلُت َعاِئَشَة َرِضَي ا َِّ ْبَن ُعبَـْيِد ا ْعُت َعْبَد ا َعِة مسَِ ُمتـْ
َِّ قَاَل: َوقـََرَأْت َهِذِه اْآليََة {َوالَِّذيَن ُهْم ِلُفُروِجِهْم  َنُكْم ِكَتاُب ا َحاِفظُوَن النَِّساِء فـََقاَلْت: بـَْيِين َوبـَيـْ
ُْم َغْريُ َمُلوِمَني َفَمِن ابـْتَـَغى َورَ  َّ ُْم فَِإ ُ } َما ٦-٥املؤمنون:.اءَ ِإالَّ َعَلى َأْزَواِجِهْم َأْو َما َمَلَكْت َأْميَا
ُ َأْو َملََّكُه فـََقْد َعَدا َّ ١٠٧.َهَذا َحِديٌث َصِحيٌح َعَلى َشْرِط الشَّْيَخْنيِ َوَملْ ُخيْرَِجاهُ .َزوََّجُه ا
Artinya:
… saya mendengar ‘Abd Alla>h bin ‘Ubaid Alla>h bin Abi> Mulaikah berkata,
saya bertanya kepada ‘A<isyah tentang nikah mut‘ah. Ia menjawab cukup
bagiku dan bagimu kita>b Alla>h, ia melanjutkan dengan membacakan ayat:
Dan mereka yang mengenai kemaluan mereka, adalah para pemelihara,
kecuali terhadap pasangan-pasangan mereka atau hamba sahaya wanita
yang mereka punyai; maka sesungguhnya mereka (dalam hal pemenuhan
106Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 186-187.
107Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h al-H{akim al-Naisa>bu>ri>,al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}ih}ain, Juz
2, h. 427.
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kebutuhan biologis) tidaklah dicela (selama ketentuan yang ditetapkan
agama tidak mereka langgar).108 Selain yang telah Allah jadikan pasangan
(suami istri) atau pemilikan (budak) maka sungguh telah berpaling. Hadis
ini sahih sesuai dengan syarat dari al-syaikhain (Bukhari Muslim) tapi
keduanya tidak menulis dalam kitab sahihnya.
َعَة َصْفَواُن ْبُن يـَْعَلى قَاَل: َأْخَربَِين  ْعُت ِمْنُه اْلُمتـْ ، َعْن َعِن اْبِن ُجَرْيٍج، َعْن َعطَاٍء َقاَل: َألَوَُّل َمْن مسَِ
لطَّاِئِف فَأَْنَكَرْت َذِلَك َعَلْيِه، فَ  ِ ْمَرَأٍة  ِ َدَخْلَنا َعَلى اْبِن َعبَّاٍس َفذََكَر َلُه يـَْعَلى، َأنَّ ُمَعاِويََة، اْسَتْمَتَع 
َناُه ِيف َمْنزِ  ، َفِجئـْ َِّ ِلِه َفَسأََلُه بـَْعُضَنا، فـََقاَل َلُه: نـََعْم. فـََلْم يَِقرَّ ِيف نـَْفِسي َحىتَّ َقِدَم َجاِبُر ْبُن َعْبِد ا
َعَة، فـََقاَل: نَـ  َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه اْلَقْوُم َعْن َأْشَياَء، مثَُّ ذََكُروا َلُه اْلُمتـْ َعْم، اْسَتْمتَـْعَنا َعَلى َعْهِد َرُسوِل ا
ْمرَ  ِ َأٍة َوَسلََّم، َوَأِيب َبْكٍر، َوُعَمَر، َحىتَّ ِإَذا َكاَن ِيف آِخِر ِخَالَفِة ُعَمَر، اْسَتْمَتَع َعْمُرو ْبُن ُحَرْيٍث 
فـَبَـَلَغ َذِلَك ُعَمَر َفَدَعاَها َفَسَأَهلَا، فـََقاَلْت: نـََعْم قَاَل: َمْن َمسَّاَها َجاِبٌر فـََنِسيتـَُها، َفَحَمَلِت اْلَمْرَأةُ 
َها قَاَل: فـََهالَّ َغْريَُمهَا قَاَل: َخِشَي َأْن َيُكوَن َدْغًال َولِيامَأْشَهَد؟ قَاَل: َعطَاٌء َال َأْدِري قَاَلْت: أُمِّي 
ْعُت اْبَن َعبَّاسٍ  َِّ اْآلَخُر، قَاَل َعطَاٌء، َومسَِ َعُة ِإالَّ رُْخَصًة ِمَن ا ُ ُعَمَر َما َكاَنِت اْلُمتـْ َّ يـَُقوُل: يـَْرَحُم ا
َها َما اْحَتاَج ِإَىل ا ُْيُه َعنـْ َ َا أُمََّة ُحمَمٍَّد َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، فـََلْوَال  لزَِّ ِإالَّ َشِقيٌّ َعزَّ َوَجلَّ رَِحَم ِ
 َِّ َقاَل َعطَاٌء: َفِهَي الَِّيت ِيف ُسوَرِة النَِّساِء: -َعطَاٌء اْلَقاِئُل -َأْمسَُع قـَْوَلُه: ِإالَّ َشِقيٌّ قَاَل: َكَأّينِ َوا
ُهنَّ} [النساء:  ] ِإَىل َكَذا وََكَذا ِمَن اْألََجِل َعَلى َكَذا وََكَذا لَْيَس يـَُتَشاَوُر ٢٤{َفَما اْسَتْمتَـْعُتْم ِبِه ِمنـْ
١٠٩.ا َهلَُما َأْن َيَرتَاِضَيا بـَْعَد اْألََجِل، َوَأْن يـَتَـَفرََّقا فـَنَـَعْم، َولَْيَس بِِنَكاحٍ َبدَ «" قَاَل: 
Artinya: Dari Ibn Juraij, dari ‘At}a>’yang berkata saya pertama mendengar
tentang dari S{afwa>n bin Ya‘la>, ia berkata bahwa telah mengkabarkan
kepadakudari Ya‘la>, sesungguhnya Mu‘a>wiyah bersenang-senang (nikah
dengan waktu tertentu) dengan seorang perempuan di T{a>’if,perempuanitu
enggan denganperbuatan Mu‘a>wiyah tersebut.Kemudian kami pergi
menemui Ibn ‘Abba>s dandi antara kamimenceritakannyakepada Ibn
‘Abba>s. Maka Ibn ‘Abbas berkata, iya, saya tidak pernah mengakui
(kebolehan mut‘ah) sampai aku menghadap Ja>bir bin ‘A d Alla>h, kami
mendatanginya di rumahnya, kemudian seseorang bertanya kepadanya
tentang sesuatu kemudian menyinggung tentang mut‘ah. Kemudian Ja>bir
berkata, iya, kami bersenang-senang (menikah dengan waktu tertentu) di
masa Rasulullah saw. Abu> Bakar dan ‘Umar. Sampai ketika di akhir
pemerintahan ‘Umar, ‘Amr bin H{urais\bersenang-senang (menikah dengan
waktu tertentu) dengan seorang perempuan. Ja>birmenyebutkan namanya
lalu saya melupakannya. Kemudian perempuan tersebut hamil, sehingga
sampailah beritatersebut kepada ‘Umar sehingga ‘Umar memanggil
perempuan tadi dan menanyainya. Perempuan itu menjawab iya. ‘Umar
bertanya, siapa yang menyaksikan?. ‘At{a>’ berkata, saya tidak tahu.
108M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 342.
109‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m al-S{ n‘a>ni>,al-Mus}annaf, Juz 7 (Pakista>n: al-Maktab al-
Isla>mi>, 1983), h. 496- 7.
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Perempuan itu menjawab, ibukuatau wali ibuku.‘Umar berkata adakah
yang lain, khawatir yang lain juga terjerumus.Dan saya mendengar Ibn
‘Abba>s berkata, mudah-mudahan Allah merahmati ‘Umar , tidaklah nikah
mut‘ah merupakanrukhs}ah (keringanan) dari Allah swt.Allah swt
memberikan rahmat dengan nikah mut‘ah kepada ummat NabiMuh}ammad
saw. Maka seandainya tidak ada larangan Nabi saw. dengan nikah mut‘ah,
tidak ada yang berzina kecuali orang yang celaka. Y ‘la> berkata sumpah
saya mendengar demikian. ‘At}a>’ berkata sebagaimana dalam surat al-Nis >’
ayat 24 sampai ini dan inibatas tertentu, tentang hal ini tidak didiskusikan.
Ya‘la> berkata, memulainya bagi keduanya dengan saling rela sampai batas
tertentu, seperti itu tidak disebut dengan nikah.
، ثنا ِإْسَحاُق ْبُن ِإبـَْراِهيَم، َأنـَْبَأ النَّْضُر ْبُن َأْخَربََ َأبُو زََكِرَّ اْلَعْنَربِيُّ، ثنا ُحمَمَُّد ْبُن َعْبِد السََّالمِ 
َ َنْضَرَة، يـَُقوُل: قـََرْأُت َعَلى اْبِن َعبَّاٍس َرضِ  ْعُت َأ َبَأ ُشْعَبُة، ثنا َأبُو َمْسَلَمَة، قَاَل: مسَِ َي ُمشَْيٍل، َأنـْ
ُهنَّ فَآتُوُهنَّ  ُهَما، {َفَما اْسَتْمتَـْعُتْم بِِه ِمنـْ َُّ َعنـْ } قَاَل اْبُن َعبَّاٍس: ٢٤النساء: .ُأُجوَرُهنَّ َفرِيَضةً ا
ُهنَّ ِإَىل َأَجٍل ُمَسمى قَاَل َأبُو َنْضَرَة: فـَُقْلُت: َما نـَْقَرُؤَها َكَذِلَك. فـََقاَل اْبُن .َفَما اْسَتْمتَـْعُتْم ِبِه ِمنـْ
ُ َكَذِلكَ  َّ َِّ َألَنـَْزَهلَا ا ١١٠.َصِحيٌح َعَلى َشْرِط ُمْسِلٍم َوَملْ ُخيْرَِجاهُ َهَذا َحِديثٌ .َعبَّاٍس: َوا
Artinya:
... saya mendengar Abu> Nad}rah berkata, saya membacakan kepada Ibn
‘Abba>s al-Nisa>’ayat 24: … maka, istri- stri yang telah kamu nikmati
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada merekaimbalannya
(maskawinnya) sebagai suatu kewajiban111… Ibn ‘Abba>s berkata: maka,
istri-istri yang telahkamu nikmati (campuri) di antara mereka sampai batas
waktu yang ditentukan. Abu> Nad}rah membalas, saya berkata saya tidak
membaca begitu. Ibn ‘Abba>s menjawab, Demi Allah, demikianlah Allah
menurunkannya. Hadis ini sahih sesuai dengan syarat Muslim, tapitidak
mencantumkannya dalam kitab Sahih Muslim.
َثِىن َأبُو الطَّاِهِر َوَحْرَمَلُة ْبُن َحيَْىي قَاَال َأْخَربََ اْبُن َوْهٍب َأْخَربَِىن يُوُنُس َعِن اْبِن ِشَهابٍ  َعِن َوَحدَّ
َِّ اْبَىنْ ُحمَمَِّد ْبِن َعِلىِّ ْبِن َأِىب طَاِلبٍ  َع َعِلىَّ ْبَن َأِىب طَاِلٍب يـَُقوُل احلََْسِن َوَعْبِد ا َعْن َأبِيِهَما َأنَُّه مسَِ
َعِة النَِّساِء يـَْوَم َخْيَربَ َوَعْن َأْكِل ُحلُوِم  َِّ صلى هللا عليه وسلم َعْن ُمتـْ َى َرُسوُل ا َ ِالْبِن َعبَّاٍس 
١١٢.اْحلُُمِر اِإلْنِسيَّةِ 
Artinya:
110Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h al-H{akim al-Naisa>bu>ri>,al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}ih}ain, Juz
2, h. 427.
111M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h.82.
112Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz4, h. 135.
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… sesungguhnya ia mendengar dari ‘Ali> bin Abi> T{a>lib berkata kepada Ibn
‘Abba>s bahwa Rasulullah saw. melarang me-mut‘ah-kan perempuan di
waktu khaibar dan memakan daging keledai jinak.
ثـََنا اْبُن ُعَليََّة َعْن َمْعَمٍر َعِن الزُّْهِرىِّ َعِن الرَّبِيِع ْبنِ  َبَة َحدَّ ثـََنا َأبُو َبْكِر ْبُن َأِىب َشيـْ َسْربََة َعْن َوَحدَّ
َعِة ا َى يـَْوَم اْلَفْتِح َعْن ُمتـْ َ َِّ صلى هللا عليه وسلم  ١١٣.لنَِّساءِ َأبِيِه َأنَّ َرُسوَل ا
Artinya:
… sesungguhnya Rasulullah saw. pada waktuFa h} Makkah melarang nikah
mut‘ah.
3) Hadis tidak bertentangan dengan fakta sejarah
Fakta sejarah yang dijadikan perbandingan atau ukuran dalam kesahihan
matan hadis tertentu, harus memenuhi persyaratan kesahihan hadis. Tidak
berlaku atau tidak diterima jika fakta sejarah diriwayatkan secarad}a‘i>f dipakai
menilai matan hadis yangsahih. Sebuah matan hadis yang bertentangan dengan
fakta sejarah, biasanya meliputi tentang waktu kejadian, perbedaan peristiwa,
keterbalikandan lain sebagainya.
Berikut beberapa contoh peristiwa yang dilaporkan dalam matan sebuah
hadis yang berbeda dengan kesaksi n laporan sejarah lainnya:
(a) Hadis tentang Abu> Sufya>n
ثـََنا النَّْضرُ  َثِىن َعبَّاُس ْبُن َعْبِد اْلَعِظيِم اْلَعْنَربِىُّ َوَأْمحَُد ْبُن َجْعَفٍر اْلَمْعِقِرىُّ قَاَال َحدَّ َوُهَو اْبُن َحدَّ
ثـَنَ  ثـََنا ِعْكرَِمُة َحدَّ َثِىن اْبُن َعبَّاٍس قَاَل َكاَن اْلُمْسِلُموَن َال يـَْنظُُروَن ُحمَمٍَّد اْلَيَماِمىُّ َحدَّ ا َأبُو زَُمْيٍل َحدَّ
َِّ َثَالٌث َأْعِطِنيِهنَّ  َ َنِىبَّ ا قَاَل ِإَىل َأِىب ُسْفَياَن َوَال يـَُقاِعُدونَُه فـََقاَل ِللنَِّىبِّ صلى هللا عليه وسلم 
َوَأْمجَُلُه ُأمُّ َحِبيَبَة بِْنُت َأِىب ُسْفَياَن ُأَزوُِّجَكَها قَاَل  نـََعْم. قَاَل نـََعْم. قَاَل ِعْنِدى َأْحَسُن اْلَعَربِ 
ُرِىن َحىتَّ أُقَاِتَل اْلُكفَّاَر َكَما ُكنْ  ُت أُقَاتُِل َوُمَعاِويَُة َجتَْعُلُه َكاتًِبا َبْنيَ َيَدْيَك. قَاَل نـََعْم. قَاَل َوتـَُؤمِّ
١١٤.اْلُمْسِلِمَني. قَاَل نـََعمْ 
Artinya:
113Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz4, h. 133.
114Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 7, h. 171.
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... Ibn ‘Abba>s berkata,kaum muslimin tidak menghargai dan tidak
memberikan kedudukanyang layak bagi Abu> Sufya>n. Pada suatu hari (Abu>
Sufya>n) berkata kepada Rasulullah saw. wahai Rasulullah saw. berilah aku
tiga permintaan!. Rasulullah saw. menjawab iya. Pertama, saya mempunyai
seorang putri terbaik dan tercantik di negeri Arab, yaitu Umm H{abi>bah.
Saya ingin menikahkannya dengan engkau. Rasulullah saw. menjawab iya.
Kedua lanjut Abu> Sufya>n, saya berharap engkau menjadikan Mu‘a>wiyah
bin Abi> Sufya>n sebagai juru tulis engkau yang selalu mendampingi engkau.
Rasulullah saw. menjawab iya. Ketiga, saya harap engkau menugaskan saya
untuk bertempur di medan perang melawan orang-orang kafir, sebagaimana
dulu aku memerangi orang-orang Islam. Rasulullah menjawab iya.
Matan hadis ini bertentangandenganfakta sejarah yang melaporkan
bahwa Abu> Sufya>n masuk Islam pada waktufath} al-makkah.115 Sedangkan Umm
H{abi>bah sudah menikah dengan Nabi saw. dalam waktu yang telah lama sebelum
fath} al-Makkah. Tepatnya, setelah suaminya ‘Ubaid Alla>h bin Jah}sy yang hijrah
bersama Umm H{abi>bah ke Habsy h meninggal. Dalam hal ini yang menikahkan
adalah Raja al-Naja>syi> dengan mahar 400 ribu dinar, riwayat lain menyatakan
bahwa yang menikahkan adalah ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n.116 Dengan rekaman sejarah
ini, maka sulit menerima matan hadis yang menceritakan permintaan Abu> Sufya>n
tersebut kepada Rasulullah saw.
(b) Hadis tentangIsra>’ Mi‘ra>j Nabi saw.
Hadis tentang Isra>’ Mi‘ra>j, setidaknya memiliki dua perbedaan yang
cukup signifikan.Pertama, berkaitan dengan waktu. Sudah menjadi pengetahuan
umum, bahwa Isra>’ Mi‘ra>j, terjadi setelah Muh}ammad saw. didaulat sebagai
seorang Nabi. Artinya, Isra>’ Mi‘ra>j terjadi setelah Nabi saw. menerima wahyu
dari Allah swt. Bahkan ada yang mengatakan bahwa Isra>’ Mi‘ra>j terjadi setelah
115Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 13
(Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1988),h. 119-120.Mengenai berita tentang waktu masuknya Abu>
Sufya>n ke agama Islam, ulamarija>l al-h}adi>s\ menyebutkan bahwa ia masuk Islam ketikafath} al-
makkah.
116Ah}mad bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin Ish}a>q al-As}b ha>ni>,Ma‘rifah al-S{ah}abah, Juz 6
(Riya>d}: Da>r al-Wat}n, 1998), h. 3216.
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meninggalnya Khadijah dan Abu> T{a>lib.Perjalanan ajaib ini sebagai bentuk
motivasi Allah swt. kepada Nabi Muh}ammad saw. karenaditinggal oleh dua
orang yang sangat ia cintai dan dua orang yang sangat melindungi Nabi saw.
Namun, terdapat riwayat dalamKita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri> yang menyatakan
bahwa kejadian Isra>’ Mi‘ra>j berlangsung sebelum Nabi saw. menerima wahyu.
Dengan demikian, perjalanan menakjubkan yang dialami Muh}ammad saw. terjadi
sebelum beliau berusia 40 tahun atau belum menerima wahyu pertama di gua
Hira. Hadis yang meriwayatkan hal tersebut merupakan hadis panjang tentang
Isra>’ Mi‘ra>j;
ثـََنا َعْبُد الَعزِيزِ  ْعُت َأَنَس َحدَّ ، َأنَُّه قَاَل: مسَِ َِّ َثِين ُسَلْيَماُن، َعْن َشرِيِك ْبِن َعْبِد ا ، َحدَّ َِّ ْبُن َعْبِد ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم ِمْن َمْسِجِد الَكْعَبِة، َأنَُّه  َلَة ُأْسِرَي ِبَرُسوِل ا َجاَءُه ْبَن َماِلٍك، يـَُقوُل: لَيـْ
ئٌِم ِيف املَْسِجِد احلََرامِ قـَْبَل َأْن يُوَحى ِإلَْيهِ َفٍر َثالَثَُة نَـ  َ ١١٧…َوُهَو 
Artinya:
… saya mendengar Anas bin Ma>lik berkata, ketika malam diperjalankkanya
Rasulullah saw. dari Masjid al-Ka‘bah, sesungguhnya beliau didatangi oleh
tiga orang, sebelumdiwahyukan kepada beliau dan beliau dalam keadaan
tidur di dalam masjid…
Kedua, pembedahan da a Nabi Muh}ammad saw. yang dilakukan oleh
Malaikat. Dalam lanjutan hadis di atas, Nabi saw. mengalami pembedahan
sebelum melakukan perjalanan isra>’ dan mi‘ra>j. Sedangkan dalam hadis lain
dikabarkan bahwa pembedahan Nabi saw. terjadi ketika beliau masihanak-anak.
Hadis yang menjelaskan pembedahan dada Nabi saw. sebelum melakukan
perjalanan isra>’ mi‘ra>j merupakan lanjutan dari hadis di atas sebagaimana
berikut;
117Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 9, h. 149. Sejauh ini,
meskipun isra>’ dan mi‘ra>j terkenal terjadi sesudah pewahyuan, tidak ditemukan keterangan yang
menyatakan secara jelas, baik dalam al-Qur’an maupun hadis bahwa hal itu benar-benar terjadi
sesudah turunnya wahyu.
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ْريَُهْم، َفَكاَنْت ْم: ُخُذوا خَ اَل آِخُرهُ ُهْم، فـَقَ َخريُْ وَ فـََقاَل َأوَُّهلُْم: َأيـُُّهْم ُهَو؟ فـََقاَل َأْوَسطُُهْم: هُ …
َلًة  َلَة، فـََلْم يـََرُهْم َحىتَّ َأتـَْوُه لَيـْ ُنُه َوَال يـََناُم قـَْلُبُه، ْلُبُه، َوتـََناُم َعيْـ يَما يـََرى قَـ ى، فِ ْخرَ أُ تِْلَك اللَّيـْ
ُمْ ُلو وََكَذِلَك األَنِْبَياُء تـََناُم َأْعيُـنـُُهْم َوَال تـََناُم قُـ  َمُلوُه، فـََوَضُعوُه ِعْنَد بِْئِر ُموُه َحىتَّ اْحتَ لِّ ، فـََلْم يُكَ ُ
ُهْم ِجْربِيُل،َفَشقَّ ِجْربِيُل مَ  ُه ِمنـْ َغ ِمْن َصْدرِِه َوَجْوِفِه، فـََغَسَلُه لَبَِّتِه َحىتَّ فـَرَ رِِه ِإَىل حنَْ ْنيَ ا بَ زَْمَزَم، فـَتَـَوالَّ
ً َهٍب ِفيِه تـَْوٌر ِمنْ ْسٍت ِمْن ذَ ِبطَ ِيتَ أُ ِمْن َماِء َزْمَزَم بَِيِدِه، َحىتَّ َأنـَْقى َجْوَفُه، مثَُّ  َذَهٍب، َحمُْشوا ِإميَا
نـَْيابَـَقُه مثَُّ َعَرَج بِ مثَُّ َأطْ ْلِقهِ حَ وَق َوِحْكَمًة، َفَحَشا بِِه َصْدرَُه َوَلَغاِديَدُه يـَْعِين ُعرُ  .ِه ِإَىل السََّماِء الدُّ
Artinya:
… laki-laki pertama berkata;mana orangnya?. Laki-laki kedua menjawab,
itu orang yang terbaik di antara mereka. Lalu laki-laki ketiga berkata,
ambillah orang terbaik mereka. Pada malam itu beliau tidak bisa melihat
mereka, hingga pada malam berikutnya mereka mendatangi beliau lagi,
yang ketika itu hati beliau melihat, mata beliau tidur tetapi tidak hatinya.
Demikian pula para Nabi, mata mereka tidur tetapi tidak hati mereka. Para
Malaikat itu tidak mengajak bicara beliau, mereka langsung membawa
beliau lalu meletakkan di sisi sumur zamzam. Jibril memimpin mereka
(dalam menyucikan beliau), Jibril membelah antara tenggorokan beliau
hingga pangkal lehernya, sampai dadanya dan perutnya. Kemudian Jibril
memandikan beliau dengan air zamzam dengan tangannya hingga sampai
pada bagian perut. Lalu didatangkan  bejana besar dari emas yang di
dalamnya ada bejana yang terbuat dari tanah liat dari emas yang diisi
dengan keimanan dan hikmah.Dengannya Jibril mengisi dada dan urat-urat
kerongkongannya lalu menjahitnya kembali. Kemudian Jibril membawa
beliau ke langit dunia.
Sedangkan hadis yang menceritakan bahwa pembedahan dada Nabi
Muh}ammad saw. terjadi ketika beliau masih anak-anak terdapat dalam hadis
berikut;
ِبٌت ا َ ثـََنا  ثـََنا َمحَّاُد ْبُن َسَلَمَة َحدَّ َباُن ْبُن فـَرُّوَخ َحدَّ ثـََنا َشيـْ ْلبـَُناِىنُّ َعْن َأَنِس ْبِن َماِلٍك َأنَّ َرُسوَل َحدَّ
ُه ِجْربِيُل صلى هللا عليه وسلم َوُهَو يـَْلَعُب َمَع اْلِغْلَماِن فََأَخَذُه  َ َِّ صلى هللا عليه وسلم َأ ا
َهَذا َحظُّ الشَّْيطَاِن ِمْنَك. مثَُّ َفَصَرَعُه َفَشقَّ َعْن قـَْلِبِه فَاْسَتْخَرَج اْلَقْلَب فَاْسَتْخَرَج ِمْنُه َعَلَقًة فـََقاَل 
ِه َغَسَلُه ِىف َطْسٍت ِمْن َذَهٍب ِمبَاِء زَْمَزَم مثَُّ َألَمُه مثَُّ َأَعاَدُه ِىف َمَكانِِه َوَجاَء اْلِغْلَماُن َيْسَعْوَن  ِإَىل أُمِّ
َرُه فـََقاُلوا ِإنَّ ُحمَمًَّدا َقْد قُِتَل. فَاْستَـْقبَـُلوُه َوهُ  تَـَقُع اللَّْوِن. قَاَل َأَنٌس َوَقْد ُكْنُت َأَرى يـَْعِىن ِظئـْ َو ُمنـْ
١١٨َأثـََر َذِلَك اْلِمْخَيِط ِىف َصْدرِِه.
Artinya:
118Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz7, h. 101-102.
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…dari Anas bin Malik, sesungguhnya Jibril mendatangi Rasulullah saw.
Ketika itu beliau sedang bermain bersama anak-anak. Kemudian Jibril
mengambil lalu merebahkan beliau dan membelah hatinya, mengeluarkan
hati dan mengeluarkan segumpal darah darinya serayaberkata; ini bagian
setan darimu, kemudian mencucinya dalam bejana dari emas dengan air
zamzam, lalu Jibril menjahitnya dan mengembalikan ke tempat semula.
Anak-anak datang dan mengadu kepada ibu susuannya. Mereka berkata,
sesungguhnya Muh}ammad benar-benar telah dibunuh. Orang-orang
menyambut beliau dengan wajah pucat pasi (karena ketakutan). Anas
berkata, aku telah melihat bekas jahitan tersebut di dada beliau.
Dua perbedaan yang terdapat dalam hadis tentang Isra>’ Mi‘ra>j ini
menandakan bahwa adanya pertentangan antara laporan sejarah dengan matan
hadis tertentu. Meskipun demikian, laporan sejarah juga diperlukan data yang
kuat agar bisa dibandingkan dengan matan hadis yang dianggap bertentangan.
Jika sejarah tidak cukup mempunyai data yang kuat, maka iatidak serta merta
lebih unggul dari pada matan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yangs\iqah.
4) Hadis tidak bertentangan dengan logika yang sehat
Pada bagian ini, penilaiansya>z\ dengan ukuran logika yang sehat tidak
serta merta menggunakan penalaran logikamanusiasecaramurni. Tetapi, logika
yang dipakai masih harus didasari dengan dalil-dalil al-Qur’an maupun hadis
Nabi saw. Hal ini dikarenakan, persoalan hukum bagi orang yang beragama
penetapannya mengutamakan pemakaian dalil ( l-Qur’an dan hadis) dari pada
pertimbangan logika. Bahkan jika dipresentasikan, praktek keagamaan
dilaksanakan bukan karena pertimbangan logika manusia, tetapi karena perintah
dan larangan dari al-Qur’an dan hadis.
(a) Wudhu Batal karena Masakan
َنَة، َعْن ُحمَمَِّد ْبِن َعْمٍرو، َعْن َأِيب َسَلَمَة، َعنْ َحدَّ  ثـََنا ُسْفَياُن ْبُن ُعيَـيـْ َأِيب ثـََنا اْبُن َأِيب ُعَمَر، قَاَل: َحدَّ
َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم: الُوُضوُء ِممَّا َمسَِّت النَّاُر، َوَلْو ِمْن ثَـ  َِّ َصلَّى ا ْوِر َأِقٍط، ُهَريـَْرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا
ْهِن؟ َأنـَتَـَوضَّأُ ِمَن احلَِميِم؟ قَاَل:  َ ُهَريـَْرَة، َأنـَتَـَوضَّأُ ِمَن الدُّ َ َأ فـََقاَل َأبُو قَاَل: فـََقاَل َلُه اْبُن َعبَّاٍس: 
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َُّ َعَلْيِه َوَسلَّ  َِّ َصلَّى ا ْعَت َحِديثًا َعْن َرُسوِل ا َ اْبَن َأِخي، ِإَذا مسَِ َم َفَال َتْضِرْب َلُه ُهَريـَْرَة: 
.١١٩َمَثًال 
Artinya:
… dari Abu> Salamah, dari Abu> Hurairah, Rasulullah saw. bersabda,
hendaknya berwudhu karena sesuatu yang disentuh api, meskipun itu susu
kering. Abu> Salamah berkata, Ibn ‘Abba>s bertanya kepadanya, wahai Abu>
Hurairah, apakah kami harus berwudhu karena makan minyak samin? Dan
apakah kami harus berwudhu karena minum air hangat?. Abu> Salamah
berkata, Abu> Hurairah menjawab, wahai anak saudaraku, jika kamu
mendengar hadis dari Rasulullah saw. maka janganlah kamu membuat
permisalan-permisalan (padanan).
Dalamhadis di atas, pertanyaan Ibn ‘Abba>s kepada Abu> Hurairah seakan
menunjukkan ketidakpercayaan yang pertimbangannya adalah logika.Kalimat
yang diajukan oleh Ibn ‘Abba>s terkesan bukan sebagai pertanyaan melainkan
sebagai bantahan.Seolah-olah Ibn ‘Abba>stidak percaya kalau ketentuan tersebut
bersumber dari Nabi saw.
Meskipun pada akhirnya terdapat kesaksian Maimunah istri Nabi saw.,
Ibn ‘Abba>s dan sahabat lain yang menyaksikan bahwa Nabi saw. makan bahu
(kambing) lalu sholat tanpa berwudhu;
، َعْن ُكَرْيٍب، َمْوَىل اْبِن َعبَّاٍس، َعْن َمْيُمونََة، َزْوِج النَِّيبِّ َصلَّى قَاَل َعْمرٌ  َثِين بَُكْريُ ْبُن اْألََشجِّ و: َوَحدَّ
١٢٠.َوضَّأْ هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: َأنَّ النَِّيبَّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم َأَكَل ِعْنَدَها َكِتًفا، مثَُّ َصلَّى َوَملْ يـَتَـ 
Artinya:
… dari Maimunah istri Nabi saw. sesungguhnya Nabi saw. makan daging
bahu (kambing), kemudian melaksanakan sholat tanpa berwudhu.
(b) Mandi setelah Memandikan Jenazah
ثـََنا َعْبُد اْلَعزِيِز ْبُن اْلُمْخَتاِر، َعنْ  ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َعْبِد اْلَمِلِك ْبِن َأِيب الشََّواِرِب قَاَل: َحدَّ ُسَهْيِل َحدَّ
َِّ صَ  لَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َمْن َغسََّل ْبِن َأِيب َصاِلٍح، َعْن َأبِيِه، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا
١٢١.َميًِّتا، فـَْليَـْغَتِسلْ 
119Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa>bin al-D{ah}a>k al-Tirmiz\i>,Sunan al-Tirmiz\i>,
Juz 1, h. 120-121.
120Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 188.
121Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwi>ni>,Sunan Ibn Ma>jah, Juz 1 (t.t: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-
‘Arabiah, t.th) 470.Dalam penilaian al-Ba>ni> kualitas hadis iniS{ah}i>h}.
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Artinya:
… dari Abu> Hurairah, Rasulullah saw. bersabda, barangsiapa yang
memandikan orang mati, maka hendaklah ia mandi.
يب أَ نْ ، عَ بٍ اطِ عَ ن بنْ محَْ الرَّ دِ بْ عَ نْ ، عَ ىيَ حيَْ رو بنْ مْ عَ نِ د بْ مَّ حمَُ قِ يْ رِ طَ نْ ي مِ دِ داَ غْ البَـ رِ وْ صُ نْ مَ وْ بُـ أَ 
تىَ وْ مَ سُ جِّ َويـَنَ : أَ تْ الَ قَ ، فَـ ةَ شَ ائِ عَ كَ لِ ذَ غَ لَ بَـ ، فَـ أَ ضَّ وَ تَـ هُ لَ محَِ نْ مَ وَ لَ سَ تَ تًا اغْ يْ مَ لَ سَّ غَ نْ : مَ ةَ رَ يْـ رَ هُ 
١٢٢.داً وْ عُ لَ محَِ وْ لَ لٍ جُ ى رَ لَ ا عَ مَ وَ ْني مِ لِ سْ ملُ اْ 
Artinya:
… dari Abu> Hurairah, barangsiapa yang memandikan orang mati, maka ia
mandi, barangsiapa yang membawanya, maka ia berwudhu. Riwayat yang
disampaikan Abu> Hurairah tersebut sampai kepada ‘A<<isyah. Kemudian
‘A <isyah berkata; apakah jenazah orang Islam najis, dan apa yang harus
dilakukan seseorang jika membawa kayu.
Dalam persoalan memandikandan membawajenazah,yang berakibat
harus mandi dan berwudhu,tidak ditemukanada riwayat lain dari Rasulullah
saw. Bantahan yang diutarakan ‘A<isyah kepada Abu> Hurairah bertolak dari
pemikirannya sendiri.Akhirnya, hanya dengan berlandaskan dua data ini para
ulama’ fikih melakukan ijtihad yang hasilnya berbeda-beda antara satu dengan
yang lainnya.
Selain empat tolok ukur indikasisya>z\yang tersebut di atas, ada beberapa
tambahan lagi yang disusun oleh ulama. Terutama oleh ulama fiqih. Namun,
empat tolok ukur di atas dianggap mewakili indicatorsya>z\ lainnya. Jikapun
masih harus dikategorikan bagian darisya>z\, bagian lain termasuk tidak termasuk
dalam tolok ukursya>z\, akan tetapi turunan dariindikator sya>z\itu sendiri.
b. Indikator (Tolok Ukur) Terhindar dari‘Illah dalam Kaidah Kesahihan Matan
Setelah koreksi terhadapsya>z\ dalam matan hadis telah dilakukan dan
dinyatakan bebas darinya. Penelitian berikutnya adalah harus terbebas dari
adanyaunsur‘illah. Dalam pengertian yang telah dijelaskan di bagian atas, bahwa
‘illah matan hadis di sini adal h mengandung sesuatu yang membuat kualitas
122‘Abd al-H{ayy bin Muh}ammad ‘Abd al-H{ali>m al-Ans}a>ri>,al-Ta‘li>q al-Mumajjid ‘ala>
Muwat}t}a>’, Juz 2(Dimsq: Da>r al-Qalam, 2005), h. 103.
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hadis tersebut turun. Dalam hal ini, sebelum tahapan penelitian matan hadis,
harus dipastikan terlebih dahulu bahwa keadaan sanad sudah harus berkualitas
baik.
Beberapa tolok ukur atau indikator yang menyebabkanmatan hadis
dinyatakan mengandung‘illah adalah sebagai berikut;
(1) Matan Hadis mengalamiketerbalikan (al-Qalb/Maqlu>b)
Dalam arti bahasa,al-qalb adalah merubah (bentuk, rupa dan sebagainya),
atau juga bisa berarti membalikkan, menjadikan yang atas di bawah. Sedangkan
maqlu>b adalah bentukism maf‘u>l yang berarti yang dibalik/dijungkir.123 Secara
istilah, al-Maqlu>b adalah mengganti sebuah lafad dengan lafad yang lain, baik
mengganti lafad dalam sanad maupun matan dengan mendahulukan atau
mengakhirkan dan sebagainya.124 Dengan pengertian ini,al-maqlu>b bisa terjadi
dalam sanad dan juga matan.
Dalam wilayah sanad, kemungkinan terjadi keterbalikandengan dua
bentuk. Pertama,keterbalikan dalam menyebutkan nama ayah dengan anaknya,
yang seharusnya ditulis Ka‘ab binMurrah diganti Murrah bin Ka‘ab.Kedua,
mengganti perawi dengan nama perawi yang lain.125 Jika didapatkanal-maqlu>b
dalam sanad, maka hadis tersebut sudah ada masalahy ng tidak perlu lagi
dilanjutkan dalam penelitian selanjutnya.
Maqlu>b dalam matan tidak lain terjadi karena kualitas ke-d}a>bit}-an
(kecerdasan) seorang perawi. Dengan tingkat ke-d}a>bit}-an (kecerdasan) yang
rendah sangat mungkin terjadi keterbalikan atas matan yang diriwayatkannya.
123Ahmad Warson Munawwir,al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h.1145-1146.
124Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 82.
125Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 82.
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Sehingga, yang seharusnya lafad berada di depan terdapat di bagian akhir dan
sebaliknya.Keterbalikan yang terjadi pada matan menyebabkan pesan yang
dimaksud oleh Nabi saw. melalui sabdanya mengalamikerancuan yang
memungkinkansulit untuk dipahami dan diterima.
Status hadis yang mengalami keterbalikan (maqlu>b) dalam pandangan
ulama hadis dimasukkan dalam bagian hadisd}a‘i>f.126 Namun dalam pandangan
yang lain, hadis yang demikian tergantung pada kondisi keterbalikkannya dengan
pertimbangan dari sisi sanad dan matan.Adakalanya hadis yang terindikasi
maqlu>b terhukumi sebagai hadisd}a‘i>f, hasan bahkans}ah}i>h}, tergantung seberapa
kuat indikasi maqlu>b tersebut mempengaruhi sebuah hadis.127 Bahkan,maqlu>b
juga mengarah pada kepalsuan (maud}u>‘), jika periwayat menyengaja meletakkan
unsur hadis bukan pada tempatnya sehingga menciptakan kekacauan padasebu h
hadis.
Adanya maqlu>b (keterbalikan) dalam sebuah hadis dikarenakan tidak
adanya ke-d}abit}-an (kecerdasan)dalam periwayat hadis.Padahal, sifatd}abt}
merupakan salah satu syarat untuk kesahihan sebuah hadis. Jika sifatl-d}abt} al-
ta>mm (kecerdasan bagus)dimiliki oleh seorang periwayat, tidak mungkin terjadi
pendahuluan dan pengakhirannamaperiwayat atau lafad hadis. Kalau sebuah
hadis diriwayatkanoleh periwayat yang memilikial-d}abt}al-khaff (kecerdasan
lemah) maka status hadis tersebut bisah}asan atau juga bisad}a‘i>f.
Berikut beberapa contoh hadis yang mengalami keterbalikan (maqlu>b)
dalam matannya:
(a) Hadis tentang Berinfak
126Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-S{ n‘a>ni>,Tawd}i>h} al-Afka>r li Ma‘a>ni> Tanqi>h} al-Anz}a>r, Juz 2,
h. 98.
127Musfir ‘Azm Alla>h al-Dami>ni>,Maqa>yis Naqd Mutu>n al-Sunnah, h. 145.
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َثِىن زُهَ  ثـََنا َحيَْىي ْبُن َسِعيَحدَّ يًعا َعْن َحيَْىي اْلَقطَّاِن قَاَل زَُهْريٌ َحدَّ ٍد ْريُ ْبُن َحْرٍب َوُحمَمَُّد ْبُن اْلُمَثىنَّ مجَِ
َِّ َأْخَربَِىن ُخبَـْيُب ْبُن َعْبِد الرَّْمحَِن َعْن َحْفِص ْبِن َعاِصٍم َعْن َأِىب ُهَريـَْرَة َعِن النَِّىبِّ  صلى َعْن ُعبَـْيِد ا
َُّ ِىف ِظلِِّه يـَْوَم َال ِظلَّ ِإالَّ ِظلُُّه اِإلَماُم اْلَعاِدُل َوَشابٌّ نَ  َعٌة يُِظلُُّهُم ا َشَأ هللا عليه وسلم قَاَل َسبـْ
َِّ اْجَتَمَعا َعَلْيِه  َّ ِىف ا َِّ َورَُجٌل قـَْلُبُه ُمَعلٌَّق ِىف اْلَمَساِجِد َوَرُجَالِن َحتَا َوتـََفرَّقَا َعَلْيِه َورَُجٌل بِِعَباَدِة ا
 .ََّ َورَُجٌل َتَصدََّق ِبَصَدَقٍة فََأْخَفاَها َحىتَّ َال َدَعْتُه اْمَرَأٌة َذاُت َمْنِصٍب َوَمجَاٍل فـََقاَل ِإّىنِ َأَخاُف ا
َناهُ تـَْعَلَم َميِيُنُه َما تـُْنِفُق ِمشَالُهُ  ََّ َخالًِيا فـََفاَضْت َعيـْ ١٢٨.َوَرُجٌل ذََكَر ا
Artinya:
…dari Abu Hurairah dari Nabi saw. yang bersabda: Ada tujuh golongan
yang akan mendapatkan naungan Allah swt. pada hari di mana tidak ada
naungan selain naungan-Nya. Yaitu; Seorang imam yang adil, pemuda yang
tumbuh dalam ibadah kepada Allah swt., seorang laki-l ki yang hatinya
selalu terpaut dengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah
swt. yang mereka berkumpul karena-Nya dan juga berpisah karena-Nya,
seorang laki-laki yang dirayu oleh wanita bangsawan lagi cantik untuk
berbuat mesum lalu ia menolak seraya berkata, 'Aku takut kepada Allah
swt.' Dan seorang yang bersedekahdengan diam-diam, sehingga tangan
kanannya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kirinya.
Dan seorang yang berdzikir dan menyebut nama Allah swt. dalam
kesunyian lalu menetes air matanya.
ثـََنا َحيَْىي، َعْن ُعبَـْيدِ  ثـََنا ُمَسدٌَّد، َحدَّ َثِين ُخبَـْيُب ْبُن َعْبِد الرَّْمحَِن، َعْن َحْفِص ْبِن َحدَّ ، قَاَل: َحدَّ َِّ ا
َعٌة يُِظلُّ  َُّ َعْنُه، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َسبـْ ُ َعاِصٍم، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة َرِضَي ا َّ ُهُم ا
، َورَُجٌل قـَْلُبُه ُمَعلٌَّق ِيف تـََعاَىل ِيف ِظلِِّه يـَْوَم َال ِظلَّ  َِّ ِإالَّ ِظلُُّه: ِإَماٌم َعْدٌل، َوَشابٌّ َنَشَأ ِيف ِعَباَدِة ا
، اْجَتَمَعا َعَلْيِه َوتـََفرَّقَا َعَلْيِه، َورَُجٌل َدَعْتُه اْمَرَأٌة َذاُت  َِّ َّ ِيف ا َمْنِصٍب املََساِجِد، َوَرُجَالِن َحتَا
ََّ، َوَمجَاٍل فـََقاَل:  ، َورَُجٌل َتَصدََّق ِبَصَدَقٍة فََأْخَفاَها َحىتَّ َال تـَْعَلَم ِمشَالُُه َما تـُْنِفُق َميِيُنهُ ِإّينِ َأَخاُف ا
َناهُ  َ َخالًِيا، فـََفاَضْت َعيـْ َّ ١٢٩.َورَُجٌل ذََكَر ا
Artinya:
…dari Abu Hurairah dari Nabi saw. yang bersabda: Ada tujuh (golongan)
yang akan mendapat naungan dari Allah swt. ketika tidak ada naungan
kecuali naungan-Nya. Yaitu; Pemimpin yang adil, seorang pemuda yang
menyibukkan dirinya dengan 'ibadah kepada Allah swt., seseorang yang
hatinya terpaut dengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena
Allah swt., keduanya bertemu karena Allah swt.dan berpisah karena Allah
swt., seorang laki-laki yang diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita
terhormat lagi cantik lalu dia berkata, ‘aku takut kepada Allah’, seorang
yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak
128Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz3, h. 93.
129Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz2, h. 111.
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mengetahui apa yang diinfaqkan oleh tangan kanannya, dan seseorang yang
berdzikir kepada Allah dalam kesunyian hingga kedua matanya basah
(karena menangis).
Matan hadis yang digarisbawahi tersebut adalah hadis yang mengalami
keterbalikan antara satu riwayat dengan riwayat lainnya. Hadis ini terdapat
dalam kitab yang disepakati mayoritas ulama sebagai kitabyang mengumpulkan
hadissahihsaja. Hadis pertama terdapat dalam kitabSahih Muslim sedangkan
yang kedua terdapat dalam kitabSahih al-Bukha>ri>. Meskipun secara hakikat
keterbalikan hadis ini tidak mempengaruhi terhadap hukum, namun keterbalikan
redaksi menunjukkan adanyaperbedaan dalam periwayatan yang mungkin terjadi
pada hadis lain yang memiliki konsekwensihukum.
Terlepas dari tingkat kejelian periwayat ketika menyampaikan hadis yang
dinilai mengalami keterbalikan (maqlu>b), al-S{an‘a>ni> menilai bahwa hadis yang
terdapat dalamS{ah}i>h} Muslim mengalamimaqlu>b. Keterbalikan hadis tersebut
diketahui ketika dibandingkan dengan hadis lain yang lebih banyak
meriwayatkan sebagai mana dalam hadis yang terdapat dalamS{ah}i>h} al-Bukha>ri>
dan kitab hadis lainnya. Di samping itu, hadis yang terdapat dalamS{ h}i>h} Muslim
menyalahi kebiasaan yang apabila seseorang memberikan nafkah senantiasa
memberikan dengan tangan kanan.130 Cara penentuan keterbalikan hadis seperti
ini yang bisa memberikan penilaian terhadap hadis yang disinyalir sebagai hadis
maqlu>b.
(b) Hadis tentang Surga dan Neraka
ثـََنا َأِيب، َعْن َصاِلِح ْبِن َكْيَسانَ  ثـََنا يـَْعُقوُب، َحدَّ َِّ ْبُن َسْعِد ْبِن ِإبـَْراِهيَم، َحدَّ ثـََنا ُعبَـْيُد ا ، َعِن َحدَّ
َِّما، اَألْعَرِج، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، َقالَ  : اْخَتَصَمِت اجلَنَُّة َوالنَّاُر ِإَىل َر
، َما َهلَا َال َيْدُخُلَها ِإالَّ ُضَعَفاُء النَّاِس َوَسَقطُُهْم، َوقَاَلِت النَّاُر: يـَْعِين  َ َربِّ ُأوثِْرُت فـََقاَلِت اجلَنَُّة: 
ُ تـََعاَىل ِلْلَجنَِّة: َأْنِت رَ  َّ ِيَن، فـََقاَل ا ْلُمَتَكربِّ ، َوقَاَل ِللنَّاِر: َأْنِت َعَذاِيب، ُأِصيُب ِبِك َمْن َأَشاءُ ْمحَِيت، ِ
130Musfir ‘Azm Alla>h al-Dami>ni>,Maqa>yis Naqd Mutu>n al-Sunnah, h. 146. Lihat juga,
Muh}ammad binIsma>‘i>l al-S{an‘a>ni>,Tawd}i>h} al-Afka>r li Ma‘a>ni> Tanqi>h} al-Anz}a>r, Juz 2, h.106.
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ََّ َال َيْظِلُم ِمْن َخْلِقِه َأَحًدا، َوِإنَُّه يـُْنِشُئ لِلنَّاِر َوِلُكلِّ َواِحَدٍة ِمْنُكَما ِمْلُؤَها،  قَاَل: فََأمَّا اجلَنَُّة، فَِإنَّ ا
، َحىتَّ َيَضَع ِفيَها َقَدَمُه فـََتْمَتِلُئ، َويـَُردُّ ، فـَيُـْلَقْوَن ِفيَها،َمْن َيَشاءُ  ً فـَتَـُقوُل: َهْل ِمْن َمزِيٍد، َثَال
١٣١.بـَْعُضَها ِإَىل بـَْعٍض، َوتـَُقوُل: َقْط َقْط َقطْ 
Artinya:
…dari Abu Hurairah dari Nabi saw. yang bersabda: Surga dan neraka saling
berselisih kepada Tuhannya, surga berkata, Wahai Tuhan, mengapa aku tak
dimasuki selain orang-orang lemah dan rakyat jelata? Sedang neraka
berkata, Mengapa aku dikhususkan untuk orang-orang yang sombong?
Allah swt. menjawabsurga; engkau adalah rahmat-Ku, dan kepada neraka,
engkauadalah siksa-Ku, yang Aku timpakan kepada siapa saja yang Aku
kehendaki, dan masing-masing di antara kalian berdua hrus dipenuhi. Nabi
bersabda:Adapun surgasesungguhnya Allah swt.idak mendzalimi satu
pun dari makhluk-Nya, dan Allah swt. akan memenuhi neraka dengan siapa
saja yang dikehendaki-Nya, lantas mereka dilempar ke dalamnya.
Kemudian neraka berkata, Masihkah ada tambahan? (dikatakan) sampai
tiga kali, kemudian Allahswt. meletakkan telapak kakinya sehingga neraka
menjadi penuh, sebagian satu dengan sebagian yang lain saling
berhimpitan, neraka punberkata;cukup, cukup, sukup.
Hadis yang digarisbawahi dalam riwayat di atas mengalamimaqlu>b
(keterbalikan). Keterbalikan hadis tersebut bukan karena ada riwayat hadis lain.
Tetapi, terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang bertolak belakang dengan hadis yang
terdapat dalam hadis di atas.
Ayat-ayat yang menjelaskan tentang keberadaan surga dan neraka
diperuntukkan untuk siapa terbaca dalam beberapa ayat berikut:
َعَث َرُسوًال … ِبَني َحىتَّ نـَبـْ َوَما ُكنَّا ُمَعذِّ
Artinya:
… Dan kami bukanlah para Penyiksa sebelum Kami mengutus seorang
rasul (yang bertugas menunjukkan kebenaran dan mencegah kebatilan). Al -
Isra>’; 15.132
َوَال َيْظِلُم رَبَُّك َأَحًدا…
Artinya:
… Dan Tuhan Pemeliharamu tidak menganiaya seorang (pun),Al -Kahfi;
49.133
131Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz9, h. 134.
132M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 283.
133M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 299.
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Dalam ayat-ayat ini Allah swt. menegaskan bahwa Dia bukanlah Tuhan
yang kejam. Dengan sengaja menciptakan neraka bagi siapa yang dikehendaki
sendiri oleh-Nya. Allah swt. mengutus seorang yang rasul, yang bertugas
menunjukkan kebenaran dan kebatilan kepadaumat manusia untuk mereka
berfikir dan memilih mana jalan yang lurus. Dengan pilihan manusia sendirilah
Allah swt. memberikan balasan yang semestinya.
Selanjutnya, Allah swt. menegaskan bahwa ketentuan-Nya tidak akan ada
perubahan. Sebagaimana tergambar dalam surat al-Fath} ayat 23:
َِّ تـَْبِديًال … َوَلْن جتََِد ِلُسنَِّة ا
Artinya:
… dan engkau sekali-kali tidak akan menemukan perubahan bagi sunnah
Allah. Al-Ah}}za>b; 62 dan al-Fath}; 23.134
Jika ayat ini didialogkan dengan hadis di atas, seakan menggambarkan bahwa
Allah swt. tidak sesuai dengan yang digambarkan hadis mengenai penciptaan
neraka diperuntukkan bagi siapa yang dikehendakisendirioleh-Nya.
Hadis yang menyampaikan tentang surga dan neraka di atas, mengalami
keterbalikan (maqlu>b) bukan dengan riwayat hadis lain. Tetapi, keterbalikannya
dengan ayat-ayat al-Qur’an.Kasus hadis yang demikian juga kiranya juga masuk
pada kategori hadissya>z\. Ke-sya>z\-an matan hadis ini karena bertentangan
dengan beberapa ayat al-Qur’an yang telah tersebutkan di atas.
(c) Antara Bila>l dan Ibn Umm Maktu>m
َ َمْنُصوٌر، َعْن ُخبَـْيِب ْبِن َعبْ  ِد الرَّْمحَِن، َعْن َأْخَربََ يـَْعُقوُب ْبُن ِإبـَْراِهيَم، َعْن ُهَشْيٍم قَاَل: َأنـَْبَأ
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: ِإَذا َأذََّن اْبُن ُأمِّ َمْكُتوٍم َفكُ  ِتِه أُنـَْيَسَة قَاَلْت: قَاَل َرُسوُل ا ُلوا َواْشَربُوا، َعمَّ
َُْكُلوا َوَال َتْشَربُوا ١٣٥.َوِإَذا َأذََّن ِبَالٌل َفَال 
134M. Quraish Shihab,Al-Qur’an & Maknanya, h. 426 dan 513.
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Artinya:
…dari Unaisah berkata, Rasulullah saw. bersabda, apabila Ibn Ummi
Maktu>m mengumandangkan adzan, maka makan dan minumlah. Apabila
Bilal yang mengumandangkan adzan, maka janganlah makan dan minum
ثـََنا َعِن الَقاِسِم ْبِن ُحمَمٍَّد،  ، َحدَّ َِّ ثـََنا ِإْسَحاُق، قَاَل: َأْخَربََ َأبُو ُأَساَمَة، قَاَل: ُعبَـْيُد ا َعْن َحدَّ
َثِين يُوُسُف َعاِئَشَة، َوعَ  َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: ح َوَحدَّ ِفٍع، َعِن اْبِن ُعَمَر، َأنَّ َرُسوَل ا َ ْن 
َِّ ْبُن ُعَمَر، َعِن الَقا ثـََنا ُعبَـْيُد ا ثـََنا الَفْضُل ْبُن ُموَسى، قَاَل: َحدَّ ِسِم ْبُن ِعيَسى املَْرَوِزيُّ، قَاَل: َحدَّ
ُن بَِلْيٍل، َفكُ ْبِن حمَُ  ُلوا مٍَّد، َعْن َعاِئَشَة، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َأنَُّه قَاَل: ِإنَّ ِبَالًال يـَُؤذِّ
َن اْبُن ُأمِّ َمْكُتومٍ  ١٣٦.َواْشَربُوا َحىتَّ يـَُؤذِّ
Artinya:
… dari ‘A<<<<<<<<isyah dari Nabi saw., yang bersabda: Sesungguhnya Bilal
mengumandangkan adzan saat masih malam, maka makan dan minumlah
sampai ada seruan adzan oleh Ibn Ummi Maktu>m.
(2) Matan Hadis MengandungSisipan(Idra>j/Mudra>j)
Unsur selanjutnya dari‘illah adalah idra>j. Secara bahasaidra>j berarti
melipat, memasukkan beredar.137 Biasa juga disebut dalam bentukism maf‘u>l,
yakni mudra>j yang mempunyai arti memasukkan sesuatu dalam sesuatu yang
lain.138 Dalam istilah ilmu hadis,mudra>j adalah sesuatu yang merubah rangkaian
atau perurutan perawi, atau memasukkan lafad dalam matan hadis tanpa adanya
pemisah sehingga lafad tersebut terkesan menjadi bagian dari matan hadis
tersebut.139 Dari istilah tersebut, makaidra>j bisa terjadi dalam sanad dan juga
matan.
Sebab-sebab terjadinyaidra>j dalam hadis karena adanya tiga motivasi.140
Pertama, menjelaskan kandungan yang terdapat dalam lafad hadis.Kedua,
135Ah}mad bin Su‘aib bin ‘Ali> al-Nasa>’i>,al-Sunan al-S{ughra> li al-Nasa>’i>, Juz 2 (H{ilb,
Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miah, 1986), h.10-11.Menurut al-Alba>ni> hadis ini berkualitas sahih.
136Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 127.
137Ahmad Warson Munawwir,al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h.395.
138Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ , h. 76.
139Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 76.
140Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 81.
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tergesa-gesa menetapkan hukum yang terkandung dalam hadis sebelum selesai
menyampaikan hadis secara sempurna. Ketiga, menjelaskan kata yang sulit
(dimengerti) dalam satuan hadis.Dengan tiga motivasi itu, letakidra>j dalam
sebuah hadis adanya kalanya terletak di bagian depan, tengah dan juga bagian
akhir.
ثـََنا َمْنُصوٌر، َعْن ِهَالِل ْبِن َيَساٍف، َعْن َأِيب َحيَْىي  ثـََنا َحيَْىي، َعْن ُسْفَياَن، َحدَّ ثـََنا ُمَسدٌَّد، َحدَّ ، َحدَّ
َِّ ْبِن َعْمٍرو، َأنَّ  ُْم تـَُلوُح، فـََقاَل: َعْن َعْبِد ا ُ َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم رََأى قـَْوًما َوَأْعَقا َرُسوَل ا
١٤١.َأْسِبُغوا اْلُوُضوءَ َوْيٌل ِلْألَْعَقاِب ِمَن النَّاِر، 
Artinya:
… dari ‘Abd Alla>h bin ‘Amr, bahwasanya Rasulullah saw.pernah melihat
suatu kaum yang mata kaki mereka terlihat masih kering, maka beliau
bersabda: Celakalah bagi mata kaki dari siksa api neraka, sempurnakanlah
wudhu’ kalian.
Redaksi hadis yang digaris bawahi di atasdi inyalir sebagai bentukidra>j.
Sedangkan redaksi yang hanya dari Nabi saw. sebagaimana yang tertulis dalam
hadis riwayat Abu> Hurairah di bawah ini.
ْعُت أَ  ٍد، قَاَل: مسَِ ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن ِزَ ثـََنا ُشْعَبُة، قَاَل: َحدَّ ٍس، قَاَل: َحدَّ َ ثـََنا آَدُم ْبُن َأِيب ِإ َ ُهَريـَْرَة، َحدَّ
َ الَقاِسِم َصلَّى هللاُ َعَلْيِه وََكاَن َميُرُّ بَِنا َوالنَّاُس يـَتَـَوضَُّئوَن ِمَن املِ  ْطَهَرِة، قَاَل: َأْسِبُغوا الُوُضوَء، فَِإنَّ َأ
١٤٢◌ِ .َوَسلََّم قَاَل: َوْيٌل ِلْألَْعَقاِب ِمَن النَّار
Artinya:
… Abu> Hurairah berkata saat dia lewat di hadapan kami, sementara saat itu
orang-orang sedang berwudhu dengan bejana. Sempurnakanlah wudhu
kalian!, karena sesungguhnya Abu> al-Qa>sim saw. bersabda: Celakalah
tumit-tumit (yang tidakterkena wudhu’) dari api neraka.
Contoh hadis lain yang memilikiunsuridra>j adalah;
ْعُت َسِعيَد ْبَن ا ، مسَِ ، َأْخَربََ يُوُنُس، َعِن الزُّْهِريِّ َِّ ثـََنا ِبْشُر ْبُن ُحمَمٍَّد، َأْخَربََ َعْبُد ا ملَُسيِِّب، َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: ِلْلَعْبِد املَْمُلوِك يـَُقوُل: قَاَل َأبُو ُهَريـَْرَة  َُّ َعْنُه: قَاَل َرُسوُل ا َرِضَي ا
141Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 1 (Bairu>t:
Maktabah al-‘As}riyah, t.th), h. 24. Hadis ini juga terdapat dalam kitabS{ah}i>h} Muslim.
142Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 44. Hadis ini juga
terdapat dalam kitabS{ah}i>h} Muslim.
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، َواَحلجُّ َوِبرُّ أُمِّي، َألَْحبَـْبُت َأْن الصَّاِلِح َأْجَراِن،  َِّ َوالَِّذي نـَْفِسي بَِيِدِه َلْوَال اِجلَهاُد ِيف َسِبيِل ا
َ َممُْلو  ١٤٣.كٌ َأُموَت َوَأ
Artinya:
… Abu> Hurairah berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: untuk
hamba sahaya yang shalih baginya dua pahala. Demi Dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya, kalaulah bukan karena (keutamaan)jiha>d fi> sabi>l
Alla>h, haji dan berbuat baik kepada ibuku tentu aku lebih menyukai mati
sedangkan aku sebagai seorang budak.
(3) Matan Hadis MengandungTambahan(Ziya>dah al-S|iqah)
Pengertian tentangziya>dah al-s\iqah telah dijelaskan pada bagian atas bab
ini. Dalam bagian ini hanya akan diketengahkan contoh hadis yang mengalami
ziya>dah al-s\iqah yang ketika menjelaskan tentang pengertian,hukum dan
sebagainya belum dicantumkan contoh hadisnya.
ثـََنا َمْعٌن، َقاَل: ثـََنا ِإْسَحاُق ْبُن ُموَسى األَْنَصاِريُّ، قَاَل: َحدَّ ِفٍع، َعْن َعْبِد َحدَّ َ ثـََنا َماِلٌك، َعْن  َحدَّ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم فـََرَض زََكاَة الِفْطِر ِمْن َرَمَضاَن َصاًعا ِمْن متَْ  َّ ٍر، َأْو ِهللا ْبِن ُعَمَر، َأنَّ َرُسوَل ِهللا َصلَّى ا
١٤٤.َن اْلُمْسِلِمنيَ مِ َصاًعا ِمْن َشِعٍري َعَلى ُكلِّ ُحرٍّ َأْو َعْبٍد، ذََكٍر َأْو أُنـَْثى 
Artinya:
… dari ‘Abd Alla>h bin ‘Amr, sesungguhnya Rasulullah saw. mewajibkan
untuk membayar zakat fitrah pada bulan ramadhan sebesar satus}a>‘ dari
kurma atau gandum atas setiap orang mereka atau budak, baik laki-laki
maupun perempuan dari kaum muslimin.
(4) Matan Hadis MengalamiPertentangan(Id}t}ira>b/mud}t}arib)
Dalam kamusal-id}t}ira>b berarti kekacauan, kebingungan.145 Yakni, lafad
yang mengalami kekacauan dan susunannya rusak. Sedangkan secara istilah,
id}t}ira>b adalah hadis yang diriwayatkan dari beberapa jalur yang berbeda  namun
memiliki penilaian yang sama-sama kuat (berkualitas).146 Artinya, h}adi>s\
143Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 3, h. 149. Hadis ini juga
terdapat dalam kitabS{ah}i>h} Muslim.
144Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa>bin al-D{ah}a>k al-Tirmiz\i>,Sunan al-Tirmiz\i>,
Juz 2 (Bairu>t: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 1998), h. 54. Hadis ini terdapat dalam kitabS{ah}i>h} al-
Bukha>ri> danS{ah}i>h} Muslim serta beberapa kitab hadis lainnya.
145Ahmad Warson Munawwir,al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h. 817.
146Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ , h. 85.
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mud}t}arib merupakan hadis yang saling bertentangan dan bertolak belakang satu
sama lain. Namun, masing-masing hadis yang bertentangan tersebut
diriwayatkan oleh jalur-jalur yang sama-sama kuat sehingga tidak bisa dipilih
mana yang lebihra>jih}.147
Sebuah hadis dinyatakanid}t}ira>b jika memenuhi dua kriteria. Pertama,
perbedaan periwayatan hadis tidak mempunyai kemungkinan untuk
dikompromikan (al-jam‘u). Kedua, persamaan periwayatan yang sama-sama
dinilai kuat tidak mempunyai kemungkinan untuk dinyatakan palingra>jih}antara
satu dengan lainnya.148 Jika salah satu dari dua kriteria tersebut tidak ada, maka
statusid}t}ira>b dalam hadistidak berlaku.
Id}t}ira>b bisa terjadi dalam sanad dan matan. Tentang hukum hadis yang
mengalami d}t}ira>b Ibn al-S{ala>h} memastikan bahwa hadis tersebut adalahd}a‘i>f.149
ke-d{a‘i>f-an hadismud}t}arib dikarenakan periwayat yang menyampaikan hadis
tersebut terindikasi lemah dalam kecerdasannya.
ثـََنا َمهَّاٌم، َعْن قـََتاَدَة، قَاَل: ُسِئَل َأَنٌس َكْيَف َكاَنْت ِقَراَءُة النَِّيبِّ  ثـََنا َعْمُرو ْبُن َعاِصٍم، َحدَّ َصلَّى َحدَّ
 َِّ َِّ الرَّْمحَِن الرَِّحيِم} َميُدُّ بِِبْسِم ا ، َوَميُدُّ ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم؟ فـََقاَل: َكاَنْت َمدا، مثَُّ قـََرَأ: {ِبْسِم ا
لرَِّحيمِ  ِ لرَّْمحَِن، َوَميُدُّ  ِ.١٥٠
Artinya:
… Anas pernah ditanya, bagaimanakah bacaan Nabi saw.?, ia pun
menjawab; bacaan beliau adalah panjang, lalu ia pun membacabi ism Alla>h
al-rah}ma>n al-rah}i>m. beliau memanjangkan bacaanbi ism Alla>h dan juga
memanjangka bacaanal-rah}ma>n serta bacaanal-rah}i>m.
ثـََنا اَألْوزَاِعىُّ َعْن َعْبَدَة أَ  ثـََنا اْلَولِيُد ْبُن ُمْسِلٍم َحدَّ ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن ِمْهَراَن الرَّاِزىُّ َحدَّ نَّ ُعَمَر ْبَن َحدَّ
َُؤَالِء اْلَكِلَماِت يـَُقوُل ُسْبَحاَنَك اللَُّهمَّ  َوِحبَْمِدَك تـََباَرَك اْمسَُك َوتـََعاَىل َجدَُّك اْخلَطَّاِب َكاَن َجيَْهُر ِ
147Apabila ditemukan hadis yang demikian, makah}adi>s\ mud{t{arib lebih tepat
dikategorikan sebagai hadissya>z\, sehingga penyikapannya pun menggunakan cara kerjasya>z\.
148Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ , h. 86.
149‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syaharzu>ri>,Ma‘rifah Anwa>‘ ‘Ilm al-H{adi>s\ li Ibn al-
S{ala>h} (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2002), h.193.
150Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz6, h. 195.
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ثَُه قَاَل صَ  لَّْيُت َخْلَف َوَال ِإَلَه َغْريَُك. َوَعْن قـََتاَدَة َأنَُّه َكَتَب ِإلَْيِه ُخيِْربُُه َعْن َأَنِس ْبِن َماِلٍك َأنَُّه َحدَّ
َفَكانُوا َيْستَـْفِتُحوَن ِب (اْحلَْمُد َِِّ َربِّ َوَأِىب َبْكٍر َوُعَمَر َوُعْثَمانَ النَِّىبِّ صلى هللا عليه وسلم
َِّ الرَّْمحَِن الرَِّحيِم ِىف َأوَِّل ِقَراَءٍة َوَال ِىف آِخرَِها. ١٥١اْلَعاَلِمَني) الَ َيْذُكُروَن ِبْسِم ا
Artinya:
…dari Anas bin Ma>lik bahwa dia menceritakan kepadanya (Qata>dah). Ia
(Anas) berkata saya shalat di belakang Nabi saw., Abu> Bakar, ‘Umar dan
‘Us\ma>n, mereka memulai membaca iftita>h} denganal-h}amd li Alla>h rabb al-
‘a>lami>n, mereka tidak menyebutkanbi ism Alla>h al-rah}ma>n al-rah}i>m pada
awal bacaan, dan tidak pada akhirnya.
(5) Matan Hadis MengalamiPerubahan Lafad(Tas}h}i>f/Mus}ah}h}af)
Dalam kamus,tas}h}i>f mempunyai arti salah mengucapkan, menerangkan
atau salahdalam membaca.152 Dalam taisi>r dijelaskan bahwatas}h}i>f adalah
seseorang yang mengalami kesalahan dalam membaca sehingga menyebabkan
perubahan pada lafad.153 Sedangkan secara istilah,tas}h}i>f berarti perubahan
kalimat dalam hadis ke bentuk lain yang menyalahi periwayatan dari orang yang
s\iqah, baik lafad maupun makna.154 Karena perubahan tersebut,h}adi>s\ tas}h}i>f tidak
lagi disebut sebagai hadis dari Rasulullah saw.sebab tidak sesuai dengan maksud
atau pesan yang diharapkan oleh beliau.
Sebagaimana unsur- nsur ‘illah lainnya, tas}h}i>f bisa terjadi di sanad dan
matan.Contoh tas}h}i>f yang terdapat dalam sanad, misalnya nama yang harusnya
ditulis مراجمبنالعوام menjadi مزاحمبنالعوام . Sedangkan contohtas}h}i>f pada matan
seperti:
ثـََنا َمكِّيُّ ْبُن ِإبـَْراِهيَم، حَ  َِّ اْلبَـزَّاُز، َحدَّ ثـََنا َهاُروُن ْبُن َعْبِد ا َِّ يـَْعِين اْبَن َسِعيِد ْبِن َحدَّ ثـََنا َعْبُد ا دَّ
ِبٍت، َأنَُّه قَاَل:  َ َِّ اْحَتَجرَ َأِيب ِهْنٍد، َعْن َأِيب النَّْضِر، َعْن ُبْسِر ْبِن َسِعيٍد، َعْن زَْيِد ْبِن  َرُسوُل ا
…١٥٥َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم ِيف اْلَمْسِجِد ُحْجَرةً 
151Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 2, h. 12.
152Ahmad Warson Munawwir,al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, h. 765.
153Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 87.
154Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 87.
155Sulaima>n bin al-Asy‘as\al-Sajista>ni>,Sunan Abi> Daud, Juz 2, h.69.
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Artinya:
…dari Zaid bin Tsabit bahwa ia berkata; Rasulullah saw. membuat sebuah
ruangan di masjid…
Menjadi;
ثـََنا اْبُن َهلِيَعَة، قَاَل: َكَتَب ِإَيلَّ ُموَسى بْ  ثـََنا ِإْسَحاُق ْبُن ِعيَسى، َحدَّ ُن ُعْقَبَة، ُخيِْربُِين َعْن ُبْسِر ْبِن َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم  ِبٍت: َأنَّ َرُسوَل ا َ ِيف اْلَمْسِجِد قـُْلُت ِالْبِن اْحَتَجمَ َسِعيٍد، َعْن زَْيِد ْبِن 
١٥٦.َعَلْيِه َوَسلَّمَ َهلِيَعَة: ِيف َمْسِجِد بـَْيِتِه؟ قَاَل: َال، ِيف َمْسِجِد الرَُّسوِل َصلَّى هللاُ 
Artinya:
… dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah saw. berbekam di masjid. Aku
bertanya pada Ibnu Lahi>‘ah, Ditempat shalat rumahnya kah?. Ia
menjawab; tidak, tapi di masjid Rasulullah saw.
Terjadinya tas}h}i>f dalam sebuah hadis timbul melalui pandangan atau
penglihatan. Yakni, kesalahan dalam membaca kitab hadis, atau lembaran hadis
merupakan sebab lahirnyat s}h}i>f. Oleh karena itu, beberapamuh}addis}i>n melarang
meriwayatkan hadis jika hanya berdasarkan membaca kitab tanpa memeriksakan
hasil bacaannya tersebut kepada gurunya.At u, terjadi karena pendengaran yang
kurang sempurna. Kedua hal ini yang memicu adanyatas}h}i>f dalam sebuah hadis.
Ibnu H{ajar membagi hadis yang mengalamitas}h}i>f menjadi dua macam.
Pertama,H}adi>s\ Mus}ah}h}af, yaitu hadis yangpada lafadnyamengalami perubahan
titik tetapi tidak merubah bentuk huruf. kedua,H}adi>s\ Muh}arraf, yaitu. hadis yang
pada lafadnyamengalami perubahan syakaltetapi tidak merubah bentuk huruf.157
Jika mengikuti pengertiantas}h}i>f yang dirumuskan oleh Ibn H{ajar ini, maka
contoh hadis di atas tidak termasukpada definisi Ibn H{ajar. Karena yang dalam
contoh di atas bukan hanya mengalami perubahan titik dan syakal, tetapi juga
huruf.
156Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 37 (Bairu>t: Muassasah
al-Risa>lah, 1999), h.484.
157Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h.89.
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Contoh mengenaitas}h}i>f yang dirumuskan oleh Ibn H{ajarsebagaih}adi>s
muh}arraf adalah hadis berikut;
ثـََنا ُمَعاٌذ َوُهَو اْبُن ِهَشاٍم قَاَل  َثِىن َأبُو َغسَّاَن اْلِمْسَمِعىُّ َوُحمَمَُّد ْبُن اْلُمَثىنَّ قَاَال َحدَّ َثِىن َأِىب َوَحدَّ َحدَّ
ثـََنا َأَنُس ْبُن َماِلٍك َأنَّ النَِّىبَّ صلى هللا عليه وسلم قَ  اَل َخيُْرُج ِمَن النَّاِر َمْن قَاَل َال َعْن قـََتاَدَة َحدَّ
ْريِ َما يَِزُن َشِعريًَة مثَُّ َخيُْرُج ِمَن النَّاِر َمْن قَاَل َال إِ  ُ وََكاَن ِىف قـَْلِبِه ِمَن اخلَْ َّ ُ وََكاَن ِىف ِإَلَه ِإالَّ ا َّ َلَه ِإالَّ ا
ْريِ َما يَِزُن بـُرًَّة مثَُّ َخيُْرجُ  ْريِ َما يَِزُن قـَْلِبِه ِمَن اخلَْ ُ وََكاَن ِىف قـَْلِبِه ِمَن اخلَْ َّ ِمَن النَّاِر َمْن قَاَل َال ِإَلَه ِإالَّ ا
ثـَنَ َذرَّةً  ْحلَِديِث فـََقاَل ُشْعَبُة َحدَّ ِ ُتُه  ثـْ َهاٍل ِىف ِرَوايَِتِه قَاَل يَزِيُد فـََلِقيُت ُشْعَبَة َفَحدَّ ا ِبِه . زَاَد اْبُن ِمنـْ
ْحلَِديِث. ِإالَّ َأنَّ ُشْعَبَة َجَعَل َمَكاَن قـََتاَدُة َعْن أَ  ِ َنِس ْبِن َماِلٍك َعِن النَِّىبِّ صلى هللا عليه وسلم 
١٥٨قَاَل يَزِيُد َصحََّف ِفيَها َأبُو ِبْسطَاٍم.ُذرَةً الذَّرَِّة 
Artinya:
…Anas bin Malik bahwa Nabisaw. bersabda: Akan keluar dari neraka,
orang-orang yang mengucapkanla> ila>ha illa Allahu (tidak adaTuhanyang
berhak disembah selain Allah), dan di dalam hatinya terdapat kebaikan
seberat gandum. Kemudian keluar darineraka orang yang mengucapkanl >
ila>ha illa Allahu (tidak adaTuhanyang berhak disembah selain Allah), dan
di dalam hatinya terdapat kebaikan seberat jewawut. Kemudian akan keluar
dari neraka, orang yang mengucapkan,l > ila>ha illa Allahu (tidak ada tuhan
yang berhak disembah selain Allah), dan di dalam hatinya terdapat
kebaikan seberat biji jagung. Ibn Minha>l menambahkan dalam riwayatnya;
Yazi>d berkata, Aku menemui Syu‘bah, lalu aku ceritakan kepadanya hadis
tersebut, maka Syu‘bah pun berkata, Qata>dah menceritakannya kepada
kami dari Anas bin Ma>lik dari Nabi saw. dengan hadis tersebut, hanya saja
Syu‘bah menyebutz\arrah menjadiz\urah.' Yazi>d berkata, Abu> Bast}a>m telah
salah huruf padanya.
Menurut al-Dami>ni>, untuk mengetahui adanyaal-tas}h}i>f dan al-tah}ri>f
dalam sebuah hadis diperlukan pengetahuan bahasa sertah}adi>s\ ghari>b yang
sangat luas.159 Tanpadua pengetahuan tersebut maka seorang peneliti hadis akan
sulit membedakan mana hadis yang mengalamil-tas}h}i>f dan al-tah}ri>f. Kecuali,
terdapat perbandingan riwayat lain yang bisa dijadikan barometer tentang yang
sebuah riwayat betul-betul dari Nabi saw.
158Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 125.
159Musfir ‘Azm Alla>h al-Dami>ni>,Maqa>yis Naqd Mutu>n al-Sunnah, h. 150.
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2. Kembali kepadaLima SyaratKesahihan Hadissebagai Kaidah
Pemaparansya>z\ dan ‘illah di atas merupakan kaidah untuk penelitian
matan hadis. Matan yang terbebas dari keduanya serta memenuhi syarat- r t
kesahihan sanad, maka sebuah hadis bisa dinyatakansahihdan bisa dibuat dalil
hukum.
Sejauh ini, kaidah kesahihan hadis yang terbangun begitu efektif untuk
mengukur keakuratan hadis yang otentik dari Nabi saw.Dalam hal ini, ukuran
yang dijadikan patokan adalah tidak ditemukannya perselisihan antara satu hadis
dengan hadis lain, terutama dengan al-Qur’an jika benar-benar menerapkan
kaidah kesahihan hadis.Dengan kata lain, jika sebuah kaidah tidak teruji dengan
baik, maka akan sangat banyak pertentangandan inkonsistensidari hasil
penerapan kaidah tersebut.
Berkaitan dengan kaidah kesahihan matan, terdapat bebrapa buku yang
memberikan barometer atau tolok ukur tentang kesahihan matan.Tolok ukur
dalam beberapa buku tersebut tidak dimasukkan dalam kaidah kesahihan hadis
yang telah dibangun oleh ulama terdahulu.Apabila hanya menyebutkan tolok
ukur saja, maka akan timbul kesan bahwa terdapat kaidah baru atau kaidah
tersendiri dalam menetapkan kesahihan matan.
Padahal, tolok ukur yang disebut dalam beberapa buku ilmu hadis yang
ada akhir-akhir ini, bisa dimasukkan atau bisa menjadi indikasi dari salah satu
lima syarat kesahihan hadis.Misalnya, salah satu syarat sebuah hadis berkualitas
sahihjika terbebas dari‘illah. Seharusnya, tolok ukur yang masuk pada definisi
‘illah, harus dimasukan pada‘illah, bukan langsung disebutkan bahwa ketidak-
sahihan sebuah matan hadis disebabkan oleh tolok ukur tertentu. Hal ini untuk
menjaga efisiensi, sistematika dan konsistensi sebuah kaidah sehingga
dinyatakan sebagai kaidah yang sudah teruji dan baku.
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Ketika berbicara tentang indikasi‘ llah sudah banyak disebutkan dalam
beberapa kitab ilmu hadis terdahulu. Apabila yang demikian masih dipisah dari
penyebutan‘illah, maka hal tersebut seakan membongkar kaidah yang sudah
sejak lama ada.Berbeda dengansya>z\, selama membaca tentangsya>z\ dalam kitab
berbahasa Arab tidak didapatkan bahwa ia mempunyai indikasi-indikasi. Hanya
beberapa buku berbahasa Indonesia yang menyebutkan bahwasya>z\mempunyai
kriteria-kriteria tertentu.Penyebutan indikasisya>z\dalam beberapa buku bahasa
Indonesia tersebut menemukan kesesuaian jika dihubungkan dengan definisisya>z\
itu sendiri.
Oleh karena itu,terhindar darisya>z\ sebagai salah satu dari lima syarat
atau kaidah kesahihan hadis bisa menampung tolok ukur yang dijadikan
barometer kesahihan matan hadis.Sehingga, kaidah kesahihan hadis cukup
dengan memenuhi lima syarat dasarnya, kni ittis}a>l al-sanad, periwayat yang
d}a>bit}, periwayat yang ‘a>dil, terhindar dari sya>z\ dan terhindar dari‘illah.
Penyebutan tolok ukur kesahihan matan secara menyendiri, dinilai akan
membuat kerancuan dalam menyebutan istilah kaidah kesahihan sebuah hadis.
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BAB IV
APLIKASI DAN IMPLIKASI KAIDAH KESAHIHAN MATAN
Setelah menjelaskan tentang kaidah untuk menetapkan kesahihan sebuah
matan hadis, langkah selanjutnya adalah mengaplikasikan kaidah tersebut.
Aplikasi kaidah dalam bab ini bukan saja bagaimana menerapkan kaidah yang
telah dirumuskan. Lebih dari itu adalah untuk menguji kekuatanserta akurasi
kaidah ini dalam menentukan dan memutuskan status matan hadis. Antara
aplikasi dan menguji kaidah, keduanya dibutuhkan untuk dijadikan pegangan
dalam mengetahui kualitasmatan hadis.
Antara hadis dan kaidahnya, keberadaannyalebih dahulu hadis.
Selanjutnya, rumusan kaidah disusunoleh ulama’jauh setelah hadis tersebar di
tengah-tengah orang Islam. Sejak kodifikasi hadis selesai dilakukan,
pengumpulanhadis bisa dinyatakantelah berakhir.1 Perkembangan yang masih
terus melaju hanyalah pada tataran ilmu hadis dan pemaknaan terhadap hadis-
hadis yang telah ada dalam kitab-kitab hadistersebut.
Namun, banyaknya hadis yang tersebar dalamkitab kanonik itu, serta
cara periwayatan yang dinamis, penelitian terhadapnya tidak pernah berakhir.
Bahkan diskusi tentang rumus, teori atau kaidah untuk menemukan cara yang
efektif dan akurat dalam meneliti hadis pun sampai saat ini masih terus
berkembang. oleh karena itu, perkembangan metode ataupun kaidah terbilang
wajar bahkan sebuah kebutuhan untuk menyumbangkan solusi bagi kerumitan
mendalami hadis Rasulullah saw.
1Dalam klasifikasi kitab hadis secaraperiodik, terdapat penamaan dengan istilahpre
canonical, yakni, al-mus}ah}h}afa>t, al-masa>ni>d, danal-muwat}t}a’a>t; canonical yakni al-s}ah}ih}ain dan
al-sunan al-arba‘ah; danpost canonical, yaknial-mustakhraja>t, al-mustadraka>t, danal-ma‘a>jim.
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A. Langkah-langkah Penelitian Matan
Dalam istilah ilmu hadis, matan merupakan bagian kedua setelah sanad
yang ditampung dalam namah dis itu sendiri. Keberadaan matan merupakaninti
dari sebuah hadis karena iamerupakan sabda yang memuat pesan Rasulullah saw.
Sebelum memastikan isi matan tersebutbenar danorisinal, terdapat rangkaian
yang harus dipastikan kebenarannya terlebih dahulu.Kegiatan ini merupakan
kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan. Bahkan dalam penelitian hadis, terdapat
bagian-bagian tertentu yang harus dilakukan sebelum melakukan penelitian di
bagian lainnya. Sehingga dalam penelitian hadis, terdapat tahapan yang harus
dilalui secara tertib atau berurutan.
Langkah-langkah penelitian matan yang harus dilakukan secara berurutan
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kesahihan Sanad sebagai Langkah Awal
Sanad merupakan bagian penting dalam hadis. Sanad merupakan
pengantar yang menuturkan sebuah inti dari sebuah hadis, yakni matan atau
sabda Nabi saw. Hadis sebagai pedoman umat Islam, berbeda dengan al-Qur’an.
Al -Qur’an disifati dengan qat}‘i> al-wuru>d, karena pentransmisiannya secara
keseluruhan dilakukan secaramutawa>tir. Sedangkan hadis disifati denganz}ann
al-wuru>d, karena pentrasmisianya secara mayoritas dilakukan secaraah}a>d.2
Dengan dua sifat yang berbeda ini, maka berbeda pula sikap yang diterapkan
terhadap keduanya sebelum menjadikan dalilargumentasi.
Banyak alasan yangmewajibkan keberadaan sanad serta segenap
persyaratannya harus dipenuhi.3 Dengan alasan tersebut ulamamutaqaddimi>n
2Tentang ke-mutawa>tir-an hadis terdapatberbagai pendapat yang saling berbeda.
Sebagian pendapat menyatakan bahwa tidak ada satu pun hadis yangmutawa>tir. Jika pun ada, ke-
mutawa>tir-an sebuah hadis sebatasmutawa>tir bi al-ma‘na>. Sedangkan al-Qur’an merupakan
firman Allah swt. yang seluruh ulama sepakat dengan ke-mutawa>tir-annya secara makna dan
lafad.
3Alasan utama di antaranya adalah terjadi perbedaan pandangan politik di internal umat
Islam yang menyebabkan perpecahan, kemudian dikenal denganfitn h al-kubra>. Alasan lain
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memberikan pernyataan-pernyataan penting yang berkaitan dengan keberadaan
sanad sebagaimana yang telah disebutkan dalamb gianpendahuluan penelitian
ini. Selebihnya, hadis diibaratkan sebagai seekor hewan yang tidak akan bisa
berdiri kecuali ditopang dengan kakinya. Begitu pun sebuah hadis tidak dianggap
ada kecuali dengan sanadnya.4 Peran sanad begitu berarti dalam sebuah hadis
sebagai media untuk menunjukkan bahkan membuktikanmatan hadis benar-
benar bersumber dari Rasulullah saw.
Dalam pertimbangan logika, sistem sanad yang telah memenuhi segala
persyaratannya, secara otomatis berdampak terhadap kesahihan matan. Artinya,
sanad yang benar-benarsahihakan melahirkan matan yangsahih. Tetapi, para
pakar masih membagi kesahihan hadis ke dalam empat macam menurut
pertimbangan kualitas sanad sekaligus matannya. Yaitu;5
a) Hadis yang sanad dan matannya sama-samasahih.
b) Hadis yang sanadnyasahih, matannyad{a‘i>f.
c) Hadis yang sanadnyad}a‘i>f, matannyasahih.
d) Hadis yang sanad dan matannya sama-samada‘i>f.
Jika empat macam pertimbangan kesahihan tersebut memang berlaku,
maka pernyataan sanad yangsahihmelahirkan matan yangsahihakan gugur. Hal
ini juga berakibat terhadap anggapanl-s}ah}i>h}ain (S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h}
Muslim) yang memuat hadis-hadis sahih menjadi teragukan. Karena dua kitab
tersebut hanya mencantumkan hadis-hadis yang secara sanadsahih. Tetapi,
penelitian di sektor sanad memiliki peran penting dalam penelitian hadis. Jika
adalahkodifikasi hadis yang terbilang sangat terlambat serta periwayatan hadis yang seringkali
dilakukan secara hafalan dan lain sebagainya.
4Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi>,Syarh} S{ah}i>h} Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 1 (Bairu>t: Da>r Ih}ya>’
al-Tura>s\al-‘Arabi>, 1392 H), h. 88.
5Rajab,Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Yogyakarta: Grha Guru, 2011), h. 49. Lihat
juga, M. Syuhudi Ismail,Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), h.
115.
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sanad hadis sudah diketahuid}a‘i>f, maka penelit an hadis tidak bisa dilanjutkan.
Sebaliknya, apabila sanad dinyatakansahih, maka penelitian hadis bisa
dilanjutkan.
Penelitian sanad merupakan langkah awal penelitian hadis. Hal ini
disebabkan karena sanad mempunyai hubungan yang tak terpisahkan dengan
matan dari sisi keterkaitannya. Artinya, keberadaan matan hadis, baik dari sisi
dinamika dan keragamannya berhubungan dengan keadaan sanad. Oleh karena
itu, penelitian sanad sebagai langkah awal merupakan tuntutan karena
pertimbangan-pertimbangan berikut;6
a) Kecenderungan menempatkan keunggulan matan hadis dengan mensejajarkan
derajat keunggulan sanadnya. Misalnya, mayoritas ulama mendudukkan
derajat kesahihan hadis tertinggi dilihat dari prosestakhri>j yang ditempati
oleh kumpulan hadismuttafaq ‘alaih (S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim).
Demikian juga penghargaan khusus terhadap hadis yang didukungsanad al-
s\ula>s\iah7 dansilsilah al-z\ahab,8 kemudian disebut denganas}ah}h}u al-asa>ni>d.9
b) Penyampaian hadis didominasi dengan tradisi penuturansecara lisan
(syafahiyah/bi al-h}ifz\), setidaknya sampai generasitabi‘i>n. Dengan cara
penyampaian seperti ini maka amat sedikit periwayatan hadis secara tertulis.10
6Dalam hal ini, mendahulukan kritik sanad merujuk kepada pendapat Hasjim Abbas.
Namun, pertimbangan yang dikemukan olehnya tidak didasarkan kepada hubungan keberkaitan
antara sanad dan matan. Lihat, Hasjim Abbas,Kritik Matan Hadis; Versi Muhaddisin dan Fuqaha
(Yogyakarta: Teras, 2004), h. 54-57.
7Mata rantai yang menghubungkan imam kolektor hadis dengan Nabi saw. terdiri dari
tiga perantara (periwayat). Contoh, dalamMusnad Ima>m Ah}mad bin H{anbal terdiri atas Ah}mad
bin H{anbal dari Sufya>n dari ‘Umar.
8Sebutan untuk sanadhadis yang untuk setiap generasi terdiri dari tokoh ulama hadis
terkemuka. Contoh, riwayat dari al-Sya>fi‘i>, dari Ma>lik, dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar.
9Mengenaias}ah}h}u al-asa>ni>d, ulama berbeda pendapat.Menurut Ima>m al-Bukha>ri> adalah
Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar. Menurut Ima>m Ah}mad dan Ish}a>q adalah al-Zuhri> d ri Sa>lim dari
bapaknya. Menurut ‘Ali> bin al-Madi>ni> dan al-Fala>s adalah Muh}ammad bin Si>ri>n dari ‘Ubaidah
dari ‘Ali>.  Lihat, Ah}mad Muh}ammad Sya>kir,al-Ba>‘is\ al-H{as\i>s\ Syarh} Ikhtis}a>r ‘Ulum al-H{adi>s li
al-H{a>fiz} Ibn Kas\i>r, Juz 1 (Riya>d: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1996), h. 101.
10Meskipun penelusuran sejarah membuktikan bahwa periwayatan hadis secara tertulis
dilakukan sejak masa sahabat, karena sebagian mereka ada yang menulis hadis ketika Rasulullah
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Untuk melacak riwayat dengan tradisi semacam ini, diperlukan silsilah
keguruan dalam proses pembelajaran hadis sebagai penentu data kesejarahan
sekaligus kehadisan. Artinya, dengan melacak silsilah keguruan akan mudah
ditemukan letak perubahan matan hadis dalam sebuah periwayatan.
c) Proses kodifikasi hadis secara formal memerlukan waktu yang lama. Proses
tersebut melibatkan banyak orang dengan pola koleksi, cara seleksi dan
sistematika yang beragam. Padahal, setiap kodifikator hadis (mukharrij al-
h}adi>s\) sepakat menempatkan sanad sebagai pengantar menyebutkan matan.
Dengan demikian, hal tersebut bisa dijadikan modal untuk melakukan
penelitian terhadap matan hadis yang disinyalir mengalami ambiguitas.
d) Dispensasi penyaduran atau periwayatan secara makna (riw >yah bi al-ma‘na>)
dan sebagian periwayat yang mempunyai disiplin meriwayatkan secara lafad
(riwa>yah bi al-lafz}). Dua hal ini tentu sangat berhubungan dengan ke-d}a>bit}-an
periwayat. Oleh karena itu, uji kualitas matan hadis ditentukan oleh tingkat
ke-d}a>bit}-an serta kecenderungannya dalam meriwayatkan hadis. Apakah ia
sebagai periwayat yang menyampaikan secara makna. Atau, ia mempunyai
kedisiplinan dalam meriwayatkan hadis secara lafad.
Dari keempat pertimbangan tersebut, uji kualitas kesahihan sanad lebih
didahulukan dalamsebuah penelitian hadis. Tidak bisa diterima sebuah matan
hadis yang dilaporkan oleh salah satu periwayat yang tidak lulus uji kesahihan
pribadinya. Kecuali, terdapat jalur lain yang terdiri dari periwayat berkualitas
sahih, dalam istilah ilmu hadis disebut sebagaitawa>bi‘11 atausyawa>hid.12
saw. menyampaikan sabdanya. Namun tidak bisa dipungkiri karena sejarah memang melporkan
kalau periwayatan hadis lebih banyak dilakukan secara lisan (dengan hafalan). Laporan sejarah
yang membahas tentang ini telah diutarakan dalam bab II.
11Tawa>bi‘ adalah jalur lain yang meriwayatakan hadis yang sama. Posisinya menjadi
saksi bagi periwayat yang setingkat dalam generasinya.
12Syawa>hid adalah jalur lain yang meriwayatkan hadis yang sama dan posisinya terletak
pada tingkatan sahabat.
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Menurut Arifuddin Ahmad, suatu hadis yang sanadnyasahih dengan
tingkat akurasi yang tinggi, mestinya menghasilkan matan hadis yangs hihjuga.
Apabila ternyata suatu matan hadissahihdari sanad yangsahih, namun tampak
bertentangan dengan matan hadissahih lainnya, maka dimungkinkan adanya
kesalahan pendekatan dalam penggunaan kaidah kesahihan matan. Selain itu,
hadis yang sanadnya benar-benar sahih, sedangkan matannya tampak
bertentangan dengan kesahihan matan, maka hadis tersebut dapat dipahami
secara kontekstual.13 Pendapat ini seakan menutup kemungkinan kesalahan
dalam sebuah kaidah kesahihan sanad. Bisa juga berarti bahwa akurasi penelitian
sanad mutlak menentukan kualitas kesahihan matan.
Arifuddin menguatkan pendapatnya tersebut dengan mengatakan jika
suatu hadis sanadnyasahih tetapi matannyad}a‘i>f, hal itu terjadi bukan karena
kaidahkesahihan sanad yang kurang akurat. Namun, karena adanya faktor lain.
Misalnya;14
a) Terjadi kesalahan dalam melaksanakan penelitian matan.seperti, salah dalam
menggunakan pendekatan ketika meneliti sebuah matan.
b) Terjadi kesalahan dalam melaksanakan penelitian sanad.
c) Matan hadis yang bersangkutan mengalami periwayatan secara makna,
sehingga menimbulkan kesalahpahaman.15
Pendapat di atas tentunya perlu didialogkan dengan fakta hadis yang
memiliki ragam persoalan. Ketika melihat fakta hadis yang telah ditulis di bab
13Arifuddin Ahmad. Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran
Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: Renaisan, 2005), h.120. Dalam
penelitian ini, menyikapi hadis yang demikian bisa diuraikan dengan interrelasiteks sebagaimana
yang akan dijelaskan pada bagian akhir.
14Arifuddin Ahmad. Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran
Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, h. 120.
15Untuk bagian ketiga ini perlu kajian lebih lanjut. Sebab, jauh dari mungkin periwayat
hadis yang betul-betul memenuhi kriteria ke-s\iqah-an, terjebak dalam periwayatan hadis secara
makna yang bisa menimbulkan kesalahpahaman.
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tiga tulisan ini, penyelesaian persoalan hadis tidak sederhana, yang hanya bisa
diselesaikan dengan kaidah kesahihan sanad semata. Tetapi,kajian komprehensif
meliputi sanad dan matan perlu dilakukan secara mendalam.
Namun, sanad sebagai pengantar laporan tentang matan hadis, merupakan
sebuah pintu gerbang yang harus dibuka terlebih dahulu sebelum masuk dalam
taman sabda Nabi saw. Penelitianterhadap sanad tentu tidak hanya bersifat
konfirmatif belaka karena saat ini hadis telah dibukukan dalam beberapa kitab
hadis. Diperlukan kajian secara seksama dengan melibatkan berbagai macam
keilmuan untuk benar-benar meneliti kualitas sanad sebuah hadis. Sehingga hasil
yang didapatkan membawa kejelasan terhadap hadis yang tampak bertentangan
satu sama lain meskipun dari riwayat yang berkualitass hih.
2. Mengumpulkandan MemperbandingkanHadis yang semakna
Tahap kedua dalam langkah penelitian matan adalah mengumpulkan
untuk diperbandingkan matan hadis yang semakna. Pengumpulan yang
dilanjutkan perbandingan itu terlebih dahulu harus dilakukan penelitian terhadap
masing-masing sanad yang meriwayatkan. Jika hasil penelitian sanad sudah
menunjukkanhasil yang berkualitas, maka perbandingan matan dilakukan untuk
menemukanvaliditas dan otensitasdari Nabi saw.
Sekeras apapun tuntutan periwayatan hadis dengan lafad, tetap tidak bisa
dihindari bahwa banyak hadis diriwayatkan secara makna. Seketat apapun syarat
periwayatan hadis agar tidak melenceng dari maksud pesan Nabi saw. tetapi
tetap ada yang disalahpahami dan mengalami kekeliruan. Demikianlah eksistensi
hadis yang tidak sama dengan al-Qur’an.
Hasjim Abbas mempunyai istilah tersendiri dalam menyatakan istilah
periwayatan hadis.Riwa>yah bi al-lafz} diartikan sebagai komposisi teks matan
hadis yang terbentuk melalui prosestalaqqi> al-z}a>hir. Yakni, teknik perekaman
berita secara harfiah. Sedangkanriwa>yah bi al-ma‘na> merupakan teks matan
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yang bersusun dariinti konsep yang dimaksud dengan sabda yang diucapkan
melalui talaqqi> al-dala>lah.16 Dengan dua proses pembentukan redaksi matan
hadis tersebut, kreatifitas perawi dalam mewartakan objek berita hadis relatif
besar. Terutama ketika menggunakant laqqi> al-dala>lah atauriwa>yah bi al-ma‘na>.
Dengan alasan ini, sifat kewahyuan antara al-Qur’an dan hadis tidak
mempunyai kesamaan. Wahyu dari Allah swt. kepada Nabi Muh}ammad saw.
yang berupa al-Qur’an, redaksi ayatnya memiliki daya ke-mu‘jiza>t-an dan
membacanya mengandung nilai ibadah yang berpahala. Sedangkan hadis,
termasukh}adi>s\ qudsi>,tidak memiliki keduanya. Meskipun demikian keduanya
sama-sama wahyu yang datangnya dari Allah swt. Untuk hadis, minimal ia
sebagai ijtihad Nabi saw. yang disahkan atau dilegalkan oleh Allah swt.
Pelegalan Allah swt. terhadap semua yang terungkap lewat Nabi- ya saw.
merupakan wahyu juga.
Secara kedudukan sebagai dalil, antara al-Qur’an dan hadis juga memiliki
perbedaan. Al-Qur’an yang bersifatqat}‘i> al-wuru>d berkedudukan sebagaidali>l al-
nas}s} yang menyuratkandala>lah al-‘ibrah (petunjuk implikasi teks). Dengan kata
lain, penerapan al-Qur’an sebagai landasan hukum secara keseluruhan mutlak
bersifatdali>l naqli> yang merujuk kepada asli firman Allah swt. Sedangkan hadis
yang bersifat z}ann al-wuru>d yang tidak mempunyai satu kemungkinan
sebagaimana al-Qur’an, tidak memiliki kemutlakan sifat sebagaidali>l naqli>.
Diperlukan penelitian terlebih dahulu terhadap sebuah hadis, jika untuk dijadikan
sebagaidali>l naqli> dalam memutuskan suatu persoalan hukum. Hal ini, karena
lebih banyak hadis merupakan konsep doktrin Nabi saw. yang mempunyai
kemungkinan mengalami transformasi.
16Hasjim Abbas,Hasjim Abbas,Kritik Matan Hadis; Versi Muhaddisin dan Fuqaha, h.
59.
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Perbedaan sikap terhadap hadis yang demikian, disebabkan kondisi hadis
yang membuka peluang untuk diriwayatkan tidak dengan redaksi yang persis dari
Nabi saw. Seringkali ditemukan periwayatan hadis yang disampaikan dengan
menggunakan sinonim, adanya penyisipan (idra>j), penambahan (ziya>dah),
penjelasan yang dirasa perlu (tafsi>r), ungkapan karena keraguan (al-syakk min al-
ra>wi>) dan sejenisnya. Apalagi terhadap hadis yang bersifat perbuatan Nabi saw.
keberadaannya tidak ada cara lain kecuali dengan melakukan penggambaran dari
sahabat kemudian ditransmisikan ke generasi selanjutnya. Sehingga sangat
mungkin satu sahabat berbeda penggambarannya dengan sahabat yang lain dan
begitu pula yangdilakukan oleh generasi selanjutnya. Hal ini melahirkan fakta
pemaparan kejadian sebuah peristiwa, ada kalanya dituturkan tidak lengkap,
terdapat penyingkatan dan sejenisnya.
Oleh karena itu, pengumpulan hadis yang semakna sangat diperlukan
untuk memperoleh data agar bisa menetapkan hadis mana yang lebih diyakini
bersumber dari Nabi saw. Di samping itu, dengan cara ini juga bisa diamati jika
terdapat penyisipan, penambahan dan lain sebagainya sehingga bisa
mengeliminir kesalahan redaksi sebuah matan hadis.Metode ini juga efektif
dalam mendeteksi hadis yang tampak mengalami kerancuan lafad (rika>kah al-
lafz}) karena ada saling koreksi antar matan yang diperbandingkan.
3. MengumpulkanHadis yangSetema
Setelah selesai melakukan dua tahap penelitiand  atas, selanjutnya adalah
mencari dan mengumpulkan hadis-hadis yang mempunyai kesamaan tema. Upaya
ini dilakukan untuk mencari data pendukung yang bisa mungkin dijadikan bukti
dan penguat bahwa redaksi matan hadis seharusnya berbentuk tertentu serta
mempunyai kesamaan dalam sebuah kandungan makna. Jika hadis yang semakna
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saja banyak ditemukan dalam kitab-kitab hadis, maka hadis yang membahas satu
tema tertentujuga sama berjumlah banyak.
Untuk mencari hadis yang mempunyai kesamaan tema, upaya yang harus
ditempuh adalah melakukantakhri>j al-h}adi>s\ al-maud}u>‘i>. Proses operasionalnya
bisa menggunakan kamus hadis karya A.J. Wensinck,Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah
serta juga bisa menggunakanl-Mu‘jam al-Mufahras li al-Alfa>z} al-H{adi>s\. Atau,
dengan menggunakanCD Digital Hadis Encyclopedia; Mausu>‘ah al-H{adi>s\ al-
Syari>f danMaktabah al-Sya>milah dan lain sebagainya. Untuk mendapatkan hasil
yang lebih akurat, menggunakanpencarian secara manual dan digitalsekaligus
merupakan sebuah langkah yang tepat.
Telah terbahas di bagian bab tiga penelitian ini, bahwa kesahihan matan
hadis harus terbebas dari‘ llah dan sya>z\. Pada bagian ini, pembahasan
mengumpulkan hadis yang memiliki kesamaan tema lebih cenderung kepada
hadis yang disinyalir mengandung indikasisya>z\. Sebab, tujuan inti dari upaya
pengumpulan ini tidak lain untuk menyatakan bahwa hadis yang bersangkutan
tidak mengalami pertentangan, baik dengan al-Qur’an maupun hadis lain.
Sedangkan indikasi‘illah, telah dijelaskan ketika melaksanakan proses
mengumpulkan hadis-hadis yang semakna.
Pengumpulan hadis-hadis yang setema merupakan usaha untuk mencari
dan memastikan apakahterdapat kesamaan atau perbedaan antar matan hadis,
bukan hanya secara redaksional tetapi juga substansial. Apabila terdapat
kesamaan, maka penelitian terhadap matan hadis tersebut tidak perlu
dilanjutkan. Jika pun dilanjutkan dengan mencari keterangan kekitab-kitab
syarh}, menguraikan kosakata dan sejenisnya, tidak lain hanya bersifat
pendalaman. Sebaliknya, jika ditemukan perbedaan, maka matan hadis ini perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut.
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Dalam perhitungan logika, secara teologis tidak mungkin ditemukan
perbedaan apalagi pertentangan antara hadis dengan al-Qur’an dan hadis yang
lain. Keduanya jelas sama-sama wahyu Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muh}ammad saw. Sedangkan secara antropologis, Nabi saw. sendiri sebagai
pribadi manusia terkenal sebagai sosok yang sempurna dan paripurna. Sehingga,
mustahil bagi seorang Nabi saw. berucap atau memutuskan suatu hal murni
muncul dari keinginan sendiri sebagai manusia tanpa bimbingan atau koreksi dari
Allah swt.
Namun, kenyataannya banyak ditemukan perbedaan-perbedaan bahkan
pertentangan antara hadis dengan al-Qur’an atau pun hadis dengan hadis.17 Fakta
tersebut tidak bisa dipungkiri karena telah terdapat buku khusus yang
mengumpulkan hadis-hadis yang saling bertentangan. Misalnya, Ima>m al-Sya>fi‘i>
menyusun buku berjudulIkhtila>f al-H{adi>s\, Ibn Qutaibah dengan judulTa’wi>l
Mukhtalif al-H{adi>s\, al-T{ah}a>wi> dengan judulMusykil al-As\ar dan lain sebagainya.
Ulama sepakat, apabila ditemukan matan hadis yang saling bertentangan,
maka harus dilakukan penyelesaian. Tetapi cara penyelesain yang dipakai oleh
masing-masing ulama’ tidak memiliki kesamaan. Karena setiap mereka meyakini
tidak mungkin ada pertentangan antara satu wahyu dengan wahyu lainnya.
Walau pun mereka memiliki tawaran yang berbeda dalam menyelesaikan hadis
yang tampak bertentangan, namun tawaran tersebut merupakan pemikiran yang
menyajikan solusi agar diketahui jawaban atas hadis yang tampak bertentangan
tersebut. Sebagian ulama’ yang menawarkan solusi tersebut adalah;18
17Dalam ilmu hadis, terdapat pembahasan khusus tentang hadis-  yang terkesan
bertentangan dengan al-Qur’an maupun dengan hadis lainnya. Bagian ini dalam ilmuhadis
disebut sebagaiikhtila>f al-h}adi>s\ ataumukhtalif al-h}adi>s\ serta biasa disebut juga denganmusykila>t
al-h}adi>s\.
18Cara penyelesaian ulama terhadap hadis yang tampak bertentangan ini dikutip dari dua
buku. Yakni; Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran
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a) Ibn H{azm berpendapat, apabila terdapat hadis atau ayat yang tampak saling
bertentangan, maka setiap orang Islam wajib mengamalkan semuanya.
Alasannya, tidak mungkin salah satu dari yang lain lebih utama
pengamalannya dari pada ayat atau hadis yang satunya lagi. Tidak mungkin
satu hadis lebih tinggi nilainya daripada hadis yang lain. Sebab semuanya
bersumber dari Allah swt. Pada semuanya wajib taat dan tidak ada
pembedaan. Jika pun masih ada yang menganggap ada pertentangan, maka
yang berlaku adalah hukum pengecualian.19 Demikian seharusnya umat Islam
sebagai hamba Allah swt. mengamalkan wahyu-Nya.
b) Ima>m al-Sya>fi‘i> dalam menyelesaikan hadis yang bertentangan, membagi
hadis menjadi yang bersifat global (mujmal) sedangkan yang lain bersifat rinci
(mufassar). Atau, yang satu bersifat umum (‘amm) yang lain bersifat khusus
(kha>s}s}). Atau, satu hadis sebagai penghapus (al-na>sikh) hadis lain sebagai
yang dihapus (al-mansu>kh). Atau, kedua-duanya menunjukkan kebolehan
untuk diamalkan.
c) Syiha>b al-Di>n Abu> al-‘Abba>s Ah}mad bin Idri>s al-Qarafi>, menempuh caraal-
tarji>h} (penelitian untuk mencaripetunjuk yang memiliki argumentasiyang
terkuat).
d) Al -T{ah}a>wa>ni>, menggunakan caraal-na<sikh wa al-mansu>kh kemudianal-tarji>h}.
e) S{ala>h} al-Di>n bin Ah}mad al-Adlabi>, menggunakan caral-jam‘u kemudianal-
tarji>h}.
f) Ibn al-S{ala>h}, menggunakan tiga cara. Yakni,l-Jam‘u, al-na>sikh wa al-
mansu>kh danal-tarji>h}.
Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, h. 126-128. Lihat juga, M. Syuhudi Ismail,
Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 134-137.
19‘Ali> bin Ah}mad bin Sa‘i>d bin H{azm,l-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m, Juz 2 (Bairut: Da>r al-
A<fa>q al-Jadi>dah, t.th), h.21-23.
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g) Muh}ammad Adib S{a>lih}, memakaial-jam‘u, al-tarji>h} kemudianal-na>sikh wa
al-mansu>kh.
h) Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, menggunakan empat tahap. Yakni,al-jam‘u, al-na>sikh
wa al-mansu>kh, al-tarji>h} kemudianal-tauqi>f (menunggu sampai ada petunjuk
atau dalil lain yang dapat menyelesaikannya).20
Perbedaan pendapat mengenai cara menyelesaikan hadis yang tampak
bertentangan termasuk urutannya itu menunjukkan keragaman ijtihad yang lahir
dari pemikiran ulama’. Meskipun demikian, banyak didapatikesamaan
kesimpulan yang dihasilkan oleh mereka dalam menyikapi hadis yang
bertentangan. Hal ini disebabkan, ulama pada umumnya memandang caraal-
jam‘u (pengkompromian),21 merupakan pilihan utama dalam upaya
menyelesaikan hadis-hadis yang tampak bertentangan selama cara itu mungkin
dilakukan.
B. Metode Aplikasi Kaidah Kesahihan Matan terhadap H}adi>s\ Riwa>yah bi al-
Ma‘na>
Fokus kajian dalam penelitian ini adalah menerapkan kaidah kesahihan
matan terhadap hadis yang diriwayatkan secara makna (riwa>yah bi al-ma‘na>).
Telah dibahas di bagian awal, bahwa periwayatan secara makna merupakan
realitas yang telah benar-benar terjadi. Para pakar mengakui dan menyetujui
periwayatan dengan cara demikian, walaupun masih terikat dengan persyaratan-
persyaratan tertentu.
Periwayatan hadis secara makna, membuka peluang akan terjadinya
kesalahan dan kekeliruan ketika menyampaikannya. Peluang ini perlu diuji
20Tawaran penyelesaian yang ditawarkan Ibn H{ajar beserta tahapannya  memberikan
alternatif lebih baik, relevan dan menunjukkan kehati-hatian. Pada tahapan keempat, menjamin
peneliti agar terhindar dari pengambilan keputusan yang salah.
21Istilah lain yang dipakai adalahal-taufi>q, ada juga yang menyebutnya sebagaial-talfi>q.
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dengan sebuah kaidah atau teori kesahihan matan yang juga telah dijelaskan di
bagian awal. Dengan pengujian ini, diharapk n bisa diidentifikasi matan hadis
yang betul-betul otentik berasal dari Nabi saw., dan atau redaksi berupa kata
maupun kalimat yang disisipkan maupun dikurangkan dari redaksi atau matan
yang seharusnya. Metode yang dipakai dalam melakukan uji hadis yang
diriwayatkan secara makna, sebagai berikut:
1. Melakukan Perbandingan (Muqa>ranah)
Perbandingan merupakan perbedaan selisih kesamaan. Objek dari
perbandingan adalah apapun yang bisa dibendakan. Dalam hal ini, hadis juga bisa
masuk pada sesuatu yang bisa dibendakan. Mengingat hadis mempunyai banyak
ragam yang diakibatkan oleh beberapa sebab. Salah satunya karenariwa>yah bi al-
ma‘na>. Dari sekian banyak ragam hadis, untuk mengetahui yang otentik dari
Rasulullah saw. diperlukan identifikasi dengan cara membandingkan antar hadis
yang terdapat perbedaan.
Dalam kaidah kesahihan matan, berubahnya kualitas matan hadis
disebabkan karena terdapat‘illah dan sya>z\. Dari dua sebab tersebut, cara
memperbandingkan dipergunakan untuk mengidentifikasi hadis yang
mengandung unsur‘illah. Sebagaimana yang telah menjadi pengertian dan unsur-
unsur yang dikandung didalamnya, bisa dipilah dan dipilih dengan cara
diperbandingkan.
Misalnyaal-ziya>dah yang merupakan salah satu unsur dalam‘illah. Untuk
mengetahuinya tidak ada cara lain kecuali melakukan perbandingan antar redaksi
matan hadis. Selanjutnya untuk menemukan mana hadis yang asli dan yang
mengalamial-ziya>dah perlu dilakukan beberapa tahapan berikut;
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a) Menentukan hadis yang diriwayatkan secara lafad (riwa>yah bi lafz}), dengan
cara mendeteksi para periwayatnya yang cenderung meriwayatkan hadis
secara lafad.22
b) Menentukan hadis yang diriwayatkan dengan data tertulis sekaligus hafalan,
dengan cara mendeteksi para periwayat yang cenderung menyampaikan hadis
dengan cara demikian.
c) Menentukan hadis yang mempunyai kesamaan dari sejumlah jalur sanad.
d) Menentukan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang lebihs\iqah.
e) Menentukan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang ahli di bidangnya.
Langkah-langkah ini berlaku bagi semua unsur- nsur‘illah yang terdapat dalam
sebuah matan hadis.
Dalam pandangan ulama, terdapat perbedaan pendapat mengenai
kebolehan periwayatan secara makna dan beberapa kebolehan dalam melibatkan
beberapa unsur‘illah dalam redaksi matan hadis. Terlepas dari pendapat-
pendapat tersebut, upaya ini bertujuan untuk menemukan matan hadis yang
betul-betul otentik dari Rasulullah saw. Mengenai diterima dan tidak
diterimanya, kembali kepada argumentasi yang dibangun oleh masing-masing
pendapat.
2. Melakukan Pertentangan (Mu‘a>rad}ah)
Istilah pertentangan yang digunakan sebagai simbol bahasa, berarti
terdapat ketidaksamaan atau persilisihan antar satu dengan lain hal. Dalam hal
ini, ketidaksamaan mempunyai keberartian jika hal yang dipertentangkan
mempunyai nilai yang sama-sama tinggi.Artinya, ukuran pertentangan harus
memiliki kesamaan derajat. Sehingga, pertentangan tersebut menimbulkan
kebingungan mana yang harus diunggulkan.
22Hal ini berlandaskan pada data sejarah yang melaporkan bahwa terdapat bukti adanya
periwayatan secara lafad dan makna sebagaimana telah tersebut dalam bab dua.
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Dalam disiplin ilmu hadis, pertentangan (mu‘a>rad}ah) merupakan metode
tersendiri yang dipakai untuk mendeteksi kebenaran sebuah hadis, baik sanad
terlebih matan. Sebagaimana telah tersebut, bahwa al-Qur’an dan hadis sama-
sama wahyu dari Allah swt. Tidak mungkin ada keterbalikan di antara keduanya.
Selama 23 tahun, Muh}ammad saw. sebagai Rasulullah, setiap sabda,sikap aktif
dan diamnya menjadi panutan bahkan landasan hukum, cukup banyak direkam
sahabat dan diriwayatkan kepada generasi berikutnya hingga dibukukan yang
sekarang sampai kepada zaman ini.
Sabda dan sikap Rasulullah saw. didengar dan disaksikan oleh berbagai
orang dan kalangan yang memiliki latar belakang berbeda dan bermacam-macam.
Perbedaan dan dinamikatersebut tentu saja memiliki penerimaan perspektif yang
tidak sama. Apalagi pentransmisian hadis dari tingkat pertama ke generasi
berikutnya hingga kodifikasi, terdapat periwayatan dengan cara oral atau hafalan
serta pembolehan periwayatan secara makna.23 Sangat wajar apabila ditemui
hasil rekaman yang berbeda bahkan terjadi pertentangan dalam hadis Rasul saw.
baik dengan al-Qur’an maupun dengan hadis lainnya.
Oleh karena itu, mengumpulkan hadis yang semakna dan yang memiliki
kesamaan topik menjadi alternatif untuk menemukan keragaman hadis yang
membahas tentang topik tertentu. Bukan hanya hadis tetapi juga ayat-ayat al-
Qur’an yang mempunyai korelasibahasan dengan hadis-hadis tersebut. Koleksi
hadis dan ayat al-Qur’an yang berhasil dikumpulkan, dikaji secara mendalam
untuk menemukan adanya pertentangan satu dengan lainnya.
Fakta sejarah hadis yang secara nyata ditemukan adanya kesan
pertentangan, baik dengan al-Qur’an atau dengan hadis lain, yang
23Dalam hal ini, redaksi hadis yang dinamis dan terjadi pertentangan bisa jadi karena
memang Nabi saw. bersabda pada orang, objek, kondisi dan situasi yang berbeda. Penjelasan
tentang hal ini akan dibahas dalam implikasi kaidah kesahihan matan di bagian akhir.
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penyelesaiannya harus dengan cara mempertentangkan maka tidak ada jalan lain
kecuali memasukkannya dalam konsepsya>z\. Sesuai dengan definisiya>z\ yang
telah dirumuskan oleh para ahli, maka konsepsya>z\ merupakan kaidah yang
menampung perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam hadis dan cara
menguraikannya adalah dengan cara saling mempertentangkan antar satu dengan
lainnya. Dengan cara inilah, peluang menemukan bagaimana kedudukan dari
masing-masing hadis atu ayat al-Qur’an yang tampak saling bertentangan
tersebut bisa dimengerti.
Mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut;
a) Mengumpulkan hadis-hadis yang mempunyai kesamaan tema dengan cara
men-takhri>j dari kitab-kitab hadis standart.
b) Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema hadis
tersebut.
c) Memastikan kesahihan para periwayat hadis.
d) Memastikan kesamaan tema antar hadis dengan ayat al-Qur’an, selanjutnya
dilakukan pertentangan.
e) Mengenal periwayat hadis, mulai tingkat sahabat hinggamuallif al-h}adi>s\
dengan tujuan mengetahui yang paling memiliki kompetensi di bidang yang
dibicarakan dalam hadis tersebut.
f) Menyimpulkan hasil pertentangan.
Dengan langkah-langkah ini, hadis yang nampak bertentangan akan
segera diketahui.Kesimpulan dari langkah-langkah pertentangan ini, berpeluang
jatuh pada sebuah subjektifitas. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi diperlukan
kejelasan redaksi dari hadis dan yat yang saling diperbandingkan. Artinya, hadis
dengan redaksi yang jelas (}ari>h}) dan ayat yang dibuat perbandingan juga jelas
(s}ari>h}) maka peluang untuk mendapat hasil yang subjektif akan terkurangi. Selain
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itu, keikhlasan hanya untuk menemukan pesan suci dari hadis dan ayat al-Qur’an
merupakan inti utama dari penelitian terhadap hadis yang tampak bertentangan.
Sehingga hasil yang disimpulkan jauh dari kemauan hawa nafsu.
3. Penetapan Hasil Perbandingan (muqa>ranah) dan Pertentangan (mu‘a>rad}ah)
Silang dan saling memperbandingkan dan mempertentangkan di antara
hadis-hadis yang tampak berbeda, merupakan upaya untuk menemukan
kebenaran ajaran agama yang dibuktikan dengan ke-istiqomah-an nilai ajarannya.
Untuk inilah diadakan pengujian terhadap sumber ajaran agama (al-Qur’an dan
hadis) sehingga kebenarannya betul-betul sah untuk diyakini dan dijalankan.
Agama yang membawa nilai ke-Tuhan-an tentu tidak mengandung pertentangan
dalam ajaran-ajarannya.
Metode perbandingan dan pertentangan merupakan upayauntuk
menelusuri ke-istiqomah-an hadis dengan ayat al-Qur’an dan hadis lainnya.
Dalam hal ini, metodenya pun harus melewati pengujian. Setidaknya terdapat
kesesuaianantara definisidan aplikasinya.Apakah cara perbandingan untuk
hadis yang mengandung‘illah dan pertentangan untuk hadis yang mengandung
sya>z\, telah sesuai dengan definisi, cara kerja dan penyelesaiannya.
Setelah dilakukan penetapan dari hasil perbandingan dan pertentangan
dalam menetapkan hadis yang betul-betul otentik dari Nabi saw. dan kes suaian
dengan dalil lainnya, maka hasil yang didapatkan masih ditunggu oleh ruang
dialog lainnya. Namun, ruang dialog ini bukan lagi menetapkan hasil kualitas
dari kedua hal tersebut, yaitu sanad dan matan. Melainkan tahap terakhir untuk
menyimpulkan pengamalan dari hasil aplikasi metode perbandingan dan
pertentangan.
Ruang dialog yang akan membahas pengamalan sebuah hadis tersebut
berupa pandangan pakar yang memang tidak bisa lepas dari hadis. Walau
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bagaimanapun, hadis Nabi saw. merupakan salah satu dalil ag ma yang menjadi
rujukan umat Islam. Dengan kondisi ini, maka muncul pandangan-pandangan
yang saling bertolak belakang terhadap hadis Nabi saw. terutama antara kalangan
muh}addis\i>n dan fuqaha>’. Bahkan pelibatan‘ilm ma‘a>ni> al-h}adi>s\ hingga
hermeneutika dalam menganalisa sebuah hadis akan diperlukan.
C. Aplikasi Kaidah Kesahihan Matan terhadap Hadis Semakna dan Setema
Untuk menguji keakuratan kaidah, aplikasi kaidah tersebut terhadap
fenomena tertentu wajib dilakukan. Dalam hal ini kaidah kesahihan matan hadis,
akan diuji dengan hadis yang diriwayatkan secara makna. Apakah kaidah
tersebut akan bisa menjawab persoalan yang ada padanya. Dalam penelitian ini,
aplikasi kaidah kesahihan matan terhadap hadisriwa>yah bi al-ma‘na> diterapkan
padah}adi>s\ al-s\aqalain, jilatan anjing,safar al-mar’ah dan menjulurkan pakaian.
1. Hadistentangal-S|aqalain (Dua Pusaka/Pedoman)
Aqidah merupakan pondasi dasar dalam sebuah keagamaan, termasuk
dalam agama Islam. Kemurnian aqidah bagi seorang muslim merupakan sebuah
keharusan. Dalam Islam aqidah dibangun dari dua sumber, yakni al-Qur’an dan
hadis. Bagaimana jika sumber tersebut menyajikan ajaran aqidah yang berbeda,
atau terjadi perbedaan pegangan terhadap sumber itu sendiri, mana yang
seharusnya menjadi rujukankeyakinanseorang Muslim.
Mengenai hal ini, hadis tentangal-s\aqalain merupakan hadis yang
menjelaskan tentang dua pedomanyang harus diperpegangi oleh setiap orang
Islam. Terdapat dua hadis yang tidak saja berbeda dalam redaksi tetapi juga
saling bertentangan. Satu hadis menyatakan bahwa dua pedoman orang Islam
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adalah al-Qur’an dan sunnah, sedangkan hadis lain menyatakan al-Qur’an dan
‘itra>ti>.
a. Menguji EksistensiH{adi>s\ al-S|aqalain melalui Periwayatan
Pelacakan untuk menemukan hadis ini menggunakan kamus hadis karya
A.J. Wensinck dengan kata kunci24.ضل Untuk melengkapi pencarian secara
menyeluruh, digunakan metode pencarian digital dengan aplikasiM ktabah al-
Sya>milah, Mausu>‘ah H{adi>s\ al-Syari>f dan lain sebagainyadengan memakai
beberapa kata kunci lainnya. Dengan mengkolaborasikan pencarian secara
manual dan digital, makapelacakan terhadap hadis akan lebih banyak ditemukan.
Hasil pencarian melalui kamus dan aplikasi digital tersebut, didapati
hadis tentangal-Qur’a>n wa Sunnah hanya didapati dalamKita>b Muwat}t}a>’ al-
Ima>m Ma>lik.25 Namun, hadis yang terdapat dalamMuwat}t}a>’ tidak bisa dijadikan
argumentasi secara kaidah kesahihan hadis karena tidak dilengkapi dengan sanad.
Sedangkan hadis yang meriwayatkan tentangal-Qur’a>n wa ‘Itra>ti> ditemukan
dalamKita>b Sunan al-Tirmizi> danKita>b Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal.
Apabila referensiyangdijadikan pijakan dalam merujukh}adi>s\ al-s\aqalain
cukup didapatkan darikutub al-tis‘ah,26 maka pengambilan dari luar sembilan
kitab hadis tersebutidak perlu dilakukan.Namun, hadis tentang dua pedoman
ini tidak banyak termuat dalamkutub al-tis‘ah tersebut.Sehingga khusus dalam
pembahasan tentangal-s\aqalain pengutipan hadis diambil dari luar kitab
24A.J. Wensinck,al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, Juz 3 (Leiden: E.
J. Brill, 1962), h. 516.
25Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin ‘A<mir al-M dani>,Muwat}t}a>’, Juz 5 (Abu> Z{abi>:
Muassasah Zaid bin Sult}a>n, 2004), h. 1323. Redaksi hadisnya adalah:
َوُسنََّة نَِبيِّهِ هللاِ ا َمتَسَّْكُتْم َِِما: ِكتَاَب مَ َلْن َتِضلُّوا ْمَرْينِ يُكْم أَ َرُسوَل ِهللا صلى هللا عليه وسلم قَاَل: تـَرَْكُت فِ َأنَّ َماِلٌك؛ أَنَُّه بـََلَغُه 
26Dalam hal ini,h}adi>s\ al-s\aqalain yang tidak tersebut dalamkutub al-tis‘ah adalah hadis
yang menjelaskan tentang al-Qur’an danal-Sunnah sebagai pedoman. Sedangkan hadis yang
menyebutkan tentang al-Qur’an dan‘Itrati> tersebut dalamSunan al-Tirmiz\i> dan Musnad Imam
Ah}mad bin H{anbal.
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sembilan hadis.Pembatasan referensi dalam mengutip hadis tidak lain untuk
meringkas nukilan. Di samping itu, hadis yang termuat dalam sembilan kitab
hadis sudah mewakili dari sekian banyak kitab hadis selainnya dari sisi kualitas
hadis yang tercatat. Oleh karenanya, apabila data hadis sudah terdapat dalam
kutub al-tis‘ah, maka tidak dilakukan pengutipan dari kitab hadis lain.
1) H{adi>s\ al-S|aqalain; al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw.
Redaksi hadis yang menyebutkan bahwa dua pedoman yang harus
dipegang kuat oleh umat manusia adalah al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.
Hadis tersebut terdapat dalamKita>b al-Mustadrak ‘ala> al-S{ahi>h}ain dan Kita>b
Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi>.27 Terdapat penyajian yang berbeda terhadaph} di>s\
al-s\aqalain tersebut yang dilakukan oleh duamukharrij ini. Dalamal-Mustadrak,
h}adi>s\ al-s\aqalain disajikan secara lengkap, sedangkan dalamSunan al-Kubra>
disajikan secara ringkas.
ثـََنا َأبُو َبْكٍر َأْمحَُد ْبُن ِإْسَحاَق اْلَفِقيُه، َأنـَْبَأ اْلَعبَّاُس ْبُن اْلَفْضِل اْألَْسَفاِطيُّ، ثنا ِإْمسَاعِ  يُل ْبُن َأِيب َحدَّ
َثِين ُأَوْيٍس، َوَأْخَربَِين ِإْمسَاِعيُل ْبُن ُحمَمَِّد ْبِن اْلَفْضِل الشَّْعَراِينُّ، ث نا َجدِّي، ثنا اْبُن َأِيب ُأَوْيٍس، َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيهِ  ، َعْن ِعْكرَِمَة، َعِن اْبِن َعبَّاٍس، َأنَّ َرُسوَل ا يِليِّ َوَسلََّم َأِيب، َعْن ثـَْوِر ْبِن زَْيٍد الدِّ
َِْرِضُكْم َوَلِكنَُّه َرِضَي َأْن َخَطَب النَّاَس ِيف َحجَِّة اْلَوَداِع، فـََقاَل: َقْد يَِئَس الشَّْيطَانُ  َِْن يـُْعَبَد 
ِإّينِ َقْد تـَرَْكُت ِفيُكْم َما َ َأيـَُّها النَّاسُ يُطَاَع ِفيَما ِسَوى َذِلَك ِممَّا ُحتَاِقُروَن ِمْن َأْعَماِلُكْم، فَاْحَذُروا 
َِّ وَ  ِإنَّ ُكلَّ ُمْسِلٍم َأٌخ ُسنََّة نَِبيِِّه َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم،ِإِن اْعَتَصْمُتْم ِبِه فـََلْن َتِضلُّوا َأَبًدا ِكَتاَب ا
ُمْسِلٌم، اْلُمْسِلُموَن ِإْخَوٌة، َوَال حيَِلُّ ِالْمِرٍئ ِمْن َماِل َأِخيِه ِإالَّ َما َأْعطَاُه َعْن ِطيِب نـَْفٍس، َوَال 
ْضِرُب بـَْعُضُكْم رِقَاَب بـَْعٍض. َوَقِد اْحَتجَّ اْلُبَخاِريُّ َتْظِلُموا، َوَال تـَْرِجُعوا ِمْن بـَْعِدي ُكفَّارًا يَ 
َِِيب ُأَوْيٍس، َوَسائُِر ُرَواتِِه ُمتـََّفٌق َعَلْيِهْم، َوَهَذا اْحلَِديُث خلُِ  ْطَبِة ََِحاِديِث ِعْكرَِمَة َواْحَتجَّ ُمْسِلٌم 
َ َأيـَُّها النَّاُس ِإّينِ َقْد تـَرَْكُت ِفيُكْم النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم ُمتـََّفٌق َعَلى ِإْخَراِجِه ِيف الصَِّحيِح: 
27Penelusuran tentang hadis ini didapatkan lima buah hadis. Masing-masing dua kitab ini
memuat dua buah hadis. Namun, dua hadis yang tidak ditampilkan berstatusd}a‘i>f ehingga tidak
perlu ditampilkan dalam penelitian ini.Sedangkan satu lagi terdapat dalammuwat}t}a>’.
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ُتْم َمْسُئوُلوَن َعينِّ َفَما َأنـُْتْم قَائُِلونَ  ، َوَأنـْ َِّ ؟ َوِذْكُر َما َلْن َتِضلُّوا بـَْعَدُه ِإِن اْعَتَصْمُتْم بِِه ِكَتاَب ا
لسُّنَِّة ِيف َهِذِه اخلُْ  ِ َها. َوَقْد َوَجْدُت َلُه َشاِهًدا ِمْن َحِديِث َأِيب اِالْعِتَصاِم  ْطَبِة َغرِيٌب َوَحيَْتاُج ِإلَيـْ
٢٨.ُهَريـَْرةَ 
Artinya:
(al-H{a>kim berkata) Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar Ah}mad
bin Ish}a>q al-Faqi>h,29 telah mengabarkan kepada kami al-‘Abba>s bin al-Fad}l
al-Asfa>t}i>,30 telah menyampaikan kepada kami Isma>‘i>l bin Abi> Uwais.31 (al-
H{a>kim berkata) Dan telah mengabarkan juga kepada kami Isma>‘i>l bin
Muh}ammad bin al-Fad}l al-Sya‘ra>ni>,32 telah menyampaikan kepada kami
kakek saya,33 telah menyampaikan kepada kami Ibn Abi> Uwais,34 telah
menceritakan kepadaku ayah saya,35 dari S|aur bin Zaid al-Di>li>,36 dari
28Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri> (w. 405 H),al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah}i>h}ain, Juz 1 (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.th), h. 171.
29Nama lengkap; Ah}mad bin Ish}a>q bin Ayyu>b bin Yazi>d (258-342 H). Penilaian;s\iqah
h}a>fiz} faqi>h wara‘, serta terdata adanya hubungan guru dengan al-H{a>kim. Lihat, Na>yif bin S{ala>h}
bin ‘Ali> al-Mans}u>ri>,al-Rawd} al-Ba>sim fi> Tara>jim al-H{a>kim, Juz 1 (Riya>d}: Da>r al-‘A<s}imah, 2011),
h. 189.
30Nama lengkap; al-‘Abba>s bin al-Fad}l bin Muh}ammad al-Asfa>t}i> (w. 283 H). Penilaian
al-Da>raqut}ni> (306- 85 H);s}adu>q. lihat, Na>yif bin S{ala>h} bin ‘Ali> al-Mans}u>ri>,Irsya>d al-Qa>s}i> wa al-
Da>ni> ila> Tara>jim Syuyu>kh al-T{abra>ni>, (Riya>d}: Da>r al-Kiya>n, t. h), h. 345. Terdata adanya
hubungan guru denganAh}mad bin Ish}a>q bin Ayyu>b. Lihat, ‘Ali> bin al-H{as n bin Habbat Alla>h
(Ibn ‘Asa>kir),Ta>ri>kh Dimsyiq, Juz 26 (t.t: Da>r al-Fikr, 1995), h. 390.
31Nama lengkap; Isma>‘i>l bin ‘Abd Alla>h bin ‘Abd Alla>h bin Uwais bin Ma>lik bin Abi>
‘A<mir al-As}bah}i>  (w. 227 H). Penilaian Ah}mad bin H{anbal (164-241 H); la> ba’sa bihi. Menurut
Yah}ya> bin Ma‘i>n (158-233 H);s}adu>q d}a‘i>f al-‘aql laisa bi z\a>ka yakni> la> yah}sinu al-h}adi>s\. Terdata
adanya hubungan guru dan murid dengan al-‘Abba>s bin al-Fad}l. Lihat, Yu>suf bin al-Zaki> al-
Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 3 (Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 1980), h. 127.
32Nama lengkap; Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin al-Fad}l bin Muh}ammad bin al-Musayyab
(w. 347 H). Penilaian;s\iqah muks\ir ‘a>bid. Terdataadanya hubungan guru dan murid dengan al-
H{a>kim. Lihat,Na>yif bin S{ala>h} bin ‘Ali> al-Mans}u>ri>,al-Rawd} al-Ba>sim fi> Tara>jim al-H{a>kim, Juz 1,
h. 371.
33Nama lengkap; al-Fad}l bin Muh}ammadbin al-Musayyab (w. 281-290 H). Penilaian al-
H{a>kim,adi>ban faqi>han ‘a>bidan ‘a>rifan bi al-rija>l. Terdata adanya hubungan guru dan murid
dengan Isma>‘i>l bin Muh}ammad (cucunya). Lihat, Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,
Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 6 (t.t: Da>r al-Gharb, 2003), h. 791.
Guru al-Fad}l bin Muh}ammad adalah Isma>‘i>l bin Abi> Uwais (biografinya telah tersebut di atas).
34Telah tersebut di atas.Yakni, Isma>‘i>l bin ‘Abd Alla>h bin ‘Abd Alla>h bin Uwais bin
Ma>lik bin Abi> ‘A<mir al-As}bah}i>  (w. 227 H).
35Nama lengkap; ‘Abd Alla>h bin ‘Abd Alla>h bin Uwais bin Ma>lik bin Abi> ‘A<mir (w. 169
H). Penilaian Yah}ya> bin Ma‘i>n (158-233 H); satu kesempatan mengatakand}a‘i>f al-h}adi>s\,
kesempatan lain mengatakan,laisa bi syai’in. Menurut Ah}mad bin H{anbal (164-241 H);laisa bihi
ba’s, aw qa>la s\iqah. Terdata adanya hubungan guru dan murid dengan Isma>‘i>lbin Abd Alla>h
(anaknya). Lihat,Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>bal-Baghda>di>,Ta>ri>kh Baghda>d wa Z|uyu>lihi,
Juz 10 (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1417 H), h. 8.
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‘Ikrimah,37 dari Ibn ‘Abba>s;38 sesungguhnya Rasulullah saw. berkhutbah
kepada manusia ketika melaksanakan haji wada>‘. Beliau bersabda: Sungguh
syetan telah putus asa untuk minta disembah di bumi kalian ini, tetapi dia
menyiapkan (perangkap) lain untuk (manusia) melakukan hal selain itu,
agar mereka bisa menghinakan perbuatan kalian, maka berhati-hatilah!.
Wahai sekalian manusia, sungguh aku telah benar-benar meninggalkan
sesuatu pada kalian, jika kalian berpegang teguh dengannya, maka tidak
akan tersesat selamanya. Yakni, Kita>b Alla>h swt.dan Sunnah Nabi-Nya
saw. Sesungguhnya seorang Muslim saudara dengan seorang Muslim,
Semua orang Islam bersaudara, tidak halal bagi seseorang  mengambil harta
saudaranya kecuali jika ia memberikan dengan kerelaan, janganlah kalian
berbuat dhalim, janganlahkalian kembali menjadi kafir sepeninggalku yang
menimbulkan diantara kalian saling curiga. Al-Bukha>ri> sungguh telah
menjadikan hadisnya ‘Ikrimah sebagai hujjah, dan Muslim dengan hadisnya
Abi> Uwais, semua periwayatannya disepakati oleh keduanya. Hadis
khutbah Nabi saw. ini disepakati untuk disampaikan melalui kitabSahih:
Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku telah benar-benar
meninggalkan sesuatu kepada kalian semua yang jika kalian berpegang
teguh dengannya kalian tidak akan tersesat setelahnya, sesuatu tersebut
adalah Kita>b Alla>h swt. dan kalian akan ditanyai tentang berita dariku ini,
apa yang akan kalian katakana?. Penyebutan berpegang teguh dengan
Sunnah dalam khutbah ini berstatusghari>b tetapi (tetap) dijadikan hujjah.
(al-H{a>kim berkata), saya menemukansya>hid atas hadis tersebut melalui
hadisnya Abi> Hurairah.
Sedangkan hadis yang diriwayatkan dariSunan al-Kubra> li al-Baihaqi>
berupa ringkasan disebutkan sebagai berikut:
يُل ْبُن ُحمَمَِّد ْبِن اْلَفْضِل الشَّْعَراِينُّ, ثنا َجدِّي, ثنا اْبُن َأِيب َأْخَربََ أَبُو َعْبِد ِهللا اْحلَاِفُظ, َأْخَربَِين ِإْمسَاعِ 
ُهَما َأنَّ رَ  , َعْن ِعْكرَِمَة, عِن ابِن َعبَّاٍس، َرِضَي ُهللا َعنـْ يِليِّ ُسوَل ِهللا ُأَوْيٍس, ثنا َأِيب, َعْن ثـَْوِر ْبِن زَْيٍد الدِّ
َ أَيـَُّها النَّاُس ِإّينِ َقْد تـَرَْكُت ِفيُكْم َما ِإِن لنَّاَس ِيف َحجَِّة اْلَوَداِع فـََقاَل:َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َخَطَب ا
٣٩.اْعَتَصْمُتْم ِبِه فـََلْن َتِضلُّوا أََبًدا: ِكَتاُب ِهللا, َوُسنَُّة نَِبيِّهِ 
Artinya:
(al-Baihaqi> berkata) telah mengabarkan kepada kami Abu> ‘Abd Alla>h al-
H{a>fiz\, telah mengabarkan kepada saya Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin al-Fad}l
36Nama lengkap; S|aur bin Zaid al-Di>li> al-Madani> (w. 135 H). Penilaian Ibn H{ajar (773-
852 H) s\iqah. Menurut al-Z|ahabi> (673- 48 H) jugas\iqah. Terdata adanya hubungan guru dan
murid dengan ‘Abd Alla>h bin ‘Abd Alla>h bin Uwais. Sumber;al-Tahz\ibain.
37Nama lengkap; ‘Ikrimah al-Qurasi> al-Ha>syimi> (w. 104 H). Penilaian Ibn H{ajar (773-852
H) s\iqah s\abit ‘a>lim bi al-tafsi>r. Menurut al-Z|ahabi> (673- 48 H) jugas\abit lakinnahu aba>d}a> yara>
al-saif. Terdata adanya hubungan guru dan murid dengan S|aur bin Zaid. Sumber;al-Tahz\ibain.
38Nama lengkap; ‘Abd Alla>h bin ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}allib bin Ha>syim (w. 68 H)
seorang sahabat.
39Ah}mad bi al-H{usain bin ‘Ali> al-Baihaqi>,al-Sunan al-Kubra>, Juz 10 (Bairut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiah, 2002), h. 194-195.
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al-Sya‘ra>ni>, telah menyampaikankepada kami kakek saya, telah
menyampaikan kepada kami Ibn Abi> Uwais, telah menyampaikan kepada
kami ayah saya, dari S|aur bin Zaid al-Di>i>, dari ‘Ikrimah, dari Ibn ‘Abba>s;
sesungguhnya Rasulullah saw. telah berkhutbah di hadapan manusia ketika
melaksanakan haji wada>‘ lalu bersabda: wahai sekalian manusia,
sesungguhnya aku benar-benar telah meninggalkan sesuatu bagi kalian
semua, jika kalian berpegang teguh dengannya, maka kalian tidak akan
tersesat selamanya. Sesuatu tersebut adalah Kita>b Alla>h swt.dan Sunnah
Nabi-Nya saw.
Dua redaksi hadis yang menyampaikan pesan yang sama tentang dua
pusaka yang harus dipegang oleh umat Islam dalama -Mustadrak dan al-Kubra>
ini, memperlihatkan perbedaan penyajian yang signifikan.Al-Mustadrak
menyajikan hadis yang lengkap dengan semua isi khutbah yang disabdakan oleh
Nabi saw. ketika Haji Wada>‘, sedangkandalamal-Kubra> hanya menyampaikan
hadis tentang Kita>b Alla>h saw. dan Sunnah Nabi-Ny  saw. saja dengan
menyebutkan bahwa hadis tentang itu disampaikan ketika melaksanakan Haji
Wada>‘.
Terlihat jelas bahwa al-Baihaqi> melakukan pengurangan penyebutan
terhadap sebuah khutbah yang disampaikan oleh Nabi saw. ketikaHaji Wada>‘.
Meskipun pengurangan yang dilakukan tidak merusak makna hadis tentang Kita>b
Alla>h swt. dan Sunnah Nabi-Nya saw., namun nuansa dan suasana ketika hadis
tersebut disampaikan terasa hilang. Hal demikian menyebabkan sedikit banyak
akan mempengaruhi terhadap pamaknaan kandungan hadis sehingga tidak bisa
diambil tujuan penyampaian pesannya secara konkrit.
Sampai pada tataran penyajian hadis secara lengkap dan ringkas ini, jika
dideteksi mana hadis yangmendekati benar orisinalitasnyaberasal dari Nabi saw.
maka hadis yang disajikan secara lengkap itulah yang lebih diyakini sebagai
hadis yang disampaikan oleh beliau. Sedangkan hadis yang terdapat dalamal-
Kubra> merupakan penggalan sabda yang disampaikan ketikaHaji Wada>‘.
Meskipun demikian, peringkasan yang terdapat dalamal-Kubra> tidak melenceng
dari keaslian redaksi hadisnya, karena secara matan teks yang terdapat dalam-
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Kubra> persis sama dengan yang terdapat dalamal-Mustadrak prihal dua pusaka
yang harus dijadikan pedoman oleh umat Islam.
Adapun menemukan periwayat yang melakukan peringkasan dalam hadis
ini bisa dibacadari rangkaian sanad yang ada padanya. Dalamal-Kubra>, yang
melakukan peringkasan adalahmuallif al-kita>b (penyusun kitab) itu sendiri,
yakni Ah}mad bin al-H{usain bin ‘Ali> al-Baihaqi. Hal ini terlihat dari kesamaan
periwayat, mulai dari tingkatan periwayat al-A‘la> (sahabat) sampai dengan
Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin al-Fad}l al-Sya‘rani>. Sedangkan yang disebut sebagai
Abu> ‘Abd Alla>h al-H{a>fiz} dalamal-Kubra> sebagai guru yang darinya al-Baihaqi>
mendapatkan hadis ini adalah Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h l-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>.
Data inilah yang bisa menjadi bukti bahwa al-Baihaqi melakukan peringkasan
atas hadis yang disampaikan oleh al-H{a>kim dalamal-Mustadrak-nya. Hal ini
secara otomatis menunjukkan bahwarij >l al-h}adi>s\-nya al-Baihaqi dalamhadis ini
sama persis denganrija>l al-h}adi>s\-nya al-H{a>kim sehingga tidak perlu lagi
disebutkan biografi masing-masing periwayatnya.
Dengan demikian, persoalan yang ada dalam matan hadis yang terletak
dalam al-Mustadrak dan al-Kubra>, hanya terkait dengan periwayatan yang
bersifat ta>mm (penulisan redaksi hadis secara lengkap) danna>qis} (peringkasan
redaksi). Selebihnya tidak terdapat persoalan yang mengganggu matan hadis di
dalam keduanya. Sehingga sampai di sini, hadis ini bisa dijadikan argumentasi
dalam berpegang teguh kepada al-Qur’an dan Sunnah sesuai dengan arahan hadis
Nabi saw. yang tercatat dalam dua kitab tersebut.
2) H{adi>s\ al-S|aqalain; al-Qur’an dan‘Itrati> (ahl al-bait)
Hadis lain yang menyatakan tentang dua pusaka, atau dua pedoman dalam
keberagamaan umat islam adalah berpegang teguh kepada al-Qur’ n dan‘Itrati>.
Hadis ini mengandung pertentangan dengan hadis sebelumnya dan berdampak
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pada madzhab teologi yang berkembang di internal umat Islam.40 Jika dua pusaka
yang berupa al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw. sebagai pedoman kelompok Sunni
dengan berdalilkan hadis di atas, maka al-Qur’an dan Itrati> (ahl al-bait) sebagai
pedoman kelompok Syi>‘ah dengan berdalilkan hadis berikut.
 َ ِبٍت، قَاَل: َحدَّثـََنا اْألَْسَوُد ْبُن َعاِمٍر، َحدَّثـََنا َشرِيٌك، َعِن الرَُّكْنيِ، َعِن اْلَقاِسِم ْبِن َحسَّاَن، َعْن زَْيِد ْبِن 
َِّ َصلَّ  ، َحْبٌل َممُْدوٌد َما َبْنيَ السََّماِء قَاَل َرُسوُل ا َِّ ِرٌك ِفيُكْم َخِليَفَتْنيِ: ِكَتاُب ا َ ى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: ِإّينِ 
َُما َلْن يـَتَـَفرَّقَا َحىتَّ يَ  َّ ٤١.َليَّ اْحلَْوضَ رَِدا عَ َواْألَْرِض، َأْو َما َبْنيَ السََّماِء ِإَىل اْألَْرِض، َوِعْرتَِيت َأْهُل بـَْيِيت، َوِإ
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami al-Aswad bin ‘A<mir,42 telah menceritakan
kepada kami Syari>k43 dari al-Rukain,44 dari al-Qa>sim bin H{assa>n,45 dari
Zaid bin S|a>bit46 berkata, Rasulullah saw. bersabda: Aku tinggalkan untuk
kalian dua pusaka; Kita>b Alla>h, tali yang terjulur antara langit dan bumi
atau dari langit ke bumi, dan ahli baitku. Keduanya tidak akan terpisah
hingga keduanyamenemuiku di telaga.
Terdapat sejumlah hadis yang mewartakan tentang al-Qur’an dan‘Itrati>
dalam beberapa kitab yang masuk dalamkutub al-tis‘ah (sembilan kitab hadis
standart). Di antaranya dua hadis dicatat dalamSunan al-Tirmiz\i> dan beberapa
40Konsekwensi lanjutan dari pemakaian dalil ini adalah sikap dan bentuk keberagamaan
yang berbeda antara Sunni dan Syi>‘ah. Sunni mengambil apapun yang bersumber dari Nabi saw.
walaupun tidak melaluiahl al-bait, sedangkan Syi>‘ah hanya mengambil hadis hanyamelalui ahl
al-bait. Bahkan bagi Syi‘ah perkataanahl al-bait sendiri bisa menjadi sebuah dalil yang bisa
diperpegangi.
41Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad, Juz 35, h. 456.
42Nama lengkap; al-Aswa>d bin ‘A<mir, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n (w. 208 H). Penilaian Ibn
H{ajars\iqah. Menurut al-Z|ahabi>lam yaz\kurha>. Terdata adanya hubungan guru dan murid antara
al-Aswad bin ‘A<mir dengan Ah}mad bin H{anbal. Sumber darial-T hz\ibain.
43Nama lengkap; Syari>k bin ‘Abd Alla>h bin Abi> Syari>kal-Na ha‘i> (w. 177/178 H).
Penilaian Ibn H{ajars}adu>q yakht}i’u kas}i>ra>n, taghayyara h}ifz}uhu munz\u wuliya al-qad}a>’ bi al-
ku>fah. Menurut al-Z|ahabi>ah}ad al-A‘la>m. Menurut Ibn Ma‘i>ns\iqah. Terdata adanya hubungan
guru dan murid dengan al-Aswad bin ‘A<mir. Sumber daril-Tahz\ibain.
44Rukain bin al-Rabi>‘ bin ‘Ami>lah al-Faza>ri> (w. 131 H). Penilaian Ibn H{ajar men-s\iqah-
kan.  Menurut Ah}mad bin H{anbals\iqah. Terdata adanya hubungan guru dan murid dengan Syari>k
bin ‘Abd Alla>h. Sumber darial-Tahz\ibain.
45Nama lengkap; al-Qa>sim bin H{assa>n al-‘A<miri> al-Ku>fi>. Penilaian Ibn H{ajarm qbu>l.
Menurut al-Z|ahabi> men-s\iqah-kan. Terdata adanya hubungan guru dan murid denganRukain.
Sumber darial-Tahz\ibain.
46Nama lengkap; Zaid bin S|a>bit bin al-D{ah}a>k bin Zaid. Beliau seorang sahabat. Terdata
adanya hubungan guru dan murid denganal-Qa>sim bin H{assa>n. Sumber darial-Tahz\ibain.
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hadis dalam Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal. Namun, sekian hadis yang
tercatat dalam dua kitab hadis tersebut, hanya satu hadis yang dinyatakan lulus
dari uji sanad melalui kaidahal-jarh} wa al-ta‘di>l. Yakni satu hadis melalui jalur
sanad sahabat Zaid bin S|a>bit yang terdapat dalamMusnad al-Ima>m Ah}mad bin
H{anbal.
Sebab hadis yang menjelaskan tentang al-Qur’an dan‘Itrati> tidak terdapat
perbandingan antar hadis yang sama-sama berkualitasahihsecara sanad, maka
hadis inilah sebagai satu-satunya hadis yang bisa dijadikan dalil atau
argumentasi. Sedangkan hadis yang terdapat dalamSunan al-Tirmiz\i> dan
beberapa yang terdapat dalamMusnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal tidak bisa
dijadikan h}ujjah.47 Dengan demikian, maka tidak terdapatbahan yang bisa
dijadikan perbandingan atau pertentangan dalam hadis tentang al-Qur’an dan
‘Itrati>.
3) Kualitas PeriwayatanH{adi>s\ al-S|aqalaian
Penyajianhadis al-s\aqalain di atas merupakan penetapan terhadap hadis
yang dipilih dengan pertimbangan bahwa dari beberapa hadis yang terdapat
dalam beberapa kitab hadis standart, hanya dua riwayat di atas yang bisa
dipertanggungjawabkan secara sanad. Dari dua riwayat yang saling berbeda
inilah, kajian untuk menemukanvaliditas danotensitas hadis akan dilakuan.
Kaidah kesahihan matan atau bisa diistilahkan dengantheory of texstualiy akan
mendapatkan relevansinya karena dari keduanya didapatkan jalur yang kuat dan
layak dievaluasi lebih jauh.
Memperhatikan kualitas sanad dari keduah} di>s\ al-s\aqalain yang telah
tersebut melalui biografi masing-masing periwayat, diketahui bahwa penilaian
yang diberikan oleh ulamaal-jarh} wa al-ta‘di>l tidak dengan nilai maksimaltetapi
47Apabila hadis tersebut bisa dijadikan dalil, status hadis tersebut hanya bersifats}ah}i>h}
atau h}asan li ghairihi karena terangkat oleh satu hadis berkualitas sahih yang terdapat dalam
Musnad Imam Ah}mad bin H{anbal.
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sebaliknya. Periwayat yang secara khusus mendapatkan penilaian minimal, akan
menjadi titik pijak analisa untuk menemukan perubahan redaksi atau matan yang
terdapat dalamh}adi>s} al-s\aqalain ini.
Di samping itu, perhatian terhadap sahabat yang meriwayatkan hadis juga
akan diberikan secara khusus. Hal ini dilakukan karena sahabat sebagai sumber
langsung yang mengalirkan sabda Nabi saw., mempunyai peran yang signifikan
terhadap keberadaan hadis yang disampaikan. Artinya, sangat mungkin dua orang
sahabat atau lebih mendengar hadis yang memang berbeda disampaikan oleh
Nabi saw., atau perubahan redaksi hadis dilakukan oleh periwayat berikutnya.
a) Kodisi Periwayat dalam Rangkaian Sanad Hadisal-S|aqalain
Dalam hadis yang menyatakan al-Qur’an dan Sunnah sebagai dua
pedoman umat Islam, periwayat yang mendapatkan nilai minimal adalah Isma>‘i>l
bin ‘Abd Alla>h bin ‘Abd Alla>h bin Uwais bin Ma>lik bin Abi> ‘A<mir al-As}b h}i>  (w.
227 h.) dan ayahnya ‘Abd Alla>h bin ‘Abd Alla>h bin Uwais bin Ma>lik bin Abi>
‘A<mir (w. 169 h.). Sekilas biografi dalam catatan kaki yang telah tersebut di atas
menunjukkan bahwa para kritikusrija>l al-h}adi>s\ cenderung memberikan penilaian
yang minimal. Bahkan, dalam penilaian tersebut terdapat kontradiksi antara
penilai yang memberikan catatan positif dan ada yang negatif.
Lebih jauh penulusuran para ulamaal-jarh} wa al-ta‘di>l dalam memberikan
penilaian disebutkan bahwa Isma>‘i>l bin ‘Abd Alla>h adalah seorang yang
mah}alluhu al-s}idq, wa ka>na mughaffila>n (berstatus jujur tetapi ia pelupa),
penilaian ini disampaikan oleh Abi> H{a>tim. Ah}mad bin H{anbal (164-241 H)
menilainyala> ba’sa bihi (baik-baik saja), al-Nasa>’i> (241-303 H) menilainyad}a‘i>f
(lemah), al-Qa>d}i> ‘Iya>d} (476-544 H) dan Ibn Ma‘i>n (158-233 H) menilainyamin
ghairi ba>b al-s|idq (tidak menempati status terpercaya), bahkan Ibn Ma‘i>n (158-
233 H) menambahkan bahwa Isma>‘i>l dan ayahnya adalahsa>riq al-h}adi>s\ (pencuri
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hadis).48 Beberapa tokoh kritikusrija>l al-h}adi>s\ ini lebih banyak memberikan
penilaian yang negatif dari pada yang positif. Dari lima kritikus, hanya Ah}mad
bin H{anbal (164-241 H) yang memberikan nilai baik, akan tetapi nilai yang
diberikannya masih belum termasuk kategori nilai yang maksimal.
Selanjutnya adalahayahnya ‘Abd Alla>h bin ‘Abd Alla>h bin Uwais bin
Ma>lik bin Abi> ‘A<mir al-As}bah}i>  (w. 169 H) yang disinggung oleh Ibn Ma‘i>n (158-
233 H) sebagai pencuri hadis. Pandangan ulama juga bervariasi dalam
memberikan penilaian.  Ah}mad bin H{anbal (164-241 H) menilainyala> ba’sa bihi
(baik-baik saja), al-Bukha>ri> (194-256 H) dan al-Nasa>’i> (241-303 H) menilainya
laisa bi al-qawi> (tidak kuat), Abu> Basyar al-Du>la>bi> (224-310 H)menilainya s}adu>q
wa laisa bi h}ujjah (terpercaya tapi tidak bisa dipakai berhujjah), Ibn Ma‘i>n (158-
233 H) memberikan nilai yang tidak tetap, adakalnya men-s\iqah-kan dan men-
d}a‘i>f-kan, kesimpulan yang dihasilkan dari penilaian demikianadalah s}adu>q wa
laisa bi h}ujjah (terpercaya tapitidak bisa dipakai berhujjah).49 Penilaian ini sama
dengan yang didapatkan oleh anak ya Isma>‘i>l yang lebih banyak mendapatkan
penilaian yang kurang baik.
Dalam jalur periwayatan sebuah hadis, jika didapatkan satu periwayat
saja yang dinilaid}a‘i>f, atau tidak mendapatkan penilaian yang maksimal, maka
hal tersebut cukup menjadi alasanbahwa sebuah hadis patut dicurigai. Apalagi
terdapat lebih dari satu periwayat yang disinyalir tidak mendapatkan nilai
maksimal, maka kecurigaan terhadap hadis tersebut semakin menguat.
Selanjutnya adalahh}adi>s\ al-s\aqalain yang menyebutkan al-Qur’an dan
‘Itrati>. Sebagaimana telah disebut bahwa hadis initerdapat beberapa buahdalam
kitab Sunan al-Tirmiz\i> dan Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal dengan jalur
48Qa>sim ‘Ali> Sa‘ad,Jamharah Tara>jim al-Fuqaha>’ al-Ma>likiyyah, Juz 1 (Dubai: Ih}ya>’ al-
Tura>s\, 2002), h. 328.
49Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Sakha>wi>,al-Tuh}fah al-Lat}i>fah fi>
Ta>ri>kh al-Madi>nah al-Syari>fah, Juz 2 (Bairut: al-Kutub al-‘Ilmiah, 1993), h. 47.
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periwayat sahabat yang berbeda-beda. Namun, dari sekian banyak hadis yang
lulus pengujian sanad,hanya hadis yang terdapat dalamMusnad al-Ima>m Ah}mad
bin H{anbal melalui periwayat sahabat Zaid bin S|a>bit.
Meskipun demikian, rangkain sanad yang menyampaikan hadis tersebut
kepada kodifikator hadis, terdapat seorang periwayat yang juga tidak
mendapatkan nilai maksimal dari ulamaal-jarh} wa al-ta‘di>l. Dengan demikian,
statush}adi>s\ al-s\aqalain yang menyatakan al-Qur’an dan‘Itrati> sama dengan al-
Qur’an dan Sunnah. Kedua hadis tersebut memerlukan kajian ulang untuk
mendapatkan kebenaran hadis yang betul-betul bersumber dari Nabi saw.
Periwayat dalam rangkaian sanad hadis al-Qur’an dan ‘Itrati> yang
mendapatkan penilaian minimal adalah Syari>k bin ‘Abd Alla>h bin Abi> Syari>k al-
Nakha‘i> (w. 177/178 H). Yah}ya> bin Ma‘i>n (158-233 H) berkata bahwa Abu> ‘Abd
Alla>h yakni al-Wazi>r berkata kepada Syari>k; saya ingin mendengar beberapa
hadis darimu. Syari>k menjawab telah terjadiikhtila>t} (tercampur-campur) hadis-
hadis yang ada pada diriku, aku gak tahu kenapa bisa demikian?!. Yang yakin
saja, ceritakan yang anda hafal dan tinggalkan yang tidak hafal. Syari>k
menjawab, saya khawatir kamu menyampaikan hadis-hadisku yang dengannya
aku bisa celaka.50 Dalam dialog tersebut, Syari>k sendiri mengakui bahwa
terdapat kelemahan secara pribadi dalam mengingat hadis Nabi saw.
Ulama lain yang menilai Syari>k adalah al-D >raqut}ni> (306- 85 h.), ia
menyatakan bahwa Syari>k adalahlaisa bi al-qawi> fi>ma> yatafarradu bihi (tidak
kuat dengan apa yang ia riwayatkan secara menyendiri).51 Menurut Ah}mad bin
50‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin Mah{mu>d al-Balkhi>,Qabu>l al-Akhba>r wa Ma‘rifah al-Rija>l,
Juz 2 (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2000), h. 50.
51Abu> al-Mu‘a>t}i>al-Nu>ri>, Muh}ammad Mahdi> al-Muslimi>, Mah}mu>d Khali>l,Mausu>‘ah
Aqwa>l al-Da>raqut}ni> (Multaqa> Ahl al-H{adi>s\), h. 19.
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S{a>lih} al-‘Ijli>, Ibn H{ibba>n dan Ibn al-Q t}t}a>n, Syari>k adalah seorang yangs}adu>q
s\iqah s}ah}i>h} al-h}adi>s\ dengan catatan hadis yang didengar darinya sebelum ia
diangkat sebagai seorang al-Qa>d}i>.Adapunsetelah menjadial-Qa>d}i> ia mengalami
ikhtila>t} (tercampur-campur hafalannya). Menurut Abu> Da>ud, Syari>k adalah orang
yang s\iqah yakht}a’u ‘ala> al-A‘masy (s\iqah tapi sering keliru menyandarkan
periwayatan kepada al-A‘masy). Menurut Abu> Muh}ammad al-Isybi>li> (w. 378 H),
Syari>k adalahla> yah}tajju bihi wa yudallis (tidak bisa dijadikan hujjah dan
mudallis). Menurut Ah}mad bin H{anbal (164-241 H),akha>fu ‘alaih al-tadli>s (saya
kuatir ia melakukantadli>s). Menurut al-Sa>ji>, Syari>k adalahfaqi>h ya‘qilu wa
yatasyayyi‘ wa yuqaddimu ‘Ali> ‘ala> ‘Us\ma>n (seorang faqih berakal, terindikasi
syi’ah dan mengedepankan Ali dari pada Usman).52 Masih banyak pendapat para
pakar mengenai pribadi Syari>k yang terdapat dalam kitab yang dijadikan rujukan
ini.
Dengan ditemukannya data yang menyangkut kepribadian perawi yang
tidak mendapatkan penilaian maksimal dalam disiplin‘ilm al-jarh} wa al-ta‘di>l,
maka hadis yang disampaikan oleh periwayat yang demikian masih memerlukan
penelitian lanjutan. Pencarian data sebagai argumentasi penguat diperlukan
untuk menentukan mana yang lebih bisa dipercaya bahwa kedua hadis tersebut
benar bersumber dari Nabi saw.
b) Periwayat Tingkatan Sahabat
Langkah berikutnya yang perlu mendapatkan perhatian adalah periwayat
di tingkatan sahabat. Dalamh}adi>s\ al-s\aqalain yang rangkaian periwayatannya
sudah teruji di atas, diriwayatkan oleh dua orang sahabat. Artinya, satu sahabat
mewartakanh}adi>s} al-s\aqalaian yang matan hadisnya al-Qur’an dan Sunnah,
52Mughlat}>ai bin Qali>j bin ‘Abd Alla>h al-Bakjari>,Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-
Rija>l, Juz 6 (t.t: al-Fa>ru>q al-H{adi>s\ah, 2001), h. 252.
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yakni Ibn ‘Abba>s sedangkan sahabat yang mewartakan al-Qur’an dan‘Itrati>,
adalah Zaid bin S|a>bit.
Ibn ‘Abba>s memiliki nama lengkap ‘Abd Alla>h bin ‘Abba>s bin ‘Abd al-
Mut}allib bin Ha>syim bin ‘Abd Mana>f al-Qurasyi>(w. 68 H). Hubungan keluarga
Nabi saw. dengan beliau ad lah saudara sepupu, karena secara nasab merupakan
putra dari ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}allib paman Nabi saw. Ibn ‘Abba>s lahir 3
tahun sebelum Nabi saw. hijrah ke Madinah. Ketika Rasulullah saw. meninggal,
beliau sedang berusia tiga belas tahun (pendapat lain lima belas tahun). Ibn
‘Abba>s terkenal dengan sahabat yang didoakan khusus oleh Rasulullah saw.
sebagai seorang yang sangat pandai, terutama dalam menafsirkan al-Qur’an.53
Kepakaran beliau tidak hanya terbatas pada pemahamannya terhadap al-Qur’an,
tetapi juga ahli fiqih, hikmah, hadis dan lain sebagainya.
Kepandaian Ibn ‘Abba>s ini membuat ‘Umar bin al-Khat}t}a<b segan
kepadanya, sehingga ‘Umar sangat menghormati dan seringkali minta
pertimbangan atas kebijakan yang akan diputuskan oleh ‘Umar ketika menjadi
khalifah.54 Ibn ‘Abba>s juga termasuk enam sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadis,55 dan tiga sahabat yang ahli dalambidang fiqih.56 Dalam hal
kepandaian, rekaman dan saksi-saksi terhadap Ibn ‘Abba>s meyakinkan.
Dalam ijtihad politik, Ibn ‘Abba>s berada di kubu ‘Ali> bin Abi> T{a>lib.
Pernyataan ini berpijak pada jabatan Gubernur Bas}rah yang dipercayakan oleh
‘Ali> bin Abi> T{a>lib kepada beliau. Ibn ‘Abba>s juga menjadi salah satu pemimpin
53Al-T{ayyib bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin ‘Ali> al-H{ d}rami>,Qila>dah al-Nah}r fi> Wafaya>t
al-Dahr, Juz 1 (Jeddah: Da>r al-Manha>j, 2008), h. 412.
54Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi>,Tahz\i>b al-Asma>’ wa al-Lugha>t, Juz 1 (Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiah, t.th), h. 274.
55Enam sahabat tersebut adalah Abu> Hurairah, Ibn ‘Umar, Ja>bir, Ibn ‘Abba>s, Anas dan
‘A<isyah.
56Ibn Mas‘u>d, Zaid bin S|a>bit dan Ibn ‘Abba>s. lihat,Ya }ya> bin Syarf al-Nawawi>,Tahz\i>b
al-Asma>’ wa al-Lugha>t, Juz 1,h. 274.
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ketika perang S{iffi>n di pasukan ‘Ali> bin Abi>T{a lib.57 Dua data tersebut
menunjukkan keberpihakan Ibn ‘Abba>s kepada ‘Ali> bin Abi> T{a>lib yang pada
periodesetelah Nabi saw. meninggal dunia, harusnyaterdeklarasi sebagai tokoh
yang diyakini kelompok Syi‘ah sebagai orang yang sah melanjutkan
kepemimpinan Rasulullah saw.
Sahabat lain yang meriwayatkan tentangh}adi>s\ al-s\aqalain adalah Zaid bin
S|a>bit. Namalengkap beliau adalah Zaid bin S|a>bit bin al-D{ h}a>k bin Zaid bin
Lu>z\an bin ‘Amr bin ‘Abd ‘Auf al-Ans}a>ri> al-N ja>ri> (w. 48 H). Beliau berusia
enam tahun ketika bapaknya meninggal dan berusia sebelas tahun ketika
Rasulullah saw. hijrah ke Madinah.58 Secara usia, Zaid bin S|a>bit lebih tua
beberapa tahun dari pada Ibn ‘Abba>s. Ibn ‘Abba>s sering mendatangi rumahnya
untuk belajar ilmu,menurut Ibn ‘Abba>s ilmu itu didatangi bukan ilmu yang
datang kepadanya.59 Dengan tradisi inilah, estafet kepakaran dalam bidang fiqih
berhasil diteruskan oleh Ibn ‘Abba>s.
Zaid bin S|a>bit merupakan salah satu dari tiga sahabat yang tergolong
sebagai ahli fiqih sebagaimana yang telah tersebut. Kepakarannya sangat
terkenal di kalangan sahabat terutama terkait dengan bidangfara>’id}. Bahkan
Rasulullah saw. mengakui dan disampaikan dalam sabdanya.60 Di samping itu,
beliau merupakan seorang sahabat yang sangat dekat dengan Rasulullah saw.
karena ditugasi sebagai penulis wahyu, penulis surat-surat Nabi saw., dan beliau
diperintah untuk mempelajari kitab orang Yahudi. Setelah Nabi saw. meninggal,
57‘Ali> bin Muh}ammad al-Jaziri>,Usd al-Gha>bah fi> Ma‘rifah al-S{ah}a>bah, Juz 3 (t.t: t.p.
t.th), h. 188.
58Al-T{ayyib bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin ‘Ali> al-H{ d}rami>,Qila>dah al-Nah}r fi> Wafaya>t
al-Dahr, Juz 1, h. 351.
59‘A<dil Nuwaihad},Mu‘jam al-Mufassiri>n; Min S{adr al-Isla>m wa h}atta> al-‘As}r al-H{a>d}ir,
Juz 1 (Bairu>t: Muassasah Nuwaihad}, 1988), h. 197.
60Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Sakha>wi>,al-Tuh}fah al-Lat}i>fah fi>
Ta>ri>kh al-Madi>nah al-Syari>fah, Juz 1, h. 366.
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Zaid bin S|a>bit dipercaya oleh Abu> Bakar, ‘Umar, ‘Us\ma>n serta sahabat lainnya
dalam kepanitian yang bertugas membukukan al-Qur’an.61 Jejak yang demikian
menunjukkan bahwa beliau seorang sahabat yang berpengaruh dan disegani.
Dalam kepribadian, Zaid bin S|a>bit merupakan sosok yang dipercaya dan
bisa menjalankan sebuah kepemimpinan. Terbukti dengan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b
yang mempercayakan Madinah kepada beliau ketika ‘Umar menjalankan ibadah
haji.62 Demikian juga ketika masa kekhalifahan ‘Us\ma>n bin‘Affa>n, beliau
dipercaya untuk menjaga dan mengelolabait al-ma>l dan juga
mempergantikannya kepemimpinan Madinah ketika ‘Us\ma>n menjalankan ibadah
haji.63 Fakta ini menunjukkan bahwa secara kepribadian, Zaid bin S|a>bit tidak
hanya unggul dalam bidang keilmuan tetapi ia juga hebat dalam bidang
kepemimpinan.
Pembacaan dari sisi ijtihad politik, Zaid bin S|a>bit lebih dekat dengan
‘Us\ma>n bin ‘Affa>n. al-‘A<miri> menyatakan bahwa Zaid bin S|a>bit merupakan
‘Us\ma>niyyan (orang yang cenderung kepada ‘Us\ma>n) serta tidak pernah ikut
campur atau ikut dalam peperangan yang terjadi ketika masa khalifah ‘Ali> bin
Abi> T{a>lib.64 Sedangkan laporan tentang kecenderungan politik Zaid bin S|a>bit
setelah kekhalifan ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n tidak ditemukan, apakah beliau berpihak
padasalah satu khalifah atau berada di poros tengah dengan menetralkan diri dari
ijtihad politik.
61Al-T{ayyib bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin ‘Ali> al-H{ d}rami>,Qila>dah al-Nah}r fi> Wafaya>t
al-Dahr, Juz 1, h. 351.
62Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Sakha>wi>,al-Tuh}fah al-Lat}i>fah fi>
Ta>ri>kh al-Madi>nah al-Syari>fah, Juz 1, h. 366.
63Al-T{ayyib bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin ‘Ali> al-H{ d}rami>,Qila>dah al-Nah}r fi> Wafaya>t
al-Dahr, Juz 1, h.352.
64Al-T{ayyib bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin ‘Ali> al-H{ad}rami>,Qila>dah al-Nah}r fi> Wafaya>t
al-Dahr, Juz 1, h. 352.
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Paparan biografi dari dua sahabat ini, bisa disimpulkan bahwa keduanya
tidak dapat diragukan dalam bidang keilmuan. Keduanya merupakan sosok
sahabat penting danmempunyai kedekatan khusus dengan Rasulullah saw.
Dalam kepemimpinan, keduanya juga menunjukkan bahwa kualitas
kepribadiannya sungguh sangat bisa dipercaya. Namun, dalam kecenderungan
politik bisa terbaca bahwa Ibn ‘Abba>s lebih cenderung kepada ‘Ali> binAbi> T{a>lib
bahkan ikut aktif dalam melakukan pembelaan sedangkan Zaid bin S|a>bit lebih
cenderung tidak aktif dalam kepemimpinan setelah kekhalifahan ‘Us\ma>n bin
‘Affa>n.
Pilihan ijtihad politik oleh kedua sahabat ini, seharusnya sejalan dengan
redaksi h}adi>s\ al-s\aqalain yang disampaikan oleh Nabi saw. Namun faktanya,
terdapat keterbalikan periwayatan yang tidak sesuai dengan latar belakang
kecenderungan ijtihad politik kedua sahabat tersebut. Seharusnya, yang
mewartakan al-Qur’an dan‘Itrati> sebagai dua pusaka umat Islam adalah Ibn
‘Abba>s karenalebih berafiliasi dengan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, dan yang mewartakan
al-Qur’an dan Sunnah adalah Zaid bin S{a>bit. Tetapi yang terjadi adalah
sebaliknya. Dengan data ini bisa disimpulkan bahwa sahabat tidak pernah bahkan
tidak berani melibatkan hadis yang diatasnamakan Nabi saw. untuk kepentingan
pribadi maupun kelompok mereka.
b. Mendeteksi OrisinalitasH}adi>s\ al-S|aqalain melalui Intertekstual
Apabila diibaratkan sebuah bangunan,h}adi>s\ al-s\aqalain merupakan
pondasiyang harus kuat memikul beban bentuk bangunandi atasnya. Demikian
juga dalam sebuah keberagamaan,h}adi>s\ al-s\aqalain merupakan navigator untuk
mengarahkan ke tujuan, bagaimana cara dan apa yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan itu. Artinya, h}adi>s\ al-s\aqalain merupakan petunjuk atau
pedoman umat Islam yang dijadikan acuan untuk menjalankan lalu lintas
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kehidupan dunia ini menuju kembali kepada Allah swt. Sebagaimusa>fir,
seharusnyalah tidak boleh salah dalam memilih navigator gar bisa membaca
peta dengan tepat sehingga bisa mencapai tujuan lebih cepat. Oleh karena itu,
identifikasi terhadaph}adi>s\ al-s\aqalain yang terdapat dalam dua bentuk redaksi
tersebut perlu dilakukan, agar tidak salah dalam memegang peta perjalanan
menuju tujuan tempat manusia kembali.
Identifikasi otensitas h}adi>s\ al-s\aqalain melalui periwayatan di atas,
berindikasi adanya penyimpangan karena terdapat salah satu periwayat dalam
dua hadis tersebut yang hanya mendapatkan nilai minimal dari ulamaal-jarh} wa
al-ta‘di>l. Asumsi ini akan menjadi kuat jika terdapat perbandingan riwayat lain
yang lebih berkualitas, baik dari sisi periwayatan maupun keterhubungan dengan
teks lainnya (al-Qur’an atau hadis). Dengan cara inilah maka mencariactual text
(teks asli)dengantheory of textuality berpeluang besar bisa ditemukan.
Dalam salah satu matan dua hadis ini dikatakan bahwa}adi>s\ al-s\aqalain
merupakan sabda Nabi saw. yang disampaikan dalam sebuah khutbah ketika
melaksanakan haji. Sejarah melaporkan bahwa Nabi saw. hanya satu kali
melakukan ibadah haji yang dilakukan di tahun kesembilan setelah hijrah ke
Madinah. Sebelum berangkat, rencana Nabi saw. akan melaksanakan ibadah haji
ini diumumkan terlebih dahulu ke umat Islam. Sehingga, umat Islam dari segala
penjuru datang ke Madinah untuk bersama-sama mengikuti Nabi saw.dalam
menjalankan ibadah haji ini.
Dalam Islam, haji merupakan bentuk ibadah ritual yang pelaksanaannya
harus ada panduan dari Rasulullah saw. Hal ini sesuai dengan sabda beliau yang
terdapat dalam kitab S{ah}i>h} Muslim:
يًعا َعْن ِعيَسى ْبِن يُوُنَس، قَاَل اْبُن َخْشَرٍم:  ثـََنا ِإْسَحاُق ْبُن ِإبـَْراِهيَم، َوَعِليُّ ْبُن َخْشَرٍم، مجَِ َحدَّ
َع َجاِبًرا، يـَقُ  وُل: رََأْيُت النَِّيبَّ َصلَّى هللاُ َأْخَربََ ِعيَسى، َعِن اْبِن ُجَرْيٍج، َأْخَربَِين َأبُو الزَُّبْريِ، َأنَُّه مسَِ
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َعلِّي َال َعَلْيِه َوَسلََّم يـَْرِمي َعَلى رَاِحَلِتِه يـَْوَم النَّْحِر، َويـَُقوُل: لَِتْأُخُذوا َمَناِسَكُكْم، فَِإّينِ َال َأْدِري لَ 
.٦٥َأُحجُّ بـَْعَد َحجَِّيت َهِذهِ 
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ish}a>q bin Ibra>hi>m dan ‘Ali> bin Khasyram
semuanya dari ‘I<sa> bin Yu>nus. Ibnu Khasyram berkata, telah mengabarkan
kepada kami ‘<Isa> dari Ibn Juraij telah mengabarkan kepadaku Abu> al-
Zubair bahwa ia mendengar Ja>bir berkata; Aku pernah melihat Nabi saw.
melempar Jumrah dari atas kendaraan beliau pada harial-nah}r
(penyembelihan hewan kurban). Beliau bersabda: Lakukanlah haji kalian,
sebab aku tidak tahu, barangkali aku tidak berhaji lagi sesudah hajiku ini
Rincian mengenai tata cara melaksanakan haji ini terdapat dalam hadis panjang
yang dicatat dalamSunan Abu> Da>ud, Sunan Ibn Ma>jah dan Sunan al-Da>rimi>.
Dalam hadis inilah Nabi saw. menyampaikan khutbah yang salah satu isinya
menyampaikan tentang pedoman yang harus diperpegangi umat Islam setelah
Nabi saw. wafat. Kecuali dalamSunan al-Da>rimi> yang tidak mencantumkan
kalimat tentang Nabi saw. bersabda tentang pedoman umat Islam tersebut.66
Dalam penelitian ini, pengutipan terhadap hadis yang panjang tersebut
dicantumkan secara ringkas yang hanya meliputi periwayat, khutbah Nabi saw.,
dan hal-hal yang terkait dengan pedoman umat Islam tersebut.
َبَة، َوِهَشاُم ْبُن َعمَّارٍ  ، َوُعْثَماُن ْبُن َأِيب َشيـْ َِّ ْبُن ُحمَمٍَّد النـَُّفْيِليُّ ثـََنا َعْبُد ا ، َوُسَلْيَماُن ْبُن َعْبِد َحدَّ
َا زَاَد بـَْعُضُهْم َعَلى بـَْعٍض اْلَكِلَمَة َوالشَّْيَء قَاُلوا َمْشِقيَّاِن، َوُرمبَّ ثـََنا:الرَّْمحَِن الدِّ َحاِمتُ ْبُن َحدَّ
ثـََنا َجْعَفُر ْبُن ُحمَمٍَّد، َعْن َأبِيِه، قَاَل: َدَخْلَنا َعَلى َجاِبِر ْبنِ  َنا ِإْمسَاِعيَل، َحدَّ تَـَهيـْ َِّ فـََلمَّا انـْ َعْبِد ا
َ ُحمَمَُّد ْبُن َعِليِّ ْبِن ُحَسْنيٍ، فََأْهَوى بِيَ  ِدِه ِإَىل ِإلَْيِه، َسَأَل َعِن اْلَقْوِم َحىتَّ انـْتَـَهى ِإَيلَّ، فـَُقْلُت: َأ
، رَْأِسي فـَنَـزََع ِزرِّي اْألَْعَلى، مثَُّ نـَزََع ِزرِّي اْألَْسَفَل، مثَُّ َوَضَع   َ يـَْوَمِئٍذ ُغَالٌم َشابٌّ َكفَُّه َبْنيَ َثْدَييَّ َوَأ
َ اْبَن َأِخي َسْل َعمَّا ِشْئَت َفَسَأْلُتُه َوُهوَ  فـَُقْلُت: َأْخِربِْين َعْن َأْعَمى...فـََقاَل: َمْرَحًبا ِبَك، َوَأْهًال 
65Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h Muslim}, Juz 2 (Bairu>t: Da>r al-J il, t.th), h. 79.
66‘Abd Alla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}l al-Da>rimi>,Sunan al-Da>rimi>, Juz 2 (Arab
Saudi: Da>r al-Mughni>, 2000), h. 1167. Setelah diteliti, dalam rangkaian sanadnya terdapat
periwayat yang cenderung sedikit kepada Syi‘ah. Periwayat tersebut adalah Isma>‘i>l bin Aba>n.
Lihat, Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r A‘la>m al-Nubala>’, Juz 10 (Bairu>t:
Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 347.
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َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم... َفَخَطَب  النَّاَس فـََقاَل: ِإنَّ ِدَماءَُكْم َوَأْمَواَلُكْم َعَلْيُكْم َحجَِّة َرُسوِل ا
يَِّة َحتَْت َحَراٌم َكُحْرَمِة يـَْوِمُكْم َهَذا ِيف َشْهرُِكْم َهَذا ِيف بـََلدُِكْم َهَذا، َأَال ِإنَّ ُكلَّ َشْيٍء ِمْن َأْمِر اْجلَاِهلِ 
: َدُم. قَاَل ُعْثَماُن: َدُم اْبُن رَبِيَعَة َقَدَميَّ َمْوُضوٌع، َوِدَماُء اْجلَاِهِليَِّة َمْوُضو  َعٌة، َوَأوَُّل َدٍم َأَضُعُه ِدَماُؤَ
َبِين َوقَاَل ُسَلْيَماُن: َدُم رَبِيَعَة ْبِن اْحلَاِرِث ْبِن َعْبِد اْلُمطَِّلِب، وَقاَل: بـَْعُض َهُؤَالِء َكاَن ُمْسَرتَْضًعا ِيف 
 َ : ِرَ َعبَّاِس ْبِن َعْبِد اْلُمطَِّلِب َسْعٍد فـََقتَـَلْتُه ُهَذْيٌل، َوِر َ َ اْجلَاِهِليَِّة َمْوُضوٌع، َوَأوَُّل ِرً َأَضُعُه ِر
، َواْسَتْحَللْ  َِّ ََِمانَِة ا ََّ ِيف النَِّساِء، فَِإنَُّكْم َأَخْذُمتُوُهنَّ  ُتْم فـُُروَجُهنَّ ِبَكِلَمةِ فَِإنَُّه َمْوُضوٌع ُكلُُّه، اتـَُّقوا ا
، َوِإنَّ َلُكْم َعَلْيِهنَّ َأْن َال يُوِطْئَن فـُُرَشُكْم، َأَحًدا َتْكَرُهونَُه، فَِإْن فـََعْلَن فَاْضرِبُوُهنَّ َضرْ  َِّ ً َغْريَ ا
ْلَمْعُروِف،  ِ ُنَّ  ِضلُّوا بـَْعَدُه ِإِن َوِإّينِ َقْد تـَرَْكُت ِفيُكْم َما َلْن تَ ُمَربٍِّح، َوَهلُنَّ َعَلْيُكْم ِرْزقـُُهنَّ وَِكْسَوُ
 َِّ ، َفَما َأنـُْتْم َقائُِلوَن؟ قَاُلوا: َنْشَهُد َأنََّك َقْد بـَلَّْغَت، اْعَتَصْمُتْم ِبِه: ِكَتاَب ا ُتْم َمْسُئوُلوَن َعينِّ َوَأنـْ
ُِْصُبِعِه السَّبَّابَِة يـَْرفـَُعَها ِإَىل السََّماِء َويَـ  ْنُكبـَُها ِإَىل النَّاِس: اللَُّهمَّ َوَأدَّْيَت، َوَنَصْحَت، مثَُّ قَاَل: 
٦٧اْشَهْد، اللَُّهمَّ اْشَهْد، اللَُّهمَّ اْشَهْد،...
Artinya:
Telah menceritakan kepada Kami ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad al-Nuf ili>,68
‘Us\ma>n bin Abi> Syaibah,69 Hisya>m bin Abi> 'Ammar70 serta Sulaima>n bin
‘Abd al-Rah}ma>n al-Dimasyqiyya>n,71 dan kemungkinan sebagian mereka
menambahkan atas sebagian yang lain satu kalimat. Mereka mengatakan;
67Sulaima>n bin al-Asy‘as\bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syadda>d al-Sijist >ni>,Sunan Abi> Da>ud,
Juz 2 (Bairu>t: Maktabah al-‘As}riah, t.th), h. 182.
68Nama lengkap ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Nufail al-Qad}a>‘i> (w. 234 H).
Terdata hubungan guru dengan Abu> Da>ud dan murid dengan H{a>tim bin Isma>‘i>l. Penilaian Ibn
H{ajar; s\iqah h}a>fiz\, al-Z\ahabi>;al-h}a>fiz\, Abu> Da>ud;ma> ah}faz}u minhu, Ah}mad bin H{anbal,
yu‘az}z}imuhu, al-Nasa>’i>;s\iqah, al-Da>ruqut}ni>;s\ qah ma’mu>n.
69Nama lengkap ‘Us\ma>n bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ‘Us\ma>n al-‘Abasi (w. 239 H).
Terdata hubungan guru dengan Abu> Da>ud dan murid dengan H{a>tim bin Isma>‘i>l. Penilaian Ibn
H{ajar;s\iqah h|a>fiz} syahi>r, wa lahu awha>m, al-Z|ahabi>;al-h}a>fiz}, Yah}ya bin Ma‘i>n;s\iqah, al-‘Ijli>;
s\iqah.
70Nama lengkap Hisyam bin 'Ammar bin Nushair bin Maisarah bin Abanal-Salami> (w.
245 H). Terdata hubungan guru dengan Abu> Da>ud dan murid dengan H{a>tim bin Isma>‘i>l.Penilaian
Ibn H{ajar;s}adu>q, al-Z|ahabi>;al-h}a>fiz}, Yah}ya> bin Ma‘i>n;s\iqah, al-Ijli>;s\iqah, al-Nasa>’i>;la> ba’sa
bihi, al-Da>ruqut}ni>;s}adu>q.
71Nama lengkapSulaima>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘ Isa>bin Maimu>n al-Tami>mi>(w. 245
H). Terdata hubungan guru dengan Abu> Da>ud dan murid dengan H{a>tim bin Isma>‘i>l.Penilaian Ibn
H{ajar;s}adu>q yakht}i’u, al-Z|ahabi>;al-h}a>fiz}, Abu> H{a>tim al-Ra>zi>;s}adu>q, Ya‘qu>b bin Sufya>n;s\iqah,
Abu> Da<ud;s\iqah yukht}i’u, al-Da>ruqut}ni>;s\ qah, al-Nasa>’i>;s}adu>q.
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telah menceritakan kepada kami H{a>tim bin ‘Isma>‘i>l,72 telah menceritakan
kepada kami Ja‘far bin Muh}ammad73 dari ayahnya,74 ia berkata; Kami
menemui Ja>bir bin ‘Abd Alla>h,75 tatkala kami sampai kepadanya ia
bertanya mengenai orang-orang tersebut hingga sampai kepadaku. Aku
katakan; aku adalah Muh}ammad bin ‘Ali> bin H{usain. Kemudian ia
mengulurkan tangannya ke kepalaku dan melepas kancing bajuku yang
atas, kemudian melepas kancing bajuku yang paling bawah, kemudian
meletakkan telapak tangannya antara dua puting susu dan aku pada saat itu
adalah seorang anak muda. Kemudian ia berkata; selamat datang untukmu
wahai saudaraku. Bertanyalah apa yang engkau kehendaki. Kemudian aku
bertanya kepadanya sementara ia adalah orang yang buta… Lalu aku
katakan; beritahukan kepada kami mengenai haji Rasulullah saw….
Kemudian Rasulullahsaw. berkhutbah: Sesungguhnya darah dan harta
kalian adalah haram seperti haramnya hari kalian ini, pada bulan kalian ini
dan di Negeri kalian ini. Ketahuilah sesungguhnya segala perkara pada
masa jahiliyah ditinggalkan di bawah kedua kakiku, darah pada masa
jahiliyah telah digugurkan dan darah pertama yang digugurkan adalah
darah kami ‘Us\ma>n (bin Abi> Syaibah) berkata; yaitu darah Ibn Rabi>‘ah.
Sedangkan Sulaima>n (bin ‘Abd al-R h}ma>n) mengatakan; darah Rabi>‘ah bin
al-H{a>ris\ bin ‘Abd al-Mut}t}allib.Sebagian mereka mengatakan; dahulu ia
disusui di kalangan orang-orang Bani> Sa‘ad, kemudian ia dibunuh oleh
orang-orang Huz\ail dan riba jahiliyah telah dibatalkan, riba pertama yang
aku batalkan adalah riba kami yaitu riba ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}t}allib,
sesungguhnya riba tersebut semuanya dibatalkan. Bertakwalah kalian
kepada Allah dalam menghadapi para wanita, sesungguhnya kalian
mengambil mereka dengan amanah Allah, dan menghalalkan kemaluannya
dengan kalimat Allah, sesungguhnya hak kalian atas merekaadalah supaya
mereka tidak mempersilahkan orang yang tidak kalian sukai memasuki
rumah kalian, apabila mereka melakukan hal tersebut maka pukullah
mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan. Mereka memiliki hak atas
kalian untuk memberikan makan serta pkaian kepada mereka dengan cara
yang baik.Dan aku telah meninggalkan pada kalian sesuatu yang kalian
tidak akan tersesat setelahnya apabila kalian berpegang teguh dengannya,
yaitu Kita>b Alla>h (al-Qur'an).Kalian mendapatkan pertanyaan mengenai
diriku, kalian akan mengatakan apa? Mereka menjawab; Kami bersaksi
bahwa anda telah menyampaikan dan menunaikan risalah serta memberikan
nasehat. Kemudian beliau bersabda dengan mengangkat jari telunjuknya ke
langit dan mengarahkan kepada orang-orang beliau mengatkan: Ya Allah,
saksikanlah, Ya Allah saksikanlah, Ya Allah saksikanlah!.
72Nama lengkap H{a>tim bin Isma>‘i>l al-Mad ni> (w. 187 H). Terdata hubungan uru dengan
empat periwayat yang di atas dan murid dengan Ja‘far bin Muh}ammad. Penilaian Ibn H{ajar;
s}adu>q yahimu s}ah}i>h} al-kita>b, al-Z|ahabi>;s\iqah, al-Nasa>’i>;laisa bihi ba’s, al-‘Ijli>;s\iqah.
73Nama lengkap Ja‘far bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin al-H{usain bin ‘Ali> bin Abi> T{a>lib al-
Qurasyi (80-148 H). Terdata hubungan guru dengan H{a>tim bin Isma>‘i>l dan murid dengan
ayahnya. Penilaian Ibn H{ajar;s}adu>q faqi>h ima>m, Abu> H{ani>fah;ma> ra’aitu afqahu minhu, Yah}ya>
bin Ma‘i>n;s\iqah, al-Sya>fi‘i>;s\iqah, al-Nasa>’i>;s\iqah, Abu> h{a>tim al-R >zi>;s\iqah.
74Nama lengkapMuh}ammad bin ‘Ali> bin al-H{usain bin ‘Ali> bin Abi> T{a>lib al-Qur syi (w.
114 H). Terdata hubungan guru dengan Ja‘far bin Muh}ammad (anaknya) dan murid dengan Ja>bir
bin ‘Abd Alla>h. Penilaian Ibn H{ajar;s\iqah, Muh}ammad bin Sa‘ad;s\iqah, al-‘Ijli>;s\iqah.
75Nama lengkap Ja>bir bin ‘Abd Alla>h bin‘Amr bin H{ara>m al-Ans}a>ri> (w. 78 H), seorang
sahabat yang tinggal di Madinah.
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Dalam hadis ini tidak disebutkan Sunnah maupun‘Itrati> setelah
penyebutan kita>b Alla>h. Apabila demikian, tentu saja jumlahh}adi>s\ al-s\aqalain
yang saling bertentangan ini bertambah sehingga jumlahnya menjadi tiga.
Kemudian, dari ketiga hadis tersebut manakah hadis yang otentik bersumber atau
asli dari Nabi saw.?. Sesuai dengan langkah-langkah penelitian matan yang telah
ditulis di atas, maka hal yang pertama kali mendapatkan perhatianuntuk diteliti
adalah periwayat yang terdapat dalam rangkaian sanadnya.
Keseluruhan masing-masing periwayat dalam rangkaian sanad dalam
ketiga hadis ini, secara personal rangkaian sanad dalam hadis panjang yang
tercatat dalamSunan Abi> Da>ud dan Sunan Ibn Ma>jah yang mendapatkan
penilaian lebih maksimaldari pada duah}adi>s\ al-s\aqalain. Artinya, apabila diukur
dari sisi sanad, maka hadis yang menyatakan hanya kitab Alla>h (al-Qur’an) yang
dijadikan pegangan orang Islam lebih kuat dari pada selainny . Mengenai
terdapat kata sunnah atau‘itrati> setelah kata kitab Allah dalam dua hadis
sebelumnya sangat mungkin itu merupakanziya>dah dari periwayat yang
mendapatkanpenilaian minimal.76
Meskipun asumsi tersebut sulit diterima karena perbedaan sahabat yang
menjadi sumber teriwayatnyah}adi>s\ al-s\aqalain, namun masih mungkin terjadi
kekeliruan yang dilakukan oleh kedua periwayat yang nilainya minimal tadi
dalam meriwayatkan hadis tersebut. Mengingatd lam penilaian ulamal-jarh} wa
al-ta‘di>l, kelemahan yang dimiliki oleh kedua periwayat lebih dari sisi ke-d}abit}-
annya (intelektual). Atau dua periwayat tersebut memasukkan penafsirannya
terhadap hadis panjang ini mengenai ketidakcocokan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib terhadap
Fa>t}imah yang telah ber-tah}allul ketika melaksanakan ibadah haji, yang direspon
oleh Fa>t}imah bahwa yang memerintahkan demikian adalah ayahnya.77 Terh dap
76Untuk mengingatkan kembali, periwayat yang mendapatkan nilai minimal dirangkaian
sanad hadis kitab Allah dan Sunnah adalah Ism>‘i>l bin Abi> Uwais dan bapaknya. Sedangkan dalam
hadis kitab Allah dan‘Itrati> adalah Syari>k bin ‘Abd Alla>h.
77Yang mengkisahkan prihal tersebut terdapat di bagian tengah hadis yang panjang ini.
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bagian tersebut, bisa jadi muncul kalimat Sunnah dan‘Itrati> dalam h}adi>s\ al-
s\aqalain di atas.
Oleh karena itu, dua pedoman yang harus diperpegangi oleh umat Islam,
yakni kitab Allah (al-Qur’an) dan sunnah Nabi saw. lebih kuat secara dalil jika
dikutipkan dari al-Qur’an dari pada hadis yang terdapat dalaml-Mustadrak.
Banyak ayat al-Qur’an yang memerintahkan umat Islam untuk taat dan
mengikuti Nabi Muh}ammad saw.78 Tidak ada arti lain ketaatan terhadap beliau
kecuali dengan menjalankan sunnah atau hadis yang telah dikodifikasi oleh
ulama hadis.
Sedangkan dua pedoman yang menyebutkan al-Qur’an dan ‘Itrati>
dikuatkan oleh hadis yang terdapat dalamSahihMuslim:
ثـََنا ِإْمسَاعِ  يًعا َعِن اْبِن ُعَليََّة، قَاَل زَُهْريٌ: َحدَّ َثِين زَُهْريُ ْبُن َحْرٍب، َوُشَجاُع ْبُن َخمَْلٍد، مجَِ يُل ْبُن َحدَّ
َ َوُحَصْنيُ ْبُن َسْربََة، َوعُ ِإبـْرَ  َثِين يَزِيُد ْبُن َحيَّاَن، قَاَل: اْنطََلْقُت َأ َثِين َأبُو َحيَّاَن، َحدَّ َمُر ْبُن اِهيَم، َحدَّ
َ زَْيُد َخْريًا   َكِثريًا، رََأْيَت ُمْسِلٍم، ِإَىل زَْيِد ْبِن َأْرَقَم، فـََلمَّا َجَلْسَنا ِإلَْيِه قَاَل َلُه ُحَصْنيٌ: َلَقْد َلِقيَت 
ْعَت َحِديَثُه، َوَغَزْوَت َمَعُه، َوَصلَّْيَت َخْلَفُه َلَقْد َلِقيَت،  َ زَْيُد َرُسوَل ِهللا َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم، َومسَِ
ْعَت ِمْن َرُسوِل ِهللا َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلَّ  َ زَْيُد َما مسَِ ثـَْنا  َ اْبَن َأِخي َوِهللا َخْريًا َكِثريًا، َحدِّ َم، قَاَل: 
، َوَقُدَم َعْهِدي، َوَنِسيُت بـَْعَض الَِّذي ُكْنُت َأِعي ِمْن َرُسوِل ِهللا َصلَّى ُهللا َعَلْيِه  َلَقْد َكِربَْت ِسينِّ
ثـُْتُكْم فَاقْـبَـُلوا، َوَما َال، َفَال ُتَكلُِّفونِيِه، مثَُّ قَاَل: قَاَم َرسُ  وُل ِهللا َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، َفَما َحدَّ
َوَعَظ َوذَكََّر، َوَسلََّم يـَْوًما ِفيَنا َخِطيًبا، ِمبَاٍء يُْدَعى ُمخا َبْنيَ َمكََّة َواْلَمِديَنِة َفَحِمَد َهللا َوَأْثَىن َعَلْيِه، وَ 
َ َبَشٌر يُوشِ  َا َأ ِرٌك مثَُّ قَاَل: َأمَّا بـَْعُد، َأَال َأيـَُّها النَّاُس فَِإمنَّ َ  َ َِْيتَ َرُسوُل َريبِّ فَُأِجيَب، َوَأ ُك َأْن 
َعَلى ِفيُكْم ثـََقَلْنيِ: َأوَُّهلَُما ِكَتاُب ِهللا ِفيِه اْهلَُدى َوالنُّوُر َفُخُذوا ِبِكَتاِب ِهللا، َواْسَتْمِسُكوا بِِه َفَحثَّ 
ذَكِّرُُكُم َهللا ِيف َأْهِل بـَْيِيت، ُأذَكِّرُُكُم َهللا ِيف َأْهِل بـَْيِيت، ِكَتاِب ِهللا َوَرغََّب ِفيِه، مثَُّ َقاَل: َوَأْهُل بـَْيِيت أُ 
َ زَْيُد َألَْيَس ِنَساُؤُه ِمْن َأهْ  ِل بـَْيِتِه؟ ُأذَكِّرُُكُم َهللا ِيف َأْهِل بـَْيِيت فـََقاَل َلُه ُحَصْنيٌ: َوَمْن َأْهُل بـَْيِتِه؟ 
78Contoh ayat al-Qur’an yang memerintahkan untuk taat kepada Nabi saw. terdapat
dalamsurat A<li ‘Imra>n ayat 31, al-Nisa>’ ayat 59, al-Nu>r ayat 54, Muh}ammad ayat 33 dan lain
sebagainya.
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َوَلِكْن َأْهُل بـَْيِتِه َمْن ُحرَِم الصََّدَقَة بـَْعَدُه، قَاَل: َوَمْن ُهْم؟ َقاَل: ُهْم قَاَل: ِنَساُؤُه ِمْن َأْهِل بـَْيِتِه، 
.٧٩آُل َعِليٍّ َوآُل َعِقيٍل، َوآُل َجْعَفٍر، َوآُل َعبَّاٍس قَاَل: ُكلُّ َهُؤَالِء ُحرَِم الصََّدَقَة؟ قَاَل: نـََعمْ 
Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin H{arb dan Syuja>‘ bin Makhlad
seluruhnya dari Ibn ‘Ulayyah, Zuhair berkata; Telah menceritakan kepada
kami Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m; Telah menceritakan kepadaku Abu> H{ayya>n;
Telah menceritakan kepadaku Yazi>d bin H{ayya>n dia berkata; Pada suatu
hari saya pergi ke Zaid bin Arqam bersama H{us}ain bin Sabrah dan ‘Umar
bin Muslim. Setelah kami duduk, H{us}ain berkata kepada Zaid bin Arq>m.
Wahai Zaid, kamu telah memperoleh kebaikan yangbanyak, engkau pernah
melihat Rasulullah saw., engkau pernah mendengar sabda beliau, engkau
pernah bertempur menyertai beliau dan engkau pun pernah shalat
berjamaah bersama beliau. Sungguh engkau telah memperoleh kebaikan
yang banyak. Oleh karena itu haiZaid. sampaikanlah kepada kami apa yang
pernah engkau dengar dari Rasulullah saw.!. Zaid bin Arqam berkata; Hai
kemenakanku, demi Allah sesungguhnya aku ini sudah tua dan ajalku sudah
semakin dekat. Aku sudah lupa sebagian dari apa yang pernah aku dengar
dari Rasulullah saw. Oleh karena itu, apa yang bisa aku sampaikan, maka
terimalah dan apa yang tidak bisa aku sampaikan. maka janganlah kamu
memaksaku untuk menyampaikannya. Kemudian Zaid bin Arqam
meneruskan perkataannya. Pada suatu ketika, Rasulullah saw.berdiri dan
berpidato di suatu tempat air yang di sebut Khumm, yang terletak antara
Makkah dan Madinah. Beliau memuji Allah swt. kemudian menyampaikan
nasihat dan peringatan serta berkata; Ketahuilah hai saudara-saudara,
bahwasanya aku adalah manusia biasa seperti kalian. Sebentar lagi utusan
Tuhanku, malaikat pencabut nyawa, akan datang kepadaku dan aku pun
siap menyambutnya. Sesungguhnya aku akan meninggalkan dua hal yang
berat kepada kalian, yaitu: Pertama, al-Qur'an yang berisi petunjuk dan
cahaya. Oleh karena itu, laksanakanlah isi al-Qur'an dan peganglah.
Sepertinya Rasulullah saw. sangat mendorong dan menghimbau
pengamalan al-Qur'an. Kedua, keluargaku. Aku ingatkan kepada kalian
semua (agar berpedoman kepada hukum Allah) dalam (memperlakukan)
keluargaku (Beliau ucapkan sebanyak tiga kali). H{us}ain bertanya kepada
Zaid bin Arqa>m; wahai Zaid, sebenarnya siapakahhl al-bait (keluarga)
Rasulullah saw.itu? Bukankah istri-istri beliau itu adalah ahl al-bait
(keluarga) nya?. Zaid bin Arqam berkata; Istri-istri beliau adalahahl al-
bait-nya. tapi ahl al-bait beliau yang dimaksud adalah orang yang
diharamkan untuk menerima zakat sepeninggal beliau. H{us}ain bertanya;
Siapakah mereka itu?. Zaid bin Arqam menjawab; Mereka adalah keluarga
‘Ali>, keluarga ‘Aqi>l, keluarga Ja‘far, dan keluarga ‘Abba>s. H{us}ain bertanya;
Apakah mereka semua diharamkan untuk menerima zakat?. Zaid bin
Arqam menjawab, iya.
Hadis ini juga tidak cukup kuat untuk mendukungh}adi>s\ al-s\aqalain kitab
Allah dan ‘Itrati>. Zaid bin Arqa>m, sahabat yang meriwayatkan hadis ini
mengakui bahwa dirinya adalah orang yang udzur (sudah tua) sehingga seringkali
79Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h Muslim, Juz7, h. 122.
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mengalami kelupaan. Kondisi demikian secara otomatis menimbulkan keraguan
dan tidak sesuai dengan kaidah kesahihan hadis. Kemampuan mengingatnya Zaid
bin Arqa>m sebab usia tersebut dibuktikan dengan riwayatnya yang lain yang juga
terdapat dalamSahihMuslim.
ثـََنا َحسَّاُن يـَْعِىن اْبَن ِإبـَْراِهيَم َعْن َسِعيٍد َوُهَو ابْ  ِن َحدَّ َّ ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َبكَّاِر ْبِن الرَّ ُن َمْسُروٍق  َحدَّ
ُقْلَنا َلُه َلَقْد رََأْيَت َخْريًا. َلَقْد  َصاَحْبَت َعْن يَزِيَد ْبِن َحيَّاَن َعْن زَْيِد ْبِن َأْرَقَم قَاَل َدَخْلَنا َعَلْيِه فـَ
َِّ صلى هللا عليه وسلم َوَصلَّْيَت َخْلَفُه. َوَساَق اْحلَِديَث بَِنْحِو َحِديِث َأِىب َحيَّانَ  َغْريَ َأنَُّه َرُسوَل ا
َِّ َمِن اتـَّبَـَعهُ  َِّ َعزَّ َوَجلَّ ُهَو َحْبُل ا ِرٌك ِفيُكْم ثـََقَلْنيِ َأَحُدُمهَا ِكَتاُب ا َ َكاَن َعَلى قَاَل َأَال َوِإّىنِ 
َِّ ِإنَّ اْلَمْرَأَة اْهلَُدى َوَمْن تـَرََكُه َكاَن َعَلى َضالََلٍة. َوِفيِه فـَُقْلَنا َمْن َأْهُل بـَْيِتِه ِنَساُؤُه قَالَ  َال َواْميُ ا
ُلُه َوَعَصبَـُتُه َتُكوُن َمَع الرَُّجِل اْلَعْصَر ِمَن الدَّْهِر مثَُّ يُطَلُِّقَها َفَرتِْجُع ِإَىل َأبِيَها َوقـَْوِمَها َأْهُل بـَْيِتِه َأصْ 
٨٠الَِّذيَن ُحرُِموا الصََّدَقَة بـَْعَدُه.
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Bakka>r bin al-Rayya>n,
telah menceritakan kepada kami H{assa>n yaitu Ibn Ibra>hi>m dari Sa‘i>d yaitu
Ibn Masru>q dari Yazi>d bin H{ayya>n dari Zaid bin Arqamdia berkata; Kami
menemui Zaid bin Arqam, lalu kami katakan kepadanya; Sungguh engkau
telah memiliki banyak kebaikan, engkau telah bertemu dengan Rasulullah
saw., shalat di belakang beliau…dan seterusnya sebagaimana Hadis Abu>
H{ayyan. Hanya saja dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: Ketahuilah
sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kalian dua perkara yang
sangat besar. Salah satunya adalah al-Qur’an, barang siapa yang mengikuti
petunjuknya maka dia akan mendapat petunjuk, dan barang siapa yang
meninggalkannya maka dia akan tersesat. Juga di dalamnya disebutkan
perkataan; Lalu kami bertanya; siapakahl al-bait-nya, bukankah istri-
istri beliau? Dia menjawab; Bukan, demi Allah, sesungguhnya seorang istri
bisa saja dia setiap saat bersama suaminya, tapikemudian bisa saja
ditalaknya hingga akhirnya dia kembali kepada bapaknya dan kaumnya.
Maksud denganahl al-bait beliau adalah keturunan beliau yang diharamkan
bagi mereka untuk menerima zakat.
Dengan demikian, apabila mengikuti kaidah kesahihan matan, maka hadis
tentangal-s\aqalain yang otentik berasal dari Nabi saw. adalah hadis yang hanya
menyebutkan kita>b Alla>h dalamSunan Abu> Da>ud dan Sunan Ibn Ma>jah.
Sedangkan hadisal-s\aqalain yang menyebutkan kitab Allah dan sunnah serta
kitab Allah dan‘itrati> merupakanziya>dah dari salah satu periwayat, atau bentuk
80Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 7, h. 123.
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penafsiran dari hadis dalamSunan Abu> Da>ud danSunan Ibn Ma>jah. Sedangkan
al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman umat Islam, dinyatakan langsung oleh al-
Qur’an dalam beberapa surat yang telah tersebut.
2. Hadis Tentang Jilatan Anjing
Ritual ibadah dan hal-hal yang berkaitan dengannya diatur langsung oleh
Allah swt. dan Rasul-Nya saw. Sehingga untuk mengetahui cara, teknik dan
sebagainya harus mengacu kepada al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.secara
teknis, hadis lebih banyak menjelaskan detail persoalan ibadah dari pada al-
Qur’an. Namun, ada beberapa hadis yang tampak bertentangan dalam
menjelaskan satu persoalan ibadah tertentu yang perlu pengkajian lebih lanjut.
Sebagai contoh hadis yang demikian adalah hadis tentang jilatan anjing terkait
dengan cara mensucikannya.
a. Menguji Eksistensi Hadis Jilatan Anjing melalui Periwayatan
Pelacakan terhadap redaksi hadis ini melalui kamus hadis karya A.J
Wensinck dengan kat81.غسل Untuk mendapatkan hasil penelusuran yang lebih
menyeluruh, digunakan pencarian dengan cara digital melalui aplikasiM ktabah
al-Sya>milah. Hasil penelurusan hadis terkait ditemukan beragam redaksi
sebagaimana berikut:
1) Membasuh Tujuh Kali
Redaksi hadis jilatan anjing dengan tujuh kali basuhan tercatat dalam




ِد، َعِن اَألْعَرِج، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، قَاَل: إِ  َِّ ْبُن يُوُسَف، َعْن َماِلٍك، َعْن َأِيب الزَِّ ثـََنا َعْبُد ا نَّ َحدَّ البخاريصحيح ١
81A.J. Wensinck,al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, Juz 4, h. 499.
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َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوسَ  ًعاَرُسوَل ا ِء َأَحدُِكْم فـَْليَـْغِسْلُه َسبـْ َ لََّم قَاَل: ِإَذا َشِرَب الَكْلُب ِيف ِإ
ِد َعِن اَألْعَرِج َعْن َأِىب ُهَريـَْرَة َأنَّ  ثـََنا َحيَْىي ْبُن َحيَْىي قَاَل قـََرْأُت َعَلى َماِلٍك َعْن َأِىب الزَِّ َحدَّ




ثـََنا َمعْ ٢ ثـََنا َعْبُد الرَّزَّاِق َحدَّ ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن رَاِفٍع َحدَّ َمٌر َعْن َمهَّاِم ْبِن ُمنَـبٍِّه قَاَل َهَذا َما َحدَّ
َها َوقَاَل  َِّ صلى هللا عليه وسلم َفذََكَر َأَحاِديَث ِمنـْ ثـََنا َأبُو ُهَريـَْرَة َعْن ُحمَمٍَّد َرُسوِل ا َحدَّ
َِّ صلى هللا عليه وسلم  ِء َأَحدُِكْم ِإَذا َوَلغَ َرُسوُل ا َ َأْن يـَْغِسَلُه َسْبَع اْلَكْلُب ِفيِه ُطُهوُر ِإ
٨٣َمرَّاٍت.
٢
ِد، َعِن اْألَْعَرِج، َعْن َأِيب ُهرَ  َبُة، َعْن َماِلٍك، َعْن َأِيب الزَِّ َِّ َصلَّى َأْخَربََ قـُتَـيـْ يـَْرَة، َأنَّ َرُسوَل ا
ِء َأَحدُِكْم فـَْليَـْغِسْلُه َسْبَع َمرَّاٍت.ِإَذا َشِربَ هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َ ٨٤اْلَكْلُب ِيف ِإ
النسائىسنن ٣
ثـََنا أَبُو بَ  ثـََنا َأبُو ُمَعاِويََة، َعِن اْألَْعَمِش، َعْن َأِيب َرزِيٍن قَاَل: َحدَّ َبَة قَاَل: َحدَّ ْكِر ْبُن َأِيب َشيـْ
َ َأْهَل اْلِعَراِق أَنـُْتْم تـَْزُعُموَن َأّينِ َأْكِذبُ  َهَتُه، بَِيِدِه، َويـَُقوُل:  َ ُهَريـَْرَة َيْضِرُب َجبـْ رََأْيُت َأ
 َِّ ْمثُ، َأْشَهُد َلَسِمْعُت َعَلى َرُسوِل ا َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، لَِيُكوَن، َلُكُم اْلَمْهَنأُ، َوَعَليَّ اْإلِ




ثـََنا َماِلُك ْبُن أََنٍس، َعْن َأِيب ٤ ثـََنا َرْوُح ْبُن ُعَباَدَة قَاَل: َحدَّ ُد ْبُن َحيَْىي قَاَل: َحدَّ ثـََنا ُحمَمَّ َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: ا ِد، َعِن اْألَْعَرِج، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة َأنَّ َرُسوَل ا َ ِإَذا َوَلغَ لزِّ
ِء َأَحدُِكْم، فـَْليَـْغِسْلُه َسْبَع َمرَّاتٍ  َ ٨٦.اْلَكْلُب ِيف ِإ
٢
َِّ ْبُن ُعَمَر، َعْن  َ َعْبُد ا َبَأ ثـََنا اْبُن َأِيب َمْرَميَ قَاَل: َأنـْ ُد ْبُن َحيَْىي قَاَل: َحدَّ ثـََنا ُحمَمَّ ِفٍع، َحدَّ َ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم:  َ ِإَذا َوَلغَ َعِن اْبِن ُعَمَر قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا ِء اْلَكْلُب ِيف ِإ
٨٧.َأَحدُِكْم، فـَْليَـْغِسْلُه َسْبَع َمرَّاتٍ 
٣
ِد، َعْن اْألَْعَرِج، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َأنَّ َرُسوَل ِهللا صلى هللا عليه وسلم قَاَل: َ َماِلٌك، َعْن َأِيب الزِّ




Kalimat iz\a> syariba dipakai oleh al-A‘ra>j dari gurunya Abu> Hurairah,
sedangkan kalimatiz\a> walagha dipakai oleh Abu> Razi>n dan Hamma>m, keduanya
memperoleh dari Abu> Hurairah serta Ibn ‘Umar. Namun terdapat tambahan
82Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 161.
83Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz1 (H{ilb: Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-
Isla>miah, 1986), h. 162.
84Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>,Kita>b al-Sunan al-Kubra>, Juz 1, h.52.
85Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwi>ni>,Sunan Ibn Ma>jah, Juz 1 (t.t: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-
‘Arabiah, t.th), h. 130.
86Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwi>ni>,Sunan Ibn Ma>jah, Juz 1, h. 130.
87Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwi>ni>,Sunan Ibn Ma>jah, Juz 1, h. 130.
88Ma>lik bin Anas,Muwat}t}a>’ al-Ima>m Malik, di-tah}qi>q} oleh Muh}ammd Mus}t}afa> al-
A‘z}ami>, Juz 2 (t.t: Muassasah Zayed, 2004), h.45.
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redaksi t}uhu>ru ina>’ikum dalam riwayat yang disampaikoleh Hamma>m.secara
kuantitas periwayatan redaksi yang menggunakaniz\a> walagha lebih banyak
mendapatkan kesaksian dari pada redaksiiz\a> syariba.
Poros yang menjadi titik penyebaran hadis ini terletak pada Abu> Hurairah.
Dari poros ini hadis tersebarkepada tiga periwayat yang meriwayatkan redaksi
yang tidak sama sebagaimana tersebut. Selain Abu> Hurairah yang menjadi poros
adalahNabi saw.sendiri yangsebagai sumber hadis. Sebab, selain Abu Hurairah
Ibn ‘Umar juga meriwayatkan hadis ini.Dari dua poros ini didapatkan kesamaan
redaksi antara hadis melalui jalur Ibn ‘Umar dengan Abu> Hurairah.Untuk
tambahan redaksit}uhu>ru ina>’ikum kemungkinan dilakukan oleh Hamma>m atau
periwayat selanjutnya bahkan mungkin ditambahkan olehmuallif al-kita>b
(kodifikator hadis) sendiri.
Alur periwayatan hadis dalam tabel di atas bisa dibaca dalam bentuk
skema sanad dalam diagram berikut:
َِّ صلى هللا عليه وسلمَرُسولُ  ا
َعْن َأِىب ُهَريـَْرةَ 
َرجِ َعِن اَألعْ َعْن َأِيب َرزِينٍ َعْن َمهَّاِم ْبِن ُمنَـبِّهٍ 
ثـََنا َمْعَمرٌ  دِ َعِن اْألَْعَمشِ َحدَّ َعْن َأِىب الزَِّ
ثـََنا َعْبُد الرَّزَّاقِ  ثـََنا أَبُو ُمَعاِويَةَ َحدَّ قـََرْأُت َعَلى َماِلكٍ َحدَّ
ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن رَاِفعٍ  َحدَّ
مسلم
ثـََنا أَبُو َبْكرِ  َحدَّ
ابن ماجه
ثـََنا حيَْ  َبةُ َىي َحدَّ ثـََنا َرْوحُ َأْخَربََ قـُتَـيـْ َحدَّ
ثـََنا ُحمَمَّدُ  َحدَّ
النسائى
َعِن اْبِن ُعَمرَ 
ِفعٍ  َ َعْن 
 َِّ َ َعْبُد ا َبَأ أَنـْ
ثـََنا اْبُن َأِيب َمْرميََ  َحدَّ
اذا شرب
ولغاذا 
ِء َأَحدُِكْم ِإَذا َوَلغَ  َ طُُهوُر ِإ
ثـََنا عَ  َِّ ْبُن يُوُسفَ َحدَّ ْبُد ا
البخاري
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Dengan skema sanad dalam diagram di atas,madar (poros) ataucommon
link terdapat pada Abu> Hurairah. Dari sinilah hadis ini menyebar ke tiga
periwayat berikutnyayang berstatus sebagai murid Abu Hurairaih, yakni al-
A‘ra>j,89 Abu> Razi>n90 dan Hamma>m bin Munabbih.91 Dengan melihat kepribadian
tiga periwayat ini dinyatakan bahwa ketiganya merupakan periwayat yang
berintegritas dan kredibel. Oleh karena itu, variasi kalimatiz}a> walaga dan iz}a
syariba tidak dimungkinkanmuncul dari ketiga periwayat tersebut. Kalimatiz}a
syariba disinyalir muncul dari Ima>m Ma>lik, sebab dalamMuwat}t}a>’, Ima>m Ma>lik
menggunakan kalimat tersebut. Sehingga dalam hadis ini, kata yang
kemungkinan mendekati kebenaran orisinalitas redaksidari Nabi saw.
menggunakan kalimatiz}a> walaga.
2) Membasuh Tujuh Kali dengan Campuran Debu di Awal Cucian
Hadis yang menjelaskan tentang bejana yang terkena jilatan anjing
dengan dicuci sebanyak tujuh kali dan awal cuciannya harus dicampur dengan
debu juga beredaksi variatif:
لرتاب{الكلبولغحديث }غسل بسبع مرات أوالهن 
احلديثومنتسند احلديثكتاب الرقم
ثـََنا ِإْمسَاِعيُل ْبُن ِإبـَْراِهيَم َعْن ِهَشامِ  ثـََنا زَُهْريُ ْبُن َحْرٍب َحدَّ ِد ْبِن ِسريِيَن َعْن َوَحدَّ ْبِن َحسَّاٍن َعْن ُحمَمَّ
ِء َأَحدُِكْم ِإَذا َوَلَغ ِفيِه اْلَكْلُب َأْن  َ َِّ صلى هللا عليه وسلم ُطُهوُر ِإ َأِىب ُهَريـَْرَة قَاَل قَاَل َرُسوُل ا
َابِ  لرتُّ ِ ٩٢.يـَْغِسَلُه َسْبَع َمرَّاٍت ُأوَالُهنَّ 
مسلمصحيح ١
َثِين َأِيب، َعْن قـََتاَدَة، َعْن ِخَالسٍ  ثـََنا ُمَعاُذ ْبُن ِهَشاٍم قَاَل: َحدَّ ، َأْخَربََ ِإْسَحاُق ْبُن ِإبـَْراِهيَم، َحدَّ
َِّ َصلَّ  ِإَذا َوَلَغ اْلَكْلُب ِيف ى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل:َعْن َأِيب رَاِفٍع، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َأنَّ َرُسوَل ا
َابِ  لرتُّ ِ ِء َأَحدُِكْم فـَْليَـْغِسْلُه َسْبَع َمرَّاٍت ُأوَالُهنَّ  َ ٩٣.ِإ
١ النسائىسنن ٢
89Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin Hurmuz (w. 117 H). Penilaian ulama‘l-
jarh} wa al-ta‘di>l: Menurut Ibn Sa‘ads\iqah, Ibn al-Madi>ni>s\iqah, al-Ijli>s\iqah, Abu> Zur‘ahs\iqah,
Ibn H{ibba>n menyebutkan dalamal-s\iqa>t danIbn H{ajar al-Asqala>ni>s\ qah s\abat.
90Nama lengkapnya adalah Mas‘u>d bin Ma>lik (w. 85 H).Penilaian ulama‘al-jarh} wa al-
ta‘di>l: Menurut Abu> Zur‘ahs\iqah, Ibn H{ibba>n menyebutkan dalamal-s\iqa>t, al-Ijli>s\iqah, Yah}ya>
bin Ma‘i>n‘A<lim dan Ibn H{ajar al-Asqala>ni>s\ qah.
91Nama lengkapnya adalah Hamma>m bin Munabbih bin Syaikh (w. 132 H).Penilaian
ulama‘ al-jarh} wa al-ta‘di>l: Menurut Yah}ya> bin Ma‘i>n s\iqah, Ibn H{ibba>n menyebutkan dalamal-
s\iqa>t, al-Ijli>s\iqah, Ibn H{ajar al-Asqala>ni>s\ qah danal-Z|ahabi>s}adu>q.
92Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 162.
93Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>,Kita>b al-Sunan al-Kubra>, Juz 1, h. 177.
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ثـََنا َعْبَدُة ْبُن ُسَلْيَماَن، َعِن اْبِن َأِيب َعُروبََة، َعْن قـََتاَدَة، َأْخَربََ ِإْسَحاُق بْ  ُن ِإبـَْراِهيَم قَاَل: َحدَّ
ِء َعِن اْبِن ِسريِيَن، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َ ِإَذا َوَلَغ اْلَكْلُب ِيف ِإ
َابِ َأَحدُِكْم فـَْليَـ  لرتُّ ِ ٩٤.ْغِسْلُه َسْبَع َمرَّاٍت ُأوَالُهنَّ 
٢
 َِّ ثـََنا ِإْمسَاِعيُل، َعْن ِهَشاِم ْبِن َحسَّاَن، َعِن اْبِن ِسريِيَن، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا َحدَّ
ِء َأَحدُِكْم ِإَذا َوَلَغ ِفيِه اْلَكْلُب، َأْن يـَْغِسَلُه َسْبَع َمرَّاٍت ُأو  َ َالُهنَّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: ُطُهوُر ِإ





Alur periwayatan hadis dalam tabel di atas disederhanakan dalam bentuk
skema sebagaimana dalam diagram berikut:
Perubahan redaksi dalam hadis di atas terletak padaIbn Si>ri>n dan Abu>
Ra>fi‘. Ibn Si>ri>n meletakkan fraset}uhu>ru ina>ikum pada awal kalimat hadis,
sedangn Abu> Ra>fi‘ langsung menyebutiz\a> walagha. Perubahan redaksi juga
terjadi pada periwayatan yang disampaikan antara muridnya Ibn Si>ri>n, yakni
94Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>,Kita>b al-Sunan al-Kubra>, Juz 1, h. 177.
95Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 15, h. 314.
َِّ صلى هللا عليه وسلم َرُسوُل ا
َرةَ  َعْن َأِىب ُهَريـْ
ِد ْبِن ِسريِينَ  َعْن ُحمَمَّ َعْن َأِيب رَاِفعٍ 
َعْن ِهَشاِم ْبِن َحسَّانٍ 
َراِهيمَ  ثـََنا ِإْمسَاِعيُل ْبُن ِإبـْ َحدَّ




َثِين َأِيب  َحدَّ
ثـََنا ُمَعاُذ ْبُن ِهَشامٍ  َحدَّ
َأْخَربََ ِإْسَحاُق ْبُن ِإبْـَراِهيمَ 
النسائى
َعِن اْبِن َأِيب َعُروَبةَ 
ثـََنا َعْبَدُة ْبُن ُسَلْيَمانَ َحدَّ 
امحد بن حنبل
ِء َأَحدُِكمْ  َ ُطُهوُر ِإ
ِإَذا َوَلغَ 
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Hisya>m bin H{assa>n96 dan Qata>dah.97 Hisya>m meletakkan fraset}uhu>ru ina>ikum
juga pada awal kalimat hadis, sedangkan Qa>tadah tidak.98 Namun, dalam
periwayatan hadis ini, Qa>tadah juga menerima hadis dari jalur Abu> Ra>fi‘ dan
lebih cenderung kepadanya.
Poros utama dalam periwayatan hadis ini adalah Abu> Hurairah. Dari titik
ini hadis tersebar kepada dua murid yang redaksi hadisnya disampaikan secara
berbeda. Cabang poros berikutnya terletak pada Ibn Si>ri>n yang disampaikan
kepada dua orang murid, serta juga diriwayatkan dengan redaksi yang tidak
sama. Perbedaan redaksi di antara keduanya hanyalah redaksi yang terletak di
awal matan hadis.
Penambahan dan atau pengurangan redaksi dalam hadis ini terletak dalam
beberapa tempat. kemungkinan pertama terletak pada murid Ibn Si>ri>n, kedua
periwayat dalam jalur al-Nasa>’i> dan ketiga bisa jadi dilakukan oleh al-Nasa>’i>
sendiri. Namun,apabila dilihat perbedaan redaksi pertama kali terjadisetelah Ibn
Si>ri>nmenyampaikan kepada dua muridnyakni Hisya>m dan Qata>dah,maka
redaksi yang memakai fraset}uhu>r ina>ikum merupakan kemungkinan tambahan
yang dilakukan oleh Hisya>m. Asumsi ini didasarkan kepada penilaian ulama’al-
jarh} wa al-ta‘di>l yang memberikan nilai lebih tinggi kepada Qata>dah.
96Nama lengkapnya adalah Hisya>m bin H{assa>n (w. 148 H).Penilaian ulama’: menurut
Ah}mad bin H{anbals}adu>q, Yah}ya> bin Ma‘i>ns\iqah, Ibn Sa‘ads\iqah, Ibn H{ajar al-Asqala>ni>s\iqah
dan al-Z|ahabi>h}a>fiz}.
97Nama lengkapnya adalah Qata>dah bin Da‘a>mah bin Qata>dah (w. 117 H). Penilaian
ulama’: menurut Yah}ya> bin Ma‘i>ns\ qah, Ibn Sa‘ads\iqah ma’mu>n, Ibn H{ajar al-Asqala>ni>s\iqah
s\abat dan al-Z|ahabi>h}a>fiz}.
98Pada hadis ini, perubahan redaksi dengan tidak meletakkan kalimatt}uhu>r ina>’ikum bisa
jadi dilakukan olehmukharrij al-h}adi>s\, yakni al-Nasa>’i> . sebab, hanya dalam Sunannya redaksi
hadis ini tersusun demikian. Kemungkinan berikutnya terletak pada jalur periwayatnya, yakni
Sa‘i>d bin Abi> ‘Aru>bah yang mendapatkan penilaian dari Muh}ammad bin Sa‘ad sebagai orang
yang s\iqah sebelumikhtilat}. Atau pada Mu‘a>z\bin Hisya>m yang mendapatkan penilaians}adu>q
tapi punya keragu-raguan menurut Ibn H{ajarl-‘Asqala>ni>.
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3) Membasuh Tujuh Kali dengan Campuran Debu di Akhir Cucian
Hadis yang juga mengandung penjelasan yang berbeda dengan
sebelumnya adalah hadis tentang cara mensucikan bejana yang dijilat anjing.
Pada hadis ini jumlah cucian masih sebanyak tujuh kali, namun ada tambahan
cucian ke delapan dengan memakai debu sebagai campuran dalam mencucinya.
Hadis yang menjelaskan cara yang demikian sebagai berikut:
لرتاب{الكلبولغحديث }غسل بسبع مرات والثامنة 
احلديثومنتسند احلديثكتاب الرقم
ثـََنا ُشْعَبُة َعْن َأِىب التـَّيَّ  ثـََنا َأِىب َحدَّ َِّ ْبُن ُمَعاٍذ َحدَّ ْيُد ا ثـََنا ُعبـَ َِّ َوَحدَّ َع ُمَطرَِّف ْبَن َعْبِد ا اِح مسَِ
هلُُ  َ َِّ صلى هللا عليه وسلم ِبَقْتِل اْلِكَالِب مثَُّ قَاَل َما  ْم ُحيَدُِّث َعِن اْبِن اْلُمَغفَِّل قَاَل َأَمَر َرُسوُل ا
ُل اْلِكَالِب. مثَُّ رَخََّص ِىف َكْلِب الصَّْيِد وََكْلِب اْلغََنِم َوقَالَ  ِء فَاْغِسُلوُه ِإَذاَوَ َ َوَلَغ اْلَكْلُب ِىف اِإل
َابِ  ٩٩.َسْبَع َمرَّاٍت َوَعفُِّروُه الثَّاِمَنَة ِىف الرتُّ
مسلمصحيح ١
َعاِينُّ قَالَ  ُد ْبُن َعْبِد اْألَْعَلى الصَّنـْ ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن َأِيب التـَّيَّاِح قَاَل: َأْخَربََ ُحمَمَّ ثـََنا َخاِلٌد، َحدَّ : َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َأَمَر ِبقَ  َِّ ْبِن اْلُمَغفَِّل، َأنَّ َرُسوَل ا ْعُت ُمَطّرِفًا، َعْن َعْبِد ا ْتِل اْلِكَالِب، مسَِ
ِء فَاْغِسُلوُه َسْبَع َمرَّاٍت َوَعفُِّروُه َورَخََّص ِيف َكْلِب الصَّْيِد َواْلَغنَ  َ ِم َوقَاَل: ِإَذا َوَلَغ اْلَكْلُب ِىف اِإل
َابِ  ١٠٠.الثَّاِمَنَة ِىف الرتُّ
النسائىسنن ٢
ثـََنا َأبُو َبْكِر ْبُن َأِيب َشيْـَبَة قَ  ْعُت َحدَّ ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن َأِيب التـَّيَّاِح قَاَل: مسَِ ثـََنا َشَبابَُة قَاَل: َحدَّ اَل: َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َِّ ْبِن اْلُمَغفَِّل َأنَّ َرُسوَل ا ِإَذا َوَلَغ ُمَطّرِفًا ُحيَدُِّث، َعْن َعْبِد ا
ِء، فَ  َ َابِ اْلَكْلُب ِيف اْإلِ لرتُّ ِ ١٠١.اْغِسُلوُه َسْبَع َمرَّاٍت، َوَعفُِّروُه الثَّاِمَنَة 
ماجهابنسنن ٣
Secara periwayatan, hadis yang menjelaskan tentang bejana yang terkena
jilatan anjing dengan dicuci sebanyak tujuh kali dan dilumuri tanah pada yang ke
delapan kalinya juga mendapat penilaian yang baik.Periwayatan ini tidak
mengalami perbedaan kalimat atau frase dalam matannya. Hanya terdapat
peringkasan matan yang terdapat dalamSunan Ibn Ma>jah namun tidak
mengurangi inti pesan tentang mensucikan bejana yang terkena jilatan anjing.
99Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 162.
100Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>,Kita>b al-Sunan al-Kubra>, Juz 1, h. 54.
101Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwi>ni>,Sunan Ibn Ma>jah, Juz 1, h. 130.
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Untuk mengetahui perubahan redaksi hadis tersebut terjadi pada
periwayat,bisa dilihat dalam diagram skema sanad berikut:
Dalam skema sanad ini terlihat bahwa yang menjadi poros penyebaran riwayat
ataucommon link terletak pada Syu‘bah. Ia meriwayatkan hadis ini kepada tiga
muridnya. Yakni Abi>,102 Khalid,103 dan Syaba>bah.104 Ketiga murid Syu‘bah
mendapatkan penilaian positif dari ulama’l-jarh} wa al-ta‘di>l. Namun apabila
102Nama lengkapnya adalah Mu‘a>z\bin Mu‘a>z\bin Nas}r bin H{assa>n(w. 196 H). Penilaian
ulama’ al-jarh} wa al-ta‘di>l: Menurut Ah}mad bin H{anbalqurrah al-‘ain fi al-h}adi>s\, Yah}ya> bin
Ma‘i>ns\iqah, Abu> H{a>tims\ qah, al-Nasa>’i>s\iqah s\abat, Ibn H{ibba>n menyebutnya dalamal-s\iqa>t dan
menurut Ibn H{ajars\iqah mutqi>n.
103Nama lengkapnya adalah Kha>lid bin al-H{ >ris\(w. 186 H). Penilaian ulama’al-jarh} wa
al-ta‘di>l: Menurut Abu> H{a>tims\iqah, al-Nasa>’i>s\iqah s\abat, Ibn H{ibba>n menyebutnya dalamal-
s\iqa>t dan menurut Ibn H{ajars\iqah s\abat.
104Nama lengkapnya adalah Syaba>bah bin Sawwar (w. 206 H). Peniliaian ulama’al-jarh}
wa al-ta‘di>l: Menurut Yah}ya> bin Ma‘i>ns\ qah, Ibn Sa‘ads\iqah, Ibn ‘Adi>la> ba’s bihi, Ibn H{ajar al-
‘Asqala>ni>s\iqah tapi tertuduhmurji>‘ah dan menurut al-Z|ahabi>s}adu>q murji>‘ah.
َِّ صلى هللا عليه وسلم َرُسوُل ا
َعِن اْبِن اْلُمَغفَّلِ 
َِّ ُحيَدِّثُ  ُمَطرَِّف ْبَن َعْبِد ا
َعْن َأِىب التـَّيَّاحِ 
ثـََنا ُشْعَبةُ  َحدَّ
ثـََنا َأِىب  َحدَّ
َِّ ْبُن  ثـََنا ُعبَـْيُد ا ُمَعاذٍ َوَحدَّ
مسلم
ثـََنا َخاِلدٌ  ثـََنا َشَبابَةُ َحدَّ َحدَّ
ُد ْبُن َعْبِد اْألَْعَلى َبةَ َأْخَربََ ُحمَمَّ ثـََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِيب َشيـْ َحدَّ
ابن ماجهالنسائى
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diperbandingkan, Syaba>bah mendapatkan penilaian yang lebih rendah jika
madzhab teologinya menjadi perhitungan tersendiri. Dengan penilaian ini maka
dalam hal ini, hadis yang terdapat dalamMuslim dan al-Nasa>’i> lebih
dimungkinkankebenarannya mendekati orisinaldari Nabi saw.
4) Membasuh Tujuh Kali dengan Campuran Debu di Awalatau Akhir
Cucian
Hadis terakhir yang menjelaskan tentang mencuci bejana yang dijilat
anjing adalah hadis yang menyatakan bahwa bejana yang terkena jilatan anjing
maka cara mensucikannya adalah dengan dicuci sebanyak tujuh kali dengan
campuran debu yang bisa diletakkan di bagian awal maupun akhir.
لرتاب{الكلبولغحديث }غسل بسبع مرات أوالهن او أخراهن 
احلديثومنتسند احلديثكتاب الرقم
ْعُت أَ  ثـََنا اْلُمْعَتِمُر ْبُن ُسَلْيَماَن، قَال: مسَِ ثـََنا َسوَّاُر ْبُن َعْبِد ِهللا الَعْنَربِيُّ، قَاَل: َحدَّ يُّوَب، َعْن َحدَّ
َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم أَنَُّه قَاَل: ِد ْبِن ِسريِيَن، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ا ُء ِإَذا َوَلَغ ُحمَمَّ َ يـُْغَسُل اِإل
َاِب، َوِإَذا َوَلَغْت ِفيهِ  لرتُّ ِ َهَذا َحِديٌث اِهلرَُّة ُغِسَل َمرَّةً ِفيِه الَكْلُب َسْبَع َمرَّاٍت: ُأوَالُهنَّ َأْو ُأْخَراُهنَّ 
، َوَأْمحََد، ِإْسَحاَق. َوَقْد ُرِوَي َهَذا احلَِديُث ِمْن َغْريِ َوْجٍه َعْن َحَسٌن َصِحيٌح. َوُهَو قـَْوُل الشَّاِفِعيِّ
َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم َحنَْو َهَذا، َوَملْ يُْذكَ  ْر ِفيِه: ِإَذا َوَلَغْت ِفيِه اِهلرَُّة ُغِسَل َمرًَّة. َأِيب ُهَريـَْرَة، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ا
١٠٥َوِيف الَباِب َعْن َعْبِد ِهللا ْبِن ُمَغفٍَّل.
الرتمذيسنن ١
Tentang cara mensucikan bejana yang dijilat anjing dengan cara dicuci
tujuh kali dan dibagian awal atau akhir dicampur dengan debu ini hanya
diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i> melalui sahabat Abu> Hurairah. Penilaian pada
periwayatan hadis ini terbilang baik.Ulama al-jarh} wa al-ta‘di>l memberikan
penilaian positif terhadap setiap periwayat yang ada dalam rangkaian sanad hadis
tersebut. Dengan demikian, status hadis ini sama dengan kualitas hadis-hadis
sebelumnya yang menjelaskan cara mensucikan bejana yang terkena jilatan
anjing.
105Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah,al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmiz\i>, Juz 1 (t.t: 1975,
t.th), h. 150.
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5) Kualitas Periwayatantentang Hadis Jilatan Anjing
Secara garis besar, hadis-hadis yang menjelaskan tentang tata cara
mensucikan bejana yang terkena jilatan anjing dalam tabel-tabel di atas telah
memenuhi persyaratan hadissahihdalam ilmu hadis. Tidak ditemukan penilaian
buruk pada masing-masing periwayat dalamsanad yang mewartakan hadis
tersebut. Dengan demikian, masing-masing hadis tersebut berkualitas baik
sehingga bisa diamalkan dan dijadikan dalil dalam melakukan penyucian
terhadap bejana atau tempat yang terkena jilatan anjing.
Namun apabila membaca hadis tersebut secara keseluruhan, masih
terdapat persoalan lain yang perlu dipecahkan. Yakni, terdapat
ketidakkonsistenan Nabi saw. ketika memberikan ketetapan dalam menjalankan
proses atau cara mensucikan kenajisan yang disebabkan seekor anjing. Persoalan
ini perlu diselesaikan supaya tidak menimbulkan kerancuan dalam menetapkan
sebuah hukum. Untuk mengkaji lebih jauh, pendekatan secara personal terhadap
masing-masing periwayat, periwayat sahabat dan yang berkaitan akan dijelaskan
lebih lanjut.
a) Kondisi Periwayat dalam Rangkaian Sanad Hadis tentang Jilatan Anjing
Para periwayat yang terdapat dalam keseluruhan hadis tentang jilatan
anjing di keseluruhan tata cara mensucikannyatersebut, rata-rata mendapatkan
penilaian yang positif. Periwayat yang mendapat penilaian yang minimal hanya
tertuju kepada periwayat ‘Abd Alla>h bin ‘Umar.106 Rangkaian sanadnya tercatat
dalamKitab Sunan Ibn Ma>jah melalui jalur sahabat Ibn ‘Umar.
Dalam aturan kaidah, penilaian maksimal tentu lebih kuat dari pada
periwayatan dengan penilaian minimal. Tetapi dalam kaidah kesahihan hadis,
periwayat lemah (apalagi hanya dengan nilai minimal) akan terangkat jika
106Nama lengkapnya adalah ‘Abd Alla>h bin ‘Umar bin H{afs} bin ‘A<s}im bin ‘U ar (w. 171
H). Penilaian ulama’al-jarh} wa al-ta‘di>l: menurut Ah}mad bin H{anballa> ba’s bihi, Ibn al-Madi>ni>
d}a‘i>f, al-Nasa>’i>d}a‘i>f al-h}adi>s\ dan menurut Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>,d}a‘i>f dan ahli ibadah.
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terdapat jalur lain yang lebih kuat.107 Dalam istilah ilmu hadis, yang demikian
disebut dengans}ah}i>h} li ghairihi atau h}asan li ghairihi. Dengan demikian, maka
hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang lemah bisa dijadikanh}ujjah karena
ada data atau jalur pendukung yang berkualitas baik.
Periwayatan yang sama-sama mendapatkan penilaian positif dari ulama
al-jarh} wa al-ta‘di>l dalam hadis jilatan anjing ini, secara kaidah sanad telah
menunjukkan bahwa matan hadis ini bisa dijadikan dalil. Namun, matan hadis
yang tidak senada tersebut menimbulkan kerancuan tentang otensitas atau
keaslian matan hadis itu yang betul-betul bersumber dari Nabisaw. Oleh karena
itu, kajian untuk menemukan otensitas hadis ini diperlukan melalui cara lain.
b) Periwayat Tingkatan Sahabat
Jalur sahabat yang meriwayatkan hadis jilatan anjing ini berjumlah tiga
orang. Yakni, Abu> Hurairah, Ibn al-Mughaffal dan Ibn ‘Umar. Namun
periwayatan jalur dari Ibn ‘Umar ini memiliki periwayat yang mendapatkan nilai
minimal. Meskipun demikian, status hadis yang melalui riwayat ini bisa diterima
(maqbu>l) karena mempunyaisyawa>hid atau muttabi‘ dari jalur Abu> Hurairah.
Apalagi redaksi matan hadisnya sama dengan apa yang terdapat dalam jalur Abu>
Hurairah tersebut.
Hadis tentang cara mensucikan bejana yang dijilat oleh anjing dalam
kumpulan hadis yang memberikan penjelasan berbeda ini, terletak antara
periwayatan dari jalur sahabt Abu> Hurairah dan Ibn al-Mugaffal. Di satu sisi,
hadis tentang jilatan anjing ini juga mempunyai perbedaan cara mensucikan di
dalam jalur Abu Hurairah sendiri. Untuk menguraikannya maka terlebih dahulu
akan mengkaji Abu> Hurairah dan Ibn al-Mugaffal.
107Jalur lain yang derajatnya lebih berkualitas baik disebut sebagaisyawa>hid atau
muttabi‘.
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Sahabat Abu> Hurairah lebih dikenal dengan nama julukannya dari pada
nama aslinya. Berita yang mewartakan nama asli Abu> Hurairah begitu beragam.
Nama aslinya yang terkenal adalah Abd al-R h}ma>n bin S{akhr.108 Sedangkan
nama lain yang juga melekat padanya adalah Ibn Ghanam, Saki>n, ‘A<mir, Bari>r,
‘Amr, Sa‘i>d.109 Sebelum masuk Islam, beliau mempunyai nama Abd Syams.110
Panggilan Abu> Hurairah bermula ketika beliau menggembalakan kambing milik
keluarganya, kemudian ia menemukan anak kucing lian dan diambil dimasukkan
pada surbannya. Setelah pulang, orang-orang mendengar suara kucing di dalam
kamarku. Sejak itu aku dijuluki dan dipaggil Abu> Hurairah.111 Nama ini jugalah
yang akhirnya lebih terkenal dari pada nama sebenarnya.
Abu> Hurairah adalah sahabat yang banyak menerima ilmu dan kebaikan
dari Nabi saw., bahkan dalam periwayatan hadis beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis dan tidak ada yang mengungguli.112 Di
samping itu beliau juga meriwayatkan hadis dari Ubai, Abu> Bakar, ‘Umar,
Usa>mah, ‘A<isyah dan lain sebagainya.113 Untuk orang-orang yang mengambil
riwayat dari Abu> Hurairah terbilang cukup banyak sekali, jumlah muridnya
mencapai 800 orang bahkan lebih banyak lagi.114 Para muridnya tersebut tentu
saja dari kalangan sahabat sendiri dan tabi‘i>n.
108Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 2 (t.t: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 2003), h. 560.
109Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r al-A‘la>m al-Nubala>’, Juz 2 (Bairu>t:
Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 578.
110Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 2, h. 560.
111Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri> (w. 405 h.),al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah}ih}ain, Juz 3, h. 579.
112Hadis yang diriwayatkan Abu> Hurairah sebanyak 5370 hadis. lihat, Muh}ammad bin
Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 2, h.
560.
113Muh}ammad binAh}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r al-A‘la>m al-Nubala>’, Juz 2, h. 579.
114Muh}ammad bin Ah}mad bin‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r al-A‘la>m al-Nubala>’, Juz 2, h. 579.
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Ketika masuk Islam, Abu> Hurairah merupakan sosok yang sangat miskin.
Beliau termasuk golonganahl al-s}uffah (orang yang tinggal di emperan masjid).
Namun demikian, Abu> Hurairah merupakan bagian sahabat mulia karena
menurut pengakuannya ia menjadi Khadda>m (pelayan) Rasulullah saw. yang
sering sekali bersama Nabi saw. di saat orang-orang Muhajirin sibuk berdagang
di pasar dan orang-orang Ansar sibuk mengelola hartanya.115 Dengan modal
kedekatannya dengan Nabi saw. ini suatu saat Abu Hurairah mengeluhkan
kemampuannya dalam menghafalkan sabda yang disampaikan Rasulullah saw.
Nabi saw. memerintahkan Abu> Hurairah untuk membentangkan surbannya,
kemudian Nabi saw. menyampaikan sabdanya yang begitu banyak dan sejak itu
aku tidak pernah lupa atas apayang disampaikan oleh Nabi saw.116 Sebab
kedekatan dan keseriusannya ini Abu> Hurairah mendapatkan kemuliaan dengan
banyak meriwayatkan hadis. Abu> Hurairah meninggal pada tahun 58 atau 59
hijriah.
Sahabat lain yang meriwayatkan hadis tentang cara mensucikan bejana
yang dijilat anjing adalah Ibn al-Mugaffal. Beliau mempunyai nama lengkap
‘Abd Alla>h bin al-Mughaffal bin Abd Nahmin bin ‘Afi>f bin Ash}am bin Rabi>‘ah
bin ‘Adi>. Julukan yang melekat pada dirinya adalah Abu> Ziya>d ada juga yang
menjuluki Abu> Sa‘i>d. Ibn al-Mugaffal merupakan sahabat yang mudah sekali
menangis. Beliau juga salah satu sahabat yang berbaiat kepada Rasulullah saw. di
bawah pohon di Hudaibiyah.117 Dengan data ini, beliau termasuk sahabat yang
cukup memiliki kedekatan dengan Rasulullah saw.
115Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 2, h. 560.
116Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 2, h. 560.
117Muh}ammad bin Sa‘i>d bin Mani>‘ al-Zuhri>,al-Tabaqa>t al-Kubra>, Juz 7 (Bairu>t: Da>r
S{a>dir, t.th), h. 13.
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Sejak keislamannya, Ibn al-Mugaffal tidak pernah meninggalkan
Madinah.118 Hingga pada masa kehilafahan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b beliau ditugasi
pergi ke Basrah dengan sepuluh rombongan untuk mengajarkan ilmu agama
kepada penduduk Basrah.119 Tempat ini juga yang menjadi tempat terakhiryang
ditinggali oleh Ibn al-Mugaffal. Beliau meninggal pada tahun 59 H di akhir
pemerintahan Mu‘a>wiyah bin Abi> Sufya>n.
Biografi tentang Ibn al-Mugaffal dalam beberapa kitab biografi, tidak
dijabarkan secara panjang lebar. Hal ini bisa jadi beliau tidak banyak terlibat
dalam persoalan yang banyak terjadi di internal sahabat sejak kekhalifahan
‘Umar bin al-Khat}t}a>b. Beliau lebih fokus berdakwah, mengajarkan agama Islam
di Basrah tanpa turut ikut andil dalam berbagai urusan yang terjadi di Madinah.
Dengan dua data biografi sahabat ini, penjelasan tentang cara mensucikan
bejana yang terkena jilatan anjing cukup menemukan kesulitan. Memang, Abu>
Hurairah seorang sahabat yang memiliki kedekatan khusus dengan Rasulullah
saw. dan terbukti banyak meriwayatkan hadis. Namun, Ibn al-Mugaffal bukanlah
sahabat yang serta merta derajatnya di bawah Abu> Hurairah karena ia dipercaya
oleh ‘Umar sebagai salah satu orang yang berdakwah dan mengajarkan Islam di
Basrah. Dengan demikian, maka penelitian mengenai status kualitas hadis yang
menjelaskan tentang jilatan anjing tersebut barangkali bisa ditemukan
kesimpulannya melalui kajian interelasi teks.
b. Mendeteksi OrisinalitasHadis Jilatan Anjing melalui Intertekstual
Terdapat tujuh hadis yang menjelaskan bahwa cara mensucikan bejana
yang terjilat anjing dengan tujuh kali cucian. Empat hadis menjelaskan cara
mensucikannya dengan tujuh kali cucian dan bagian pertama dicampur dengan
118Muh}ammad bin Sa‘i>d bin Mani>‘ al-Zuhri>,al-Tabaqa>t al-Kubra>, Juz 7, h. 13.
119Ibra>hi>m bin ‘Ali> al-Syaira>zi>,T{abaqa>t al-Fuqaha>’, (Bairu>t: Da>r al-Ra>’id al-‘Arabi>,
1970), h. 51.
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debu. Tiga hadis menjelaskan cara mensucikanny  dengan tujuh kali cucian dan
melumuri debu pada kali ke delapan. Satu hadis menjelaskan bahwa cara
mensucikannya dengan tujuh kali cucian yang bagian pertama atau terakhir
dicampur dengan debu.
Secara periwayatan, hadis-hadis tersebut di atas dilakukandengan
mendapat penilaian yang berkualitas baik.Masing-masing hadis tersebut bisa
diterima dan dijadikan argumentasi atau dalil. Tetapi, terasa masih ada
kerancuan terkait hadis yang memaparkan cara mensucikan bejana yang terjilat
anjing. Akankah hadis Nabi saw. yang tidak sama dalam memberikan penjelasan
tentang cara mensucikan jilatan anjing tersebut merupakan bentuk
ketidakkonsistenan sikap Nabi saw. yang berimbas terhadap hukum Islam?.
Memang terdapat perbedaan redaksi yang begitu berbeda antara hadis
yang diriwayatkan Abu> Hurairah dan Ibn al-Mughaffal. Hadis yang melalui Abu>
Hurairah, pesan yang terkandung di dalamnya hanya menyampaikan cara
mensucikan bejana yang terkena jilatan anjing. Sedangkan hadis melalui Ibn al-
Mughaffal, tidak hanya menjelaskan cara mensucikan saja, tetapi disampaikan
bahwa Rasulullah saw. memerintahkan sahabat untuk membunuh anjing, kecuali
anjing yang dibuat berburu dan anjing penjaga.
Apabila mencermati hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Ibn al-
Mughaffal terbersit pertanyaan ada hubungan apa antara membunuh anjing dan
cara mensucikan bejana yang terjilat anjing?. Kenapa Rasulullah saw.
memerintahkan untuk membunuh anjing di satu sisi tetapi membiarkan anjing
untuk berburu dan anjing penjaga?. Pertanyaan-pertanyaan ini terjawab dalam
hadis Nabi saw. juga, yang terdapat dalamSahih Muslim.
Nabi saw. pernah memerintahkan sahabat untuk membunuh anjing.
Perintah tersebut direspon oleh sahabat dengan membunuhi anjing setiap kali
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mereka menjumpainya. Fenomena tersebut tergambar dari hadis Nabi saw.
berikut:
ثـََنا ِإْمسَاِعيُل َوُهَو اْبُن ُأَميَّ  ثـََنا ِبْشٌر يـَْعِىن اْبَن اْلُمَفضَِّل َحدَّ َثِىن ُمحَْيُد ْبُن َمْسَعَدَة َحدَّ ِفٍع َوَحدَّ َ َة َعْن 
َُْمُر ِبَقْتلِ  َِّ صلى هللا عليه وسلم  َِّ قَاَل َكاَن َرُسوُل ا َبِعُث ِىف اْلَمِديَنِة َعْن َعْبِد ا اْلِكَالِب فـَنَـنـْ
َّ لَنَـْقُتُل َكْلَب اْلُمَريَِّة ِمْن َأْهِل اْلَباِديَِة  بَـُعَها.َوَأْطَراِفَها َفالَ َندَُع َكْلًبا ِإالَّ قـَتَـْلَناُه َحىتَّ ِإ ١٢٠يـَتـْ
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami H{umaid bin Mas‘adah, telah
menceritakan kepada kami Bisyr yakni Ibn al-Mufad}d}al, telah
menceritakan kepada kami Isma>‘i>l yakni Ibnu Umayyah, dari Na>fi‘ dari
‘Abd Alla>h dia berkata, Rasulullah saw. memerintahkansupaya membunuh
anjing, lantas kami pergi ke seluruh penjuru kota sehingga kami tidak
meninggalkan seekor anjing pun melainkan kami membunuhnya. Bahkan
kami membunuh seekor anjing yang selalu mengikuti tuannya, yaitu
anjingnya seorang wanita badui.
Perintah membunuhi anjing ini ditengarai muncul saat Malaikat Jibril as.
tidak berkenan masuk ke rumah Nabi saw. sebab ada anjing di dalamnya. Berita
tentang ini terdapat dalam hadis berikut:
َثِىن َحْرَمَلُة ْبُن َحيَْىي َأْخَربََ اْبُن َوْهٍب َأْخَربَِىن  يُوُنُس َعِن اْبِن ِشَهاٍب َعِن اْبِن السَّبَّاِق َأنَّ َعْبَد َحدَّ
َِّ صلى هللا عليه وسلم َأْصَبَح يـَْوًما َواِمجًا فـَقَ  َِّ ْبَن َعبَّاٍس قَاَل َأْخَربَْتِىن َمْيُمونَُة َأنَّ َرُسوَل ا اَلْت ا
ئَـ  َِّ َلَقِد اْستَـْنَكْرُت َهيـْ َ َرُسوَل ا َِّ صلى هللا عليه وسلمَمْيُمونَُة  ِإنَّ َتَك ُمْنُذ اْليَـْوِم. َقاَل َرُسوُل ا
َِّ َما َأْخَلَفِىن. قَاَل َفَظلَّ َرُسوُل  َلَة فـََلْم يـَْلَقِىن َأَم َوا َِّ صلى هللا ِجْربِيَل َكاَن َوَعَدِىن َأْن يـَْلَقاِىن اللَّيـْ ا
َوَقَع ِىف نـَْفِسِه ِجْرُو َكْلٍب َحتَْت ُفْسطَاٍط لََنا فََأَمَر ِبِه فَُأْخرَِج عليه وسلم يـَْوَمُه َذِلَك َعَلى َذِلَك مثَُّ 
ا َأْمَسى َلِقَيُه ِجْربِيُل فـََقاَل َلُه َقْد ُكْنَت َوَعْدَتِىن َأْن  تـَْلَقاِىن مثَُّ َأَخَذ بَِيِدِه َماًء فـََنَضَح َمَكانَُه فـََلمَّ
َِّ صلى هللا عليه اْلَبارَِحَة. قَاَل َأَجْل َوَلِكنَّا ًتا ِفيِه َكْلٌب َوَال ُصورٌَة. فََأْصَبَح َرُسوُل ا َال َنْدُخُل بـَيـْ
َُْمُر بَِقْتِل َكْلِب اْحلَاِئِط الصَِّغِري َوَيْرتُُك َكْلَب  اْحلَاِئِط وسلم يـَْوَمِئٍذ فََأَمَر بَِقْتِل اْلِكَالِب َحىتَّ ِإنَُّه 
١٢١اْلَكِبِري.
Artinya:
120Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 5, h. 36.
121Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz5, h. 36.
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Telah menceritakan kepadaku H{armalah bin Yah}ya>, telah mengabarkan
kepada kami Ibn Wahb, telah mengabarkan kepadaku Yu>nus dari Ibn
Syiha>b dari Ibn al-Sabba>q bahwa ‘Abd Alla>h bin ‘Abba>s berkata; telah
mengabarkan kepadaku Maimu>nah; bahwa pada suatu pagi Rasulullah saw.
kelihatan diam karena susah dan sedih. Maimu>nah berkata; Ya, Rasulullah!
Aku heran melihat sikap Anda sehari ini. Apa yang telah terjadi?.
Rasulullah saw. menjawab: Jibr l as. berjanji akan datang menemuiku
malam tadi, ternyata dia tidak datang. Ketahuilah, dia pasti tidak
menyalahi janji denganku!. Demikianlah Rasulullah saw. senantiasa
kelihatan susah dan sedih sehari itu. Kemudian beliau melihat seekor anak
anjing di bawah tempat tidur kami, lalu beliau menyuruh keluarkan anak
anjing itu. Kemudian diambilnya air lalu dipercikinya bekas-bekas tempat
anjing itu. Ketika hari sudah petang, Jibril as. datang menemui beliau. Kata
beliau kepada Jibril as: Anda berjanji akandatang pagi-pagi. Jibril
menjawab; Benar! Tetapi kami tidak dapat masuk ke rumah yang di
dalamnya ada anjing dan gambar-gambar. Pada pagi harinya Rasulullah
saw. memerintahkan supaya membunuh semua anjing, sampai anjing
penjaga kebun yang sempit, tetapi beliau membiarkan anjing penjaga kebun
yang luas.
Namun, perintah untuk membunuh anjing tersebut tidak mutlak secara
keseluruhan. Nabi saw. mengecualikan jenis anjing tertentu dan memerintahkan
untuk membinasakan anjing-anjing tertentu juga. Keterangan yangdemikian
tergambar dalam hadis berikut:
َثِىن ِإْسَحاُق ْبُن َمْنُصوٍر َأْخَربََ رَ  ثـََنا َرْوٌح ح َوَحدَّ ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َأْمحََد ْبِن َأِىب َخَلٍف َحدَّ ْوُح ْبُن َحدَّ
َع  ثـََنا اْبُن ُجَرْيٍج َأْخَربَِىن َأبُو الزَُّبْريِ أَنَُّه مسَِ َِّ صلى ُعَباَدَة َحدَّ َِّ يـَُقوُل َأَمَرَ َرُسوُل ا َجاِبَر ْبَن َعْبِد ا
َى ا َ ُلُه مثَُّ  لنَِّىبُّ صلى هللا عليه وسلم ِبَقْتِل اْلِكَالِب َحىتَّ ِإنَّ اْلَمْرَأَة تـَْقَدُم ِمَن اْلَباِديَِة ِبَكْلِبَها فـَنَـْقتـُ
 ِ ْتِلَها َوقَاَل َعَلْيُكْم  .١٢٢َألْسَوِد اْلَبِهيِم ِذى النـُّْقطََتْنيِ فَِإنَُّه َشْيطَانٌ هللا عليه وسلم َعْن قـَ
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Khalaf
telah menceritakan kepada kami Rauh}. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepadaku Ish}a>q bin Mans}u>r telah mengabarkan kepada kami
Rauh} bin ‘Uba>dah telah menceritakan kepada kami Ibn Juraij telah
mengabarkan kepadaku Abu> al-Zubair bahwa dia pernah mendengar Ja>bir
bin ‘Abd Alla>h berkata, Rasulullah saw. memerintahkan kami supaya
membunuh anjing, bahkan anjing milik seorang wanita badui yang selalu
mengiringinya kami bunuh juga. Kemudian Nabi saw. melarang membunuh
122Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz5, h. 36.
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anjing seperti itu, namun beliau bersabda: Bunuhlah anjingyang berwarna
hitam dengan dua titik putih dikeningnya, karena anjing itu adalah jelmaan
dari setan.
Dengan keterangan yang terdapat dalam hadis-hadis mengenai perlakuan
terhadap anjing ini, maka pemutlakan terhadap membunuh setiap anjing tidak
serta mertadilakukan. Nabi saw. mengisyaratkan terdapat anjing-a jing tertentu
yang harus dibinasakan. Dalam hadis terakhir, anjing yang ditunjuk oleh Nabi
saw. terkesan mistis. Namun, apabila diambil pengertian secara dhahir,anjing
yang memilki sifat-sifat kebuasan tertentu barangkali satu jenis yang harus
dimusnahkan. Jenis anjing yang demikian bisa jadi disebut sebagai anjing gila.
Cara mensucikan bejana yang terkena jilatan anjing yang tidak memiliki
kesamaan dalam prosesnya tersebut bisa jadi berkaitan dengan perintah Nabi
saw. untuk membunuh anjing.  Artinya, ada jenis anjing-a jing tertentu yang
diperintahkan Nabi saw. untuk dibunuh dan terdapat jenis anjing tertentu untuk
dibiarkan hidup. Hubungan dengan cara mensucikan jilatan anjing, sangat
mungkin proses penyucian bejana tersebut tergantung dengan jenis anjing yang
menjilatnya. Untuk jenis anjing tertentu, bisa jadi cara mensucikannya cukup
dibasuh tujuh kali saja, tetapi untuk jilatan jenis anjing tertentu harus dicuci
tujuh kali bahkan delapan kali yang salah satunya harus dicampur dengan debu.
Bahkan meletakkan debu diurutan pertama maupun terakhir sangat mungkin
masih berkaitan dengan jenis anjing tertentu. Untuk lebih meyakinkan hal ini
maka diperlukan penelitian laboratorium lebih lanjut.
3. Hadis tentang Wanita Bepergian (Safar al-Mar’ah)
Fenomena wanita yang bepergian (safar al-mar’ah) sampai sekarang
masih menarik untuk diperbincangkan. Di beberapa negara, masih ada perlakuan
yang tidak sama terhadap manusia yang berjeniskelamin laki-laki dan
perempuan. Seringkali yang dijadikan landasan dalam perbedaan perlakuan ini
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adalah teks agama yang bersumber dari hadis Rasulullah saw. Oleh karena itu,
perlu ditelusuri bagaimana hadis tentangsafar al-mar’ah dari sisi status dan
pengambilan maksud dari padanya.
a. Menguji Eksistensi Hadis Wanita Bepergian (Safar al-Mar’ah) melalui
Periwayatan
Hadis tentangsafar al-mar’ah ini mempunyai banyak variasi. Pelacakan
terhadap redaksi hadis dilakukan pencarian dalam kamus hadis karya A.J
Wensinck dengan kata123.سفر Selain itu, pelacakan melalui aplikasi digital juga
turut dilibatkan demi menemukan akurasi dalam pencarian hadis-hadis yang
menjelaskan prihal tersebut.Hasil penelusuran hadis diklasifikasikan sebagai
berikut:
1) Wanita Bepergian (Safar al-Mar’ah) untuk Berhaji tanpa Mahram
Menemani perempuan, dalam hal istri lebih dipentingkan dari pada
bergabung dengan pasukan untuk berperang. Hadis yang menjelaskan tentang hal
tersebut terdapat dalam beberapa kitab hadis sebagai berikut:
احلجعنداملرأةسفرحديث
احلديثومنتسند احلديثكتاب الرقم
ثـََنا َمحَّاُد ْبُن زَْيٍد، َعْن َعْمٍرو، َعْن َأِيب َمْعَبٍد، َمْوَىل اْبِن َعبَّاٍس، عَ  ثـََنا َأبُو النـُّْعَماِن، َحدَّ ِن َحدَّ
ُهَما، قَاَل: َقاَل النَِّيبُّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َال ُتَساِفِر املَْرَأُة إِ  َُّ َعنـْ الَّ َمَع اْبِن َعبَّاٍس َرِضَي ا
َِّ ِإّينِ أُ  َ َرُسوَل ا َها رَُجٌل ِإالَّ َوَمَعَها َحمَْرٌم، فـََقاَل رَُجٌل:  رِيُد َأْن ِذي َحمَْرٍم، َوَال َيْدُخُل َعَليـْ





َبةُ  ثـََنا قـُتَـيـْ َُّ َحدَّ ثـََنا ُسْفَياُن، َعْن َعْمٍرو، َعْن َأِيب َمْعَبٍد، َعِن اْبِن َعبَّاٍس َرِضَي ا ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ
َع النَِّيبَّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، يـَُقوُل: ُهَما، أَنَُّه: مسَِ ْمَرَأٍة، َوَال ُتَساِفَرنَّ اْمَرَأٌة َعنـْ ِ َال َخيُْلَونَّ رَُجٌل 
، اْكُتِتْبُت ِيف َغْزَوِة َكَذا وََكَذا، َوَخَرَجِت اْمَرأَ ِإالَّ  َِّ َ َرُسوَل ا ِيت َوَمَعَها َحمَْرٌم، فـََقاَم رَُجٌل فـََقاَل: 
ًة، قَاَل: اْذَهْب َفُحجَّ َمَع اْمَرأَِتكَ  ١٢٥.َحاجَّ
٢
123A.J. Wensinck,al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, Juz 2, h.427.
124Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 3 (t.t: Da>r T{u>q al-Naja>h,
1422 H), h. 19.
125Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 4, h. 59.
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ثـََنا َعْمٌرو، َعْن َأِيب َمْعَبٍد، َعِن اْبِن َعبَّاٍس، عَ  ثـََنا ُسْفَياُن، َحدَّ ، َحدَّ َِّ ثـََنا َعِليُّ ْبُن َعْبِد ا ِن َحدَّ
ْمَرَأٍة ِإالَّ َمَع ِذي َحمَْرمٍ النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: ِ َ فـََقامَ .َال َخيُْلَونَّ رَُجٌل  َرُجٌل، فـََقاَل: 
ًة، َواْكُتِتْبُت ِيف َغْزَوِة َكَذا وََكَذا، قَاَل: اْرِجْع َفُحجَّ َمَع  ، اْمَرَأِيت َخَرَجْت َحاجَّ َِّ َرُسوَل ا
١٢٦.اْمَرَأِتكَ 
٣
ثـََنا أَبُو نـُعَ  ثـََنا ُسْفَياُن، َعِن اْبِن ُجَرْيٍج، َعْن َعْمِرو ْبِن ِديَناٍر، َعْن َأِيب َمْعَبٍد، َعِن اْبِن َحدَّ ْيٍم، َحدَّ
َ َرُسولَ  ُهَما، قَاَل: َجاَء رَُجٌل ِإَىل النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، فـََقاَل:  َُّ َعنـْ َعبَّاٍس َرِضَي ا
، ِإّينِ ُكِتبْ  َِّ ٌة، قَاَل: اْرِجْع، َفُحجَّ َمَع اْمَرأَِتكَ ا ١٢٧.ُت ِيف َغْزَوِة َكَذا وََكَذا، َواْمَرَأِيت َحاجَّ
٤
َبَة َوزَُهْريُ ْبُن َحْرٍب ِكَالمهَُ  ثـََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِىب َشيـْ ثـََنا ُسْفَياُن ْبُن َحدَّ ا َعْن ُسْفَياَن قَاَل َأبُو َبْكٍر َحدَّ
ْعُت النَِّىبَّ صلى ْعُت اْبَن َعبَّاٍس يـَُقوُل مسَِ ثـََنا َعْمُرو ْبُن ِديَناٍر َعْن َأِىب َمْعَبٍد قَاَل مسَِ َنَة َحدَّ هللا ُعيَـيـْ
ْمَرَأٍة  ِ ِإالَّ َوَمَعَها ُذو َحمَْرٍم َوَال ُتَساِفِر اْلَمْرَأُة ِإالَّ َمَع ِذى عليه وسلم َخيُْطُب يـَُقوُل َال َخيُْلَونَّ رَُجٌل 
ًة َوِإىنِّ اْكتُِتْبُت ِىف َغْزَوِة َكذَ  َِّ ِإنَّ اْمَرَأِتى َخَرَجْت َحاجَّ َ َرُسوَل ا ا وََكَذا. َحمَْرٍم. فـََقاَم رَُجٌل فـََقاَل 
١٢٨.قَاَل اْنطَِلْق َفُحجَّ َمَع اْمَرَأِتكَ 
مسلمصحيح ٢
َثِين َعْمُرو ْبُن ِديَناٍر، َعْن َأِيب َمْعَبٍد، َعِن اْبِن َعبَّاٍس،  ثـََنا َحيَْىي، َعِن اْبِن ُجَرْيٍج، قَاَل: َحدَّ َحدَّ
َال ُتَساِفِر اْمَرَأٌة ِإالَّ َوَمَعَها ُذو َحمَْرٍم َوَجاَء النَِّيبَّ َصلَّى هللاُ قَاَل:َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلَّمَ 




َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوسَ  ثـََنا ُسْفَياُن، َعْن َعْمٍرو، َعْن َأِيب َمْعَبٍد، َعِن اْبِن َعبَّاٍس، َأنَّ َرُسوَل ا لََّم َحدَّ
ْمَرَأٍة، َوال ُتَساِفُر اْمَرَأٌة ِإال َوَمَعَها ُذو َحمَْرٍم، َوَجاَء رَُجٌل فـََقاَل: ِإنَّ اْمَرَأِيت قَاَل: َال َخيْلُ  ِ َونَّ رَُجٌل 
، َوِإّينِ اْكتَـتَـْبُت ِيف َغْزَوِة َكَذا وََكَذا، قَاَل: اْنطَِلْق فَاْحُجْج َمَع اْمَرَأِتكَ  ١٣٠.َخَرَجِت اَىل احلَْجِّ
٢
Rangkaian sanad dalam periwayatan hadis di atas dapat dilihat dalam
diagram sanad berikut:
126Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 7, h. 37.
127 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 4, h. 72.
128Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 104.
129Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 5 (Bairut: Muassasah al-
Risa>lah, 1999), h. 288.
130Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 3, h. 408.
َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلَّمَ رسول هللا 
َعِن اْبِن َعبَّاسٍ 
َعْن َأِيب َمْعَبدٍ 
َعْن َعْمٍرو
ثـََنا َمحَّاُد ْبُن زَْيدٍ  َحدَّ
ثـََنا َأبُو النـُّْعَمانِ  َحدَّ
ثـََنا ُسْفَيانُ  َحدَّ
َبُة ْبُن َسِعيدٍ  ثـََنا قـُتَـيـْ َحدَّ  َِّ ثـََنا َعِليُّ ْبُن َعْبِد ا َحدَّ ثـََنا َأبُو نـَُعْيمٍ  َحدَّ َوزَُهْريُ ْبُن َحْربٍ  ثـََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِىب  َحدَّ
َبةَ  َشيـْ
َعِن اْبِن ُجَرْيجٍ 
ثـََنا َحيَْىي  َحدَّ
البخاريامحد بن حنبل مسلم
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Periwayat tingkatan sahabat yang menyampaikan hadis ini dalam
rangkaian sanadnya hanyalah bersumber dari Ibn ‘Abba>s. Tujuh hadis yang
tercatat dalam tiga kitab hadis ini, tersusun dengan redaksi yang tidak sama.
Tetapi, maksud dari masing-masing hadis inimenunjukkan pada satu arti yang
sama, yakni melarang wanita pergi tanpa mahram.
Pesan yang terdapat dalam hadis-hadis di atas mengandung lima, empat
dan tiga hal. Lima pesan tersebut adalah 1. Wanita dilarang bepergian kecuali
ditemani mahram. 2. Laki-laki dan perempuan tidak menyepi dengan berduaan.
3. Suami ingin ikut berperang. 4. Istri hendak menunaikan haji. 5. Perintah Nabi
saw. untuk menemani istrinya. Namun tidak kelimanya di sebut dalam setiap
periwayatan hadis.
Poros atau titik penyebaran hadis ini dilakukan oleh periwayat Sufya>n. Ia
menyampaikan kepada enam murid atau periwayat berikutnya. Dari titik
penyebaran inilah kemungkinan periwayatan dengan perbedaan jumlah pesan
tersebut dimulai. Apakah Sufya>n sendiriyang melakukan penyampaian yang
berbeda atau murid-muridnya. Inilah letak perubahan frase yang terdapat dalam
hadis di tabel di atas.
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Apabila dipetakan lebih lanjut hadis dalam tabel di atas, kitabS hih al-
Bukha>ri> hadis kesatu dan kedua menyebutkan keseluruhan lima pesan di atas,
sedangkan hadis nomer tiga menyebut empat dan hadis yang keempat hanya
menyebut tiga. KitabSahih Muslim menyebutkan keseluruhan lima pesan.
Sedangkan dalam KitabMusnad al-Ima>m Ahmad bin Hanbal menyebutkan 4
pesan dalam hadis yang ke satu dan 5 pesan dalam hadis nomer dua. Redaksi
matan yang menyampaikan pesan-pesan tersebut juga tidak seragam. Variasi
matan yang demikian menunjukkan bahwa hadis ini diriwayatkan secara makna.
Dalam hal ini, pelacakan terhadap mana redaksi hads yang lebih valid
dan otentik bersumber Nabi saw.mengalami kerumitan. Kendala yang dihadapi
adalah para periwayatnya mengalami penilaian yang maksimal. Sebagai contoh,
hadis keempat dalamSahih al-Bukha>ri> yang menyebutkan paling sedikit tentang
isi hadis tersebut. Penyebaran periwayatannya ke Abu Na‘i>m yang berstatus
sebagai murid dari Sufya>n. Penilaian Abu> Na‘i>m131 oleh ulama’ al-jarh} wa al-
ta‘di>l adalah positif atau mendapatkan nilai maksimal.Perubahan redaksi dengan
indikasi peringkasan ini dimungkinkan dilakukan oleh para kodifikator hadis itu
sendiri.
2) Wanita Bepergian (Safar al-Mar’ah) Selama Sehari atau Sehari Semalam
tanpa Mahram
Data hadis berikutnya menyampaikan bahwa wanita dilarangbepergian
tanpa mahram dengan melibatkan batasan waktu sehari atau sehari semalam.
Data hadis yang menyampaikan demikian terdapat dalam tabel hadis berikut:
وليلةيومااويومااملرأةسفرحديث
احلديثومنتسند احلديثكتاب الرقم
131Nama lengkapnya adalah al-Fad}l bin Dukain bin H{amma>d bin Zuhair (w. 218 H).
penilaian ulamaal-jarh} wa al-ta‘di>l: Menurut al-Nasa>’i>s\iqah ma’mu>n, al-Ajli>s\iqah s\abat, Ibn
H{ajar al-‘Asqala>ni>s\iqah s\abat dan menurut al-Z|ahabi>al-H{a>fiz}.
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ثـََنا آَدُم، قَاَل: َحدَّ  ثـََنا َسِعيٌد املَْقُربِيُّ، َعْن َأبِيِه، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة َحدَّ ثـََنا اْبُن َأِيب ِذْئٍب، قَاَل: َحدَّ
 َِّ ِ ُهَما، قَاَل: قَاَل النَِّيبُّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة تـُْؤِمُن  َُّ َعنـْ َواليَـْوِم اآلِخِر َرِضَي ا
َلٍة لَْيَس َمَعَها ُحْرَمٌة.َأْن تُ  ١٣٢َساِفَر َمِسريََة يـَْوٍم َولَيـْ
صحيح
البخاري ١
ثـََنا لَْيٌث َعْن َسِعيِد ْبِن َأِىب َسِعيٍد َعْن أَبِيِه أَ  ثـََنا قـُتَـيْـَبُة ْبُن َسِعيٍد َحدَّ َ ُهَريـَْرَة قَاَل قَاَل َحدَّ نَّ َأ




ثـََنا َسِعيُد ْبُن َأِىب َسِعيدٍ  ثـََنا َحيَْىي ْبُن َسِعيٍد َعِن اْبِن َأِىب ِذْئٍب َحدَّ َثِىن زَُهْريُ ْبُن َحْرٍب َحدَّ َعْن َحدَّ
 َِّ ِ َواْليَـْوِم اآلِخِر َأبِيِه َعْن َأِىب ُهَريـَْرَة َعِن النَِّىبِّ صلى هللا عليه وسلم قَاَل َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة تـُْؤِمُن 
١٣٤.ُتَساِفُر َمِسريََة يـَْوٍم ِإالَّ َمَع ِذى َحمَْرمٍ 
٢
ثـََنا َحيَْىي ْبُن َحيَْىي قَاَل قـََرْأُت َعَلى َماِلٍك َعْن َسِعيِد ْبِن َأِىب َسِعيٍد اْلَمقْ  ُربِىِّ َعْن َأبِيِه َعْن َوَحدَّ
َِّ َواْليَـْوِم اآلِخرِ  ِ َِّ صلى هللا عليه وسلم قَاَل َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة تـُْؤِمُن  َأِىب ُهَريـَْرَة َأنَّ َرُسوَل ا
َها َلٍة ِإالَّ َمَع ِذى َحمَْرٍم َعَليـْ ١٣٥.ُتَساِفُر َمِسريََة يـَْوٍم َولَيـْ
٣
ثـََنا اللَّْيُث ْبُن َسْعٍد، َعْن َسِعيِد ْبِن َأِيب َسِعيٍد، َعْن َأبِ  ، َحدَّ ثـََنا قـُتَـيْـَبُة ْبُن َسِعيٍد الثـََّقِفيُّ يِه، َحدَّ
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه  َ ُهَريـَْرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا َوَسلََّم: َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة ُمْسِلَمٍة ُتَساِفُر َمِسريََة َأنَّ َأ
َها َلٍة، ِإالَّ َوَمَعَها رَُجٌل ُذو ُحْرَمٍة ِمنـْ ١٣٦.لَيـْ
١
داوداىبسنن ثـََنا بِ ٣ ، َحدَّ ثـََنا احلََْسُن ْبُن َعِليٍّ ، َعْن َماِلٍك، ح وَحدَّ َِّ ْبُن َمْسَلَمَة، َوالنـَُّفْيِليُّ ثـََنا َعْبُد ا ْشُر َحدَّ
َثِين َماِلٌك، َعْن َسِعيِد ْبِن َأِيب َسِعيٍد، قَاَل احلََْسُن: ِيف َحِديِثِه َعْن َأبِيِه، مثَُّ  اتـََّفُقوا ْبُن ُعَمَر، َحدَّ
َِّ َوا ِ ْليَـْوِم اْآلِخِر َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة، تـُْؤِمُن 
َلةً  ، َعْن َأبِيِه، َفذََكَر َمْعَناُه، قَاَل َأبُو َداُوَد: َوملَْ َيْذُكِر اْلَقْعنَ .َأْن ُتَساِفَر يـَْوًما َولَيـْ ِيبُّ، َوالنـَُّفْيِليُّ
١٣٧.َرَواُه اْبُن َوْهٍب، َوُعْثَماُن ْبُن ُعَمَر، َعْن َماِلٍك، َكَما قَاَل اْلَقْعَنِيبُّ 
٢
ثـََنا اَحلَسُن ْبُن َعِليٍّ اخلَ  ثـََنا َماِلُك ْبُن َأَنٍس، َعْن َسِعيِد َحدَّ ثـََنا ِبْشُر ْبُن ُعَمَر قَاَل: َحدَّ ُل قَاَل: َحدَّ الَّ
َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم: َِّ َصلَّى ا َال ُتَساِفُر ْبِن َأِيب َسِعيٍد، َعْن َأبِيِه، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا
َلٍة ِإالَّ َوَمَعَها ُذو َحمَْرٍمَهَذا َحِديٌث َحَسٌن َصِحيحٌ اْمَرَأٌة َمِسريََة يـَوْ  ١٣٨.ٍم َولَيـْ
الرتمذيسنن ٤
ثـََنا أَبُو ، َعْن َأِيب َحدَّ ثـََنا َشَبابَُة، َعِن اْبِن َأِيب ِذْئٍب، َعْن َسِعيٍد اْلَمْقُربِيِّ َبَة قَاَل: َحدَّ َبْكِر ْبُن َأِيب َشيـْ
َِّ َواْليَـْوِم اْآل  ِ ْن ُتَساِفَر ِخِر، أَ ُهَريـَْرَة، َأنَّ النَِّيبَّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة تـُْؤِمُن 
١٣٩.َمِسريََة يـَْوٍم َواِحٍد، لَْيَس َهلَا ُذو ُحْرَمةٍ 
ماجهابنسنن ٥
132Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 2, h. 42.
133Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 103.
134Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 103.
135Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 103.
136Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 2 (Bairut:
Maktabah al-‘As}riyah, t.th), h. 140.
137Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\al-Sijista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 2, h. 140.
138Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}a>k al-Tirmiz\i>,Sunan al-Tirmiz\i>,
Juz 2 (Bairut: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 1998), h. 464.
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َثِين َماِلٌك، َعْن َسِعيِد ْبِن َأِيب َسِعيٍد  َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَحدَّ ، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َأنَّ َرُسوَل ا اْلَمْقُربِيِّ




ثـََنا َعْبُد الرَّْمحَِن، َعْن َماِلٍك، َعْن َسِعيِد ْبِن َأِيب َسِعيٍد، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل  َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َال حيَِلُّ ِالمْ  َلًة ِإالَّ َمَع ا َِّ َواْليَـْوِم اْآلِخِر ُتَساِفُر يـَْوًما َولَيـْ ِ َرَأٍة تـُْؤِمُن 




ثـََنا َحيَْىي، َعْن اْبِن َأِيب ذِ  َثِين َسِعيُد ْبُن َأِيب َسِعيٍد، َعْن َأبِيِه، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َحدَّ ْئٍب، قَاَل: َحدَّ
َِّ َواْليَـْوِم اْآلِخِر، ُتَساِفُر يـَْوًما ِإالَّ َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: ِ َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة تـُْؤِمُن 
١٤٢.َمَع ِذي َحمَْرمٍ 
٢
 َِّ َ ُهَريـَْرَة، قَاَل: ِإنَّ َرُسوَل ا َثِين َسِعيٌد، َعْن َأبِيِه، َأنَّ َأ ثـََنا لَْيٌث، َحدَّ ثـََنا يُوُنُس، َحدَّ َصلَّى َحدَّ
َهاهللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: َال حيَِلُّ  َلًة، ِإالَّ َوَمَعَها رَُجٌل ُذو ُحْرَمٍة ِمنـْ ١٤٣.ِالْمَرَأٍة ُمْسِلَمٍة ُتَساِفُر لَيـْ ٣
ثـََنا َشيْـَباُن، َعْن َحيَْىي، َعْن َسِعيِد، َأنَّ أَ  ثـََنا َحَسٌن، قَاَل: َحدَّ َ ُهَريـَْرَة، َحدَّ َع َأ ُه، َأْخَربَُه، أَنَُّه مسَِ َ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة َأْن ُتَساِفَر يـَْوًما َفَما فـَْوَقهُ  ، ِإالَّ يـَُقوُل: قَاَل َرُسوُل ا
١٤٤.َوَمَعَها ُذو ُحْرَمةٍ 
٤
َثِين َسِعيُد ْبُن َأِيب َسِعيٍد، َعْن َأبِيِه، َعْن َأِيب  ثـََنا لَْيٌث، قَاَل: َحدَّ ثـََنا َحجَّاٌج، قَاَل: َحدَّ َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َال حيَِلُّ ِالْمَرَأةٍ  ُمْسِلَمٍة، ُتَساِفُر َمِسريََة ُهَريـَْرَة، قَاَل: ِإنَّ َرُسوَل ا
َها َلٍة، ِإالَّ َوَمَعَها رَُجٌل ُذو َحمَْرٍم ِمنـْ ١٤٥.لَيـْ
٥
Periwayat tingkatan sahabat yang menyampaikan hadis ini dalam
rangkaian sanadnya hanyalah bersumber dari Abu> Hurairah. Empat belas hadis
yang tercatat dalam tujuh kitab hadis ini, tersusun dengan redaksi yang tidak
sama. Tetapi, maksud dari masing-masinghadis ini menunjukkan pada satu arti
yang sama, yakni melarang wanita pergi tanpa mahram dalam batas waktu sehari
atau sehari semalam.
Pembacaan alur periwayatan yang terdapat dalam tabel di atas, bisa
dibaca melalui diagram skema sanad sebagai berikut:
139Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwi>ni>,Sunan Ibn Ma>jah, Juz II (t.tp: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub
al-‘Arabiah, t.th), h. 968.
140Ma>lik bin Anas,al-Muwat}t}a>’, Juz V (t.tp: The Zayed, 2004), h. 1425.
141Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz XII …, h. 156.
142Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz XII …, h. 377.
143Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz XIV …, h. 189.
144Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz XV…, h. 266.
145Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz XV…, h. 253.
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Periwayat yang menjadi poros penyebaran hadis adalah Sa‘i>d al-Maqburi>.
Beliau menyampaikan hadis ini kepada empat orang muridnya. Besar
kemungkinan variasi redaksi matan hadis bermula dari titik ini. Namun, apakah
Sa’i>d yang menyampaikan dengan redaksi matan yang berbeda atau ke empat
muridnya yang menyampaikan dengan kalimat mereka sendiri?.
Pesan yang terdapat dalam hadis-hadis tersebut apabila dipotong dalam
bentuk frase, akan terbagi menjadi empat atau tiga frase. Keempat frase tersebut
meliputi: 1. Tidak diperbolehkan seorang wanita. 2. Yang beriman kepada Allah
dan hari akhir (ada yang menyebutkanmuslimah). 3. Melakukan bepergian atau
perjalananselama sehari semalam (ada yang menyebutkan sehari dan atau
رسول هللا صلى هللا عليه وسلم/النَِّيبُّ 
َرةَ  َعْن َأِيب ُهَريـْ
َعْن أَبِيهِ 
ثـََنا َسِعيٌد املَْقربُِيُّ  َحدَّ
ثـََنا اْبُن َأِيب ِذْئبٍ  َحدَّ
ثـََنا آَدمُ  َحدَّ
البخاري
ثـََنا َلْيثٌ  َحدَّ
َبُة ْبُن  ثـََنا قـُتَـيـْ َحدَّ
َسِعيدٍ 
ثـََنا َحيَْىي بْ  ُن َسِعيدٍ َحدَّ
َثِىن زَُهْريُ ْبُن َحْربٍ  َحدَّ
قـََرْأُت َعَلى َماِلكٍ 
ثـََنا َحيَْىي ْبُن َحيَْىي  َوَحدَّ
مسلم
ثـََنا ِبْشُر ْبُن ُعَمرَ  َحدَّ َفْيِليُّ  َوالنـُّ
ثـََنا احلََْسُن ْبُن َعِليٍّ  وَحدَّ َِّ ْبُن  ثـََنا َعْبُد ا َحدَّ
َمْسَلَمةَ 
أبو داود الرتمذي
ثـََنا َشَباَبةُ  َحدَّ
ثـََنا أَبُو َبْكِر ْبُن  َحدَّ
َبةَ  َأِيب َشيـْ
ابن ماجه ثـََنا َعْبُد الرَّْمحَنِ  َحدَّ
امحد بن حنبل
ثـََنا ُيوُنسُ  ثـََنا َحجَّاجٌ َحدَّ َحدَّ
بن ايب كثريَعْن َحيَْىي 
ثـََنا َحَسٌن بن موسى َحدَّ
َبا ثـََنا َشيـْ نُ َحدَّ
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semalam saja). 4. Tanpa ditemani atau didampingi oleh mahramnya. Keempat
frase tersebut adakalanya hanya disebutkan tiga dalam hadis-  tertentu.
Jika dipetakan lebih rinci, hadis dalam KitabSahih al-Bukha>ri>
tersebutkan semua frase itu secara keseluruhan dengan batasan waktu sehari
semalam. KitabSahih Muslim di hadis yang pertama menyebutkan empat frase
dengan status perempuan muslimah dan batas waktu semalam, hadis kedua
dengan batas waktusehari, hadis ketiga batas waktu sehari semalam. Kitab
Sunan Abi> Da>ud di hadis pertama menyebutkan empat frase dengan status
perempuan muslimah dan batasan waktu semalam serta hadis kedua tiga frase
dengan batasan waktu sehari semalam tanpa menyebutkan ditemani mahram.
Sunan al-Tirmiz\i> dengan tiga frase tanpa menyebutkan status perempuannya.
Sunan Ibn Ma>jah menyebutkan empat frase dengan batasan waktu sehari. Kitab
Muwat}t}a>’ li al-Ima>m Ma>lik menyebutkan empat frase dengan batasan waktu
sehari semalm.Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal menyebutkan di hadis yang
pertama empat frase dengan batasan waktu sehari semalam, di hadis yang kedua
empat frase dengan batasan waktu sehari, hadis ketiga empat frase dengan status
perempuan muslimah dan batasan waktu semalam, hadis keempat tiga frase
tanpa menyebutkan status perempuannya dan batasan waktu sehari atau lebih,
hadis kelima empat frase dengan status perempuan muslimah dan batasan waktu
semalam.
Penulusuran terjadinya redaksi dalam hadis ini dimungkinkanterjadi pada
murid-muridnya Sa‘i>d al-Maqburi>, yakni Ibn Abi> Z|i’b,146 Lais\,147 Ma>likdan
146Nama lengkapnya adalah Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Mugi>rah (w. 158 H).
penilaian ulama: Ah}mad bin H{anbals\iqah, Yah}ya> bin Ma‘i>ns\iqah, al-Nasa>’i>s\iqah, Ibn H{ajar
s\iqah faqi>h dan al-Z|ahabi>siqah.
147Nama lengkapnya adalahLais\bin Sa‘ad bin ‘Abd al-Rah}ma>n (w. 175 H). Penilaian
ulama’: Yah}ya> bin Ma‘i>ns\iqah, Ah}mad bin H{anbals\iqah, abu> Zur‘ahs\iqah dan Ibn al-Madi>ni>
s\iqah s\abat.
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Yah}ya>.Apabila diperhatikan dalam susunan redaksi hadis dari semua yang telah
tersebut dalam tabel di atas, akan terlihat bahwa perubahan redaksinya terletak
pada murid dari Sa‘i>d al-Maqburi>. Namun untuk menyatakan mana yang lebih
valid dan otentik, dalam penelitian ini sulit ditetapkan karena murid-murid
tersebut sama dalam mendapatkan penilaian.148
3) Wanita Bepergian (Safar al-Mar’ah) Selama Dua Hari tanpa Mahram
Dalam kelompok hadis ini melarang perempuan bepergian selama dua hari
tanpa mahram disebutkan dalam beberapa kitab hadis sebagai berikut:
يومنياملرأةسفرحديث
احلديثومنتسند احلديثكتاب الرقم
ثـََنا ثـََناِد،الَولِيأَبُوَحدَّ ْعتُ املَِلِك،َعْبدِ َعنْ ُشْعَبُة،َحدَّ ٍد،َمْوَىل قـََزَعَة،مسَِ ْعتُ : قَالَ ِزَ َ مسَِ َأ
َُّ َرِضيَ اخلُْدِريَّ َسِعيدٍ  َنِين َوَسلََّم،َعَلْيهِ هللاُ َصلَّىالنَِّيبِّ َعنِ َِْرَبعٍ ُحيَدِّثُ َعْنُه،ا فََأْعَجبـْ
الِفْطرِ يـَْوَمْنيِ ِيف َصْومَ َوالَ َحمَْرٍم،ُذوَأوْ َزْوُجَهاَمَعَهاِإالَّ يـَْوَمْنيِ املَْرَأةُ ُتَساِفرِ الَ : قَالَ َوآنـَْقَنِين 
َحىتَّ الَعْصرِ َوبـَْعدَ الشَّْمُس،َتْطُلعَ َحىتَّ الصُّْبحِ بـَْعدَ َصالََتْنيِ بـَْعدَ َصالَةَ َوالَ َواَألْضَحى،





ثَـ  ثـََنا ُشْعَبُة، َحدَّ َهاٍل، َحدَّ ثـََنا َحجَّاُج ْبُن ِمنـْ ْعُت قـََزَعَة قَاَل: َحدَّ َنا َعْبُد املَِلِك ْبُن ُعَمْريٍ، قَاَل: مسَِ
َُّ َعْنُه: وََكاَن َغَزا َمَع النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم ثِْنَيتْ  َ َسِعيٍد اخلُْدِريَّ َرِضَي ا ْعُت َأ َعْشَرَة مسَِ
ْعُت َأْربـًَعا ِمَن النَِّيبِّ  َنِين، قَاَل:َغْزَوًة قَاَل: مسَِ َال ُتَساِفِر املَْرَأُة َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، فََأْعَجبـْ
َالَة َمِسريََة يـَْوَمْنيِ ِإالَّ َوَمَعَها َزْوُجَها َأْو ُذو َحمَْرٍم، َوَال َصْوَم ِيف يـَْوَمْنيِ: الِفْطِر َواَألْضَحى، َوَال صَ 
، َوَال بـَْعَد الَعْصِر َحىتَّ تـَْغُرَب، َوَال ُتَشدُّ الّرَِحاُل ِإالَّ ِإَىل َثالَثَِة بـَْعَد الصُّْبِح َحىتَّ َتْطُلَع الشَّْمسُ 
١٥٠.َمَساِجَد: َمْسِجِد احلََراِم، َوَمْسِجِد األَْقَصى، َوَمْسِجِدي َهَذا
٢
ثـََنا سُ  ٍد، َحدَّ ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن َعْبِد املَِلِك ْبِن ُعَمْريٍ، َعْن قـََزَعَة، َمْوَىل ِزَ َلْيَماُن ْبُن َحْرٍب، َحدَّ
َ َسِعيٍد، َوَقْد َغَزا َمَع النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم ثِْنَيتْ َعْشَرَة َغْزَوًة، قَالَ  ْعُت َأ : َأْربٌَع قَاَل: مسَِ
ْعتُـ  ثـُُهنَّ َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيهِ مسَِ َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، َأْو قَاَل: ُحيَدِّ ُهنَّ ِمْن َرُسوِل ا
َأْن َال ُتَساِفَر اْمَرَأٌة َمِسريََة يـَْوَمْنيِ لَْيَس َمَعَها َزْوُجَها، َأْو ُذو َوَسلََّم، فََأْعَجبْـَنِين َوآنـَْقَنِين:
٣
148Dibutuhkan identifikasi lebih terperinci untuk mengetahui siapa yang lebih maksimal
dalam mendapatkan penilaian. Di samping melacak kebiasaan yang dilakukan oleh masing-
masing murid Sa‘ad al-Maqburi> dalam meriwayatkan hadis.
149Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 2, h. 61.
150Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 3, h. 43.
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َرٍم،َوَال َصْوَم يـَْوَمْنيِ الِفْطِر َواَألْضَحى، َوَال َصَالَة بـَْعَد َصالََتْنيِ بـَْعَد الَعْصِر َحىتَّ تـَْغُرَب حمَْ 
الشَّْمُس، َوبـَْعَد الصُّْبِح َحىتَّ َتْطُلَع الشَّْمُس، َوَال ُتَشدُّ الّرَِحاُل ِإالَّ ِإَىل َثالَثَِة َمَساِجَد: َمْسِجِد 
١٥١.ْسِجِدي، َوَمْسِجِد األَْقَصىاحلََراِم، َومَ 
ثـََنا َجرِيٌر  َبُة َحدَّ يًعا َعْن َجرِيٍر قَاَل قـُتَـيـْ َبَة مجَِ ثـََنا قـُتَـيْـَبُة ْبُن َسِعيٍد َوُعْثَماُن ْبُن َأِىب َشيـْ َعْن َحدَّ
ْعُت ِمْنُه َحِديثًا فََأْعَجَبِىن فـَُقْلُت َلُه َعْبِد اْلمَ  ِلِك َوُهَو اْبُن ُعَمْريٍَعْن قـََزَعَة َعْن َأِىب َسِعيٍد قَاَل مسَِ
َِّ صلى هللا  َِّ صلى هللا عليه وسلم قَاَل فَأَُقوُل َعَلى َرُسوِل ا ْعَت َهَذا ِمْن َرُسوِل ا َأْنَت مسَِ
َِّ صلى هللا عليه وسلم َال َتُشدُّوا عليه وسلم َما ملَْ َأْمسَْع قَ  ْعُتُه يـَُقوُل قَاَل َرُسوُل ا اَل مسَِ
ْعُتهُ  الّرَِحاَل ِإالَّ ِإَىل َثالَثَِة َمَساِجَد َمْسِجِدى َهَذا َواْلَمْسِجِد اْحلََراِم َواْلَمْسِجِد األَْقَصى. َومسَِ
َها َأْو َزْوُجَهايـَُقوُل الَ ُتَساِفِر اْلَمْرَأُة يـَْوَمْنيِ ِمَن الدَّ  ١٥٢.ْهِر ِإالَّ َوَمَعَها ُذو َحمَْرٍم ِمنـْ
١
مسلمصحيح ٢
ثـََنا ُحمَمَّدُ  ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن اْلُمَثىنَّ َحدَّ اْلَمِلِك ْبِن ُعَمْريٍ قَاَل ْبدِ ثـََنا ُشْعَبُة َعْن عَ َفٍر َحدَّ ُن َجعْ بْ َوَحدَّ
َ َسِعيٍد اْخلُْدِرىَّ  ْعُت َأ ْعُت قـََزَعَة قَاَل مسَِ َِّ صلى هللارَ ْعُت ِمْن َل مسَِ قَامسَِ عليه وسلم ُسوِل ا
َى َأْن ُتَساِفرَ  َ َنِىن َوآنـَْقَنِىن  َزْوُجَها َأْو ُذو َحمَْرٍم. َمَعَها يـَْوَمْنيِ ِإالَّ وَ ُة َمِسريَةَ َمْرأَ الْ َأْربـًَعا فََأْعَجبـْ
ِقَى اْحلَِديِث. َ َواقْـَتصَّ 
٢
ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َجْعَفٍر، َوَعفَّاُن، قَاَال: َأْخَربََ ُشْعَبُة، َعْن َعْبِد اْلَمِلِك ْبِن ُعَمْريٍ، َعْن قـََزعَ  َة، قَاَل: َحدَّ
ْعُت مِ  َ َسِعيٍد اْخلُْدِرىَّ، قَاَل: مسَِ ْعُت َأ َنِين مسَِ َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َأْربـًَعا فََأْعَجبـْ ْن َرُسوِل ا
لَ  ََى َأْن ُتَساِفَر اْلَمْرَأُة َمِسريََة يـَْوَمْنيِ قَاَل َعفَّاُن: َأْو لَيـْ ْقَنِين قَاَل َعفَّاُن: َوآنـَْقَنِين  َتْنيِ ِإالَّ َوَمَعَها َوَأيـْنـَ
١٥٣.َزْوُجَها َأْو ُذو َحمَْرمٍ 
بنامحدمسند
حنبل ٣
Poros dalam periwayatan hadis ini terletak pada Syu‘bah. Beliau
menyampaikan hadisini kepada lima murid atau periwayat berikutnya. Dari
kelima periwayatan, tiga murid yang terdapat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> yang
mempunyai kedekatan redaksi. Pada titik inilah kemungkinan menjadi titik
perbedaan secara redaksi ketika menyampaikan hadisini.
Periwayat tingkatan sahabat yang menyampaikan hadis ini dalam
rangkaian sanadnya hanyalah bersumber dari Abu> Sa‘i>d al-Khu ri>. Jumlah hadis
terdapat enam buah yang tercatat dalam tiga kitab hadis ini, tersusun dengan
redaksi yang tidak sama. Tetapi, maksud dari masing-masing hadis ini
menunjukkan pada satu arti yang sama, yakni melarang wanita pergi tanpa
mahram dalam batas waktu dua. Dalam hadis-hadis ini tidak hanya menjelaskan
151Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 3, h. 19.
152Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 102.
153Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 1, h. 177.
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larangan bepergian selama dua hari tanpa mahram, tetapi ada beberapa
penjelasan lain yang tidak berkaitan dengan bepergiannya perempuan.
Apabila dibentuk dalam diagram skema sanad, pola periwayatan hadis
dalam tabel di atas akan terlihat sebagai berikut:
Isi pesan yang terdapat dalam hadis ini terbagi dalam beberapa bagian
berikut: 1. Larangan terhadap wanita untuk bepergian selama dua tanpa ditemani
suami atau mahramnya. 2. Larangan berpuasa dalam dua hari, yakni hari raya
idul fitri dan idul adha. 3. Tidak diperkenankan sholat setelah subuh sampai
matahari terbit dan setelah sholat ashar sampai matahari tenggelam. 4. Tidak
ditekankan untuk berziarah kecuali ke tiga tempat, yakni Masjid al-H{ ra>m,
Masjid al-Aqs}a> dan masjidku (Masjid Nabawi). Keempat isi dalam hadis-hadis
ini tidak semuanya tersebut dalam satu hadis yang terdapat dalam tabel di atas.
سلمرسول هللا صلى هللا عليه و /النَِّيبُّ 
ْعتُ  َ مسَِ اخلُْدِريَّ َسِعيدٍ َأ
ْعتُ  قـََزَعةَ مسَِ




ثـََنا ُسَلْيَماُن ْبُن َحْربٍ  َحدَّ
مسلم
َهالٍ  ثـََنا َحجَّاُج ْبُن ِمنـْ َحدَّ
ثـََنا َجرِيرٌ  َحدَّ
حنبل امحد بن
ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َجْعَفرٍ  َحدَّ َوُعْثَماُن ْبُن َأِىب 
َبةَ  َشيـْ
َبُة ْبُن  ثـََنا قـُتَـيـْ َحدَّ
َسِعيدٍ 
َوَعفَّانُ 
ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َجْعَفرٍ  َحدَّ
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Perincian mengenai keempat topik yang terdapat dalam hadis-hadis
tersebut tercatat dalam kitab hadis sebagai berikut:Tiga hadis yang terdapat
dalam kitab Sahih al-Bukha>ri>, menyebutkan keseluruhan topikdi atas.
Sedangkan dalam kitab Sahih Muslim dan Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal
hanya mencatumkan larangan perempuan untuk bepergian selama dua hari tanpa
ditemani suami atau yang punya ikatan mahram dengannya. Ketidaksamaan
penyebutan isi dalam hadis iniberindikasi adanya penggabungan beberapa hadis
dalam satu riwayat atau pengurangan isi dari satu kali periwayatan hadis.
penyajian hadis secara lengkap dan ringkasan disinyalir dilakukan olehmukharrij
al-h}adi>s\, atau juga mungkin dilakukan oleh murid-muridnya Syu‘bah sendiri.
4) Wanita Bepergian (Safar al-Mar’ah) Selama Tiga Hari tanpa Mahram
Variasi hadis berikutnya adalah larangan wanita untuk bepergian selama
tiga hari tanpa ditemani mahram. Data hadis yang menjelaskan tentang hal
tersebut tercatat dalam beberapa hadis berikut:
مثالثةاملرأةسفرحديث أ
احلديثومنتسند احلديثكتاب الرقم
َثُكْم ُعبَـْيدُ  ، َقاَل: قـُْلُت ِألَِيب ُأَساَمَة: َحدَّ ثـََنا ِإْسَحاُق ْبُن ِإبـَْراِهيَم احلَْنظَِليُّ ِفٍع، َحدَّ َ ، َعْن  َِّ ا
ُهَما: َأنَّ النَِّيبَّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َال ُتَساِفِر املَْرَأُة  َُّ َعنـْ ٍم َعِن اْبِن ُعَمَر َرِضَي ا َّ َثالَثََة َأ
١٥٤ِإالَّ َمَع ِذي َحمَْرٍم.
١
صحيح
البخاري ١ َُّ ِفٌع، َعِن اْبِن ُعَمَر َرِضَي ا َ ، َأْخَربَِين  َِّ ثـََنا َحيَْىي، َعْن ُعبَـْيِد ا ٌد، قَاَل: َحدَّ ثـََنا ُمَسدَّ َحدَّ
ُهَما، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َال ُتَساِفِر املَْرَأُة َثالَ  بـََعُه .ً ِإالَّ َمَع ِذي َحمَْرمٍ َعنـْ َ
ِفٍع، َعْن اْبِن ُعَمَر، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَليْ  َ ، َعْن  َِّ ِه َأْمحَُد، َعْن اْبِن املَُباَرِك، َعْن ُعبَـْيِد ا
١٥٥.َوَسلَّمَ 
٢
 َِّ ثـََنا َحيَْىي َوُهَو اْلَقطَّاُن َعْن ُعبَـْيِد ا ُد ْبُن اْلُمَثىنَّ قَاَال َحدَّ ثـََنا زَُهْريُ ْبُن َحْرٍب َوُحمَمَّ َأْخَربَِىن َحدَّ
ً إِ  َِّ صلى هللا عليه وسلم قَاَل َال ُتَساِفِر اْلَمْرَأُة َثَال ِفٌع َعِن اْبِن ُعَمَر َأنَّ َرُسوَل ا الَّ َوَمَعَها َ
١٥٦.ُذو َحمَْرمٍ 
١ مسلمصحيح ٢
154Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 2, h. 43.
155Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 2, h. 43.
156Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 102.
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ثـََنا َجرِيٌر َعْن ُمِغريََة َعْن ِإبـَْراِهيَم َعْن َسْهِم ْبِن ِمْنَجاٍب َعْن  َبَة َحدَّ ثـََنا ُعْثَماُن ْبُن َأِىب َشيـْ َحدَّ
َِّ صلى هللا عليه وسلمقـََزَعَة عَ  ً ْن َأِىب َسِعيٍد اْخلُْدِرىِّ قَاَل قَاَل َرُسوُل ا َال ُتَساِفِر اْلَمْرَأُة َثَال
١٥٧.ِإالَّ َمَع ِذى َحمَْرمٍ 
٢
ُد ْبُن رَاِفٍع حَ  ثـََنا ُحمَمَّ َِّ ْبِن ُعَمَر َوَحدَّ ِفٍع َعْن َعْبِد ا َ ثـََنا اْبُن َأِىب ُفَدْيٍك َأْخَربََ الضَّحَّاُك َعْن  دَّ
َِّ َواْليَـْوِم اآلِخِر ُتَساِفُر َمِسريََة  ِ َعِن النَِّىبِّ صلى هللا عليه وسلم قَاَل َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة تـُْؤِمُن 
١٥٨.ُذو َحمَْرمٍ َثَالِث لََياٍل ِإالَّ َوَمَعَها 
٣
ثـََنا ُسَهْيُل ْبُن َأِىب َصاِلٍح َعنْ  ثـََنا ِبْشٌر يـَْعِىن اْبَن ُمَفضٍَّل َحدَّ ثـََنا َأبُو َكاِمٍل اْجلَْحَدِرىُّ َحدَّ أَبِيِه َحدَّ
َِّ صلى هللا عليه وسلمَعْن َأِىب ُهَريـَْرَة قَاَل  ً ِإالَّ قَاَل َرُسوُل ا َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة َأْن ُتَساِفَر َثَال
َها ١٥٩.َوَمَعَها ُذو َحمَْرٍم ِمنـْ
٤
َبَة وَ  ثـََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِىب َشيـْ ثـََنا َأبُو َوَحدَّ يًعا َعْن َأِىب ُمَعاِويََة قَاَل َأبُو ُكَرْيٍب َحدَّ َأبُو ُكَرْيٍب مجَِ
َِّ صلى هللا عليه  ُمَعاِويََة َعِن اَألْعَمِش َعْن َأِىب َصاِلٍح َعْن َأِىب َسِعيٍد اْخلُْدِرىِّ قَاَل قَاَل َرُسوُل ا
َِّ وَ  ِ ٍم َفَصاِعًدا ِإالَّ وسلم َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة تـُْؤِمُن  َّ اْليَـْوِم اآلِخِر َأْن ُتَساِفَر َسَفًرا َيُكوُن َثالَثََة َأ
َها ١٦٠.َوَمَعَها أَبُوَها َأِو ابـْنـَُها َأْو َزْوُجَها َأْو َأُخوَها َأْو ُذو َحمَْرٍم ِمنـْ
٥
َّ حَ  ثـََنا َحيَْىي ْبُن َسِعيٍد، َعْن ُعبَـْيِد ا َبٍل، َحدَّ ثـََنا َأْمحَُد ْبُن َحنـْ ِفٌع، َعِن اْبِن دَّ َ َثِين  ِ◌قَاَل َحدَّ
ً ِإالَّ َوَمَعَها ُذو َحمْرَ  ١٦١.مٍ ُعَمَر، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم َقاَل: َال ُتَساِفُر اْلَمْرَأُة َثَال ١
داودأبواسنن ٣
ُهْم َعِن اْألَْعَمِش، َعنْ  َ َ ُمَعاِويََة، َووَِكيًعا، َحدَّ ثـََنا ُعْثَماُن ْبُن َأِيب َشيْـَبَة، َوَهنَّاٌد، َأنَّ َأ َأِيب َحدَّ
َِّ َصاِلٍح، َعْن َأِيب  ِ َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة تـُْؤِمُن  َسِعيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا
ٍم َفَصاِعًدا، ِإالَّ َوَمَعَها َأبُوَها َأْو َأُخوَها َأوْ  َّ َزْوُجَها َواْليَـْوِم اْآلِخِر َأْن ُتَساِفَر َسَفًرا فـَْوَق َثَالثَِة َأ
َهاَأوِ  ١٦٢.ابـْنـَُها َأْو ُذو َحمَْرٍم ِمنـْ
٢
ثـََنا أَبُو ُمَعاِويََة، َعْن اَألْعَمِش، َعْن َأِيب َصاِلٍح، َعْن َأِيب َسِعيدٍ  ثـََنا َأْمحَُد ْبُن َمِنيٍع قَاَل: َحدَّ َحدَّ
َِّ َواليَـ  ِ َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم: َال حيَِلُّ ِالْمَرَأٍة تـُْؤِمُن  َِّ َصلَّى ا ، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا ْوِم اآلِخِر َأْن اخلُْدِريِّ
ٍم َفَصاِعًدا ِإالَّ َوَمَعَها َأبُوَها، َأْو َأُخوَها، َأْو َزْوُجَها َّ ، َأْو ابـْنـَُها، َأْو ُذو ُتَساِفَر َسَفًرا َيُكوُن َثَالثََة َأ
َها ١٦٣.َحمَْرٍم ِمنـْ
الرتمذيسنن ٤
ثـََنا اْألَْعمَ  ثـََنا وَِكيٌع قَاَل: َحدَّ ثـََنا َعِليُّ ْبُن ُحمَمٍَّد قَاَل: َحدَّ ُش، َعْن َأِيب َصاِلٍح، َعْن َأِيب َسِعيٍد، َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: ٍم، َفَصاِعًدا، ِإالَّ َمَع قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا َّ َال ُتَساِفُر اْلَمْرَأُة َسَفَر َثَالثَِة َأ
١٦٤.َأبِيَها َأْو َأِخيَها، َأِو ابِْنَها، َأْو َزْوِجَها، َأْو ِذي َحمَْرمٍ 
ماجهابنسنن
٥
157Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 103.
158Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 424.
159Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 103.
160Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 103.
161Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\al-Sijista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 2, h. 140.
162Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\al-Sijista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 2, h. 140.
163Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}a>k al-Tirmiz\i>,Sunan al-Tirmiz\i>,
Juz 3, h. 464.
164Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwi>ni>,Sunan Ibn Ma>jah, Juz 2, h. 968.
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َِّ َصلَّى هللاُ  ثـََنا اْألَْعَمُش، َعْن َأِيب َصاِلٍح، َعْن َأِيب َسِعيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا ثـََنا يـَْعَلى، َحدَّ َحدَّ
ٍم َفَصاِعًدا ِإالَّ َوَمَعَها َأبُوَها، َأْو َأُخوَها، َأْو َزْوُجَها، َأْو َعَلْيِه َوَسلََّم: َال ُتَساِفِر اْلَمْرأَ  َّ ُة َسَفًرا َثَالثََة َأ
َها ١٦٥.ُذو َحمَْرٍم ِمنـْ
لدارمياسنن ٦
ِفٌع، َعِن اْبِن ُعَمَر، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلَّ  َ َثِين  ، َحدَّ َِّ ثـََنا َحيَْىي، َعْن ُعبَـْيِد ا َال َم:َحدَّ
ً ِإالَّ َوَمَعَها ُذو َحمَْرمٍ  ١٦٦.ُتَساِفِر اْلَمْرَأُة َثَال ١
مسند
حنبلبنأمحد ٧
ِفٍع، َعِن اْبِن ُعَمَر، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيهِ  َ ، َعْن  َِّ ثـََنا ُعبَـْيُد ا ثـََنا اْبُن ُمنَْريٍ، َحدَّ َوَسلََّم َحدَّ
ً ِإالَّ َمَع ِذي َحمَْرمٍ  ١٦٧.قَاَل: َال ُتَساِفِر اْلَمْرَأُة َثَال ٢
ُلُغ بِهِ  ثـََنا ُسْفَياُن، َعْن َعْبِد اْلَمِلِك يـَْعِين اْبَن ُعَمْريٍ، َعْن قـََزَعَة، َعْن َأِيب َسِعيٍد، ِرَوايًَة يـَبـْ َحدَّ
ٍم ِإالَّ َوَمَعَها ُذو َحمَْرمٍ النَِّيبَّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: َال ُتَسافِ  َّ ١٦٨.ُر اْلَمْرَأُة َثَالثََة َأ ٣
ثـََنا اْألَْعَمُش، َعْن َأِيب َصاِلٍح، َعْن َأِيب َسِعيٍد، ثـََنا وَِكيٌع، َوأَبُو ُمَعاِويََة، قَاَال: َحدَّ ثـََنا َحدَّ وَحدَّ
ثـََنا ُسْفَياُن، َعِن اْألَْعَمِش، َعْن ذَْكَواَن، َعْن َأِيب َسِعيٍد اْخلُْدِريِّ قَاَل: قَاَل  َعْبُد الرَّْمحَِن، َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: ٍم َفَصاِعًدا، ِإالَّ مَ َرُسوُل ا َّ َع أَبِيَها، َأْو َال ُتَساِفُر اْلَمْرَأُة َسَفَر َثَالثَِة َأ
١٦٩.َأِخيَها، َأْو ابِْنَها، َأْو َزْوِجَها، َأْو َمَع ِذي َحمَْرمٍ 
٤
ْعُت َأِيب يـَُقوُل: قَاَل: َحيَْىي ْبُن َسِعيٍد َما أَ  َِّ ْبُن َأْمحََد: مسَِ َِّ ْبِن قَاَل: َعْبُد ا ْنَكْرُت َعَلى ُعبَـْيِد ا
ِفٍع، َعِن اْبِن ُعَمَر، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َال  َ ُعَمَر، ِإالَّ َحِديثًا َواِحًدا َحِديَث 
ً ِإالَّ َمَع ِذي َحمَْرمٍ  ١٧٠.ُتَساِفِر اْمَرَأٌة َسَفًرا َثَال
٥
ثـََنا َمحَّاُد ْبُن َسَلَمَة، َعْن ُسَهْيِل ْبِن َأِيب َصاِلٍح، َعْن َأبِيِه، َعْن َأِيب ُهَريـَْرةَ  ثـََنا َعفَّاُن، َحدَّ ، َعِن َحدَّ
ٍم، ِإالَّ َمَع ِذي َحمَْرمٍ النَِّيبِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: َال ُتَساِفِر اْمَرَأٌة َمسِ  َّ ١٧١.ريََة َثَالثَِة َأ ٦
ثـََنا أَبُو َبْكٍر، َعْن ُمِغريََة، َعْن ِإبـَْراِهيَم، َعْن َسْهِم ْبِن ِمْنَجاٍب، َعْن  ثـََنا َحيَْىي ْبُن آَدَم، َحدَّ َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َال ُتَساِفْر اْمَرَأةٌ قَـ  َزَعَة، َعْن َأِيب َسِعيٍد اْخلُْدِريِّ قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا
، ِإالَّ َمَع ِذي رَِحمٍ  ً ١٧٢.َثَال
٧
ثـََنا َحيَْىي  ثـََنا ِمْسَعٌر، َعْن َعْبِد اْلَمِلِك ْبِن َمْيَسَرَة، قَاَل َأِيب: َكَذا قَاَل َحيَْىي ْبُن َحدَّ ْبُن آَدَم، َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َال ُتَسا ِفْر آَدَم، َعْن قـََزَعَة، َعْن َأِيب َسِعيٍد اْخلُْدِريِّ قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا
َهااْمَرَأٌة فـَوْ  ١٧٣.َق يـَْوَمْنيِ، ِإالَّ َوَمَعَها َزْوُجَها، َأْو ُذو َحمَْرٍم ِمنـْ
٨
165‘Abd Alla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}l al-Da>rimi>,Sunan al-Da>rimi>, Juz 3 (t.t: Da>r
al-Mughi>, 2000), h. 1752.
166Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 8, h. 231.
167Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 10, h. 384.
168Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 17, h. 91.
169Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 18, h. 79.
170Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 10, h. 384.
171Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 14, h. 235.
172Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 18, h. 136.
173Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 18, h. 137.
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Poros dari periwayatan hadis dalam tabel di atas adalah langsung Nabi
saw. sebagaimana diagram berikut:
Periwayat tingkatan sahabat yang menyampaikan hadis ini dalam
rangkaian sanadnya bersumber dariAbu> Hurairah,Ibn ‘Umar dan Abu> Sa‘i>d al-
Khudri>. Jumlah hadis terdapat enambelasbuah yang tercatat dalam tujuh kitab
hadis ini, tersusun dengan redaksi yang tidak sama. Tetapi, maksud dari masing-
أَبُو ُكَرْيبٍ وَ  ثـََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِىب  َوَحدَّ
َبةَ  َشيـْ




ثـََنا َأْمحَُد ْبُن َمِنيعٍ  َحدَّ
الرتمذي
ثـََنا يـَْعَلى َحدَّ
ثـََنا َعِليُّ ْبُن ُحمَمَّدٍ الدارمي َحدَّ
ابن ماجه
امحد بن حنبل
َبةَ  ثـََنا ُعْثَماُن ْبُن َأِىب َشيـْ ثـََنا َعفَّانُ َحدَّ َحدَّ
رسول هللا صلى هللا عليه وسلم/النَِّيبُّ 
َرةَ َعْن َأِىب َسِعيٍد اْخلُْدِرىِّ  َعْن َأِىب ُهَريـْ َعِن اْبِن ُعَمرَ 
ِفعٍ َعْن قـََزَعةَ  َ َعْن أَبِيهِ َعْن  ْن َأِىب َصاِلحٍ عَ 
 َِّ َثُكْم ُعبَـْيُد ا بن عمرَحدَّ َعْن َسْهِم ْبِن ِمْنَجابٍ 
قـُْلُت ِألَِيب ُأَساَمةَ  ثـََنا َحيَْىي بن سعيد َحدَّ َراِهيمَ  َعْن ِإبـْ
َأْخَربََ الضَّحَّاكُ 
ثـََنا اْبُن َأِىب ُفَدْيكٍ  َحدَّ
ثـََنا ُسَهْيُل ْبُن َأِىب  َحدَّ
اِلحٍ صَ 
ثـََنا ِبْشرٌ  َحدَّ
َعِن اَألْعَمشِ 
ثـََنا أَبُو ُمَعاِويَةَ  ثـََنا اْبُن ُمنَْريٍ َحدَّ َحدَّ
َعْن َعْبِد اْلَمِلكِ 
َراِهيمَ  ثـََنا ِإْسَحاُق ْبُن ِإبـْ َحدَّ ثـََنا زَُهْريُ ْبُن َحْربٍ  دٌ َحدَّ ثـََنا ُمَسدَّ َحدَّ َوُحمَمَُّد ْبُن اْلُمَثىنَّ  ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن رَاِفعٍ َعْن ُمِغريَةَ  ثـََنا أَبُو َكاِمٍل اجلَْْحَدِرىُّ َوَحدَّ َحدَّ
البخاري مسلم ثـََنا َجرِيرٌ  ثـََنا ُسْفَيانُ َحدَّ ثـََنا َمحَّاُد ْبُن َسَلَمةَ َحدَّ َحدَّ
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masing hadis ini menunjukkan pada satu arti yang sama, yakni melarang wanita
pergi tanpa mahram dalam batasan waktu tiga hari.
Matan atau teks darienambelashadis ini hanya menjelaskan satu pesan.
Yakni, laranganwanita bepergian selama tiga hari tanpa ditemani oleh mahram.
Namun, redaksi yang menyusun kalimat dalam hadis tersebut tidak memiliki
kesamaan. Dalam satu hadis ada yang menyebutkan wanita tanpa status yang
beriman atau orang Islam, batasan waktu langsungdisebut tiga hari, atau lebih
dan di atas dua hari, dan ditemani dengan mahram disebut rincian seperti ayah,
anak, suami dan saudaranya.
Mengenai rincian matan yang variatif yang tercatat dalam setiap kitab
hadis tersebut sebagai berikut: Dua hadis dalamkitab Sahih al-Bukha>ri>
mempunyai redaksi yang sama. Hadis satu sampai empat dalamkit b Sahih
Muslim beredaksi sama, sedangkan hadis nomer lima redaksinya menambahkan
wanita yang beriman kepada Allah swt. dan hari akhir, batasan waktu tiga hari
atau lebih serta penyebutan mahram yang terinci. Hadis pertama dalamSunan
Abi> Da>ud ditulis dengan redaksi yang sama dengan hadis yang terdapat banyak
dalam Sahih al-Bukha>ri>, hadis yang kedua disebutkan status wanita yang
mu’minah dan mahram yang terinci. Begitu juga yang terdapat dalamSunan al-
Tirmiz\i>, Sunan Ibn Ma>jah danSunan al-Da>rimi>. Terakhir dalamMusnad al-Ima>m
Ah}mad bin H{anbal redaksi hadisnya terbagi dalam redaksi yang variatif tersebut.
Perubahan redaksi dalam hadis ini terletak padatingkatan sahabat.
Terdapat perbedaan redaksi riwayat melalui jalur Ibn ‘Umar dan Abu> Sa‘i>d.
Perbedaan dari dua jalur tersebut tampak jelas sehingga bisa ditetapkan mana
redaksi yang lebih valid dan otentik dari Nabi saw. melalui kajian (kepribadian)
kedua sahabat tersebut. Selanjutnya mengenai redaksi tambahan sifat dari
perempuan yang beriman, terletak pada murid dari periwayat Na>fi‘, yakni al-
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D{ah}a>k174 dan ‘Ubaid Alla>h bin ‘Umar.175 Dengan ukuran penilaian ini maka jalur
dari ‘Ubaid Alla>h bin ‘Umar merupakan redaksi yang lebih terpercaya valid dan
otentik dari Nabi saw.
5) Kualitas Hadis Wanita Bepergian (Safar al-Mar’ah)
Secara garis besar, kualitas hadis ini terbilang baik. Dari sisi periwayatan,
hadis tentang wanita bepergian (safar al-mar’ah)  tercatat dalamal-s}ah}ih}ain yang
secara tidak diragukan kualitasnya. Tidak terdapat celah yang bisa melemahkan
kualitas kesahihan masing-masing hadis yang terdapat dalam kitab tersebut.
Andaipun terdapat periwayat yang mendapat nilai minimal bahkan lemah,
rangkaian riwayatnya akan terangkat oleh hadis yang periwayatannya
mendapatkan nilai maksimal.
Namun demikian, redaksi yang tidak menunjukkan kekonsistenan
menyebabkan muncul pertanyaan mendasar yang perlu dicarikan jawaban,
penjelasan dan penyelesaian. Keterlarangan wanita dalam bepergian dalam hadis-
hadis di atas mempunyai batasan waktu yang tidak sama menimbulkan keraguan
tersendiri dalam menjadikan hadis tersebut sebagai aturan bagi wanita. Oleh
karena itu diperlukan kajian lebih lanjut untuk menemukan substansi pesan Nabi
saw. lewat hadis yang disampaikan melalui beberapa jalur periwayatan tersebut.
a) Kondisi Periwayat dalam Rangkaian Sanad Hadis tentang Wanita Bepergian
Sekian banyak jumlah hadis yang menjelaskan wanita bepergian (safar al-
mar’ah) dalam batasan waktu yang berbeda, sangat sulit ditelisik mana yang
mendapatkan penilaian paling lemah dalam periwayatannya. Kerumitan ini
ditimbulkan oleh nilai maksimal yang melekat dalamayoritasperiwayatnya.
174Nama lengkapnya adalah al-D{ah}a>k bin ‘Us\ma>n bin ‘Abd Alla>h bin Kha>lid (w. 153 H).
Penilaian ulama: bagi Abu> Zur‘ahlaisa bi al-qawi>, Yah}ya> bin Ma‘i>ns\iqah, Ibn al-Madi>ni>s\iqah
dan Ibn H{ajars}adu>q yuham.
175Nama lengkapnya adalah ‘Ubaid Alla>h bin ‘Umar bin Hafs} bin ‘A<s}im bin ‘Umar bin
al-Khat}t}a>b. Penilaian ulama: bagi al-Nasa>’i>s\iqah s\abat, Abu> H{a>tims\iqah, Yah}ya> bin Ma‘i>n
s\iqah, Ibn H{ajars\iqah s\abat dan al-Z|ahabi>s\iqah.
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Apabila terdapat satu atau dua hadis yang periwayatannya mendapatkan nilai
minimal bahkan lemah sekalipun, hal tersebut tidak lantas melemahkan status
hadis tentang wanita bepergian dalam semua rentang waktu yang dinyatakan
dalam hadis tersebut.
Oleh karena itu, mencari titik lemah dari jalur periwayatan akan sulit
menemukan mana yang lebih unggul dari ragam hadis tentang wanita bepergian
tanpa ditemani muhrimnya. Apabila hanya mencari tentang mana hadis yang
apakah memang sebatas menjelaskanw ita bepergian atau hadis tentang wanita
bepergian digabung dengan penjelasan lain, maka sangat mungkin bisa ditelusuri.
Namun khusus penjelasan tentang wanita bepergian sejumlah hadis tersebut jelas
memiliki kualitas yang baik.
Berikutnya untuk menemukan makna yang dikandung dalam setiap hadis
di atas diperlukan data lain yang bisa membantu menunjukkan jalan terang.
Melalui pendekatan menganalisa periwayat tingkatan sahabat serta menampilkan
teks lain yang setema barangkali menjadi solusi dalam menemukan jalan terang
atas makna yang dikandungnya. Dengan jalan tersebut maka asumsi terhadap
hadis yang kontradiktif akan teruraikan dengan terinci.
b) Periwayat Tingkatan Sahabat
Apabila memperhatikan periwayat tingkat sahabat di sejumlah hadis
tentang larangan wanita bepergian tanpa mahram dalam variasi waktu yang
berbeda, ditemukan empat sahabat yang menjadi sumber hadis ini. Para sahabat
tersebut adalah Ibn ‘Abba>s, Abu> Hurairah, Abu> Sa‘i>d al-Khudri> dan Ibn ‘Umar.
Dalam hal ini, empat sahabat tersebut terklasifikasi dalam variasi hadis di atas.
Ibn ‘Abba>s merupakan sahabat yang meriwayatkan hadis larangan bagi
wanita untuk bepergian tanpa ditemani mahram tidakdalam batasan waktu
tertentu. Abu> Hurairah, sahabat yang meriwayatkan hadis bepergian bagi wanita
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dalam kurun waktu sehari atau sehari semalam tanpa mahram. Abu> Sa‘i>d al-
Khudri>, sahabat yang meriwayatkan dengan batasan waktu dua hari tanpa
mahram. Sedangkan, Ibn ‘Umar meriwayatkan hadis dalam batasan waktu tiga
hari tanpa mahram. Namun dalam hadis yang terakhir ini, keempat sahabat yang
disebut sama-sama memiliki periwayatan.
Untuk mendalami kandungan hadis yang variatif tersebut, upaya
mengetahui selukbeluk sahabat yang meriwayatkan merupakan sebuah
kebutuhan guna dipakai dalam pendekatan mencari makna. Ibn ‘Abba>s dan Abu>
Hurairah telah mendapat penjelasan pada bagian sebelum hadis tentang larangan
bagi wanita untuk bepergian tanpa ditemani mahram. Sehingga dalam
pengungkapan sahabat berikutnya hanya pada Abu> Sa‘i>d al-Khudri> dan Ibn
‘Umar saja.
Abu> Sa‘i>d al-Khudri> mempunyai nama lengkap Sa‘ad bin Ma>lik bin Sina>n
bin ‘Abi>d S|a‘labah bin ‘Abi>d bin al-Abjar (w. 63 atau 64 atau 65 atau 74 H).
Beliau adalah seorang Imam, Muja>hid dan Mufti> di Madinah. Ayahnya
meninggal syahid dalam perang Uh}ud ketika beliau berusia 13 tahun. Pada waktu
itu ayahnya menyerahkan kepada Nabi saw. agar ikut berperang tetapi Nabi saw.
menolaknya (barangkali karena usia). Abu> Sa‘i>d ikut berperangdalam
pertempuranKhandaq dan ikut dalambai‘ah al-rid}wa>n. di samping itu, beliau
merupakan salah satufuqaha>’ al-mujtahidi>n.176 Dengan kisah ini menunjukkan
bahwa Ayah dan Abu> Sa‘i>d bertekad kuat membela Rasulullah saw.
Terdapat laporan tentang sikap Abu> Sa‘i>d terhadap hadis Nabi saw.
Laporan ini diceritakan bahwa Abu> Nad}rah berkata kepada Abu> Sa‘i>d
bahwasanya engkau menceritakan hadis-hadis Rasulullah saw. dengan
menakjubkan, sedangkan kami kuatir menambahi dan mengurangi, maka
176Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r al-A‘la>m al-Nubala>’, Juz 2, h. 579.
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bagaimana jika kami menulisnya?. Abu> Sa‘i>d menjawab, kami tidak akan
menuliskannya kepadamu dan tidak akan menjadikannya seperti al-Qur’an,
jagalah (hafalkanlah) sebagaiman kami menjaganya (menghafalkannya).177
Riwayat ini memberitahukan bahwa Abu> Sa‘i>d merupakan kelompok sahabat
yang tidak berkenan menuliskan hadis.
Berikutnya adalah Ibn ‘Umar. Nama lengkap beliau adalah ‘Abd Alla>h bin
‘Umar bin al-Khat}t}a>b bin Nufail al-Qurasyi> al-‘Adi>. Keislaman Ibn ‘Umar
bersamaan dengan ayahnya, pada waktu itu beliau belum berusiahilm} (usia
sebelumba>ligh).178 Ketika umat Islam hijrah ke Madinah, Ibn ‘Umar mendahului
ayahnya pergi ke Madinah. Sedangkan dalam peperangan, beliau ditolak oleh
Nabi saw. ketika hendak ikut dalam perang Uh}ud karena usianya pada waktu itu
empat belas tahun. Ketika perang Khandq beliau diizinkan ikut berperang
karena usianya sudah lima belas tahun.179 Beliau juga salah satu sahabat yang
ikut dalambai‘ah al-rid}wa>n.
Kepribadian Ibn ‘Abba>s adalah sosokahl al-wara‘ danahl al-‘ilm. Beliau
banyak mengikuti jejak Nabi saw., sangat berhati-hati dalam berfatwa. Ibn
‘Umar menghafalkan segala apa yang didengar dari Nabi saw. Apabila ia tidak
bisa menghadiri satu majlis Nabi saw.,maka ia akan bertanya kepada yang hadir
tentang apa yang disampaikan atau dilakukan Rasulullah saw.180 Bahkan karena
ingin betul-betul dan totalitas meniru setiap apa yang dikerjakan Nabi saw.
177Abu al-Mu‘a>t}i> al-Nu>ri>, Ah}mad Abd al-R zq ‘I<d, Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l,
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal fi> Rija>l al-H{adi>s\ wa ‘Ilalihi, Juz 2 (t.t: ‘A<lim al-
Kutub, 1997), h. 23.
178Yu>suf bin ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad al-Qurt}ubi>,al-Isti>‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b, Juz
3 (Bairut: Da>r al-Jail, 1992), h.950.
179 Yu>suf bin ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad al-Qurt}ubi>,al-Isti>‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b, Juz
3, h. 950.
180Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi> al-Khati>b al-Baghda>di>,Ta>ri<kh
Baghda>d wa Z|uyu>lihi, Juz 1 (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘ Ilmiah, 1417 H), h. 183.
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beliau mengamati jejak Nabi saw. dalam setiap masjid di mana Nabi saw. pernah
melaksanakan sholat di dalamnya. Tidak cukup sampai di sini,ket ka dalam
perjalanan beliau menyesuaikan dengan apa yang pernah ditempuh oleh
Rasulullah saw. Sampai-sampai beliu berucap; aku akan mempelajari setiap
langkahku sesuai dengan langkah Rasulullah saw.181 Dengan pernyataannya ia
menunjukkan bahwa Ibn ‘Umar adalah sahabat yang sangat setia dan fanatik
terhadap Nabi saw.
Dengan kesungguhannya tersebut dalam mengabdi dan mencurahkan
cintanya kepada Rasulullah saw., Ibn ‘Umar termasuk salah satu dari enam
sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis. Menurut riwayat tertentu,
beliau meriwayatkan hadis sebanyak 2210 buah hadis.182 Selanjutnya Ibn ‘Umar
meninggal pada tahun 73 atau  74 H dalam usia 84 tahun.183 Dengan data ini, Ibn
‘Umar termasuk tokoh di antara sahabat yang lain.
b. Mendeteksi Orisinalitas Hadis Wanita Bepergian (Safar al-Mar’ah) melalui
Intertekstual
Hadis tentang perempuan sampai saat ini sering menjadi pembahasan
tersendiri. Bahkan dalam kajian agama, terdapat istilah hadis misoginis184 yang
khusus membahas tentang hadis yang berkaitan dengan perempuan. Hadis
tentang safar al-mar’ah ini, merupakan bagian hadis misoginis karena terdapat
perbedaan sikap antara laki-laki dan perempuan dalam soal bepergian. Oleh
181Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi> al-Khati>b al-Baghda>di>,Ta>ri<kh
Baghda>d wa Z|uyu>lihi, Juz 1, h. 183.
182Yu>suf bin H{asan bin Ah}mad bin H{asan al-S{a>lih}i>,Taz\kirah al-H{uffa>z} wa Tabs}irah al-
Aiqa>z}, (Suria: Da>r al-Nawa>dir, 2011), h. 133.
183Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi> al-Khati>b al-Baghda>di>,Ta>ri<kh
Baghda>d wa Z|uyu>lihi, Juz 1, h. 183.
184Secara sederhana hadis misoginis merupakan hadis tertentu yang disinyalir bernuansa
mendiskreditkan kaum perempuan. Lihat Wikipedia_h dits Misoginis. Tentu saja, arti tersebut
masih perlu dipertanyakan ulang, apakah hadis atau Nabi saw. yang memang mendiskreditkan
perempuan, atau pemahaman terhadap hadis tersebut yang justru melahirkannya?.
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karena itu, penting penjelasan tentang hadis ini agar tidak ada kerancuan dalam
memahaminya.
Dalam hadis-hadis di atas, keterangan tentang perempuan tidak boleh
bepergian kecuali di temani dengan mahram begitu jelas dan mudah dipahami.
Artinya, pelarangan Nabi saw. kepada perempuan sebuah kemutlakan. Namun,
kemutlakan perintah Nabi saw. tersebut bisa jadi berubah setelaht rdapat variasi
waktu yang membatasi berapa lama perempuan bepergian. Variasi waktu ini,
tentu saja dilatarbelakangi oleh alasan-alasan. Oleh karena itu, sangat mungkin
jika hadis disabdakan dalam waktu dan atau tempat yang berbeda-beda.
Asumsi tersebut mendapatkan korelasi apabila dihubungkan dengan
periwayat tingkatan sahabat. Di atas telah dijelaskan, bahwa hadis yang
menjelaskan satu waktu tertentu diriwayatkan oleh satu riwayat tertentu pula.
Baru dalam hadis yang membatasi dengan tiga hari tiga malam, se ua sahabat
yang meriwayatkan hadis ini sama-s ma mempunyai periwayatan. Kenyataan
hadis yang demikian sangat mungkin kalau hadis ini memang disabdakan dalam
waktu dan tempat yang berbeda-beda.
Adapun teks lain yang bisa diambil keterangan darinya sehingga bisa
memberikan kejelasan terhadap hadis-hadis yang variatif di atas adalah firman
Allah swt. dalam surat Ali ‘Imra>n ayat 97:
…َوَِِّ َعَلى النَّاِس ِحجُّ اْلبَـْيِت َمِن اْسَتطَاَع ِإلَْيِه َسِبيًال …
Terjemahannya:
… dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan
ibadah haji ke bait Alla>h bagi orang-orang yang mampu.
Ayat ini memang tidak secara eksplisit menjelaskan tentang perempuan
yang bepergian. Namun, hadis yang pertama tentang wanita bepergian berkaitan
dengan melaksanakan ibadah haji. Dengan demikian maka ayat ini bisa dijadikan
pijakan dalam mengambil penjelasan. Kewajiban melaksanakan ibadah haji
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dalam ayat ini berlaku bagi laki-laki maupun perempuan. Di samping itu,
terdapat laporan bahwa ‘Umar memberikan izin kepada ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n dan
‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf untuk keluar melaksanakan haji bersama istri Nabi
saw. Begitu juga yang dilakukan ‘Us\ma>n di masa kekhalifahannya.185 Sikap
tokoh-tokoh sahabat yang demikian merupakan kesepakatan dari keseluruhan
sahabat.
4. Hadis tentang Menjulurkan Pakaian
Salah satu yang membedakan antara manusia dan binatang adalahdalam
soal keberpakaian. Pakaian merupakan sebuah budaya yang lahir dari sebuah
pemikiran dan perenungan yang digunakan untuk menutupi bagian tubuh yang
dirasa malu jika terbuka. Selebihnya, pakaian masuk pada wilayah estetika yang
mengandung nilai seni, pantas atau tidak, indah dan buruk menjadi penilaian
tersendiri bagi yang memakainya. Rasulullah saw. dalam hadisnya menyinggung
tentang cara berpakaian yang dikenakan oleh seseorang.
a. Menguji Eksistensi Hadis Menjulurkan Pakaian melalui Periwayatan
Pelacakan terhadap hadis ini sama dengan yang di atas. Yakni
menggunakan kamus hadis karya A.J Wensinck dengan kata kunci186.سبل Untuk
mendapatkan hasil yang menyeluruh, digunakan penelurusan dengan cara digital
memakai aplikasi Maktabah al-Sya>milah. Hasil penelusuran memunculkan
beberapa redaksi hadis berikut:
1) Hadis tentang Pakaian yang Menjulur
Hadis-hadis yang menjelaskan tentang pakaian yang menjulur merupakan
respon Nabi saw. ketika melihat relaitas sahabat dalam berbusana. Berikut
beberapa hadis yang menjelaskan hal berikut dalam kumpulan tabel:
185Mah}mu>d Muh}ammad Khit}a>b al-Sabki>,al-Minhal al-‘Az\b al-Mauru>d Syarh} Sunan al-
Ima>m Abi> Da>ud, Juz 10 (Mesir: Mat}ba‘ah al-Istiqa>mah, 1353 H), h. 268.




ثـََنا آدَ  َُّ َعْنُه، عَ َحدَّ ثـََنا َسِعيُد ْبُن َأِيب َسِعيٍد املَْقُربِيُّ، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة َرِضَي ا ثـََنا ُشْعَبُة، َحدَّ ِن ُم، َحدَّ
١٨٧َما َأْسَفَل ِمَن الَكْعَبْنيِ ِمَن اِإلزَاِر َفِفي النَّاِر.النَِّيبِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل:
صحيح
البخاري ١
ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن جَ  ُد ْبُن اْلُمَثىنَّ َواْبُن َبشَّاٍر قَاُلوا َحدَّ َبَة َوُحمَمَّ ثـََنا َأبُو َبْكِر ْبُن َأِىب َشيـْ ْعَفٍر َعْن ُشْعَبَة َحدَّ
ْن َأِىب ُزْرَعَة َعْن َخَرَشَة ْبِن اْحلُرِّ َعْن َأِىب َذرٍّ َعِن النَِّىبِّ صلى هللا عليه وسلم َعْن َعِلىِّ ْبِن ُمْدِرٍك عَ 
َُّ يـَْوَم اْلِقَياَمِة َوَال يـَْنُظُر ِإلَْيِهْم َوَال يـُزَكِّيِهْم َوَهلُْم َعَذاٌب أَ  لِيٌم قَاَل فـََقَرَأَها قَاَل َثالَثٌَة َال ُيَكلُِّمُهُم ا
َِّ قَاَل َرُسوُل  َ َرُسوَل ا َِّ صلى هللا عليه وسلم َثَالَث ِمَراٍر. قَاَل َأبُو َذرٍّ َخابُوا َوَخِسُروا َمْن ُهْم  ا
ْحلَِلِف اْلَكاِذبِ  ِ ١٨٨.اْلُمْسِبُل َواْلَمنَّاُن َواْلُمنـَفُِّق ِسْلَعَتُه 
مسلمصحيح ٢
ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن َعِليِّ ْبِن ُمْدِرٍك، َعْن َأِيب زُْرَعَة ْبِن َعْمِرو ْبِن َجرِيرٍ  ثـََنا َحْفُص ْبُن ُعَمَر، َحدَّ ، َعْن َحدَّ
َُّ، َوَال َخَرَشَة ْبِن اْحلُرِّ، َعْن َأِيب َذرٍّ، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َأنَّهُ  قَاَل: َثَالثٌَة َال ُيَكلُِّمُهُم ا
َِّ قَ  َ َرُسوَل ا ْد َخابُوا يـَْنُظُر ِإلَْيِهْم يـَْوَم اْلِقَياَمِة، َوَال يـُزَكِّيِهْم، َوَهلُْم َعَذاٌب أَلِيٌم قـُْلُت: َمْن ُهْم 
 َِّ َ َرُسوَل ا ، قـُْلُت: َمْن ُهْم  ً َخابُوا َوَخِسُروا؟ فـََقاَل: اْلُمْسِبُل، َواْلَمنَّاُن، َوَخِسُروا؟ فََأَعاَدَها َثَال
ْحلَِلِف اْلَكاِذِب َأِو اْلَفاِجرِ  ِ ١٨٩.َواْلُمنَـفُِّق ِسْلَعَتُه 
داودأىبسنن ٣
ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن َعِليِّ ْبِن اْلُمْدِرِك، َعْن َأِيب ُزْرَعَة ْبِن َأْخَربََ ُحمَمَُّد بْ  ُن َبشَّاٍر، َعْن ُحمَمٍَّد، قَاَل: َحدَّ
َثَالثٌَة َال َعْمِرو ْبِن َجرِيٍر، َعْن َخَرَشَة ْبِن اْحلُرِّ، َعْن َأِيب َذرٍّ، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل:  
َُّ َعزَّ َوَجلَّ يـَْوَم اْلِقَياَمِة، َوَال يـَْنُظُر ِإلَْيِهْم، َوَال يـُزَكِّيِهْم، َوَهلُْم َعَذاٌب َألِيٌم،ُيكَ  فـََقَرَأَها َرُسوُل لُِّمُهُم ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم فـََقاَل َأبُو َذرٍّ: َخابُوا َوَخِسُروا، َخابُوا َوَخِسُروا قَاَل: الْ  ُمْسِبُل ِإزَارَُه، ا
ْحلَِلِف اْلَكاِذِب، َواْلَمنَّاُن َعطَاَءهُ  ِ ١٩٠.َواْلُمنَـفُِّق ِسْلَعَتُه 
سنن
النسائى ٤
ُد ْبُن ِإْمسَاِعيَل، قَاَال  ثـََنا َعِليُّ ْبُن ُحمَمٍَّد، َوُحمَمَّ ، َعْن َعِليِّ ْبِن َحدَّ ثـََنا وَِكيٌع، َعِن اْلَمْسُعوِديِّ : َحدَّ
ثـََنا ُحمَمَّ  ُد ْبُن ُمْدِرٍك، َعْن َخَرَشَة ْبِن اْحلُرِّ، َعْن َأِيب َذرٍّ، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، ح وَحدَّ
ُد ْبُن َجْعَفٍر قَاَل: ثـََنا ُحمَمَّ ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن َعِليِّ ْبِن ُمْدِرٍك، َعْن َأِيب ُزْرَعَة ْبِن َعْمِرو َبشَّاٍر قَاَل: َحدَّ َحدَّ
َال ْبِن َجرِيٍر، َعْن َخَرَشَة ْبِن اْحلُرِّ، َعْن َأِيب َذرٍّ، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: َثَالثَةٌ 
َُّ يـَْوَم اْلِقَياَمِة، َ ُيَكلُِّمُهُم ا َوَال يـَْنُظُر ِإلَْيِهْم، َوَال يـُزَكِّيِهْم، َوَهلُْم َعَذاٌب أَلِيٌم فـَُقْلُت: َمْن ُهْم؟ 




َ زُْرَعَة، ُحيَدِّثُ  ْعُت َأ ثـََنا ُشْعَبُة، قَاَل: َعِليُّ ْبُن ُمْدِرٍك، َأْخَربَِين، قَاَل: مسَِ ثـََنا َعفَّاُن، َحدَّ ، َعْن َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َثَالثٌَة َال ُيَكلُِّمُهُم َخَرَشَة ْبِن اْحلُرِّ، َعْن َأِيب َذرٍّ، قَالَ  : َقاَل َرُسوُل ا





187Muh}ammad binIsma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 7, h. 141.
188Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 71.
189Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\al-Sijista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 4, h. 57.
190Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>,Kita>b al-Sunan al-Kubra>, Juz 4, h. 81.
191Muh}ammadbin Yazi>d al-Quzwi>ni>,Sunan Ibn Ma>jah, Juz 2, h. 744.
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َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َثَالَث َمرَّاٍت، قَاَل: ُهْم؟ َخِسُروا َوَخابُوا قَالَ  : فََأَعاَدُه َرُسوُل ا
ْحلَِلِف اْلَكاِذِب، َأِو اْلَفاِجِر، َواْلَمنَّانُ  ِ ١٩٢.اْلُمْسِبُل، َواْلُمنَـفُِّق ِسْلَعَتُه 
حنبل
ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن َعِليِّ ْبِن ُمْدِرٍك، َعْن َأِيب زُْرَعَة، َعْن َخَرَشَة ْبِن  ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َجْعَفٍر، َحدَّ اْحلُرِّ، َحدَّ
َُّ يـَْوَم اْلِقَياَمِة، َوَال َعْن َأِيب َذرٍّ، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َأنَُّه قَاَل: َثَالثٌَة َال يُ  َكلُِّمُهُم ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َثَالَث َمرَّاٍت،  قَاَل: يـَْنُظُر ِإلَْيِهْم، َوَال يـُزَكِّيِهْم قَاَل: فـََقَرَأَها َرُسوُل ا
؟ فـََقاَل َأبُو َذرٍّ: َخابُوا َوَخِسُروا، َخابُوا َوَخِسُروا، َخابُوا َوَخِسرُ  َِّ َ َرُسوَل ا وا، قَاَل: َمْن ُهْم 
ْحلَِلِف اْلَكاِذبِ  ِ ١٩٣.قَاَل: اْلُمْسِبُل، َواْلَمنَّاُن، َواْلُمنـَفُِّق ِسْلَعَتُه 
٢
ثـََنا اْلَمْسُعوِديُّ، عَ  ثـََنا وَِكيٌع، َحدَّ ْن َعِليِّ ْبِن ُمْدِرٍك، َعْن َخَرَشَة ْبِن احلُرِّ، َعْن َأِيب َذرٍّ، قَاَل: َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه  ثـََنا اْألَْعَمُش، َعْن رَُجٍل، َعْن َخَرَشَة، َعْن َأِيب َذرٍّ قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا َوَحدَّ
َُّ، َوَال يَـ  ْنُظُر ِإلَْيِهْم يـَْوَم اْلِقَياَمِة، َوَال يـُزَكِّيِهْم، َوَهلُْم َعَذاٌب َألِيٌم: َوَسلََّم: َثَالثٌَة َال ُيَكلُِّمُهُم ا
ْحلَِلِف اْلَفاِجرِ  ِ ١٩٤.اْلُمْسِبُل، َواْلَمنَّاُن، َواْلُمنَـفُِّق ِسْلَعَتُه 
٣
Periwayat tingkatan sahabat yang menyampaikan hadis ini dalam
rangkaian sanadnya bersumber dari Abu> Hurairah dan Abu> Z|ar. Jumlah hadis
terdapat sembilan buah yang tercatat dalam enam kitab hadis ini, tersusun
dengan redaksi yang tidak sama. Tetapi, maksud dari masing-masing hadis ini
menunjukkan pada satu arti yang sama, yakni kerugian akhirat bagi seseorang
yang menjulurkan pakaiannya.
Fokus kajian dalam hal ini adalah hadis yang menjelaskan tentang
menjulurkan pakaian. Namun, redaksi yang menjelaskanhal tersebut adakalnya
terdapat penjelasan tentang hal lain. Di antaranya, seseorang yang menjulurkan
pakaiannya terancam masuk neraka dan tiga golongan yang nantinya Allah swt.
tidak memperhatikan dan mensucikan di Hari Kiamat dan bagi mereka siksa
yang pedih. Bagian terakhir tentang tiga golongan tersebut selanjutnya
ditanyakan oleh sahabat dan dijawab oleh Rasulullah saw.
Poros periwayat dalam periwayatan hadis ini, berindikasi pada Rasulullah
saw. apabila melihat perubahan redaksihadis. Namun, jika dil hat dari
penyebarannya, maka poros hadis terletak pada Syu‘bah sebagaimana diagram:
192Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 35, h. 245.
193Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 35, h. 344.
194Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 35, h. 430.
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Apabila pesan yang terdapat dalam hadis-hadis tersebut diperinci, maka
hanya dalamkitab Sahih al-Bukha>ri> yang hanya menyebutkansecara tunggal,
penjelasan tentangseseorang yang menjulurkan pakaian, kan terancam masuk
neraka. Sedangkan yang menjelaskan tiga golongan dan seterusnya terdapat
dalam lima kitab hadis selainSahih al-Bukha>ri>. Sedangkan periwayat yang
terdapat dalam al-Bukha>ri> adalah Abu> Hurairah, sedangkan dalam kitab
selainnya diriwayatkan oleh Abu> Z|ar.
َعْن َعِلىِّ ْبِن ُمْدِركٍ 
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلَّمَ /النَِّيبِّ  َرُسوُل ا
َعْن َأِىب َذرٍّ 
َعْن َخَرَشَة ْبِن اْحلُرِّ 
َعْن َأِىب ُزْرَعةَ 
ْعَبةَ َعْن شُ 
ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َجْعَفرٍ  َحدَّ
َواْبُن َبشَّارٍ  ُد ْبُن اْلُمَثىنَّ  َوُحمَمَّ َبةَ  ثـََنا َأبُو َبْكِر ْبُن َأِىب َشيـْ َحدَّ
ثـََنا َحْفُص ْبُن  َحدَّ
ُعَمرَ 
ابن ماجهمسلم
ُد ْبُن َبشَّارٍ  َأْخَربََ ُحمَمَّ
النسائىابو داود
اْلَمْسُعوِديِّ َعنِ 
ثـََنا وَِكيعٌ  َحدَّ
ثـََنا َعِليُّ ْبُن ُحمَمَّدٍ  ُد ْبُن ِإْمسَاِعيلَ َحدَّ َوُحمَمَّ
ثـََنا َعفَّانُ  َحدَّ
امحد بن حنبل
َرةَ  َعْن َأِيب ُهَريـْ
ثـََنا َسِعيُد ْبُن َأِيب َسِعيدٍ  َحدَّ
ثـََنا آَدمُ  َحدَّ
البخاري
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2) Hadis tentang Berpakaian disertai Kesombongan
Selanjutnya adalah hadis yang menjelaskan bahwa pakaian y ng menjulur
bisa mendatangkan ancaman seperti di atas jika dikenakan berdasarkan pe asaan
sombong. Berikut beberapa hadis yang menjelaskan demikian:
للخيالءاملسبلحديث
احلديثومنتسند احلديثكتاب الرقم
، َأْخَربََ ُموَسى ْبُن ُعْقَبَة، َعْن َساِمل ْبِن َعْبِد ا َِّ ُد ْبُن ُمَقاِتٍل، َأْخَربََ َعْبُد ا ثـََنا ُحمَمَّ ، َعْن َحدَّ َِّ
َِّ َصلَّى هللاُ  ُهَما، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا َُّ َعنـْ َِّ ْبِن ُعَمَر َرِضَي ا َعَلْيِه َوَسلََّم: َمْن َجرَّ ثـَْوبَهُ َعْبِد ا
َُّ ِإلَْيِه يـَْوَم الِقَياَمِة فـََقاَل َأبُو َبْكٍر: ِإنَّ َأَحَد ِشقَّْي ثـَْوِيب َيْسَرتِْخي،  ِإالَّ َأْن ُخَيَالَء، ملَْ يـَْنُظِر ا
َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوسَ  لََّم: ِإنََّك َلْسَت َتْصَنُع َذِلَك ُخَيَالَء قَاَل َأتـََعاَهَد َذِلَك ِمْنُه؟ فـََقاَل َرُسوُل ا




َِّ ْبِن ِديَناٍر، َوزَْيِد ْبِن َأْسَلَم: خيُْ  ِفٍع، َوَعْبِد ا َ َثِين َماِلٌك، َعْن  ثـََنا ِإْمسَاِعيُل، قَاَل: َحدَّ ِربُونَُه َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل:  ُهَما: َأنَّ َرُسوَل ا َُّ َعنـْ َُّ ِإَىل َعِن اْبِن ُعَمَر، َرِضَي ا َال يـَْنُظُر ا
١٩٦.َمْن َجرَّ ثـَْوبَُه ُخَيَالءَ 
٢
ثـََنا ُموَسى ْبُن ُعْقَبَة، َعْن َساِمل ْبِن َعْبِد ا ثـََنا زَُهْريٌ، َحدَّ ثـََنا َأْمحَُد ْبُن يُوُنَس، َحدَّ ، َعْن أَبِيِه َحدَّ َِّ
 َُّ َُّ َعْنُه َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َمْن َجرَّ ثـَْوبَُه ُخَيَالَء ملَْ يـَْنظُِر ا ِإلَْيِه يـَْوَم َرِضَي ا
، ِإنَّ َأَحَد ِشقَّْي ِإزَاِري َيْسرتَْ  َِّ َ َرُسوَل ا ِخي، ِإالَّ َأْن أَتـََعاَهَد َذِلَك ِمْنُه؟ الِقَياَمِة قَاَل َأبُو َبْكٍر: 
١٩٧.فـََقاَل النَِّيبُّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: َلْسَت ِممَّْن َيْصنَـُعُه ُخَيَالءَ 
٣
َِّ ْبُن يُوُسفَ  ثـََنا َعْبُد ا ِد، َعِن اَألْعَرِج، َعْن َأِيب ُهَريـَْرَة، َأنَّ َحدَّ ، َأْخَربََ َماِلٌك، َعْن َأِيب الزَِّ
ُ يـَْوَم الِقَياَمِة ِإَىل َمْن َجرَّ ِإزَارَُه َبطَ  َّ َِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: الَ يـَْنُظُر ا ١٩٨.ًراَرُسوَل ا ٤
َِّ ْبِن ِديَناٍر َوزَْيِد ْبِن َأْسلَ  ِفٍع َوَعْبِد ا َ ثـََنا َحيَْىي ْبُن َحيَْىي قَاَل قـََرْأُت َعَلى َماِلٍك َعْن  َم ُكلُُّهْم ُخيِْربُُه َحدَّ
َِّ صلى  ُ ِإَىل َمْن َجرَّ ثـَْوبَُه ُخَيَالَء.َعِن اْبِن ُعَمَر َأنَّ َرُسوَل ا َّ ١٩٩هللا عليه وسلم قَاَل الَ يـَْنُظُر ا
مسلمصحيح ٢
ثـََنا أَبُو َداُوَد، َعْن َأِيب َعَوانََة، َعْن عَ  ثـََنا زَْيُد ْبُن َأْخَزَم، َحدَّ اِصٍم، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َعِن اْبِن َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقوُل: َمْن َأْسَبَل ِإزَارَُه ِيف َصَالتِِه  ْعُت َرُسوَل ا َمْسُعوٍد، قَاَل: مسَِ
َِّ ِيف ِحلٍّ َوَال َحَراٍم، اَعٌة َعْن َعاِصٍم َمْوُقوفًا قَاَل أَبُو َداُوَد: َرَوى َهَذا مجََ ُخَيَالَء فـََلْيَس ِمَن ا
ُهْم َمحَّاُد ْبُن َسَلَمَة، َوَمحَّاُد ْبُن زَْيٍد، َوَأبُو اْألَْحَوِص، َوَأبُوُمَعاِويََة. ٢٠٠َعَلى اْبِن َمْسُعوٍد، ِمنـْ
١
داودأيبسنن ٣
، َعْن َأبِي َِّ ثـََنا ُموَسى ْبُن ُعْقَبَة، َعْن َساِمل ْبِن َعْبِد ا ثـََنا زَُهْريٌ، َحدَّ ، َحدَّ ثـََنا النـَُّفْيِليُّ ِه، قَاَل: َحدَّ
َُّ ِإلَْيِه يـَوْ  َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َمْن َجرَّ ثـَْوبَُه ُخَيَالَء َملْ يـَْنُظِر ا َم اْلِقَياَمِة، فـََقاَل قَاَل َرُسوُل ا ٢
195Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 5, h. 6.
196Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 7, h. 141.
197Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 7, h. 141.
198Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>,S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 7, h. 141.
199Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 6, h. 146.
200Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\al-Sijista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 1, h. 172.
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ُه َأبُو َبْكٍر: ِإنَّ َأَحَد َجاِنَيبْ ِإزَاِري َيْسَرتِْخي، ِإّينِ َألَتـََعاَهُد َذِلَك ِمْنُه، قَاَل: َلْسَت ِممَّْن يـَْفَعلُ 
٢٠١.ُخَيَالءَ 
، َعْن َعْبِد اْلَعزِيِز ْبِن َأِيب َروَّاٍد، َعْن َساملِ حَ  ثـََنا ُحَسْنيٌ اْجلُْعِفيُّ ، َحدَّ ثـََنا َهنَّاُد ْبُن السَِّريِّ ْبِن دَّ
زَاِر، َواْلَقِمي ْسَباُل ِيف اْإلِ ، َعْن أَبِيِه، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: اْإلِ َِّ ِص، َعْبِد ا
ُ ِإلَْيِه يـَْوَم اْلِقَياَمةِ  َّ ًئا ُخَيَالَء، َملْ يـَْنُظِر ا َها َشيـْ ٢٠٢.َواْلِعَماَمِة، َمْن َجرَّ ِمنـْ
٣
ثـََنا َمْعٌن قَالَ  ثـََنا األَْنَصاِريُّ قَاَل: َحدَّ َبُة، َعْن َماِلٍك، َعْن َحدَّ ثـََنا قـُتَـيـْ ثـََنا َماِلٌك، ح وَحدَّ : َحدَّ
َِّ ْبِن ُعَمَر، َأنَّ رَ  َِّ ْبِن ِديَناٍر، َوزَْيِد ْبِن َأْسَلَم، ُكلُُّهْم ُخيِْربُ، َعْن َعْبِد ا ِفٍع، َوَعْبِد ا َ َِّ ُسوَل ا
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َال يـَنْ  َّ ُ يـَْوَم الِقَياَمِة ِإَىل َمْن َجرَّ ثـَْوبَُه ُخَيَالءَ َصلَّى ا َّ ٢٠٣.ُظُر ا
١
الرتمذىسنن ثَـ ٤ ُل قَاَل: َحدَّ ثـََنا اَحلَسُن ْبُن َعِليٍّ اَخلالَّ َُّ َعَلْيِه َوَسلََّم:َنا َعْبُد الرَّزَّاِق قَاَل: َأْخَربََ َمْعَمٌر، َعْن َأيُّوَب، َعْن َحدَّ َِّ َصلَّى ا ِفٍع، َعْن اْبِن ُعَمَر قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا َمْن َجرَّ ثـَْوبَُه ُخَيَالَء ملَْ يـَْنُظِر َ
َُّ ِإلَْيِه يـَْوَم الِقَياَمِة، فـََقاَلْت أُ  مُّ َسَلَمَة: َفَكْيَف َيْصنَـْعَن النَِّساُء ِبُذيُوهلِِنَّ؟ قَاَل: يـُْرِخَني ِشْربًا، ا
فـََقاَلْت: ِإًذا تـَْنَكِشُف َأْقَداُمُهنَّ، قَاَل: َفُريِْخيَنُه ِذرَاًعا، َال يَزِْدَن َعَلْيِه، َهَذا َحِديٌث َحَسٌن 
٢٠٤.َصِحيحٌ 
٢
، َعْن َعْبِد اْلَعزِيِز ْبِن َأِيب َروَّاٍد، َعنْ  ثـََنا ُحَسْنيُ ْبُن َعِليٍّ ُد ْبُن رَاِفٍع، قَاَل: َحدَّ ، َأْخَربََ ُحمَمَّ َساملٍِ
 َِّ زَاِر، َواْلَقِميِص، َعْن اْبِن ُعَمَر قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا ْسَباُل ِيف اْإلِ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: اْإلِ
ُ ِإلَْيِه يـَْوَم اْلِقَياَمةِ  َّ ًئا ُخَيَالَء َال يـَْنُظُر ا َها َشيـْ ٢٠٥.َواْلِعَماَمِة َمْن َجرَّ ِمنـْ
١
النسائىسنن
، َعْن ٥ ثـََنا ُموَسى ْبُن ُعْقَبَة، َعْن َساملٍِ ثـََنا ِإْمسَِعيُل، قَاَل: َحدَّ َأْخَربََ َعِليُّ ْبُن ُحْجٍر، قَاَل: َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َمْن َجرَّ ثـَْوبَُه ِمَن اْخلَُيَالِء َال يـَنْ  َُّ ِإلَْيِه يـَْوَم َأبِيِه، َأنَّ َرُسوَل ا ُظُر ا
، ِإنَّ َأَحَد ِشقَّْي ِإزَاِري َيْسَرتِْخي ِإالَّ َأْن َأتـََعاَهَد َذلِ  َِّ َ َرُسوَل ا َك ِمْنُه، اْلِقَياَمِة. قَاَل َأبُو َبْكٍر: 
٢٠٦.ُخَيَالءَ فـََقاَل النَِّيبُّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: ِإنََّك َلْسَت ِممَّْن َيْصَنُع َذِلكَ 
٢
، َعِن اْبِن َأِيب َروَّاٍد، َعْن َساملٍِ  ثـََنا اْحلَُسْنيُ ْبُن َعِليٍّ َبَة قَاَل: َحدَّ ثـََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِيب َشيـْ ، َعْن َأبِيِه، َحدَّ
ًئا َعِن النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا عَ  زَاِر، َواْلَقِميِص، َواْلِعَماَمِة، َمْن َجرَّ َشيـْ ْسَباُل ِيف اْإلِ َلْيِه َوَسلََّم قَاَل: اْإلِ
ُ ِإلَْيِه يـَْوَم اْلِقَياَمِة قَاَل َأبُو َبْكٍر: َما َأْغَربَهُ  َّ ٢٠٧.ُخَيَالَء، َملْ يـَْنُظِر ا
ماجهابنسنن
٦
َماِلٌك، َعْن َعْبِد ِهللا ْبِن ِديَناٍر، َعْن َعْبِد ِهللا ْبِن ُعَمَر؛ َأنَّ َرُسوَل ِهللا صلى هللا عليه وسلم 
٢٠٨.قَاَل: الَِّذي َجيُرُّ ثـَْوبَُه ُخَيَالَء، الَ يـَْنُظُر هللاُ ِإلَْيِه يـَْوَم اْلِقَياَمة ١
االمامموطاء
مالك ٧
ِفٍع وَعْبِد ِهللا ْبِن ِديَناٍر وزَْيِد ْبِن َأْسَلَم. ُكلُُّهْم ُخيِْربُُه َعْن َعْبِد ِهللا ْبِن ُعَمَر؛  َ َأنَّ َماِلٌك، َعْن  ٢
201Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\al-Sijista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 4, h. 56.
202Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\al-Sijista>ni>,Sunan Abi> Da>ud, Juz 4, h. 60.
203Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}a>k al-Tirmiz\i>,Sunan al-Tirmiz\i>,
Juz 4, h. 223.
204Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}a>k al-Tirmiz\i>,Sunan al-Tirmiz\i>,
Juz 4, h. 223.
205Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>,Kita>b al-Sunan al-Kubra>, Juz 8, h. 208.
206Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>,Sunan al-Kubra>, Juz 8, h. 208.
207Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwi>ni>,Sunan Ibn Ma>jah, Juz 2, h. 1184.
208Ma>lik bin Anas,al-Muwat}t}a>’, Juz 5 (t.t: The Zayed, 2004), h. 1340.
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َِ صلى هللا عليه وسلم قَاَل: الَ  ٢٠٩.يـَْنُظُر ُهللا، يـَْوَم اْلِقَياَمِة، ِإَىل َمْن َجيُرُّ ثـَْوبَُه ُخَيَالءَ َرُسوَل ا
َ ُبَينَّ  َِّ ْبَن َواِقٍد،  َع اْبَن ُعَمَر اْبَن ابِْنِه َعْبَد ا ثـََنا ُسْفَياُن، َعْن زَْيِد ْبِن َأْسَلَم، مسَِ ْعُت َحدَّ مسَِ




ثـََنا َعتَّاٌب، َِّ يـَْعِين اْبَن ُمَباَرٍك، َأْخَربََ ُموَسى ْبُن ُعْقَبَة، َعْن َساِمل ْبِن َعْبِد َحدَّ ثـََنا َعْبُد ا َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َمْن َجرَّ ثـَْوبَُه خُ  َِّ ْبِن ُعَمَر قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا ، َعْن َعْبِد ا َِّ َيَالَء َملْ ا
َُّ ِإلَْيِه يـَْوَم اْلِقَياَمِة. فـََقاَل َأبُو َبْكٍر: ِإنَّ َأَحَد ِشقَّْي ثـَْوِيب َيْسَرتِْخي، ِإالَّ َأْن َأتـََعاهَ يـَْنُظرِ  َد َذِلَك ا
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: ِإنََّك َلْسَت ِممَّْن َيْصَنُع َذِلَك ُخَيَالَء قَاَل مُ  وَسى: ِمْنُه؟ فـََقاَل َرُسوُل ا
، َمْن َجرَّ ِإزَارَُه؟ قَاَل: َملْ َأْمسَْعُه ذََكَر ِإالَّ ثـَْوبَهُ  َِّ ٢١١.قـُْلُت: ِلَساملٍِ َأذََكَر َعْبُد ا
٢
ثـََنا ُموَسى ثـََنا ُوَهْيٌب، َحدَّ ثـََنا َعفَّاُن، َحدَّ ، َأنَّ َرُسوَل َحدَّ َِّ َثِين َساِملٌ، َعْن َعْبِد ا ْبُن ُعْقَبَة، َحدَّ
َُّ ِإلَْيِه يـَْوَم اْلِقَيامَ  َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َمْن َجرَّ ثـَْوبَُه ُخَيَالَء ملَْ يـَْنُظِر ا ِة. قَاَل َأبُو ا
، ِإنَّ َأَحَد شِ  َِّ َ َرُسوَل ا قَّْي ِإزَاِري لََيْسَرتِْخي، ِإالَّ َأْن َأتـََعاَهَد َذِلَك ِمْنُه، فـََقاَل: ِإنََّك َبْكٍر: 
٢١٢.َلْسَت ِممَّْن َتْصَنُع اْخلَُيَالءَ 
٣
ثـََنا اْبُن وَ  ثـََنا َهاُروُن ْبُن َمْعُروٍف، َحدَّ : َحدَّ َِّ َِّ ْبَن َوْهٍب اْلِمْصِريَّ، قَاَل َعْبُد ا ْهٍب يـَْعِين َعْبَد ا
ثـََنا َعْمُرو ْبُن اْحلَاِرِث، َعْن يَزِيَد ْبِن َأِيب َحِبيٍب، َعْن َأْسَلَم َأِيب  َ ِمْن َهاُروَن، َحدَّ ْعُتُه َأ َومسَِ
، َأنَّ  ًدا اْلُقَرِشيَّ قَاَم َجيُرُّ ِإزَارَُه، فـََنَظَر ِإلَْيِه ِعْمَراَن، َعْن ُهبَـْيِب ْبِن ُمْغِفٍل اْلِغَفاِريِّ ُه رََأى ُحمَمَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقوُل: َمْن َوِطَئُه ُخَيَالَء َوِطَئُه ِيف  ْعُت َرُسوَل ا ُهبَـْيٌب فـََقاَل: مسَِ
٢١٣.النَّارِ 
٤
ثـََنا َحيَْىي ْبُن ِإْسَحاَق، قَاَل: َأْخَربََ اْبُن َهلِيَعَة، َعْن يَزِيَد ْبِن َأِيب َحِبيٍب، قَاَل: َأْخَربَِين أَ  ْسَلُم َحدَّ
َِّ َصلَّى ُهللا َعلَ  ، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا ْيِه َوَسلََّم: َمْن َوِطَئ َعَلى َأبُو ِعْمَراَن، َعْن ُهبَـْيٍب اْلِغَفاِريِّ
ِر َجَهنَّمَ  َ ٢١٤.ِإزَارِِه ُخَيَالَء َوِطَئ ِيف 
٥
ثـََنا اْبُن َهلِيَعَة، َعْن يَزِيَد ْبِن َأِيب َحِبيبٍ  ثـََنا قـُتَـيْـَبُة ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ َع ُهبَـْيَب َحدَّ ، َعْن َأْسَلَم، َأنَُّه مسَِ
َء، ْبَن ُمْغِفٍل َصاِحَب النَِّيبِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َورََأى رَُجًال َجيُرُّ ِإزَارَُه َخْلَفُه، َوَيَطُؤُه ُخَيَال 
َِّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوَسلَّمَ  ْعُت َرُسوَل ا ، مسَِ َِّ ، يـَُقوُل: َمْن َوِطَئُه ِمَن اْخلَُيَالِء، فـََقاَل: ُسْبَحاَن ا
٢١٥.َوِطَئُه ِيف النَّارِ 
٦
Jumlah hadis ini sebanyak 21 buah dan terdapat dalam delapan kitab
hadis. Periwayat pada tingkatan sahabat dilakukan oleh Ibn ‘Umar, Ibn Mas‘u>d
209Ma>lik bin Anas,al-Muwat}t}a>’, Juz 5, h. 1341.
210Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 8, h. 173.
211Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 9, h. 254.
212Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 9, h. 79.
213Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 14, h. 371.
214Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 14, h. 372.
215Ah}mad bin H{anbal,Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 19, h. 619.
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dan Hubaib bin al-Mugaffal. Hadis ini sama dengan yang sebelumnya
membicarakan tentang cara berpakaian menjuluryang terancam neraka. Hanya
saja, pada hadis ini pakaian menjulur yang didasari dengan kesombongan.
Pesan yang terdapat dalam hadis ini adalah tentang cara berbusana dan
sifat serta sikap ketika memakainya. Variasi redaksi yang menyusun pesan ini
tidak menimbulkan kerancuan dalam memahaminya. Walaupun, satu hadis
menjelaskan secara langsung tentang bagaimana berpakaian, sementara hadis
yang lain mencantumkan dialog antara sahabat dengan Nabi saw. dalam
membahas tentang busana.
Apabila dirinci lebih jauh, bisa dipetakan bahwa hadis yang terdapat
dalamSahih al-Bukhari tertulis secara langsung dalam dua hadis, dan dua hadis
lainnya mencantumkan dialog Abu> Bakar dengan Nabi saw. Selain itu, satu hadis
tidak memakai kataKhuyala>’ dalam arti kesombongan namunmemakai kata
bata}ran dan terletak pada jalur periwayatan Abu> Hurairah. DalamSahih Muslim
disebutkan secara langsungtanpa terdapat tambahan redaksi. DalamSunan Abu>
Da>ud, satu hadis disebutkan menjulurkan pakaian dalam sholat (dalam jalur Ibn
Mas‘u>d), satu hadis dialog Abu> Bakar dan hadis satu lagi disebut secara
langsung. DalamSunan al-Tirmiz\i> satu hadis disebut secara langsung dan satu
hadis lainnya dituliskan dialog antara Ummu Salamah dengan Nabi saw. Dalam
Sunan al-Nasa>’i> satu hadis disebutsecara langsung dan satu lagi dialog dengan
Abu Bakar. DalamSunan Ibn Ma>jah ditulis secara langsung. DalamMuwat}t}a>’ al-
Ima>m Ma>lik dua hadis mencatat secara langsung. Sedangkan dalamMusnad al-
Ima>m Ah}mad bin H{anbal, dua hadis disebut dialog Abu>Bakar, dan empat hadis
melalui jalur periwayatan sahabat Hubaib yang kataj rra diganti wat}i’a. berikut
diagram skema sanad tentang hadis di atas:
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3) Kualitas Hadis Menjulurkan Pakaian
Sejumlah hadis yang menjelaskan tentang pakaian yang menjulur ini, baik
bagian yang teratas atau bagian bawah yang terdapat batasan karena
kesombongan, sama-sama memiliki kualitas yang baik. Apalagi hadis-hadis
tersebut juga tersebut dalamal-s}ah}ih}ain (al-Bukha>ri> dan Muslim). Dengan
demikian, maka sulit mencari celah untuk melemahkan periwayatan dalam dua
hadis yang nampak tidak sejalan ini.
Walaupun begitu, status hadis ini sama dengan hadis-hadis sebelumnya.
Yakni, matan hadis yang nampak tidak konsisten akan menimbulkan sebuah
pertanyaan yang bisa melahirkan keraguan. Oleh karena itu, perlu kajian yang
bisa melahirkan jawaban dalam menyelesaikan hadis ini. Sehingga seseorang
tidak lantas berpegang pada satu hadis, kemudian dijadikan ukuran keshalihan
seseorang.
a) Kondisi Periwayatdalam Rangkaian Sanad dalam Hadis Menjulurkan
Pakaian
Kualitas periwayat yang mewartakan hadis tentang menjulurkan pakaian
ini statusnya sama dengan hadis yang meriwayatkan hadis tentang wanita
bepergian tanpa mahram. Artinya, masing-masing periwayat yang terdapat dapat
rangkaian sanadnya rata-r ta mendapatkan penilaian yang maksimal. Jikapun
ditemukan penilaian yang minimal bahkan lemah, itu pun akan terangkat
dikarena terdapatsyawa>hid danmuttabi‘ pada jalur periwayatan hadis yang lain.
Dengan demikian, mencari titik lemah hadis tentang menjulurkan pakaian
melalui periwayatan akan mendapatkan sebuah kesulitan, bahkan tidak terdapat
celah mendapatkan hal tersebut. Untuk mendapatkan pemahaman dari dua hadis
yang tidak memiliki kesamaan tersebut, melibatkan keterangan lain akan bisa
memberikan jalan terang. Sehingga satu hadis bisa jadi dipahami dengan
membaca secara seksama hadis lain dari jalur periwayatan yang lain pula.
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Apabila melihat keseluruhan redaksi hadis tentang menjulurkan pakaian,
akan menimbulkan asumsi bahwa satu hadis menjelaskan hadis sebelumnya. Jika
memang demikian, maka hadis ini tidak mengandung perbedaan yang signifikan.
Sehingga sangat mungkin penjelasannya bisa diambilkan dari keterangan hadis
satunya tersebut. Untuk menguatkan penjelasan, pengenalan terhadap sahabat
yang mewartakan hadisini perlu dilakukan. Karena dengan begitu, akan
membantu mengetahui bagaimana substansi pesan dari hadis tersebut.
b) Periwayat Tingkatan Sahabat
Sahabat yang meriwayatkan hadis menjulurkan pakaian ini sebanyak lima
orang. Mereka adalah Abu> Hurairah, Abu> Z|ar, Ibn ‘Umar, Ibn Mas‘u>d dan
Hubaib bin Mughfil. Sosok Abu> Hurairah dan Ibn ‘Umar telah ditulis dibagian
sebelumnya dalam penelitian ini. Penulisan berikutnya adalah tentang sosok Abu>
Z|ar, Ibn Mas‘u>d dan Hubaib bin Mughfil saja.
Dalam periwayatanhadis ini, lima orang sahabat tersebut terklasifikasi
dalam dua variasi hadis di atas. Abu> Hurairah satu periwayatan dalam hadis
menjulurkan pakaian diancam neraka, sedangkan tujuh hadis lainnya
diriwayatkan oleh Abu> Z|ar. Sedangkan untuk hadis ancamannereka bagi orang
yang menjulurkan pakaiannya karena sombong diriwayatkan oleh empat sahabat
termasuk Abu> Hurairah. Rinciannya adalah Abu> Hurairah satu riwayat, Ibn
‘Umar sebanyak enam belas riwayat, Ibn Mas‘u>d sebanyak dua riwayat dan
Hubaib bin Mughfil sebanyak tiga riwayat.
Nama lengkap Ibn Mas‘u>d adalah ‘Abd Alla>h bin Mas‘u>d bin Gha>fil bin
H{abi>b al-Huz\ali> (w. 32 atau 33 H). Beliau termasuk kalangan sahabatal-sa>biqu>n
al-awwalu>n, mengalami hijrah dua kali, ikut pertempuran Badar, serta sahab t
yang banyak ilmunya.216 Keislamannya beliau sejak berusia 22 tahun sebelum
216Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r al-A‘la>m al-Nubala>’, Juz 1, h. 461.
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Nabi saw. masuk ke Da>r al-Arqam.217 Beliau termasuk salah satu sahabat yang
sangat dekat Nabi saw. Dengan kedekatan tersebut dan ilmu yang banyak
melekat pada dirinya, banyak sahabat yang dan tabi‘i>n menerima berita dari
Rasulullah saw. melalui beliau.
Ibn Mas‘u>d termasuk salah satu daritiga sahabat yang ahl al-fiqh
sebagaimana telah tersebut pada masanya. Sikap terhadap hadis Nabi saw.
disampaikan dalam pernyataannya sebagai berikut; kami tidak menuliskan hadis
pada Nabi saw. kecuali tentang hadisal-tasyahhud dan al-istikha>rah.218
Pernyataan ini menimbulkan arti bahwa selebihnya beliau meriwayatkan hadis
secara haf lan.
Dalam kesehariannya ketika Rasulullah saw. masih hidup, Ibn Mas‘u>d
menjadi pelayan dan seringkali berlama-lama dengan Nabi saw. Dengan
kebiasaannya yang demikian beliau disebut sebagais}a>h}ib na‘l al-Nabi> saw.219
Data ini menunjukkan bahwa beliau tergolong sahabat yang banyak mengetahui
tentang agama. Diriwayatkan juga bahwa Ibn Mas‘u>d adalah sahabat yang paling
sering keluar masuk rumah Nabi saw., tempat Nabi saw. bercerita, pembawa
siwak, alas kaki dan seperangkat alat bersesuci Nabi saw. ketika dalam
perjalanan.220 Jarang sekali sahabat yang bisa berposisi sebagaimana Ibn Mas‘u>d
tersebut.
Biografi sahabat selanjutnya adalah Abu> Z|ar. Beliau mempunyai Nama
lengkap Jundub bin Juna>dah al-Ghiffa>ri>. Terdapat perbedaan informasi mengenai
217Da>r al-Arqam merupakan tempat Nabi saw. mengajarkan Islam kepada sahabat
sekaligus tempat persembunyian di awal-awal mendakwahkan Islam. Lihat,Muh}ammad bin
Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Si>r al-A‘la>m al-Nubala>’, Juz 1, h. 464.
218Abu al-Mu‘a>t}i> al-Nu>ri>, Ah}mad Abd al-R zq ‘I<d, Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l,
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal fi> Rija>l al-H{adi>s\ wa ‘Ilalihi, Juz 2, h. 289.
219Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 2 (t.t: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 2003), h. 205.
220Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>,Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r wa al-A‘la>m, Juz 2, h. 205.
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nama dan nasabnya, ada yang mengatakan Jundub, Burair dan Juna>dah. Tetapi
yang terkenal dan melekat pada beliau adalah nama Jundub bin Juna>dah.221
Perbedaan nama yang disanding oleh Abu> Z}ar sama dengan yang dialami oleh
Abu> Hurairah. Namun demikian, keberadaan dua sahabat ini begitu terkenal di
tengah-tengah sahabat yang lain.
Abu> Z|ar merupakan orang yang sangat rajin beribadah. Menurut riwayat,
beliau telah melaksanakan sholat sepanjang malam selama tiga tahun sebelum
Nabi saw. diutus. Beliau masuk Islam di Mekkah pada masa awal dakwah Nabi
saw. Beliau orang keempat dalam urutan orang yang pertama-  masuk Islam.
Beliau yang pertama kali menyapa Nabi saw. denganal-tah}iyyah al-isla>m,222
beliau juga yang memotivasi Nabi saw. agar tidak gentar dengan celaan orang
yang suka mencela. Beliau diserupakan dengan Nabi ‘I<sa> as. dalam hal ibadah
dan kezuhudan.223 Abu> Z|ar adalah orang yang sangat bersahaja, dan tidak perduli
dengan dunia. Beliau juga dilaporkan sebagai sahabat yang melayani Nabi saw.
Apabila beliau selesai melayani Nabi saw., ia pergi dan tinggal di masjid untuk
beristirahat.
Abu> Z|ar adalah sahabat yang sangat sederhana, jujur dan berani
mengatakan apa adanya. Sifat dan sikapnya yang demikian disabdakan oleh Nabi
Muh}ammad saw.
ثـََنا اْبُن ُمنَْريٍ، َعِن اْألَْعَمِش، َعْن ُعْثَما ثـََنا َحمُْموُد ْبُن َغْيَالَن َقاَل: َحدَّ َن ْبِن ُعَمْريٍ ُهَو َأبُو َحدَّ
ْعُت َرُسولَ  َِّ ْبِن َعْمٍرو، قَاَل: مسَِ ، َعْن َعْبِد ا يِْليِّ َِّ اْليَـْقظَاِن، َعْن َأِيب َحْرِب ْبِن َأِيب اَألْسَوِد الدِّ ا
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقوُل: َما َأظَلَِّت اَخلْضَراُء َوَال َأقـَلَِّت الَغْربَا َّ ٢٢٤.ُء َأْصَدَق ِمْن َأِيب َذرٍّ َصلَّى ا
221Ah}mad bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin Isha}a>q al-As}b ha>ni>,Ma‘rifah al-S{ah}a>bah, Juz 2
(Riyadl: Da>r al-Wat}n, 1998), h. 557.
222Kalimat al-tah}iyyah al-isla>m adalahwa ‘alaika wa rah}mah Alla>h.
223Ah}mad bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin Isha}a>q al-As}b ha>ni>,Ma‘rifah al-S{ah}a>bah, Juz
2, h. 557.
224Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}a>k al-Tirmiz\i>,Sunan al-Tirmiz\i>,
Juz 2, h. 560.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Mah}mu>d bin Ghaila>n telah menceritakan
kepada kami Ibn Numair dari al-A‘ masy dari ‘Us\ma>n bin ‘Umair yaitu Abu
al-Yaqz}a>n dari Abu> H{arb bin Abi> al-Aswad al-Di>li> dari ‘Abd Alla>h bin
‘Amru dia berkata; saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: Tidak ada
seorang lelaki yang berada di hamparan bumi ini dan di bawah naungan
langit ini yang lebih jujur daripada Abu> Z|ar.
Dari sahabat Abu> Z|ar inilah banyak orang di muka bumi belajar kesederhanaan
dan keseberhajaan. Dalam dunia sufisme Islam, Abu> Z|ar menjadi rujukan
kelompok ini.
Selanjutnya adalah Hubaib bin Mughfil. Namalengkapnya adalah Hubaib
bin Muh}ammad bin ‘Amr bin al-Mughaffal.225 Hubaid adalah orang Habsyah
yang masuk Islam, hijrah dan turut dalam penaklukan Mesirkemudian tinggal di
sana sampai meninggal.226 Hadis yang diriwayatkan dari Nabi saw. hany tentang
hadis ini.227 Keterangan tentang periwayatan beliau bisa dilihat juga dalam dua
kitab yang menjadi rujukan data beliau ini. Selebihnya tidak ada data yang
melaporkan tentang kehidupan Hubaib. Bahkan tahun wafat beliau tidak ada
kitab yang mencatatnya.
Data tentang periwayat di tingkatan sahabat ini sedikit banyak akan turut
menyumbangkan sesuatu yang bisa memberikan penjelasan tentang makna dari
hadis menjulurkan pakaian. Namun, untuk mendapatkan pemaknaan yang lebih
komprehensif pemaknaan dengan data lain masih dibutuhkan. Penulusuran
selanjutnya adalah mencari dalil yang memiliki kesamaan tema dengan persoalan
busana yang harus digunakan oleh orang Islam.
225Ah}mad bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin Isha}a>q al-As}b ha>ni>,Ma‘rifah al-S{ah}a>bah, Juz
1, h. 241.
226‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>,H{usn al-Muh}a>d}arah fi> Ta>ri>kh Mis}r wa al-
Qa>hirah, Juz 1 (Mesir: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiah, 1967), h. 240.
227Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad al-Dimsyiqi>,Taud}i>h} al-Musytabih fi> D{abt}
Asma>’ al-Ruwwa>h wa Ansa>bihim wa al-Qa>bihim wa Kunna>hum, Juz 6 (Bairut: Muassasah al-
Risa>lah, 1993), h. 334.
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b. Mendeteksi OrisinalitasHadis Menjulurkan Pakaian melalui Interkstual
Setelah memperhatikan periwayatan tentang hadis menjulurkan pakaian,
bisa disimpulkan bahwa masing-masing hadis di atas berkualitassahihsehingga
bisa diterima dan dijadikan argumentasi. Ketidaksamaan redaksi di antara
keduanya merupakan hal yang memerlukan penjelasan. Agar tidak terjadi
kerancuan antara hadis yang terdapat dalam tabel pertama atau kedua yang
menjadi pegangan dan harus diamalkan.
Hadis Nabi saw. tentang menjulurkan pakaian ini, berpengaruh terhadap
cara berpakaian umat Islam. Seringkali dijumpai di beberapa masyarakat orang-
orang yang pakaian bawahnya diangkat di atas mata kaki. Cara berpakaian
demikian karena hadis ini yang dijadikan landasan. Apabila pemakai busana yang
demikian semata tulus mencontoh Nabi saw., tentu hal tersebut bukan hal yang
tercela. Namun jika cara pakaianyang demikian dijadikan ukuran keshalehan
seseorang dan menyalahkan orang yang tidak sesuai dengan dirinya, maka hal
tersebut menimbulkan persoalan tersendiri.
Allah swt. di dalam al-Qur’an menegaskan bahwa sebaik-baik pakaian
adalah ketaqwaan seseorang kepada-Nya. Firman-Nya tersebut dinyatakan dalam
surat al-A‘ra>f ayat 26:
ِت يَبِين آَدَم َقْد َأنـَْزْلَنا َعَلْيُكْم لَِباًسا يـَُواِري َسْوآِتُكْم َورِيًشا َولَِباُس التـَّْقَوى َذِلَك َخْريٌ َذِلَك ِمنْ  َ آ
َِّ َلَعلَُّهْم َيذَّكَُّرونَ  ا
Terjemahannya:
wahai anak cucu Adam, sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian
untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian
takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat.
Ayat ini merupakan penegasan bahwa hakikat pakaian terbaik yang harus
dikenakan oleh seseorang adalah pakaian ruhani. Pakaian takwa yang
difirmankan oleh Allah swt. tidak lain mengarah kepada hati atau keadaan batin
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yang terdapat dalam setiap pribadi seseorang. Dibolehkan setiap orang
menggunakan busana yang digemarinya, asalkan busana yang dipakainya
tersebut tidak mengotori pakaian ruhani yang terdapat di dalam orang tersebut.
Sedangkan untuk pakaian jasmani, terdapat sebuah riwayat yang
menjelaskan hal tersebut dalamSahihMuslim:
يًعا َعْن َحيَْىي ْبِن َمحَّ  ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن اْلُمَثىنَّ َوُحمَمَُّد ْبُن َبشَّاٍر َوِإبـَْراِهيُم ْبُن ِديَناٍر مجَِ اٍد قَاَل اْبُن َوَحدَّ
َن ْبِن تـَْغِلَب َعْن فُ  َ َثِىن َحيَْىي ْبُن َمحَّاٍد َأْخَربََ ُشْعَبُة َعْن َأ َضْيٍل اْلُفَقْيِمىِّ َعْن ِإبـَْراِهيَم اْلُمَثىنَّ َحدَّ
َِّ ْبِن َمْسُعوٍد َعِن النَِّىبِّ صلى هللا عليه وسلم قَاَل َال َيْدُخُل اْجلَنََّة النََّخِعىِّ َعْن َعْلَقَمَة َعْن َعْبِد ا
بُّ َأْن َيُكوَن ثـَْوبُُه َحَسًنا َونـَْعُلُه َمْن َكاَن ِىف قـَْلِبِه ِمثْـَقاُل َذرٍَّة ِمْن ِكْرب. قَاَل رَُجٌل ِإنَّ الرَُّجَل حيُِ 
يٌل حيُِبُّ اْجلََماَل اْلِكْربُ َبَطُر اْحلَقِّ َوَغْمُط النَّاسِ  َ مجَِ َّ ٢٢٨.َحَسَنًة. قَاَل ِإنَّ ا
Artinya:
Dan telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna> dan
Muh}ammad bin Basysya>r serta Ibra>hi>m bin Di>na>r semuanya dari Yah}ya> bin
H{amma>d, Ibn al-Mus\anna> berkata, telah menceritakan kepada kami Yah}ya>
bin H{amma>d telah mengabarkan kepada kami Syu‘bah dari Aba>nbin
Taghlib dari Fud}ail al-Fuqaimi dari Ibra>hi>m al-N kha‘i> dari ‘Alqamah dari
‘Abd Alla>h bin Mas‘u>d dari Nabi saw. yang bersabda: Tidak akan masuk
surga, orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji kecil
kesombongan. Seorang laki-laki bertanya, Sesungguhnya laki-laki
menyukai apabila baju dan sandalnya bagus (apakah ini termasuk
kesombongan)? Beliau menjawab: Sesungguhnya Allah itu bagus menyukai
yang bagus, kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan
manusia.
Apabila hadis ini disangkut-pautkan dengan hadis yang menjelaskan
tentang menjulurkan pakaian, akan ditemukan benang merah yang saling
berhubungan. Artinya, menjulurkan pakaian identik dengan busana mewah atau
pakaian kebanggaan. Dalam hadis yang menyatakan bahwa Allah swt. menyukai
keindahan mengindikasikan pakaian yang menjulur hingga ke mata kaki, bahkan
sampai menutupinya, apabila hal tersebut dinilai indah oleh estetika dan budaya
setempat maka hal tersebut merupakan bagian dari sebuah keindahan. Sedangkan
keindahan identik dengansebuah kepantasan.
228Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>,S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 65.
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Jika demikian maka boleh saja pakaian yang menjulur hingga menutupi
mata kaki dikenakan oleh seseorang. Sebab, busana tersebut bagian dari sebuah
keindahan. Dengan catatan, pakaian yang demikian tidak didasari dengan
kesombongan dengan merasa dirinya lebih baik dari orang lain, dan meremahkan
selainnya karena dianggap lebih jelek atau lebih buruk.
Hadis yang berisi ancaman terhadap orang yang memakai pakaian mata
kaki berlaku bagi mereka yang mengenakan didasari dengan kesombongan.
Artinya, hadis kedua yang terdapat dalam tabel di atas berfungsi sebagaitaqyi>d
terhadap hadis yang terdapat dalam tabel nomer satu. Secara ringkas bisa
dikatakan bahwa hadis-hadis dalam tabel pertama bersifatmutlaq, sedangkan
hadis-hadis dalam tabel kedua bersifatmuqayyad.229 Dengan demikian, hadis
kedua menjadi penjelas inti pesan yang dimaksud terhadap hadis- i  yang
terdapat dalam tabel pertama.
D. Implikasi Kaidah Kesahihan Matan Hadis
Dengan melakukan perbandingan dan pertentangan dengan cara
menyandingkan sanad serta matan seperti di atas, tampak jelas keragaman yang
termuat dalam satu topik hadis tertentu. Keragaman tersebut adakalanya
melahirkan perbedaan bahkan pertentangan yang sulit diidentifikasi mana yang
memiliki kebenaran sebagai sabda Nabi saw. yangorisinil. Penilaian dari sisi
kredibilitas dan integritas sanad, telah menguatkan keyakinan bahwa yang
disampaikan merupakan informasi yangbenar dari Nabi saw.
Keberadaan semacam ini merupakan hal dilematis yang mengharuskan
lahirnya pemaklumanjika terdapat perbedaan pendapat mengenai penerimaan
hadis Nabi saw. di tengah-tengah umat Islam.Namun, perbedaan pendapat dalam
229Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Ghi>ta>bi>,‘Umdah al-Qa>ri>
Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 21 (Bairut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\al-‘Arabi>, t.th), h. 297.
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menanggapi hadis tidaklah serta merta muncul sebelum betul-  dianalisa
secara komprehensif. Dalam hal ini, metode perbandingan dan pertentangan antar
matan hadis merupakan salah satu alternatif untuk mendapatkan keterangan yang
argumentatif ketika hendak menyimpulkan pesan dan maksud Nabi saw. yang
terdapat dalam sabdanya(teks hadis).
1. Intertekstual; Inovasi dalam Menilai dan Memahami Hadis
Sebuah kenyataan bahwa hadis tidak saja ditemui periwayatan secara
makna, tetapi banyak juga ditemukan hadis yang saling bertentangan satu dengan
lainnya. Kata lain untuk menyebutkan hal tersebut adalah hadis tidak saja
disampaikan dengan redaksi yang berbeda tetapi substansi yang juga tidak sama.
Tidak sulit menemui realita hadis yang seperti ini dalam kitab-kitab hadis
standart. Bahkan fenomena ini sudah menjadi perhatian ulama’mutaqaddimi>n
dan dipelopori oleh Ima>m al-Sya>fi‘i>(150-204 H) yang dituangkan dalam
tulisannya dengan judulikhtila>f al-h}adi>s\. Fenomena ini juga menjadi titik pijar
timbulnya perbedaan ulama’ dalam menetapkan sebuah hukum.
Dalam pembahasanikhtila>f al-h}adi>s\ telah dijelaskan langkah-langkah
penyelesaian apabila dijumpai hadis yang berbeda secara substansi. Langkah-
langkah tersebut digunakan untuk mengurai persoalan yang terdapat dalam hadis
seperti ini. Bahkan lebih dari itu, langkah-langkah tersebut diharapkan bisa
mengakomodir sejumlah hadis yang saling bertentangan tanpa harus saling
menegasikan antara satu dengan yang lain. Sebab, apabila hadisyang secara
substansi ini saling menegasikan maka akan terjadi eliminasi atau setidaknya
diskriminasi terhadap hadis tertentu. Padahal hadis-hadis tersebut secara kualitas
telah dipastikan kesahihannya.
Terdapat beberapa solusi atau langkah-l ngkah yang bisa menyelesaikan
persoalan tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Langkah-langkah
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yang dipakai dan dianggap lebih berhati-hati dalam menjelaskan fenomena ini
adalah pendapat Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>(773-852 H). Yakni al-jam‘u, al-nas>ikh
wa al-mansu>kh, al-tarji>h} danal-tauqi>f. Solusi tersebut dilaksanakan secara tertib
atau berurutan. Apabila ketiga langkah tidak bisa dicapai, maka langkah keempat
merupakan tahapan yang aman sehingga tidak terjebak pada eliminasi hadis yang
berkualitas sahih.  Penjelasan Ibn H{ajar ini menjadikan peneliti hadis
menjauhkan dari sikap ceroboh dalam menetapkan kesimpulan hasil
penelitiannya.
Sejumlah solusi yang ditawarkan ulama’ dalam menyelesaikan persoalan
ikhtila>f al-h}adi>s\ pada ujungnya bertemu dalamsatu prioritas, yaknial-jam‘u.
Dengan prioritas ini, maka persoalan pertentangan yang ditemui dalam hadis
Nabi saw. bisa disatukan dalam satu pemahaman. Namun, untuk mencapai upaya
al-jam‘u tidak bisa dilakukan apabila tidak ditemukan cara untuk menuju ke al-
jam‘u tersebut.Al-jam‘u hanya akan menjadi alternatif yang tidak akan pernah
terealisasi karena upaya ke sana tidak disertai dengan denah yang memperjelas
langkah menuju padanya.
Berbeda dengan alternatifal-nasi>kh wa al-mansu>kh dan al-tarji>h{. Kedua
alternatif ini memiliki metode dan langkah-langkah yang bisa menetapkan
kesimpulan. Misalnyaal-nasi>kh wa al-mansu>kh, salah satunya bisa dideteksi
dengan mengetahui melalui waktu yang dilaporkan melalui periwayatan yang
bisa dipertanggungjawabkan. Yaitu, al-nasi>kh harus datang terakhir dari padaal-
mansu>kh. Demikian juga dengan alternatifal-tarji>h, ia bisa ditentukan dengan
mempertimbangkan periwayatan yang lebih kuat.
Sedangkan untuk alternatifal-tauqi>f merupakan pilihan terpaksa karena
tidak didapatkan penyelesaian dengan tiga alternatif sebelumnya. Walaupun
alternatif ini menjadi pilihan sebagai bentuk kehati-hatian, namun akibat
pembekuan melalui alternatif ini menyebabkan hadis kehilangan atau setidaknya
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menunda kemanfaatan fungsi hadisitu sendiri. Selain itu, ia akan memunculkan
kebingungan yang bisa saja berdampak terhadap keyakinan keberagamaan karena
dalil yang membangun keberagamaan ini tidak bisa dipahami.
Oleh karena itu,al-jam‘u merupakan satu-satunya alternatif yang harus
bisa menjawab persoalanikhtila>f al-h}adi>s\ agar bisa mengakomodir semua hadis
yang berstatus sahih namun tampak bertentangan. Pertanyaannya, bagaimana
cara meletakkanal-jam‘u sebagai solusi alternatif?, apas ja tahapan melangkah
menuju padaal-jam‘u?. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah
dengan menggunakan intertekstual untuk mengurai teks yang secara redaksi dan
substansi bertentangan.
Intertekstual bukan hal baru dalam kajian tafsir atau‘Ulu>m al-Qur’an. Ia
dikenal dengan istilah‘Ilm al-Muna>sabah, yakni membahas suatu hal (ayat) yang
saling berhubungan. Dalam‘Ulu>m al-H{adi>s\, ‘ilm al-muna>sabah tidak termasuk
salah satu cabang pembahasan sehingga tidak ada subtema dalam kitab-kitab
ilmu hadis yang menjelaskan tentang peran‘ilm al-muna>sabah ini dalam hadis
Nabi saw. Dengan demikian, intertekstual merupakan penerjemahan dari
muna>sabah yang telah lama digunakan oleh ulama’ al-Qur’an. Hanya saja, pada
bagian ini muna>sabah didatangkan untuk memberikan manfaat dalam berperan
menguraikan persoalan yang terdapat dalam matan hadis.
Sejauh ini, Arifuddin Ahmad telah menjelaskan tentang posisimuna>sabah
sebagai bagian dari teknik interpretasi. Dalam karya Arifuddin Ahmad yang
berjudulMetodologi Pemahaman Hadis; Kajian ‘Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s\ danIh}ya>’
al-Sunnah; Pembumian Hadis Nabi saw. dalam Kehidupan menjelaskan
muna>sabah dengan istilah intertekstual. Menurut Arifuddin Ahmad dasar
penggunaan teknik interpretasi ini merupakan penegasan bahwa sebuah hadis
Nabi saw. merupakan satu kesatuan dengan hadis-hadis Nabi saw. lainnya.
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Bahkan hadis Nabi saw. juga merupakan bagian dari al-Qur’an yang berstatus
sebagai penjelas.230 Dengan teknik intepretasi yang ditawarkan oleh Arifuddin
ini, apabila menemui hadis yang sulit dipahami akan bisa diuraikan dengan
menggunakan teknik ini.
Dalam penelitian ini, pada mulanya istilah yang akan digunakan adalah
interelasi teks. Interelasi yang berarti hubungan satu sama lain sedangkan teks
berarti naskah yang berupa kata-k ta asli dari pengarang. Apabila digabungkan
menjadi satu istilah interelasi teks merupakan naskah yang berupa kata-  yang
mempunyai hubungan antara satu dengan lainnya. Namun, dalam dunia literasi
yang terdapat dalam kamus-kamus bahasa, istilah intertekstual lebih dikenal dan
tercatat dalam kamus bahasa dari pada istilah interelasi teks. Oleh karena itu,
pemakaian istilah dalam penelitian ini juga akan menggunakan istilah
intertekstual.
Apabila Arifuddin Ahmad menempatkan intertekstual sebagai teknik
interpretasi selain tekstual dan kontekstual, pada penelitian ini intertekstual
merupakan cara untuk mengurai persoalan-persoalan yang terdapat dalamikhtila>f
al-h}adi>s\. Sebagaimana yang telah dikatakan di atas, bahwa dalamikhtila>f al-
h}adi>s\, upaya yang dilakukan oleh ulama’ adalah upaya untuk mewujudkan
gagasanal-jam‘u. Namun al-jam‘u tidak akan bisa diupayakan apabila tidak
ditemukan cara menyatukan hadis-hadis yang tampak bertentangan tersebut
dalam satu kesepahaman kecuali ditemukan cara menyatukannya. Dengan
intertekstual atau istilah lamanya dikenal denganmuna>sabah, hadis-hadis yang
tampak saling bertentangan akan bisa dipahami dalam kesendirian redaksi dan
substansinya, sebagaimana dalam contoh-c ntoh hadis di atas yang telah
disebutkan dalam penelitian ini. Pada varian hadis yang lain, intertekstual
230Arifuddin Ahmad, Ih}ya>’ al-Sunnah; Pembumian Hadis Nabi saw. dalam Kehidupan
(Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 88.
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melahirkan pemahaman antar hadis dalam satu kesatuan makna bahkan saling
menguatkan.
Intertekstual ataumuna>sabah, bukan saja membantu memahami hadis
tetapi juga menetapkan kualitas hadis. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan
melihat empat tema hadis yang telah diuraikan dalam tulisan ini sebagai contoh
aplikasi kaidah kesahihan matan.Persoalan yang terdapat di keempat tema hadis
tersebut, adakalanya terurai dalam penetapan kualitas hadisnya dan adakalanya
memberikan penjelasan yang bisa memahamkan hadis yang semulasulit
dimengerti.
2. Eksklusivitas dalam Menerima dan Mengamalkan Hadis
Keberadaan hadis yangdemikianbetul-betul menunjukkan perbedaannya
dengan al-Qur’an secara periwayatannya. Oleh karena itu, dimaklumiapabila
terdapat perbedaan sikap terhadap penerimaan hadisserta pengamalannyaoleh
kalangan orang Islam sendiri. Bahkan perbedaan dalam menerima hadis di
kalangan umat Islam adakalanya sampai pada hal-hal yang dinilai prinsip. Lebih-
lebih dalam persoalanmadzhab, baik teologi maupun hukum seringkali muncul
dari peletakan dasar argumentasinya terhadap hadis.
Eksklusivitas dalam menerima hadis, juga mempunyai kemungkinan
melahirkan metodologi tersendiri dalam keilmuan hadis. Metodologi yang
berbeda tentusaja memunculkan kesimpulan yang berbeda pula.Dinamika yang
terdapat dalam hadis ini yang menyebabkan umat Islam tidak mempunyai satu
pandangan. Bahkan dari ini juga bermunculan perspektif yang berbeda hingga
menjadi sebuah metodologi dan berakibat lahirnyasekte-sekte.
Bukti adanya eksklusivitas dalam menerima hadis dan berdampak besar
terhadap dinamika keberagamaan umat Islam adalah hadis tentangal-s\aqalain
(dua pedoman).Dua hadis yang tidak saja memiliki perbedaan redaksi tetapi juga
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perbedaan substansi ini melahirkan dua kelompok besar dalam tubuh umat Islam,
yakni Syi‘ah dan Sunni.231 Hingga saat ini, dua sekte ini tetap eksis dengan
pengamalan ritual beragama Islam yang saling berbeda. Perbedaannya bukan
hanya terletak pada dalilketika meletakkanistinba>t (penetapan) hukum, tetapi
juga metodologi yang menguatkan dalil tersebut benar dijadikan argumentasi.
Demikian juga dengan hadis yang menjelaskan tentang cara berpakaian.
Redaksinya memiliki ciri-ciri yang sama dengan hadisal-s\aqalain, yakni tidak
hanya berbeda secara redaksi tetapi juga substansi. Akibatnya, terdapat
kelompok-kelompok tertentu yang hanya menjadikan hadis mengangkat pakaian
di atas matakaki sebagai dalil untuk memakai busana dalam kesehariannya.
Praktek ini tentu sajaberbeda dengan kelompok yang memakai hadis lainnya
ketika mengenakan busana.
Eksklusivitas dalam menerima dan menerapkan hadis ini, tidak akan
melahirkan gejolak di tengah-tengah kehidupan masyarakat jika hanya didasari
niat tulus meniru kehidupan Rasulullah saw. Tetapi, ekslusivitas akan
memunculkan kekacauan apabila menimbulkan perasaan diri yang paling benar
mengikuti sunnahserta menganggap bahwa praktek pelaksanaansu nahnya
231Secara garis besar, Sunni merupakan kelompok dalam umat Islam yang menerima
sunnah Nabi saw. dari jalur sahabat secara umum. Sedangkan Syi‘ah adalah kelompok yang
hanya mau menerima hadis dari jalurahl al-bait semata. Selain Sunni dan Syi‘ah, sekte lain
dalam umat Islam yang mempunyai perspektif yang berbeda dalam menerima dan mengamalkan
hadis adalah Khawa>rij dan Mu‘tazilah.Secara garis besar, Khawa>rij hanya mau menerima hadis
dari sahabat yang tidak terlibat sama sekali dalam percaturan ijtihad politik pada waktu itu.
Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Mus}t}afa> al-A‘z}ami>, terdapat kelompok Khawarij
Iba>d}iyyah yang masih maumenerima riwayat hadis dari ‘Ali> bin Abi>, ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n,
‘A<isyah, Abu> Hurairah, Anas bin Ma>lik dan lain-lain. Bahkan menurut penelitian Muh}ammad
‘Aja>j al-Khat}i>b; dalam berbagai bukual-Jarh} wa al-Ta‘di>l didapati bahwa riwayat hadis dari
orang-orang Khawarij memiliki konsistensi dalam periwayatannya dan kualitasnya paling sahih.
Lihat, Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah Pendekatan Ilmu Hadis (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 46. Berbeda dengan sekte lainnya, Mu‘tazilah dalam meneria hadis adalah
mengukur kebenarannya dengan pertimbangan logika.Sebagaimana yang disebutkan oleh Harun
Nasution; golongan Mu‘tazilah tidak begitu banyak berpegang teguh pada sunah, bukan karena
mereka tidak percaya pada tradisi Nabi saw. dan para sahabat, tet pi mereka ragu terhadap
orisinalitas hadis tersebut. Lihat, Harun Nasution,Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa
Perbandingan (Jakarta: UI-Press, 1986), h. 63-64.
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tersebut dijadikan ukuran ketakwaan diri. Oleh karena itu, belajar untuk
mengetahui sebanyak-banyaknya tentang hadis Nabi saw., berfikir tepat dan
bersikap bijak merupakan kunci dalam mengamalkan sunnah itu sendiri.Jangan
sampai merasa mengamalkan sunnah tapi sebenarnya melanggar sunnah.
E. Relasi Kaidah Kesahihan Matan Hadis dengan Intertekstual
Bagian ini merupakan subtema penutup.Kaidah kesahihan matan hadis
yang terdiri dari terbebasnya sebuah hadis darisya>z\ dan ‘illah, agar bisa
dikatakan sebagai matan hadis yang sahih dan bisa dijadikan landasan hukum
telah dijelaskan secara terperinci. Pemetaan tolok ukursya>z\ dan ‘illah telah
dilaksanakan dengan alasanyang argumentatif, yakni menyesuaikan antara
definisi dan kriteriadisertai dengan penguatan data, sehingga penempatan tolok
ukur antarasya>z\ dan‘illah benar-benar ideal dan korelatif.
Identifikasi matan hadis yang terbebas darisya>z\ adalah dengan mencari
keterangan apakah matan hadis tersebut bertentangan dengan al-Qur’ n, hadis
yang sama-sama sahih dan sebagainya, merupakan langkah yang harus
dijalankan. Apabila ditemukan hadis yang tidak konsisten karena terdapat
perbedaan substansi dengan hadis lain, maka dalam ilmu hadis dikenal dengan
istilah ikhtila>f al-h}adi>s\. Cara menyelesaikan persoalan ini telah dibahas oleh
ulama’, salah satunya tawaran Ibn H{ajar al-Asqala>ni> sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas.Walaupun demikian, gagasan ulama’ untuk menyatukan hadis
yang tampak saling bertentangan dengan caraal-j m‘u akan menemui kebuntuan,
kecuali melibatkan intertekstual(muna>sabah).
Selain itu, ikhtila>f al-h}adi>s melahirkan istilah baru yang dikenal dengan
tanawwu‘ al-h}adi>s\.232 Dalam hal ini, pengertian tanawwu‘ al-h}adi>s\ adalah sebuah
232Istilah ini juga ditemui dalam buku karya Arifuddin Ahmad yang berjudulMetodologi
Pemahaman Hadis; Kajian ‘Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s\.
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hadis yang disabdakan oleh Nabi saw. dalam peristiwa,kepada orang dan
terhadapobjek tertentu sehingga melahirkan sabda yang berbeda meskipun masih
dalam satu tema.Istilah ini akan sulit disadaridansulit menetapkan apakah hadis
yang tampak saling bertentangan merupakan bagian daritanawwu‘ al-h}adi>s,\
kecuali juga melibatkan intertekstual (muna>sabah).
Oleh karena itu, terbebas darisya>z\ yang merupakan bagian dari kesahihan
matan hadis, tolok ukurnya tidak hanya menyebabkan sebuah hadis menjadi
d}a‘i>f, terutama jika terdapat perbedaan dengan sesama hadis. Namun, hadis yang
mengalamisya>z\ disebabkan adanya pertentangan sesama hadis memunculkan
variasi hadis dengan istilahtanawwu‘ al-h}adi>s\, yang kualitasnya sama-sama
sahih dan bisa dijadikan landasan hukum.
Dalam hal ini, intertekstual ataumuna>sabah hadir untuk memberikan
kejelasan dan kedudukan dari masing-masing hadis yang saling bertentangan
tersebut. Apabila dipertanyakan, apakah intertekstual mempunyai andil
menetapkan status sebuah hadis menjadi sahih ataud}a‘i>f?. Maka jawabannya
adalah bisa. Intertekstual berposisisebagai wasit yang menengahi dan
memperjelas posisi dan kondisi dari masing-masing hadis yang tampak saling
bertentangantersebutserta bisa mengambil ketegasan dalam menetapkan mana
yang benar dan salah.
Sedangkan bagian lain dari kesahihan matan hadis adalah terhindar dari
‘illah. Telah dijelaskan bahwa tolok ukur matan hadis yang terbebas atau
terhindar dari ‘illah adalah tidaknya ditemukanidra>j, nuqs}a>n, tah}ri>f dan lain
sebagainya dalam sebuah matan hadis.Upaya membebaskan hadis dari‘illah
tidak ada maksud lain kecuali untuk menemukan kebenaran dan orisinalitas hadis
yang bersumber dari Rasulullah saw. secaral ngsung. Apabila dimungkinkan,
upaya tersebut juga ingin menemukan periwayatan hadis secara lafad. Namun,
319
karena periwayatan secara makna dibolehkan dalam menyampaikan hadis,
setidaknya redaksi yang disampaikan oleh periwayat hadis mendekati redaksi
yangorisinal juga bersumber dari Rasulullah saw.
Upaya dalam mendeteksi validitas dan orisinalitas dalam‘illah adalah
dengan cara memperbandingkan. Dalam hal ini, perbandingan yang menentukan
hasil, terletak pada sistem periwayatan.Mendeteksi periwayat yangpaling
mendapatkan penilaian maksimal dari ulamaal-jarh} wa al-ta‘di>l, kepakaran yang
dimiliki, cara meriwayatkan hadis dengan cara hafalan atau tulisan bahkan
dengan dua cara tersebut sekaligus, merupakan ukuran untuk menilai siapa






Banyak teori tentang teks yang pelajari oleh manusia, dijadikan cara
untuk mengungkap keorisinilan teks sesuai dengan sumbernya. Dalam penelitian
ini, sekian teori tentang teks dikoneksikan untuk membakukan sebuah kaidah
yang bisa dipakai untuk meneliti otensitas dan orisinalits sebuah teks. Berikut
kesimpulan yang bisa didapatkannya:
1. Dalam buku-buku kritik matan, seringkali ditemui bahwa sesuatu yang
merusak kesahihan matan tidak disebut sebagaisya>z\ dan ‘illah sebagaimana
yang telah dirumuskan olehulama>‘ mutaqaddimi>n. Buku-buku tersebut sering
menyebut bahwa yang merusak kesahihan matan hadis dikarenakan
bertentangan dengan al-Qur’an, akal sehat, adanya penambahan atau
pengurangan dansejenisnya.
Sedangkan, kaidah yang dituliskan olehulama>‘ mutaqaddimi>n sudah
memberikan penjelasan bahwa kesahihan hadis akan rusak jika ditemuisya>z\
dan‘illah di dalamnya. Hanya saja, tidak dijelaskan apa yang masuk kategori
dari masing-masing sya>z\ dan ‘illah tersebut. Oleh karena itu, hal-hal yang
merusak kesahihan matan dalam rumusan para pakar kekinian bisa ditampung
oleh kaidah yang dirumuskanoleh ulama>‘ mutaqaddimi>n dengan istilahsya>z\
dan‘illah.
Sebagaimana telah tersebut, bahwa kritik matan yang terdapat dalam
buku-buku sering disebut tersendiri tanpa menyebutkan istilah sebagaimana
telah dirumuskan oleh ulama terdahulu dalam ilmu hadis. Setelah ada yang
merumuskan bahwa kriteria-kriteria tertentu masuk pada istilah yang telah
ada, namun terjadi keterbalikan antar satu pendapat dengan pendapat lainnya.
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Penempatantersebut akan ditetapkan dengan menyesuaikan atau menguji
konsistensi dari definisi yang ada dalam istilah-istilah yang dipakai dalam
menilai kaidah kesahihan matan hadis.
Dengan demikian,pembakuan dalam penelitian ini menetapkankriteria
atau tolok ukurkesahihan hadis kedalamkaidahsebagai berikut: Termasuk
kriteria Sya>z\adalah tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak bertentangan
dengan hadis yang samas hih, tidak bertentangan dengan akal sehat dan fakta
sejarah yang juga teruji kesahihannya. Sedangkan kriteria ‘illah, adalah tidak
adanya ziya>dah, idra>j, inh}ira>f, nuqs}a>n dan sejenisnya.
2. Media perekaman yang digunakan oleh saksi mata generasi pertama
(generasi yang menyaksikan Nabi saw. secara langsung, yakni sahabat) dan
seterusnya, berpotensi menyebarkan informasi yang berbeda-  secara
redaksional.Karena media yang dipakai pada waktu itu lebih banyak hafalan
daripada catatan.Di samping itu, banyaknya jumlah sahabat yang
menyaksikan dalam keadaan dan waktu yang berbeda turut menyumbang
keadaan bagaimana sebuah pesan tersebut bisa diterima dengan baik.
Oleh karena itu, para pakar memberikan batasan-b tasan tertentu
tentang hadis-hadis apa saja yang diperbolehkan periwayatan secara makna.
Meskipun dalam hal ini, Para pakar tidak sepakat secara aklamatif tentang
hadis apa yangharus diriwayatkan secara lafad. Sejauh ini, periwayatan hadis
yang tidak boleh diriwayatkan secara makna adalah hadis-hadis yang
berkaitan dengan ibadah dan doa. Jika Nabi saw. mengerjakan ibadah dan doa
tertentu, maka hadis tentangnya harus disampaikan sebagaimana Nabi saw.
menyampaikan.
Hadis yang berupa ucapan (qauli>) sangat mungkin diriwayatkan secara
lafad. Sedangkan hadis yang bersifat perbuatan (fi‘li>) dan pengakuan atau
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penetapan (taqri>ri>) akansulit diriwayatkan secara lafad. Apalagi, jika banyak
sahabat yang menyaksikan dan masing-masing mereka menyampaikan apa
yang mereka lihat.
Realita yang demikian melahirkan sebuah keniscayaan adanya
periwayatan hadis secara makna. Di samping itu, Allah swt. dalam al-Qur’an
seringkali menceritakan sebuah kisah dalam surat yang berbeda. Kisah yang
disampaikan tersebut seringkali dinarasikan secara berbeda dengan satu
kandungan yang sama. Dengan alasan ini, maka periwayatan secara makna
mendapatkan legitimasilangsung dari Allah swt. Dengan catatan, hadis yang
diriwayatkan secara makna tersebut tidak merusak maksud yang memang
ingin disampaikan oleh Rasulullah saw.
3. Langkah-langkah dalam mengaplikasikan kaidah kesahihan matan
adalah (1) Memastikan kesahihan sanad. (2) Mengumpulkan dan
memperbandingkan hadis yang semakna. (3) Mengumpulkan hadis yang
setema dan memaknainya. Setelah melakukan langkah-langkah tersebut,
pekerjaan berikutnya adalah menerapkan cara  mengaplikasikan langkah-
langkah tersebut. Yakni, (1) Melakukan perbandingan; cara ini diterapkan
pada hadis-hadis yang disinyalir mengandung‘illah. (2) Melakukan
pertentangan; cari ini diterapkan pada hadis-hadis yang disinyalir
mengandungsya>z\. (3) Penetapan hasil dari perbandingan dan pertentangan.
Dengan upaya tersebut maka akan didapatkan implikasinya.
Dengan menerapkan langkah-langkah dan metode tersebut dalam
mengungkap kesahihan matan, maka akan didapati matan yang memang
mendekati benar dan orisinildari Nabi saw. Langkah dan metode tersebut
merupakantheory of textuality yang berusaha untuk menelisikvaliditas dan
orisinalitas sabda Nabi Muh}ammad saw. Implikasi dari aplikasi teori atau
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kaidah yang telah tersebut menyimpulkan adanya sebuah hadis yang memang
harus gugur karena disinyalir mengandungsya>z\ dan ‘illah, atau ada beberapa
hadis yang memang disabdakan oleh Nabi saw. dengan beberapa redaksi yang
berbedasekaligus secara substansinya pula.
Khusus hadis yang disabdakan dengan beberapa redaksi dan ubstansi
yang berbeda, ia akan mempunyai implikasi tersendiri yang berdampak
terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan. Yakni, lahirnyaeksklusifitas
dalam menerima dan mengamalkanhadis yangberpengaruh terhadap praktek
keberagamaan. Untuk mengeliminir atau meminimalisasi eksklusifitas
tersebut dengan cara melibatkan intertekstual (muna>sabah) dalam
memecahkan persoalan hadis yang berbeda secarakandungan maknanya.
B. Rekomendasi Penelitian
Setelah melakukan penelitian tentang kaidah apa dan yang mana
kesahihan hadis memiliki konsistensi dalam mengaplikasikannya terhadap hadis,
maka seyogyanya ketika mengkaji sebuah hadis seharusnya menjalankan
langkah-langkah yang terdapat dalam kaidah ini. Banyakh dis dalam kitab-kitab
kanonik yang memiliki redaksi yang berbeda satu sama lain. Suatu hal yang
menarik jika perbedaan redaksi tersebut bisa ditemukan teks yang sesuai dengan
sumber saat teks tersebut disampaikan.
Secara fakta, banyak hadis yang bukan hanya berbeda dalam redaksi.
Namun, terdapat perbedaan kandungan makna yang terdapat dalam dua bahkan
tiga hadis sebagaimana yang telah dibuat contoh. Terhadap hadis- i  yang
demikian, maka sangat diperlukan penerapan kaidah kesahihan matan dalam
meneliti kandungan sebuah hadis, sehingga bisa diketahui maksud yang
sebenarnya. Temuanpenelitian ini menawarkan solusidalam menguraikerumitan
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